PROLOG 
Baca mumpung belom dihapus 


Nb: Untuk yang punya penyakit pikun diharapkan 
jangan baca karena novel ini bisa mengakibatkan 
gagar otak dan penyakit jantung hingga kehilangan 
janin. 


Novel ini hanya boleh dibaca untuk yang masih hidup 
saja. 


"Novel tidak berguna!" 


Menyesal sekali karena telah membuang waktunya hanya 
untuk menyelesaikan satu novel yang sangat 
membosankan. Akhir dari cerita yang menggantung tanpa 
seguel. 


"Kurang ajar! Kurelakan untuk tidak masuk kelas organisasi 
hanya untuk membaca novel sialan ini? Pesan moral pun tak 
ada!" 


Merasa puas setelah mencaci-maki alur dari cerita novel 
yang telah ia baca sepenuhnya namun sangat 
mengecewakan, ia meletakkan kembali novel tersebut pada 
tempatnya. Memilih kembali mana buku novel lagi yang 
akan ia baca, namun kali ini ia benar-benar lebih teliti 
dengan deskripsinya. 


"Mungkin ini cocok, deskripsinya menarik," gumamnya 
setelah merasa cocok dengan buku pilihannya yang baru. 


Dia berdiri di tengah ruangan besar nan megah yang penuh 
dengan buku-buku yang tebal. Di tengah gelapnya malam, 


gadis itu harus menyelesaikan bacaan novel yang semakin 
membuatnya penasaran dengan akhir dari cerita itu. 


Waktu telah menunjukkan pukul setengah sembilan malam, 
namun manik mata hitam pekat milik seorang gadis dengan 
rambut sepinggang itu tetap menatap ke sebuah novel 
dengan genre fantasi di hadapan lemari tua nan besar di 
perpustakaan kota. 


Gadis bernama Niura yang baru menginjak usia 16 tahun, 
duduk di bangku kelas 10 SMA. la sangat aktif di lingkungan 
manapun baik di sekolah, maupun di rumah. Setiap pulang 
sekolah ia selalu mengikuti kegiatan extra kulikuler 
pramuka, menjadi ketua karate di sekolah, dan kegiatan osis 
yang membuatnya jarang menghabiskan waktu dirumah. 


Niura hanya tinggal sendirian di Indekosnya. la juga tak 
pernah lupa untuk berkunjung ke perpustakaan kota karena 
ia tak punya uang untuk membeli novel yang amat sangat 
tebal itu. Untuk biaya hidup, ia menghabiskan hari liburnya 
untuk mengajar karate privasi di aula kota. 


Niura adalah gadis penyuka tantangan, hal baru, dan ia 
tidak pernah puas dengan yang dimilikinya hingga 
membuatnya buta dunia dan tidak mengenal lelah. 


Niura juga memiliki cita-cita menjadi seorang pencipta 
mesin jelajah waktu agar ia bisa bertemu dengan karakter- 
karakter novel yang ia baca. Dan jangan lupakan juga jika 
Niura itu penyuka tanaman obat tapi tidak bisa membuat 
obat. Konyol bukan? 


"Sang kaisar pergi meninggalkan permaisuri untuk 
menghampiri selir-selirnya setelah mengancamnya agar 
tidak terus menggangu seluruh kegiatannya." Gadis itu 
bergumam saat membaca konflik narasi yang mulai muncul 


di novel. la berusaha tetap fokus pada novel itu agar lebih 
dapat sensasinya. 


"Ish, tega sekali kaisar itu! Jika saja aku yang menjadi 
permaisuri itu, sudah pasti akan kuhabisi kaisar itu dengan 
sekali gerakan karate!" Gadis itu mengumpat, giginya 
menggertak, tangannya yang bebas terkepal. Sungguh, ia 
sungguh kesal karena penulis novel ini menciptakan tokoh 
utama yang sangat lemah hingga mudah terkena tipu daya. 


Karena kesal dan suasana hatinya menurun, Niura segera 
menaruh kembali novel tadi, dan jari-jemari lentiknya mulai 
memilih-milih buku baru yang akan ia baca dan ia berharap 
buku pilihannya kali ini tidak akan se-menyebalkan tadi. 


"Mungkin ini bagus," gumamnya kala merasa telah 
menemukan apa yang ia cari. Buku novel dengan genre 
fantasi yang mengandung akademi kesukaannya. Ia 
berharap bisa bersekolah di akademi seperti itu walaupun 
itu sangatlah mustahil. Gadis itu tertawa karena 
halusinasinya yang terlalu tinggi hingga sulit untuk 
diadaptasi dalam logika. 


Seakan tersadar bahwa dirinya sudah melewati waktu 
membaca, ia segera meletakkan novel yang belum selesai ia 
baca hingga tamat dengan tergesa-gesa sedikit takut jika 
perpustakaan segera ditutup karena memang perpustakaan 
ini selalu sepi semenjak hadirnya e-book digital. 


Bayangkan saja, jika kau berada di ruangan perpustakaan 
yang amat besar sendirian, dengan dentuman jarum jam 
yang bising dan bau khas buku-buku tebal yang penuh 
debu. Mengerikan! 


Gadis itu semakin panik kala melihat penjaga perpustakaan 
sedang menutup pintu perpustakaan hingga membuatnya 
terpaksa harus berlari dengan sempoyongan. Dirinya yang 


panik berlari sekuat tenaga melewati lorong-lorong 
perpustakaan yang sangat besar tiada habisnya sembari 
mengikat rambutnya yang terasa sangat mengganggu. 


"Jangan ditutup dulu!" 


Tangannya melambai-lambai ke arah penjaga yang akan 
menutup pintu itu, gadis itu terus berlari karena 
perpustakaan ini sangat besar. Bagaimana pun caranya, ia 
harus bisa pulang! Walaupun tidak ada siapa-siapa di 
kost'an nya 


"Tungguuu!" Teriaknya tak fokus membuat kakinya 
tersandung ke lemari terbesar di ruangan ini dengan 
panjang kira-kira 6 meter dan tinggi 7 meter yang terbuat 
dari kayu jati itu terlihat sudah tua dan keropos. 


Brukk 


"Aakh!" Niura terjatuh dengan posisi yang tidak stabil. 
Kakinya yang tersandung lemari buku itu masuk ke sela-sela 
lemari hingga terjepit. Tangannya berusaha menarik kakinya 
hingga lepas, namun gagal. 


Lemari tua nan besar itu menimpa tubuh ramping Niura 
dengan cepat membuat gadis itu tak kuat lagi walaupun ia 
mahir berkarate sekalipun ia tidak bisa jika situasinya 
seperti ini karena beban yang ia tahan berkisaran sekitar 
satu ton. Buku-buku yang berjejer rapih berjatuhan seketika 
berserakan menyelimuti sekujur tubuh gadis itu. 


la tergeletak di lantai dengan punggung menahan bobot 
lemari dan seluruh tubuhnya tenggelam dalam buku-buku 
tebal dengan aroma khasnya. Bau amis darah menembus 
indra penciuman Niura hingga perlahan pandangannya 
mulai mengabur. Niura masih memiliki impian, bagaimana 


pun ia harus tetap bertahan walaupun tubuhnya terasa 
patah-patah dan kaku. 


Perlahan namun pasti, Niura kehabisan oksigen dan 
tulangnya seperti telah remuk membuat buku-buku putih 
itu menjadi merah karena darahnya. Kepalanya terasa 
pecah, lehernya tercekik tangannya sendiri, napasnya naik 
turun tak terkendali. Mencoba untuk berpasrah dengan 
keadaan dan berserah diri jika memang ini adalah akhir dari 
kisah kehidupnya, ia pasrah. Keinginan terakhir Niura 
adalah bisa seperti para tokoh-tokoh dalam novel fantasinya 
jika ada kesempatan kehidupan untuk yang kedua kalinya, 
walaupun itu sangat mustahil. 


"Ka-kabul ka-kan ... imp-pianku ... Tu-tuhan..." 


Gadis itu pasrah, menutup matanya perlahan dan 
napasnya terhenti. 
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1. Jiwa yang lain 


Niura terbangun kala merasakan pusing pada pelipisnya. la 
mengerjapkan matanya perlahan lalu membuka matanya 
dan pemandangan yang pertama kali ia lihat adalah 
ruangan dengan desain kuno yang agak luas yang gelap 
tanpa penerangan kecuali cahaya matahari yang menembus 
jendela. 


Niura langsung terduduk seketika kala menyadari bahwa ini 
bukanlah kamar kost-nya. Ranjang empuk dengan full 
kapuk asli. Lantai yang terbuat dari plester semen dengan 
balutan karpet motif bunga. Tapi ... kamar ini cukup seram. 
Seingatnya, terakhir kali ia sedang berada di perpustakaan 
dan ... meninggal. Ah! Yang benar saja? Atau mungkin ada 
seseorang yang menculiknya? 


"Dimana aku? Apakah aku benar-benar telah mati? Siapa 
yang membawaku ke sini? Tolong jawab aku!" Begitu 
banyak pertanyaan dalam otaknya, tapi ia harus bertanya 
pada siapa? Sedangkan ia hanya seorang diri di ruangan ini. 


"Lepaskan aku!" Teriak seorang pria dari luar sana. Niura 
yang kebingungan bertambah bingung kala memdengar 
jeritan kesakitan tersebut, "Siapa itu?" Tanyanya. Namun 
nihil, hening yang ia dapatkan. 


Niura bangkit dari duduknya lalu berjalan ke arah jendela, 
perlahan ia membukanya dan... 


"Hah! Apa itu? Yang benar saja! Mengapa ini seperti ... cerita 
novel itu? apakah itu benar-benar para prajurit sungguhan?" 
Niura segera berlari ke arah cermin besar di dekat pintu dan 
mematutkan dirinya di cermin. Alangkah terkejutnya ia kala 
melihat tubuhnya kini tengah memakai Hanfu Tiongkok 


berwarma pink dan jubah cyan dengan bordiran bunga 
berwarna gold. Rambutnya tertata rapih dengan gelungan 
dan satu tusukkan rambut yang menambah kesan anggun. 


"Ini kah, aku?" la berputar-putar meneliti Hanfu-nya yang 
sangat indah. "Ini memang aku! Wajahku masih sama, 
hanya saja lebih putih dan terawat." 


"Apakah aku ber-tranmigrasi ke abad pertengahan? Apakah 
semua cerita di novel itu fakta seluruhnya? Apakah hanya 
aku saja yang mengalaminya?" Oh tidak, gadis itu terlalu 
terbawa suasana dengan otaknya yang tak pernah berhenti 
bertanya. 


"Tuan putri! Anda sudah bangun? Oh sukurlah, selama dua 
bulan anda hanya tergeletak saja dan sekarang anda berdiri 
di hadapan hamba! Jika Tuan putri tidak bangun mungkin 
ancaman kaisar akan benar-benar terjadi," ucap seseorang 
dengan air mata berlinang yang menggantung di sudut 
matanya dengan penuh kecemasan. 


Niura segera membalikkan badannya dan melihat seorang 
gadis seumurannya dengan mata dan rambut berwarna 
jingga menghampirinya dengan membawa sapu tangan. 
Gadis dengan pakaian yang jauh di bawahnya, warnanya 
agak pudar dan kotor. Siapa dia? Niura yang bingung 
dengan ucapan gadis itu memandangnya intens. 


"Ancaman? Ancaman apa? Dan ... kau? Siapa kau? 
Beraninya kau memasuki kamar ini!" Tanya Niura khawatir 
membuat pelayannya membelakkan matanya tak percaya. 
Bagaimana mungkin? Apakah tuannya kehilangan ingatan? 


"Tu-tuan putri ...? Kau, tidak tau siapa hamba?" jawabnya 
terbata-bata tidak percaya. Tuannya yang lemah-lembut kini 
membentaknya dan tidak mengenalinya. 


"Tuan putri?" Tanya Niura tak percaya, hei! Dia hanya 
seorang anak kost-an mana mungkin menjadi seorang putri. 


Pelayan itu semakin yakin jika tuannya benar-benar 
kehilangan ingatannya dan ia sangat merasa sedih. 


"Apakah aku benar-benar ber-transmigrasi 

ke zaman ini? Woah! Sulit dipercaya," ucapnya bahagia 
karena impiannya terpenuhi dan ada sedikit rasa khawatir 
karena ia tidak tau apa-apa disini, seperti orang bodoh 
tepatnya. 


"Za-zaman ini? Putri ... ka-kau? Telah hilang ingatan?" 


Hilang ingatan? Hei jelas ia sangat ingat masa kecilnya dulu 
hingga kematiannya dan ia bahkan tau kalau ia telah 
menjelma menjadi seseorang yang berbeda di abad yang 
berbeda pula. 


"Tunggu! Siapa namaku? Siapa kau, dan dimana ini?" 
Sungguh, Niura sangat penasaran dan tidak sabar untuk 
berpetualang. 


"Tu-tuan putri ka-kau benar-benar tidak ingat?" Pelayan itu 
kaget dan khawatir jika benar tuannya kehilangan 
ingatannya. 


"Jawab! Aku butuh jawabanmu!" bntak Niura yang mulai 
jengkel karena pertanyaannya tak kunjung di jawab. 


"Na-nama putri adalah Xiao Li, a-aku ini pelayan setiamu: Yi 
Jian, dan kita berada di Istana bawah tanah. Tu-tuan putri 
adalah anak dari kaisar Hongli dan permaisuri Xiao Mei. 
Anda memiliki satu adik dan satu kakak tiri dari selir Tian 
Hua dan Kaisar Hongli. Ka-kau sedang di-asingkan di Istana 
Ouon bawah tanah karena anda ti-tidak memiliki kekuatan 
element apapun, tuan putri," jelasnya menunduk tak berani 


menatap manik coklat di hadapannya karena takut jika 
ucapannya salah dan membuat hati tuannya sakit. 


Niura yang mendengarnya hanya mengangguk-angguk saja. 
la mulai mengerti bahwa sang Kaisar(ayahnya) merasa malu 
karena memiliki putri tak berbakat seperti putri Xiao Li atau 
pemilik tubuh ini. Mungkin Niura akan membalaskan 
dendam Xiao Li pada sang Kaisar dan Selirnya. 


Berita mengenai telah sadarnya putri Xiao Li selama dua 
bulan telah menyebar hingga ke istana atas. Permaisuri Xiao 
Mei atau ibuna putri Xiao Li yang sangat merindukan 
putrinya itu langsung berlari menuju ruang bawah tanah. 
Kamar putri Xiao Li tepat di sebelah sel penjara bawah 
tanah, jadi jangan heran jika tadi Niura mendengar jeritan 
minta tolong. 


Permaisuri datang sendirian tanpa kaisar ataupun pengawal. 
Sebegitu bencinya kah mereka terhadap Xiao Li? Permaisuri 
langsung memeluk Xiao Li yang sedang duduk di 
ranjangnya lalu menciumnya. Xiao Li yang sudah 
mengetahui bahwa wanita di hadapannya adalah ibu dari 
tubuhnya, berusaha ber-akting sedemikian rupa agar tidak 
ada yang mengetahuinya kecuail Yi Jian atau pelayannya. 
Sebenarnya tadi Niura telah menceritakan kisah yang 
sebenarnya dan Yi jian juga telah menceritakan kisah Xiao Li 
yang dulu. 


Niura telah menceritakan seluruh kehidupan di 
kehidupannya dulu dimulai dari lingkungannya yang kelam, 
persahabatannya, hobi, dan ia juga menceritakan bahwa ia 
belum pernah merasakan yang namanya cinta dari seorang 
kekasih ataupun orang tua, hal itu membuat pelayan Yi Jian 
tertohok tak percaya dengan kata-kata tuannya itu. 


"Apa kau baik-baik saja, Sayang?" tanya sang permaisuri 
setelah melepaskan pelukannya. 


"Aku baik-baik saja, i-ibu," jawab Niura agak terbata-bata 
yang memang agak asing dengan kata 'ibu' karena di 
kehidupan sebelumnya ia tak pernah merasakan kasih 
sayang seorang ibu ataupun ayah karena pasca bercerai, 
mereka memilih untuk pergi masing-masing. 


"Syukurlah kalau begitu, ibu pergi dulu, Sayang, waktu ibu 
sudah habis, besok pagi ibu akan kembali lagi, ya?" 
pamitnya agak keberatan karena sang Kaisar hanya 
memberinya waktu lima menit bertemu dan jika lebih, maka 
ia tak segan-segan untuk membunuh putri Xiao Li. 


Setelah mengucapkan hal tersebut, sang permaisuri tidak 
langsung pergi. la malah duduk di samping putrinya lalu 
memeluknya lagi selama dua menit. Tanpa di sadari, 
seorang pelayan masuk untuk menjemput sang permaisuri. 


"Nyo-nyonya, ka-kaisar menunggu mu. Di-dia marah ... besar 
karena engkau melebihi sepuluh menit berkunjung kemari," 
ucap Yi Jian gugup. Niura mengerutkan keningnya, hanya 
sepuluh menit berkunjung pun itu termasuk kesalahan 
besar? Kaisar macam apa itu. 


"Ibu ... hati-hati," ucap Niura tak tega karena sang 
permaisuri terus menangis dan merasa seperti telah 
mengetahui bahwa ia akan dihukum. Permaisuri 
mangangguk dan segera pergi menuju ruang sang kaisar. 


Niura melirik ke arah Yi Jian yang masih setia membungkuk 
di pinggirnya dengan penuh pertanyaan. 


"Apakah, permaisuri orang baik?" tanya Niura hati-hati. Ia 
takut jika yang terlihat baik itu sebenarnya buruk. Yi Jian 
yang mendengarnya hanya pasrah, ia mencob memahami 


dengan sifat dan pikiran baru tuannya. Yi Jian menghela lalu 
ia memberanikan diri menatap tuannya. 


"Permaisuri itu orang baik. Bahkan, hanya dia yang bersedia 
merawat tuan putri sendirian tanpa kaisar dan ditambah 
dengan selir Tian Hua, selir kaisar yang sangat membenci 
anda entah karena apa," jelasnya jujur. 


Niura mengangguk paham. la berpikir jika ia dibenci pasti 
ada sebabnya, entah karena kedudukkan, kecantikkan atau 
apa. Niura berjanji akan membalaskan dendam Xiao Li atau 
pemilik tubuh ini pada selir Tian Hua. 


"Kau pelayanku bukan?" tanya Niura. Yi Jian hanya 
mengangguk, "Kalau begitu ... hari ini kau bukan pelayanku 
lagi," lanjutnya dengan menampilkan senyum miring yang 
membuat Yi Jian menangis ketakutan. 


"A-ampun Tuan putri, hamba tidak ingin dihukum oleh kaisar 
karena melanggar sumpah kontrak untuk menjaga Tuan 
putri hingga akhir hayat hamba," jawab Yi Jian 
sesenggukkan. Sungguh, ia tak tau dimana letak 
kesalahannya sehingga tuannya terang-terangan ingin 
memecatnya. 


Niura menggeleng-gelengkan kepalanya melihat Yi Jian 
menangis histeris seperti itu. Sungguh, pelayan itu salah 
tangkap! Niura tidaklah sekejam itu apalagi pada seseorang 
yang menyerahkan hidup-matinya untuknya. 


"Hei, kenapa kau ini? Aku tidak memberhentikan mu 
sebagai pelayanku atau menggantikanmu dengan pelayan 
lain, Yi Jian ... aku hanya ingin kau menjadi lebih dari 
sekedar pelayanku, aku ingin kau menjadi temanku. Di 
kehidupan ini aku tidak memiliki teman bukan?" Niura 
menjelaskan kesalah pahaman tadi dengan jelas. Yi Jian 
yang telah paham langsung tersenyum dan mengangguk. 


"Baiklah kalau begitu, tolong ambilkan aku buku sejarah 
kekaisaran ini karena aku tidak mungkin bisa keluar dari 
kamar terkutuk ini," pinta Niura sedih, ia ingin mengetahui 
apa saja yang ia tidak ketahui tentang kekaisaran ini, benua 
ini, negeri ini, zaman ini, dan ... juga Xiao Li atau pemilik 
tubuh ini. Yi Jian mengangguk lalu segera meninggalkan 
ruangan dengan senyuman. 


Dua menit berlalu. 


Niura yang sedang menatap jendela terbuka itu 
membalikkan badannya kala mendengar Yi Jian 
menyebutkan namanya. 


"Ini, hanya ini satu-satunya buku yang ada di Istana bawah 
tanah. Semua buku-buku yang lengkap ada di Istana atas 
dan ada juga di perpustakaan kota." Yi Jian menyerahkan 
buku tebal yang agak usang tersebut kepada tuannya 
sekaligus teman barunya. 


"Aargh!" 


Saat Niura ingin mengambil buku tersebut untuk menggali 
informasi tentang zaman peradabannya ini, tiba-tiba saja 
kepalanya berdenyut nyeri seperti ditusuk-tusuk ribuan 
jarum yang terbakar. Yi Jian yang melihat keanehan tuan 
sekaligus temannya tersebut seketika panik lalu meletakkan 
kembali buku tebal tersebut ke ranjang sebelahnya lalu 
memegang lengan putri Xiao Li atau Niura. 


"Pu-putri? Ada apa dengan dirimu?" Yi Jian yang semakin 
panik ketika melihat Niura memukul-mukul kepalanya tanpa 
kelembutan membuatnya semakin panik hingga ia 
memutuskan untuk berteriak meminta bantuan para 
pelayan lain di luar, "TOL---" teriaknya ingin meminta 
'tolong' tetapi terpotong oleh hardikkan Niura. 


"DIAM!" potongnya menghardik dengan hawa mencengkram 
membuat Yi Jian terdiam bersamaan dengan rasa pusingnya 
yang terus menjalar ke setiap saraf-nya. 


Namun, bersamaan dengan rasa sakit kepala kepingan 
ingatan-ingatan asing menyeruak masuk dalam pikirannya. 
Niura melihat dan memahami semua ingatan milik Xiao Li 
atau pemilik asli tubuh ini. 


Dari ingatan itu, Niura mengetahui bahwa nama pemilik 
tubuh ini adalah Xiao Li putri semata wayang (Tunggal) 
permaisuri Xiao Mei dan ia memiliki adik dan kakak tiri dari 
selir Tian Hua dan kaisar Hongli, kaisar yang memimpin 
kerajaan Quon di benua kultivator Servia. 


Menurut pengelihatannya, saat umur Xiao Li baru beranjak 
dua tahun dan akan dilakukan tes kultivasi, tenaga dalam 
(gi) menggunakan crystal ball (bola kristal kultivasi) untuk 
mengetahui elemen apa yang bisa dikendalikan olehnya, 
tiba-tiba saja bola kristal itu menjadi gelap pertanda bahwa 
Xiao Li tidak memiliki element apapun dan tidak bisa 
mengendalikan kultivasi. Sejak saat itu, orang-orang 
menjulukinya sebagai 'sampah kultivasi' yang memalukan 
dan tak berguna. 


Kaisar yang sangat malu karena mengetahui bahwa anak 
kesayangannya tidak memiliki elemen apapun dan memiliki 
mata yang hitam membuatnya marah dan memutuskan 
untuk mengasingkan Xiao Li -ke sebuah Paviliun hitam di 
istana bawah tanah yang bersebelahan dengan penjara- 
penjara bawah tanah. 


Selama diasingkan, Xiao Li sangat diperlakukan layaknya 
hewan oleh seluruh penghuni istana kecuali permaisuri Xiao 
Mei dan pelayan Yi Jian. Setiap hari ia hanya bisa memakan 
makanan sisa kerajaan yang sudah basi dan kadaluarsa 


hingga berubah menjadi racun oleh selir Tian Hua yang 
kejam dan Xiao Li yang sama sekali tidak diperbolehkan 
untuk menampakkan dirinya di istana atas atau ke tempat 
lainya yang membuatnya minim pengetahuan dan 
semakin lemah karena racun yang menjalar di rubuhnya 
sehingga membuatnya terbaring koma selama dua bulan. 


Di benua Servia ini, setiap penduduknya memiliki mata 
bakat alam berwarna sesuai elemennya, contoh: bola mata 
biru menandakan ia adalah seorang pengendali es dan air, 
merah untuk api dan bara, hijau untuk tanaman dan obat- 
obatan, abu-abu untuk pembaca pikiran dan halusinasi, dan 
banyak warna mata lainnya dengan tingkatan masing- 
masing dari tingkat pemula hingga tingkat akhir 
sebagaimana penggunanya mengadaptasinya dengan 
bertapa dan dengan cara lainnya. Sementara warna mata 
hitam bertanda bahwa sang pemiliknya tidak memiliki 
elemen apapun seperti Xiao Li, dan adanya mitos bahwa 
setiap orang sampah kultivasi memiliki umur yang pendek. 
Pelayan Yi Jian sendiri memiliki elemen pengendali cuaca 
dengan bola mata berwarna jingga. 


Melihat semua ingatan penderitaan Xiao Li, sontak 
membuat hati seorang Niura iba pada gadis malang yang 
kini adalah dirinya yang baru. Xiao Li adalah gadis malang 
yang selalu mendapatkan ketidak adilan lalu diracun hingga 
koma, dan bangkitlah jiwa Niura yang sekarang dalam 
tubuh Xiao Li. 


Niura menghela napas, kedua matanya terpejam, bayangan 
masa lalu Xiao Li yang sangat kelam pada kehidupan 
sebelumnya muncul di pikirannya tanpa permisi Niura ingat 
penderitaan Xiao Li. 


"Gadis yang malang, ketidak adilan telah menimpa mu 
selama ini. Dan aku lah yang akan melanjutkan kisahmu 


yang baru. Xiao Li yang baru!" Ucapnya tanpa sadar kala 
denyut di kepalanya telah lekas pulih hingga membuat Yi 
Jian mengerutkan keningnya heran. 


"Apa maksud ucapanmu, Putri?" tanya Yi Jian sembari 
memberikan buku tebal tadi tetapi ditolak oleh Niura. 


"Tidak! Aku tidak butuh itu. Tanpa membaca itu, aku sudah 
tau semua yang terjadi pada tubuh ini dan istana ini," 
jawabnya dengan senyum miring, Yi Jia yang tidak mengerti 
sama sekali kemudian meletakkan kembali buku itu dan 
bertanya, "Apa maksud mu ingat--- 


"Ya," potong Niura ketus, "Ingatan Xiao Li sepenuhnya telah 
aku ketahui bersamaan dengan nyeri di kepalaku tadi, entah 
bagaimana yang penting aku akan memulai misi-ku," 
lanjutnya sembari membuka buku itu iseng, mungkin i akan 
mendapatkan lebih banyak informasi lagi. Niura terus 
membaca-baca dalam hening ditemani Yi Jian yang sedang 
menata rambutnya sedemikian rupa. 


'Di negeri ini terdapat 3 benua yaitu: benua Servia, benua 
Ulgia, dan benua Osenia. Masing masing benua memiliki 5 
kekaisaran, 25 provinsi, dan ratusan kota-kota kecil. Di 
benua Servia dipenuhi oleh ras 'manusia' sedangkan ras 
peri, naga, phoenix, elf, mermaid dan yang lainnya hanya 
sedikit bahkan hampir tidak ada, sementara mereka 
biasanya terdapat di benua Ulgia dan Osenia.' bacanya 
dalam hati. 


"Mungkin aku harus membaca elemen-elemen yang ada di 
benua ini walaupun aku tidak mempunyai elemen 
sekalipun," ucapnya miris. Yi Jian yang mendengarnya 
segera mengusap-usap punggung Niura dan tanpa sadar, ia 
menitihkan air mata. 


Niura segera membuka halaman ke-300 tentang 
pengetahuan 'elemen' lalu mulai membacanya perlahan. 


Elemen-elemen di benua Servia: 


Elemen-elemen yang ada di negeri ini terbagi menjadi 10 
yaitu: 


1-Bola mata & rambut biru: (Air dan Es) 
tingkatan 1-1000 


2-Bola mata & rambut merah: (Api dan Bara) tingatan 1- 
1000 


3-Bola mata & rambut hijau muda: (Tanaman, dan tanah) 
tingatan 1-1000 


4-Bola mata & rambut abu-abu: (pembaca pikiran dan 
halusinasi) tingkatan 1-1000 


5-Bola mata & rambut ungu: (Petir dan gempa) tingkatan 1- 
1000 


6-Bola mata & rambut nila: (Indigo/mampu melihat dan 
bercenkrama dengan mahluk gaib) tingkatan 1-1000 


7-Bola mata & rambut pink: (Keindahan wajah yang mampu 
menipu lawan) tingkatan 1-1000 


8-Bola mata & rambut jingga: (Pengubah cuaca) 1-1000 
9-Bola mata & rambut putih: (Cahaya) tingkatan 1-1000 


10-Bola mata & rambut hitam: (Tidak bisa mengendalikan 
elemen apapun) biasanya disebut sampah kultivasi dan 
pemiliknya sangat jarang. 


Semua mahluk hidup memiliki elemen sendiri atau bahkan 
lebih sesuai kehendak mereka. 


Jika mereka mendapatkan dua elemen, maka kedua bola 
mata mereka akan berbeda warna, jika memiliki 3 atau 
lebih, maka warna pada mata akan terbagi-bagi hingga 
berwarna warni sesuai kekuatan mereka dengan tingkatan 
masing-masing dan biasanya hanya sampai tingkat 300, 
dan itu sudah mendapatkan julukan si jenius dan hanya 
beberapa orang saja. Tingkat 1000 sangat tidak mungkin 
bagi mereka semua karena dewa saja hanya mencapai 
tingkat 700. 


(Benua Servia) 
Pojok pengetahuan: 
Kultivasi— bela diri 


Kultivator/Akar spiritual- seseorang yang dapat 
melakukan kultivasi. 


Crystal ball- bola kristal yang bertujuan untuk menguji 
kekuatan seorang kultivator. 


Element- kekuatan energi dalam (gi). 


Mata bakat alam- mata dengan berbagai warna yang 
menunjukkan element seseorang. 


Sampah kultivasi— seseorang yang tidak memiliki elemen 
ataupun kultivasi. 


Paviliun- kediaman di istana. 


-TBC- 
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kalau seluruh cerita ini insyaallah akan ada pojok 
pengetahuan atau sedikit ilmu dan cerita ini hanya 
fiksi belaka, karya aku sendiri bukan plagiat atau 
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2. Racun menyusahkan 


Jangan lupa tinggalkan jejak berupa vote atau komen 
agar author semakin rajin update:) 


dak 


Berita telah diusirnya sang permaisuri Xiao Mei dari kerajaan 
oleh Kaisar dan selirnya telah menyebar ke seluruh penjuru 
benua. 


Berdasarkan fakta yang beredar, permaisuri Xiao Mei diusir 
sebab kesalahannya kemarin, ketika berkunjung ke paviliun 
hitam, atau istana bawah tanah. Hanya untuk menemui Xiao 
Li selama sepuluh menit disaat waktu yang diberikannya 
hanya lima menit saja. 


Permaisuri diusir tanpa vasilitas sedikitpun atau pengawal 
satupun membuatnya pasrah, tapi ia senang karena telah 
bertemu putrinya walaupun hanya sepuluh menit saja 


Niura yang mendengar itu sontak langsung naik pitam dan 
sangat marah hingga ia ingin membunuh kaisar dan selirnya 
lalu menjemput permaisuri tapi itu hanya angan-angan 
karena keluar dari sini pun ia tak bisa, ditambah lagi dengan 
keadaan tubuhnya yang tidak baik-baik saja membuatnya 
hanya bisa mengamuk di kamarnya atau memecahkan 
cermin. 


Racun ular dalam tubuh Xiao Li atau Niura belum 
sepenuhnya sembuh total, dan jika dibiarkan ini akan 
berakibat fatal yang berkemungkinan akan merenggut 
nyawanya untuk yang kedua kalinya. Niura ingin cepat 
pulih dan melakukan segala cara pemulihan sendiri karena 
Kaisar tidak membiarkan satupun tabib (dokter) yang boleh 
menyembuhkan Xiao Li. 


"Lalu apa yang harus kita lakukan, Putri?" tanya Yi Jian yang 
kebingungan karena melihat Niura yang bermondar mandir 
dan ngamuk tidak karuan sedari tadi. 


"Entahlah. Yang jelas, hal pertama yang harus aku lakukan 
adalah menghilangkan racun sialan ini dari tubuhku!" 
jawabnya kesal sekali hingga akhirnya ia mendapatkan 
penerangan yang melintas di otaknya. Niura membalikkan 
badannya tepat menghadap Yi Jian dan menatapnya penuh 
tanya. 


"Bagaimana jika kita pergi ke perpustakaan kota untuk 
meminjam buku tentang obat-obatan dan racun?" tanya-nya 
bersemangat. 


"Bukan kah kau dilarang keluar paviliun? Lalu bagaimana 
caranya agar kita bisa pergi ke perpustakaan pusat kota?" 
jawab Yi Jian bingung sembari merapihkan pakaian-pakaian 
milik Xiao Li pertama. 


"Ish, kau ini ..., dimana letak otak mu? Bukan kah kita bisa 
saja membobol jendela itu menggunakan ini?" hardiknya 
sembari memegang sebuah alat besi yang ia temukan di 
nakas. 


Criiinggg 


Kala ia hendak menempatkan kembali alat besi itu, tanpa 
sengaja tangannya menjatuhkan sesuatu yang terdengar 
agak nyaring, "Benda apa, itu?" Niura penasaran lalu 
mengambil benda tersebut dari ubin dan ternyata itu adalah 
sebuah cincin dengan giok kristal berwarna merah pekat. 
"Cincin apa, ini?" lanjutnya membuat perhatian Yi Jian 
kepada cincin itu yang semula terfokus dengan lipatan 
pakaian-pakaian. 


Yi Jian yang baru tersadar setelah terdiam singkat seketika 
membulatkan matanya, "Cincin ruang!" Jawabnya sedikit 
keras sehingga membuat Niura terkaget. 


"Apakah, ini yang disebut ... cincin ruang?" tanyanya karena 
ia baru pertama kali melihat cincin ruang itu di hadapan 
matanya setelah membaca dari novel-novel fantasi di 
kehidupan sebelumnya. Yi Jian mengangguk semangat 
membuat Niura tersenyum. Tanpa bertanya, Niura sudah 
mengetahui fungsi cincin tersebut lalu memakainya. 


"Jadi ... bagaimana dengan rencana mu?" 
"Rencana yang mana?" jawab Niura terlupa sepertinya. 


Yi Jian menghela napas, tidak Xiao Li yang dulu, tidak yang 
sekarang, keduanya sama-sama pelupa membuatnya 
menjadi seorang penyabar. "Rencana mu untuk kabur ke 
perpustakaan-" jelasnya. 


Niura yang tersadar langsung menepuk jidatnya lalu berdiri. 
"Bukan kah kau pemilik elemen jingga pengendali cuaca?" 
tanya-nya dengan anggukkan oleh Yi Jian, "Jadi, bisa kah 
kau mengubah cuaca yang cerah ini menjadi gelap gulita 
dengan cuaca yang buruk?" lanjutnya. 


Yi Jian yang peka terhadap ucapan Niura langsung 
mengangguk lalu berdiri. la menajamkan mata jingganya ke 
arah langit cerah melalui jendela. Tangan Yi Jian membuat 
gerakan farmasi disertakan mulutnya yang terus 
mengucapkan sebuah ucapan mantra. la memejamkan 
matanya sesaat lalu melemparkan cahaya bola jingga di 
tangannya ke arah langit hingga terjadi lah kerusuhan di 
luar sana. 


Duarr! 


Duarr! 

"Ada apa ini? Kenapa tiba-tiba langit menggelap?" 
"Kilatnya besar sekali!" 

"Hawanya sangat dingin." 


Seperti itulah yang di dengar oleh Niura dan Yi Jian dari luar 
paviliun kala terjadinya perubahan cuaca. 


Xiao Li yang tidak ingin kehilangan kesempatan segera 
memasukkan pakaian-pakaiannya dan juga pakaian Yi Jian 
ke dalam cincin ruangnya beserta perlengkapan yang 
menurutnya penting. la mengambil alat besi tadi untuk 
mencongkel besi-besi yang menutupi jendela tanpa kaca 
itu. Setelah merasa berhasil dan dilihatnya tidak ada 
seorang pun di luar karena cuaca buruk. Niura meminta Yi 
Jian untuk melompat dari jendela dan diikuti olehnya. 


Kini mereka sudah berada di desa Xing menuju ke 
perpustakaan di pusat kota Xing setelah perjuangannya tadi 
mengendap-endap bersama Yi Jian dari Paviliun. Niura 
sangat senang karena akhirnya ia bisa melihat dunia 
dengan mata telanjang. Kini, mereka berdua melanjutkan 
perjalanannya menuju perputakaan itu dipandu oleh Yi Jian 
yang memang hafal jalannya hingga mereka telah tiba di 
tempat tujuan. 


Mereka memasuki perpustakaan tersebut dengan perlahan 
agar tidak menimbulkan bising, karena sudah peraturannya. 
Yi Jian membuntuti Niura yang sibuk mencari lemari khusus 
buku tentang obat. 


"Bagaimana jika yang ini?" tanya Niura menunjukkan buku 
dengan tema yang ia cari setelah sekian banyak buku yang 
ia tolak. Yi Jian hanya mengangguk saja membalasnya 


membuat  Niura terkekeh geli. Setelah membaca 
keseluruhan buku, dan dirasa ini buku yang tepat, Niura 
memutuskan untuk keluar perpustakaan tanpa niat 
meminjam buku karena ingatannya sangat kuat. 


aaa 


Yi Jian sibuk mencari bahan-bahan ramuan yang akan ia 
racik di hutan kecil ini, sementara Niura sedari tadi hanya 
bersantai di atas pohon jambu air sembari memakan 
buahnya. Niura merasa kesal karena Yi Jian sangat lelet 
untuk mencari beberapa tanaman obat saja membuatnya 
jengkel. 


"Hei, sudah belum? Mengapa kau ini lambat sekali?" 


Yi Jian mengerutkan keningnya kebingungan sembari 
memilih-milih antara jahe, kencur, dan kunyit di 
hadapannya. "Belum! Hanya tinggal satu bahan lagi yaitu 
kencur, aku tidak bisa membedakan antara kencur, jahe, 
dan kunyit," jawabnya sedih. Niura yang melihatnya hanya 
mendengus, lalu turun dari pohon itu dan menghampiri Yi 
Jian. 


"Yang ini," jawabnya sembari mengambil satu buah kencur 
lalu menjelaskannya, "Kencur ini, memiliki warna putih di 
dalamnya dan memiliki harum tersendiri," lanjutnya. Yi Jian 
terkekeh karena kebodohannya sendiri lalu langsung 
meracik semua bahan tersebut di hutan ini juga. 


Enam jam berlalu, kini tubuh Xiao Li terasa lebih segar 
bugar tanpa rasa nyeri setelah meminum ramuan 
penghilang racun racikan Yi Jian yang membuatnya 
memuntahkan darah kotor berwarna hitam yang 
mengeluarkan racun sesaat, lalu memakan sedikit madu 
untuk meredakan rasa paitnya. 


"Apa kau sudah baik?" tanya Yi Jian agak cemas karena 
melihat banyaknya darah hitam yang keluar dari mulut 
Niura. 


"Kurasa aku sudah sepenuhnya sembuh. Tubuhku terasa 
lebih segar bugar ketimbang yang tadi." 


"Syukurlah, kalau begitu," jawab Yi Jian lega. "Jadi 
bagaimana perjalanan kita selanjutnya setelah berhasil 
kabur dari paviliun?" lanjutnya. 


Niura yang tak pernah memikirkan itu pun merasa bodoh 
dan mencoba berpikir keras. Kenapa tidak ia pikirkan dari 
tadi bagaimana ia akan tinggal selanjutnya? Tidak mungkin 
jika mereka kembali lagi ke tempat [hina] itu. Namun ketika 
Niura mencoba berpikir, tiba-tiba ia mendapatkan 
penerangan yang melintas di otaknya membuatnya senang. 


"Aku memiliki satu tael perak dalam cincin ruang ini untuk 
kita menyewa penginapan kecil. Apakah itu ide yang 
bagus?" 


Setelah berpikir, Yi Jian mengangguk dengan senyuman 
cerahnya merasa ide tuannya ini bisa dibilang cemerlang 
dalam keadaan terdesak. "Baiklah, aku akan menyetujui 
semua keputusan bijak mu, Putri," jawabnya. 


"Hei, berhenti memanggil ku dengan sebutan 'putri' di sini. 
Ini bukan istana, jika ada yang mengetahuinya maka kita 
akan dibawa ke istana terkutuk itu lagi." Niura berdecak, 
apakah Yi Jian tidak pernah berpikir matang? 


"Ma-maaf, jadi ... aku harus menyebut mu apa?" 
"Xiao Li saja," jawabnya tak ambil pusing. Yi Jian 


mengangguk lalu mengikuti Niura untuk mencari 
penginapan kecil di pusat kota ini. Setelah berkeliling 


selama dua jam dan tidak ada yang menerimanya dengan 
alasan penginapan telah penuh karena letaknya strategis di 
pusat kota yang ramai, akhirnya mereka menemukan satu 
kamar yang tersisa di sebelah utara dekat dengan pasar 
kota. 


"Yi Jian, kau masuklah duluan, aku ingin membeli minuman 
sebentar," pinta Niura jujur, sedari tadi ia menahan 
dehidrasi karena cuaca buruk telah kembali cerah bahkan 
menjadi sangat panas hingga membuat kulitnya kusam dan 
tenggorokkannya kering. Yi Jia yang ingin melarangnya 
segera di dahului oleh jari telunjuk Niura yang diletakkan di 
depan bibir Yi Jia pertanda memintanya untuk 'berhenti' 
membuatnya hanya mengangguk pasrah lalu 
melangkahkan kaki jenjangnya masuk ke penginapan 
dengan Niura yang pergi. 


Setibanya di pasar Xing, Niura terdiam kala mendengar 
beberapa penjual membicarakan tentang 'wabah parasit' 
yang mematikan dan belum ada penawarnya hingga 
membuat mereka resah. Niura tersenyum mendengar kabar 
itu, bukan karena ia senang dengan adanya wabah, tapi ia 
memiliki ide untuk memanfaatkan fenomena ini. Setelah 
memberi beberapa kendi air matang, botol-botol untuk 
ramuan dan barang-barang lainnya, ia memutuskan untuk 
kembali ke penginapan karena merasa sudah cukup dengan 
barang yang ia beli. 


Niura mengeluarkan seluruh barang belanjaannya dibantu 
oleh Yi Jian setelah Niura tiba di kediaman membuat Yi Jian 
pusing karena melihat banyaknya barang belanjaan. 
Bukannnya putri itu memiliki cincin ruang? Mengapa tidak 
ia gunakan? 


"Apakah kau tau bahwa Ada wabah parasit di kota ini? 
Dengar-dengar, katanya belum ada ramuan penawar yang 


berhasil di temukan!" tanya Niura setelam meminum 
seteguk air dalam kendi. Tanpa membiarkan Yi Jian 
menjawab pertanyaannya, Niura kembali berbicara, "Aku 
mempunyai ide, aku ingin membuat ramuan penawar itu!" 


"Memangnya, kau bisa membuat ramuan itu?" jawab Yi Jian 
ragu, pasalnya selama di paviliun dia tidak pernah berkutik 
dengan tanaman obat kecuali tadi ketika menyembuhkan 
racunnya. 


"Hei, apakah kau meragukan ku? Jangan salah sangka, di 
kehidupanku yang dulu, aku ini seorang kutu buku yang 
mengetahui informasi-informasi terkini. Di kehidupanku 
yang dulu, wabah ini sudah ada, hanya saja berbeda nama. 
Jika kita menciptakan ramuan penawar itu di sini, maka 
uang penghasilan kita akan bertambah banyak untuk 
bertahan hidup! Memangnya kau pikir kita akan hidup 
dengan uang kembalian belanjaku di pasar, huh?" 
hardiknya ketus. Niura adalah seorang yang sangat benci di 
remehkan. Jika yang berada di hadapannya ini adalah orang 
lain, maka tak segan-segan ia menjadikannya samsak tinju 
karate seperti di kehidupannya dulu. 


Setelah memberi waktu Yi Jian untuk berpikir, akhirnya Yi 
Jian meng-iya kan permintaan Niura lalu Niura pun 
menjelaskan strateginya mulai dari bahan-bahannya, 
tempat sewa toko di pasarnya, bahkan persen uang yang 
akan ia dapatkan nantinya dengan jelas. 


"Jadi, kita akan memulainya kapan?" tanya Yi Jian sembari 
membuka segel tutup botol baru yang dibeli Niura di pasar. 


"Besok." 
-TBC- 


Pojok pengetahuan: 


Cincin ruang, sebuah cincin tak biasa yang mampu 
menampung beban barang-barang di dalamnya dengan 
cara mengusap permatanya, dan akan memunculkan 
sebuah dimensi untuk kita meletakkan barang tersebut. 


1 Tael perak = 1000 wen, 1 wen ini terbuat dari 
perunggu yang dibuat menjadi kepingan bulat yang 
berlubang segi empat di tengahnya, juga disebut 
'tong bao' atau uang khas tiongkok, 

Paham? 


Wabah parasit: seperti cacingan yang benar-benar cacing, 
tapi tidak hanya pada perut, tapi bisa menjalar ke seluruh 
tubuh. Penyakit ini terjadi karena banyaknya cacing parasit 
di kaki gunung lava yang terkena racun naga dari kerajaan 
jingmi. Seseorang bisa saja tertular parasit ini jika ia sehabis 
bekerja di ladang dekat kaki gunung lava. 


3. Pedagang Ramuan 


Dua orang gadis dengan memakai hanfu berwarna hitam 
ditambah dengan cadar yang menutupi setengah wajahnya 
di keramaian kini sedang menata barang jualannya di meja- 
meja kecil setelah tadi meracik ramuannya dengan susah 
payah. Kedua gadis itu adalah Niura dan pelayan sekaligus 
temannya yaitu Yi Jian. 


Setelah merasa semuanya sudah rapi dan sudah siap untuk 
dipasarkan, Yi Jian segera berteriak-teriak untuk 
mengundng para pembeli, "Ramuan penawar parasit dan 
beberapa ramuan kecantikkan dan pelangsing!" Teriaknya 
sementara Niura sibuk sendiri membaca buku-buku 
kecantikkan. 


Teriakkan Yi Jian membuat para pengunjung penasaran dan 
berkunjung ke kedai itu apalagi ditambah dengan kata-kata 
'ramuan penawar parasit' yang membuat mereka tertarik 
karena selama ini belum ada penawar wabah tersebut. 


"Benarkah ini ramuan penawar parasit, Nona?" tanya salah 
satu pengunjung pria tua bangka yang sepertinya mengidap 
penyakit tersebut. Pria itu mengangkat satu labu (botol 
ramuan) lalu di terawang untuk waspada penipuan. 


Niura yang benci jika ia diragukan segera bangkit lalu 
menyuruh Yi Jian untuk melanjutkan bacaan bukunya. 


"Ini memang benar, ini ramuan penawar parasit langka yang 
hanya saya pemiliknya. Jika anda ingin membelinya, 
silahkan, tapi harga sedikit mahal karena ini terbatas dan 
langka. Jika tidak ingin membeli, pergilah karena masih 
banyak orang yang membutuhkan," jawabnya 
merendahkan. Sebenarnya ia berbohong tentang ramuan ini 


'terbatas' karena sebenarnya Yi Jian telah membuat ramuan 
ini abadi dan tidk akan habis menggunakan kultivasinya. 


"Baiklah jika begitu, katakan pada yang rendahan ini berapa 
harga ramuan ini?" tanya kakek itu lagi sembari 
mengeluarkan tael emas dan perak. Sepertinya ia berasal 
dari keluarga bangsawan. 


"Tiga tael perak untuk satu labu (botol ramuan)" jawab 
Niura sembari memberikan ramuan tersebut lalu menerima 
kepingan tael perunggu hingga berjumlah satu tael perak. Yi 
Jian ditugaskan oleh Niura untuk mengobati pasiennya yang 
telah membeli ramuan, sementara Niura menjualnya. 


Kakek tadi masuk menghampiri Yi Jian yang sedang duduk 
di sebuah bangku rotan lalu menyuruh kakek itu duduk. Yi 
Jian kini mengeluarkan satu jarum runcing yang ia 
masukkan ke dalam labu (botol ramuan) lalu 
menusukkannya ke tengkuk sang kakek membuat sang 
empunya kesakitan di bagian tengkuknya. Tak lama 
kemudian, enam cacing parasit keluar dari lubang tusukkan 
jarum tadi dan tertutup kembali. 


Para pengunjung yang menyaksikan hal itu terkagum dan 
tak percaya hingga mereka berebut untuk mendapatkan 
ramuan dan pengobatan. Tak jarang juga para gadis yang 
membeli ramuan kecantikkan dan pelangsing termasuk Tian 
Tian ba, Tian zhi, dan Tian Hua atau adik dan kakak tiri Xiao 
Li beserta selirnya. Mereka membeli ramuan kecantikkan 
yang telah Niura berikan racun dosis kecil untuk 
membalawkan dendamnya. Ini sebuah kesempatan bukan? 
racun dibalas racun, kejahatan dibglas kejahatan dan nyawa 
dibalas nyawa. 


"Sungguh diluar — nalar!" Seru seseorang yang 
menyaksikannya. 


"Benar, Kawan. Seumur hidupku aku tidak pernah melihat 
kecepatan penyembuhan apalagi penyakitnya sangan 
berbahaya seperti yang dilakukan kedua nona anggun itu," 
jawab temannya yang berada di samoing menyetujui. 


Seorang gadis dengan hanfu kelas rendah meminum 
ramuan kecantikkan yang telah diracik oleh Niura dan Yi 
Jian merasa sangat terkesima. la merentangkan tanganny 
tak percaya kala melihat cahaya kecil memenuhi kulitnya 
dan langsung merubah kulitnya yang sebelumnya kusam 
dan gelap, kini menjadi cerah dan lembut. 


Semua orang semakin tak berdaya melihat fenomena ini. 
Ada sebagian gadis yang kecewa karena selir dan kedua 
anaknya memborong sisa ramuan kecantikkan itu hingga 
tak bersisa. 


Semua ramuan mereka telah habis terjual dan kini uang 
mereka bertambah drastis dan jangan lupakkan mereka 
yang telah kelelahan sedari tadi. 


"Xiao Li, bagaimana jika kita kembali ke penginapan?" tanya 
Yi Jian setelah membersihkan  jarum-jarum yang 
berserakkan. Xiao Li atau Niura hanya mengangguk lalu 
segera berkemas. 


aaa 


Dua orang gadis cantik berusia enam belas tahun dengan 
ceria berlari-lari di pusat kota sembari membawa kantungan 
besar uang koin yang sangat banyak hasil jeri payah mereka 
sendiri. 


Setelah memasukkan kantungan uang Kkoin tersebut ke 
dalam cincin ruang, Niura segera berlari-lari dan sesekali 
melompat bahagia. Ia bahagia bukan karena memiliki uang 
yang banyak atau menjadi tabib dadakkan. Tetapi ia 


bahagia karena berhasil membuat selir Tian Hua dan kedua 
anaknya meminum ramuan kecantikkan yang telah ia beri 
sedikit racun. 


"Ayo Yi Jian, hei ayo. Cepatlah menyusulku!" Ujar sang 
wanita cantik yang tak lain adalah Niura atau Xiao Li yang 
terus berlari meninggalkan Yi Jian yang terengah-engah. 


Derap langkah menghampiri Niura terdengar kasar dan 
cepat. Dalam sekejap Yi Jian telah berada di dekatnya 
denggn menggunakan cahaya. 


"Kecepatan lari mu lumayan juga, tapi sayangnya kau 
curang. Kau menggunakan tenaga dalam mu untuk itu." 
Niura terkagum, kemudian memanyunkan bibirnya merasa 
tidak adil. Bagaimana bisa, Yi Jian seenaknya menggunakan 
kekuatan tenaga dalam di hadapannya yang lemah ini. 


Yi Jian terkekeh kemudia menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal, "Maaf, aku hanya kelepasan saja, hehe," jawabnya. 


Tidak mendengar jawaban dari Niura membuat Yi Jian 
cemas. la takut jika Niura marah dan memutuskan 
pertemanan dengannya. Bagaimana pun caranya, ia harus 
membujuk temannya ini. 


"E-eum ... bagaimana jika kita berhenti ke sebuah kedai 
untuk makan?" 


4. Karma untuk seorang penista 


"E-eum ... bagaimana jika kita berhenti ke sebuah kedai 
untuk makan?" tawar Yi Jian waspada. la tidak ingin niatnya 
diketahui Niura karena itu akan membuatnya malu. 


Seketika Niura membalikkan badannya dengan mata 
berbinar, ia menganggukkan kepalanya sambil tersenyum. 
Kalau boleh jujur, sedari tadi memang ia sudah merasa 
lapar. Cacing-cacing di perutnya terus berdemo dan tidak 
bisa diajak berkompromi. Dan itu membuatnya kesal sedari 
tadi. 


"Tentu saja aku mau! Aku ingin kita makan di kedai nyonya 
tua itu," jawabnya sembari menunjuk ke sebuah kedai di 
seberang jalan yang terbuat dari rotan, "Sepertinya 
makanan di sana sangat lezat!" Lanjutnya dengan 
membayangkan berbagai makanan tersaji di hadapannya. 
Sebenarnya ia sangat rindu dengan mie instan, steak, kue 
bolu, dan makanan modern lainnya. Tetapi ia sadar, bahwa 
semua itu hanyalah angan-angan yang tak akan pernah 
kembali. 


Mereka melanjutkan perjalanannya, tapi kali ini menuju 
kedai sederhana itu untuk mengisi perut mereka. Jika Niura 
kegirangan dan tak sabar untuk menyantap makanan, Yi 
Jian sedari tadi menghela napas sebanyak-bayaknya 
sebagai rasa syukur karena rencananya berjalan mulus dan 
Niura tidak lagi marah padanya. 


Niura yang berada di depan Yi Jian seketika menghentikkan 
langkahnya kala melihat kedai itu cukup ramai. Namun 
tunggu! Sepertinya bukan ramai karena laku, tetapi ramai 
karena sepertinya ada keributan di dalam sana. Karena 
penasaran, Niura memasuki kedai tersebut bersama Yi Jian. 


"Mati saja kau tua bangka! Kepalamu harus dipenggal 
karena dengan beraninya kalian meracuni aku dan anak- 
anakku!" Tukas wanita di hadapan mereka sekarang. 


Niura dan Yi Jian segera memakai kembali cadar mereka kala 
mengetahui seseorang yang bertukas itu adalah selir dari 
kaisar Hongli dan kedua anaknya. 


Yi Jian yang sangat tidak menyukai keributan segera 
memasukki kerumunan dan ia melihat ada seorang nyonya 
paruh baya pemilik kedai ini tengah terisak sembari 
bersujud kepada selir Tian Hua dengan terus mengucapkan 
kata-kata maaf dan ampun. Yi Jian segera melirik ke segala 
arah, "Ada apa ini?" 


Sebagian dari mereka semua yang mendengar ucapan Yi 
Jian segera membalikkan badan dan menjelaskan yang 
terjadi secara rinci. "Nona muda, wanita paruh baya pemilik 
kedai ini telah meracuni selir Tian Hua, nona Tian Ba, dan 
nona Tian Zhi -melalui makanan yang ia hidangkan," jelas 
salah seorang wanita dengan tunik biru kelas bawah. 


"Maaf kan ketidak sopanan gadis rendahan ini, Selir Tian 
Hua," ucap Yi Jian kemuadian menunduk tepat di hadapan 
selir itu, "Apakah benar yang dikatakan nona bertunik biru 
itu?" sambungnya lalu melirik Niura yang sepertinya senang 
melihat ketiga musuhnya kesakitan. 


Selir Tian Hua mengangguk, "Benar! Dia ... wanita rendahan 
itu telah meracuniku dan anakku dengan racun ular berbisa 
melalui makanannya!" 


Niura yang tidak percaya mulai kesal. Ia menarik tangan Yi 
Jian lalu melangkah mendekati wanita paruh baya pemilik 
kedai itu lalu meneliti raut wajahnya. 


'Mencurigakan' -batinnya kala melihat mata wanita itu yang 
menggambarkan ekspresi tidak bersalah. la melirik selir itu 
dengan raut wajah yang tidak bisa diartikan. 


"Apa anda memiliki bukti? Yang rendahan ini tau betul jika 
kau adalah seorang selir dari kerajaan terbesar di benua 
Servia ini, Selir Tian Hua. Tapi bukan berarti kau bisa 
seenaknya menuduh seseorang yang berada di bawahmu 
tanpa melibatkan perasaan dan hanya mengandalkan 
matamu!" Sindir Niura dengan seringai licik membuat 
semua orang di sekelilingnya membulatkan matanya tak 
percaya. Menurut mereka, Niura adalah gadis bodoh yang 
mencari mati dengan menghina seorang selir demi seorang 
pedagang tua. 


"Apa-apaan maksudmu? Apa kau ingin para prajuritku 
mencambuk mu karena telah menghinaku, huh?!" Hardik 
selir itu tak terima. "Prajurit! Cambuk dia seratus kali tanpa 
henti!" Sambungnya sembari memuntahkan darah hitam 
beracun, sementara kedua anaknya sudah tak berdaya dan 
hanya menonton saja tanpa ada yang mau membantu 
mereka sama sekali. 


Sebenarnya para prajutit itu merasa iba karena mereka 
harus menghukum seseorang karena ego majikannya. 
Belum sempat mereka mencambuknya, cambukkan itu 
terhenti oleh ucapan Niura. 


"Tunggu! Aku ingin bertanya, Tabib Fu, jenis racun apa yang 
telah mereka makan?" tanyanya kepada seorang tabib yang 
tengah memeriksa cairan hitam yang keluar dari mulut selir 
itu. 


"Menjawab nona muda, saya menemukan jenis racun bisa 
ular dengan dosis kecil dalam cairan hitam ini," jawab tabib 
itu setelah memeriksanya. 


Niura tersenyum lalu kembali melirik selir yang lemas 
namun tidak terlalu parah, "Selir Tian Hua, kau ini dikenal 
pintar akan ramuan dan racun, bukan? Memangnya kau 
tidak tahu jika pengaruh racun seperti ini hanya berfungsi 
setelah lima jam? Sementara kau sendiri makan di kedai ini 
belum ada satu jam," seringainya merendahkan membuat 
selir itu kesal dan semua orang disekitarnya membicarakan 
jika ternyata selirnya begitu bodoh. 


"Bu-bukan aku yang bodoh! Tapi aku hanya makan ini saja, 
dan ... lima jam yang lalu, aku dan kedua putri ku hanya 
meminum minuman dari paviliun yang terjaga! Jangan 
bilang jika kau berpikiran jika air di paviliunku tercemar 
dengan adanya ular berbisa!" Jawab selir Tian Hua tak 
terima, ia mengepalkan tangannya merasa direndahkan 
oleh seorang rendahan. 


Niura tersenyum mendengar jawaban konyol yang diberikan 
selir licik itu. 

"Hei ... bukan aku yang mengatakannya, bukan? Tanpa 
sadar kau sendiri yang menjelaskan jika air di paviliunmu 
itu tercemar! Saranku, kau minta maaflah kepada pemilik 
kedai ini! Karena kau telah menjatuhkan nama baiknya dan 
kedainya dengan pikiran burukmu!" Seringainya karena 
sebenarnya ia tau jika sebenarnya, racun itu bukan dari 
paviliun selir itu ataupun kedai ini, melainkan berasal dari 
ramuan kecantikkan yang ia jual lima jam yang lalu khusus 
untuk mereka bertiga tanpa sepengetahuan siapapun. 


Selir itu menghela napasnya kasar. Dengan terpaksa, ia 
mengucapkan kata 'maaf' sekilas lalu bangun dan 
meninggalkan tempat ini dibantu para pelayannya. 


Kedai ini pun seketika senyap karena para penguping telah 
bubar dan menyisakan Niura, Yi Jian, dan tentu saja wanita 
paruh baya pemilik kedai ini yang sudah berdiri dan 


menatap Niura berbinar, ia segera bersujud di kaki Niura 
dengan isak tangis bahagia yang membuat Niura iba, ia 
menarik lembut bahu wanita itu agar tidak bersujud di 
kakinya kemudian memeluknya erat. 


'Aku merasakan bahwa mendiang ibu ku tengah memelukku 
seperti ini, andai saja' -batin Niura kemudian melepaskan 
pelukkan itu. Yi jian tersenyum melihat kejadian di 
hadapannya itu. 


"Nyonya, mengapa kau bersujud padaku? Aku bukanlah 
seorang putri kaisar yang harus dihormati. Aku hanya tidak 
suka melihat seseorang yang tidak bersalah harus 
dipermalukan karena keegoisan seseorang," ucap sendu 
Niura. la segera melihat makanan-makanan yang masih 
berjejer di meja rotan kala ia mengingat tujuannya ke sini. 


"Panjang umurlah kau anak muda, dewa tidak akan 
membiarkan mu dalam kesusahan, dan aku berharap jika 
suatu saat nanti, derajatmu akan bertambah berkali-kali 
lipat karena kebaikanmu dan temanmu itu," jawab wanita 
itu lalu mengelus kening Niura dan Yi Jian bergilir. 


Yi Jian sangat senang mendapat perlakuan baik dan hangat 
seperti itu, ia membungkuk dan mengatakan, "Terimakasih, 
Nyonya." 


"Berikan aku makanan, berdebat dengan penyihir itu 
membuatku letih. Dan tujuanku kemari bukan untuk 
menjadi pahlawan, melainkan untuk mencari makan," 
rengek Niura kesal. Wanita paruh baya itu terkekeh lalu 
mengajak mereka berdua masuk ke dalam kedai sederhana 
itu. 


"Kalian ambil saja sesuka hati kalian. Jangan hiraukan 
harganya, aku tidak akan menerima uang sebesar apapun 
untuk kalian. Dan ..., kalian tenang saja, makanan di sini 


tidak beracun kok," nostalgia wanita itu yang teringat akan 
kejadian tadi. 


"Ah, Nyonya tau saja jika Xiao Li dan aku sangat menyukai 
gratisan!" Jawab Yi Jian dihadiahi cubitan kecil dari Niura. 


Mereka melanjutkan makan sore mereka dengan lahap. 
Niura akui, walaupun tradisional dan sederhana, makan di 
kedai kecil ini sungguh nikmat daripada memakan steak di 
pinggir jalan raya dengan bus yang berlalu lalang di 
kehidupannya dulu. 


"Xiao Li, makanan kita telah habis. Biskh kita pulang 
sekarang? Aku ingin membuat ramuan baru di penginapan. 
Dan, Nyonya, bolehkah kami pulang sekarang?" tanya Yi Jian 
berangsur-angsur dengan mulut yang belepotan. 


"Boleh saja, tapi ... yang terndahan ini ingin meminta kalian 
untuk datang kembali ke tempat ini di malam hari dengan 
cadar seperti ini tanpa sepengetahuan orang lain," jawab 
wanita itu sembari memandang lekat kedua gadis di 
hadapannya yang menurutnya yang satu terlihat tegas dan 
keras kepala, sementara yang satunya lagi terlihat penurut 
dan setia. 


Niura yang tidak mengerti ucapan dan tatapan wanita itu 
dan bertanya, "Memangnya apa yang akan kami lakukan 
malam-malam di sini? Jika kau ingin mengadakan acara 
makan-makan, kurasa esok juga bisa 'kan?" 


"Jelas tidak. Yang jelas, kalian harus datang bagaimanapun 
caranya karena akan ada sesuatu yang tidak bisa kalian 
bayangkan nanti malam, terutama kau," ucap wanita itu 
menunjuk Niura. Menurut Niura sendiri, sepertinya wanita 
ini sedang serius, jadi ia harus datang. 


"Baiklah!" Jawabnya cepat. 


5. Misteri 


Ctarr! 


"Bangun!" Geramnya. Niura sangat kesal karena sedari tadi 
ia hanya berbicara sendiri dengan panjang lebar. Dan kala ia 
melihat ke arah belakang, ternyata Yi Jian atau gadis yang 
sedang diajaknya berbicara malah tertidur pulas dengan 
posisi lotus. 


Ctarr! 


"Akh!" Yi Jian membuka matanya, ia mengusap kakinya 
yang telah membiru karena dampak cambukkan yang 
dilakukan oleh Niura. 


"Kenapa kau mencambuk kaki ku?" lontarnya sayu. Yi Jian 
menatap manik mata sayu polos berwarna hitam pekat milik 
Niura yang terasa seperti tidak merasa bersalah sama sekali 
itu. 


"Yi Jian ... apakah kau telah lupa jika wanita pemilik kedai itu 
meminta kita untuk kembali datang ke kedainya malam ini? 
Mengapa kau hanya tidur pulas sepanjang waktu dengan 
posisi lotus? Memangnya punggung mu itu tidak terasa 
pegal?" Niura menjawab dengan polos. la menggulung 
cambukkan yang terbuat dari rotan itu lalu memasukkannya 
ke dalam cincin ruang dengan berlian berwarna biru tua. 


Yi Jian memutar matanya jengah. Niura itu benar-benar 
polos atau bodoh? Bahkan ia mengira jika dirinya tidur 
sembari duduk, dan ... lihatlah sekarang! Kakinya memar 
dan kaku. 


"Argh! Huhhh ... Xiao Li, aku tidak sedang tidur ... aku hanya 
sedang bersemedi untuk memulihkan tenaga dalamku 


karena seharian ini kita terus berada di pasar untuk 
berjualan dan membuat ramuan, bahkan kita menjadi 
pahlawan dadakan untuk wanita pemilik kedai itu. Dan, kau 
seenaknya mencambuk kakiku hingga merah dan kaku?" 
rengeknya tak terima. Selain kakinya yang terluka, ia juga 
gagal untuk menambah elemennya. 


Niura terkekeh karena rengekkan temannya ini. Ia 
mengambil kain dan air lalu mengompresnya di kaki 
temannya itu membuat Yi Jian melotot tak percaya sekaligus 
tak enak hati. 


"Kau membuatku gemas Yi Jian, sehingga aku tak tahan 
untuk mencambuk kakimu. Kalau bisa, tadi aku cambuk saja 
matamu, hihi ...." 


"Eh? Aku tau aku ini hanyalah seorang pelayan yang kau 
anggap teman, tapi janganlah kau bunuhku dengan rotan 
itu, nanti siapa lagi yang akan menemanimu, Xiao'er?" 
jawab Yi Jian sembari menghentikan tangan Niura yang 
sedang mengompres kaki bagian betisnya. 


"Eh, Xiao'er? Apa itu? Namaku Xiao Li atau Niura, mengapa 
kau menggantinya menjadi Xiao'er?" tanya Niura. Ia 
bingung, bukankah namanya di zaman ini adalah 'Xiao Li?' 
mengapa Yi Jian menyebutnya dengan 'Xiao-er? 


'Aneh-batin mereka. 


"Putri ... Xiao'er itu panggilan kesayangan atau keakraban 
kepada seseorang dengan mengubah nama belakangnya 
dengan kata -'er' misalnya namaku itu Yi Jian, kau bisa 
menyebutku Yi'er, atau Jian'er ... apa kau paham, Tuan 
putri?" jelasnya secara rinci. la memijat kedua pelipisnya 
bersamaan. 


Niura mengangguk paham. Sebenarnya ia tidak suka 
dengan sebutan itu karena baginya, itu adalah 
pengejekkan. Entahlah bagaimana cara otaknya berpikir, 
tetapi itu tidaklah penting. 


"Oh, kalau begitu aku akan menyebutmu manusia saja!" 
Jawab Niura, antusias. Sebenarnya ia hanya bercanda, tetapi 
Yi Jian tidak bisa diajak bercanda. 


"Terserah! Mengapa akhir-akhir ini kau begitu menyebalkan, 
Xiao'er?" ketus Yi Jian kesal. la mengambil kendi kecil 
berisikan air tawar di sampingnya untuk minum sembari 
menunggu jawaban dari Niura. 


"Karena---" 


"Oh, ya! Aku telat! Aku harus pergi ke kedai itu sekarang 
juga, dan karena kakimu masih sakit akibat cambukkan 
yang ku buat, maka aku akan pergi sendiri saja." Potongnya 
sendiri. la segera mengambil belati kecil di dekat jendela 
lalu menyelipkannya di belakang leher untuk berjaga. 


Yi Jian membulatkan matanya. Ia terkejut dengan keputisan 
temannya yang gegabah. Kali ini ia memiliki firasat yang 
tidak menyenangkan terhadap Niura itu. 


"Tidak! Bagaimana jika ada sesuatu yang tidak diinginkan 
terjadi padamu! Jika kau mat---" belum sempat i 
menyelesaikan ucapannya, mulutnya dengan cepat 
disumpal kain bekas kompresan kakinya sendiri oleh Niura. 


"Diam kau! Aku berjanji jika aku diberi kesempatan untuk 
memiliki tenaga dalam seperti mu dan orang2 di sini, maka 
dengan senang hati aku akan membuatkan pil untuk 
sehembuhanmu, Yi'er ...." tegas Niura yakin membuat Yi Jian 
segera membuang kain di mulutnya karena tak percaya. 


"Yi-yi'er, ka-kau sebut a-aku dengan sebut-tan ... itu? 
Sungguh?" jawabnya bahagia. la berniat untuk memeluk 
temannya itu, namun yang ingin dipeluk berlari begitu saja. 


"Sampai jumpaaa!" Teriak Niura sembari berlari ke arah 
pintu dengan tangannya yang melambai-lambai. la telah 
memakai hanfu hitam polos dengan jubah dan cadar sesuai 
permintaan wanita pemilik kedai itu. 


"Gadis keras kepala! Tapi akan ku doakan kau agar selalu 
bahagia ... entah kenapa aku yakin sekali jika kau itu tidak 
seperti ini, Xiao'er. Entahlah, aku tidak bisa membaca raut 
wajahmu, yang terpenting adalah: aku akan tetap setia 
sebagai pelayan sekaligus teman sehidup-semati untukmu, 
Xiao'er." 


KKK 


Tap 
Tap 
Tap 


Gadis bercadar hitam itu mengendap-endap dibalik semak- 
semak karena melihat ada seorang pria yang berada tak 
jauh di hadapannya yang terlihat mencurigakan. Bagaimana 
pun ia hanyalah sampah kultivasi yang tidak boleh 
menyombongkan diri dan harus berhati-hati. Gadis itu tak 
lain dan tak bukan adalah Niura. 


Niura terus berhati-hati kala pria itu semakin mendekati 
semak-semak yang menjadi penghalang mereka. Sadar jika 
ia sebentar lagi akan tertangkap, ia segera membungkuk 
dan ia terkagetkan kala melihat sesuatu yang sangat ia 
benci di kehidupan sebelumnya, ular! 


"Aakhhh!" Teriaknya membuat pria itu mengetahui 
keberadaannya dengan sigap. Niura yang tak tau lagi harus 
bagaimana segera melemparkan ular itu kepada pria di 
hadapannya, dan segera berlari menjauh. 


"Hei siapa kau?!" Teriak pria itu sembari mengejar Niura. 


Niura telah kehilangan keseimbangan karena ini tengah 
malam dan ia mengantuk. Tetapi bagaimanapun ia harus 
sampai tujuan dengan selamat dan menyingkirkan pria 
yang terus mengejarnya itu. 


"Aku harus terus berlari!" ucapnya sendiri sembari 
memegang dan membenarkan cadarnya dan terus berlari. 
Tanpa ia sadari, pria itu telah berada di sampingnya lalu 
menodongkan pedang ke arah leher Niura. 


"Berhenti kau!" Tukas pria itu. 
Srettt! 


Niura mengeluarkan belati dari kerah lehernya ke hadapan 
pria yang mengejarnya itu. la baru ingat jika ia telah 
menyiapkan belati pada lehernya kala masih berada di 
penginapan. 


"Cari mati! Apakah kau tidak tau jika aku adalah seseorang 
yang ditakuti di sini?" tukas pria itu kala gadis di 
hadapannya dengan berani menangkis pedangnya dan 
mencodongkan belati ke arah lehernya. 


"Ck! Bahkan kau pun masih takut pada raja hantu dan 
kaisar naga, bukan? Atau ... bahkan kau takut pada kaisar 
Hongli?" tantangnya meremehkan. Niura tau benar jika pria 
di hadapannya ini hanya mengada-ngada agar dirinya 
ditakuti oleh lawan. 


"Sialan, Kau!" Geram pria itu lalu memukul perut Niura 
namun didahului oleh Niura dengan gerakan karate modern 
yang masih ia ingat. 


Hyat 


Pria itu menghindari serangan Niura sambil tertawa, 
"Seranganmu tidak ada artinya buatku. Jurus apa itu? 
Apakah kau sedang bercanda? Bahkan kau hanya asal- 
asalan! Dasar bocah bermata hitam! 


Diam-diam Niura mengambil cambukkan rotannya pada 
cincin ruang tanpa sepengetahuan pria itu. 


Ctarrr! 


Niura mencambuk punggung pria itu namun yang dicambuk 
tidak mau kalah. Pria itu mengambil pedangnya lalu 
mengangkatnya berniat untuk menebas Niura. 


Lagi, seperti tadi. Niura berhasil merebut pedang itu lalu 
membalikkan serangan yang dibuat oleh pria itu agar 
meleset dan segera menebas leher pria itu dengan kejam. 
Sungguh! la sangat benci jika dihina dengan kata-kata yang 
menyindirnya jika ia hanya gadis bermata hitam yang 
lemah. 


Srettt! 


Kepala pria itu menggelinding kala Niura berhasil 
menebasnya dengan cepat seakan tidak ada waktu lagi 
untuknya. Niura membulatkan matanya tak percaya. Ini 
pertama kali tangannya membunuh seseorang dengan 
begitu kejam. 


"A-aku membunuh seseorang?" Tanya niura sendiri tak 
percaya. 


'Ah disini membunuh bukanlah hal parah hingga datang 
polisi seperti di kehidupanku sebelumnya, aku harus tetap 
tenang. Seharusnya membunuh itu menjadi kehormatan 
bagi manusia bermata hitam sepertiku." -batinnya 
memotivasi. la berlari dengan sisa tenaga menuju kedai itu 
dengan hati-hati. 


KKK 


Setelah berlari melewati dua pedesaan, kini ia telah sampai 
di tempat tujuan. Kedai sederhana milik wanita paruh baya 
itu dengan letih. la berjalan perlahan lalu mengetuk pintu 
kedai sebanyak tiga kali. 


Tok tok tok 
"Permisi ... apakah ada seseorang di dalam?" gumamnya. 
Ceklek 


Pintu itu terbuka. Niura yang menghadap ke arah jalan, 
seketika langsung membalikkan badannya karena 
mendengar suara pintu yang terbuka. 


"Mmph!" Belum sempat melihat siapa yang 
membukakannya pintu, tiba-tiba saja mulutnya dibekap 
oleh seseorang dari balik pintu itu lalu menariknya ke 
belakang kedai dan sampailah ia di hutan gaxia, hutan 
terlarang yang dirumorkan sebagai tempatnya para Ballack 
atau monster besar dan hewan-hewan beast lainnya. 


"Si-siapa kau? Mengapa kau membawaku ke gubuk di 
tengah hutan seperti ini?" tanya Niura geram. Dengan cepat 
ia membuka tudung hitam orang itu, dan ia tak percaya 
dengan yang dilihatnya. 


"Ka-kau ..." gumamnya tak percaya. Seseorang bertudung 
hitam itu tersenyum, lalu melambaikkan tangannya. 


"Hai." 


6. Pria Naga hitam 
"Hai," sapa orang itu. 


Niura yang tersadar dan mengetahui seseorang di 
hadapannya itu segera memelukknya erat. Keinginan untuk 
bertemunya telah terkabul dengan sendirinya. 


"Hei, kenapa kau menangis?" tanya orang itu sembari 
mengusap air mata Niura dengan jemarinya perlahan. 


"Ka-kau ... benar permaisuri? Kau ... ibu ku?" tanya Niura 
terbata-bata kala melihat permaisuri Xiao Mei dengan 
keadaan seperti ini. Mengenakan hanfu kusam yang agak 
sobek-sobek, dan tubuh yang penuh dengan bekas luka 
membuatnya iba. 


"Bukan, Niura ... aku adalah ibunya Xiao Li, bukan Niura," 
jawabnya membuat Niura membelakkan matanya kaget. 
Bagaimana bisa? Setaunya hanya Yi Jian saja yang 
mengetahui fakta tentang dirinya. 


"Bagaimana kau bisa tau? To-tolong jangan bunuh aku, aku 
tidak akan membuat kekacauan, aku berjanji!" Mohonnya 
dengan sedikit isakkan. Permaisuri Xiao Mei menggelengkan 
kepala kemudian memeluk Niura. 


"Aku tau semua tentang mu. Walaupun kau bukanlah 
putriku yang sebenarnya, tetapi aku mau menerima mu apa 
adanya, Sayang. Aku memang terpuruk saat pertama kali 
mengetahui semua ini, namun kucoba untuk tegar dan aku 
percaya bahwa takdir seseorang tidaklah ada yang 
mengetahuinya walaupun ia memiliki elemen tingkat dewa 
sekalipun." Niura hanyut dalam kasih sayang seorang ibu, ia 
belum pernah merasakan hal seperti ini. Mendengar 


jawaban sang permaisuri, Niura kemudia melepaskan 
pelukkan hangat itu perlahan. 


"Bo-bolehkah aku memanggilmu ibu?" tanyanya ragu. Niura 
sedikit menundukkan kepalanya gelisah. Ia sadar, bahwa ia 
datang dengan mengorbankan putri Xiao Li untuk 
menggantikannya. 


Permaisuri Xiao Mei merasa iba, ia menarik lembut tangan 
Niura untuk duduk di bebatuan besar tepat di pinggir rumah 
gubuk miliknya. 


"Tanpa kau memintanya pun, aku akan memaksamu untuk 
memanggilku ibu, karen aku pun menganggapmu anak. 
Lupakan jika kau ini hanyalah reinkarnasi atau jelmaan lain 
yang berwujud putriku. Setelah mengetahui fakta 
tentangmu yang mengenaskan, aku sungguh ingin 
membahagiakanmu, Niura ...." Ucap permaisuri Xiao Mei 
lembut. 


Niura yang masih kebingungan dan belum mengerti semua 
fakta ini pun hanya diam dengan otaknya yang terus 
bertanya. 


"Omong-omong, darimana Ibu tau segala tentang aku? 
Apakah ... Ibu juga mengetahui kehidupanku sebelumnya? 
Bagaimana itu bisa terjadi?" Sebenarnya masih banyak lagi 
pertanyaan yang ingin ia sampaikan, namun ia khawatir jika 
ia akan membuat Permaisuri kebingungan. 


"Ya, aku mengetahui kisahmu di kehidupan sebelumnya dan 
yang sekarang ini. Saat masih di kekaisaran Quon, kaisar 
Hongli aku hanyalah permaisuri lemah yang selalu dituntut 
ini itu. Apakah kau tau? Kami menikah berdasarkan 
kutukkan. Ibu adalah seorang dewi laut Gaxia yang 
memimpin para mermaid dan merman di laut. Suatu ketika, 
kaisar Hongli atau ayah mu berkunjung untuk bersantai di 


laut menggunakan kapal kayu tua yang lama-kelamaan 
kapal itu bocor hingga tenggelam ke dasar laut. Kaisar 
Hongli terjatuh tepat di Istanaku dengan keadaan 
mengenaskan. Aku menyelamatkannya lalu ia tertarik 
padaku dan akupun begitu. Karena berhubungan dengan 
manusia adalah pelanggaran, aku dikutuk oleh dewa alam 
agar menjadi manusia lemah dan tidak bisa menjadi 
mermaid kembali," jelas permaisuri Xiao Mei miris. Ia 
tersenyum dengan segala kebodohan yang pernah ia 
lakukan di masa lalu hanya karena dibutakan oleh cinta 
yang menghancurkan hidupnya. 


Niura mengangguk mengerti. Di zaman ini, tidak ad yang 
tidak mungkin. la berusaha agar terlihat berwibawa dan 
berwawasan luas walaupun sebenarnya ia sangat 
kebingungan. 


"Tapi ... bagaimana kau mengetahui kehidupanku?" tanya 
Niura kembali. 


"Huh, setelah aku diusir dari kekaisaran, aku menjalin 
kontrak darah dengan hewaan beast di hutan Gaxia ini. Aku 
menyelamatkannya dari serangan Ballack atau monster 
mengerikan dengan jebakanku yang tepat sasaran. Sebagai 
imbalan, hewan itu memintaku agar menjadi tuannya dan ia 
mengembalikan kekuatanku hingga aku kini menjadi 
seorang kultivator kembali. Menjadi Dewi laut Gaxia namun 
belum sepenuhnya karena aku harus berkultivasi ganda. 
Aku mengetahui tentang kehidupanmu kala melihatmu 
berjualan ramuan parasit di pasar, dan aku menatap lekat 
matamu dengan menyamar sebagai pembeli dan ingatan 
tentangmu memasukki otakku hingga aku mengerti 
semuanya," jelasnya detail. Niura kini sudah benar-benar 
mengerti. 


"Apa hewan kontrak mu, Ib--- 


"Rawww!" Belum sempat Niura melanjutkan ucapannya, 
tiba-tiba saja permaisuri mengeluarkan seekor harimau 
putih legendaris dari cincin ruangnya dan meraung 
membuat Niura terkagetkan. 


"Ini, ini lah hewan kontrak ibu, harimau putih legendaris 
yang hanya ada satu. Harimau ini sangat sensitif terhadap 
seseorang yang bertanya tentangnya atau meledeknya." 


Harimau putih itu menggeliat manja di tangan permaisuri 
dengan ekor panjangnya yang mengenai hidung Niura 
membuatnya bersin terus-menerus. 


"HATCHIMM!" 


"Harimau kurang ajar! Tubuhmu seperti kingkong tetapi 
kelakuanmu seperti kucing! Awas saja kau, akan ku kuliti 
kau nanti!" Ancam Niura kesal. Harimau itu bermanjaan 
dengan permaisuri sementara ekornya ia tabrak-tabrakkan 
ke hidungnya. Sialan! 


Permaisuri tertawa melihat kekonyolan Niura yang dibuat 
oleh hewan kontraknya yang jail itu. Ia bisa menilai jika 
Niura itu pemarah tapi menggemaskan. 


Setelah merasa cukup untuk tertawa, permaisuri 
memasukkan harimau itu kembali ke dalam cincin ruangnya 
kala melihat Niura yang cemberut itu. 


"Nak, kau pulanglah. Jemput Yi Jian dan ajak dia kemari 
dengan membawa seluruh  barang-barangmu dari 
penginapan kemari. Tempat ini memang tak layak untuk 
ditinggali, tapi ada satuhal yang sangat penting untuk 
kalian berdua dan hanya bisa ibu jelaskan di sini karena 
rumah gubuk ini hanyalah satu-satunya bangunan dalam 
hutan Gaxia yang luas dan menyeramkan ini. Kau tidak 
perlu takut untuk keluar hutan tengah malam seperti ini 


karena ibu telah memberikan perisai tak terlihat di 
tubuhmu, dan kau tidak akan melihat hewan beast atau 
Ballack manapun," pintanya sembari memberi sebuah kipas 
kain untuk Niura. 


"Ini adalah kipas kultivasi sebagai senjata mu. Kipas ini 
memang terlihat biasa, namun ibu telah memberikan 
separuh kekuatan ibu di dalamnya. Untuk 
menggunakannya, kau pun pasti tahu sendiri bukan?" 


Niura berdiri dari duduknya setelah mengambil kipas itu 
dan mengangguk. la berpamitan untuk pulang kepada 
permaisuri terlebih dahulu. 


"Ibu, terima kasih atas pemeberianmu. Aku pamit dahulu, 
sampai jumpa," pamitnya lalu membungkukkan badannya 
di hadapan permaisuri. 


"Datanglah kemari esok hari bersama Yi Jian dengan 
mengenakan jubah, hanfu, dan cadar seperti ini lagi," pesan 
permaisuri dianggukki oleh Niura. 


"Baiklah!" 


KKK 


"Benar sekali kata ibu, sepanjang perjalanan ... aku tidak 
melihat ada hewan beast ataupun ballack yang 
menghadangku. Bahakan ia tidak menampilkan wujudnya 
sama sekali," gumamnya sembari berjalan melewati hutan 
Gaxia menuju pusat kota; penginapannya. 


Niura terus berjalan dengan santainya tanpa melihat 
sekelilingnya. Tanpa ia sadari, sesosok hitam dengan kabut 
sedari tadi mengikutinya dan menatapnya tajam. Sesekali 
Niura merinding merasakan ada napas di lehernya, namun 


ketika ia membalikkan badannya ia tidak melihat hal aneh 
apapun. 


'Siapa gadis itu? Mengapa ia berani sekali melewati 
wilayahku tanpa gangguan sedikitpun?" batin mahluk 
tersebut, tanpa sengaja mahluk tersebut menabrak buah 
apel dari pohonnya tepat diatas Niura. Niura terjatuh kala 
merasakan hantaman keras di kepalanya karena apel. la 
yakin jika ini pastu ulah seseorang. 


"Siapa yang beraniny melemparkan apel busuk padaku? 
Mahluk sialan! Sudah cukup aku diusili oleh harimau putih 
tadi dan aku tidak ingin diusili lagi!" Teriaknya menatap 
sekeliling, tetapi ia tidak melihat apapun. 


Mahluk itu sebenarnya berada tepat di hadapan Niura, 
namun tak terlihat. la mengerutkan kedua alisnya kala 
mendengar 'Harimau putih" itu. Setaunya, ballack 
kesayangannya telah membunuh seluruh harimau putih 
yang mengganggu ekosistem hutan gaxia. Apalagi harimau 
putih itu sangatlah kuat. Mahluk itu berpikir jika gadis di 
hadapannya ini bukanlah sembarangan manusia walaupun 
matanya berwarna hitam pekat. 


Mahluk itu menampilkan wujudnya dengan perlahan tepat 
di hadapan Niura. Gadis itu melotot melihat pemandangan 
di hadapannya, pria muda berperawakkan tegap dengan 
tanda naga tepat di dadanya tengah menatapnya tajam. 


"Ja-jadi kau? Kau yang telah mengganggu ku, benar?" tanya 
Niura gelagapan. Ia maju perlahan lalu mengeluarkan kipas 
kain dari peemaisuri itu untuk di kibaskan ke hadapan pria 
itu, namun pria itu menghilang dengan cepat meninggalkan 
kepulan kabut hitam. 


Niura yang kebingungan segera berlari menjauh. la ingin 
segera sampai penginapan sekarang. 


'Tampan-tampan kok menyedihkan!' 
Di suatu tempat 


Seorang pria berperawakkan tegap dengan tanda naga 
hitam di dadanya dengan aura mengerikan dan kabut hitam 
melangkahkan kakinya menuju kumpulan para ballack dan 
naga di tengah hutan gaxia. 


Pria itu menerobos kerumunan secepat kilat membuat para 
ballack dan naga itu menunduk takut karena auranya yang 
sangat mematikkan. 


"Mengapa kalian semua berada di sini? Kenapa kalian tidak 
berjaga di sekitar hutan?!" Tegas pria itu geram. 
Masalahnya, ia tidak ingin ramalan penyihir itu terjadi. 
Penyihir itu memprediksi bahwa suatu saat nanti akan ada 
seorang gadis yang mampu melewati hutan gaxia 
sesukanya sendirian walaupun gadis itu bermata hitam. 
Yang parahnya lagi, gadis itu akan menggemparkan dunia 
entah karena apa. 


"A-ampuni hamba, yang mulia ... entah bagaimana 
ceritanya, kami semua tidak bisa melewati hutan seketika. 
Kami semua merasakan hawa mencengkram yang membuat 
kami ketakutan," jelas salah satu naga besar menunduk 
takut. 


"Apakah kalian semua tau? Aku bertemu seorang gadis yang 
berjalan di hutan gaxia ini sendirian tanpa rasa takut. 
Bahkan ... gadis itu tidak memiliki mata bakat alam 
berwarna, dan rambutnya juga berwarna hitam, sama persis 
seperti yang diucapkan penyihir Yun, itu." 


Ballack yang sedari tadi hanya diam saja seketika 
membelakkan matanya. la mendekati pria itu hati-hati. "Lalu 


.. apa yang harus kita lakukan sekarang? Apakah harus aku 
bunuh gadis itu sekarang juga?" 


Pria itu berdiri dari singgasananya menuju monster ballack 
itu. "Tidak! Gadis itu mengenal harimau putih legendaris, 
percuma jika kalian membunuhnya, dia hanya akan mati 
jika dia yang menginginkannya. Kalian para naga, aku 
perintahkan kau untuk menjaganya. Nanti akan ku beri tahu 
pada kalian kapan waktunya. Dan ... kau,para ballack!kau 
hanya perlu menyerangnya kapanpun kau mau, tetapi kau 
tidak ku izinkan untuk membunuhnya, paham!" 


"Baik yang mulia!" Saut mereka berwibawa. 


TBC 


7. Terungkap 


Siapkan otak untuk berpikir:D 
Happy reading 


KKK 


"Xiao'er ... dari mana saja kau? Aku sangat khawatir dan 
tidak bisa tidur sedari tadi ...." Ucap Yi Jian saat melihat 
Niura telah kembali dengan rambut yang berantakkan. 


Niura yang melihat itu memutar matanya malas. "Aku baik- 
baik saja, Yi'er ... kau kemasi barang-barang mu dan ikutlah 
denganku," ucapnya sembari memasukkan pakaian-pakaian 
ke dalam cincin ruang. 


Yi Jian menyatukan kedua alisnya bingung. Bagaimana bisa, 
datang-datang memintanya untuk berkemas dan pergi, 
padahal dirinya sedang dilanda keresahan. "Memangnya ... 
kita akan kemana?" 


"Hei ... kau ikuti saja perintahku, Yi'er. Kuyakin kau tidak 
akan menyesal jika kau menuruti perintahku. Ini sangat 
penting untuk kau dan aku, ini tentang wanita itu," 
tukasnya kesal. Mengapa Yi Jian sangat lemot? Tinggal 
menuruti kemauannya saja sangat susah, padahal tidak 
merugikan sedikitpun bukan. 


Bingung. 


Itulah yang sedang dialami Yi Jian saat ini. la sungguh tidak 
tahu apa-apa. "Tolong jelaskan semuanya padaku! Aku 
sungguh tidak mengerti ucapanmu tadi ...." 


"Baiklah!" Jawab Niura kesal. Jika ia tidak menceritakannya, 
maka gadis di hadapannya itu pasti akan terus-menerus 


mengganggunya sepanjuang hari. Pagi-pagi begini ia sudah 
pusing. Semalam ia tidak sempat merasakan tidur, bahkan 
bertemu tempat tidur pun belum. 


"Semalam ... 

Niura menceritakan seluruhnya secara detail tanpa ada 
yang ia sembunyikan kecuali tentang diriny yang bertemu 
pria asing di hutan gaxia karena ia tidak ingin memperumit 
keadaan. Yi Jian awalnya tidak percaya, namun lama 
kelamaan ia pun mengerti dan mengangguk-angguk 
sebagai jawaban sembari mengemasi barang. 


"Jadi ... wanita tua itu adalah permaisuri Xiao Mei?" 


"Ya!" Jawab Niura mengangguk. Setelah selesai berkemas, ia 
segera berdiri untuk menyapu lantai penginapan. la tidak 
ingin ada jejak kakinya dan Yi Jian berada di sini. 


"Ayo! Kau pasanglah perisai cahaya mu sendiri. Kalau aku 
telah diberi perisai oleh permaisuri semalam," pinta Niura 
diangguki Yi Jian. 


Mereka keluar dari penginapan setelah mengunci pintu dan 
memberikan kunci serta membayar sewa kepada pemilik 
penginapan itu. 


Kini mereka sedang berjalan cepat membelah kerumunan di 
pagi hari. Pasar-pasar yang ramai akan interaksi penjual dan 
pembeli mengesankan keharmonisan tersendiri. Lonceng- 
lonceng sihir dari menara pusat kota berdengung 
menandakan bahwa hari telah dimulai karena di zaman ini 
belum ditemukan alat waktu seperti jam. 


Burung-burung yang berkicauan berderet di atap-atap 
rumah terutama sumur tua di tepian sungai. Lalu lalang 
para pedagang kaki lima bersorak ria menawarkan 
dagangannya yang sangat indah. 


Yi Jian tertarik kepada tongkat jingga yang dijual di pasar. 
Rasanya ia ingin berbelok arah menuju kedai itu namun 
tangannya dicengkram kuat oleh Niura agar tidak kemana- 
mana. Terpaksa, Yi Jian hanya menandai dan mengingat 
tongkat itu beserta tempatnya, ia berharap suatu hari nanti 
ia akan kembali ke tempat ini dan membeli tongkat jingga 
itu. 


"Kita telah sampai di hutan gaxia, hutan dengan ribuan 
hewan spiritual beast tingkat tinggi dan monster ballack, 
kita harus hati-hati," jelas Niura kala ia telah sampai di 
hutan gaxia. 


Yi Jian mengerutkan alisnya, "Memangnya ... kau hanya 
mengetahui adanya ballack dan hewan spiritual beast, 
saja?" tanyanya tidak yakin. 


Niura yang hendak melangkahkan kakinya berhenti seketika 
lalu berbalik arah dan berhadapan dengan Yi Jian. 


"Bukankah memang begitu? Memangnya, mahluk apa lagi 
yang bersemayam di hutan menjijikan ini?" tanya Niura 
sembari mengeluarkan apel dari cincin ruangnya, lalu 
memakannya. Entahlah, semenjak pria di hutan gaxia itu 
melemparnya dengan apel, entah dari mana tiba-tiba saja 
Niura sangat menyukai buah bernama apel. 


"Raja naga hantu! Penguasa hutan dan gunung gaxia. 
Permaisuri pasti mengetahuinya karen ia adalah dewi laut 
gaxia sendiri. Kaisar naga hitam itu tidak diketahui 
namanya, wujudnya lun masih samar-samar dan tidak jelas. 
Ada rumor seorang kakek tua bertemu dengan wujud asli 
sang kaisar, lalu menceritakan tentang perawakannya 
bahwa kaisar itu memiliki tanda bergambar naga hitam di 
dadanya, tapi ... tak lama kemudian sang kakek itu 
menghembuskan napas terakhirnya," jelas Yi Jian. Niura 


yang menerkanya jadi mengingat pria dengan perawakan 
yang sama seperti gambaran cerita Yi Jian. Apakah mungkin 
sebentar lagi Niura akan meninggal juga seperti kakek tua 
itu? 


"Yi-yi'er ... kau harus berada di sisi ku hingga aku 
menghembuskan napas terakhirku ...." Pinta Niura aneh 
membuat Yi Jian kebingungan. 


"Apa maksudmu, Xiao'er?" 


"Ah, tidak! Mari kita lanjutkan perjalanan!" Balas Niura 
menghindari topik. Jujur saja, ia tidak ingin mati muda, ia 
bahkan belum mengetahui keseluruhan negeri ini. 


Mereka melanjutkan perjalanan membelah hutan gaxia 
dengan santai sembari menggigit apelnya masing-masing. 
Sesekali Niura memetik duri-duri yang berada di tangkai 
mawar untuk dikoleksi. 


Niura tidak menyukai mawar, melainkan  durinya. 
Menurutnya, mawar adalah lambang kelicikkan dan 
kemunafikkan yang memanfaatkan kecantikkannya untuk 
memikat seseorang, tetapi membunuh orang itu dengan 
durinya yang tajam. Sementara ia mengibaratkan duri itu 
seperti dirinya sendiri. Buruk rupa, tak diinginkan, selalu 
dibenci, namun dimanfaatkan oleh seseorang seperti selir 
Tian Hua. 


Seperti biasa, kabut hitam itu kembali muncul di hadapan 
mereka dengan aura yang mengerikan membuat Niura 
terhenti seketika diikuti oleh Yi Jian. 


"Ada apa?" tanya Yi Jian kebingungan. la mengikuti arah 
pandang Niura, namun ia tidak melihat apapun yang 
menarik perhatiannya. 


Niura tidak menjawab pertanyaan Yi Jian, ia terus menatap 
tajam kabut hitam di hadapannya yang berubah wujud 
menjadi pria dingin selerti kemarin. Pria itu memperlihatkan 
taringnya dan memamerkan tanda naga hitam di dadanya. 
Namun, berbeda dengan ekspetasi, Niura tidak terkaget 
oleh apa yang ia lihat, justru ia tertarik dengan naga tingkat 
300 di sisi pria itu. 


"Xiao'er ... jangan kau dekati naga spiritual itu! Dia berada 
di tingkat 300 walaupun ia sendirian, ia berbahaya!" Tegas 
Yi Jian kala melihat Niura mengelus kumis naga tersebut 
tanpa pemberontakkan dari naga tersebut. 


"Dia jinak! Dia juga tidak sendiri, dia bersama mahluk yang 
lebih buruk di sampingnya ...." Jawab Niura sembari melirik 
pria tersebut yang telah menajamkan matanya. Sementara 
Yi Jian sendiri masih kebingungan, sudah jelas-jelas naga itu 
datang sendirian. 


Melihat ekspresi bingung Yi Jian, Niura segera beranjak lalu 
melanjutkan perjalanannya menuju rumah gubuk tersebut 
diikuti Yi Jian yang membisu. 


Matahari telah berada di atas, cahayanya menembus celah- 
celah dedaunan dan pohon-pohon di hutan gaxia ini. 
Setelah perjalanan yang lumayan melelahkan, kini mereka 
telah tiba di gubuk dimana permaisuri itu tinggal. 


Permaisuri yang telah menunggu segera menyambut 
mereka diikuti oleh harimau putih kontraknya. Mereka 
berdua dipersilahkan untuk masuk dan makan terlebih 
dahulu sembari berbincang-bincang, apalagi Yi Jian yang 
terus menangis melihat kesengsaraan permaisurinya. 


"Kenyang sekali ... ini sangat lezat! Yi Jian, sepertinya kau 
harus belajar memasak dari ibuku, kau 'kan ingin membuka 
kedai makanan bukan?" puji Niura setelah selesai 


menyantap makanan buatan permaisuri sembari menggoda 
Yi Jian. 


"Entahlah, aku hanya ingin bukan akan," jelas Yi Jian. Ia 
berpikir bahwa membuka kedai itu tak segampang 
membalikkan tangan. Membeli budak untuk bekerja, 
menggajih mereka, membeli kedai kosong, dan yang lainnya 
membuat ia pusing. 


"Nak, apakah kalian sudah siap mendengar penjelasan ibu?" 
tanya permaisuri setelah melihat mereka berdua telah 
selesai makan dan kini mereka kekenyangan. 


"SIAP!" Antusias mereka serentak. Mereka merasa jika 
peemaisuri sedang serius dan sepertinya pernyataan yang 
akan ia ucapkan sangatlah penting bagi mereka bertiga. 


"Oh, ya... Yi Jian, kau panggil saja aku 'ibu' seperti Xiao Li, 
anggap saja kau itu kakaknya Xiao Li dan kita adalah 
keluarga," pinta permaisuri membuat Yi Jian haru. Ia 
memeluk permaisuri dan Niura bersamaan. 


"Baiklah ibu" 


Permaisuri itu tersenyum, "Xiao Li ... ibu akan menjelaskan 
langsung kepadamu tanpa bertele-tele, dan kau berjanjilah 
agar tidak berlebihan untuk menanggapinya, mengerti?" 
ucap permaisuri diangguki oleh Niura. 


"Nak, kau memang putri dari seorang dewi laut. Tetapi 
bukan berarti kau adalah pewaris atau penerusku karena 
aku ini abadi. Aku tidak akan mati, namun kau jangan 
bersedih dulu, karena nasib mu jauh lebih beruntung dariku. 
Kau itu tak terkalahkan," jelas permaisuri sembari mengelus 
surai hitam Niura. 


Niura yang tidak mengerti segera menatapnya, "Bagaimana 
bisa aku tidak terkalahkan? Kultivasi dan elemen pun aku 
tidak punya," jawabnya miris. 


Permaisuri Xiao Mei menggeleng. "Tidak! Ini baru awal saja, 
kau sebenarnya mempunyai elemen hanya saja elemenmu 
itu disegel oleh selir Tian Hua, karena dulu kau adalah putri 
mahkota." 


Niura menegakkan duduknya, ia menatap serius permaisuri 
sembari meneliti kedua telapak tangannya. 


'Berarti tangan ini bisa mengeluarkan energi dan rambut 
juga mataku bisa berubah warna!' batin Niura bahagia. 


"La-lalu ... bagaimana cara supaya segelnya terlepas?" 
tanya Yi Jian mewakili Niura yang tak bisa berkata. 


"Segel itu bisa terbuka jika aku dan Xiao Li berkultivasi 
ganda di puncak gunung gaxia dan ada syaratnya," jelas 
permaisuri tersebut kembali membuat bingung mereka. 


"Mengapa harus di puncak gunung gaxia? Dan ... apa 
syaratnya?" tanya Niura kebingungan dengan Yi Jian yang 
mengangguk sama. Permaisuri itu menghela napasnya 
sabar, susah sekali menjelaskan secara langsung tanpa 
menggantung. 


"Mengapa harus di puncak gunung gaxia? Karena ... gunung 
itu adalah gunung tertinggi di benua Servia ini dan letaknya 
berada tepat di tengah-tengah hutan gaxia dan laut gaxia. 
Dengan kita berkultivasi di sana, maka kekuatan yang kita 
dapatkn akan menjadi berkali-kali lipat dan itu akan 
membuatku kemabali berkuasa di kaut gaxia sebagai dewi 
yang seutuhnya ...." jelas permaisuri rinci. 


"Oh, ya Xiao Li, sebelum berkultivasi, syarat utama yang 
harus kau lakukan yaitu, mengambil rumput laut lava di 
istana laut gaxia sendirian. Untuk manfaatnya, kau akan 
tahu sendiri jika kita telah berkultivasi." Lanjut permaisuri 
itu sembari mengambil kotak besar dari cincin ruangnya llu 
membukanya. 


Niura dan Yi Jian kembali dikagetkan saat melihat permaisuri 
membuka kotak itu, dan mengambil trisula laut legendaris 
yang hanya dimiliki oleh dewi laut, yaitu permaisuri sendiri. 


Permaisuri memberikan trisula itu kepada Xiao Li dan 
memberikan tongkat jingga kepada Yi Jian. Yi Jian 
menerimanya dengan bangga. Tongkat itu sama persis 
seperti tongkat yang ia lihat di pasar tadi pagi, tapi ini lebih 
indah dan lebih tinggi tingkatnya. 


"Xiao Li, maafkan ibu hanya bisa meminjamkan trisula ini 
selama kau menyelesaikan tugasmu untuk mengambil 
rumput lau lava itu sendirian karena saat kau mengambil 
rumput laut lava itu, ibu akan meningkatkan elemen milik Yi 
Jian. Kita hanya bis berkultivasi tepat di tengah gerhana 
matahari karena fenomena itu bertepatan dengan hari 
kelahiranmu di dua kehidupan," lirih permaisuri. Ia 
sebenarnya tak tega untuk membuat Niura kelelahan, 
bahkan harus berjuang di laut sendirian. 


"Lalu ... kapan gerhana matahari itu terjadi, Ibu?" tanya 
Niura. 


"Tiga hari lagi." 


"Oh, ya ... kapan aku akan menjalankan misi untuk berburu 
rumput laut lava itu?" tanya Niura kembali. Ia sebenarnya 
tidak sabar untuk menjelajah tanpa pengawasan dan pergi 
sesukanya. 


"Besok. Dan kau harus kembali di sore hari juga dengan 
selamat," jelas permaisuri itu sembari memberikan labu 
(botol ramuan) kepada Niura. 


'Untuk apa?' batin Niura penasaran 


Seakan mendengar batinnya, permaisuri menjawab dan 
menjelaskan secara rinci. "Ini adalah ramuan pernapasan 
air, Sayang ... Dan trisula yang kau pegang itu berguna 
untuk melawan musuh atau menyelamatkannya dan 
mengendalikan laut sesukamu. Oh ya, sebelum menyelam ... 
kau akan dihadapi dengan cacing-cacing parasit yang 
berada di kaki gunung gaxia atau di tepi laut. Ibu sarankan 
kau untuk menggunakan trisula itu sebagai pelindungmu 
karena kali ini ibu tidak memberikanmu perisai karena 
tenaga ibu telah melemah." 


"Ibu, apakah benar kau akan meningkatkan elemen jingga 
ku?" tanya Yi Jian penasaran. la mendapatkan kesempatan 
untuk bertanya kala permaisuri dan Niura telah berhenti 
berbincang. 


Permaisuri mengangguk. "Bahkan ibu akan menambah 
elemenmu, Sayang," jawab permaisuri dihadiahi pelukkan 
hangat oleh kedua anaknya. 


"Terimakasih, ibu!" 


TBC- 


Gimana partnya? Kepanjangan, ya? Sebenarnya part 
ini itu penting bnget buat part2 selanjutnya, jadi 
mohon dibacanya pelan2 aja supaya mengerti dan 
dapet feel nya supaya gak bingung di part2 
selanjutnya see u babay 


-Dedes- 


Buat kalian disarankan untuk follow ig: 
Desintafzx.story karena bakalan ada pembahasan 
penting tentang novel ini, dan kalian bisa liat visual2 
cast pemain, trisula permaisuri, harimaunya, naga, 
kaisar naga, cincin ruang, dll intinya lengkap. 


8. Petualangan Laut Gaxia 
"Xiao'er ... berhati-hati lah di jalan." 


Niura tersenyum menanggapi pesan permaisuri, "Baiklah 
ibu, Yi'er ... semoga kultivasi mu berhasil." 


"Terima kasih," jawab Yi Jian dengan senyuman yang 
merekah. 


Mereka bertiga melambaikan tangan satu sama lain. Niura 
berjalan menjauh menuju hutan gaxia agar cepat sampai ke 
laut gaxia. la memakai hanfu putih dengan bordiran perak 
dengan rambut hitamnya yang dihias dengan tusukkan 
rambut semakin membuatnya terlihat sangat anggun. 


Menyusuri hutan yang gelap dengan pepohonan yang amat 
besar dan beragam. Bermacam-macam tumbuhan liar 
tumbuh di sekitaran hutan ini dengan begitu lebatnya. 
Embun-embun yang menempel di rerumputan membuat 
oksigen segar karen hujan semalam. 


Berjalan dengan santainya membuat Niura merasa sedikit 
lelah dan lapar. Melihat ada sebuah apel merah 
menggantung di pohonnya membuat hasrat untuk 
memakannya timbul dalam benak Niura. 


"Sepertinya pria itu membuatku kecanduan apel," 
gumamnya terkekeh. la memanjat pohon apel yang rindang 
itu tanpa menunggu lama. Kaki dan tangannya yang sangat 
lincah membuatnya cepat sampai atas. Saat ia berhasil 
memetik apel itu, tiba-tiba saja kakinya tergelincir embun 
hujan semalam hingga ia jatuh. 


"Aaaaaa....!" 


Niura memejamkan matanya, "Aku bodoh! Sepertinya 
sebentar lagi tulang ekorku akan patah menghantam 
tanah," gumamnya pasrah. 


la menggenggam apel itu sekuat tenaganya tak peduli 
dirinya sembari terus memejamkan matanya seolah tak 
ingin melihat kemalangannya. 


'Gadis nakal' batin seseorang yang menatapnya dari jauh. 


Satu meter lagi Niura pasti akan menghantam tanah. 
Namun sesuatu terjadi. 


Hap 


Niura merasakan dirinya seperti melayang dan tidak ada 
pergerakan. la membuka matanya perlahan dan ia terkejut 
saat melihat dirinya sedang berada dalam gendongan 
seorang pria bermata merah gelap. 


"Aaaaa--- 


"Emph!" Dengan cepat pria itu menutup mulut Niura 
dengan tangannya. 


"Apakah kau merindukan apel dariku?" goda pria itu 
membuat Niura membuang apel yang ia pegang. 


"Turunkan aku!" Jerit Niura kesal. 
Pria itu hanya menggeleng membuat Niura semakin kesal. 
"Turunkan aku sialan!" Rengeknya lagi. 


"Tidak mau," jawab pria itu lembut sembari memanyunkan 
bibirnya dan menggelengkan kepalanya cepat. 


Gemas. 


Ya, itulah yang dirasakan Niura. Namun, perasaannya 
kepada pria itu lebih di-dominasikan dengan perasaan 
benci. Niura memukul-mukul dada bidang milik pria 
bermata merah gelap itu sekuat tenaganya namun, apalah 
daya seorang manusia bermata hitam yang ditakdirkan 
untuk mati sia-sia. 


Niura mengalungkan kedua lengannya pada leher pria itu 
lalu mendekatkan bibirnya pada telinga pria itu membuat 
sang empunya tersenyum. 


Aku tidak menyangka gadis ini seagresif ini' batin pria itu 
sambil menunggu Niura melakukan misinya. 


Niura semakin mendekati bibirnya ke teling pria itu. 
Semakin dekat. la membuka mulutnya. 


"TURUNKAN AKU SEKARANG! Teriak Niura tepat di telinga 
pria itu membuat pria bermata merah itu terkejut dan 
menurunkan Niura, lebih tepatnya membanting. 


"Awwh!" Niura meringis sembari mengelus elus bokongnya 
yang menghantam tanah dengan keras. Pria itu menatapnya 
datar seolah olah tidak terjadi apa-apa. 


"Pergi kau dari sini!" Usir Niura sangat marah. 


"Kemana-" goda pria itu pura-pura dengan senyum 
miringnya. 


"Pergi sekarang!" Cukup! Niura sudah naik pitam dengan 
iblis di hadapannya ini. la bangkit dari duduknya lalu 
mendorong pria itu menjauh. 


"Baiklah, baiklah ... jangan merindukan yang tampan dan 
menggoda ini, gadis kecilku," pasrah pria itu sembari 


melempar apel yang ia petik tadi lalu tersenyum 
memamerkan deretan gigi putihnya yang bertaring lalu 
menghilang seperti kemarin dan hanya meninggalkan 
kabut-kabut hitam di sekeliling. 


"Sebenarnya pria menyebalkan itu jenis mahluk macam apa, 
sih?" gumam Niura menggelengkan kepalanya bingung. 
Karena kesusahan berjalan, Niura mengambil trisula crystal 
biru milik permaisuri di cincinnya untuk dijadikan tongkat 
karena ukuranny yang panjang. 


'Dasar gadis pencuri' batin pria itu di pohon apel. 
Sebenarnya ia hanya menghilangkan wujudnya saja, namun 
rohnya masih ada di sini untuk mencari tahu siapa gadis itu. 
la terkejut saat melihat gadis itu mengeluarkan trisula milik 
dewi laut gaxia yang dikabarkan menghilang membuat pria 
itu berpikiran bahwa Niura pencurinya. 


Pria itu menghilang yang kedua kalinya, kini ia benar-benar 
menghilang bersamaan dengan rohnya. 


Setelah berjalan cukup lama, Niura memasukkan kembali 
trisula itu pada cincin ruangnya saat merasa tubuhnya telah 
terasa lebih baik. Kini ia telah berhasil melewati hutan gaxia 
dengan selamat dan kini ia telah sampai di kaki gunung 
gaxia di tepi laut gaxia. 


Gunung yang berada di tengah-tengah antara laut dan 
hutan gaxia membuat gunung gaxia ini menjadi sangat sepi 
dan dipenuhi banyak cacing-cacing parasut yang tinggal di 
kaki gunung gaxia yang penuh dengan lava karena gunung 
ini adalah gunung aktif terbesar yang akan meletus setiap 
tahunnya. 


Merasa perjalanannya menuju laut terhambat oleh ratusan 
cacing parasit yang mergerumbul membuat Niura terpaksa 
mengambil belati yang ia selipkan di kerah leher hanfunya. 


la menyerang dan menusuk-nusuk cacing itu dengan cepat, 
namun ratusan parasit itu berada di tingkat 70 dengan 
elemen api membuat Niura kehabisan akalnya. 


Niura berdiri sejenak untuk memikirkan cara bagaimana ia 
menyingkirkan ratusan parasit-parasit ini tanpa tenaga 
dalam. 


Setelah berdiam diri cukup lama, akhirnya ide cemerlang 
melintas di benaknya begitu saja membuat Niura tersenyum 
miring. la menyayat kedua telapak tangannya satu persatu 
menggunakan belati itu lalu membiarkannya mengeluarkn 
darah. Darah-darah yang mengalir ke permukaan tanah 
mengundang para cacing itu mendekat karena mereka 
sangat menyukai aroma darah. 


Niura menaruh lengannya di tanah membiarkan para cacing 
itu memasuki celah-celah sayatan di tangannya hingga 
akhirnya tertutup kembali dengan mengoleskan lava di 
gunung gaxia. 


"Mulai sekarang, akulah tuan kalian. Setialah padaku maka 
aku akan memberikan darahku kepada kalian sebagai 
hewan kontrakku," gumamnya sembari melihat kedua 
tangannya yang ia lebarkan seolah-olah ia tengah berbicara 
pada cacing-cacing parasit mematikan itu secara langsung. 


Setelah berhasil menyingkiran ratusan cacing parasit 
tersebut, lava-lava yang mengalir dari gunung gaxia kini 
merembas masuk ke dalam tanah membuat jalannya 
menjadi terbuka. Niura melangkahkan kakinya, lalu 
memanjat bukit di tepi laut yang tidak terlalu tinggi. Ia 
melangkahkan kakinya menuju ujung bukit tersebut lalu 
memejamkan matanya untuk berdoa kepada dewi laut atau 
ibunya sendiri lalu meminum ramuan pernapasan air dan 
membuat ancang-ancang untuk melompat. 


Blassh! 


Niura melompat tepat di tengah-tengah laut yang ia pikir 
itulah pusat laut terdalam dimana Istana crystal biru dan 
rumput laut lava berada. Tepat saat ia berada di dasar laut, 
hal yang pertama ia lihat adalah sepasang kekasih mermaid 
dan merman yang cantik dan tampan sedang terkejut saat 
melihat Niura tiba-tiba berada di hadapannya. Bagaimana 
tidak? Seorang manusia ada di tempat ini dengan keadaan 
selamat dan bernapas? Pasti ini monster! 


"Panglima! Ada penyusup!" Teriak merman itu cepat dengan 
mermaid yang bersembunyi di belakangnya. Tidak lama 
seorang merman dengan tubuh atletis berotot datang 
menuju tempat kejadian dengan puluhan merman lainnya 
yang mengekor. 


"Manusia?" gumam panglima merman tersebut terkejut. 
"Kejar ...!" Teriaknya diikuti merman-merman yang lain. 


Niura yang terkejut saat dirinya menjadi pusat perhatian 
para mermaid dan merman terutama panglima merman 
yang sangat menonjol membuatnya harus segera pergi. 
Sekuat tenaga Niura berenang menjauh tanpa tujuan. 


"Berhenti kau, Manusia!" Teriak panglima itu lagi membuat 
Niura semakin was was. la berenang menuju goa yang 
lumayan besar. 


"Masuk atau tidak?" tanyanya sendiri di depan goa. 


"Oh Ibu ... lindungi aku, aku akan masuk." Niura memasuki 
goa itu berhati-hati karena goa adalah tempat tinggal para 
mermaid. Saat masuk, ia mendengar  teriakkan- 


teriakkanminta tolong dari arah bebatuan besar yang 
sepertinya suara seorang gadis. 


"Tolong!" 


Niura hanya diam di tempat tanpa ingin menolong ataupun 
menatapnya. la pikir jika ia menyelamatkan orang itu maka 
dirinyalah yang akan mati. 


"Tolong ...!" Teriakkan itu membuat Niura mengepalkan 
lengannya kesal. Ia sangat tidak suka dengan kebisingan 
disaat genting seperti ini. la berenang menuju batu besar 
itu. la melihat seorang mermaid dengan ekor perak yang 
indah sedang terjepit dua batu besar di bagian ekornya. 


"Ma-manusia?" tanya mermaid tersebut terkejut saat 
melihat Niura. Tanpa meladeni pertanyaannya, Niura 
mengeluarkan trisula dari cincin ruannya lalu 
mengarahkannya ke batu tersebut hinga terpecah belah 
menjadi butiran debu. la juga mengarahkan trisula tersebut 
ke arah ekor mermaid perak itu yang terluka. 


Mermaid itu terkejut saat melihat trisula milik ratunya 
berada di tangan seorang manusia. la tau itu trisula crystal 
biru asli karena trisula itu hanya ada satu dan memiliki 
tanda tersendiri. Mermaid itu menatap wajah kesal Niura 
yang kembali menyimpan trisula itu ke dalam cincin ruang. 


"Sebenarnya siapa kau?" tanya mermaid itu dan tidak 
ditanggapi apapun oleh Niura. 


"Darimana kau mendapatkan trisula itu?" 
"Apa kau pen--- 


"DIAM!" Teriak Niura geram. la membekap mulut mermaid 
itu dengan tangannya. 


Karena kesal dengan berbagai macam pertanyaan, Niura 
akhirnya pasrah. la menarik mermaid itu menuju ujung goa 


yang jauh dari puntu masuk agar tidak ad yang 
mendengarnya. 


"Mengapa kau bisa terjepit antara batu besar itu?" tanya 
Niura terlebih dahulu. 


Mermaid tersebut menatap ke atas untuk berpikir sejenak, 
"Emm, tadi pagi ... saat aku bangun tidur untuk menemui 
ayahku, tiba-tiba saja laut ini berguncang membuat 
bebatuan di goa milikku ini berjatuhan dan ... akhirnya aku 
yang menjadi korban, setelah lama meminta pertolongan, 
akhirnya kau datang dan menolongku," jelas mermaid itu 
secara rinci. 


Niura hanya mengangguk. 'Perasaan sedari tadi aku tidak 
merasakan goncangan apapun, apa saat ara parasit itu 
menjadi hewan kontrakku?' batinnya. 


Kesal dengan tanggapan Niura, mermaid itu menjentikkan 
jarinya di depan mata Niura membuat lamunannya tersadar. 


"Apa?" 


"Tolong jelaskan padaku, siapa kau ini? Dan mengapa kau ... 
memiliki trisula milik ratu Xiao Mei, kau juga bisa bernapas 
dan berbicara di sini." Mermaid itu menjelaskan apa yang 
ingin ia ketahui. 


'Dasar mermaid bodoh' 


Niura menghela pasrah, "Namaku adalah Xiao Li, putri dari 
dua orang kekasih yang terkutuk," jawabnya singkat. 
Mermaid itu kesal karena merasa belum puas dengan 
jawaban Niura. Saat ia hendak berbicara kembali, tiba-tiba 
Niura kembali melanjutkan ucapannya. 


"Berjanjilah untuk tutup mulut dan tidak menceritakan ini 
semua pada siapapun?" 


"Baiklah!" Jawab Mermaid itu setuju. 


"Aku putri dari dewi Xiao Mei dan kaisar Hongli. Trisula ini 
milik ibuku dan aku hanya meminjamnya untuk 
menjalankan misi yaitu mengambil rumput laut lava," jelas 
Niura. 


Penjelasan Niura berhasil menjatuhkan air mata mermaid 
itu. "De-dewi Xiao Mei, ma-masih hi ... dup? Ratu kami masih 
hidup? Dan ... kau putrinya? Berarti ... kau adalah 
penerusnya? Tuan putri, maksudnya?" respon mermaid itu 
terbata-bata. la terisak tak percaya mengetahui bahwa 
ratunya masih hidup dan ia sedang berbicara dengan putri 
ratunya. 


Mermaid itu kembali berbicara, "Putri, selama ratu Xiao Mei 
pergi, keadaan laut ini menjadi sangat buruk. Kami semua 
kelaparan karena hanya ratu yang bisa menyuburkan 
ganggang laut makanan kami. Setiap hari selalu terjadi 
kekacauan. Satu persatu para mermaid dan merman mati 
kelaparan dan ekosistem semakin tak seimbang. Kota kami 
hancur ... Jadi, tolong beri tahu bagaimana keadaan yang 
mulia ratu sekarang?" Mermaid itu menangis histeris. 


"Ya, aku memang putrinya ... tapi aku bukan penerusnya 
karena dia abadi. Dia baik-baik saja, dan dua hari lagi dia 
akan datang untuk memimpin kalian lagi jika aku berhasil 
mengambil rumput laut lava itu, maka dari itu ... aku kau 
harus membantuku sebagai imbalan karena ku telah 
menolingmu," jawab Niura iba. 


"Baiklah. Rumput laut lava, ya? Setauku tumbuhan itu 
berada di belakang istana Crystal biru yang dijaga sangat 
ketat." 


"Omong-omong, apakah kalian para mermaid memiliki 
nama?" tanya Niura asal. 


Mermaid itu membelakkan matanya merasa direndahkan. 
"Hei, bukankah ibumu seorang mermaid juga? Apakah ia 
memiliki nama?" tanya balik mermaid itu tak terima. 


"Ternyata dia tidak terlalu bodoh' batin Niura. 


"Jadi, siapa namamu?" tanya Niura penasaran. Ia menatap 
mermaid itu saksama. 


"O-oh ... Nama, ya? Namaku itu ... namaku siapa ya? Ayahku 
selalu memanggilku OGixua! Ya, Oixua," jawab mermaid 
bernama Oixua itu, gelagapan. 


Niura memutar bola matanya jengah, sebenarnya ia kembali 
salah mengartikan bahwa mermaid ini tidak terlalu bodoh. 
Melainkan sangat bodoh. 


"Hmm, Oixua ... apa otakmu bergeser? Apa perlu aku tonjok 
pelipismu itu?" 


Oixua membelakkan matanya bergidik ngeri, "Ma-mari ikuti 
aku menuju tempat rumput laut lava itu," ucapnya 
mengalihkan topik. Gixua berenang menuju istana diikuti 
Niura di belakangnya. 


Niura memelankan laju renangnya saat melihat bagaimana 
hancurnya kehidupan di laut ini. Banyak goa-goa yang 
tertutupi bebatuan besar, ganggang laut atau makanan 
pokok para mermaid dan merman sangat sedikit dan layu, 
air laut yang keruh membuat penglihatan memburuk. 


Niura mengeluarkan trisula itu dari dalam cincin ruangnya 
lalu mengarahkannya ke goa-goa itu. Dengan secepat kilat, 
goa itu kembali terbuka dan bebatuan yang menimpanya 


telah bergeser rapi. la kembali mengarahkan trisula itu ke 
arah lain, ke arah ganggang laut dan menyuburkannya 
dengan cepat. la juga menjernihkan air laut yang semulanya 
keruh, kini menjadi jernih dengan sekejap. 


Oixua tertegun melihat kejadian magis di hadapannya, ia 
gidak pernah melihat kekuatan sebesar itu kecuali dari 
ratunya dulu. Para mermaid di sini hanya memiliki satu 
elemen yaitu air dengan tingkatan masing-masing. Niura 
kembali memasukkan trisula itu ke dalam cincin ruang. 


Perlahan hiruk pikuk para penghuni laut terdengar sangat 
ramai dan jelas. 


"Waah! Rumahku yang terkubur kini telah kembali!" 


"Benar! Ganggang laut kini bermekaran banyak sekali dan 
sangat subur!" 


"Jangan lupakan kejernihan airnya juga, teman!" 


"Kira-kira, siapa yang telah membuat ini semua? Apakah 
ratu telah kembali?" 


"Benarkah?" 


Mendengar itu, Niura dan Oixua segera pergi ke istana 
sebelum para mermaid dan merman memergokinya lagi. 
Mereka berenang secepat kilat tanpa hambatan karena air 
sudah jernih. 


Kini mereka telah sampai di belakang istana Crystal biru 
tepat dimana rumput laut lava itu berada. Hanya ada tiga 
lembar, namun penjaganya sangat banyak. 


"Ehemm, Oixua ... mengapa penjagaannya sangat ketat?" 
tanya Niura penasaran. 


Oixua berpikir sejenak, "Setauku, tumbuhan ini sangat 
berharga karena ratu sendiri yang menanamnya tanpa 
kekuatan magis dan hanya ada tiga lembar di lautan ini. 
Dari rumor yang beredar, manfaat tumbuhan itu sangat 
banyak dan besar," jelasnya hati-hati. 


Terlalu lama berdiam diri, tanpa sengaja kaki Niura 
menginjak batu karang dengan menimbulkan suara yang 
bising membuat para prajurit penjaga rumput raut lava 
tersebut mengalihkan pandangannya ke arah manusia yang 
tak lain ialah Niura. 


"Siapa kau?!" teriak salah satu prajurit itu. 


Beberapa prajurit maju untuk melawan Niura. Dengan cepat 
Niura mengambil belati di kerah hanfunya dengan cepat. la 
menuaukkan belati tersebut pada ekor mereka masing- 
masing karena Niura tau bahwa kelemahan seorang 
manusia ikan adalah ekornya. 


Para prajurit itu terdampar dengan ekor mereka yang 
mengekuarkan banyak darah. 


Saat Niura akan menancapkan belatinya pada ekor sang 
ketua prajurit, tiba-tiba saja Qixua datang dari belakang 
menghentikannya. 


"Jangan, Tuan putri!" Cegah Oixua membuat Niura geram. 
Mermaid bodoh itu telah membocorkan identitasnya 
padahal ia sudah berjanji. 


"Ma-maaf Pu-putri, a-aku ... tidak sengaja." 


Ketua prajurit itu mengerutkan alisnya, "@ixua, apa 
masudmu memanggil manusia ini dengan sebutan seperti 
itu?" tanyanya bingung. 


"A-ayah ... sebenarnya dia anak dari dewi Xiao Mei, dia yang 
menyelamatkanku ketika aku terkena musibah, Ra-ratu ... 
atau dewi kita masih hidup, Ayah" jawab Oixua menunduk 
karena takut melihat sorot mata milik Niura yang tajam 
mengarah padanya. 


Jadi dia ayahnya, pantas saja!' batin Niura kesal. 


Karena terlanjur ketahuan, Niura mengeluarkan trisulanya 
untuk menyembuhkan para merman prajurit yang luka-luka 
karenanya. Bagaimanapun juga mereka adalah penjaga 
ibunya yang telah banyak berjasa. Para merman prajurit 
bertubuh atletis dengan sixpack itu telah pulih dan kini 
menunduk padanya. 


"Benarkah be-begitu ... Putri?" tanya sang ketua tersebut 
dibalas anggukkan oleh Niura. "Tadi putriku mengatakan 
bahwa ratu masih hidup, berarti--- 


"Ya, dia memang masih hidup. Sebagai manusia dan dua 
hari lagi, tepat dimana gerhana matahari tiba, dia akan 
kembali pada kalian. Kembali memimpin kalian tapi jika aku 
berhasil membawa rumput laut lava itu padanya, jika kalian 
tidak percaya lihatlah ini," ucap Niura sembari menunjukkan 
tanda lahir bergambar ekor duyung di belakang telinganya 
yang hanya dimiliki oleh putri dari dewi laut gaxia. 


"Kami percaya, Putri!" Jawab mereka semua serentak. Oixua 
mendekati ayahnya meminta izin lalu memetik rumput laut 
lava tersebut dan memberikannya kepada Niura. 


"Baiklah, terimakasih kerja samanya! Aku akan kembali," 
ucap Niura memasukkan Rumput laut lava tersebut ke 
dalam cincin ruangnya. 


"Tunggu! Ka-kau ... tidak tinggal dulu?" tanya Oixua sedih. 
la berharap Niura mau memimpin laut ini sementara 


sebelum kembakinya ratu mereka. 


Niura menghela, "Aku sibuk, waktuku untuk kembali sangat 
terbatas. Oh, ya aku ingin dua hari lagi, kalian menyiapkan 
dan mempersembahkan acara penyambutan ratu kalian 
dengan meriah. Maaf karena ku tidak akan datang, tapi aku 
akan kemari lain kali. Ramuan pernapasan airku menghilang 
perlahan, aku tidak ada waktu," jawabnya tergesa-gesa. 
Sang ketua prajurit itu mengangguk. 


"Oh, ya... Oixua, berikan kode telepatimu," pinta Niura. 
Oixua tersenyum, "Jung Oixua Hun," jawabnya. 


"Oke, ingatlah kode telepatiku juga, '@uon Xiao Li'," balas 
Niura dianggukki oleh Oixua. 


"Hati-hati, Putri ..!" Teriak mereka serentak saat Niura 
menjauh. 


Tiba-tiba ... 
Bughh! 
-TBC- 


Pojok pengetahuan: 

Kode telepati itu kalo di zaman kita ini semacam no 
telpon yg di gunakan untuk berkomunikasi jarak 
jauh. Cara bertelepati ini mudah, tinggal ucapkan 
kodenya, lalu berbicaralah dalam hati dengan emosi 
yang stabil. 

(btw ini cuma haluan author yg kegedean aja, hehe) 


Maklumin, namanya juga Fantasi:v 


-Dedes- 
See u next babay 


9. Hutan Gaxia 


"Arght!" Niura meringis. la berhasil kembali ke daratan 
dengan cepat karena ia diusili tiga ekor paus besar yang 
menggiggit kakinya. Untung saja Oixua berhasil mengurung 
mereka dengan cepat. 


Saat ini Niura berada di ujung hutan Gaxia. la berjalan 
perlahan memasuki hutan tersebut karena kakinya yang 
belum sembuh. Melewati bebatuan runcing dipenuhi 
rumput-rumput belukar tidak membuatnya lengah. Ia 
mengambil belati di lehernya untuk berjaga-jaga. 


Merasa lapar, Niura mencari sesuatu di huntan ini untuk 
bisa ia makan. Mengernyitkan alis, "Kenapa tidak ada buah- 
buahan sedikitpun?" rintihnya saat melihat ke seluruh arah 
nmun tidak ada buah-buahan sama sekali. 


"Aku harus menahan lapar. Percuma saja jika aku 
menggunakan trisula, karena pada dasarnya ... trisula hanya 
bisa digunakan di dalam laut gaxia," ucapnya sambil 
memegang perutnya yang lapar. 


Di tengah-tengah perjalanan, tiba-tiba saja tubuh Niura 
bergetar hebat. Ia terjatuh sembari memegang erat lehernya 
yang terasa seperti sedang dicekik tanpa ampun. Cahaya 
terang muncul di sekelilingnya, lalu menghilang seketika. 
Tepat saat cahaya itu menghilang, rasa sakit yang Niura 
rasakanpun menghilang bersamaan. Namun ... sesuatu yang 
aneh terjadi. Biasanya setiap ia berjalan di hutan, ia akan 
merasa santai dan biasa-biasa saja, tapi kali ini ia bergidik 
ngeri karena hewan-hewan spiritual beast bisa ia lihat 
dengan jelas. 


Tiba-tiba saja kepalanya derdengung, biasanya jika seperti 
ini ... itu tandanya ada seseorang yang mengajaknya 
bertelepati. 


"Si-siapa?" tanya Niura pada seseorang yang bertelepati 
dengannya. 


"Xiao'er, maafkan ibu karena tidak bisa melindungi mu saat 
ini. Perisai yang telah ibu berikan padamu telah pudar dan 
sekarang, kau bertahanlah dengan kekuatan mu sendiri," 
ucap seseorang dengan nada sedih yang bertelepati 
dengannya, permaisuri Xiao Mei. 


"Tapi kenapa, Bu?" jawab Niura bingung. 


Namun, setelah menunggu lama, permaisuri tidak juga 
menjawab pertanyaannya. Dengung di kepalanya pun telah 
mereda, menandakan telepati telah berakhir. 


"Kenapa? Kenapa semuanya terjadi disaat yang tidak 
tepat?!" Teriaknya dengan tubuhnya yang bertekuk lutut di 
tanah dan lengannya yang terus memegang perutnya, sakit. 
Sadar bahwa perisai pelindungnya telah hancur, maka ia 
harus berhati-hati dengan para hewan spiritual beast yang 
berada di sekitarnya. 


Di sebuah bebatuan besar yang sangat tinggi, terdapat 
seekor Ballack besar berkepala naga berwarna ungu 
terduduk di atas bebatuan itu. Memandang gadis remaja 
yang tengah meringkuk kesakitan di hadapannya tanpa 
menyadari keberadaannya. 


Matanya menajam seperti mengintimidasi mangsa yang 
sangat ia incar. 


"Manusia lemah, akhirnya perisaimu telah hancur ... selama 
enam belas tahun rajaku gelisah karena kelahiranmu dan 


kepergian dewi laut, akhirnya kau datang sendiri ke 
hadapanku. Penantianku tak sia-sia ... hahaha!" Tawa kejam 
keluar dari mulutnya, tangannya yang penuh dengan cakar 
dan kutil yang menjijikan membuatnya terkesan ganas. 


"Akanku pastikan, kali ini kau tidak akan pernah bisa lolos 
dariku. Kau ... akan MATI di tanganku! Dan menjadi 
pengganjal laparku ...." gumamnya pelan merasa bangga 
atas penantiannya selama ini. 


Ballack itu sangat membenci jika rajanya terus dihina oleh 
penyihir sialan yang mengatakan bahwa suatu saat nanti 
akan muncul seorang manusia tanpa kultivasi yang akan 
membawa petaka bagi mereka. Dan itu tidak akan terjadi! 


Sedangkan itu, di bawahnya masih berada seorang gadia 
bernama Niura yang masih meringis kesakitan. Ballack itu 
lompat tepat di hadapan Niura dengan hasrat ingin 
membunuh membuat Niura sangat terkejut. 


Melihat hewan spiritual sebesar dan semenjijikan ini, Niura 
memaksakan diri untuk bangsmun dan menjauh. la sangat 
mual dengan tubuh Ballack itu yang dipenuhi kutil 
walaupun terdapat banyak crystal beast yang sangat 
berharga di punggungnya. Crystal yang sangat diincar oleh 
seluruh kultivator dari penjuru dunia. 


"Ballack ...." gumam Niura dengan senyuman getir. 


Tak bisa berkutat lagi, Niura hanya bisa diam di tempatnya 
saja karena jika ia maju, mka ia akan dimakan oleh ballack 
itu. Jika ia mundur, maka ratusan hewan-hewan spiritual 
beast lainnya akan menerkamnya bersamaan. Diatambah 
lagi, di kanan dan kirinya terdapat banyak tumbuhan 
berduri yang jika durinya tersentuh kulit, maka akan 
membuat kulitnya membengkak, dan membuat tulangnya 
terkoyak. 


Niura meneliti tubuh ballack tersebut. "Hanya dengan diberi 
anugrah berupa tubuh yang sangat besar dan menakutkan, 
kau dengan seenaknya menakuti manusia-manusia lemah 
sepertiku?" gumamnya. 


"Ya, aku tau itu. Tapi aku hanya menginginkan dirimu 
terbaring lemah di hadapan kami karena ulahku!" Jawab 
ballack itu dengan angkuh. 


"Memangnya apa yang membuatmu sebenci itu padaku? 
Jangankan mengganggumu, bertemu denganmu saja aku 
bekum pernah, bukan?" tanya Niura bingung. Tidak ada 
angin tidak ada hujan, tiba-tiba saja ia menjadi buronan 
hewan menjijikan itu. 


"Kau tidak perlu tau! Yang jelas, kau sudah membuat rajaku, 
raja kami semua hidup dengan ancaman dan resah dengan 
dirimu!" 


"Rajamu? Siapa dia? Mengapa dia takut padaku?" Niura 
mengangkat alisnya bingung. la meneliti ke sekelilingnya 
seolah mencari keberadaan 'raja' yang dimaksud ballack itu. 


"Raja kami! Raja naga hantu! Yang akhir-akhir ini selalu 
bersamamu!" jawab ballack itu tegas. Para hewan-hewan 
spirit beast yang lainnya pun tidak bisa menahan rasa 
kesalnya, mereka berbaris tepat di belakang Niura bersiap 
untuk mencengkram. 


'Ooh, ternyata pria menyebalkan itu adalah seorang raja 
naga hantu yang pernah diceritakan oleh Yi Jian 
sebelumnya' -batin Niura mengerti. 


"Rajamu yang pengecut itu? Yang bisanya hanya 
menghilang dan muncul sesukanya?" jawab Niura dengan 
percaya diri. 


"Sial kau ...!" Geram ballack itu tak terima. 


"RRAAAWWW!" Ballack itu meraung Ilu berlari menuju Niura 
bersiap untuk menerkamnya. la mengangkat satu 
tangannya setelah mengeluarkan cakar dari jari jemarinya. 


Niura menepis lengan ballack tersebut menggunakan belati 
yang ia pegang sedari tadi. Lengan ballack itu mengandung 
unsur kilat sementara belati Niura mengandung unsur 
racun. Kedua unsur itu bersatu membuat hutan ini bergetar 
dan membuat bebarapa pepohonan di sekitarnya tercabut 
dri akarnya karena kilat yang tiba-tiba datang dengan hujan 
racun. 


Carak ballack itu menusuk dada Niura membuatnya 
memuntahkan banyak darah. 


Menyadari bahwa kekuatannya tak sebesar ballack itu, Niura 
mundur perlahan untuk menghindar karena ia tidak ingin 
mati muda. Ballack itu menatap Niura dengan seringai iblis 
di raut wajahnya. 


"Yang kutunggu telah tiba, melihatmu mengeluarkan 
banyak darah membuatku kenyang hanya dengan 
menghirup aromanya saja hahaha ...!" Ballack itu tertawa 
keras. 


Niura terus mundur tanpa berbicara. Sebenarnya Niura bisa 
saja menggunakan trisula karena cuaca sedang hujan dan 
itu mengandung unsur air, Namun Niura tidak bisa 
menggunakannya karena air hujan ini terdapat unsur racun. 


Memikirkan cara untuk bertahan hidup. Niura tidak ingin 
mati untuk yang kedua kalinya setelah di kehidupan 
sebelumnya. Sepertinya kali ini ia benar-benar akan mati. 
Satu-satunya cara yang terpikirkan di benaknya untuk lolos 
adalah melarikan diri. Bersukur karena ratusan hewan spirit 


beast di belakangnya telah terjatuh akibat longsor yang 
diakibatkan oleh guncangan hebat kilat dan unsur racun 
tadi. 


Ballack yang mengetahui garak-gerik Niura yang 
mencurigakan membuatnya harus menyerang kembali gadis 
itu. 


Mereka terus saling bertarung dengan cepat. Akibat 
pertarungan mereka, bara api lava yang berada di gunung 
gaxia mengalir ke sekeliling. 


Gelegar kencang menusuk gendang telinga seluruh 
penghuni benua Servia ini. Gunung gaxia meletus, kabut- 
kabut asap tebal mengelilingi hutan gaxia membuat 
pertarungan mereka terhenti. Memanfaatkan momen ini, 
Niura melarikan diri tanpa arah karen pengekihatannya 
memburuk akibat kabut. 


Niura mencoba menajamkan pendengarannya untuk 
mendengar suara aliran air sungai. Niura berjalan pwrlahan 
menuju titik suara aliran air tersebut sembari sesekali 
memegang telapak kakinya yang terluka. 


Setelah sampai di sungai ini, Niura merobek sedikit kain 
pakaiannya untuk dicelupkan ke dalam air dan 
menempelkan kain basah itu ke mata dan berlari menjauh 
mengindari kepulan asap. 


Niura membuka matanya perlahan, kabut asap telah 
menghilang, hari mulai menggelap, namun malam belum 
tiba. Niura menyenderkan dirinya di bawah pohon yang 
rindang sembari memegangi perutnya yang kini sudah 
sangat sakit. Lambungnya berdenyut karen ia tidak makan 
sedari pagi dan hanya minum saja saat di laut. la memeluk 
tubuhnya sendiri sambil menangis. 


"Ibu, bukankah kau seorang dewi? Dewi laut ... lambang 
kesuburan. Ribuan manusia menyembahmu dengan 
keyakinan hati mereka. Ini aku, Bu ... anakmu, mengapa kau 
tega sekali membuat anakmu begini?" isaknya tak terima. 


Di suatu tempat 


Melihat wilayahnya yang telah hancur ulah pertarungan 
ballack kesayangannya dan manusia membuat seorang Raja 
naga hantu naik pitam. Setelah mendengar penjelasan 
ballack itu sendiri, raja itu semakin membenci Niura setelah 
tadi pagi ia melihat Niura memegang trisula milik tetuanya, 
dewi laut Xiao Mei. Rasa benci terhadap Niura telah 
memenuhi isi otaknya membuatnya harus turun tangan 
sendiri. 


Pria bermata merah dengan tanda naga di dadanya itu telah 
sampai tepat dimana gadis incarannya itu berada. Awalnya 
ia menyukai gadis itu karena unik, namun kini ia 
mengetahui bahwa gadis itu seorang pencuri trisula dan 
seseorang yang dikata-katakan oleh penyihir itu membuat 
rasa sukanya pudar. 


Pria itu mnyeringai licik melihat gadis yang lemah kini 
tertidur pulas tepat di bawah pohon bambu. "Seorang iblis 
terkutuk sepertiku memang tidak ditakdirkan untuk 
mendapatkan cinta, dan itu terbukti!" 


10. Enam nama dalam satu raga 


Merasa terganggu dari tidurnya, Niura membuka matanya 
saat mendengar seringai seseorang yang samar-samar. 
Namun ia tidak menemukan hal janggal sedikitpun. 


Luka luar Niura sudah sedikit membaik setelah ia tidur 
selama dua jam. Niura megambil ramuan yang pernah ia 
buat bersama Yi Jian di dalam cincin ruang. Ramuan yang 
berguna untuk menetralkan rasa perih dari luka yang ia 
dapatkan, namun tidak bisa langsung menyembuhkan. Cara 
cepat agar ramuan ini bekerja adalah, Niura harus 
bersemedi untuk kesehatannya walaupun ia bukanlah 
seorang kultivator. 


Pengelihatan Niura sudah membaik akibat kabut asap 
kemarin. Kini ia bisa melihat jelas lingkungan di sekitarnya. 
Namun ... ada satu hal yang terasa aneh. Saat ia selesai 
bersemedi, yang pertama kali ia lihat adalah seorang pria 
yang berjongkok tepat di hadapannya dengan wajah datar. 
Pria yang sering ia temui sebelumnya. 


Entah mengapa hati Niura terasa nyaman dan senang, tapi 
saat ia tersenyum ... senyumannya pudar seketika saat 
teringat perkataan ballack siang tadi. Ballack itu 
mengatakan bahwa pria ini adalah raja naga hantu yang 
nyawanya terancam karena kelahirannya. 


Pria itu merasa iba saat melihat kondisi tubuh Niura yang 
tidak baik-baik saja. la mengurungkan niatnya untuk 
membunuh Niura sekarang. Saat ia hendak menyembuhkan 
luka luar Niura, tiba-tiba saja Niura menghindar dan lari 
menjauh darinya. 


"Mau kemana?" 


Niura menengok ke belakang. Tepat ke arah pria itu, "Ka-kau 
.. pria jahat!" Ketus Niura jujur. 


"Dari mana kau bisa mengusulkan diriki orang yang jahat? 
Apakah kau termakan rumor manusia-manusia kurang 
kerjaan itu?" Pria bermata merah itu berkalan mendekat ke 
arah Niura. 


"A-apa yang akan kau lakukan?" Tanya Niura ketakutan. Pria 
itu terus melangkah mendekatinya membuatnya harus 
mundur hingga pinggungnya menabrak batang pohong 
yang amat besar. 


Pria itu tersenyum, ia mendekatkan bibirnya ke telinga 
Niura, "Jangan salah paham, Sayang ..." Bisiknya 
menggoda. 


Ucapan pria itu berhasil membuat tubuh Niura menegang. Ia 
menoleh perlahan melihat wajah berkharisma yang berada 
tak jauh dari wajahnya. Wajah dengan raut yang tak jelas 
dengan mata merah tajam, memiliki rambut yang agak 
gondrong berwarna maroon dan hitam membuatnya terlihat 
mengerikan. 


"A-apa yang kau ucapkan, huh?" tanya Niur panik. 


"Mengapa tadi kau lari dariku?" tanya balik pria itu dengan 
nada yang agak serak membuat Niura harus lebih berhati- 
hati. 


Pria itu mengurung tubuh Niura dengan tangannya yang 
melingkari tubuh Niura dan telapak tangannya yang ia 
letakkan di pohon tempat Niura bersandar. 


"Lepaskan aku, atau--- 


"Atau apa, hmm?" Pria itu menyeringai licik. "Apakah kau 
tau siapa aku?" lanjutnya. Niura mengangguk jujur. 


"Baguslah kalau begitu. Kenapa harus kau ... yang menjadi 
ancaman bagiku? Manusia yang lemah akan 
mempermalukanku. Bahkan akupun tidak tau apa yng akan 
terjadi nanti. Sungguh, dirimu ... adalah petaka!" Marah pria 
itu tepat di depan wajah Niura. 


Niura mencoba melepaskn diri, namun dengan tubuhnya 
yng terluka-luka ditambah tubuh pria itu yang sangat kuat 
membuatnya harus mengandalkan mulut saja untuk 
berdebat. "Jika begitu ... bunuh saja aku! Jangan kau siksa 
diriku seperti ini!" Teriaknya tak terima. Jika mati dan disiksa 
menjadi pilihan, maka ia akan memilih untuk mati saja. 


Pria itu memanyunkan bibirnya dengan pipi yang sedikit 
mengembung lalu menggeleng cepat. Matanya ia kedip- 
kedipkan seolah tengah sedih, namun kemudian ia tertawa 
terbahak, "Hahaha ... tidak semudah itu, gadis kecil ... 
setelah kau mengancam kehidupanku, kau menyakiti 
ballack kesayanganku, kau juga menghancurkan 
wilayahku!" 


"Lalu apa yang kau inginkan dariku?" tanya Niura bergidik 
ngeri dengan tingkah konyol pria itu. 


"Tenang saja, setelah melihatmu ... enathlah! Tadinya aku 
memang ingin langsung membunuhmu, Ilu membuang 
jasadmu untuk dijadikan makanan para naga. Namun .... 
entah apa yng terjadi padaku, mengapa aku malah ingin 
melindungimu? Mengapa!" Pria itu menggoncangkan bahu 
Niura cepat. la merasa kesal kepada dirinya sendiri yang 
telah luluh oleh seorang manusia biasa seperti Niura. 


"Mengapa harus kau?" tanya pria itu lagi. Niura hanya 
menggeleng. 


"Kalau begitu ... a-aku saja yang membunuh diriku sendiri." 
Niura mengambil belatinya lalu menyayat lehernya cepat. 
Tiga goresan telah tergambar di lehernya. 


Melihat tingkah konyol gadis di hadapannya membuatnya 
geram. la mengambil belati yang Niura pegang lalu ia 
buang kemana saja. Melihat darah yang menetes, pria itu 
mendekatkan bibirnya ke leher Niura lalu menghisapnya 
membuat Niura membelakkan matanya. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Niura merasa aneh. Ia tidak 
biasa mendapat prilaku seperti itu. 


Pria itu melepas bibirnya yang menempel di leher Niura 
dengan cepat. Bibirnya kini dipenuhi oleh darah Niura 
membuatnya tersenyum. "Lihatlah! Lukamu telah hilang, 
aku juga telah meminum darahmu. Darah yang akan 
menjadi penyatu anatara kita. Aku dapat menemuimu 
kapan saj, dimana saja berkat darah ini. Jadi jangan terkejut 
jika kau selalu bertemu denganku," ucapnya sambil 
menyeka darah yang masih menetes di mulutnya. 


"Tolong batalkan hubungan ini!" Teriak Niura tak terima. la 
juga membutuhkan privasi dan i ingin hidup tenang. Namun 
apa yang terjadi sekarang? Semakin kacau. 


"Darahmu sangat manis, Sayang ... aku menginginkan lebih 
banyak lagi." Pria bermata merah itu terkekeh. jujur, ia ingin 
darah Niura lebih banyak lagi namun ia tak tega. Mungkin 
suatu saat nanti ia akan diberikan kesempatan untuk 
menghisap darah Niura sepuasnya seperti vampire. 


"Kurang aj--- 


Slingggg 


Suara ynyaring terdengar sangat bising membuat ucapan 
Niura terhenti. Pada saat hendak melanjutkan 
perkataannya, tiba-tiba saja ia sudah tidak bisa melihat 
keberadaan pria itu. Ya, suara nyaring disertai kabut hitam 
itu berasal dari tubuh pria itu. 


"Siapa dia? Melarangku mati, namun menginginkanku untuk 
tidak hidup!" Niura berlari pulang dengan cepat 
memanfaatkan kepergian pria itu. Entah roh pria itu masih 
mengikutinya atau tidak, ia tidak peduli. la memiliki janji 
untuk pulang di sore hari. 


"Hei!" Niura menghentikan larinya. la menoleh ke belakang 
kala mendengar seseorang seperti memanggilnya. 


Pria itu melangkah santai menuju Niura yang terlihat 
gelagapan. la tersenyum melihat raut ketakutan di wajah 
Niura. 


"To-tolong ... biarkan aku pulang, aku harus pulang!" Rengek 
Niura ketakutan. Saat ia hendak berlutut agar diizinkan 
pulang, tiba-tiba saja kepalanya kembali terasa sakit 
seketika karena pri itu kembali melemparnya satu buah 
apel. 


"Hahaha ... kau ini, aku tau kau sangat menyukai apel, jadi 
kubawakan ini untukmu," ucap pria itu menyodorkan 
keranjang buah pada niura. 


Niura mengeenyitkan alisnya bingung, "Tapi ini mangga, 
apa sangkut pautnya dengan apel?" tanya niura bingung 
saat melihat isi dari ranjang tersebut. 


"Terlalu banyak memakan apel tidaklah baik untuk 
kesehatan hatimu," jawab pria itu santai. 


"Hei! Apa hubungannya apel dengan hatiku?" 


"Ck. Aku tau jika kau memakan apel, maka kau akn teringat 
padaku. Jadi aku tidak ingin kau mencintai buah apel 
melebihi ku. Ngomong-ngomong mangga itu aku dapatkan 
dari perut ballack." Pria itu menggaruk tengkuknya 
membuat Niura kesal. 


"Hei pria aneh, siapa namamu? Aku bingung jika bertemu 
denganmu!" Tanya Niura setelah mengikhlaskan mangga 
itu. 


Pria itu mengernyit bingung, "Kenapa kau menanyakan 
namaku? Apa kau--- 


"KATAKAN!" Teriak Niura berhasil membuat pria itu terlonjak 
kaget. 


"Mengapa sekarang kau yang ganas?" tanya pria itu 
bingung. Karena kesal dengan respon pria itu, Niura 
melempar satu buah mangga di keranjang yang ia pegang 
ke kepala pria itu. 


"Cepat katakan atau petaka itu akan tiba sekarang!" Pria itu 
bergidik ngeri dengan ancaman Niura. 


"Baiklah ... sepertinya aku akan menjadi suami yang takut 
istri sekarang ...." Pria itu terkekeh. Niura memelototnyan 
matanya kembali membuat pria itu tersadar. 


"Oke ... baiklah, istriku ... namaku adalah Roiden Xua Zha 
Zheng Xiao Honari!" Jawabnya agak tegas. 


Niura memasang wajah bingung, "Panjang sekali?" tanyanya 
merasa janggal. Apakah dalam satu tubuh pria itu terdapat 
enam roh dengan nama masing-masing yang disatukan 
menjadi Roiden Xua Zha Zheng Xiai Honari? Aneh. 


"Kau boleh saja memanggilu 'R' jika kau mau," jawab pria 
itu dengan memamerkan deretan gigi putih yang mengkilat. 


"Pendek sekali?" tanya Niura kembali. 


"Terserah!" 


11. Elemen Yi Jian 


Niura telah tiba di rumah milik permaisuri. Rumah yang tak 
pantas disebut rumah melainkan gubuk reot yang masih 
belum bisa disebut sederhana. 


Di perjalanannya tadi, Niura mengalami keajaiban yang 
tiba-tiba. Tubuhnya kembali segar, luka-luka luarnya hilang 
dan rasa penatnya berubah menjadi rasa semangat. Setelah 
bertelepati kembali dengan permaisuri, ternyata Yi Jian lah 
yang meminta permaisuri untuk mengirim keajaiban 
untuknya. 


Sangat senang sekali hidup bersama orang-orang yang baik 
hati, Niura membuka pintu rumah tersebut dengan 
senyuman yang merekah. 


"Ibu, Yi'er aku pul--- 


Niura berhenti berucap kala melihat permaisuri dan Yi Jian 
sedang fokus duduk lotus berhadapan yang sepertinya 
mereka sedang berkultivasi ganda ditemani seekor harimau 
putih di tengah-tengah mereka. 


Niura tersenyum melihat ibu dan temannya yang seperti 
keluarga sungguhan. Niura menghampiri mereka berdua 
perlahan agar tidak mengganggu. Saat ia ingin duduk 
bersama mereka, tiba-tiba 


Blashh 


Cahaya sedang berwarna biru dan abu-abu menyinari Yi Jian 
membuat Niura terkejut begitu pula dengan permaisuri 
yang tersenyum. Perlahan cahaya dua warna itu meredan 
dan hilang dengan sendirinya. 


Betapa terkejutnya Niura saat melihat kondisi Yi Jian 
sekarang. Yi Jian yang dulunya memiliki rambut dan mata 
bakat alam berwarna jingga cerah, kini warnanya 
bertambah dua warna yaitu biru dan abu-abu menjadi tiga 
warna yang bergradasi. 


"Hei lihatlah dirimu ... kau sangat cantik Yi'er!" Niura 
bergumam takjub dengan momen di hadapannya. Yi Jian 
tersenyum sambil berkaca, melihat warna mata dan rambut 
barunya. 


"Xiao'er ... elemenku bertambah! Ygng tadinya aku hanya 
memiliki elemen pengendali cuaca, kini aku memiliki 
elemen es, dan menciptakan halusinasi! Aku sangat 
senang!" Yi Jian berucap dengan begitu gembira. 
"Terimakasih ibu," lanjutnya kepada permaisuri. Permaisuri 
mengangguk tersenyum. 


Yi Jian mengarahkan telapak tangannya ke gelas bambu 
yang ada di dekatnya, dengan seketika gelas itu berubah 
menjadi es batu yang kemudian mencair karena cuaca 
sedang panas hari ini. 


Setelah merasa cukup dengan percobaannya, Yi Jian segera 
membersihkan bongkahan es yang mencair dari dalam gelas 
itu. Yi Jian menatap Niura dengan pertanyaan di otaknya 
yang tidak bisa ia ucapkan. 


Yi Jian yang baru tersadar akan Niura, segera memeluknya 
dengan erat. "Maafkan aku, aku terlaku senang dengan 
elemen baru ...." rintihnya dalam pelukan Niura. 


"Itu bukan masalah, Yi'er ... aku juga bahagia melihatmu 
bahagia," jawab Niura tersenyum. Sebenarnya ia sedih 
mengetahui bahwa dirinya tidak seperti Yi Jian yang 
memiliki elemen. 


"Sayang, bagaimana perjalananmu? Apakah kau berhasil?" 
tanya permaisuri sembari mengelus rambut hitam Niura. 


"Menyenangkan! Mulai dari bertarung melawan parasit, 
melawan para merman, menolong mermaid, melawan 
prajurit, dikejar tiga paus, melawan ballack, dan bertemu 
dengan ... dengan ... ma-manusia penjual apel dan mangga! 
Aku juga berhasil mendapatkan rumput laut lava dan 
membawa sebotol mata air gaxia," jawab Niura sedikit 
berbohong perkara bertemu seorang manusia penjual apel 
dan mangga. 


Permaisuri itu tersenyum bahagia. 
'Xiao Li, tak lama lagi kau akan bahagia' batin permaisuri. 


Memiliki elemen halusinasi tingkat awal membuat Yi Jian 
mengetahui isi pikiran permaisuri. la pun turut tersenyum 
tak sabar melihat Niura bahagia. 


"Ibu, boleh ... aku bertanya?" tanya Niura menatap harimau 
putih yang terus menatapnya sedari tadi membuatnya risih. 
Raut wajah harimau itu seperti jengah melihat Niura. 


Permaisuri itu tersenyum, "Tanyakan saja apa yang ingin 
kau katakan." 


"Darimana dan sejak kapan ibu memelihara harimau 
mengesalkan itu?" tanya Niura menunjuk wajah harimau 
putih itu. 


Permaisuri dan Yi Jian tertawa. "Xiao'er ... mengapa kau 
mengatakan bahwa harimau itu mengesalkan?" tanya Yi Jian 
sambil menahan tawa. 


"Wajahnya jelek! Aku tidak suka!" Jawab Niura disambut 
raungan sang harimau. 


RRAAWW! 


Harimau itu mencakar kaki Niura membuatnya sedikit 
kesakitan. Yi Jian segera memisahkan keduanya, "Apa kau 
ini? Dengan hewanpun kau bertengkar?" tanya Yi Jian kesal. 


"Yi'er ... semua orang di dunia ini mengagumiku," ucap 
Niura tiba-tiba dan tak nyambung. 


"Tapi aku tidak!" Jawab Yi Jian bercanda. 


"Aku bilang semua orang, bukan hewan ...." balas Niura 
terbahak membuat Yi Jian kesal. 


Permaisuti menggeleng-gelengkan kepalanya pusing. 
"Sudahlah, cukup Xiao'er dan harimauku yang bertengkar, 
Xiao'er ... harimau ini telah bersama ibu semenjak ibu 
tinggal di sini. Ibu menjalin kontrak darah dengannya, ia 
sangat manja dan tidak suka dengan seseorang yang 
kusayangi selain dia," ucap permaisuri sembari mengelus- 
elus kepala harimau itu. 


"Oh ya, Ibu ... untuk apa ibu menyuruhku untuk mengambil 
rumput laut lava dan mata air gaxia dengan waktu yang 
sangat sempit?" tanya Niura bingung. Yi Jian pun 
mengangguk setuju dengan pertanyaan Niur yang tidak ia 
mengerti. 


"Bukan saatnya kau mengetahui kebenaran ini semua, 
tolong berikan rumput laut lava dan mata air gaxia itu pada 
ibu," jawab permaisuri sembari mengambil labu (botol 
ramuan), tungku, dan alat-alat untuk membuat ramuan 
lainnya. 


Niura memberikan apa yang permaisuri minta dengan rasa 
penasaran. Dilihatnya, permaisuri serius mencampurkan 
kedua bahan tersebut dengan tambahan daun hasiba (daun 


pengendali) entahlah, Niura tak mengerti. Setaunya daun 
hasiba itu hanya menjadi sampah diantara tanaman yang 
lainnya karen kurang efektif. 


Yi Jian membantu permaisuri untuk memisahkan daun 
hasiba dengan batangnya, "Ibu, tugasku selesai. Apa yang 
harus aku lakukan lagi?" tanya Yi Jian sembari menyeka 
keringatnya. 


"Kau ajaklah harimau ku untuk bermain dan menangkap 
ikan di sungai," suruh permaisuri diangguki Yi Jian. 


Yi Jian menggiring harimau putih tersebut agar 
mengikutinya ke sungai tepat di belakang rumah ini sesuai 
permintaan sang permaisuri. 


"Ibu ... apa tugas untukku?" tanya Niura mengikuti. Ia 
merasa tak enak, melihat kedua orang di hadapannya yang 
sangat sibuk, sementara ia hanya menatapnya saja. 


Permaisuri berhenti beraktivitas sejenak, "Kau tidak perlu 
repot-repot, lihatlah ... ramuan ini telah selesai!" Girang 
sang permaisuri. 


'Sebenarnya ramuan apasih itu?' 


Permaisuri memasukkan ramuan tersebut ke dalam cincin 
ruangnya. "Kau janga banyak berpikir, jika waktunya telah 
tiba pun kau akan mengetahui semua ini ...." gumamnya 
tersenyum ke arah Niura yang kebingungan. 


"Ibu ... tapi aku sangat penasaran, apakah Yi Jian tau semua 
ini?" 


"Tidak, dia bahkan lebih tidak tahu darimu walaupun ia 
dianugrahi elemen halusinasi," jawab permaisuri sembari 


membersihkan tangannya yang dipenuhi sisa-sisa ramuan 
dengan kain. 


"Nak, besok ikutlah dengan ibu dan Yi Jian ke pasar Quon 
dekat kekaisaran," pinta sang permaisuri. 


Niura memasang wajah bingung, "Untuk apa?" tanyanya 
penasaran. 


"Ah tidak, Ibu hanya ingin kalian mengetahui sesuatu 
disana karena besok adalah hari dimana kita semua akan 
sibuk kedepannya." Permaisuri menatap mata Niura serius 
membuat yang ditatap mengangguk. 


"Sibuknya karena apa?" 


"Kau ini ... jangan sampai pertanyaanmu membunuhmu 
suatu hari nanti." 


12. Pasar Ouon 


Hari ini matahari bersinar terang namun cuaca masih stabil. 
Burung-burung berkicauan menyambut datangnya pagi. 
Para pedagang kaki lima bersorak-sorak menawarkan 
barang indah yang mereka jual. 


Sesuai perintah permaisuri kemarin, hari ini mereka bertiga 
memutuskan untuk mengunjungi pasar Quon di pagi hari 
untuk sekedar berbelanja seperlunya dan sisanya, 
permaisurilah yang akan memutuskannya. 


Karena besok adalah hari dimana datangnya gerhana 
matahari setelah sekian lama, maka pasar Ouon ini menjadi 
sangat ramai karena banyak warga yang berbondong- 
bondong ingin membeli kebutuhan pokok karena besok 
mereka tidak diperbolehkan keluar dari rumah masing- 
masing. 


Niura berjalan dengan membawa sekeranjang buah apel 
yang barusan ia beli, sementara Yi Jian dan permaisuri 
sedang memilih-milih hanfu tebal dengan tunik untuk besok 
mereka kenakan saat menjalankan misinya untuk membuka 
segel Niura di gunung Gaxia yang sangat dingin apalagi 
dengan para peri yang tinggal di sana. 


"Ibu, aku ingin melihat-lihat pedang di sana ...." ucap Niura 
kepada permaisuri yang sedang mencoba beberapa tunik 
yang tebal. 


"Baiklah ... tapi kau harus berhati-hati, ibu dan Yi'er akan 
menunggumu di sini saja karena tempatnya nyaman," jawab 
permaisuri mengizinkan. 


Yi Jian menatap Niura melas. la menaruh kembali hanfu 
yang telah ia pilih pada tempatnya, lalu berjalan menuju 


Niura berdiri, "Xiao'er, apakah aku boleh ikut denganmu?" 
tanyanya tak ingin ditinggalkan. 


Niura berfikir sejenak. "Kau mintalah izin dari ibu dulu," 
jawabnya sambil menggigit apel yang segar. 


Yi Jian mengangguk lalu pergi menuju tempat permaisuri 
berada. la menatap permaisuri dengan canggung, walaupun 
ia sudah dianggap sebagai anaknya, tetapi rasa menjadi 
seorang pelayan yang takut tuannya masih melekat pada 
dirinya. 


Permaisuri yang melihat tingkah aneh Yi Jian segera 
mendekatinya lalu mengelus pundaknya, "Ada apa Yi'er? 
Apakah ada yang ingin di bicarakan?" 


KKK 


"Mana dia? Mengapa meminta izin saja lama sekali?" 


Sedari tadi Niura mengutuk Yi Jian karena sangat lama 
datang, bahkan ia sudah mengahabiskan selusin apel dalam 
sekajap. Niura menatap ke segala penjuru arah mencari 
keberadaan Yi Jian, namun ia menatap sebuah kerumunan 
para remaja seusianya di sebelah barat dengan beberapa 
prajurit. 


'Mengapa mereka berkerumun?' batinnya bingung. 
"Hei?" 


Niura terkejut mendengar sapaan di belakangnya saat ia 
berbalik badan. la kesal melihat wajah tidak berdosa Yi Jian 
yang sudah mengejutkannya itu. 


"Keterlaluan!" 


"Ehe, maaf ... habisnya aku bingung sedari tadi melihatmu 
menatap ke arah barat. Sementara aku yang berbicara 
padamu tidak kau respon sama sekali," jawab Yi Jian 
cengengesan agak kesal. la sebenarnya sudah dari tadi 
berada di belakang Niura dan menyebut namanya, namun 
yang disebut malah mematung menatap kerumunan tak 
jelas di arah barat. 


"Hmm. Apa ibu mengizinkan mu?" tanya Niura. la sedikit 
penasaran sebenarnya, ia pun tidak bisa marah pada Yi Jian 
karena hanya Yi Jian satu-satunya orang di kehidupan ini 
yang pertama kali ia temui dan sangat berbaik hati 
padanya. 


Yi Jian mengangguk, "Ya! Aku diizinkan, asalkan kita tidak 
jauh-jauh dari sini. Ngomong-ngomong, mengapa kau terus 
menatap kerumunan itu?" 


"Entah, aku merasa aneh dengan mereka. Apakah kau 
menyadari bahwa yang berkerumun itu para remaja seusia 
kita saja? Dan ... ada banyak prajurit di sana." Niura 
menggumam bingung, ia menarik tangan Yi Jian untuk 
melihat lebih dekat apa yang sedang dikerumuni. 


"Sangat menakjubkan!" 
"Benarkah? Aku harus menjadi yang terbaik!" 


"Hei! Kau baru saja berada di tingkat seratus, dan sudah 
berkhayal tinggi?" 


"Diam kalian! Kita tidak tau apa yang akan kita raih nanti 


Is 


Saat Niura dan Yi Jian mendekat, mereka mendengar 
percakapan-percakapan seperti itu di sekitar mereka. Niura 


yang masih bingung dengan topik masalah langusng 
menuju ke inti kerumunan untuk mencari informasi. 


Niura dan Yi Jian melihat kaisar Xingsheng dari kerajaan 
Zhen, lebih tepatnya tetangga kerajaan Quon. 


'Ada apa kaisar Xingsheng kemari?' batin Yi Jian penasaran 
saat melihat kaisar Xingsheng sedang membagikan 
lembaran kertas berwarna merah kepada para remaja yang 
berkumpul. 


"Yi'er, siapa dia?" tanya Niura tak tahu Karena ia tidak 
pernah mempelajari tentang pemerintahan kekaisaran lain 
selain kekaisaran Quon yang dipimpin oleh kaisar Hongli, 
ayahnya. 


Yi Jian menatap Niura cepat, "Dia, ya? Dia itu kaisar 
Xingsheng dari kekaisaran Zhen," jawab Yi Jian singkat. Saat 
Yi Jian ingin mengajak Niura kembali, tiba-tiba saja Niura 
telah pergi menghampiri salah satu remaja perempuan yang 
ikut berkumpul di dekat pohon cermai. Yi Jian pun 
menghampiri Niura di sana. 


"Hai, boleh aku bertanya?" 


"Eh?" Remaja perempuan itu berbalik ke arah Niura. 
"Bertanya? Silahkan saja," ucap remaja itu ramah. 


Niura mengangguk tersenyum, "Apa yang sedang Kaisar 
Xingsheng lakukan di pasar ini?" tanya Niura penasaran. 


"Oh, it--- 

Saat remaja itu hendak menjawab, tiba-tiba saja Yi Jian 
datang dengan memberikan selembar surat berwarna merah 
pada Niura. 


"Apa ini?" 


Yi Jian menggeleng. Remaja yang melihat mereka itu 
menghela napas, "Semua yang kau tanyakan ada di situ, 
Kaisar Xingsheng kemari untuk memerintahkan para remaja 
dari usia lima belas hingga delapan belas tahun agar 
mempersiapkan diri mereka," jelas Remaja itu, namun Niura 
masih belum puas. 


"Mempersiapkan diri untuk apa? Tolong jelaskan secara 
rinci!" Kesal Niura membuat remaja itu agak bergidik ngeri. 


Yi Jian pun tidak jauh bingung, ia belum sempat membaca 
surat merah itu karena malas. 


"Ehm, baiklah ... Kaisar Xingsheng meminta para remaja 
agar mempersiapkan diri untuk pertandingan seluruh 
remaja Servia di kekaisaran Zhen bulan depan. 
Pertandingan itu bertujuan untuk membuat para remaja dari 
benua Servia tak terkalahkan dari remaja benua Osenia dan 
benua Ulgia. Siapapun yang berhasil melakukan misi akan 
dimasukkan ke dalam akademi terbaik di kekaisaran Zhen, 
mereka akan diperlakukan dengan sangat baik dan tentu 
saja tanggung jawab mereka akan sangat besar. Untuk yang 
kalah, mereka tetap dimasukkan ke dalam akademi juga, 
namun di akademi yang paling rendah," jelas remaja itu 
terpaksa. la terus menghela napas karena perkataannya 


yang panjang. 


Niura mengangguk. "Apakah ini wajib?" tanyanya lagi. Niura 
menerawang kertas merah tersebut penasaran, namun tidak 
ada niat untuk membuakanya. 


"Itu sangat wajib. Siapapun yang melanggarnya, akan 
mendapatkan sanksi berupa hukuman yang sangat berat 
walaupun ia sedang sakit parah." 


"Oh, baiklah ... untuk selanjutnya, nanti akan ku baca kertas 
merah ini saja, terima kasih telah menjawab 


pertanyaannya," ucap Niura menunjuk Yi Jian. 


Yi Jian membelakkan matanya kaget, "Kenapa aku? 
Bukankah sedari tadi hanya kau yang bertanya?" tanyanya 
kesal. Menurutnya ini pemmitnahan yang kejam. 


Niura melototi Yi Jian, "Tenang saja, kalu tidak akan 
kumakan." 


Setelah perdebatan itu, Niura dan yi Jian menjauh dari 
remaja yang diketahui bernama Sulli itu. 


"PERHATIAN PARA REMAJA QUON ...." Semua remaja 
memperhatikan Kaisar yang berucap menggunakan sebuah 
alat yang mirip terompet sebagai pengeras suara. 


"SAYA INGIN MENGUMUMKAN KEMBALI, BAHWA, KALIAN 
HARUS SUDAH SAMPAI DI SANA TIGA HARI SEBELUM 
PERTANDINGAN DIMULAI, KALIAN AKAN DIJEMPUT 
MENGGUNAKAN KAPAL DI LAUT GAXIA UNTUK MELAKUKAN 
HAL LAINNYA!" Tegas Kaisar tersebut. 


"BAIK YANG MULIA KAISAR!" Jawab para remaja serentak. 


"Yi'er, jika tiga hari sebelum pertandingan dimulai kita harus 
sudah sampai di sana, berarti waktu latihan kita hanya 
sedikit! Ditambah lagi aku sama sekali belum membuka 
segel sialan ini," gumam Niura sedih. Ia menatap kedua 
telapakbtangannya yang tidak memiliki tenaga dalam sama 
sekali. 


Yi Jian yang melihat itu pun turut bersedih, ia mengelus 
punggung Niura lembut, "Kau bersabarlah, besok kita akan 
membuka segelmu secara khusus. Aku memiliki tiga elemen 
ini pun dengan usaha yang keras," ucap Yi Jian 
menyemangati. 


"Xiao'er! Yi'er! Cepatlah pulang! Sebentar lagi hujan 
datang!" Teriak permaisuri dari kejauhan yang menunggu 
mereka kembali sedari tadi membuat Niura dan Yi Jian 
berlari ke arahnya untuk pulang. 


Karena mereka bertiga mengenakan cadar, jadi mereka 
tidak diketahui selama di pasar. Bisa gawat bukan, jika 
identitas asli mereka diketahui? 


aaa 


"Huh. Melelahkan sekali!" Niura menghela kasar saat ia 
telah tiba di kamar sederhanyanya bersama permaisuri dan 
Yi Jian. 


Merasa bosan, Niura duduk di bibir ranjang lalu membuka 
kertas merah tersebut, "YI'ER ...!" Teriaknya memanggil Yi 
Jian yang entah dimana. 


Samar-samar suara teriakkan dari Yi Jian terdengar. "AKU 
DATANG!" Teriak Yi Jian di luar sana. 


Ceklek 


Pintu kamar Niura terbuka, menampilkan seorang gadis 
yang memasuki kamar dengan membawa piring berisikan 
apel yang telah dipotong kotak-kotak. 


"Duduklah!" Perintah Niura menepuk ranjang di sebelahnya 
meminta Niura untuk duduk. 


"Ada apa kau memanggilku?" tanya Yi Jian sembari 
menyuapi potongan apel kepada Niura yang sedang 
membaca kertas merah. 


"Aku telah memahami isi dari kertas merah ini, di situ 
tertera bahwa setiap sepuluh tahun sekali pertandingan 


seperti ini akan di adakan untuk memasuki akademi impian. 
Jadi ... apakah akademi ini sangat penting?" tanya Niura 
penasaran. 


"Tentu saja penting. Untuk yang berumur lima belas hingga 
delapan belas tahun harus mengikuti acara ini karena disaat 
kita berumur sembilan belas tahun, remaja benua Servia 
akan bertarung melawan remaja benua Ulgia dan Osenia 
berturut-turut untuk memperluas kekuasaan dan menjadi 
seorang legenda!" 


Saat Niura mengangguk, pintu kamarnya kembali terbuka 
menampilkan peemaisuri memasuki kamar Niura dengan 
membawa beberapa pil. 


"Xiao'er ... minumlah pil ini agar besok saat kau membuka 
segelmu kau tidak akan mudah lelah, begitupun dengan 
Yi'er. Karena besok adalah gerhana matahari, maka siang 
akan terasa malam, dan gas racun akan menyebar membuat 
para penduduk desa tidak diizinkan untuk keluar 
kediaman," ucap permaisuri rinci sembari menyuapkan pil 
kepada Niura dan Yi Jian bergantian. 


"Ibu, pertandingan remaja Servia tidak lama lagi akan 
diadakan, tetapi aku sama sekali tidak mampu berbuat 
apapun," lirih Niura miris membuat permaisuri dan Yi Jian 
sedih. 


"Xiao'er, disaat segelmu terlepas ... maka elemen mu akan 
muncul, namun dengan tingkat yang rendah. Untuk 
menaikkan tingkatan, kau hanya perlu berkultivasi rutin 
semaumu. Karena pertandingan remaja Servia akan 
mengandalkan kekuatan tenaga dalam dan luar, maka 
kalian berdua akan ibu latih sendiri setiap hari," jawab 
permaisuri lembut. 


Niura dan Yi Jian saling tatap. Mereka mengangguk 
bersamaan lalu memeluk permaisuri dengan lembut. 


"Dewi, walaulun kau bukan ibu kandung kami, tetapi kami 
sangat bahagia sakali! Percayalah, rakyatmu di laut gaxia 
sangat merindukanmu." 


13. Kultivasi ganda 


Double up yeay! 


kakak 


Pagi ini dikabarkan bahwa Kaisar Hongli dan seluruh 
penghuni istana Quon baru saja mengetahui keberadaan 
Putri Xiao Li beserta pelayannya, Yi Jian yang tidak ada di 
paviliun. Mereka semua sibuk dengan Selir Tian Hua dan 
kedua anaknya yang keracunan beberapa hari yang lalu. 


Kaisar yang marah karena Putri Xiao Li melarikan diri dari 
paviliun hitam pun segera menugaskan seluruh prajuritnya 
untuk mencari Xiao Li beserta pelayannya ke setiap tempat. 


Permaisuri Xiao Mei yang cemas segera membawa mereka 
menuju gunung Gaxia lebih awal dari rencananya. Mereka 
berlari melewati hutan Gaxia dengan tergesa-gesa. 


"Lari!" Permaisuri berteriak memimpin kala melihat tiga 
orang prajurit mengetahui keberadaan mereka dan 
mengejar mereka. Walaupun mereka menggunakan hanfu 
bertunik dengan jubah dan cadar, tetapi tetap saja mereka 
ketahuan karena hanya mereka saja yang berada di sini. 
Semua penduduk desa tidak dibolehkan keluar rumahnya 
karen hari ini adalah gerhana matahari. 


"Tunggu!" Niura berteriak saat ia tertinggal oleh Permaisuri 
dan Yi Jian. Kaki Niura tersandung membuatnya jatuh. 
Permaisuri yang melihatnya sangat ketakutan begitupun 
dengan Yi Jian. 


Saat permaisuri dan Yi Jian ingin membantu Niura, tiba-tiba 
kabut hitam muncul di depan Niura lalu berubah menjadi 
seorang pria bertubuh atletis dengan mata dan rambut 


merah yang sangat tampan. Pria itu membantu Niura 
bangun, lalu berlari mengejar prajurit yng sudah ketakutan. 


"Berani sekali kalian mengganggu istriku!" Pria itu berteriak 
geram. Tiba-tiba saja kuku-kuku panjang muncul dalam 
sekejap di jari jemarinya, dan taring tumbuh di giginya 
membuat para prajurit itu ketakutan. 


Niura yang bingung melihat pertengkaran mendadak di 
hadapannya segera bangun dibantu Yi Jian. 


"Siapa dia?" tanya Yi Jian bingung. Ia belum pernah melihat 
sosok itu sebelumnya, apalagi pri itu datang tiba-tiba 
dengan memunculkan kabut hitam. 


"Dia ...." Niura kehabisan kata-kata untuk menjelaskan 
semuanya. la tidak tahu harus menjawab apa? Sungguh, ia 
tak pernah mendeskripsikan pria bernama Roiden Xua Zha 
Zheng Xiao Honari. Sungguh, Niura sangat pusing 
memikirkan panjangnya nama milik pria itu. 


Permaisuri memicingkan matanya menginstruksi pria yang 
sedang berkelahi itu, "Bukankah ... dia putranya dewa alam? 
Dia Roiden si Dewa kematian," gumam permaisuri pelan 
namun masih bisa didengar. 


"Maksud Ibu ... Raja naga hantu?" tanya Yi Jian mengerti. Ia 
pernah mendengar bahwa julukan lain Raja Naga hantu 
adalah Dewa kematian. "Oh tidak! Xiao'er mengenalnya!" 
Lanjutnya tak percaya. 


Niura bingung dengan omongan mereka, tiba-tiba lengan 
dingin mencul di pundaknya dari belakang, saat ia 
melihatnya, ternyata pria itu, "Biarku bantu," ucap pria itu 
dingin. 


Permaisuri tersenyum, "Panjang umur untukmu Dewa 
kematian ...." ucap Permaisuri sedikit menunduk. 


'Bagaimana bisa aku mendapatkan panjang umur, jika 
manusia di depankulah yang akan membunuhku?' 


"Apa yang kalian lakukan di sini?" tanya Roiden tanpa 
bertele-tele. 


Permaisuri tersenyum simpul, "Saya mengajak kedua anak- 
anak saya pergi menuju gunung Gaxia untuk berkultivasi," 
jawabnya langsung. Yi Jian mengangguk-angguk setuju. 


"Anak? Setauku Dewi laut tidak memiliki anak?" tanya 
Roiden bingung. Apakah ia telah salah paham? 


Niura menajamkan matanya, jadi ia sama sekali tak di 
anggap? "Kau!" pekiknya geram. la mencakar lengan kekar 
Roiden dengan cepat, namun tidak ada respon sama sekali. 


"Jadi ... manusia ini anakmu? Pantas saja aku melihatnya 
membawa trisula crystal biru. Kukira dia mencurinya 
darimu." Roiden mengangguk-angguk mengerti. 


Roiden membuat lingkaran besar di tanah menggunakan 
jarinya, ia meminta mereka bertiga masuk ke dalam 
lingkaran tersebut beserta dirinya sendiri. "Pejamkan mata 
kalian," instruksinya tegas. Permaisuri dan Yi Jian 
mengangguk lalu menutup matanya, berbeda dengan Niura 
yang berkacak pinggang malas. 


Tring 


Mereka telah hilang dalam sekejap dari lingkaran tersebut 
dan kini mereka sudah berada di puncak gunung Gaxia 
dengan sangat-sangat cepat. 


"Siapa yang akan dibuka segelnya?" tanya Roiden 
penasaran. la meneliti ketiga wanita di hadapannya 
bergantian. 


Yi Jian menjawab, "Xiao'er dan Ibu akan berkultivasi ganda," 
jawabnya. 


Roiden hanya mengangguk saja. "Istriku, jika kau sudah 
selesai berkultivasi, temuilah aku di pantai gaxia," pinta 
Roiden dengan mengedipkan satu matanya menggoda. 
Niura bergidik sementara yang lainnya menatap bingung. 


"Istri? Xiao'er ... kau?" Yi Jian bergumam tak jelas dengan 
raut wajah yang sulit diartikan. Niura menggelengkan 
kepalanya cepat dengan matanya yang membelak. 


"Tidak-tidak! Laki-laki bodoh itu hanya mengaku-ngaku 
saja!" 


Permaisuri memicingkan matanya tajam, "Jelaskan!" 
pekiknya membuat Niura bergidik ngeri. 


Niura menjelaskannya secara rinci dan jujur. Permaisuri 
yang tidak melihat kebohongan di mata Niura mengangguk 
sebagai respon, sementara Yi Jian masih ternganga tak 
percaya. Mengapa Niura merahasiakan hal sebesar ini 
darinya? 


"Baiklah. Kita mulai sekarang," instruksi permaisuri setelah 
mengekuarkan harimau putih dari cincin ruangnya yang 
langsung berlari menuju Yi Jian. 


Yi Jian terkejut melihat betapa manjanya harimau ini 
padanya. 


"Yi'er, kau bersamalah dengannya sementara ibu dan 
Xiao'er akan menyelasaikan kultivasi ini," pinta oermaisuri 


di angguki Yi Jian. Yi jian mengelus-elus harimau tersebut. 


Niura merasa iri saat melihat kedekatan Yi Jian dengan 
harimau ibunya, saat ia menatap wajah harimau itu, 
harimau itu malah menatapnya tajam dan meraung seolah- 
olah menurutnya wajah Niura itu menjengkelkan. 


Permaisuri memegang pundak Niura lembut, "Dalam kasus 
ini, ibu akan mengumpulkan energi ibu dulu kemudian 
menyalurkannya padamu supaya segel yang melekat di 
jantungmu itu hancur. Setelah itu, tugasmu adalah 
melakukan hal yang sama seperti ibu. Kau kumpulkan 
kembali energimu lalu salurkan kepada ibu supaya kutukan 
dewa alam terlepas dariku," ucapnya. 


Niura mengangguk setuju. 


"Dengar, Nak ... jika energiku telah menghancurkan segel 
mu, maka akan terasa menyakitkan ngmun kau harus 
menahannya." Permaisuri menjelaskannya ada Niura agar ia 
mempersiapkan dirinya dan tidak terkejut jika sakit itu 
melanda. 


"Baik. Aku mengerti." Niura mengangguk paham dibalas 
elusan hangat di surai hitamnya oleh permaisuri. 


"Duduklah di depanku dengan posisi lotus kemudian kau 
letakkan kedua tanganmu di atas tangan ibu." Niura 
mengikuti arahan sang permaisuri lalu meletakkan kedua 
tangannya di atas tangan permaisuri. 


Permaisuri dan Niura fokus menutup indra pengelihatan 
mereka untuk mengumoulkan tenaga. Pengumpulan energi 
dari permaisuri menuju jantung milik Niura tidaklah cepat 
membuat mereka pegal namun tetap dipaksakan. 


Sensasi hangat dari tangannya yang menyebar luas ke 
seluruh tubuhnya sangat terasa oleh Niura. Apalagi ketika 
energi milik permaisuri mengelilingi jantungnya, 
membuatnya tak kuasa menahan kesakitan yang amat sakit. 
la bisa mendeskripsikan sensasi ini, jantungnya seolah-olah 
ditusuk ribuan jarum yang telah dibakar terlebih dahulu, 
lalu diserut hingga tajam. la menggigit bibir bawahnya 
untuk menahan rasa sakit dan mencoba bertahan karena 
ingin membuat kerja keras sang permaisuri berjalan dengan 
lancar walaupun itu menyakitkan. 


"Akkkkhhh ...!" Tak kuasa menahan rasa sakitnya 
membuatnya membuka mukut dan berteriak sangat lantang 
ketika merasakan dentuman keras di jantungnya. 


Yi Jian sangat panik ketika melihat Niura kesakitan dan 
berteriak, sementara permaisuri masih tetap fokus dengan 
farmasinya. "Bertahanlah Xiao'er ... segelmu akan meledak!" 


Bukan tenang yang ia rasakan, mendengar kata-kata dari Yi 
Jian malah membuatnya semakin ketakutan. 'Sialan!' 
batinnya. 


Niura merasakan seolah ia mati untuk yang kedua kalinya. 
Tubuhnya lemas tak berdaya, cairan hitam terus mengalir di 
mulutnya, namun ia harus tetap dalam pendiriannya. 


Perlahan Niura membuka matanya saat merasakan sakitnya 
telah hilang. la tidak tahu apa elemennya saat ini karen 
bekum muncul. 


"Selamat, Sayang. Kekuatanmu sudah bisa kau gunakan 
sepenuhnya, tapi kau harus membantu ibu berkultivasi 
sekarang." Permaisuri membuka matanya kemudian 
menatap Niura senang. 


"Lakukan seperti yang tadi ibu lakukan. Kau hanya perlu 
membayangkan setengah kekuatanmu mengalir lewat 
tangan mu menuju tanganku saja." Permaisuri 
menjelaskannya singkat. 


Niura mengangguk paham, ia memejamkan matanya 
kembali kemudian membayangkan bagaimana kekuatannya 
mengalir. Tapi ia merasakan kekuatannya mengalir sangat 
cepat hingga membuat tubuhnya dan tubuh Permaisuri 
kesakitan secara bersamaan. 


"Aahhkkkhhhh!" 


Mereka berteriak secara bersamaan. Lermaisuri merasakan 
kutukannya selama ini telah hancur menjadi cairan hitam 
yang ia muntahkan sama persis seperti yang dimuntahkan 
Niura tadi. 


BuzzzzzZZ 


Tiba-tiba cahaya keluar dari tubuh mereka beruda dengan 
suara yang sangat kencang membuat tsunami laut Gaxia 
terjadi dengan cepat dan goncangan di sekitarnya sangat 
terasa. 


Mereka berdua membuka matanya secara bersamaan. 
Begitu terkejutnya permaisuri dan Yi Jian saat melihat 
rambut dan mata Niura yang memiliki sembilan warna. Itu 
artinya Niura menguasai seluruh elemen tetapi tingkatnya 
masih sangat kecil. 


"Xiao'er ... kau sangat kuat!" Yi Jian berseru tak percaya. la 
memiliki tiga warna pada mata dan rambutnya saja sudah 
senang, apalagi Niura yang langsung memiliki sembilan 
warna. Sementara tubuh permaisuri yang sebekumnya 
berwarna kecoklatan, kini telah berubah menjadi sangat 
putih dan i berubah menjadi seekor mermaid. 


Sementara di Istana Quon, pesta gerhana yang sangat 
mewah tiba-tiba hancur begitu saja karena goncangan yang 
sangat dahsyat membuat para tamu berteriak histeris. 


"Ada apa ini!" Kaisar Hongli memegang erat tongkat 
pendampingnya karena bingung sekaligus marah dengan 
kejadian memalukan ini. 


Tiba-tiba saja dua orang mentri datang menghadapnya dan 
membungkuk bersamaan. "Ampun yang mulia, tsunami 
besar telah terjadi di laut gaxia bersamaan dengan letusan 
gunung gaxia ...." Ucap mereka. 


Kaisar Hongli berdiri dari singga sananya kesal. "Lindungi 
para bangsawan, sekarang!" 


KKK 


"Ibu ... kau, menjadi seorang mermaid?" Yi Jian bergumam 
tak percaya. Sungguh, rasanya ia ingin pingsan melihat 
fenomena besar hari ini. 


Permaisuri tersenyum simpul. la mengambil labu (botol 
ramuan) dari cincin ruangnya lalu memberinya kepada 
Niura dan satu untuknya. "Ramuan ini adalah rumput laut 
lava yang kau ambil waktu itu. Rumput laut lava ini berguna 
intuk menutupi warna mata dan rambutmu yang penuh 
warna, dan kau bisa mengubahnya menjadi warn apapun 
semaumu. Kau tetap bisa menggunakan ke sembilan 
elemenmu kapanpun kau mau, tetapi kau harus bisa 
mengontrol emosimu karena warna pada rambut dan 
matamu akan kembali seperti semula berwarna warni dan 
kau akan dalam bahaya!" 


Niura mengangguk paham, lalu meminum ramuan itu 
perlahan. "Aku ingin menampilkan elemen es dan api saja," 
gumamnya, tiba-tiba ke sembilan warna di mata dan 


rambutnya menghilang digantikan dengan dua warna yaitu 
merah dan biru. Elemen yang bertentangan namun saling 
menguatkan. 


Permaisuri pun ikut meminum ramuan tersebut dan dalam 
sekejap mata tubuhnya kembali menjadi manusia. 


"Xiao'er ... kau pergilah temui Royden di pantai. Ibu dan Yi 
Jin akan menunggumu di gubuk itu." Permaisuri menunjuk 
gubuk kecil di kaki gunung. 


"Baiklah!" 


14. Roh yang kotor 


Setibanya di pantai, Niura langsung disambut oleh Royden 
yang tengah menangani tsunami akibat terbukanya segel 
Niura yang mempunyai sembilan element sekaligus. 


Niura berjalan pasrah menghampiri Royden yang tengah 
menatapnya berbinar. 


"Istriku, akhirnya kau datang juga ..." Royden menyapa 
Niura dengan membentangkan kedua tangannya berharap 
dipeluk. Namun itu hanyalah halusinasi semata karena 
Niura bahkan sama sekali tidak menanggapinya. 


Royden menghela, "Tidak ku sangka, elemen mu besar 
sekali, tapi sayangnya ... roh mu kotor," ucapnya membuat 
Niura membulatkan matanya terkejut. 


Diterpa semilir angin laut yang dingin, mengenakan hanfu 
yang tebal dengan cadar membuat Niura merasa hangat. 
Ditambah lagi desiran ombak dan langit siang yang gelap 
karena gerhana masih belum usai. 


"Apa maksudmu roh ku kotor?" tanya Niura agak kesal. la 
menunjuk wajah Royden yang kemudian diturunkan oleh 
Royden sendiri. 


"Roh mu kotor karena kau banyak membunuh manusia di 
kehidupan sebelumnya dengan jurus karate, bukan?" 


Niura membelakkan matanya, bagaimana pria itu bisa tau? 
"Ba-bagaimana kau bisa ta-tau?" tanyanya terbata-bata. 


Royden menatap Niura dari ujung rambut hingga ujung 
kaki, kemudian ia menunduk membuat Niura kebingungan. 
"Karena ... kau yang telah membunuhku di kehidupan 


sebelumnya, dan ... kau pula yang akan membunuhku di 
kehidupan yang sekarang," jelas Royden dengan senyuman 
andalannya. la memainkan gelombang air laut agar naik- 
turun dengan kekuatan dalamnya. 


Bingung. 


Itulah yang dirasakan Niura sekarang. Apakah pria di 
hadapannya ini sedang mengada-ngada? "Ma-mana 
mungkin! Katakan padaku siapa kau sebenarnya?" 


Royden mendekati Niura, ia memegang bahu Niura yang 
tidak ditepis oleh sang empunya membuatnya senang. "Aku 
seorang Dewa kematian. Aku telah beratus-ratus kali mati 
semauku dan memasuki tubuh siapapun, kapanpun 
sesukaku. Dulu roh ku memasuki tubuh seseorang di masa 
depan yang menjadi musuhmu. Alden!" jelasnya membuat 
Niura terkejut. 


Niura memundurkan langkahnya karena Alden adalah 
musuh besarnya, Alden telah membunuh adik-adiknya dan 
membuat kedua orang tuanya berpisah. Saat ada 
pertandingan karate, Niura memanfaatkan keadaan untuk 
membunuhnya hingga tewas. Dan ... apa sekarang? 
Mengapa ia dipertemukan kembali? 


Niura menjatuhkan dirinya hingga terduduk di pasir pantai, 
menangis tanpa suara dengan kedua lengannya yang 
menutupi wajah cantiknya. Royden yang tidak tahan 
dengan kelemahan gadis ini segera memeluk Niura dengan 
cepat. Niura mencoba melepaskan pelukannya, namun 
tangan kekar milik Royden yang melingkari tubuhnya 
membuatnya tidak bisa berbuat apa-apa lagi. 


Royden mengelus rambut Niura lembut, "Dengar ... aku 
bukanlah orang yang telah membunuh adik-adikmu 
ataupun menghancurkan keluargamu. Saat Alden asli 


menabrakkan mobilnya hingga mengenai adikmu, dia pun 
langsung meninggal dunia. Dan pada saat itu aku masuk 
dalam tubuhnya untuk membuatmu bahagia. Namun kau 
salah paham malam itu, kau ... membunuhku ...." Tanpa 
sadar, Royden menitihkan air matanya hanya setetes. Air 
mata bening yang sangat indah. 


Sungguh, air mata seorang pria itu bukanlah dusta, mereka 
hanya berani menitihkan air matanya di hadapan seseorang 
yang mereka cintai. 


Royden melepas pelukan hangat mereka. Ia menangkup 
wajah milik Niura dengan tangannya, "Dengar, saat itu kau 
membunuhku karena salah paham. Dan kau pun bisa saja 
membunuhku di kehidupan yang sekarang karena salah 
paham. Aku berpesan padamu, untuk selalu berhati-hati 
dengan pikiranmu terhadapku. Aku hidup abadi yang hanya 
akan mati selamanya dan tak akan pernah kembali lagi jika 
kau yang membunuh langsung jiwa dan raga ku yang ini," 
ucapnya dengan senyuman. 


Niura memeluk tubuh Royden agresif, "Kau ... kepalamu 
rasanya ingin ku jadikan samsak tinju!" pekiknya dengan 
memukul-mukul dada bidang bergambar naga hitam milik 
Royden. 


Royden tertawa dengan memamerkan deretan gigi putihnya 
dengan taring di kedua sisinya. la menyipitkan matanya 
karena gadia di hadapannya sangat lucu jika sedang marah. 
"Dimana Dewi laut dan kakakmu itu?" tanyanya 
memastikan. Tidak mungkin jika mereka pulang tanpa 
Niura. 


"Mereka menunggu di selatan," jawab Niura ringkas. 
"Katakan apa yang kau maksud dengan roh ku yang kotor?!" 
lanjutnya merasa bosan. 


Royden mengangguk pelan, "Berendamlah di laut yang 
dangkal itu. Airnya telah ku beri ramuan khusus untukmu. 
Dengan berendam di situ, maka roh mu yang penuh dosa 
akan suci seperti bayi." jelas Royden kepada Niura yang 
telah berada di laut yang dangkal (Tidak dalam). 


"Roh ku benar-benar kotor?" tanya Niura tak percaya. 


Royden mengangguk, "Kau telah membunuh banyak 
manusia yang tidak masalah hanya karena salah paham!" 


"Hahaha!" Niura tertawa sinis, "Jangan berlagak paling suci. 
Bukankah kau adalah dewa kematian? Sudah pasti kau 
telah banyak mencabut nyawa seseorang bahkan lebih 
berkali-kali lipat dariku." 


"Diamlah!" Royden melerai adu domba yang di dalangi oleh 
Niura. Gadis itu sangat senang menjadi provokator, 
rupanya. 


Niura dengan cueknya duduk di air dengan membuka tunik 
dan jubahnya tanpa peduli sekitar, Royden yang 
mekihatnya membelakkan matanya, melihat hanfu putih 
yang telah transparan karena rembasan air laut membuat 
lekuk tubuh indah Niura terlihat samar-samar. 'Seandainya 
kau istriku sungguhan, sudah ku lahap kau!' batinnya kesal. 
Kesal karena tak kuat iman. 


"Mengapa kau menatapku begitu? Jelaskan padaku apa 
yang harus aku lakukan sekarang?" tanya Niura seolah tak 
terjadi apa-apa. 


Royden mendekati Niura hingga tubuhnya terbawa basah 
seperti Niura. la menarik lengan Niura kasar, mendekatkan 
lengan tersebut ke wajahnya pelan. 


Niura membulatkan matanya menduga-duga apa yang akan 
dilakukan oleh Royden sekarang. la menepis lengannya 
sendiri, lalu menampar bibir Royden agak keras. 


Royden menatap Niura bingung, "Kenapa?" tanyanya. 
"Kenapa kau bilang? Apakah kau akan melakukan se--- 


"Bocah mesum! Aku akan menghirup sumber kekuatanmu 
yang berada di urat nadimu! Jika tidak boleh, maka aku 
akan menghirup urat nadimu yang berada di lehermu," 
godanya dengan senyum miring yang berhasil membuat 
Niura malu. 


"Bodoh! Aku bodoh!" Niura bergumam dengan memukul- 
mukul kepalanya. 


"Hei... jangan pukuli kepalamu seperti itu!" Royden melepas 
lengan Niura yang sedari tadi memukul-mukuk kepalanya 
sendiri. 


Niura menatap mata merah Royden, "Lalu bagaimana?" 
tanyany dengan sisa-sisa air mata yang menggantung di 
sudut matanya berkaca-kaca. 


"Seperti ini" 
Cup 


Niura kembali memukul kepala, namun kali ini kepala 
Royden lah yang menjadi sasarannya. Pria itu tanpa malu 
mengecup puncuk kepalanya secara langsung. 


"Lanjutkn kegiatanmu!" pinta Niura agak kesal. Royden 
terbahak karena wajah Niura yang memerah. 


"Yang mana-" tanyanya genit membuat Niura mual. 


"Cepat!" 


Saat Royden ingin mencium puncuk kepalanya lagi, Niura 
mencubit bibir Royden yang sudah monyong-monyong 
seperti anak babi. 


"Bukan yang itu!" Niura sangat geram. Rasanya keinginan 
untuk menjadikan pria ini samsak tinju ingin sekali 
dilakukan dengan nyata. 


"Hehehe, berikan tanganmu." Niura memberikan tangannya 
jengah. Royden melanjutkan aksinya, menghisap denyut 
nadi di lengan Niura setelah menghirupnya. 


"Hmm, sumber kekuatanmu adalah racun. Aku dapat 
menghirup aroma racun di dalamnya, namun ... seertinya 
ada yang hidup di lenganmu?" 


"Ya!" jawab Niura tegas. 


"Maksudmu?" Royden bingung dengan jawaban singkat 
yang dilontarkan Niura itu. 


Niura menghela napas, "Para cacing parasit tinggal di dalam 
daging-daging tanganku! Aku menjadikan mereka hewan 
kontrakku kemarin lusa di kaki gunung gaxia," jawabnya 
jengah. 


Royden mengangguk, "Ternyata kau yang menculik mereka 
.. Kau telah membuat ekosistem di wilayahku tidak stabil, 
untungnya kau istriku ...." gumamnya dengan kekehan 
pelan. 


"Berhenti menghayal! Aku bukan istrimu!" Niura berteriak 
kesal. Darahnya meluap panas mengalir di seluruh 
tubuhnya. 


"Baiklah, supaya aku tidak menghayal ... mari kita menjadi 
suami istri sungguhan?" 


Plakkk 


"Karena kau telah menamparku dua kali, dan aku telah 
banyak membantumu ... maka aku ingin meminta ganjaran 
darimu!" tegas Royden tak terima. 


"Apa yang kau inginkan dariku? Aku tidak memiliki 
apapun!" 


Royden menghela, "Aku lapar, aku ingin memakan 
darahmu," jawabnya dengan wajah yang memelas. 


Awalnya Niura tidak mau, tapi setelah Royden menjelaskan 
bahwa darahnya akan diganti dan tidak akan terasa sakit, 
akhirnya Niura pun masih tidak mau. 


"Tidak!" 


"Ayolah istriku, kau tidak kasihan kepada suamimu ini? 
Karena hubungan darah waktu itu aku jadi bisa merasakan 
keberadaanmu dan ingin selalu menjagamu dimanapun, 
kapanpun. Hari ini aku begitu lemah karen tidak 
mendapatkan asupan, makananku ... yaitu darah cacing- 
cacing parasit pun telah kau culik." Royden mengerutkan 
bibirnya dengan pandangan yang menatap ke bawah. 
Seandaikan ia bisa terlahir kembali menjadi manusia seperti 
Niura, maka ia tidak harus mencari pasokan darah untuk 
makan. 


'Benar juga, dia berulang kali menyelamatkanku dari 
bahaya walaupun aku membuatnya kesal. Tapi ... apakah 
aku akan rela memberikan setengah darahku padanya?' 
Niura membatin cukup lama kemudian menghela napas 
pasrah. 


"Baiklah!" 


Senyuman terbit di wajah Royden. la memeluk tubuh Niura 
kencang agar tidak merasakan sakit nanti, setelah merasa 
nyaman dengan posisi, Royden segera mendekatkan 
bibirnya ke leher Niura, mengecupnya perlahan, "Maaf," 
gumamnya yang tak didengar Niura, kemudian segera 
menggigit leher halus itu dengan taringnya hinga darah 
segar mengalir, lalu ia jilati sesuka hati hingga kenyang. 


TBC 


15. Salah paham 


Mereka akhirnya memutuskan untuk kembali ke kediaman 
permaisuri. Kembali ke rumah gubuk yang sangat sederhana 
dengan Royden sang Dewa kematian yang mengikuti. 
Merasa kelelahan akibat aktivitas seharian ini, mereka 
semua memutuskan untuk bermain dan bersantai di sungai 
dekat air terjun yang mengalir dari gunung gaxia. 


Sungai yang sangat asrih dengan air yang mengalir 
ditambah bebatuan alami yang berceceran menambah 
kesan segar dalam diri mereka terlebih pada Niura yang 
sedari tadi membanding-bandingkan sungai gaxia dengan 
sungai di kehidupan sebelumnya yang dipenuhi bebatuan 
cor dan airnya yang sudah tidak jernih, membayangkannya 
membuat Niura sangat cinta keadaan di sini dan sangat 
bersukur bisa berada di sini dengan orang-orang yang ia 
sayang, kecuali pria itu. 


Setelah lama bermain air, mereka semua kembali pulang ke 
rumah gubuk di tengah hutan. Berpisah menuju kamar 
masing-masing kecuali Royden yang memilih tidur di ruang 
dimensi lain miliknya. Namun sebelum itu, Royden 
memutuskan untuk menunggu istrinya tidur terlebih 
dahulu. 


Niura menghela napas jengah melihat sang Dewa kematian 
sekaligus sang Raja Naga yang sedari tadi mengoceh di 
pinggir ranjangnya membuatnya semakin tidak ingin tidur. 


"Istri ... mengapa sedari tadi kamu tidak tidur?" ucap sang 
Raja Naga sambil mengelus-elus kening Niura. 


Niura membalikkan badannya berbaring menghadap 
Royden di belakangnnya. "Berhenti memanggilku dengan 


sebutan istri! Aku menikah denganmu saja tidak pernah, 
lalu dimana alasan untuk mu memanggilku begitu?" 
Tangannya  mengepal, giginya  menggertak.  Niura 
sebenarnya sangat ingin untuk memukul pria di 
hadapannya, namun itu percuma. Karena jika ia 
memukulnya, maka lengannya sendiri yang akan sakit 
karena yang di hadapannya ini hanya roh Royden saja. 
Sementara tubuhnya telah terlelap nyenyak di ruang 
dimensinya. 


"Istri--- 


"Enyah!" Niura kembali membalikkan tubuhnya berusaha 
untuk menghindari kontak mata yang akn membuatnya 
semakin marah saja. 


"Tapi kau harus mengerti ...." Royden kembali mengelus 
rambut biru bercampur merah milik Niura dengan tatapan 
bersalah. 


"Mengerti apa? Jangan karena kau telah membantuku 


menyucikan roh ku yang kotor ... lalu kau seenaknya 
menggangguku setiap saat. Menghasut ibuku agar dia 
menerimamu? Hei ... kau sadar! Aku ini manusia 


sungguhan! Bukan naga ataupun seorang Dewi yang pantas 
dicintai seorang Raja Naga sekaligus Dewa seperti mu?" 


Cairan bening mengalir di pipi mulus Niura dengan 
derasnya dengan Niura yang sesenggukkan. Royden yang 
ingin menyeka air mata tersebut merutuki dirinya sendiri 
karena tubuhnya yang tembus pandang bahkan ia tidak 
bosa memegang apapun saat ini. 


Royden menghela, "Aku tidak akan menentangmu lagi jika 
kau menginginkan kebebasan. Hanya satu yang ku inginkan 
saat ini, aku ingin kau menerimaku untuk selalu berada di 
sampingmu, setiap saat. Entah saat kau mengetahuinya 


atau tidak. 
Aku tidak akan membencimu walaupun ku tau, bahwa kau 
adalah perantara yang akan membunuhku, selamanya." 


Niura menegang mendengar ucapan tulus Royden, saat ia 
berbalik untuk berucap, sosok itu sudah tidak ada 
meninggalkan kabut hitam seperti biasanya membuatnya 
merasa semakin bodoh. 


"Aku memang telah membunuhmu di kehidupan 
sebelumnya, namun ... apakah aku pula yang akan 
membunuhmu kembali? Jika aku tau ini, maka aku tidak 
akan pernah meminta kepada tuhanku dulu untuk 
mewujudkan cita-citaku untuk terlahir kembali seperti cerita 
novel yang pernah ku caci maki waktu itu ...." Niura 
menangis sesenghukkan, memeluk bantal guling lalu 
memukul-mukul bantal itu dengan membayangkan bahwa 
bantal itu adalah dirinya sendiri. 


Niura terduduk dalam tidurnya, ia menatap langit malam 
dari celah-celah bilik kayu kamarnya yang usang. Bisik-bisik 
jangkrik memenuhi indra pendengarannya, matanya yang 
mengantuk kini terbuka lebar, merasa tidak ada suasana 
hati untuk tidur. 


Niura memutuskan untuk menjernahkan pikirannya dengan 
berkeliling taman, menghirup aroma hujan yang ia 
rindukan, andaikan waktu bisa diputar semaunya, maka ia 
akan memilih untuk kembali berada di dalam kandungan 
ibunya, dikecup oleh ayahnya, dielus-elus walaupun tak 
langsung. 


"Aku tidak boleh terpuruk! Bukankah aku telah 
mendapatkan apa yang ingin ku dapatkan? Aku telah 
menjadi seorang gadis yang kuat! Memiliki sembilan elemen 
yang tidak dimiliki dewa sekalipun." Niura menggumam 


untuk menyemangati dirinya. Tangannya terbuka untuk 
menampung sisa-sia air hujan yang masih menetes, 
menghirupnya dalam-dalam. 


"Royden! Aku membencimu!" 


KKK 


Pagi telah tiba, mata yang lelah telah terbuka. Sisa-sisa air 
mata di pipi telah mengering dengan sendirinya. Niura 
mencoba tersenyum untuk menyambut pagi ini. Mengikat 
rambutnya lalu menancapkan tusukkan khusus rambut 
yang indah. Mengenakan hanfu berwarna putih dengan 
boordiran bergambar bunga tulip berwarna gold yang 
menambah kesan keanggunan. 


"Sudah cukup bersedihnya! Hari ini adalah hari dimana hari- 
hari yang penuh perjuangan! Tujuh hari lagi aku akan 
berangkat menuju kekaisaran Zhen. Memperlihatkan 
bakatku yang ku pendam, semangat! Semangat untuk diri 
yang rapuh ini! Niura, kamu hebat!" gumamnya sendiri 
untuk menyemangati pagi. Berjalan keluar rumah menuju 
taman yang ia datangi semalam, memberi senyuman 
hangat kepada Yi Jian dan Permaisuri yang sedang menguliti 
daging buruan. 


"Pagi yang indah!" Tangannya ia rentangkan, indra 
penciumannya mengirup aroma embun pagi yang sangat 
segar. 


"Ibu, sejak kapan bunga ini bermekaran?" tanya Niura 
sembari memegang-mengang kelopak bunga teratai yang 
sangat indah di tepi kolam. 


Permaisuri mencuci tangannya, memberikan pisau yang ia 
genggam kepada Yi Jian untuk melanjutkan pekerjaannya. 


"Entahlah, mungkin kala hujan datang semalam. Saat ibu 
dan Yi'er bersiap untuk membersihkan hewan buruan di sini, 
bunga-bunga itu telah begitu," ucap sang Permaisuri 
sembari menghirup aroma bunga teratai mengikuti 
putrinya, Xiao Li atau Niura. 


Niura mendekati Yi Jian lalu membantunya mencabut bulu- 
bulu angsa dengan senang hati. "Ibu, tolong jelaskan 
padaku tentang pertandingan remaja Servia?" tanyanya 
yang masih belum paham mengenai pertandingan yang 
diadakan secara mendadak tersebut. 


"Oh, itu adalah pertandingan yang diadakan sepuluh tahun 
sekali yang selalu di adakan di kekaisaran Zhen yang 
dipimpin oleh Kaisar Xingsheng karena di kekaisaran itu 
terdapat tiga akademi atau tempat pembelajaran kultivasi 
yang sangat terkenal di seluruh negeri. Selain itu, di 
kekaisaran Zhen juga memiliki iklim tersendiri yang baik 
untuk berkultivasi." Permaisuri menjawabnya dengan santai 
sembari memotong dedaunan yang layu di sekitaran bunga 
teratai agar tidak membusuk. 


Yi Jian yang sibuk memotong daging angsa tersebut juga 
merasa penasaran dengan pernyataan sang permaisuri. la 
mengernyiykan alisnya bingung, "Tolong jelaskan siapa saja 
yang dapat mengikuti kegiatan tersebut, dan siapa pula 
yang akan terpilih untuk memasuki akademi yang sangat 
diidamkan tersebut?" 


"Siapa saja ya? Hmm ... pertandingan itu diikuti oleh 
berbagai remaja dari benua Servia. Dari lima kekaisaran, 
yaitu: kekaisaran Ouon, Zhen, Zhang, Liu dan Jingmi. Para 
remaja itupun harus berusia lima belas hingga delapan 
belas tahun. Di sana, ribuan peserta akan diuji kemampuan 
kultivasi mereka terlebih dahulu hingga menyisakan seratus 
peserta. Seratus peserta itu akan diuji kembali di malam 


bulan merah hingga menyisakan enam puluh empat peserta 
yang akan mengikuti kegiatan inti. Mereka sudah pasti akan 
lolos memasuki akademi sesuai keunggulan mereka. Ibu 
mengetahuninya karena dulu, ibu pun pernah mengikutinya 
saat remaja seperti kalian berdua." Permaisuri meletakkan 
gunting tanaman itu, lalu mendekati kedua putrinya yang 
tengah mengolah angsa hasil buruannya kemarin saat 
menunggu Niura dengan Royden di pantai. 


Yi Jian menatap Niura serius, "Dan pertandingan itu akan di 
adakan tujuh belas hari lagi ... sangat mepet!" Niura 
mengangguk menyetujui ucapan Yi Jian. 


"Mari kita berlatih." 


Srenggg 


Permaisuri mengambil tiga pedang dari cincin ruangnya 
tiba-tiba. 


"Be-berlatih? Tapi dimana? Tempat ini tidak bisa digunakan 
untuk berlatih," tanya Niura bingung, tempat ini bukanlah 
lapangan luas yang bisa ia gunakan semaunya untuk 
berlatih pedang. 


"Hanya ada satu tempat," ucap Yi Jian mantap. 
"Diamana tempat itu?" 


"Aula kota!" Yi Jian mengangguk mantap. Niura mulai 
membayangkan aula kota yang memang luas tapi itu tidak 
mungkin. 


"Bagaimana bisa? Aula kota berada tepat di tengah-tengah 
kota yang sangat ramai penduduknya. Kita tidak akan bisa 
leluasa berlatih di sana, bagaimana jika ada yang mengenali 
kita? Apalagi Kaisar Hongli telah mengetahui kepergian kita! 


Tolong berpikirlah dengan jernih ...." Niura tak habis pikir 
dengan jalan pikir Yi Jian. Memang benar, hanya aula itulah 
satu-satunya tempat yang menjanjikan, namun itu bukanlah 
pilihan. 


Yi Jian menunduk, merasa bersalah. Ia merutuki dirinya yang 
hanya bisa membuat keadaan semakin ricuh saja. 
Permaisuri menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
mereka, ia memberikan dua kain bermotif yang diketahui 
adalah cadar. 


"Sudahlah, jngan saling menyalahkan ... ucapan Xiao'er 
memang benar, namun ucapan Yi'er pun tidak ada salahnya, 
kita bisa berlatih disana dengan menggunakan cadar dan 
sedikit merias wajah kita agar tidak diketahui ... jika bukan 
Aula, lalu dimana lagi kita berlatih? Ibu sendiri yang akan 
melatih kalian," ucap permaisuri mencoba menengangkan. 


Yi Jian dan Niura saling bertatapan, mengangguki ucapan 
sang permaisuri yang bijak sana. Mereka menerima cadar 
yang diberikan sang permaisuri, lalu memaikainya. 


"Oh ya, tadi Ibu berkata ... kita akan sedikit merias wajah 
agar tidak dapat diketahui bukan?" tanya Niura yang 
diangguki oleh permaisuri. "Lalu, dengan apa kita berhias?" 
tanyanya kembali. 


"Gunakan jintan hitam untuk dioleskan ke sudut mata dan 
alis, gunakan arang untuk melukis karang di pipi ataupun di 
kening." Permaisuri menjawabnya dengan santai seolah 
telah menyiapkan jawaban sedari tadi. 


Mereka bertiga berhias sesuai asupan permaisuri yang 
sangat masuk akal. Niura menggunakan cadar berwarna 
putih yang sama seperti hanfu yang ia kenakan, Yi Jian 
mengenakan cadar berwarna hijau sama seperti hanfunya, 


begitupun sang peemaisuri yang mengenakan cadar 
berwarna merah seperti hanfunya. 


"Mari Xiao'er, Yi'er ... waktu kita tidak banyak lagi, kita harus 
cepat sampai untuk menyewa Aula sebekum disewa para 
kultivator lainnya," ajak permaisuri yang diangguki kedua 
adik kakak beda darah itu. 


"Oh, ya ... Xiao'er, dimana pria yang mengaku-ngaku 
sebagai suami mu itu?" 


Tbc 
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16. Aula kota 


Vote dulu yuk 


KKK 


Mereka akhirnya sampai di Aula kota. Tempat dimana titik 
pusat kota kecil yang padat akan penduduknya. Di sebelah 
barat Aula terdapat pasar terbesar, yaitu pasar Quon. Di 
sebelah utara terdapat perpustakaan kota, di sebelah 
selatan terdapat pemukiman. Dan di sebelah timur adalah 
tempat dimana orang-orang desa berkebun, berternak, dan 
lain-lainnya. Sementara Aula kota ini adalah sebuah 
ruangan luas khusus untuk orang yang ingin berlatih 
apapun. 


Permaisuri mendahului mereka memasuki panggung Aula 
setelah membayar sewa. la memilih pedang yang sudah 
disiapkan petugas Aula karena mereka yang ingin berlatih 
tidak boleh membawa senjata sendiri. 


"Ibu, tempat ini sangat ramai," gumam Niura risih. 
Bagaimana ia bisa leluasa berlatih jika banyak tatapan 
menuju padanya? Walaupun ia telah mengenakan cadar dan 
segala macam, namun tetap saja. 


"Kau menghiraukan mereka? Siapapun yang berlatih di 
tempat ini akan menyombongkan diri dengan 
kemampuannya agar dipuji-puji, dan kau? Sudahlah 
abaikan mereka." Ujar Yi Jian menggantikan permaisuri yang 
sibuk dengan pedangnya. 


"Kalian, kemarilah!" Sorak permaisuri di atas panggung Aula 
meminta agar Niura dan Yi Jian menghampirinya. 


Niura dan YI Jian menghampirinya dengan ragu. Mereka 
mengambil pedang pilihan masing-masing lalu menyimak 
serius ke arah permaisuri yang tengah bicara panjang lebar. 


"Barang siapa yang mampu membuat pedang lawan 
terjatuh, maka dia lah pemenangnya. Dan orang yang 
melewati garis batas Aula harus menerima kekalahannya 
dengan senang hati." Permaisuri menjelaskan segala macam 
aturan-aturan yang harus dilakukan oleh petarung. 


Mereka mengangguk paham. 


Permaisuri kembali berucap, "Dalam hitungan ketiga, kalian 
bisa langsung bertarung dengan metode kalian sendiri. 
Mulailah ancang-ancang!" 


Niura memasang kuda-kuda karatenya lalu mensejajarkan 
pedang yang ia pegang dengan dadanya, gerakan yang ia 
lakukan pun tak luput dari perhatian masyarakat yang 
berlalu-lalang, ada juga yang sengaja singgah untuk 
menikmati pertunjukan sejenak. 


"Apa yang dilakukan nona bercadar putih itu?" 


"Sepertinya dia terlalu tinggi hingga harus mensejajarkan 
postur tubuhnya." 


"Sepertinya tidak. Ku lihat tingginya sangat ideal!" 


Permaisuri segera menghitung, "Satu ... dua ... tiga!" Ia 
menyingkirkan pedang penghalangnya supaya Niura dan Yi 
Jian bisa langsung bertarung. 


Cringgg-- 


Suara gesekan pedang yang beradu terdengar nyaring 
ketika mereka berdua saling menyerang. 


Sembari mengamati, permaisuri juga sedikit mengelingi 
mereka dan melihat gerak-gerik mereka. "Yi'er, hindari!" 
Tegasnya, ia kemudian melihat gerakan Niura, "Xiao'er, 
hempaskan!" Tegasnya lagi. 


"Kalian ingat! Jika lawan menyerang dari arah kanan, maka 
jangan menghindar ke kiri! Namun kalian membungkuk, lalu 
hempaskan!" Permaisuri menginstruksi mereka yang sedang 
bertarung dengan kedua tangannya yang ia letakkan di 
belakang punggungnya. 


"Xiao'er ... kau sungguh luar biasa!" Kagum Yi Jian di sela- 
sela pertandingan sembari menghindari serangan. 


Niura hanya tersenyum walaupun ia tau kalau senyumanny 
tidak bisa diketahui oleh siapapun karena ia memakai cadar. 


"Lihatlah! Nona bercadar putih itu memiliki warna rambut 
dan mata yang indah!" 


"Benar! Elemennya berlawanan: api, dan air!" 


"Nona bercadar hijau itu juga tak kalah hebatnya! Apalagi 
dia memiliki tiga elemen yang indah!" 


Niura memperkuat pegangannya pada pedang agar tidak 
terhempaskan oleh pedang Yi Jian yang sangat kuat. la 
membalikkan serangan, dimana yang sebelumnya pedang 
Yi Jian berada di atas pedangnya, kini pedangnya lah yang 
berada di atas pedang Yi Jian untuk menebas dengan keras. 


Yi Jian tidak tinggal diam dan menghindari serangan yang 
diberikan Niura dari arah kanan, saat ia ingin menghindar ke 
kiri, ia teringat pesan permaisuri untuk membungkuk lalu 
menghempaskan. 


Niura yang sudah mengetahui taktik yang telah disusun 
baik oleh Yi Jian segera memutarkan pedangnya dengan 
seringai. 


"Lihat! Nona itu membuat taktik tipu daya!" 


Saat Yi Jian dan Niura ingin mengeluarkan elemen mereka, 
tiba-tiba saja permaisuri mengarahkan pedangnya, 
"Jatuhkan pedang kalian secara perlahan saat di hitungan 
ketiga!" Bisiknya tanpa diketahui siapapun kecuali Niura 
dan Yi Jian sendiri. 


"Satu ... dua... tiga!" 
Cringgg- -—- 


Mereka saling menjatuhkan pedang lawan secara 
bersamaan dalam satu waktu membuat para penonton tidak 
percaya. 


"Mereka ini menang, atau kalah?" 


"Jika menang, lalu siapa yang menang? Dan jika kalah, siapa 
juga yang kalah?" 


"Bodoh! Mereka satu sama!" 


Permaisuri memberi kode mata untuk Niura dan Yi Jian agar 
segera menuntaskan acara. Mereka kini beralih senjata 
mengambil dua panahan beserta anak panahnya. 


"Kalian lihatlah ke arah tugu menara yang paling atas itu," 
ucap sang permaisuri dengan menunjuk ke arah tugu 
menara yang paling atas, "Disana terdapat energi hansi, jika 
panah kalian beradu dan menyerang, maka tingkatan kalian 
akan bertambah, maka dari itu ... kalian ibu tugaskan untuk 


memanah kotak berwarna ungu di atas tugu menara itu, 
sekarang!" 


Yi Jian dan Niura saling tatap, lalu mengangguk bersamaan. 
Mereka menarik anak panah mereka dengan mengarahkan 
titik pusatnya ke sebuah kotak berwarna ungu yang 
bersinar-sinar di atas tugu menara yang sangat tinggi. 


"Kau siap?" tanya Yi Jian yang diangguki oleh Niura. Mereka 
menarik kembali anak panahnya, lalu mengarahkannya ke 
atas menara. 


"Satu ... dua... tiga!" 
Syattt! 


Mereka yang menonton atraksi gratis itu menatap ke lagit, 
melihat kedua anak panah yang beriringan menuju ke tugu 
menara yang paling atas. Menara yang tingginya melebihi 
istana Quon yang memiliki tiga tingkat sekali gus. 


"Ayooo!" Teriak mereka bersamaan kala anak panah itu 
sebentar lagi menancap di kotak hansu itu. 


Hyat! 
"Apa yang terjadi? Mengapa anak panah itu berbalik arah?" 
"Awaaas!" 


Mereka semua berlarian menjauh saat kedua anak panah itu 
entah bagaimana bisa berbalik arah menuju Aula. 


Permaisuri segera membuat perisainya dengan cepat, ia 
mengarahkan perisai tersebut ke tempat dimana anak 
panah itu akan menancap. Dan, hap! Berhasil, anak panah 
itu berhenti tepat di perisai yang ia buat. 


"Kalian harus fokus! Jangan sampai anak panah kalian 
bertabrakan! Kotak hansu itu sangat terjaga dan dilindungi 
langsung oleh Dewi Bulan!" Tukan permaisuri kesal saat 
perkiraannya gagal. 


Yi Jian mengernyitkan kedua alisnya, Jika dilindungi 
langsung oleh Dewi bulan, lalu bagaimana anak panah kita 
bisa sampai di sana?" tanyanya bingung. Ia tak habis pikir 
dengan perintah yang telah permaisuri siapkan padanya 
dan Niura. 


Niura mengangguk setuju. Permaisuri memutar matanya 
malas, "Dewi Bulan tidak mengetahui niat baik kita, kotak 
hansu itu amat berharga baginya karena secuil cahaya yang 
keluar, akan membuat sang perusaknya menjadi kultivator 
tingkat dewa, jika disalah gunakan, maka bumi ini akan 
hancur!" 


"Lalu bagaimana cara supaya panahny berhasil mengenai 
kotak hansu itu? Sungguh aku tidak mengerti dengan 
konsekuensi semua ini!" Ucap Niura kesal. Ia hampir saja 
membanting panahnya ke tanah, namun ia tahan. 


"Kalian mintalah doa kepada Dewi Bulan terlebih dahulu ... 
niatkan hati kalian untuk berjanji tidak akan menyalah 
gunakan kultivasi kalian setelah ini," jelas Permaisuri 
dengan tegas. la menyatukan kedua tangannya untuk 
berdoa, Niura dan Yi Jian yang melihatnya pun turut 
melakukan hal yang sama. 


Niura memejamkan matanya, 'Aku bersumpah tidak akan 
menyalah gunakan kultivasiku setelah ini, aku akan 
menggunakannya untuk kebaikan benua Servia, dan 
melengserkan Kaisar tak bertanggung jawab seperti kaisar 
Hongli' batinnya yang di dengar oleh sang Permaisuri. 


Permaisuri menggeram, "Xiao'er, Sayang ... sudah ibu 
katakan, berdoa dan niat yang baik-baik, kau jangan 
menyelipkan makian dan dendam di dalam doa mu!" 
Geramnya yang disambut kekehan dari Niura yang 
kelepasan. Dendamnya pada keluarga kekaisaran Quon 
sangat besar. 


"Baiklah-baiklah ...." Niura kembali menutup kedua 
matanya, menyatukan kedua tangannya, lalu berdoa 'Demi 
Neptunus! Gadis lemah yang tak luput dari dosa ini 
meminta maaf karena kesalahan dalam berdoa, untuk Dewi 
Bulan ... tolong jangan terbawa perasaan, yang tadi itu 
hanyalah candaan belaka !' batinnya kemudian. 


"Apa kalian sudah siap?" tanya sang permaisuri yang 
kemudian dingguki oleh Niura dan Yi Jian. 


Mereka kembali mengulang kegiatan seperti tadi, 
mengarahkan titik pusat anak panah ke arah kotak hansu, 
lalu menariknya secara bersamaan. 


Permaisuri mengambil ancang-ancang, "Satu ... dua ... tiga!" 
Teriaknya. la bersyukur karena kali ini tidak ada yang 
menonton kegiatan mereka karena insiden anak panah tadi, 
mereka semua ketakutan dan langsung pulang. Bahkan 
kedai-kedai pun turut tutup secara mendadak. 


Niura dan Yi Jian melepaskan panah mereka, membiarkan 
anak panahnya berjuang dengan sendirinya. Menatap fokus 
dengan doa yang tak luput dari hati mereka berdua. 


Cyattt! 


"Yes!" Seru mereka berdua kegirangan saat panahnya 
menusuk tepat ke kotak hansu. 


Saat Niura melihat kembali kotak itu, ia mengernyitkan 
alisnya, "Tunggu! Cahaya apa itu?" tanyanya saat melihat 
kotak itu terbuka dan mengeluarkan cahaya berwarna ungu, 
menampilkan seorang wanita anggun yang sangat cantik 
dari cahaya itu. 


Mereka menatapnya tak percaya, "Siapa dia?" tanya Yi Jign 
bingung, sementara permaisuri sudah menyambut wanita 
itu dengan baik. 


"Selamat datang!" 


Wanita itu tersenyum, "Selamat! Kalian berdua adalah gadis 
pilihan Servia yang memiliki hati selembut kapas. Kalian 
berhak mendapatkan anugrah dariku, berapa tingkat 
kultivasi kalian?" tanya wanita itu ramah. 


Niura menjawab, "Tiga ratus!" 
Yi Jian pun ikut menjawab, "Seratus!" 


Wanita itu tersenyum ramah, mengambil bola kristal 
bercahaya dari kotak hansu, mengarahkan cahaya itu tepat 
ke arah Niura dan Yi Jian. "Aku akan adil kepada kalian, aku 
akan menambahkan lima ratus tingkat kepada kalian! Kau ... 
Xiao Li, tingkatmu sekarang yaitu tingkat delapan ratus! 
Dan kau ... Yi Jian, tingkatmu sekarang yaitu enam ratus!" 
Ucap wanita itu, tepat saat ucapannya berhenti, cahaya 
besar masuk ke dalam kedua mata Niura dan Yi Jian 
bersamaan. 


Classsh 


Cahaya itu menghilang bersamaan dengan wanita cantik 
itu. Niura dan Yi Jian mengerjapkan matanya berulang kali 
setelah merasakan sakit di daerah matanya berakhir. 


"Ibu, siapa dia?" tanya Yi Jian menatap permaisuri yang 
masih menatap menara itu. 


Permaisuri membalikkan badannya menatap Yi Jian, "Dialah 
Dewi Bulan," jawabnya dengan senyuman. "Dewi yang 
memihak kebenaran," lanjutnya. 


17. Keberangkatan 


Sudah sembilan belas hari Niura dan Yi Jian berlatih pedang, 
memanah, dan berkultivasi. Tingkat Niura kini telah 
meningkat menjadi tingkat 850, sedangkan Yi Jian telah 
meningkat menjadi tingkat 650. Tingkat rata-rata yang 
masuk akal adalah tingkat lima ratus, sedangkan tingkat 
para dewa-dewi adalah tingkat tujuh ratus, dan tidak dapat 
bertambah lagi. 


Kemarin Niura dan Yi Jian pergi bersama mengantar 
permaisuri yang akan menjalankan tugasnya menjadi 
seorang ratu mermaid sekaligus Dewi laut gaxia seutuhnya. 
Sesuai keinginan Niura, penyambutan diadakan sangat 
meriah. Para dewa-dewi pun turut serta dalam acara. 


Setelah kembali dari istana laut gaxia tadi malam, pagi ini 
Niura dan Yi Jian langsung dijemput oleh seorang panglima 
perang dari kekaisaran Zhen untuk pergi menuju ke 
kekaisaran Zhen hari ini juga. 


Para remaja kekaisaran Quon hanya berjumlah seratus 
orang, mereka semua telah berkumpul di pelabuhan, 
bersiap untuk berlayar menggunakan kapal besar 
bersamaan. 


"Xiao'er ... aku haus," keluh Yi Jian sambil memegang 
kerongkongannya. 


"Lalu?" jawab Niura santai membuat Yi Jian membelakkan 
matanya tak percaya. 


"Lalu kau bilang? Aku haus, antarkan aku ke kedai minuman 
sekaraaang!" Yi Jian menggoyang-goyangkn lengan Niura 
tak sabar. Niura mengangguk lalu mengikuti langkah Yi Jian 
yang bersemangat untuk membeli minuman. 


Mereka telah dibekali kepingan koin tael emas yang banyak 
oleh permaisuri, karena mereka tau, pertandingan ini 
membutuhkan waktu yang tidak singkat. Asrama di sana 
pun harus membayar sendiri, jika tidak memiliki uang, 
terpaksa harus meminjam ke hurza (bank) yang tersedia di 
sana. 


"Belikan juga untuk ku," pinta Niura saat melihat Yi Jian 
meminum air kelapa pantai gaxia yang terlihat segar 
walaupun di sini tak ada es batu, hanya perlu menunggu 
musing dingin saja. 


"Ini, Nona." Pria pelayan itu memberikan air kelapa yang 
sama untuk Niura. Niura mengambilnya lalu pergi menuju 
gazebo setelah membayarnya tadi. 


Yi Jian pun mengikuti Niura dan duduk di sampingnya. 
Menyeruput air kelapa di pinggir pantai, menikmati waktu 
fajar dan bersantai saat yang lainnya tengah sibuk memilih 
kapal. 


Yi Jian melihat-lihat ke arah kapal di hadapannya, masih 
dengan posisi duduk di gazebo, "Kira-kira ... kita akan 
menaiki kapal yang mana ya?" tanyanya pada Niura. 


Niura menyipitkan matanya, "Entahlah, kau sendiri mau 
yang mana?" 


"Aku ma--- 
Classhh 


"Eh, apa ini?" ucap Yi Jian kaget saat ia hendak melanjutkan 
ucapannya, tiba-tiba ada kabut hitam muncul di tengah- 
tengah gazebo tepat antara Yi Jian dan Niura duduk, 
terpaksa Yi Jian harus berdiri karena kehabisan tempat. 


Niura membelakkan matanya melihat kabut hitam yang 
telah berubah menjadi seorang pria bermata merah dengan 
dada yang dipenuhi tanda naga yang diketahui namanya 
adalah Royden. Roydenmenatap ke laut dengan tatapan 
datar, tangannya ia lipat di depan dada seakan tak 
menyadari keberadaan Niura dan Yi Jian yang tengah 
bingung menatapnya. 


"Ka-kau ...?" tanya Niura bingung. Saat ia ingin berdiri, 
tangannya dicekal oleh Royden membuatnya terduduk 
kembali. 


Royden kini tengah menatap Niura tajam, gigi taringnya 
telah ia perlihatkan membuat Niura merinding. 


"Jika kau ingin darahku lagi, maka tidak akan ku biarkan! 
Waktu itu di tempat ini pun kau hampir membuatku mati 
karena menghisap hampir seluruh darahku!" Tukas Niura 
kesal. Jujur, ia merindukan pria ini semenjak kejadian di 
kamar kemarin, kala pria ini berjanji tidak akan 
mengganggunya, kecuali mengikutinya. 


Royden memanyunkan bibirnya, sedikit mengembungkan 
pipinya, lalu menggelengkan kepalanya sehingga terlihat 
gemas di mata Niura. "Tidak! Waktu itu aku kesal padamu 
karena telah menculik ratusan cacing parasitku ... kali ini 
aku tidak akan mengulanginya," jawab Royden sambil 
menunduk. 


Niura membuka mulutnya, menganga. "Lalu apa yang kau 
lakukan di sini?" tanyanya sedikit kesal. 


Royden menghela, "Bisakah kau tidak selalu emosi jika 
berbicara dengan ku? Aku di sini hanya menemani istriku, 
apa aku salah?" ucapnya. 


Niura kesal, ia bangun dari posisi duduknya, lalu 
menghampiri batuan yang lumayan besar di hadapannya. 


"Hyaattt!" Batu itu terbelah menjadi dua saat Niura 
memukulnya dengan tangan kosong. Yi Jian dan Royden 
yang melihatnya membelak tidak percaya. 


'Perempuan tetapi tidak ada lembutnya sama sekali' batin 
Royden yang diketahui oleh Niura karena ia memiliki 
sembilan element. 


Niura menghampiri Royden dengan angkuh, menarik 
tuniknya hingga Royden berdiri dengan cepat di 
hadapannya. "Kau lihat?" tanya Niura sembari menunjuk 
belahan batu itu. "Aku memukulnya dengan 
membayangkan bahwa itu adalah kepalamu! Enyah kau!" 
Lanjutnya membuat bulu kuduk Royden dan Yi Jian 
merinding. 


"Hei, kalian!" 


"Xi-xiao'er ... su-sudahlah, Panglima memanggil kita," ucap 
Yi Jian menghentikan saat melihat Panglima perang 
memanggil mereka untuk menaiki kapal. 


Niura mendorong tunik Royden hingga terduduk di gazebo. 
la berlari menghampiri Panglima perang dengan Yi Jian yang 
membuntutinya. Meninggalkan Royden yang tengah 
mengelus-elus dagunya dengan senyuman seperti orang 
gila. 


'Hahaha ... aku tau kau angkuh, gadis bodoh' batin Royden 
lalu menghilang entah kemana. 


"Nona, kalian masuklah ke kapal sir, di sana tidak terlalu 
penuh seperti kapal lainnya," ucap panglima itu 
mempersilahkan. 


Niura dan Yi Jian mengangguk, lalu menaiki kapal Sir 
bersamaan. Saat mereka naik, pertama kali yang merek lihat 
adalah para remaja yang sibuk berdiskusi, sangat berisik. 


"KALIAN BERSIAPLAH KITA AKAN SEGERA MELAYAR!" 


Mereka semua bersiap-siap saat mendengar arahan dari 
sang pengemudi kapal, Niura beranjak dari duduknya ke 
tepi kapal, menyandarkan kedua tangannya di pagar, 
menatap gelombang air laut yang tenang. 


Yi Jian yang merasa didiamkan oleh Niura segera 
menghampirinya ke tepi kapal. 


Ckitt 


"Akh! Yi'er, kenapa kau mencubitku?!" Niura kesal saat 
sedang memandang air laut yang tenang, namun 
lamunannya dibuyarkan oleh cubitan kecil di lengannya. 


"Ehe, habisnya kau mendiamkanku sedari tadi! Ada apa 
sebenarnya? Apa kau marah padaku?" Yi Jian merengut 
menyalahkan dirinya. 


Niura memutar bola matanya malas, "Kau lihat sana," 
ucapnya sambil menunjuk kerumunan remaja wanita yang 
sedang berbincang ria. "Mereka sangat berisik! Aku ingin 
menghindarinya," lanjutnya diangguki Yi Jian. 


"Mungkin kau ingin bersemedi di dalam ruangan kapal 
bersamaku? Untuk menghilangkan bosan?" ajak Yi Jian 
semangat. Selain menghilangkan bosan, bersemedi juga 
akan menambah tingkatnya. 


Setelah berpikir cukup lama, Niura akhirnya menyetujui 
ajakan Yi Jian, lalu memasuki ruangan di belakang kapal 


yang sepi. Tempat itu tepat berada di belakang kapal paling 
ujung. 


"Berhadapan!" Teriak Yi Jian meminta Niura untuk duduk 
lotus menghadapnya. 


Niura duduk dengan posisi lotus menghadap Yi Jian sesuai 
permintannya, menaruh kedua lengannya di atas lutut, 
memjamkan matanya perlahan. 


Mereka berdua bersemedi tanpa menghiraukan celotehan 
bising yang diciptakan para gadis-gadis yang sangat 
sombong. Mereka terlalu percaya diri bahwa mereka pasti 
akan memenangkan pertandingan dan akan lolos masuk ke 
akademi. Mereka pikir semudah itu? 


Sementara di tempat lain. Seorang gadis cantik yang 
dikelilingi gadis seusianya, membangga banggakan dirinya 
yang sangat cantik, dan hebat dalam kultivasi. Mereka 
yakin, tuannya yang akan menang. Jika dilihat, gadis itu 
sangat sombong, gadis yang lainnya memijatnya, 
menyanyikannya, ataupun sekedar berbincang dengannya. 


"Aku pasti yang akan menjadi pemenangnya!" Ucap gadis 
itu. 


"Hei, jangan sombong dulu, siapa tau aku?" tukas salah satu 
dari mereka. 


"Benar kata tuan kami, dia pasti yang akan masuk ke 
akademi teratas!" jawab seseorang yang sedang memijit 
gadis sombong itu. 


"Secara tuan kami 'kan cantik, benar bukan?" lanjutnya. 


"Tentu saja!" Gadis sombong itu membalasnya angkuh. 


Perbincangan mereka membuat telinga Niura panas. 
Meditasinya gagal. la mengepalkan tangannya, begitu pula 
dengan Yi Jian yang sedang menahan kemarahan. 


Saat Niura beranjak dari duduknya, ia kembali mendengar 
kericuhan, tapi berbeda dengan yang sebelumnya. Ia 
mengintip untuk mengetahui apa yang sedang dibicarakan 
dua gadis cantik itu. 


"Siapa mereka? Sombong sekali! Mereka pikir 
memenangkan pertandingan akan semudah membalikkan 
telapak tangan? Mentang-mentang dia anak bangsawan!" 
Ucap gadis pertama agak lirih. Dia berucap kepada gadis 
kedua yang sedang memandang gadis angkuh nan 
sombong tadi dengan tatapan tajam. 


"Benar! Jika saja dia bukan anak seorang bangsawan .... 
sudah ku telan dia!" Jawab gadis kedua mengepalkan 
tangannya. 


Saat kedua gadis itu ingin beranjak, tiba-tiba Niura 
menghampiri mereka dengan cepat hingga mengurungkan 
niat mereka. 


"Tunggu!" Ucap Niura sedikit keras. 


Yi Jian membelak melihat Niura yang dengan santai 
menghentikan kedua gadis itu. Jika dengan putri seorang 
bangsawan mereka berani, lalu bagaimana dengan Niura 
yang sedang menyamar menjadi gadis biasa? Yi Jian berlari 
menghampiri Niura dengan cepat. 


Saat Yi Jian telah sampai, ia melihat Niura sedang 
berbincang dengan mereka. 


"Kalian. Kenapa kalian membicarakan mereka?" tanya Niura 
lalu melirik gadis sombong yang masih menyombongkan 


dirinya itu. 


Gadis pertama merasa bahaya, saat ia akan berlari, 
tangannya dicekal oleh Niura membuatnya kesal. 


"Tenang. Kalian tenang, aku di sini juga seperti kalian. Aku 
tidak seperti mereka yang mau saja berada di bawah kaki 
gadis angkuh itu," ucap Niura menghentikan. Si gadis kedua 
yang mengetahui tidak ada niat buruk dari Niura segera 
menghela napas lega. 


"Apa yang kau lakukan di sini? Kenapa kalian menghampiri 
kami?" tanya gadis kedua penasaran. 


Niura sedikit berpikir, "Eumm, kenapa kalian mencibir gadis 
itu?" tanyanya lalu melirik sekilas gadis angkuh itu. 


Gadis pertama menjawab, "Dia sangat sombong! Kami tidak 
suka, walaupun dia seorang putri perdana mentri, namun 
bukan berarti dia seorang putri raja, bukan?" jawabnya 
kesal. Niura yang mengerti hal itu langsung melirik Yi Jian, 
lalu mengangguk. 


"Kalian sama seperti kami, perkenalkan. Aku Yi Jian, dan dia 
Xiao Li, adikku." Yi Jian memperkenalkan diri. 


Gadis pertama membalas jabatan tangan Yi Jian, "Namaku 
Liwei, dan yang di sebelahku adalah Yihua, kami adalah 
seorang sahabat, kami juga putri dari seorang tabib istana 
Quon," jawabnya sopan. 


"Kalau kalian? Kalian berasal dari kalangan keluarga mana?" 
tanya gadis kedua atau Yihua dengan senyuman. 


Saat Yi Jian ingin menjawab, tiba-tiba Niura mendahuluinya. 
"Kami hanyalah putri dari seorang pemilik kedai makanan, 


di kota, hehe ...." jawabnya santai. Yihua dan Liwei terkekeh 
melihat tingkah Niura. 


"Oh, ya, siapa nama gadis sombong itu?" tanya Yi Jian masih 
penasaran. 


Liwei menjawab, "Namanya Xin Oian, putri perdana mentri 
kekaisaran Quon. 


Semenjak kejadian ini, mereka berempat menjadi semakin 
akrab. Di mata Niura, Yihua adalah seorang gadis periang, 
sementara Liwei adalah seorang gadis bijaksana yang 
humoris karena sesekali ia menciptakan lelucon yang 
membuat mereka terbahak-bahak. 


"Yihu, Liwei, maukah kalian ikut dengan kami ke belakang 
kapal? Di sana sangat sejuk dan tenang. Berbeda dengan di 
sini yang sangat ricuh," ajak Yi Jian dibalas anggukkan dari 
mereka berdua. Niura pun ikut mengangguk menyetujui, 
hingga akhirnya mereka berjalan menuju belakang kapal 
yang sangat damai. 


"PERHATIAN SEMUANYA! KALIAN SEMUA HARUS BANTU 
MENDAYUNG KARENA KAPAL KITA TERTINGGAL DENGAN 
KAPAL YANG LAIN!" 


Mendengar teriakkan sang pemgemudi kapal, mereka 
semua mulai mengambil dayung karen kapal di zaman ini 
tidak memakai mesin. Mereka semua mendayung dengan 
semangat karena hari mulai menggelap, sore telah tiba. 


"Bagaimana ini? Aku takut!" Ucap Yihua ketakutan. Hal yang 
paling ditakuti olehnya yaitu berada di kegelapan, sunyi, 
dan dingin seperti ini. 


Liwei berusaha menenangkan Yihua yang memang sedikit 
manja dengan elusan punggung. 


'Apa aku harus meminta bantuan pada ibu? Sementara dia 
kan ratu laut?' tanya Niura dalam hati, bertelepati dengan Yi 
Jian. 


Yi Jian sedikit berfikir sejenak, 'Kau lakukan saja, aku akan 
mencoba menenangkan mereka,' jawabnya dalam hati yang 
diangguki oleh Niura. 


Saat Niura membuat farmasi dengan gerakan lengannya, Yi 
Jian pergi menghampiri Yihua dan Liwei yang tak jauh dari 
mereka. 


"Kalian janganlah terkejut, kuharap kalian bisa berkompromi 
dalam hal ini ...." Yi Jian berucap dengan lemah lembut 
membuat kedua sahabat itu mengerutkan alisnya bingung. 


"Memangnya ada apa?" tanya Liwei penasaran, begitu pula 
dengan Yihua yang ketakutan. 


Saat Yi Jian ingin menjawab, tiba-tiba saja cahaya muncul 
dari kedua tangan Niura, gadis itu melempar cahaya di 
lengannya ke laut, memunculkan delapan ekor hiu dan tiga 
ekor paus. 


Yihua dan Liwei terkejut, saat mereka ingin berteriak, kedua 
mulut mereka langsung ditutup menggunakan telapak 
tangan Yi Jian dengan sigap. "Sudah kubilang, jangan 
berisik!" Tukasnya diangguki Yihua dan Liwei. 


Niura tersenyum melihat ke sebelas hewan kesayangan 
ibunya telah tiba, ia mengarahkan cahaya birunya ke mulut 
ikan-ikan itu bersamaan. Para paus dan hiu memakan energi 
biru Nura dengan lahap. Saat cahayanya hilang, Niura 
segera mendekat. 


"Dorong kapal ini menuju kekaisaran Zhen!" Para paus itu 
mengangguk patuh. Mereka mendorong kapal ini secara 


bersamaan hingga sedikit membuat kericuhan di depan. 
"Heli, ada apa ini?" 


"Yang di belakang! Apa yang kalian buat?" tanya seseorang 
di bagian depan. 


Niura gelagapan sendiri, "Aaa ... i-itu, kami mendayung 
dengan sungguh-sungguh!" Jawabnya cengengesan. 


Sang pengemudi kapal yang mendengarnya tersenyum, 
"BAGUS! KALIAN HEBAT! AYO LANJUTKAN!" Ucapnya 
bahagia. 


Di kapal bagian belakang. 


Yihua senang melihat fenomena yang satu ini, ia semakin 
yakin bahwa Niura dan Yi Jian itu bukanlah orang biasa. la 
sangat kagum, begitupun dengan Liwei yang terus bertepuk 
tangan sedari tadi. 


Prok prok prok. 


"Hebat sekali! Oh ya, apakah kalian mau mendaftar 
kelompok dengan kami? Katanya yang mendaftar 
bersamaan akan mendapatkan kelompok yang sama! 
Kebetulan satu kelompok terdiri dari empat orang beserta 
ketuanya!" Ucap Liwei sangat bahagia. 


"Ya, itu benar! Bergabunglah!" Jawab Yihua setuju. Niura dan 
Yi Jian saling pandang, kemudian mengangguk. 


"Baiklah!" 


-TBC- 
Uh, Dedes gatel banget pengen up teruss 


18. Kelompok hitam 


Mon maap baru up, jujur ini chappter terumit 
sksksksk. 


Happy reading! 


Sesampainya di kekaisaran Zhen, mereka semua disambut 
dengan sangat baik, ditambah lagi dengan Kaisar 
Xingsheng yang mengadakan penyambutan dengan 
lampion berwarna merah dengan cahaya lilin di langit 
malam yang menambah kesan keindahan. 


"Woah ... Xiao'er, lihatlah lampionku, aku menulis sebuah 
permintaan di dalamnya," ucap Yi Jian terkesima melihat 
lampion yang ia pegang. 


Niura sendiri sudah melepas lampionnya tadi bersamaan 
dengan Liwei. Sementara Yihua dan Yi Jian sibuk menulis 
sebuah permintaan di kertas yang kemudian mereka 
masukkan ke dalam lampion dan membiarkannya terbakar. 


Saat Yi Jian dan Yihua berhasil menerbangkan lampion 
mereka, tiba-tiba datang seorang pelayan yang membawa 
kain serbet di tangannya ke tempat mereka dengan 
senyuman. "Selamat datang, Nona. Kalian kami persilahkan 
untuk makan malam terlebih dahulu di sana," ucap pelayan 
itu sambil menunjuk ke kerumunan orang-orang yang 
sedang makan. 


"Terimakasih," jawab mereka bersamaan. Tepat saat pelayan 
itu pergi, mereka berempat pun menghampiri kerumunan 
yang ditunjuk oleh pelayan itu, tadi. 


Niura berada di barisan belakang, sementara Yi Jian, Yihua 
dan Liwei berbaris di depan. Berbaris untuk mengambil 
makanan yang sudah di sediakan oleh kekaisaran. 


"Duduk dimana?" tanya Yihua setelah mereka mengambil 
makanannya masing-masing. 


Niura tampak berpikir, menempelkan jari telunjuknya di 
dagu, "Eumm ... bagaimana kalau di sana?" tanyanya 
menunjuk ke empat bangku kosong di belakang, 
"Sepertinya di sana kita bisa leluasa berbuat apapun," 
lanjutnya diangguki ketiga temannya. 


"Aku setuju," jawab Liwei dengan anggukkan kecil. 
Sementara Yihua dan Yi Jian hanya mengangguk saja karena 
mulut mereka telah tersumpal pisang karena tangannya 
sudah tidak muat lagi untuk membawa beban. 


Mereka berempat makan dengan santai di belakang, 
sembari menonton pertunjukkan tarian khas kekaisaran 
Zhen yang dibawakan oleh para penari profesional yang 
sangat cantik dengan gaun khas mereka. 


Saat pertunjukkan tari selesai, sekarang saatnya sang kaisar 
yang naik panggung. Bukan untuk atraksi, namun untuk 
sekedar memberi informasi. 


Mendadak bising di antara ribuan remaja dari berbagai 
kekaisaran mulai redap saat sang kaisar telah memegang 
pengeras suara yang terlihat sepeeti terompet. 


"Baik, semuanya ... anak-anakku yang cantik, dan tampan. 
Saya, Xingsheng. Kaisar dari kekaisaran Zhen ingin 
menyampaikan informasi penting untuk kalian semua, 
apakah kalian semua sudah siap?" tanyanya ramah. Jika 
Niura perhatikan, Kaisar Xingsheng itu sangat ramah, tidak 
seperti ayahnya, Kaisar Hongli yang angkuh. 


"Kami semua siap, Yang mulia," jawab mereka serentak, 
terkecuali Niura. 


Kaisar tersenyum, "Baiklah, saya suka dengan antusias 
kalian. Tujuan kalian kemari adalah untuk mengikuti 
pertandingan antar sesama, kelompok, kalangan, dan 
kekaisaran. Kelompok siapa yang berhasil melaksanakan 
misi dengan baik, maka mereka akan dinobatkan sebagai 
junior dengan gelar shurze atau gelar istimewa. Mereka 
akan dimasukkan ke dalam akademi, yaitu akademi Sakura, 
Asoka, dan Teratai. Saya memilih para remaja dari benua 
Servia dengan umur lima belas hingga delapan belas tahun 
karena, saat umur kalian mencapai sembilan belas tahun, 
kalian akan berada dalam masa tersulit. Saat di usia dua 
puluh tahun, kemungkinan perang antar benua Servia dan 
benua Ulgia akan terjadi. Apakah kalian paham?" Kaisar 
melirik-lirik ke seluruh penjuru arah. Melihat mereka sedang 
memahami apa yang ia ucap tadi, ia tersenyum. 


"Kalian semua tidak perlu tegang, kalian boleh 
mendengarkanku sambil makan, tetapi jangan sambil 
berbicara," ucap sang kaisar diangguki mereka. Mereka 
semua akhirnya melanjutkan makan malamnya sambil 
mendengarkan ucapan-ucapan dari sang kaisar yang serius 
namun sangat asik karena kaisar tidak terlalu tegas. 


"Setelah makan, kalian pergilah ke paviliun utama untuk 
memdaftarkan kelompok kalian, lalu kalian turuti saja apa 
yang diperintahkan para panitia." Setelah mengucapkan itu, 
sang kaisar menuruni panggung dengan bantuan selir- 
selirnya, terlihat jelas bahwa para selir dan permaisurinya 
sangat akrab dan bahagia. Niura yang melihat itu menjadi 
iri membayangkan perbedaan jauh yang dialami ibunya 
dulu. 


"Apa kalian sudah selesai?" tanya Niura saat ia telah 
menyelesaikan makanannya. 


Yihua mengangguk, "Aku sudah selesai," ucapnya. 
Yi Jian pun melakukan hal yang sama seperti Yihua. 


"Tunggu, jangan tinggalkan aku! Kuahnya masih banyak, 
dan ini sangat enak ...." rengek Liwei yang masih sibuk 
dengan makanannya. Niura dan yang lainnya terkekeh 
melihat lahapnya Liwei yang tiada tara. 


"Apakah sudah?" tanya Niura lagi. Kali ini diangguki oleh 
Liwei. Akhirnya merekapun berjalan kaki bersama dengan 
remaja-remaja lainnya menuju paviliun utama. Niura 
memutuskan untuk sekelompok dengan Yi Jian, Yihua, dan 
Liwei karena permintaan mereka. Kebetulan sekali satu 
kelompok berisikan empat anggota. 


"Silahkan masuk," sambut sang penjaga pintu paviliun 
utama ramah, namun waspada dengan memegang tombak. 
Niura dan yang lainnya memasuki paviliun tersebut, 
menuliskan nama anggota kelompoknya di kertas merah, 
lalu menyerahkannya kepada panitia. 


"Untuk menunggu hasil, kalian semua dipersilahkan untuk 
duduk sebentar, kami akan memeriksa hasil kelompok yang 
kalian berikan," ucap sang panitia yang bertugas 
mengumpulkan lembaran kertas di panggung kecil. 


Mereka semua kini duduk kembali, namun berbeda dengan 
sebelumnya, kali ini mereka hanya duduk di lantai saja 
karena paviliun ini sangat bersih. 


Terlihat, panitia yang sebelumnya naik ke panggung 
kembali sambil memegang lembar kertas berwarna merah. 
"Baik, terimakasih telah menunggu, sekarang saya akan 


umumkan pada kalian," ucapnya lalu membuka lembar 
kertas tersebut. "Semua kelompok ada seratus karena 
sisanya masuk ke paviliun kedua. Kalian diskusikan dengan 
kelompok kalian. Diskusikan siapa yang akan menjadi ketua 
kelompok, harus yang beetanggung jawab, jujur, dan mau 
menolong anggotanya, saya beeikan waktu lima menit 
untuk berdiskusi," lanjutnya lalu menutup kembali lembar 
tersebut. 


Bisik-bisik ricuh mulai terdengar, mereka semua sibuka 
berdiskusi untuk menentukan ketuanya masing-masing 
begitu juga dengan Niura dan lainnya. 


"Kira-kira ... siapa yang akan memimpin?" tanya Liwei 
bingung. 


"Eumm, aku tidak mau. Ketua di antara kalian, aku tidak ...." 
jawab Yihua takut. la memang penakut, agak manja, jadi 
mana mungkin ia akan mau menjadi ketua. 


"Memangnya siapa yang akan memilihmu?" tanya Liwei 
bercanda membuat Yihua memanyunkan bibirnya. Niura 
dan Yi Jian terkekeh sambil menggeleng-geleng. 


Yihua membenarkan posisi duduknya, "Aku merasakan 
kedamaian dan keamanan jika berada di samping Xiao Li. 
Jadi, aku memilihnya," ucapnya menunjuk Niura. Sontak 
Niura terkejut lalu menggeleng tak mau. 


"Kenapa aku? Yi Jian saja," tukas Niura menunjuk Yi Jian. 


"Kau!" jawab Yi Jian, Yihua, dan Liwei serentak menujuk 
Niura. 


Liwei mengelus punggung Niura, "Kami merasa aman dan 
terkesima saat kejadian di kapal, tadi siang," ucapnya 
meyakinkan. 


Yihua mengangguk cepat, "Benar! Kau sangat keren 
mengendalikan lima hiu dan tiga paus dalam sekali gus," 
jawabnya dengan tepuk tangan. 


Yi Jian pun tak ingin kehilangan apresiasi, ia menyandarkan 
tubuhnya ke dinding, "Adikku memang hebat! Dia memilili 
el--- 


Saat Yi Jian hendak melanjutkan ucapannya, Niura dengan 
segera membekap mulutnya dengan tangan. Bagaimana 
jika terbongkar? Pasti nyawanya dalam bahaya. Semua 
orang pasti akan menganggapnya monster. 


"Ada apa?" tanya Liwei bingung, Yihua pun turut 
mengangguk. 


"Ah, tidak ... aku hanya bosan mendengar suara kakak ku," 
jawab Niura asal. 


"Jadi bagaimana? Setuju, ya? Ku mohon ...." tanya Yihua 
dengan merapatkan kedua telapak tangannya memohon 
begitupun dengan Liwei dan Yi Jian yang mengikuti. 


"Hmm!" 


"Yeaay!" Jadilah adegan berpelukkan terjadi dengan Niura 
yang menjadi objeknya. Kelakuan mereka pun tak luput dari 
pandangan para remaja. 


"Hei, Kalian!" Mereka melepaskan pelukannya lalu menatap 
panitia takut. 


"Yang lainnya sudah menentukan, sekarang giliran kalian, 
siapa yang akan menjadi ketua?" tanya panitia itu. Dengan 
cepat mereka menunjuk Niura yang menghela pasrah. 


"Kau? Siapa namamu? Apakah kau siap dengan 
konsekuensinya?" tanya panitia itu lagi. 


Niura menghela, "Namaku Xiao Li, aku bersedia akan segala 
konsekuensi yang kau berikan," jawabnya dengan ketiga 
temannya yang sedang mengucap sukur dalam hati. 


Panitia itu mengangguk, mencatat nama Niura dalam 
lembar kertasnya, "Kalian temui nyonya Jia di dekat paviliun 
kedua untuk arahan kalian, sekarang." 


Niura berjalan memimpin ketiga temannya menuju paviliun 
kedua untuk bertemu nyonya Jia, entah untuk apa. 
Sepertinya untuk bertarung saja rumit sekali. 


19. Perkemahan 
"Ehm, Nyonya Jia?" 


Yang disapa sedikit terkaget, ia bangun dari duduknya lalu 
menatap Niura, bingung. "Ya? Saya sendiri," jawabnya. 


Niura menghela, "Saya Xiao Li, ketua dari kelompok hitam," 
ucapnya dengan menjulurkan tangan. Sebenarnya tadi 
mereka sudah diberi tahu nama kelompoknya masing- 
masing menggunakan nama-nama warna. 


Jia membalas jabatan tangan Niura, "Oh, saya Hang Jia, saya 
yang akan menjadi junjungan kelompok hitam, kelompok 
kalian. Jika kalian bingung terhadap seauatu, membutuhkan 
sesuatu, maka datangilah aku jika ketua kalian tidak tau," 
balasnya diangguki semua. 


Jia berjalan memasuki castil yang terletak tak jauh antara 
paviliun pertama dan paviliun kedua, "Ikuti aku," ucapnya. 
Niura dan yang lainnya mengekor di belakang. Melihat-lihat 
dinding castil yang penuh dengan lukisan bersejarah. 


Tiba-tiba saja mata Niura terpesona dengan lukisan kakek 
tua yang sangat indah. Kakek itu memakai tunik tebal 
berwarna merah, memakai mahkota yang terlihat mewah, 
dan janggut putih yang sengaja dipanjangkan. "Siapa kakek 
itu?" tanyanya pada Jia. Jia menoleh mengikuti arah 
pandang Niura yang menatap berbinar lukisan itu. "Dia 
kaisar pertama di Zhen," jawabnya. 


"Oh, ya, apakah kalian sudah diberi tahu apa tujuan kalian 
menemuiku oleh panitia di paviliun pertama?" tanya Jia 
yang dibalas gelengan oleh semua. Kemudian ia tertawa, 
entah karena apa. 


"Mari, ikuti aku lagi," ajak Jia memasuki sebuah ruangan 
bernuasa kuno dengan satu ranjang, di hadapan ranjang itu 
terdapat meja dan kursi penuh buku, dan papan tulis. 


"Tempat apa ini?" tanya Yihua bingung. Bagaimana 
mungkin, kamar disatukan dengan ruang kerja dan ruang 
rapat? 


Jia tersenyum, "Ini kamarku, para junjungan kelompok lain 
pun seperti ini, sudahlah ... kalian duduk saja sana," 
ucapnya sambil menunjuk ranjang besar dan ia segera maju 
untuk berpidato. 


"Apa yang harus kami lakukan?" tanya Liwei kebingungan. 
Tak enak jika ia hanya berdiam diri saja. 


"Duduk, dan simak ucapanku saja," jawab Jia yang 
diangguki olehnya. 


Nampak Jia membuka lembar kertas putih dibalut kain 
merah yang digulung-gulung, "Kelompok hitam, buktikan 
bahwa [hitam] tidak selalu jahat. Nanti malam aku akan 
mengantar kalian menuju perkemahan kalian. Seratus tenda 
kemah tersebar dimana-mana, sedangkan tenda kalian 
berada di dekat air terjun naga muda. Satu tenda berisi 
delapan orang yang berarti satu tenda berisi dua kelompok. 
Kelompok kalian, dan kelompok Pangeran Xiuhuan," 
ucapnya jelas. Niura membelakkan matanya terkejut. 


"Ba-bagaimana bisa kita satu tenda dengan kelompok pria?" 
tanyanya diangguki ketiga temannya yang terkejut juga. 


Jia menghela, sepertinya menjelaakan secara detail kepada 
mereka adalah beban. "Kaisar sendiri yang 
memerintahkannya, dalam satu tempat yang lumayan 
berbahaya hanya satu tenda, jika kalian berempat saja 
apakah kalian akan bertahan? Kalian lakukan saja 


keseharian kalian seperti di rumah. Para pria akan menjaga 
tenda jika kalian tidur, saat kalian bangun, lalu kalian yang 
akan menjaga. Para pria akan mencari pasokan pangan, lalu 
kalian para perempuan yang akan memasak, tetapi untuk 
mencuci pakaian, kalian semua akan mencucinya secara 
bersamaan di air terjun, apakah kalian paham?" jelasnya 
diselingi pertanyaan. la menatap Niura dengan senyuman, 
sepertinya gadis itu sangat penuh pertanyaan. Jia sangat 
menyukai dengan seseorang yang memiliki keingin tahuan 
tinggi seperti dirinya. 


"Katakan yang mengganjal di pikiranmu, Xiao Li?" ucapnya 
diangguki Niura. 


Niura membenarkan posisi duduknya, "Selama satu bulan 
berkemah, apa yang harus kami lakukan di sana? Tidak 
mungkin jika hanya tidur, berjaga, memasak dan terus 
berulang begitu saja, bukan?" tanyanya serius. 


Yi Jian mengangguk setuju, "Ya! Aku juga memikirkan hal 
itu, namun aku kebingungan saat ingin mengucapkannya," 
ucapnya sambil memukul pelan kepalanya. Yihua 
menghentikan lengan Yi Jian, lalu menggeleng meminta 
berhenti. 


"Pertanyaan bagus. Sebenarnya inti dari perkemahan kalian 
adalah bertahan hidup, kalian mendapatkan misi untuk 
mencari bongkahan kristal merah yang tersebar. Kristal 
merah itu ada banyak, dan kalian harus menemukannya lalu 
menempelkan bongkahan kristal itu ke kristal yang lebih 
besar, kristal yang lebih besar ada pada kaisar, jika lubang- 
lubang kristal itu tertutup rapat, maka kalian lah orang 
terpilih," jawabnya antusias. la tersenyum melihat 
keseriusan di wajah keempat remaja yang ia akui cantik, itu. 


Liwei mengangkat tangannya, "Dari mana kita mendapatkan 
bongkahan kristal merah itu?" tanyanya lalu menurunkan 
tangannya lagi. 


"Kalian harus membunuh ballack dulu untuk 
mendapatkannya, karena kristal merah itu menancap di 
punggungnya. Jika klian berpikiran bahwa, kalian hanya 
perlu mengambilnya tanpa membunuh ballacknya, maka 
kalian salah besar. Tanpa membunuhnya, maka kristal 
tersebut tidak akan pernah bisa lepas. Kalian tidak ada yang 
membawa senjata 'kan?" tanyanya menatap cincin ruang 
keempat gadis itu detail. 


Keempatnya menggeleng, "Kami membawa senjata masing- 
masing," ucap Yihua mewakili. Jia mengangguk mengerti, 
karena sebelumnya tidak diberi tahukan untuk tidak 
membawa senjata, ia memaklumi. "Kalian serahkan senjata 
kalian masing-masing padaku, kalian tak perlu khawatir. 
Nanti senjata itu pun akan berada di tangan kalian lagi, 
nanti." Jia membuka cincin ruangnya, mencari ruang kosong 
untuk menyimpan senjata pribadi. 


Niura dan yang lainnya menghampiri Jia dengan membawa 
senjata mereka. Niura memberikan kipas kain tingkat 300 
pemberian ibunya saat di hutan gaxia, belati yang sudah 
ada saat ia dikurung di istana, dan satu lagi, senjata rahasia 
dalam kotak yang belum pernah ia buka. 


Yi Jian memberikan tongkat sakti pemberian permaisuri kala 
itu, tongkat yang ia ingin di pasar, namun tak tercapai. la 
juga memberikan cambuk yang sering dipinjam Niura untuk 
mencambukinya. 


Yihua memberikan samurai berbentuk ular saja. 


Dan Liwei memberikan kapak hitam dengan bordiran naga. 
la juga memberikan tombak kecil pada Jia. 


"Baiklah, senjata kalian aman denganku, untuk yang 
bertanya, mengapa kalian disuruh memberikan senjata 
kalian padaku, namun tugas kalian adalah membunuh 
ballack? Jawabannya adalah, setelah kalian ku antar ke 
tenda, tepat saat lonceng kota berbunyi, maka kalian harus 
siap-siap menuju festival Servia untuk berbelanja keperluan 
selama sebulan di tenda, membeli pakaian, dan juga 
senjata. Untuk senjata, kalian hanya bisa memiliki satu saja, 
itupun sesuai tingkat kalian. Nanti kalian ikuti saja perintah 
kakek yang ditugaskan untuk menjual senjata 
pendamping," jelasnya. Semuanya mengerti dan 
mengangguk, walaupun ada sedikit yang masih tak bisa 
dipahami. 


"Baiklah, aku akan memberikan kalian uang koin untuk 
sebulan, uang ini didapatkan dari kaisar sendiri." Jia 
memberikan kepingan kantung berisi uang koin kepada 
mereka secara rata. Satu anggota mendapatkan dua 
kantung kepingan koin. 


"Terimakasih," ucap mereka dengan sedikit 
membungkukkan badan. 


Jia membuka pintu kamarnya, "Mari, aku akan mengantar 
kalian menuju tenda kalian," ajaknya santai. 


"Ayo," ajak Niura kepada ketiga temannya lalu diangguki 
mereka. Mereka semua berjalan mengekori Jia yang sedang 
mengarahkan jalan. Sesekali mereka berbincang di 
perjalanan. Para remaja yang lainnya pun berpencar untuk 
memasuki tenda yang berbeda. Tenda yang satu dengan 
tenda yang lain berjarak cukup jauh. Jia juga meyakinkan 
mereka untuk tak perlu takut pada kelompok pria yang 
setenda dengan mereka. Keempat pria itu adalah pangeran 
dari kekaisaran Zhen, alias mereka adalah tuan rumah. 
Sudah dipastikan mereka tidak akan berbuat macam- 


macam, apalagi ketuanya adalah pangeran mahkota, dan 
yang tiga itu adalah adiknya dari permaisuri dan selirnya 
yang akur. 


Mendengar itu, Yihua dibuat semangat. la sangat ingin 
bertemu dengan para pangeran tampan di sini, berbeda 
dengan Niura yang sedari tadi mengancam jika mereka 
berbuat hal diluar batas, maka ia akan membunuhnya. 


Langkah Jia terhenti membuat langkah yang lainnyapun 
terhenti di tengah hutan dekat dengan air terjun. Ia 
menatap tenda yang besar di hadapannya, di tenda itu 
sudah terdapat empat pria yang sedang berbincang ria, 
para pria itu yang dimaksud oleh Jia tadi, para pangeran 
yang berwibawa. 


"Salam, Pangeran. Saya membawa teman setenda kalian, 
dia adalah ketuanya," ucap Jian menunjuk Niura, "Untuk sesi 
perkenalan, biarlah kalian sendiri yang melakukan, saya izin 
undur diri," lanjutnya lalu pergi begitu saja. 


Pria berambut dan mata hijau yang memiliki bakat alam 
sama dengan Yihua, yaitu mengendalikan tanaman dan 
tanah, tersenyum memandang Yihua, "Hai, aku Kangjian. 
pangeran ketiga dari selir tertua," ucapnya, hanya pada 
Yihua tepatnya. Yihua yang ditatap seperti itu hanya 
menunduk malu, "A-aku ... namaku Yihua kangzyen, aku 
datang bersama ketiga temanku dari kekaisaran Quon," 
jawabnya diangguki keempat pangeran itu. 


Kali ini pangeran berambut dan mata berwarna ungu yang 
memiliki mata bakat alam untuk petir dan gempa 
memperkenalkan dirinya, "Aku Jiazhen, pangeran kedua dari 
permaisuri," jawabnya. "Kau, gadis yang memiliki tiga 
warna, siapa namamu?" lanjutnya menanyakan Yi Jian. Yi 
Jian yang merasa ditanya terkejut, ia menatap pangeran 


Kangjian ragu-ragu, "A-aku ... Yi Jian," jawabnya diangguki 
keempat pangeran itu. 


Kali ini pangeran yang terlihat paling muda, memiliki 
rambut dan mata berwarna biru dengan campuran putih 
dengan bakat alam es dan cahaya yang sedari tadi 
melamun menatap Liwei karena gadis itu terlihat imut dan 
humoris, "Namaku Minghao, aku pangeran keempat dari 
selir termuda, aku ingin tau juga nama gadis berambut 
merah yang imut itu," ucapnya dibalas cubitan dari 
Kangjian, Pangeran ketiga. 


Liwei mengagguk percaya diri, "Namaku Liwei lan," 
jawabnya dengan senyuman. 


Sekarang hanya pangeran mahkota dan Niura saja yang 
belum mengenalkan diri, Yi Jian yang melihat itu menjadi 
kesal sendiri. "Kalian berdua, perkenalkan nama kalian," 
ucapnya geram. 


"Xiuhuan." 
"Xiao Li." 


Ucap mereka bersamaan, namun berbeda kata. Setelah 
mengucapkan itu, Niura langsung memasuki tendanya 
tanpa menghiraukan. Pangeran mahkota yang melihat itu 
merasa di rendahkan, ia sedikit kesal karena tak biasanya 
ada gadis seperti itu padanya. 


Yi Jian menggaruk tengkuknya, malu. "Eum, maafkan 
adikku, Pangeran ... mungkin dia kelelahan, dia memang 
begitu," ucapnya dibalas anggukan dari Xiuhuan. 


Jiazhen atau pangeran kedua menatap Yi Jian, "Kakak ku 
juga sama seperti adik mu, sangat dingin, haha," ucapnya 
dibalas tatapan tajam dari Xiuhuan. 


Xiuhuan memiliki rambut dan mata berwarna merah, biru, 
dan ungu yang berarti ia memiliki tiga elemen, yaitu: api, 
air, dan petir. 


Merasa dinistakan, Xiuhuan memutuskan untuk pergi dari 
tempat itu membuat mereka berenam merasa bersalah. 


Di tempat Niura. 


Niura kini sedang membereskan tenda untuk mereka tidur, 
awalnya ia hanya ingin membereskan untuknya saja, namun 
ini tenda, bukan kamar yang masing-masing memiliki satu 
kasur, jadi terpaksa ia membereskan keseluruhan. 


Saat ia hendak melipat pakaian, tiba-tiba saja kabut hitam 
muncul di hadapannya lalu berubah menjadi seorang pria. 
Siapa lagi kalau bukan ... Royden? Niura menghela, "Ada 
apa, R? Aku tidak ingin berdebat denganmu ...." ucapnya 
lirih. 


Royden menggelengkan kepalanya, "Tidak! Aku juga tidak 
berniat mengganggumu," jawabnya yakin. 


"Lalu?" tanya Niura lemah lembut. 


Royden nampak berpikir, "Aku hanya ingin kau tidak terlalu 
dekat dengan para pangeran itu," jawabnya kesal. Niura 
bingung, siapa dia? Seenaknya mengatur saja. 


"Memangnya kenapa kau? Mengapa kau mengaturku?" 
tanya Niura sembari melipat hanfu dan tuniknya. 


"Kau istriku, dan aku suami--- 


"Sejak kapan? Apa kau pernah bermimpi menikah 
denganku? Jangan terlalu bermimpi, sakit." Niura menatap 


Royden tajam, ia sangat kesal jika mendengar kata 'Istri' 
muncul dalam bait kata Royden. 


Royden yang marah langsung menghilang begitu saja 
membuat Niura bingung, datang sendiri, lalu pergi sendiri, 
seenaknya. 


Tepat saat Royden menghilang, tiba-tiba pintu tenda 
terbuka, menampilkan seorang pria bermata tajam dengan 
postur tubuh tegap menatapnya tajam, Niura yang 
diperhatikan seperti itu pun, bingung. 


"Mengapa kau selalu menatapku seperti itu? Apakah aku 
membuat kesalahan?" tanya Niura datar. 


Xiuhuan atau pangeran mahkota itu masih menatap Niura 
tajam, "Wajahmu membuatku kesal!" Jawabnya diselingi 
emosi. 


Niura bingung, "Memangnya wajahku kenapa?" tanyanya. 
'Cantik' batin Xiuhuan berbeda dengan raut wajahnya. 


Niura tertawa, "Hahaha, aku tau itu, aku memang cantik," 
jawabannya sukses membuat Xiuhuan tertohok lalu 
bersemu malu, kemudian ia pergi meninggalkan Niura 
sendiri. 


"Pangeran bodoh!" 


'Bagaimana dia bisa membaca pikiranku? Bukankah 
pembaca pikiran itu elemen berwarna abu-abu? Tapi 
rambutnya berwarna merah dan biru?' batin Xiuhuan 
kualahan. 


Jiazhen menatap Xiuhuan bingung, "Mengapa kau terlihat 
gelisah?" tanyanya bingung. 


Xiuhuan hanya membalas dengan menggelengkan 
kepalanya saja. 


Dinggg-- 


"Lonceng malam sudah berbunyi, saatnya kita kembali ke 
tenda," ucap Kangjian diangguki semuanya, kecuali 
Xiuhuan yang masih jantungan| ?| 


'Ke tenda? Bertemu dengan gadis itu, lagi?' 


"Xiu'er ..!" Minghao atau pangeran termuda berteriak 
menyebut namanya, membuat Xiuhuan tersadar. 


"Iyaaa!" 


20. Festival Servia 


Semalam, mereka semua tidur dengan nyenyak. Mereka 
tidur bergantian untuk berjaga agar tenda mereka tetap 
aman. Setelah dini hari, kelompok Niura memutuskan untuk 
mengizinkan kelompok Xiuhuan untuk tidur bersama karena 
lelah. Mereka semua bercengkrama, bercanda, tertawa ria, 
kecuali pangeran Xiuhuan yang canggung untuk berbicara 
di depan Niura, bahkan untuk bernapas pun rasanya sangat 
malu. 


Mereka semua bingung dengan tingkah laku Xiuhuan yang 
sama sekali tak berani menatap Niura, sementara Niura 
yang bersikap dingin, sesekali mencari kesempatan untuk 
menggoda Xiuhuan lewat tatapan dan senyuman miring, 
membuat mereka semua berusaha untuk mencairkan 
suasana. Namun apalah daya, keduanya begitu angkuh, 
mereka pasrah. 


Dung!- 


Pagi yang indah telah datang, mimpi indah mereka terhenti. 
Kedelapan remaja itu langsung terbangun dari tidurnya saat 
mendengar suara dentuman nyaring lonceng pagi disertai 
aroma menyengat daging panggang, membuat mereka tak 
bisa melanjutkan tidur lagi. 


Niura mengerjapkan matanya, pelan. 'Hari ini jadwalnya 
apa!' batinnya. 


Setelah berpikir cukup lama, akhirnya ia tersadar. la ingat, 
jika hari ini adalah hari dimana Festival Servia telah tiba. 
Festival yang diadakan khusus untuk para remaja yang 
berpartisipasi dalam kegiatan ini. 


Yi Jian merasakan dingin, di kakinya. Rasanya seperti 
membeku, saat ia membuka matanya, "Xiao'er?" beonya 
terkejut. Jadi ... dingin di kakinya itu perbuatannya? 


"Hahaha!" Yihua tertawa, "Dingin? Sebelumnya aku dan 
Liwei pun dibuatnya seperti itu," lanjutnya diselingi tawa 
oleh Liwei. 


Yi Jian yang hendak protes pun jadi terbawa suasana, ia ikut 
tertawa dengan ria, "Xiao'er ... tolong jangan gunakan 
elemen es mu untuk membekukan kaki ku ...." ucapnya 
dibalas pukulan kecil di punggungnya oleh Niura. 


"Berisik sekali ...." 


Mereka berempat menghentikan tawanya, menatap 
pangeran ketiga dengan pandangan masing-masing. Liwei 
yang melihat itu tersenyum manis, melihat tingkah 
pangeran Kangjian yang menggemaskan ketika tidur. 


Kangjian membuka matanya, hal pertama yang ia lihat 
adalah, empat manusia yang menatap tajam kearahnya, 
tanpa menunda, ia langsung terduduk hingga kepalanya 
menghantam tiang tenda. "Ke kenapa kalian 
memandangiku? Apakah aku terlihat tampan? Ya ... aku tau 
itu," ucapnya asal. 


"Mengigau?" tanya Niura bingung. Laki-laki itu tidak 
mengigau 'kan? 


Kangjian menggeleng, ia menerawang sekelilingnya, 
tersadar merasa kehilangan sesuatu, ia segera menatap 
keempat gadis di hadapannya lagi. 


"Kalian apakan aku?" tanyanya semakin membuat mereka 
bingung. Kangjian menatap sekitarnya, menatap 
pakaiannya, 'Huh, lengkap!' batinnya. 


"Apanya yang lengkap?" tanya Niura membuat Kangjian 
membelak terkejut, ia menutup mulutnya dengan cepat. 


'Dia ... bisa membaca pikiranku?' batinnya waspada, 
"Dimana kakak dan adikku? Kalian menculikku, ya?" 
tanyanya semakin waspada. la menatap Liwei yang sedari 
tadi mencuri-curi pandang. 


'Gadis itu, sangat ... lucu' 


'Ooh, jadi Liwei sudah mendapatkan calon kekasih, rupanya' 
batin Niura tersenyum saat mendengar batin Kangjian. Ia 
senang karena ia adalah orang pertama yang 
mengetahuinya. 


Saat Niura ingin kembali menggoda Kangjian, tiba-tiba saja 
langkah kaki di depan tenda membuatnya terpaksa 
mengurungkan niatnya untuk berucap. 


Niura dan yang lainnya menatap ke arah pintu tenda yang 
terbuka, menampilkan dua pria bertubuh kekar dengan 
tombak di tangannya, mereka memiliki tanda hitam 
berbentuk simbol kekaisaran Zhen di lengannya. Niura 
mengela napasnya, merasakan bahwa mereka bukanlah 
orang jahat. 


"Permisi, Nona, Pangeran ... kami mendapat perintah untuk 
memberi tahu kalian bahwa, kalian harus bersiap-siap hari 
ini untuk mengunjungi festival, tetapi sebelum itu, kalian 
harus menemui junjungan kalian dulu, kami permisi ...." 
Kedua pria itu berpamitan lalu pergi setelah mengucapkan 
hal tersebut. 


Yi Jian menatap Kangjian penuh pertanyaan, "Apakah kau 
mengenalinya?" tanyanya diangguki oleh pangeran 
Kangjian. 


"Tentu saja, dia adalah prajurit ayahku," jawabnya sombong. 


Niura bangun dari duduknya, ia berdiri menatap ketiga 
anggota kelompoknya serius, "Kalian bawalah hanfu merah 
dan cadar, setelah itu kalian ikut denganku menuju air 
terjun, kita akan bersiap di sana!" Tegasnya berwibawa, 
mereka bertiga mengangguk patuh, lalu mulai menyiapkan 
pakaian sesuai perintah Niura, kecuali pangeran Kangjian 
yang kebingungan. 


Niura yang mengetahui hal itu menepuk keningnya, "Dan 
kau," ucapnya menatap Kangjian, "Kau pergilah keluar, 
kakak dan adikmu sedang makan di sana," lanjutnya santai. 
Kangjian membelakkan matanya, ia segera berlari keluar 
untuk menemui saudara-saudaranya. 


Liwei kembali tertawa melihat tingkah konyol pangeran 
yang satu ini, tadi malam dia berpesan kepada semua orang 
untuk tidak ingin membangunkannya, namun sekarang? la 
malah kesal karena tidak dibangunkan. Entah mengapa jika 
Liwei memikirkan Kangjian, perasaannya menjadi berbeda, 
ia semakin pusing saja. 


"Xiao'er, apakah kau melihat cadarku?" tanya Yi Jian yang 
sedang kebingungan mencari cadarnya. Niura menatap ke 
atas tenda dengan santai. Yi Jian mengikuti arah pandang 
Niura ke atas, melihat cadarnya menggantung cantik di 
sana. 


"Siapa yang menggantung cadarku disana?" tanya Yi Jian 
kesal, Niura mengangkat kedua bahunya menandakan ia tak 
tahu, atau pura-pura tak tahu. 


Yihua membantu Yi Jian mengambil cadarnya, "Pangeran 
Jiazhen yang meletakkannya di sana," jawabnya diselingi 
kekehan jika mengingat kejadian tadi pagi. 


"Mengapa kau biarkan?" Yi Jian mengepalkan tangannya, 
kesal. 


"Dia mengatakan bahwa siapapun yang mencegahnya, 
maka mereka tidak mempunyai hak untuk menginjak bumi," 
saut Liwei sambil melipat hanfunya. 


"Sudah-sudah ... ikut aku," selah Niura jengah. la keluar 
memimpin mereka menuju air terjun yang tak jauh dari 
tenda. Saat di depan, ia melihat keempat pangeran yang 
sedang tertawa ria sembari memakan daging panggang. 
Saat Xiuhua menatapnya, Niura pura-pura tak melihatnya 
lantas melanjutkan perjalanannya. 


KKK 


Huh! Lelah sekali. Mereka berempat kini telah berendam di 
sungai jernih dengan air terjun di atasnya, air terjun yang 
menjulang ke atas, ditambah bebatuan besar yang 
berceceran di sekitar sungai. Bebatuan itu dijadikan mereka 
untuk duduk dan berpijak, bahkan untuk tempat menaruh 
pakaian mereka. 


Semak-semak tebal dengan belukar mengelilingi sekitar 
mereka menambah kesan aman. Mereka semua menjadi 
tidak takut berlebihan jika ada yang mengintip. 


Niura membiarkan dirinya diguyur dinginnya air terjun pagi. 
Sedikit sakit, memang. Namun rasa segar mengalahkan 
semuanya. Yihua sedikit mendorong Niura dari tempatnya, 
ia juga ingin merasakan guyuran air terjun yang mengenai 
langsung punggungnya. 


"Argh!" Tiba-tiba saja kepala Niura terasa sakit walaupun 
sekejap. Semua yang tengah melakukan ritualnya masing- 
masing mendadak menghentikan kegiatannya dan menatap 
Niura bingung. 


Merasa ada seauatu yang tidak beres, 
mereka semua akhirnya menghampiri Niura cemas. 


"Ada apa dengan kepalamu?" tanya Yi Jian bingung. Niura 
menggeleng. Tiba-tiba saja suara wanita terdengar jelas di 
otak Niura. 


'Dimana kalian? Mengapa lama sekali? Cepat ajak mereka 
kesini!' 


"Gawat! Nyonya Jia menelepatiku, cepat-cepat ... kita 
sudahkan saja mandinya," ucap Niura cemas sambil 
memegang pelipisnya. Wajar saja, jika seseorang bertelepati 
dengan keadaan emosi, maka yang diajak bicara akan 
merasakan sakit. 


Mereka semua pun merasa gelisah, mereka menuntaskan 
ritual mandinya, mengganti kain yang mereka pakai untuk 
mandi dengan hanfu berwarna merah, sepasang dengan 
cadarnya tanpa mempedulikan penampilan rambut mereka 
yang digelung asal. 


"Cepat!" Ajak Niura sambil berlari. Yi Jian, Yihua, dan Liwei 
berlari mengekor di belakang Niura dengan tergesa-gesa. 
Melewati tenda mereka, jika dilihat, sepertinya para 
pangeran pun telah menemui junjungan mereka. 


Niura yang terus berlari dikagetkan dengan lubang lumayan 
dalam di hadapannya, "Menghindar!" Teriaknya membuat 
ketiga temannya di belakang terfokuskan dengan arahan 
Niura. 


"Xiao Li, hati-hati!" Teriak Liwei saat melihat Niura akan 
menabrak kaktus berduri dihadapannya, untungnya Niura 
berhasil menghindar. 


Hingga tibalah mereka di kastil yang mereka kunjungi 
kemarin. Kastil yang dipenuhi lukisan-lukisan kuno. Kastil ini 
adalah tempat dimana kamar-kamar para junjungan berada. 
Mereka memasuki kamar Nyonya Jia yang terlihat sedang 
memakan kue beras. 


"Ma maaf, Nyonya ..." ucap Niura saat telah sampai di 
ambang pintu. Jia menatapnya dengan santai saja membuat 
keempat gadis itu kebingungan. Bukankah, tadi 
junjungannya marah-marah? Tapi sekarang malah asik 
memakan kue beras tanpa peduli. 


"Panggil saja aku guru," gumam Jia pelan. Mereka 
mengangguk, kecuali Niura. "Memangnya sejak kapan kau 
menjadi guru kami?" tanyanya. 


"Sejak tadi." 


Guru Jia memberikan kode mata kepada mereka untuk 
masuk dan duduk di ranjang seperti kemarin. Mereka 
mengangguk serentak, lalu berjalan masuk dan duduk. 


"Jadi, ada apa kau memanggil kami kemari? Bukankah kami 
harus pergi ke festival?" Niura menatap Jia bingung. 
Bukankah sedari kemarin wanita di hadapannya ini telah 
menjelaskan seluruhnya? 


Guru Jia menghela, "Hanya untuk memberi pesan. Saat 
kalian di festival, salah satu dari kalian harus membeli 
liontin dengan batu rubby berwarna biru, jika tidak ... tidak 
masalah, sih. Namun lebih bagus jika salah satu dari kalian 
memakainya. Akan membawa keberuntungan, mitosnya," 
jawabnya sembari mengambil buku tebal dan membacanya. 


"Sudah?" tanya Niura kesal. Hanya itu saja? Hal sepele yang 
membuatnya sakit kepala saat sedang asik bermain air tadi. 


Yihua yang merasa sama kesalnya pun bangkit dari 
duduknya, ia berjalan menghampiri Guru Jia dengan kesal, " 
Kau tau? Saat kau menelepati ketua kami, kami resah dan 
cemas karena dia kesakitan!" Tukasnya dengan napas 
berderu. 


Sementara yang dibentak hanya menatap santai, seolah 
menganggap keempat gadia di hadapannya ini hanya angin 
yang ribut. 


"Saat kalian di sana, kalian bel 


"Sudahlah!" Potong Niura kesal. la berjalan keluar pintu 
kamar dibuntuti ketiga temannya. Guru Jia yang 
diperlakukan seperti itu hanya bisa menghela pasrah. la 
sadar bahwa ternyata ia mendapatkan peran sebagai guru 
untuk murid-murid yang keras kepala. 


KKK 


"Huh! Guru macam apa dia? Makan gajih buta!" Geram 
Yihua diangguki oleh Liwei yang merasa setuju. Sementara 
Niura sedang bersama Yi Jian untuk membeli apel kesukaan 
Niura. Memikirkannya membuat teringat akan Royden. Eh? 
Bagaiman keadaannya sekarang? 


Setelah membeli sekeranjang apel, Niura dan Yi Jian 
menghampiri Yihua dan Liwei yang tengah menunggu 
mereka di bawah pohon apel. Mereka berdua memakan apel 
yang mereka ambil di pohonnya. Niura yang menyadarinya 
mengutuk dirinya sendiri, mengapa ia harus beli, tadi? 


"Eum ... sangat man 


"Asam!" Ucap Yihua memotong ucapan Liwei yang memuji 
apelnya. Saat ia memakan apel itu, rasanya memang asam. 


Niura tertawa geli, "Hahaha ... untung aku beli di kedai, 
tadi," ucapnya membuat Liwei geram. 


Liwei yang terlihat malu segera mengalihkan topik 
pembicaraan. "Ah! Sudahlah! Mari kita memasuki festival!" 
Ajaknya. 


Mereka semua memasuki gapura festival utama. Jika dilihat, 
festival ini sangat indah, para pedagang menghiasi kedai 
mereka dengan lampion-lampion yang banyak. Banyak 
remaja-remaja dari berbagai kekaisaran di pulau Servia 
berdatangan, mereka leluasa bercengkarama karena festival 
ini hanya diadakan untuk para remaja saja. 


Festival tahun ini bertepatan dengan hari obat nasional. 
Jadi, hampir kebanyakan para pedagang menjual tanaman- 
tanaman obat yang laris diburu pengunjung. Tak 
ketinggalan juga kedai-kedai penjual senjata yang sangat 
ramai karena para remaja di sini sangat membutuhkannya 
untuk menyelesaikan misi. 


Setelah menunggu pintu utama dibuka, akhirnya mereka 
melihat seorang pria dengan pengeras suara yang menaiki 
panggung, "Dengan ini, saya mengatakan festival Servia 
tahun ini resmi telah dibuka!" 


Dunggg- 


Lonceng besar di atas panggung digerakkan oleh pria itu 
hingga menghasilkan dentuman dengung yang nyaring di 
telinga. Para remaja memasuki festival itu dengan gembira, 
mereka langsung berhamburan ke segala tempat. 


Yi Jian dengan semangat menarik Niura dan yang lainnya ke 
salah satu kedai yang menjual berbagai liontin. "Lihatlah! 
Liontin-liontin di sana sangat indah!" 


Mereka menyetujui ajakan Yi Jian, masing-masing memilih 
liontin yang menarik hati mereka. Yihua dan Liwei sangat 
senang hingga mereka membanding-bandingkan keindahan 
liontin pilihan mereka masing-masing. 


"Xiao'er, apakah pilihanku bagus?" tanya Yi Jian sambil 
mencoba kalung liontin dengan batu rubic berwarna hijau 
yang indah. Niura mengangguk menyetujuinya, jujur saja, 
menurutnya liontin-liontin di sini sangat indah, namun 
belum ada yang menarik perhatiannya. 


Yi Jian bingung sendiri saat Niura sellu menolak tawarannya, 
hingga akhirnya, Niura melihat kalung liontin dengan batu 
rubic berwarna ungu gradasi biru yang mengkilap di sebuah 
patung. 


"Paman! Aku akan membeli ini," ucap Niura semangat pada 
paman penjual kedai tersebut. Saat ia hendak mengambil 
liontin itu, tiba-tiba saja tangan lain mengambilnya paksa. 


Niura menajamkan matanya melihat pemilik tangan 
tersebut. Seorang gadis sombong yang ia temui di kapal, 
kemarin. 


"Ini lebih cocok jika aku yang menggunakannya," ucap 
gadis bernama Xin Oian itu, percaya diri. 


"Benar sekali, tuanku memang sangat cantik!" Jawab salah 
seorang gadis yang terus mengipasi Xin Oian dengan 
heboh. 


Niura mengepal tangannya kuat, bagaimana bisa? Bahkan 
ia yang sudah memintanya terlebih dahulu dari penjualnya. 


Yihua pun ikut kesal, ia mendatangi Xin Qian dengan marah. 
"Ketua kami yang terlebih dahulu mengambilnya! 
Bagaimana bisa kau merebutnya?" tanyanya keras. 


Seluruh mata di tempat ini memandang mereka. Tapi yang 
dipandang terlihat biasa saja. 


Xin Oian terlihat marah, "Aku yang berhak 
mendapatkannya! Aku seorang putri perdana mentri, 
sedangkan kau hanya putri seorang tabib!" Tukasnya tak 
terima. 


"Sombong sekali!" Batin mereka semua yang mendengarnya, 
tak terkecuali Niura yang memang sangat kesal. Ia 
memisahkan Yihua dari para pelayan Xin Oian. 


Xin Qian yang melihat Niura menggertak. la menarik cadar 
yang dikenakan Niura, namun tak terlepas. "Wanita 
sepertimu tidak memiliki hak atas liontin ini!" 


"Aku yang memilihnya terlebih dahulu!" Teriak Niura mulai 
kesal. Sedari tadi ia memang hanya diam, namun jika 
keadaannya seperti ini, saatnya turun tangan. 


Plakk! 


"Berani sekali kau meneriaki ku!" Xin Gian menampar keras 
pipi Niura bersamaan dengan ucapan amarah. Para remaja 
yang menonton pun terkejut, mereka ingin menghentikan 
itu, namun Xin Oian dikenal sebagai seorang yang pembalas 
dendam. Hingga akhirnya mereka memilih menghindar saja. 


Niura memegang pipinya yang perih, ia menatap wajah Xin 
Oian tajam, matanya sedikir berair dengan matanya yang 
memerah. la tersadar akan ucapan ibunya saat di gunung 
gaxia, jika ia tak bisa mengontrol emosinya, maka 
kesembilan warna akan muncul di mata dan rambutnya. 
Niura tidak ingin itu terjadi karena ini belum saatnya. 


Saat Liwei, Yihua, dan Yi Jian ingin maju, Niura terlebih 
dahulu merentangkan tangannya agar mereka semua 


mundur. 


"Hanya seorang putri perdana mentri, kau sangat sombong! 
Bagaimana jika kau menjadi seorang putri raja? Mau kau 
apakan rakyat jelata?" ketus Niura dengan emosi nada 
tinggi. Xin Oian menyuruh ketiga temannya mundur, karena 
ia tidak ingin dibilang pengecut karena mengandalkan 
orang lain hanya untuk gadis lemah seperti Niura, batinnya. 


Xin Qian memainkan rambut Niura dengan jarinya, 
memutari tubuh Niura dengan cara berjalan bak model 
profesional. "Sombong sekali! Tingkahmu sudah seperti 
orang besar saja, memangnya siapa kau? Apakah kau pikir, 
dirimu ini seorang putri kaisar terkuat seperti kaisar 
Hongli?" Ketusnya meremehkan. 


Niura dan ketiga temannya membulatkan mata. 
"Memang iya!" 


TBC- 


21. Berebut Liontin 


Happy reading my lup 


"Memang iya!" Jawab Niura berhasil membuat mereka 
semua mematung. Yihua dan Liwei pun sama terkejutnya 
karena mereka tidak tahu apa-apa. Yang mereka tahu 
adalah, Niura dan Yi Jian itu seorang putri dari pedangang 
makanan di pusat kota. 


Kenyataan itu membuat Xin Oian kehilangan akalnya, 
menganggap Niura seorang pembohong handal, ia menarik 
rambut Niura hingga Niura kehilangan keseimbangan. 


"Aaakh!" 


Niura tak ingin mengalah, ia menarik kembali rambut Xin 
Oian yang tertata rapi hingga berantakkan. Niura 
mengambil liontin di lengan Xin Oian hingga berada di 
tangannya, Xin Qian berusaha menarik kembali, namun 


gagal. 


Melihat ketuanya yang berkelahi, membuat kedua kelompok 
itu kebingungan, mereka berusaha menghentikan dengan 
menarik mereka satu sama lain. 


"DIAM!" Teriak Niura dan Xin Qian bersamaan hingga kedua 
kelompok itu ketakutan, keduanya sangat keras kepala, 
sangat licik dan cerdik, sombong pun tertanam dalam diri 
mereka membuat yang lainnya hanya bisa berdoa. 


'Hanya Tuhan yang tau' batin mereka 


"Harrgkk!" Xin Oian menangkis perut Niura dengan sikunya, 
namun Niura masih kuat, ia terus menarik liontin itu tanpa 
peduli gadis dihadapannya akan menghukumnya atau 
tidak. 


“Ini milikku!" 
"Milikku!" 
“Ini Milikku" 


'Ergh!' batin Niura terasa panas, tepat saat tangannya ingin 
membalas pukulan Cin Oian, tiba-tiba saja kedua tangan 
belah pihak terasa kaku. Apa ada yang mengutuk mereka 
karen membuat kekacauan? 


"Oh tidak!" 


Para remaja yang menonton ketakutan saat melihat ada 
seseorang yang mencekal kedua lengan Niura dan Xin Oian 
bersamaan. 


Pria itu melerai keduanya dengan tatapan datar, mengambil 
liontin itu lalu memasukkannya ke dalam saku tuniknya. 


"Kalian hanya mengambilnya, sementara aku sudah 
membayarnya, ini milikku sekarang," ucapnya datar. 


Niura mengembungkan pipinya, gusar. "Dengan semudah 
itulah? Kami yang menginginkannya hingga bertengkar dan 
pakaian kami berantakkan!" Teriaknya tanpa mau melihat 
pria tersebut. 


Xin Qian mengangguk membenarkan ucapan Niura. "Benar 
yang dia katakan!" Jawabnya sama seperti Niura yang tidak 
ingin menatap pria di belakang mereka. 


"Jika kau ingin mendapatkannya, lawan kami dulu!" Ketus 
Niura lagi, pria itu mengangkat sudut bibirnya hingga 
menghasilkan sebuah senyuman. 


"Jika berbicara, pandang matanya, caramu itu sangat tidak 
sopan apalagi dengan orang sepertiku," jawab pria itu 
santai. 


Niura dan Xin Qian membalikkan tubuhnya bersamaan 
dengan cepatnya hingga cadarnya berterbangan namun 
tidak copot. Niura dan Xin Gian membelakkan matanya 
melihat pria di hadapannya, pria dengan rambut dan mata 
berwarna merah, biru, dan ungu dengan tekstur yang tajam. 
Tubuhnya yang tegap dengan warna kulit putih sedikit 
kecoklatan dengan otot-otot yang menebar menandakan 
bahwa ia adalah seorang pekerja keras. 


Niura mengerjapkan matanya, "Xiuhuan?" ya, pria itu 
adalah Xiuhuan, pangeran mahkota kekaisaran Zhen yang 
sangat tampan. 


Xin Oian menatap Xiuhuan tak percaya, "Pa pangeran? Ma 
maafkan aku," ucapnya dengan kepala yang sedikit 
ditundukkan. Ketiga temannya pun ikut melakukan hal yang 
sama. 


"Mengandalkan ketampanan!" Ucap Niura kelepasan. 


Xiuhuan mengangkat kedua alisnya kemudian terkekeh, 
"Kau yang mengatakannya," jawabnya kemudian peegi 
meninggalkan mereka. 


"LIONTIN KU!" Teriak Niura dan Xin Qian bersamaa. Yi Jian 
mengelus pundak Niura agar merasa tenang. 


"Tenanglah, aku akan memilihkan yang lain tuntukkmu," 
ucapnya kemudian berbalik arah, lalu berlari tanpa 


memperhatikan keadaan. 
Brukk! 


"Arght ...." Lirih Yi Jian saat keningnya menabrak dagu kekar 
milik seseorang karena ia tidak berhati-hati. Ila mengakui ini 
salahnya, namun ia pun ingin mengeluarkan kata-kata 
andalannya. Saat ia ingin marah-marah, tiba-tiba tangan 
kekar seseorang berada di depan wajahnya. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya pria itu. 


Yi Jian menggapai tangan itu, lalu berdiri tanpa 
menghiraukan. la menepuk-nepuk hanfunya yang kotor. Yi 
Jian kembali dikagetkan dengan jari pria itu yang 
mengangkat dagunya, pria itu tersenyum manis padanya. 


"Pa pangeran, Jiazhen?" Pipinya memerah melihat 
senyuman manis pangeran kedua. Oh tidak! Yi Jian sudah 
terbawa suasana hingga ia melupakan kejadian tadi. 


Niura dan lainnya yang melihat itu tersenyum menggoda, 
mereka membicarakan bagaimana nasib Yi Jian saat ia 
kembali. 


"Ekhem!" 


Pangeran Jiazhen menoleh ke arah seseorang yang 
berdeham. Ternyata itu adalah kedua adiknya yang telah 
kesal dengan banyaknya belanjaan yang dititipkan olehnya. 


"Sudah tersenyumnya? Aku sangat lelah dengan beratnya 
beban di tanganku!" Kesal pangeran ketiga Kangjian sambil 
menatap kedua tangannya yang membawa beban. 


Liwei entah mengapa merasa tak enak hati melihat 
sedihnya raut wajah Kangjian, sebenarnya ia ingin membagi 


dua beban itu, namun ia menggelengkan kepala, siapa dia? 
Hanya baru kenal kemarin saja sudah seperti ini. 


Jiazhen tersenyum geli, "Haha, gadis yang menabrakku 
membuatku lupa akan segala hal," ucapnya tanpa malu. 
Semua orang membelakkan matanya terkejut, terlebih Yi 
Jian yang telah berlari ke arah Niura dan yang lainnya untuk 
meminta perlindungan karena ia telah malu. 


"Pangeran kedua menyukai wanita itu?" 

"Sepertinya begitu." 

"Bukankah pangeran kedua tidak pernah memiliki kekasih?" 
"Bukan hanya dia, ketiga saudaranya pun sama!" 

"Gadis itu sangat beruntung!" 


Hiruk pikuk terdengar dari segala penjuruh, terlebih para 
wanita yang iri dengan Yi Jian yang berhasil membuat 
pangeran kedua terlihat ayan. 


"Hahaha! Kakak, kau telah membuat keributan! Selamat 
hari patah hati se benua!" Pangeran Minghao tertawa geli, 
dia adalah pangeran termuda yang memiliki wajah imut dan 
menggemaskan, namun jangan tertipu dengan parasnya. 
Jika ia marah, ia akan menjadi yang paling ganas diantara 
ketiga kakak-kakaknya. 


Yihua terkekeh melihat guyonan yang dibuat pangeran 
minghao hingga berhasil membuat pangeran Jiazhen 
menggaruk tengkuknya. 


"Adik bungsu, apa yang kau katakan? Mari kita temui kakak 
pertama, dia pasti tengah menikmati hari-harinya dengan 


liontin barunya," ucapnya mengalihkan topik pembicaraan, 
lalu menatap Niura dan Xin Oian mengejek. 


"Awas kau Jiazhen!" Gertak Xin Oian tak terima. 


"Sudahlah, jangan merusak festival, lebih baik kalian pergi 
saja," Ucap salah satu penjaga festival marah. 


Niura memimpin perjalanan Yi Jian, Yihua, dan Liwei ke luar. 
Bukan keluar festival, namun keluar kedai. Sesekali mereka 
menggoda Yi Jian hingga membuatnya kesal. Niura yang 
menjadi penyumbang godaan terbanyak, menurutnya, 
melihat Yi Jian kesal adalah kesenangan tersendiri baginya. 


"Apakah kau tau? Seluruh gadis patah hati hari ini," ucap 
Yihua digandrungi kekehan. Yi Jian memanyunkan bibirnya 
kesal. 


"Bisakah kalian semua berhenti menggodaku?" tanya Yi Jian 
jengah. la menutup wajahnya dengan kedua tangannya. 


Niura sedikit memukul pundak Yi Jian terbelak, "Rasanya, 
seperti anda menjadi ironman, hahaha!" Godanya lagi 
melihat wajah memerah Yi Jian. 


"Hahaha, oh, ya, Xiao Li ... ironman itu apa?" tanya Liwei 
bingung. Sedari tadi ia hanya menyimak, namun saat 
mendengar kosa kata baru yang terucap dari mulut Niura 
membuatnya kebingungan. 


Niura menggelengkan kepalanya, "Ah, tidak! Aku hanya 
mengucap asal, dalam khayalanku, ironman itu sosok 
pahlawan yang melindungi manusia dari kejahatan," 
jawabnya terlupa jika mereka semua pasti tidak tahu. 


Yihua terkesan dengan jawaban Niura, "Wah ... kalau begitu, 
aku ingin menjadi ironman!" Gumamnya semangat, sambil 


memperagakan gerakan seperti seorang pahlawan. 


Yi Jian membuka kedua tangannya yang menutupi 
wajahnya, "Bagaimana caranya?" tanyanya penasaran. 


Niura melihat sekelilingnya kebingungan, "Engh ... kau, 
harus ... harus ... oh, ya! Kau harus memakan odading!" 
Jawabnya semangat. 


"Apa itu odading?" tanya mereka bertiga bersamaan. 
Semakin bingung dengan ketuanya yang memiliki begitu 
banyak kosa kata yang tidak mereka ketahui satupun. 


"Itu makanan yang sangat enak!" 


"Buatkan untukku ...." Jawab Yihua penasaran dengan 
rasanya. 


"Nanti akan ku buatkan." 
"Yeay!" 


Niura menghela napasnya pasrah melihat tingkah ketiga 
temannya. Ia melihat sekeliling berusaha mencari topik lain, 
hingga akhirnya ia melihat kedai senjata yang menjadi 
incaran pertama datangnya kemari. 


"Mari kita membeli senjata!" Ajaknya diangguki yang 
lainnya. Mereka berjalan memasuki kedai senjata yang 
sudah sepi dengan canda tawa yang dibuat Liwei karena dia 
adalah seorang yang paling humoris. 


TBC 


22. Senjata pendamping 


Mereka semua kebingungan melihat kedai ini, bagaimana 
tidak? Ini semacam tipuan. Jika dilihat dari luar, kedai ini 
akan terlihat indah karena banyak sekali senjata yang 
bergantungan, namun saat mereka memasukinya, tidak 
terdapat apa-apa di dalamnya, melainkan hanya 
pedagangnya saja yang sedang duduk sambil menyesap 
secangkir teh. 


Kakek itu bangun dari duduknya tanpa menaruh cangkir 
tehnya terlebih dahulu. 


"Selamat datang, Nona ... apa yang bisa kakek ini bantu?" 
tanya kakek itu sopan. 


Niura melangkah menghampiri kakek itu. "Apa yang kau 
jual?" tanyanya sambil melirik-lirik ke segala arah kedai 
tersebut. Kedai kumuh dengan batu-bata yang berdiri 
kokoh. Bukan senjata yang digantung, namun hanya sarang 
laba-laba yang menggantung. 


Kakek itu tersenyum, "Kakek menjual senjata pendamping," 
jawabnya lembut. 


Yihua membelak, "Senjata pendamping? Mana yang kau 
katakan senjata pendamping? Satupun tidak ada!" 
Serkahnya kesal. 


"Sudahlah, jangan marah-marah, masih banyak penjual 
senjata pendamping di festival ini," ucap Liwei mencoba 
menenangkan. 


"Sudahlah! Kami akan mencari di kedai lain saja," ucap 
Niura kemudian keluar kedai diikuti yang lainnya. Kakek itu 


tersenyum, menyesap tehnya kembali dengan berduduk 
santai dan sesekali menyesap tembahkau. 


"Hmm, jadi kalian gadis yang dikatakan Ronghei itu, kalian 
pasti tak lama lagi akan kembali kemari," gumamnya 
menggelengkan kepala. 


Ronghei adalah seorang Alchemist tersohor di benua Servia. 
Banyak para Kultivator yang jauh-jauh mendatanginya 
hanya untuk meminta diramalkan masa depan, diramalkan 
siapa yang akan menang peperangan, meminta sihir, atau 
yang lainnya. Dan kakek itu pun pernah bertemu 
dengannya. 


Di tempat lain, Niura dan ketiga temannya menyusuri 
berbagai kedai yang menjual berbagai macam senjata 
pendamping. Namun sama sekali tidak ada yang cocok 
dengan elemen mereka. Hingga saat ini mereka sedang 
mencari kedai lain. 


"Mari," ajak Niura memasuki kedai senjata pendamping 
yang lumayan ramai karena corak senjatanya yang sangat 
indah. 


Ketiganya mengikuti Niura, memilih-milih senjata yang 
menurut mereka indah, bukan hanya indah, yang terpenting 
adalah kecocokannya. 


"Yihua, Liwei, apa elemen kalian?" Tanya Niura ingin 
memilihkan. 


Liwei dan Yihua menggeleng, "Rambut kami warnanya aneh, 
bola kristal menunjukkan bahwa kita memiliki elemen yang 
entah diketahui namanya," jawab mereka sedih. 


Niura dan Yi Jian terkejut, mereka mengerutkan alisnya, 
"Bagaimana kita akan memilih senjata kalau begini?" tanya 


Yi Jian pusing. 


Niura berpikir keras. Sebagai ketua, ini semua sudah 
menjadi kewajibannya, ia harus lebih teliti dengan segala 
hal. Hingga akhirnya ia teringat akan kakek tua yang 
mengakunya menjual senjata itu, namun entah benar atau 
tidak. 


'Hmm, rumit sekali' batin Niura mencari solusi. Hingga 
akhirnya ia memiliki ide. 


"Ikut aku!" Ajaknya sedikit berlari, ketiganya bingung 
melihat tingkah aneh ketua mereka. 


"Mau kemana?" tanya Yi Jian penasaran. 
"Kedai pertama." 


Liwei mengerutkan alisnya bingung, "Bukankah kedai 
pertama tidak menjual apapun?" tanyanya. 


Niura membalikkan badannya, "Kalian ikuti aku saja, ini 
teka-teki!" Jawabnya meyakinkan. "Kalian tak perlu 
khawatir," lanjutnya semangat dengan anggukkan yang 
meyakinkan. 


'Teka-teki?' batin mereka bertanya, tanya. Dari pada terus 
berlarut dalam kebingungan, lebih baik mereka mengikuti 
arahan dari ketuanya saja. 


Liwei dan Yihua yang tertinggal dengan cepat mengejar 
Niura dan Yi Jian beberapa meter dari mereka. Hingga 
akhirnya langkah kaki Niura terhenti membuat yang 
lainnyapun terhenti. Mereka terhenti tepat di hadapan kedai 
yang sempat mereka caci maki. 


Niura kembali memimpin perjalanan. Saat mereka masuk, 
hal pertama yang mereka lihat adalah seorang kakek paruh 
baya yang sedang tertidur santai di kursinya. Niura 
menurunkan pandangan, melihat lantai yang penuh dengan 
pecahan-pecahan cangkir keramik dan tanah-tanah yang 
berceceran dimana-mana. 


Yihua memegang lengan Niura takut, "Xiao Li, a aku ... 
takut," ucapnya. Niura mengelus pundaknya pelan untuk 
menenangkan. Niura memberi kode mata kepada Liwei, 
Liwei pun yang peka langsung memisahkan Yihua dari 
Niura. 


"Per 


Ucapan Niura terpotong saat melihat kakek tua itu lebih 
dulu terbangun dan tersenyum seolah tidak ada apa-apa. 
Kakek itu kembali menghisap tembakaunya, mengepulkan 
asapnya, perlahan. 


"Bukankah kalian sama sekali tidak membutuhkan ku?" 
tanya Kakek itu menatap sembarang. 


"Uh?" Niura menggeleng-gelengkn kepalanya pertanda 
tidak benar. "Ma maafkan kami, Kek. Ka kami, ingin 
bertanya, mengapa sedari tadi hanya kami berempat saja 
yang belum menemukan senjata pendamping?" lanjutnya. 
Niura melirik ke arah ketiga temannya yang terlihat sedih. 


Kakek itu berjalan menghampiri jendela tanpa kaca itu, 
membuka tirainya hingga cahaya matahari memasuki kedai 
kecilnya. 


"Apakah kalian benar-benar ingin tahu?" tanya kakek itu 
penasaran. Menatap keempat remaja yang menundukkan 
kepla mereka. 


Niura mengangkat kepalanya mewakili, "Benar, kek. Kami 
sangat kebingungan, sebentar lagi pertarungan dimulai, 
dan ... kami semua belum mendapatkan satu senjata pun," 
jawabnya lirih. 


Kakek itu mengangguk mengerti, "Aku mengerti, kalian 
susah mendapatkan senjata karena senjata kalian tidak 
diperjual belikan," jelasnya. 


Liwei mengangkat kepalanya spontan. "Huh? Apa maksud 
mu, Kek?" tanyanya sangat penasaran. 


"Kalian berempat sudah terikat perjanjian senjata elemen 
istimewa. Senjata yang dibuat khusus olehku, dan aku 
hanya menjual keempat senjata itu saja. Senjata yang 
diperintahkan langsung oleh seorang alchemist tersohor." 
Jawabnya mulai serius. 


Niura memegang pelipisnya pusing, 'Kontroversi apalagi 
ini?' batinnya kebingungan. 


"Ini bukan kontroversi, ini fakta. Kalian terikat dengan 
sebuah syair buatan dewa angin. Dewa yang mencintai 
kedamaian, sudah meramalkan masa depan dengan 
kehadiran kalian. Kalian, orang terpilih!" Ucap Kakek itu 
dengan sekali menghentakkan tongkatnya ke tanah di akhir 
kalimat membuat keempat remaja itu ketakutan. 


Yi Jian melirik pecahan-pecahan cangkir di bawah kakinya, 
"Kek, kalau boleh bertanya ... mengapa kedai ini 
berantakkan? Kenapa banyak pecahan cangkir dimana- 
mana?" tanyanya sambil mengambil satu pecahan cangkir 
yang hampir menusuk kakinya. 


Kakek itu mengingat-ngingat. "Sama seperti kalian, tadi ada 
sekumpulan remaja yang mengamuk karena aku tidak 


menjual apapun," jawabnya santai. Niura dan yang lainnya 
mendadak merasa bersalah. 


"Maaf, Kek." Mereka meminta maaf serentak. Kakek itu 
mengangguk, paham. 


"La lalu ... dimana senjata kami? Bagaimana cara agar kami 
mendapatkan senjata itu?" tanya Niura terburu-buru. 
Rasanya ia tidak ingin membuang waktu lagi. 


Cahaya matahari yang masuk telah hilang. Kini berganti 
dengan hembusan angin yang menerpa surai warna milik 
mereka. Dengan santai kakek itu menutup kembali tirainya. 
Menggelar karpet rombeng di lantai. Lebih tepatnya 
gundukkan tanah yang diratakan. 


Niura mengerutkan alisnya bingung, 'Apa yang kakek itu 
lakukan?' batinnya. Yang lainnya pun tak kalah 
penasarannya. 


"Kalian duduklah bersila dengan posisi lotus," ujar kakek itu. 
Tanpa menunggu lama, Niura dan yang lainnya 
mengangguk lalu berduduk lotus di karpet itu. 


"Letakkan kedua tangan kalian di atas lutut ke atas," lanjut 
kakek itu. 


Saat Niura dan yang lainnya telah meletakkan kedua 
tangannya di atas lutut, kakek itu mengambil tongkatnya, 
mengelilingi keempat remaja itu, dan mengambil kecapi lalu 
duduk di hadapan mereka. 


Kakek itu memetik senar kecapinya perhalan, hingga 
menghasilkan nada yang indah. Perlahan nadanya semakin 
indah, kakek itupun berdeham lalu menyanyikan syair Dewa 
angin yang katanya meramalkan keempat gadis remaja. 


Hmm- 

Na nana na~ 

Empat gadis bijaksana, berwibawa berotak cerdas - 
Memiliki misi besar dan menjadi junjungan semesta- 
Dicintai ... oleh pangeran yang sangat tampan- 
Ooooh—- 

Hidup menjadi perisai ... pangeran- 

Kesayangan tak tergantikan- 

Masalah berdatangan silih berganti- 

Kecerdasan menyelamatkan- 

Hmmm ... hidup dengan orang-orang besar kesayangan- 
Oooh ... gadis pemimpin dunia- 

Treengg 


Kakek itu memetik senar kecapi terakhir, membuka matanya 
setelah selesai menyanyikan syair, "Bukalah mata kalian," 
ucapnya. 


Niura, Yi Jian, Liwei dan Yihua membuka matanya perlahan. 
Entah mengapa tangan merek terasa berat. Mengerjapkan 
matanya, mereka langsung dikejutkan dengan senjata 
cantik di tangan mereka masing-masing setelah hanyut 
dalam lantunan syair yang sangat menenangkan. 


"Woah!" Sarkah mereka semua kagum. 


Niura memutar-mutar senjata di tangannya takjub, "Apa 
nama senjata ini, Kek?" tanyanya diangguki yang lainnya. 


"Senjata milik Xiao Li namanya Blood Ultima, senjata yang 
terbuat dari bijih besi langka yang tidak dapat patah 
walaupun senjata lawan lebih besar dan tajam. Senjata itu 
akan membuat musuh kehabisan napas jika terkena sayatan 
sekecil apapun. Tapi jika pemiliknya tidak menginginkan itu, 
maka tidak akan terjadi apa-apa. Senjata itu sangat 
menurut pada pemiliknya." Kakek itu menjelaskan detail. 


Senjata Blood Ultima adalah senjata pedang berwarna ungu 
gelap. 


"Lalu, ini senjata apa, Kek?" tanya Yi Jian, bergantian. Ia 
mendapatkan senjata yang lebih kecil dari milik Niura. 
Senjata ini mirip katana, namun terdapat kepala ular di 
gagangnya. Senjata ini jug memiliki warna yang indah, yaitu 
gradasi ungu dan pink. 


"Senjata itu dapat membuat pembuluh darah berhenti 
bekerja jika kau menginginkannya. Namanya adalah Blood 
Shors. Intinya semua senjata kalian adalah benda yang 
menurut dan bagaimana pemiliknya saja," jawab kakek itu. 


Tanpa menunggu pertanyaan, Kakek itu langsung 
menjelaskan senja milik Yihua dan Liwei yang berwarna 
jingga, dengan ujungnya yang berwarna merah. Senjata itu 
mirip keris namun terlihat seperti buntut rubah. 


"Senjata milik Yihua dan Liwei tak beda jauh karena kalian 
keturunan seorang ahli tanaman, sekaligus tabib. Senjata 
itu terkunci dengan rubah berekor sembilan, nama senjata 
itu adalah Blood Fox yang memiliki sayatan seruncing gigi 
rubah. Seperti yang ku katakan sebelumnya, senjata itu 
sangat menurut kepada pemiliknya." 


"Terima kasih banyak, Kek!" Ucap mereka antusias dengan 
senjata baru mereka. 


Kakek itu mengangguk, lalu duduk kembali di kursinya, 
kembali menyesap teh yang baru dan sesekali menghisap 
tembakau dengan santai. 


Liwei sedikit membungkukkan badannya, "Lalu ... apa yang 
harus kami lakukan sekarang?" tanyanya. Tidak mungkin 
jika mereka langsung pulang begitu saja, bukan? 


"Apa lagi? Buatlah perjanjian darah," jawab kakek itu. 


Niura mengangguk paham. la dan Yi Jian dulu pernah diajari 
cara membuat perjanjian darah oleh permaisuri. Niura 
langsung memperagakannya di depan yang lain, lalu 
mereka mengikuti. 


Niura menyayat telapak tangannya, membiarkan sarah 
segar mengalir begitu saja, lalu ia alirkan ke ujung 
senjatanya. Senjata itu bercahaya terang, ia menempelkan 
cahaya itu di keningnya. Saat cahayanya menghilang, luka 
di tangannya pun menghilang, lalu Yihua, Liwei, dan Yi Jian 
memperagakannya juga. 


-TBC- 
Kepanjangan gak sih? Huhu maap kalo boring, hehe. 
See u dadah babay 


23. Singa yang lapar 
"Dari mana saja, Kalian?" 


Langkah Niura dan yang lainnya terhenti begitu saja saat 
telah sampai menuju tenda. Mereka melihat keempat 
pangeran yang tengah berkacak pinggang dengan tatapan 
marah di pintu tenda. 


"A ada apa?" tanya Niura tak mengerti. Mereka baru saja 
pulang, namun sudah dihadang, mereka salah apa? 


Pangeran Kangjian menghampiri keempat gadis itu, "Ada 
apa? ... Ada apa, kalian bilang?" tanyanya balik dengan 
mata yang merah. 


Yihua berpikir keras, "Kami melakukan kesalahan apa?" 
gumamnya. 


Kali ini pangeran Xiuhuan yang maju, "Kalian ini tidak bisa 
menjaga kewajiban, huh? Adik-adikku kelaparan, kalian 
kemana saja?" tanyanya marah. 


"Ooh," jawab keempat gadis itu serentak. 


Niura melangkahkan kaki jenjangnya, "Kalau ingin 
dibuatkan makanan, jangan bertele-tele, langsung saja 
bilang," ucapnya kesal. 


Keempat gadis itu memasuki tenda untuk mencari bahan 
makanan, Niura membuka kaleng persediaan beras, kaleng 
daging kotak-kotak, dan rempah-rempah, namun ... kenapa 
tidak ada? 


"Xiao Li, sepertinya kita kehabisan makanan," gumam Liwei 
sedih. la membuk tong berisi ikan, namun tetap saja tidak 


ada. 
Grep! 


"Eh?" Niura terkagetkan dengan Yihua yang tiba-tiba saja 
memeluknya dari belakang. 


"Ada apa, Yihua?" tanya Niura bingung. Sepertinya Yihua 
memeluknya karena merajuk. 


Yihua melepaskan pelukannya, "Tepati janjimu," jawabnya 
dengan bibir yang ia kerutkan dan kaki yang ia hentak- 
hentakkan. 


Niura mengangkat alisnya bingung. Yihua yang mengerti 
bahwa Niura tidak mengerti pun semakin menjadi-jadi. Ia 
menarik-narik hanfu yang dikenakan oleh Niura. 


"Eh, janji apa?" 


Yihua menunjuk muka Niura kasar, "Kau ... kau telah berjanji 
padaku bahwa kau akan membuatkanku o ... oda-odading! 
Ya, buatkan!" Tegasnya tak terima. Sedari tadi Yihua 
memang sudah mempersiapkan kata-kata untuk menagih 
odading pada Niura. 


"Baiklah," jawab Niura santai. Toh odading tidak sulit juga 
jika dibuat bersama. 


Liwei dan Yi Jian yang mendengar itu langsung berlari ke 
arah Niura dan Yihua berada. 


"Buatkan juga untuk ku!" Pinta Liwei dan Yi Jian serentak. 
Dengan memasang jurus mata kucing di matanya, matanya 
yang membesar dan berkaca-kaca membuat Niura tak tega. 
Niura hanya mengangguk menyetujui saja. 


"Yeaayy!" Sorak mereka bertiga kegirangan. 


Sementara para pangeran di luar tenda yang sedang 
menahan lapar semakin kesal mendengar suara bising itu. 


"Aku akan ke kedai untuk membeli bahan-bahannya, kalian 
buatkanlah api dan rebus air, jangan ada yang kemana- 
mana!" Tegas Niura menatap Yihua yang sudah siap untuk 
ikut dengannya, kemudian tersenyum paksa lalu terduduk 
kembali. 


Niura keluar dengan membawa keranjang rotan untuk 
menampung bawaannya. Saat ia sudah berada di depan, 
keempat pangeran itu menatapnya bingung. 


"Mau kemana?" tanya mereka kompak. 


"Di dalam tidak ada makanan sama sekali, aku akan ke 
kedai sekarang," jawab Niura santai sambil memakai sandal 
kainnya. 


"Sendirian?" tanya pangeran Minghao diangguki Niura. 
"Apakah tidak berbahaya, seorang ketua pergi sendirian dari 
luar daerah perkemahan?" tanyanya lagi. 


"Tanya sekali lagi, aku tidak akan membuatkanmu 
makanan!" Umpatan Niura berhasil membuat Minghao 
menciut. Sementara pangeran Jiazhen sudah menutup 
mulutnya rapat-rapat agar tidak melepas tawanya. 


"Aku ikut!" Niura menoleh, melihat siapa yang ingin ikut 
dengannya tadi. "Kau, untuk apa kau ikut denganku?" tanya 
Niura santai. 


Xiuhuan menghampiri Niura, mengambil keranjang yang ia 
bawa, "Untuk apa? Tentu saja menemani, sekalian aku ingin 
membeli liontin," jawabnya datar. 


"Bukankah kau sudah memiliki liontin? Liontin yang kau 
rebut dariku dan Xin Oian?" tanya Niura kesal saat teringat 
kejadian tadi pagi. 


Tanpa menjawab, Xiuhuan sudah menyeret Niura keluar 
saja. Sontak hal itu menjadi bahan gosip yang masih hangat 
untuk ketiga pangeran. 


"Kita ganggu para gadis saja, di dalam," ajak pangeran 
Minghao yang diangguki oleh kedua kakaknya. Mereka 
memasuki tenda dengan cengiran kuda. 


Kini Niura dan Xiuhuan berada di festival itu. Tujuannya 
untuk membeli bahan pangan dan ... liontin| ?) Melihat-lihat 
kedai sayuran yang masih segar. 


Festival yang masih berjalan lancar dengan keramaian para 
remaja Servia yang sibuk dengan keperluan selama di 
tendanya masing-masing. Niura memilih-milih sayuran yang 
ia rasa tepat, lalu memasukannya ke keranjang. 


"Jangan yang itu!" Cegah Xiuhuan saat Niura mengambil 
paria. "A-aku ... tidak suka," lanjutnya. 


"Lalu, apa yang kau suka? Masukan saja kedalam keranjang, 
aku akan mencari bahan-bahan untuk membuat odading," 
ucap Niura mengambil ranjang yang lain. 


"Odading?" Xiuhuan menaikan satu alisnya, sepertinya ia 
tidak lernah mendengar kata 'Odading' semasa hidupnya. 


Niura mengangguk, "Hmm ... semacam roti yang berbentuk 
seperti bantal lalu digoreng dengan minyak," jawabnya. 


Xiuhuan merekah membayangkan odading, "Kau buat itu 
saja, aku tidak memilih apa-apa," gumam Xiuhuan entah 
kenapa. 


Niura menghampiri Xiuhuan dengan cepat, membuat 
Xiuhuan membelak. "Apakah dia akan membaca pikiranku 
lagi?' batin Xiuhuan waspada. 


"Kau pilih saja sayuran yang kau inginkan, tidak mungkin 
jika kita semua hny memakan odading," ucap Niura 
menahan amarah. 


Tanpa mau menjawab, Xiuhuan langsung memasukkan 
sayur-sayuran dan daging secara asal. la juga memasukkan 
rempah-rempah secara asal pula. 


Niura menggelengkn kepalanya 'Dasar anak sultan' 
batinnya tak habis pikir. 


Niura memasukkan seluruh bahan-bahan untuk membuat 
odading ke dalam ranjang. Setelah mersa lengkap, ia 
membayar belanjaan yang ia bawa dan yang di keranjang 
Xiuhuan. 


"Mari," ajak Niura semakin masuk ke dalam festival. Xiuhuan 
yang menatap itu bingung, bukankah sudah lengkap? 


"Bukankah arah pulang ada di arah barat? Kenapa kau ke 
timur?" tanya Xiuhuan penasaran. Niura memutar bola 
matanya jengah. 


"Bukankah kau ingin membeli liontin?" tanyanya sambil 
menepuk jidat. Xiuhuan berpikir kecil, lalu tersenyum malu 
memperlihatkan deretan gigi putihnya seperti kuda. 


"Dasar kera!" 


Sudah lama sekali Niura menunggu pangeran itu memilih 
liontin. Sudah seperti wanita saja yang seleranya tinggi, 
sedari tadi tidak ada yang ia pilih. Niura memutuskan untuk 


menunggu saja di kedai yang mengadakan permainan teka- 
teki. 


"Sayur apa yang tidak bisa dilupakan?" tanya pria gemuk 
pemilik kedai itu. 


Para remaja terlihat berpikir keras, Niura memutar matanya 
merasa kasihan dengan mereka. Anak-anak dari orang 
terpandang tapi sangat lemot. 


"Tidak ada yang jawab?" tanya pria gemuk itu lagi. Niura 
yang mudah kesal pun tak bisa menahan kata-kata yang ia 
pendam di kerongkongan. 


"Bayam-bayam wajahmu," jawabnya sambil menatap ke 
arah lain. 


"Huh?" para remaja itu menatap ke sumber suara. Menatap 
Niura dengan takjub. 


Niur yang dipeelihatkan seperti itu menjadi ayan, "Ada apa? 
Apakah aku salah berucap?" tanyanya langsung. Para 
remaja itu menggelengkan kepalanya. 


Belum sempat pria gemuk itu berucap, lengan Niura sudah 
ditarik saja oleh Xiuhuan yang sudah memakai liontin kristal 
berwarna hitam. 


"Ayo," ajak Xiuhuan pergi. 


"Kalian lanjutkan saja, anggap ucapanku yang tadi hanyalah 
angin lewat," ucap Niura pada para remaja di kedai itu. 


"Apakah dia kekasih pangeran mahkota?" 


"Huh, aku iri!" 


"Tapi mereka cocok! Wanitanya sangat pintar, prianya 
sangat kuat!" 


"Benar!" 


Niura dan Xiuhuan menghiraukan ucapan mereka. 
Melanjutkan perjalanan pulang dengan tangan yang 
membawa beban. Niura yang sadar orang-orang di tenda 
sedang kelaparanpun langsung bertelepati dengan Yi Jian. 


'Xu Yi Jian' gumamnya dalam hati memberikan kode nama 
telepati Yi Jian. Setelah pelipisnya cenat-cenut, itu 
menandakan telepati tersambung. Dua jarinya memegang 
pelipis. 


"Kau berikan saja mereka pudding yang diberikan Guru Jia, 
jangan sampai mereka terkena penyakit lambung karena 
menahan lapar!" Pintanya, belum sempat Yi Jian menjawab, 
ia langsung menurunkan kedua jarinya dari pelipis hingga 
sambungan terputus. 


'Dia sangat perhatian' batin Xiuhuan tersenyum di 
belakangnya. Namun kali ini tidak bisa didengar oleh Niura 
karena ia sedang tidak ingin membuat onar lagi. 


Setibanya di tenda, mereka berdua langsung masuk ke 
dapur untuk menaruh belanjaan yang telah mereka beli. 
Disana para pangeran terlihat sedang menyantap pudding 
sesuai perintah Niura. Sebenarnya pudding itu dikhususkan 
oleh nyonya Jia untuk kelompok Niura saja. Namun tak tega, 
Niura berikan saja kepada mereka. 


"Kalian bantu aku," ucap Niura menatap ketiga gadis yang 
sedang menunggunya. Mereka mengangguk lalu pergi ke 
dapur. 


Niura menatap Xiuhuan yang menatapnya dengan intens, 
"Kau makan pudding saja, sana!" Usir Niura kesal. 


Xiuhuan menggelengkan kepalanya, ia malah duduk di 
jerami tepat di belakang mereka memasak. Memperhatikan 
keempat gadis yang bersusah payah mengolah makanan. 


Niura hanya menghela napasnya pasrah, bagaimana jika 
Xiuhuan terkena penyakit lambung? Sungguh keras kepala. 


"Xiao Li, banyak sekali belanjaannya ..." gumam Liwei 
takjub melihat keranjang yang penuh dengan makanan. 


Niura melirik Xiuhuan sebagai pelakunya yang sedang 
terkekeh menertawakan dirinya sendiri. 


"Apa yang harus kami lakukan?" tanya Yihua setelah 
melihat isi dari keranjang itu. la melihat-lihat adonan 
odading yang memusingkan. 


Niura melihat isi keranjangnya, berpikir sejenak, lalu 
mengangguk paham. 


"Yihua, siapkan seluruh bahan-bahan yang ada di keranjang, 
kau masukan semu ke dalam wadah yang berbeda-beda," 
jelas Niura yang kemudian diangguki oleh Yihua. 


'Aku harus apa? Sungguh, aku tidak mengerti semua ini' 
batin Liwei pusing melihat semuanya. la mengacak-acak 
tepung terigu menggunakan sendok yang terbuat dari kayu. 


Niura menggeleng melihat kelakuan Liwei yang sedang 
dilema. la menghampirinya dengan membawa satu batok 
kelapa. "Liwei, kau masukkan gula dan ragi ke dalam air 
hangat, setelah itu ... aduklah dengan perlahan," ucapnya. 


Liwei berbinar bahagia. la melakukan sesuai perintah sang 
ketua, mulai dari memasukkan bahan-bahan ke dalam batok 
kelapa dan mencampurnya dengan air hangat. "Eumm ... 
aku apakan lagi, biang ini?" tanyanya kebingungan. 


"Tutup batok kelapa itu, diamkan saja hingga aku beritahu 
batas waktunya." Niura menyatukan ibu jarinya dengan jari 
telunjuk, pertanda 'Oke' yang kemudian diangguki oleh 
Liwei. 


"Hei, lihatlah! Biang yang dibuat oleh Liwei kini berbuih!" 
takjub Yi Jian saat membuka tutup batok kelapa tersebut. 


Niura ikut melihatnya, "Wah, berhasil. Berikan padaku," 
pintanya. la mengambil biang dalam batok kelapa tersebut, 
lalu menyimpannya di tempat lain. 


Bahan-bahan kering dan satu butir telur sudah ia satukan 
dengan biang itu, mengaduknya lagi, lalu mendiamkannya 
hingga berkembang. 


Sambil menunggu loyangnya berkembang, Niura meminta 
Yi Jian dan Yihua untuk membuat api, ia dan Liwei 
membersihkan kalkun hasil buruan pangeran Minghao saat 
ia pergi ke pasar. 


"Tusuk dagingnya, lalu letakkan di atas api." Yihua 
mengangguki perintah Yi Jian, lalu meletakkan kalkun 
tersebut ke arah api. 


Niura tersenyum melihat kekompakkan kelompoknya. Ia 
sangat bersyukur mendapatkan kelompok seperti mereka, 
coba bayangkan jika ia sekelompok dengan Xin Oian atau 
adik dan kakak tirinya? Bisa-bisa ia pulang tak bernyawa. 


Pangeran Xiuhuan menatap keempat gadis itu dengan 
senyuman. Lebih tepatnya ke arah Niura yang terlihat 


seperti seorang guru yang mengajari muridnya, seorang ibu 
yang menjaga anaknya, seorang ketua yang melindungi 
bawahannya. Semua itu bercampur dalam diri Niura hingga 
membuatnya menyunggingkan senyum tanpa 
sepengetahuannya sendiri. 


Tak! 


Lamunannya pecah kala seseorang menjitak keningnya. 
Xiuhuan mengusap keningnya, pelan. Ia melihat ke arah 
kiri,melihat orang yang telah berani mengganggunya. 
Memberikan tatapan tajam seolah akan membunuh orang 
itu dengan kepalan tangan. 


"Hehe, kau tidak boleh bergabung dengan lawan jenis, kau 
ini pria, Kak. Sadarlah." Minghao menggaruk tengkuknya 
yang tak gatal. Melihat raut wajah kakak pertamanya yang 
menyeramkan, ia memutuskan untuk berlari. 


Xiuhuan bangkit dari duduknya lalu mengejar adik 
bungsunya yang sangat nakal itu. Huh! Minghao memang 
satu-satunya yang berani mengusik kakak-kakaknya. 


"Awas, kau bocah!" 


Niura dan yang lainnya menahan tawa melihat kisah kucing 
dan tikus yang sangat naif itu. Tersadar akan satu hal, Niura 
segera menghampiri batok kelapa berisikan loyang yang 
telah mengembang itu. 


Dengan cepat Liwei membantu Niura mengangkat loyang 
yang lumayan besar itu, mengempiskannya, lalu 
memotongnya berbentuk kotak-kotak seperti bantal. 


"Yi'er, panaskan minyaknya ...!" titah Niura sedikit berteriak 
karena jaraknya yang cukup jauh dengan Yi Jian. 


Yi Jian meninggalkan kalkun yang tengah di asap itu dengan 
Yihua yang sedang wmengipasinya. Yi Jian segera 
menyiapkan kuali, lalu memanaskan minyaknya. Sementara 
Niura dan Yihua sedang menuju ke arahnya dengan 
membawa odading setengah jadi yang lumayan banyak 
setelah dipotong-potong. 


"Apakah sudah panas?" tanya Liwei melihat minyak di atas 
kuali itu. 


Yi Jian mengangguk sebagai jawaban. la membantu Niura 
dan Liwei memasukkan odading setengah jadi itu ke dalam 
kuali. Mengatur kayu bakar supaya apinya tidak terlalu 
besar, menghindar dari cipratan-cipratan minyak yang 
menggelora, itu semua dilakukan mereka. 


Niura yang mengalami kesulitan, segera membuat farmasi 
untuk membuat perisai. Perisai yang akan melindungi 
mereka semua dari cipratan minyak panas dan kepulan asap 
dari api yang tidak mengenakkan. 


"Jika odadingnya sudah kecoklatan, kalian angkat, lalu 
tiriskan. Aku akan membantu Yihua menyiapkan ayam 
kalkun," jelas Niura dengan jelas. Yi Jian dan Liwei membalik 
odadingnya dengan menggunakan sendok besar yang 
terbuat dari kayu. 


"Siap, Kapten!" jawab mereka serentak sembari mengangkat 
tangan kananya dengan hormat. 


Niura dan Yihua memotong-motong ayam kalkun yang 
sudah matang, memotongnya menjadi delapan bagian. 
Masing-masing adil mendapatkan satu bagian, karena ayam 
kalkun ini sangat besar. Bahkan mereka mendapatkan 
telurnya yang sengaja Niura aduk dengan adonan odading 
karena saat di festival, ia tak menemukan pedagang telur 
ayam. 


Yihua mengambil kecap yang dibuat sendiri. 
Mengoleskannya ke setiap bagian ayam kalkun hingga 
terasa harum, lalu meletakannya di helai daun pisang yang 
sangat besar. Bisa dibilang, jika mereka seperti sedang 
ngeliwet. Bedanya, tanpa nasi, karena letak daerah jauh 
dengan para petani sawah di daerah selatan. 


"Hmm ... aromanya sangat menggiurkan!" Yihua takjub 
dengan apa yang ia lihat. Matanya merekah melihat 
odading yang telah disajikan, ia tidak sabar untuk segera 
menjadi ironman. 


Belum sempat memanggil, para pangeran telah datang 
dengan sendirinya. Menatap banyaknya makanan yang 
disajikan. Selain odading dan kalkun, Niura juga telah 
menyiapkan sayur bayam dan kulit kalkun. 


"Benarkah kalian yang memasak semua ini?" tanya Kangjian 
takjub. la menduduki dirinya di hadapan makanan-makanan 
tersebut. 


"Kau meragukan kami?" Liwei menatapnya tajam. Dengan 
tangannya yang masih memegang pisau dapur 
membuatnya terlihat sangar. Kangjian yang hendak 
menyuap makanan seketika langsung bergidik. 


"A aku sangat mempercayai kalian!" 


"Hahaha!" Mereka semua tertawa ria melihat sisi lain 
pangeran Kangjian yang dikenal kejam. Ternyata takut 
dengan Liwei yang humoris? Memalukan atau 
membingungkan? 


"Mengapa kalian terus tertawa? Lihatlah Xiao Li sudah 
kelaparan," ucap Xiuhuan sembari menunjuk Niura yang 
sedang tertawa. 


Niura menghentikan tawanya, "Mengapa aku? Lapar pun 
kau malu? Kau tau, ini fitnah?" Tangannya mengepal, 
pipinya mengembung, matanya mengarah ke sisi lain. 
Semua yang melihatnya memandang Xiuhuan dengan 
tatapan buas. 


"Mengapa kau membuatnya marah?" bisik Jiazhen yang tak 
habis pikir dengan gengsi yang memenuhi diri kakaknya. 


"Aku tidak merasa begitu," jawab Xiuhuan santai. Semuanya 
menghela pasrah, melanjutkan makannya dengan nikmat. 
Sesekali mereka bercanda ria membayangkan susah payah 
mereka membuat masakan ini. 


Daun pisang tempat makanan itu telah bersih, makananny 
tak tersisa. Mereka semua kekenyangan lalu meminum air 
putih yang sudah disiapkan. Sedari tadi Niura tidak 
berbicara. Tatapannya datar, jika ditanya jawabnya hanya 
mengangguk atau menggeleng saja. Hal itu membuat 
mereka semua mengutuk Xiuhuan dalam hati. 


Liwei mengajak Yihua dan Yi Jian berbisik, merencanakan 
sesuatu agar Niura kembali tertawa. Para pangeran hanya 
pasrah saja, mereka sebenarnya ingin berkultivasi, namun 
kenyang mengalahkan semuanya. Dasar rakus! 


Liwei, Yihua, dan Yi Jian tertawa dalam bisikan, 
mengangguk-angguk lalu ber-tos ria tanpa mengajak Niura. 
Namun Niura tak menghiraukan itu, ia pun malas jika 
mengikutinya. 


"Ehm ...." Yihua berdeham dengan melirik-lirik ke segala 
arah. la memberikan kode mata kepada Yi Jian yang 
kemudian dianggukinya. 


"Oke, jadi ... Liwei memiliki ide untuk membuat sebuah 
permainan kecil untuk menghilangkan keheningan, 


bagaimana?" Yi Jian menjelaskannya. Para pangeran 
mengangguk menyetujui saja tanpa mengetahui yang 
sebenarnya. 


"Apa yang harus kami lakukan?" tanya Kangjian penasaran. 
Jiazhen dan Minghao pun mengangguk penasaran. Kecuali 
Xiuhuan yang tengah merutuki dirinya sendiri karena 
membuat kesal Niura. 


Liwei tersenyum bangga, "Baiklah ... semuanya duduk 
berpasangangan, membuat lingkaran yang ditengahnya 
terdapat tepung sisa bahan odading. Tenang saja, 
tepungnya higienis." Ia menjelaskannya. Semuanya 
langsung duduk berpasangan sesuai perintahnya. 


Liwei duduk bersebelahan dengan Kangjian, Yihua dengan 
Minghao, Yi Jian dengan Jiazhen, dan ... Niura dengan 
Xiuhuan. Tentu saja mereka berdua satu-satunya tim yang 
sangat hening. 


Yihua meketakkan tepung di nampan yang diletakkan di 
tengah-tengah mereka. "Kita akan bermain teka-teki. Aku 
akan memberikan inisial huruf, dan kalian akan 
menyambungnya. Barang siapa yang tidak bisa menjawab, 
maka pasangannya harus memberi tepung ke hidung yang 
kalah menggunakan hidungnya. Setelah itu, yang kalah 
harus memberikan hadiah kepada pasangannya." 


"Kalian siap?" Yihua menatap mereka satu persatu. la tau, 
pasti Niura dan Xiuhuan tak akan menjawab, namun ini 
satu-satunya cara agar keduanya bersenang-senang 
kembali. 


"Siap!" 


"Baiklah, sebutkan nama hewan dengan inisial K!" ucap 
Yihua dengan cepat. 


"Kijang!" Liwei menjawab dengan tepat. 
"Kuda!" Kali ini Kangjian. 

"Keledai." Niura menjawabnya dengan santai. 
"Kelelawar." jawab Xiuhuan tak kalah santai. 
"Kambing!" Yi Jian menjawab dengan girang. 
"KU 


"Waktu habis!" Yihua memotong ucapan Jiazhen 
membuatnya kesal. 


"Bagaimana bisa? Aku baru saja akan menjawabnya?" 
Jiazhen menampilkan raut wajah kesalnya. 


Yi Jian tergelak, "Kau sangat lamban," ucapnya. 


Yi Jian menempelkan tepung di nampan ke hidungnya. 
Kemudian wajahnya mendekati wajah Jiazhen yang masih 
kesal. 


Deg! 


'Apa ini?' batin Jiazhen kebingungan. Jantungnya terasa 
ingin copot jika dilihat Yi Jian dari dekat. 


"Aakah klian akan terus bertatap-tatapan seperti itu?" Liwei 
membuyarkan pikiran Jiazhen dan Yi Jian. Yi Jian segera 
menempelkan hidungnya dengan hidung Jiazhen sambil 
menahan napas. 


"Baiklah. Pangeran Jiazhen, karena kau kalah ... maka kau 
harus memberikan hadiah kepada pasanganmu," ucap Yihua 
dengan jelas. Jiazhen tampak berpikir, hadiah apa yang 
akan ia berikan? 


Setelah lama berpikir, akhirnya ia memberikan sapu tangan 
berwarna biru tua berbahan sutera kepada Yi Jian. Yi Jian 
yang mendapatkan itu kegirangan. Ia menerimanya dengan 
sangat senang. 


"Terima kasih, aku sangat menyukainya ...." 


Yihua tersenyum melihat itu, kemudian ia kembali 
melanjutkan permainan. "Sebutkan nama buah-buahan 
dalam inisial, M!" Yihua menunjuk Liwei agar ia menjawab 
pertama. 


"Manggis!" jawab Liwei sempurna. 
"Mangga!" jawab Minghao cepat. 
"Matoa," jawab Niura santai. 

"Ma 


"Waktu habis!" Kali ini Yihua memotong ucapan Xiuhuan 
yang dimana hal ini sedang ia nanti-nantikan. 


"Sebelumnya maaf, Pangeran mahkota ... tapi waktumu 
sudah habis. Xiao Li, kami persilahkan," ucap Yihua sedikit 
puitis. Niura menghela, ia melakukan hal yang sama seperti 
Yi Jian sebelumnya. 


Saat hendak menempelkannya ke hidung Xiuhuan, matanya 
ditatap lekat oleh Xiuhuan membuatnya memerah. Xiuhuan 
yang melihat itu tersenyum dalam hati. 


"Terpesona?" 


Niura membelakkan matanya mendengar ucapan Xiuhuan 
yang keterlaluan percaya diri. la dengan cepat 


menempelkan hidungnya dengan hidung Xiuhuan hingga 
tepungnya berpindah tempat. 


"Sombong!" Tukas Niura tepat di hadapan Xiuhuan. Xiuhuan 
tertawa melihat wajah malu-malu Niura. Mereka semua pun 
ikut tertawa, Yihua tersenyum menyadari ide Liwei yang 
berjalan lancar. 


"Pangeran, hadiah apa yang akan kau berikan?" tanya Liwei 
penasaran. Xiuhuan langsung memasukkan tangannya ke 
dalam saku, mengambil sesuatu yang kemudin ia 
pasangkan di leher Niura. 


Niura membelak melihat benda itu, "Li liontin? Ini 'kan 


"Ya, aku sengaja membelikannya untukmu," jawab Xiuhuan 
memotong ucapan Niura dengan cengiran kudanya. 


Niura sangat senang melihat liontin cantik yang 
diperebutkannya dengan Xin Qian di festival saat itu. Tak 
sadar ia memeluk Xiuhuan dengan bahagia membuat yang 
lainnya terkejut, bahkan Xiuhuan hampir saja terbatuk. 


Xiuhuan membalas pelukan hangat Niura lalu memejamkan 
matanya. 


TBC- 


Gimana, guys? Halu authornya aneh, ya? Wkwk 
maklumin aja dahhh 
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24. Misi pertama 


Hari ini, bisa dikatakan hari yang sangat cerah. Pagi yang 
terasa berbeda dengan pagi sebelumnya entah karena 
mereka sudah mulai akrab atau karena kejadian semalam? 
Semalam mereka tidur bersama tanpa ada batas. Hanya 
sekedar tidur, apalagi Niura yang tidur di pelukkan Xiuhuan. 


Kali ini mereka semua tengah menikmati suasana sarapan 
pagi. Sarapan dengan gandum yang tentu saja dibuat oleh 
kelompok hitam atau kelompok Niura. Saat kelompok hitam 
sedang memasak, kelompok merah atau kelompok Xiuhuan 
masih tertidur. 


Sesekali mereka bercanda ria, menceritakan dan mengulang 
kejadian semalam yang membuat Niura dan Xiuhuan 
tersenyum malu. Niura masih mengenakan liontin 
pemberian Xiuhuan. Bukan karena siapa pemberinya, 
namun memang liontin itu adalah incarannya. 


"Hahaha ... apakah kalian ingat, saat Xiuhuan membalas 
pelukan Xiao Li?" tanya Kangjian sembari menyuap 
sesendok gandum. 


Mereka semua tertawa ria, tidak mempedulikan keadaan 
Xiuhuan dan Niura yang sudah memerah bak kepiting rebus 
dibuatnya. 


Yihua menghentikan tawanya, meletakkan sendok kayunya 
di mangkuk, lalu menatap Niura dengan penuh pertanyaan 
membuat yang ditatapnya merasa risih. 


"Apa?" Niura menatap balik Yihua dengan tatapan bingung, 
ia melihat ke kanan-kirinya, namun dugaannya benar, Yihua 
menatapnya. 


"Setelah semalaman aku menunggu, setelah memakan tiga 
buah odading, kemarin. Kenapa aku tidak berubah-berubah 
menjadi ironman?!" kesal Yihua berkacak pinggang. la 
menatap Niura dengan tatapan kesal yang membuat Niura 
tertawa terbahak-bahak. 


"Kenapa kau malah tertawa?" 


"Hahaha ... Yihua, menjadi ironman adalah sebuah 
perumpamaan. Kau bayangkan saja, mana mungkin 
seseorang akan berubah menjadi ironman hanya karena 
memakan odading?” jawab Niura dengan jelas. Ia 
menggelengkan kepalanya melihat kepolosan Yihua. 


Yihua menyuap sesendok gandum, kemudian menatap ke 
arah pangeran Minghao yang sepertinya tidak mengerti 
topik percakapan antara dirinya dan Niura. 


"Apa?" tanyanya menatap Minghao. 


Minghao menaikkan kedua alisnya, "Apa itu ... ironman?" 
tanyanya kebingungan. 


Niura menghela pasrah, sangat sulit hidup di dunia kurang 
update alias kudet. Mengapa juga ia bisa menyasar ke sini? 
Jika dijelaskan lewat teori mungkin ini sangat mustahil, 
namun apalah daya? 


"Ironman adalah manusia berhati tinggi yang mau 
menolong sesama manusia. la memiliki kelebihan, tubuhnya 
dilapisi besi yang mampu menyamarkan dirinya dan tentu 
saja melindunginya dari serangan," jelasnya perlahan. 


Minghao mengangguk, paham. Saat ia akan memprotes 
kembali, tiba-tiba .... 


lap... lap... lap... 


Suara langkah kaki menggema dari arah depan pintu tenda. 
Yi Jian yang duduk tak jauh dari pintu tenda segera 
membukanya dengan perlahan. Mereka melihat dua orang 
pria dan wanita dewasa yang datang bersamaan dengan 
memakai pakaian yang rapi. 


Niura langsung saja menyambut kedatangan kedua orang 
itu dengan baik. Mempersilahkan mereka masuk, lalu 
menawarkan makanan. 


"Guru Jia, ada apa gerangan Anda kemari?" tanyanya 
penasaran. Yap! Wanita itu adalah Jia, junjungan yang ingin 
dipanggil 'Guru' oleh bawahannya. Sementara pria 
disampingnya segera menghampiri kelompok merah, karena 
pria itu adalah junjungan mereka. 


Jia tersenyum ramah, "Hari ini adalah hari pertama kalian 
menjalankan misi untuk mengumpulkan kristal beast yang 
berada di punggung ballack di hutan Grash. Kalian harus 
bertahan hidup di sana, selama kalian melakukan misi, aku 
dan tuan Hyun akan tinggal di tenda ini untuk menjaga 
barang-barang kalian semua," jelasnya dianggukiboleh pria 
bernama Hyun itu. 


Niura menggelengkan kepalanya tak setuju. la berdiri 
dengan cepat dari duduknya, menatap Jia dan Hyun secara 
bergantian, "Apakah kau bodoh, Guru Jia? Kau akan tinggal 
berduaan bersama lawan jenis?" ucapnya tidak percaya. 


Xiuhuan mengangguk menyetujui, ia menatap 
junjungannya dengan penuh pertanyaan. Hyun yang 
ditatap seperti itu menggeleng-gelengkan kepalanya 
meminta keadilan. 


"Memangnya berudaan bersama istri sendiri tidak boleh?" 
tanya Hyun dengan raut wajah kesal. 


Niura dan yang lainnya cengo, oh ... jadi mereka sepasang 
suami istri? Pantas saja kedua kelompok ini disatukan, ada 
niat tertentu rupanya. 


Prok ... Prok ... Prok ... 


Entah apa yang terjadi, Niura bertepuk tangan dengan ria, 
kepalanya menggeleng dengan cengiran kuda. Tangannya 
ia turunkan sekejap, kembali mengangkat, lalu menunjuk 
wajah Hyun dengan ganas. 


"Jika kau dan istrimu melakukan hal yang tidak-tidak di 
tenda kami, maka aku ... tidak akan segan-segan 
menjadikanmu sebagai seorang kasim!" Semua orang 
memangdang Niura dengan tatapan tidak percaya, ada juga 
yang menatap Hyun dengan sendu. 


Bagaimana tidak, seorang Niura mengancam junjungannya 
sendiri akan dijadikan seorang kasim? Kalian tau? Kasim itu 
seorang bawahan yang penurut, yang ditakdirkan untuk 
tidak akan pernah bisa menjadi seorang ayah yang 
mempunyai keturunan. Sungguh kejam! 


Hyun menggeleng ketakutan, "Ti tidak! Jangan buat aku 
menjadi seorang kasim ... kami baru saja menikah, 
bagaimana jika kami tidak mempunyai keturunan?" 
tanyanya gusar. Jia sendiri sudah menahan air matanya 
sedih melihat suaminya yang akan dijadikan kasim oleh 
muridnya sendiri. 


"Terserah kalian saja, jika kalian tidak melanggar aturanku, 
maka kalian akan hidup tenang. Jika kalian melanggarnya ... 
bisa kau bayangkan, bukan?" ancam Niura semakin 
membuat semua orang bergidik ngeri. 


"Sudahlah ... tidak baik mengancam seseorang yang jauh 
lebih tua di atasmu," ucap Yi Jian menenangkan Niura. Yihua 


dan Liwei ikut menghampiri Niura. Mereka berdiskusi 
tentang keputusan Niura, namun Niura tetap dalam 
pendiriannya. 


Sementara itu, kelompok merah yang keempatnya adalah 
seorang pria sedang merasakan hal yang akan dialami 
junjungan mereka. Mereka membayangkan, bagaimana jika 
mereka menjadi seorang kasim? Rasa yang sangat 
menyakitkan di bagian privasi mereka, sel telur yang 
terpecah, dan ... ah, sudahlah! Memikirkannya membuat 
mereka semakin ngilu. 


"Kau tenang saja, muridku. Kami tidak akan melakukan hal- 
hal aneh yang akan merugikan siapapun, kalian hanya perlu 
fokus pada tujuan kalian saja. Berhati-hatilah karena hutan 
Grash sangat dipenuhi oleh ballack tingkat tinggi." Jia 
mengalihkan topik, Niura memutar matanya malas. Tanpa 
dijelaskan sudah tahu kali .... 


"Baik, Guru!" jawab mereka serentak. 


Mereka langsung menyiapkan senjata masing-masing 
setelah melanjutkan sarapan pagi yang tertunda. Kelompok 
hitam dan kelompok merah kini telah berbaris rapi di depan 
tenda. Mendengarkan intruksi dari para junjungan masing- 
masing. 


Setelah bosan berdiri, akhirnya mereka diperintahkan untuk 
segera pergi ke dalam hutan Grash. Kelompok Niura berjalan 
ke arah barat, sementara kelompok Xiuhuan berjalan ke 
arah timur untuk menghindari kebisingan yang akan 
menimbulkan kemarahan ballack. 


Kelompok Niura berjalan perlahan menyusuri hutan Grash. 
Sesekali mereka mencabut bunga-bunga yang mereka 
lewati. Melihat pohon-pohon yang disinari matahari, bau 


khas hutan yang membuat Niura ketagihan. Niura 
menyukainya. 


Yihua yang merasakan keanehan sedari tadi menghentikan 
langkahnya. la berhenti tepat di hadapan pohon besar 
membuat mereka semua terhenti. 


"Ada apa?" tanya Liwei bingung. 


Yihua menengok kanan-kiri, "Apakah kita tersesat?" 
tanyanya dengan mata yang melebar ketakutan. 


Niura berjalan, mendahului. la melihat sekeliling hutan 
tanpa ingin melewatkan satu hal pun dari pandangannya. Ia 
memutar tubuhnya di tempatnya berdiri, menatap ketiga 
temannya yang sedang ketakutan. 


"Kita tidak tersesat, ini hanya awalan," jelas Niura dengan 
nada yang menenangkan. 


Ketiganya menghela napas lega, melanjutkan perjalanan 
menyusuri hutan. 

Niura memutuskan untuk memimpin jalan melewati antara 
pohon-pohon besar yang menakutkan, dan sulur-sulur 
tanaman yang membelit pohon tampak sangat tebal. 
Sehingga, jika mereka menabrakkan tubuh kesana, rasanya 
bukan keras, namun sangat empuk. 


"Xiao'er ... apakah kau tidak salah jalur?" tanya Yi Jian 
ketakutan. la memegng sulur-sulur pohon yang empuk. 


Niura mengela, "Kalian ikuti saja, aku,"jawabnya yakin. 
Niura yang merasakan firasat buruk, segera melirik kiri- 
kanan waspada. la menatap ketiga temannya dengan tajam. 


"Lari!" instruksinya. Mereka semua berlari mengikuti Niura 
semakin ke tengah hutan yang semakin menakutkan. 


Diantara mereka hanya Yihua yang kelelahan. 


"Apakah kalian siap menghadapi ballack, nantinya?" tanya 
Niura hati-hati. 


Liwei menghela, "Siap tak siap, ini sudah menjadi misi kita. 
Bagaimanapun kita harus menyelesaikannya dengan baik," 
jawabnya pasrah. 


Niura mengangguk membenarkan jawaban dari mulut Liwei. 
Ya, apapun yang terjadi, nyawa mereka sedang dalam 
taruhan, dan mereka harus berhasil bagaimanapun caranya. 


"Apakah ballack semenyeramkan itu?" tanya Yihua 
ketakutan. Tubuhnya bergetar hebat, seumur hidup ia hanya 
diam di rumah dan membantu ayahnya membuat ramuan. 
Bukan bertarung. 


"Apakah tidak ada yang lebih aman?" tanya Yihua kembali. 


"Mana ada monster yang aman?" 


25. Menyerang ballack 
"Apakah tidak ada yang lebih aman?" tanya Yihua kembali. 


Liwei memutar matanya jengah, "Mana ada monster yang 
aman?" cibirnya membuat Yihua menyengir ala kuda. 


Yi Jian menepuk pundak Yihua dan Liwei secara bersamaan, 
"Kalian tenang saja, ketua kita 'kan bukan ketua biasa," 
ucapnya memuji Niura. 


Niura tersenyum bangga, entah mengapa tiba-tiba matanya 
menatap ke arah lain, pertanda bahaya! Inilah konsekuensi 
memiliki elemen lebih dari lima. Selalu dilanda 
kekhawatiran yang mendalam. 


"Ada apa Xia---" 


"Diam! Jangan berisik!" tukas Niura memotong ucapan 
Liwei. la menerawang sekeliling dengan hati-hati. Indra 
pendengarannya yang tajam ia manfaatkan untuk 
mengidentisikasikan lawan. 


"Sssttt ...." 


Yi Jian yang mengerti akan gerak-gerik Niura segera 
menatap Yihua dan Liwei bergantian, "Keluarkan senjata 
kalian ...." bisiknya. Mereka mengeluarkan senjata mereka 
yang mereka selipkan di ikat pinggang. 


Niura bangga melihat tindakkan Yi Jian, ia melambaikan 
tangannya meminta agar ketiganya menghampirinya. 


"Kalian bersiap-siap, ballack tingkat enam puluh berukuran 
enam kali lipat dari manusia akan datang," ucap Niura 


menginstruksi. Mereka bertiga menautkan alisnya bingung, 
perasaan tidak ada apa-apa sedari tadi, mana ballack itu? 


Tiba-tiba satu pohon besar tumbang tepat di atas mereka. 
"Mundur!" tegas Niura sigap. 
Brugh 


"Huh, sukurlah ... batin ketua memang sangat bagus!" puji 
Yihua saat mereka berhasil menghindari pohon besar yang 
tumbang itu. 


Niura tidak menghiraukan ucapan mereka, ia terus berhati- 
hati, dan memikirkan-kenapa pohon sebesar ini bisa 
tumbang dengan akar-akarnya yang tercabut? 


Niura membelakkan matanya terkejut melihat seekor 
ballack bewarna hitam yang bertubuh besar layaknya 
goblin. Tubuhnya yang dipenuhi duri yang tajam 
membuatnya waspada. 


"Sebelah kanan!" Teriak Niura sontak membuat mereka 
semua melihat ke arah kanan. Melihat seekor ballack yang 
kelaparan. Ballack itu mencabut pepohonan besar hingga 
terjadi beberapa longsor yang lumayang besar. 


"Serang!" Teriak Yi Jian namun dihentikan oleh lengan Niura. 


Niura menatap mata Yi Jian, lalu menggeleng. "Jangan ... 
kita harus membuat taktik yang sangat matang!" Yi Jian 
mengangguk paham. 


"Ma-maaf," lirih Yi Jian sendu. 


Niura mengelus pundak Yi Jian, "Jangan sedih, kau tidak 
salah." Niura mengalihkan pandangannya ke arah ballack 


itu, lalu menatap Yihua dan Liwei dengan cepat. 


"Liwei, tumbuhkan akar-akar pohon yang besar, lalu lilitkan 
di tubuh ballack itu!" tegas Niura. Liwei mengangguk, lalu 
membuat farmasi elemen pengendali tanamannya, 
membuat gerakan di tangannya, lalu mengarahkannya ke 
ballack itu. 


"Wrrraaggg!" Ballack itu meraung kesakitan kala akar-akar 
pohon yang besar melilit tubuhnya. 


"Yi'er, Ubah cuaca menjadi sangat panas!" 


Yi Jian mengangguk senang. la membuat farmasi elemen 
pengendali cuacanya, mengubah cuaca yang dingin 
menjadi sangat panas. Ballack itu semakin meraung 
kesakitan. 


Niura membuat farmasi elemen es tingkat tinggi. Membuat 
gerakan di lengan, lalu melempar cahaya tersebut ke arah 
ballack yang tengah terkapar. Ballack itu menjadi es batu 
seketika. 


"Hyaat!" 


"Xiao Li ... I-itu, elemen tingkat tinggi?" Yihua menepuk- 
nepuk pipinya tak percaya. 


Tanpa menghiraukan, Niura kembali membuat farmasi 
elemen api tingkat sedang, membakar ballack itu hingga 
esnya mencair. Jika ia menggunakan api tingkat tinggi, 
maka hutan ini bisa saja terbakar. 


"Yihua, tusuk mata ballack itu!" tegas Niura. Yihua menusuk 
mata ballack itu dengan senjata rubahnya. Mata itu 
tercongkel, ballack itu kehilangan arah, tubuhnya semakin 
lemas tak berdaya. 


Niura berlari mendekati ballack itu, memotong ekornya 
dengan senjatanya. Lalu ia memanjat ke tubuh ballack itu- 
mengambil puluhan kristal beast di punggungnya. 


"Waah! Ketua kita memang hebat!" puji Yihua diangguki 
oleh Yi Jian dan Liwei. 


"Hap!" Niura melompat dari tubuh ballack itu. Membawa 
sekantung kristal beast yang sangat indah. 


"Berikan aku jantung ballack itu," pinta Niura melihat Liwei 
yang sedang memotong-motong tubuh ballack itu. Liwei 
memberikan jantung ballack yang dua kali lipat lebih besar 
dari kepala manusia itu kepada Niura. 


Niura menerimanya dengan senang hati. la membelah 
jantung itu, tangannya ia ulurkan, lalu mengambil bijih besi 
Skana yang sangat indah dan kokoh dari dalamnya. 


Sontak hal itu membuat yang lainnya terkejut. "Bijih besi 
Skana? Itu adalah bijih besi termahal yang sangat langka! 
Dan Xiao Li mendapatkannya dengan sangat mudah?" Liwei 
menggelengkan kepalanya tak percaya. 


Bijih besi Skana adalah bijih besi yang hanya ada di inti 
bumi. Inti bumi berada di paling tengah, paling dalam, dan 
karena leluhur menganugrahi ballack dengan bijih besi 
Skana yang banyak hingga para ballack menjadi sombong 
dan bangga. Kesombongan itulah yang membuat para 
ballack dikutuk menjadi monster yang dijauhi dan sangat 
diharamkan. Bijih besi Skana juga merupakan bijih besi 
yang sangat sempurna jika dibuat menjadi senjata karena 
setiap selnya mengandung unsur besi dari segala besi yang 
sangat kuat dan tentunya tajam. 


"Bagaimana kau tau bahwa batu itu terdapat di jantung 
ballack?" tanya Yi Jian menganga. 


"Aku pernah melawan ballack di hutan gaxia." 


"Hah?!" Sontak jawab Niura membuat semua terkejut. 
Ballack bukanlah monster biasa yang hanya mengganggu 
jika diganggu, ia akan lebih buas jika hanya melihatmu saja. 


"Kenapa?" Dengan santainya Niura menjawab 'Kenapa?' 
sungguh, terbuat dari apa, dia? 


Yi Jian yang memang sudah tau kekuatan asli Niura 
mencoba mengerti. la menghela napasnya perlahan, 
matanya ia pejamkan sebentar, menatap Niura dengan 
lembut. "Tidak, Xiao'er ... saat ini yang terpenting adal-- 


"Arggtt!" 


"Yihua!" Mereka bertiga berlari menghampiri Yihua yang 
tiba-tiba diseret oleh ballack yang lebih besar. Ballack ini 
telah mencapai tingkat 100. Yihua terus memegang 
lehernya yang berdarah-darah. 


Niura yang ingin mengandalkan senjata segera ia urungkan 
karena ini menyangkut nyawa seseorang. la pergi ke arah 
lain dengan cepat membuat mereka terkejut. 


"Xiao Li! Yihua sedang di ujung tanduk dan kenapa kau 
menghindar?" teriak Liwei tak terima. la menangis 
sesenggukkam meratapi bodohnya dirinya yang tidak bisa 
menjaga Yihua. 


(Di ujung tanduk: di ambang kematian) 


Xiao'er tidak mungkin pergi tanpa alasan, dia pasti 
mempunyai rencana lain' batin Yi Jian mencoba memahami. 


Yi Jian menghampiri Liwei lalu mengelus pelan 
punggungnya. Sesekali mereka berdua melemparkan batu 


ke arah ballack itu-dengan hati-hati tentunya karena mereka 
tak ingin batu itu mengenai Yihua. 


"Kau jangan salah paham, aku kenal betul dengan adikku, 
dia pasti mempunyai rencana lain, apakah kau ingat 
kejadian di kapal itu?" tanya Yi Jian membuat Liwei 
mengangguk. 


Liwei mengulang ingatan tentang kejadian saat dimana ia 
melihat dengan mata kepalanya sendiri saat Niura 
mengendalikan sebelas hiu dan paus tanpa alat apapun. 


"Apalagi? Keluarkan senjatamu! Kita tidak boleh hanya 
mengandalkan Xiao Li!" tegas Yi Jian dengan semangat. Ia 
mengeluarkan senjatanya dari ikat pinggang, 
mengarahkannya ke ballack itu. 


Liwei berdiri perlahan, tangan kirinya memegang sulur-sulur 
pohon untuk bertumpu. Tangan kanannya ia gunakan untuk 
menggunakan pedang. 


Liwei menatap Yi Jian dengan pandangan yang berbeda, kali 
ini api semangat membara di matanya. Mereka berdua 
mengangguk, lalu berlari menghampiri ballack itu dengan 
cepat. 


"Hyatt!" Liwei menyerang kaki ballack itu hingga ballack itu 
kehilangan keseimbangan. Namun ballack itu cukup kuat 
dengan mengandalkan ketiga kakinya. 


Srettt! 
Cratt! 


Yi Jian menancapkan pedangnya di perut ballack hingga 
memuncratkan darah busuk yang mengenai pakaiannya. la 
menarik tubuh Yihua yang masih memiliki kesadaran. 


Kalian tidak akan bisa menyerangku dengan mudah! Aku 
adalah mahluk istimewa terkaya yang memiliki bijih bisi 
Skana dalam diriku!" 


Liwei dan Yi Jian mengernyitkan alisnya bingung, ballack itu 
menggerak-gerakkan mulutnya seolah sedang berbicara, 
namun mereka tak mendengar apapun selai raungan 
kencang. Tidak peduli, Yi Jian kembali mencoba menarik 
tubuh Yihua, namun ballack yang mengetahui hal itu segera 
menendang perut Yi Jian hingga membuatnya tersungkur. 


"To ... long ...." lirih Yihua tak tahan. Ballack itu tersenyum, 
semakin menggigit pakaian yang dikenakan Yihua dengan 
kencang. 


"Apa-apaan ini? Apakah kau akan membanting Yihua?!" 
Liwei mencoba menghentikan ballack itu saat ia mengetahui 
bahwa ballack itu akan melempar Yihua, namun ia tak 
berdaya. Apalagi melihat Yi Jian yang pingsan terkapar 
karena ditendang ballack menjijikan itu. 


Di kejauhan, Niura melihat kejadian ketiga temannya yang 
sedang berjuang, kini ia sedang mencoba memanggil 
Roiden untuk meminta pertolongan, karena ballack adalah 
peliharaan kesayangan Roiden. Namun ia tak menemukan 
tanda-tanda kehadiran pria itu, apakah Royden benar-benar 
marah padanya karena ia dekat demgan Xiuhuan? 


"Maafkan aku, Roiden," gumamnya dengan mata terpejam. 
la akan merelakan dirinya sendiri jika nantinya Royden akan 
marah besar padanya, demi menyelamatkan ketiga 
temannya. 


la melebarkan kedua telapak tangannya, melihat kejadian di 
hadapannya yang semakin menjadi-jadi membuatnya gusar, 
ia merapalkan mantra dalam hatinya hingga tiga cahaya 
muncul dalam telapak tangannya. Kedua telapak tangannya 


yang telah bercahaya sempurna segera ia arahkan ke 
ballack itu dengan cepat. 


Bugh! 
Darrr! 


Ballack itu meledak, jantungnya menggelinding ke arah 
Niura. Niura mengambil jantung itu lalu memasukkannya ke 
dalam cincin ruang. Yihua terlempar ke pangkuan Liwei. 
Liwei tertohok melihat kejadian di hadapannya, apalagi saat 
mengetahui pelakunya adalah Niura-seseorang yang telah 
ia cap sebagai ketua tak bertanggung jawab yng kabur saat 
Yihua hampir mati. 


"Apakah kalian tidak apa-apa?" tanya Niura sambil berlari 
menghampiri. la terkejut melihat Yi Jian yang terkapar 
lemah di tanah, Yihua yang lehernya terus mengalirkan 
darah, dan Liwei yang terlihat pasrah. 


Liwei berdiri menghadap Niura, raut wajah penyesalan 
terpampang jelas di wajahnya. Niatnya ingin memeluk, 
namun ia urungkan untuk bersujud di kaki Niura. 


"Ada apa?" kejut Niura. Ia berjongkok di hadapan Liwei yang 
tengah bersujud dengan isak tangis yang tiada henti. 
Membantunya duduk kembali, menatapnya sendu, 
kemudian menghapus air matanya. 


"Ma-maafkan a-aku ... aku, telah berprasangka buruk 
terhadapmu," isak Liwei. Niura segera menggeleng, ia 
membenarkan posisi duduk keduanya. 


"Jangan seperti itu, kau adalah temanku, lebih baik 
sekarang kita bantu Yihua dan Yi Jian," jawab Niura dengan 
senyumannya. Liwei mengangguk menyetujui. 


Liwei membantu mengangkat tubuh Yi Jian ke akar pohon 
besar, sementara Niura membantu menetralkan aliran darah 
di leher Yihua. 


"X-xiao L-li ...." gumam Yihua tak berdaya. la masih mampu 
menahan kesadarannya walaupun lehernya telah 
mengeluarkan banyak darah. 


Niura tersenyum getir, "Kau gadis yang hebat! Kau sangat 
hebat karena mampu bertahan," ujarnya. 


Liwei melihat Niura yang sedang membuat farmasi secepat 
kilat-hingga membuatnya mengerjapkan mata beberapa 
kali. 


'Barusan dia membuat farmasi?' 


Niura mengarahkan lengannya yang telah bercahaya 
setelah membuat farmasi dan merapalkan mantra ke leher 
Yihua. Luka di leher Yihua perlahan menutup dengan 
sendirinya karena cahaya itu. Niura memejamkan matanya, 
jari telunjuk dan tengahnya ia tempelkan di bekas luka itu 
hingga darah Yihua telah seperti semula. 


Yihua memegang lehernya tak percaya, sesekali ia 
memencet-mencet bekas lukanya dengan gembira. 


"Xiao Li! A-aku telah sembuh?" tanya Yihua tak percaya. 
Niura tersenyum, lalu mengangguk. 


Niura meninggalkan Yihua yang sedng melompat-lompat 
kegirangan, ia menghampiri Yi Jian yang masih belum 
sadarkan diri, pandangan itu tak luput dari mata Liwei- 
apalagi ketika melihat Niura dengan mudahnya meledakkan 
ballack dan membuat Yihua sembuh. 


Alih-alih menyembuhkan Yi Jian, Niura justru mengeluarkan 
cambuk di cincin ruangnya membuat Liwei membelakkan 
matanya. 


"Xiao Li! Apa yang kau lak-- 
Ctarrr! 


Niura melompat, "Apa?" tanyanya santai melihat Liwei. Ia 
mengambil daun araka di pohon yang lumanyan tinggi 
menggunakan bantuan cambukkannya. Liwei menghela 
napasnya lega, ia pikir Niura akan mencambuk Yi Jian. 


Liwei menerima uluran tangan Niura yang memberikan daun 
araka padanya, mengerti apa yang harus ia lakukan, ia 
mengambil satu batu besar dan satu batu kecil. Meletakkan 
daun araka di batu besar, lalu menumbuknya menggunakan 
batu kecil. 


Niura mengangkat kepala Yi Jian ke pangkuannya, ia sadar 
jika Yi Jian membutuhkan daun araka untuk kesadarannya, 
ia tak tega jika mengobati seseorang yang tidak sadarkan 
diri. 


"Yihua ..!" teriak Niura membuat Yihua mengalihkan 
pandangannya. 


"Ya?" Yihua berlari ke arahnya masih dengan perasaan 
senang. 


"Kau terimalah tumbukkan daun araka ini, gunakan elemen 
pengendali tanamanmu untuk menambahkan nutrisi dan 
oksigen di dalamnya," titah Niura dengan mengulurkan 
tangannya yang memegang daun araka yang telah 
ditumbuk oleh Liwei. 


Yihua melipat hanfu di lengannya, membuat farmasinya 
dengan teliti, merapalkan mantra hingga cahaya hijau 
muncul di telapak tangannya yang kemudian ia lempar ke 
tumbukkan daun araka itu. Tumbukkan daun araka itu 
bercahaya, serat-serat dan nutrisinya berkumpul dengan 
sempurna. 


Niura mengoleskan seluruh tumbukkan daun araka itu ke 
kening Yi Jian. Setelah selesai, ia kembali membuat farmasi 
secepat kilat lalu mengarahkannya ke arah kening Yi Jian. Yi 
Jian telah tersadar, darah yang mengalir di hidungnya telah 
mereda, sesekali ia memegang keningnya yang basah 
karena daun araka. 


"B-bagaimana bisa?" tanya Yihua yang terkejut melihat 
farmasi Niura. 


Niura tersenyum, "Kau tidak akan mengerti," jawabnya. 


Yi Jian pun ikut tersenyum walaupun ia tidak mengerti 
kejadian apa yang telah dilakukan Niura hingga membuat 
Yihua dan Liwei sangat penasaran. la mengerti bahwa Niura 
itu spesial, ia mengakui itu. 


"Yi'er ... kau sudah baikkan?" tanya Liwei memperhatikan 
kondisi tubuh Yi Jian. Yang ditanya hanya mengangguk 
sebagai jawaban. 


Niura tersenyum lebar memgetahui ketiga temannya sudah 
baik-baik saja, ia memasukkan lengannya ke saku hanfu, 
lalu mengeluarkan sesuatu yang membuat mereka kembali 
terheran-heran. Niura ini penuh kejutan dalam data mereka. 


"Untuk apa itu?" 


TBC- 


Hai, maaf latpost, lagi stuck butuh penyemangat 
ihhh 


-Dedes- 


26. Kristal Beast 


"Untuk apa itu?" tanya Liwei heran saat melihat Niura 
mengeluarkan empat bulu burung merak dari sakunya. 


Niura tersenyum, ia memberikan mereka satu-persatu bulu 
burung merak itu. "Ini adalah bulu merak yang telah aku 
beri campuran racun," jawabnya sambil memainkan bulu 
merak itu. 


Sontak jawaban dari Niura membuat Yihua membelakkan 
matanya, "Apa kau ingin meracuni kami?" tanyanya lalu 
meletakkan bulu merak itu di tanah. 


"Hahaha ... apa keuntunganku meracuni kalian? Kalian 
tenang saja, aku memberi ini untuk kalian berjaga-jaga," 
jawab Niura terbelak. Yihua mengambil bulu itu kembali, 
lalu melihatnya dengan rinci. 


"Apa yang bisa ... kita lakukan dengan bulu merak, ini?" 
tanya Yi Jian yang sama bingungnya. 


"Apakah kalian tidak dengar penjelasanku sebelumnya?" 
tanya balik Niura kesal. Ia memalingkan wajahnya ke arah 
lain, kedua tangannya ia lipat di dada, pertanda ia sedang 
marah. 


Liwei menjawab, "Tentu saja kami tau, kau telah 
memberikan racun dalam bulu merak ini." Ia membalikkan 
tubuh Niura, membuatnya saling berhadapan. 


"Kalian gunakan bulu itu sebagai hiasan rambut kalian. Jika 
ada ballack, kalian gunakan itu untuk menusuk lehernya ...." 


Mereka langsung mengangguk paham. Ternyata benda itu 
sangat berguna. Ya, karena ballack itu sangat anti dengan 


racun, kenapa tidak terpikirkan sedari tadi? 


"Huh! Ketua semakin jenius saja," kagum Yihua sambil 
bertepuk tangan ria. Sangat bersyukur berada di sekitar 
orang-orang tangguh yang positif. 


"Lalu ... apa yang harus dilakukan sekarang?" tanya Yi Jian 
saat menyadari bahwa mereka sudah berhenti berbicara. 


Niura menatap Yi Jian dengan senyumannya yang tak 
pernah luntur. "Apalagi? Ambil kristal beast di punggung 
ballack yang telah kuledakkan tadi," jawabnya, lalu bangkit 
dari duduknya. 


Mereka bertiga ikut berdiri. Membuntuti Niura menuju jasad 
ballack yang telah hancur itu dengan menutup hidungnya 
karena bau busuk yang menyengat, membuat mereka risih. 


Niura mengeluarkan pedang di pinggangnya, dan mulai 
menebas punggung ballack yang masih kokoh itu. 


Cringgg ... Cringgg ... Cringgg 


Kristal beast berwarna ungu muda berjatuhan ke tanah. 
Mereka yang dibawah segera memungutinya satu-persatu, 
memasukkannya ke dalam kantong, lalu memberikannya 
kepada Niura. 


Niura memasukkan kantong berisi kristal beast itu ke dalam 
cincin ruangnya, lalu melompat dari atas punggung ballack 
ke tanah. 


Hap 


Yi Jian mendekati jasad ballack itu dengan sebilah pedang di 
tangan, menelusuri setiap tubuh ballack itu, ia menyatukan 


alisnya bingung, lalu menatap Niura yang tengah 
menatapnya juga. 


"Apa?" tanya Niura yang merasa diperhatikan. 


Yi Jian menyelipkan pedanganya di pinggang, lalu berjalan 
menghampiri Niura. "Apakah kau tidak ingin bijih besi 
Skana, lagi?" tanyanya. 


Niura sedikit perpikir, lalu mengangguk. "Ya ... memangnya 
kenapa? Apakah kau mau juga?" tanyanya kembali. la 
memainkan pedanganya dengan jari-jemati lentiknya, lalu 
diputar-putar. 


"Aku tidak melihat jantung ballack itu," jawab Yi Jian 
kebingungan, memangnya ballack itu hidup tanpa jantung? 


Niura tertawa mendengar jawaban itu, ia mengeluarkan 
kantong berisi dua bijih besi Skana dari cincin ruangnya. 
"Satu bijih besi dari ballack pertama, dan satu bijih besi dari 
ballack yang meledak itu," jawabnya sambil menunjuk 
ballack yang terkapar itu. 


'Bagaimana bisa?' batin Yi Jian kebingungan. Berbeda 
dengan Yihua dan Liwei yang menatap jengah, itu karen 
mereka berdua mengetahuinya dari awal. 


Niura yang membaca pikiran Yi Jian langsung menggeleng- 
geleng pusing. "Saat ballack itu meledak, kau tengah tak 
sadarkan diri, jantungnya menggelinding dengan sendirinya 
padaku, yasudah ... langsung saja kuambil bijih besi di 
dalamnya. 


Niura kembali memberikan bulu merak itu kepada mereka 
semua. Mereka menerimanya dengan senang hati, lalu 
menusuknya di gelungan rambut. Selain untuk berjaga, 


bulu merak itu juga menambah kesan natural dari wajah 
mereka yang memakainya. 


Keheningan membuat Niura jengah, ia melihat ketiga 
temannya yang sibuk dengan dunia mereka sendiri. Liwei 
yang sedang menggaruk-garuk batu besar, Yihua yang 
sedang memeluk batang pohon, dan Yi Jian yang sedang 
berbaring di tanah membuatnya tambah jengah. la berdiri 
membuat mereka semua menatapnya. 


"Ada apa?" tanya mereka serentak. 


Niura menghirup udara, lalu menghembuskannya perlahan, 
"Apakah kalian merasakan ketenangang?"” tanyanya 
membuat mereka bingung. 


Tidak ada yang menjawab. Niura menarik lengan mereka 
bertiga sekaligus, membuat mereka berdiri dengan sedikit 
terkejut. 


"Ada apa?" tanya Yi Jian mendekati Niura. 


Niura menatap Yi Jian, "Mari kita lanjutkan perjalanan ke 
hutan yang lebih besar," ajaknya. 


Liwei menghela napasnya gusar, "Huh ... Xiao Li memang 
yang selalu di depan jika menyangkut pertarungan," 
jawabnya dibalas kekehan oleh Niura. 


Dan mereka pun pergi ke hutan yang lebih besar dengan 
berlari. Selama perjalanan, mereka merasakan ketenangan 
tersendiri karena tidak ada gangguan apapun. Namun hal 
itu tidak membuat Niura menjadi tidak fokus, ia malah 
semakin waspada, bisa saja ini tipuan, bukan? 


Semakin lama perjalanan, langit semakin gelap, waktu siang 
telah berganti petang. Hawa sekitar semakin dingin, 


sesekali mereka memeluk tubuh mereka sendiri selama 
perjalanan. 


Liwei yang berada di belakang mereka telah menggigil 
kedingingan. Sadar ia tertinggal, ia melupakan dirinya yang 
kedinginan, berlari sekuat tenaga untuk menyatu dengan 
rombongan. 


lap... lap... lap... 


Suara langkah kaki yang menggema membuat Niura 
membalikkan tubuhnya, melihat Liwei yang tertinggal jauh, 
ia panik saat melihat Liwei tak fokus akan jalanan yang 
dipenuhi bebatuan. 


"Hati-hatiii ...!" teriak Niura waspada. Liwei yang mendengar 
itu langsung fokus, ia menurunkan kecepatan larinya, tiba 
tiba saja perutnya terasa sakit saat telah tiba di hadapan 
Niura 


Kruuu .... 


"Lapar ... sedari tadi kita tidak memakan apapun," keluh 
Liwei membuat mereka berhenti berjalan. 


"Baiklah, kita siapkan makan sekarang, kita bagi tugas," 
jawab Niura bijaksana. Liwei sangat bersukur dengan 
tindakan Niura, ia menduduki dirinya di bawah pohon 
sukun. 


Prokk ... Prokk ... 


Dua tepukkan tangan Niura membuat mereka menatapnya, 
Niura memberikan kode kepada mereka untuk segera 
menghampirinya. 


Saat mereka telah berkumpul, Niura segera berdiri, "Karena 
kita semua belum makan sesuatu, jadi aku tugaskan kalian 
bertiga untuk menyiapkan api unggun untuk memanggang 
daging buruan, sementara aku akan pergi berburu sekejap," 
tegasnya diangguki yang lain. Mereka semua mempercayai 
Niura karena beberapa kejadian tak terduga yang telah 
Niura buat. 


"Baiklah, sepertinya itu ide bagus," jawab Yihua. la segera 
mengumpulkan ranting-ranting kayu yang ia temukan. Yi 
Jian merangkai kayu itu menjadi tungku, lalu Liwei 
menggosokkan dua batu untuk menghasilkan api. 


Sebenarnya Niura ingin menggunakan elemen apinya 
karena tidak ingin menyusahkan Liwei, namun jika ia 
lakukan, bukan hanya ranting itu yang terbakar, namun 
seluruh hutan bisa saja hangus karena tingkatnya yang 
diluar nalar. 


Niura pergi meninggalkan mereka untuk berburu dengan 
perasaan yang campur-aduk. Sebilah pedang terpampang 
cantik di tangannya, sementara satu tangannya yang lain 
memegang kantong yang lumayan besar. 


Di perjalanan, ia kebingungan karena tidak menemukan 
apapun. Hanya seekor semut yang tubuhnya sebesar kepala 
manusia. Kenapa? Karena pada era kuno seperti ini oksigen 
masih banyak dan tidak tercemar, hingga mempengaruhi 
postur tubuh hewan-hewan. 


Niura menendang batu yang menghalangi jalannya hingga 
pecah, ia melanjutkan jalannya, namun tiba-tiba matanya 
kembali berdenyut, matanya tiba-tiba beralih menatap ke 
arah kiri. Padahal Niura tidak mengendalikannya, ini masih 
misteri. 


Niura melihat di sebelah kiri ada seekor ayam kalkun besar 
yang sedang berndam di rawa-rawa. 


'Mata ini berguna juga' batinnya dengan senyuman yang 
merekah. 


Niura berjalan mengendap-endap. Melihat mata kalkun itu 
yang terpejam membuatnya senang karena mendapat 
kesempatan. Dari jauh, ia melempar senjata di lengnnya ke 
arah kalkun itu, tepat sasaran! Kalkun itu terbaring lemas 
dengan darah yang mengalir deras. 


Niura menghampiri hasil buruannya, memasukkannya ke 
dalam kantong, lalu kembali menghampiri teman-temannya. 


"Kapan Xiao Li datang ...?" tanya Liwei sembari memegang 
perutnya. 


"Sab I 


"Hai!" Niura berlari menghampiri mereka dengan membawa 
sekantong kalkun yang terlihat berat. Niura mengeluarkan 
kalkun itu dari kantongnya, memberikannya kepada Yi Jian 
yang telah memegang pisau. 


"Wah, besar sekali. Cepat-cepat! Aku sudah tak sabar lagi!" 
ucap Liwei tak sabar. 


Yi Jian memutar matanya jengah, ia segera mencabuti bulu 
merak itu dibantu dengan Yihua. Liwei menambah-nambah 
ranting kayu untuk dibakar agar apinya tidak padam. 


Mereka memanggangnya dengan senang hati. Sementara 
Niura hanya memperhatikan dari atas pohon sukun saja. 
Alih-alih berjaga malam. 


"Xiao Li ... turunlah! Kalkunnya telah siap!" 


Mereka memakan kalkun panggang dengan lahap, 
walaupun tanpa tambahan rempah-rempah, menurut 
mereka ini sudah lebih dari cukup. Tidak ada yang berbicara 
selama makan, semuanya sibuk dengan dunianya. 


"Yi Jian, buatlah obor," titah Niura memberikan empat kayu 
setelah mereka semua telah selesai makan. Yi Jian 
menerimanya, lalu membuat obor. 


Mereka memegang obornya masing-masing, mengikuti 
Niura yang memimpin perjalanan malam ini. Mereka sepakat 
tidak akan menginap di hutan karena menurut mereka, 
hutan ini sangat berbahaya. 


Niura mengawasi ketiganya hati-hati, ia takut kejadian 
seperti tadi pagi terulang. Kejadian ketika tiba-tiba Yihua 
diseret oleh ballack yang tiba-tiba muncul. 


"Xiao Li, berapa banyak kristal yang telah kita kumpulkan?" 
tanya Liwei penasaran. 


"Emm ... entahlah, nanti kuhitung," jawab Niura tetap fokus 
pada perjalanan. 


"Yihua, awas!" teriak Niura. 


Yihua berbelok ke kanan, terkejut saat mendengar teriakkan 
Niura. 


Niura berlari ke arah bunga pemakan serangga itu. 
Slash 


Satu gerakan berhasil menebas batang bunga itu. la 
meraihnya, lalu melemparnya ke arah lain. 


"RRAAWWW!" 


"Eh, apa itu?" Niura dan yang lainny terkejut saat 
mendengar raungan dari arah dimana ia melempar bunga 
tersebut. Niura membalikkan badannya, dan ..... 


"Xiao Li!" teriak mereka semua terkejut saat melihat seekor 
ballack yang lumayan besar di hadapan Niura. 


Niura menyunggingkan senyuman, "Kemana saja, kau? 
Sedari tadi kucari, tapi tidak muncul," ucapnya menatap 
lekat ballack itu. 


'Berani sekali kau mengganggu tidurku!' ucap ballack itu 
yang hanya bisa dimengerti oleh Niura. 


"Cih, tidur saja yang kau tau!" jawab Niura membuat mereka 
bertiga kebingungan. 


"Xiao Li, kau bicar " 


"Keluarkan bulu merak kalian!" teriak Niura memotong 
ucapan Yi Jian. Dengan sigap, mereka semua mencabut bulu 
merak di sanggul rambut mereka, lalu menancapkannya ke 
leher ballack itu. 


"Rrraaw!" Ballack itu meraung kesakitan. Darahnya mengalir 
tepat di setiap lubang tusukkan yang beracun. Mereka 
bertiga mencabut bulu merak itu dengan sekuat tenaga 
karena daging ballack yang sangat alot. 


Cklasss 


Pedang itu Niura taring secepat mungkin. Memutar- 
mutarnya di atas kepala, lalu menebas kepala ballack itu 
hingga menggelinding tak tentu arah. 


"Ambil kristalnya," ucap Yi Jian. 


"Jangan!" cegah Niura saat ia merasakan hal yang aneh. 
"Ada apa, Xiao'er?" tanya Yi Jian kebingungan. 


Tiba-tiba saja tubuh ballack itu berdiri kembali walau tanpa 
kepala. Mereka semua terkejut, Yihua, Liwei, dan Yi Jian 
berlari ke belakang Niura. 


"Ini yang membuatku penasaran ...." ucap Niura lalu 
menghampiri ballack itu. 


Niura membuat farmasi guntur dengan cepat. Cahaya 
berwarna ungu muncul di lengannya, ia melempar cahaya 
itu ke langit dengan tenaganya. 


Duarrr ... Duarrr ... Duarrr ... 


Langit mengeluarkan guntur yang sangat besar 
menggelegar. Niura mengangkat kedua tangannya, 
membuat farmasi cermin pemantul elemen, 
mengarahkannya ke langit hingga petir itu berbalik ke arah 
ballack yang sedang mengamuk. 


Darrr 


Ballack itu meledak, mereka berlari menjauh agar tidak 
terkena sengatan guntur. 


"Ba bagaimana bisa? Elemen Xiao Li 'kan hanya api dan es 
mengapa ia mengeluarkan elemen guntur?" Liwei 
menepuk-nepuk pipinya tak percaya. 


Niura tak menghiraukan itu, ia menghampiri tubuh ballack 
yang acak-acakkan, ia memanjat ke atas punggung hati-hati 
karena tubuh ballack yang satu ini dipenuhi duri-duri yang 
besar dan tajam. 


"Yihua, sayat jantungnya!" 


Yihua mengangguki perintah Niura, ia mengambil senjata 
rubahnya, menancapkannya ke jantung itu, lalu 
menyayatnya hingga mengeluarkan bijih besi Skana. 


Niura mencabut satu duri ballack yang menancap di 
kakinya, ia melanjutkan aksinya mengambil kristal beast di 
punggung alot itu. 


Niura melompat dari atas punggung ballack itu, 
memasukkan kristal beast itu ke dalam cincin ruangnya, lalu 
menerima bijih besi Skana yang diberikan oleh Yihua. 


"Terimakasih," ucap Niura. 


Di perjalanan pulang, keheningan kembali terjadi. Niura 
berjalan dengan agak pincang karena ia menginjak duri 
ballack, tadi. Sementara Liwei terum merengek meminta 
Niura segera menghitung kristal beastnya sekarang. 


"Xiao Li ... keluarkanlah kristal itu, aku ingin menghitungnya 
.."rengek Liwei tak sabaran. 


Niura menghela, "Di tenda saja, di sini tak aman," jawabnya 
agak sedikit kesal. 


"Sudahlah Liwei, di tenda apa salahnya?" ucap Yihua 
membela Niura. 


Liwei menginjak-injak tanah dengan kesal, "Kalian semua 
tidak mengerti aku, aku sngat penasaran dengan jumlah 
kristal dari tiga ballack!" 


"Liwe H 


"Baiklah," pasrah Niura. la membuka cincin ruangnya, 
mengeluarkan sekantung besar berisi kristal beast itu 
kepada Liwei. Liwei menerimanya dengan girang. Tangan 
indah milik liwei mencoba membuka tali kantong itu. 
Namun ... tiba-tiba batin Niura merasa ada yang aneh. 


Niura mendengar sesuatu yang abstrak, hanya ia yang 
mendengar. la memejamkan matanya, lalu membukanya, 
"Jangan dibuka!" cegahnya melihat Liwei. 


Liwei mengurungkan niatnya, ia melihat Niura kebingungan, 
"Ada ap H 


"Menunduk!" teriak Niura membuat mereka menunduk 
spontan. 


Jleb 


Empat anak panah melintas di atas kepala mereka, lalu 
menancap di pohon yang lumayan besar. 


"Hah? Pa panah?" ujar Liwei tertohok. 
"Serahkan kristal beast kalian padaku!" 


Mereka berempat membalikkan badannya, terkejut melihat 
empat orang gadis dengan panah sedang mengarah ke arah 
mereka. 


"Xin Qian?" gumam Niura membuat Xin Qian tertawa. 


"Hahaha ... ada apa?" Xin Qian menghampiri Liwei yang 
sedang memegang sekantung kristal beast. "Ck. Gadis 
bodoh, sudah diperingati oleh ketua bijaksanamu tapi kau 
sangat parno!" lanjutnya membuat Liwei menegang. 


Niura wmengepalkan lengannya, kesepuluh kukunya 
memutih, ia berlari ke arah Liwei, lalu merampas kantong 
berisi kristal beast itu. Hal itu membuat Xin Oian geram, kini 
ia berjalan menuju Niura. 


"Xu Ji, Anchi, Yu mei, cambuk dia!" teriak Xin Qian sembari 
menujuk Niura. 


"Tidak semudah itu' batin Niura dengan senyumanya. 


Ketiga dayang Xin Oian mengangkat cambuk mereka, 
namun ditangkis cepat oleh Niura. "Kau ingin kristal beast?" 
tanya Niura. 


Xin Oian menjawab, "Ya!" 
"Usaha!" teriak Niura membuat Xin Oian semakin geram. 


"Berikan ... atau akan kusakiti ketiga temanmu?" ancam Xin 
Oian membuat Niura mematung. 


la tak mungkin mengeluarkan elemennya sekarang, 
terpaksa ia memberikan kristal beast itu kepada Xin Oian. 


"Hahaha ... gadis yang baik!" 


Xin Oian dan ketiga dayangnya pergi meninggalkan 
kelompok hitam dengan tawa kepuasan. 


Melihat dengan mudahnya Niura memberikan hasil jerih 
payah mereka, membuat mereka marah. Mereka 
mengepalkan tangannya, lalu pergi meninggalkan Niura 
begitu saja. 


Niura yang menyadari bahwa ia ditinggalkan hanya 
tersenyum, ia meratapi nasibnya. 


'Pertemanan hanya jika kau memiliki segalanya, Jika kau 
kehilangan segalanya, merekapun pergi begitu saja' 


Niura berjalan menuju arah yang berlawanan dengan ketiga 
temannya yang telah berada jauh di hadapannya. Guyuran 
hujan menerpa tubuhnya, angin kencang membuat 
rambutnya beterbangan. Niura memandang langit malam, 
melihat bulan yang akan hilang ditutup awan kelabu. 


'Tidakkah kalian melihat perjuanganku sedikit saja? Apakah 
kalian tidak bisa melihat siapa yang bersalah? Untuk apa 
beribu kristal di tangan, jika kalian semua celaka?' 


27. Pulangkan dia 


Di dalam tenda, terjadi kericuhan kecil yang dibuat oleh 
ketiga gadis itu. Sesekali mereka membanting apapun yang 
ada di sekitarnya, bahkan mereka mengacak-acak barang- 
barang milik ketua mereka. 


"Aku pikir dia bijaksana, ternyata nyalinya sangat kecil, 
cih!" cibir Yihua yang terlihat paling kesal. 


"Aku ... merasa bersalah padanya," ucap Yi Jian yang sedari 
tadi hanya mengikuti saja. 


"Andai saja aku tidak memaksanya memberikan kristal itu, 
mungkin ini tidak akan terjadi ...." lirih Liwei yang merasa 
paling bersalah. 


Yihua menghampiri mereka berdua, lalu duduk di antara 
mereka. 


"Bagaimana keadaannya?" tanya Yihua cemas. 


Liwei sesekali memukul kepalanya, "Ini semua salahku! Kerja 
keras kita telah sia-sia, seharusnya kalian meninggalkanku 
bukan Xiao Li ..." Liwei menggeram, isak tangis sesekali 
muncul dalam baitnya. 


'Aku pelayannya, aku hanya dianggap kakaknya, aku telah 
diberi kehidupan olehnya, dan sekarang ...?' batin Yi Jian 
kesal. 


"Aku akan mencarinya!" Yi Jian bergegas pergi, namun 
kedua tangannya dihentikan oleh Yihua dan Liwei. 


"Aku masih percaya dia kuat." 


Sementara di tempat lain, Niura berjalan dengan sedikit 
pincang karena bekas duri ballack yang masih membekas. la 
tidak menghiraukan terpaan angin dan guyuran hujan yang 
menghambat perjalanannya. Tak ada hasrat untuknya 
kembali ke tenda, Niura berjalan tak tentu arah dengan 
sebilah pedang di tangan kanannya, dan satu bulu merak di 
tangan kirinya. 


'Apakah kalian kelaparan? Apakah kalian baik-baik saja?' 
batinnya membayangkan ketiga temannya. 


Sejauh perjalanan, sesekali Niura menatap ke belakang, 
namun tak ada apapun yang ia temukan, Niura tersenyum 
getir. "Ternyata benar, kalian memang tidak 
membutuhkanku ... lagi," lirihnya. 


Tetesan air mengalir di sudut matanya, ia bersukur karena 
cuaca tengah hujan. Maka tidak ada yang tau bahwa ia 
tengah menangis, air hujan adalah teman sejatinya. Alam 
menemaninya, dewi laut menggerakkan trisulanya. 


"Hei ... kenapa aku sangat lemah? Mereka bertiga pasti 
sedang kelaparan, bagaimanapun aku harus menggantikan 
kristal itu, aku harus membunuh tiga ballack!" gumamnya 
sembari menghapus air matanya. 


Niura memejamkan matanya, menghirup aroma tanah yang 
tersiram air hujan yang begitu khas. Aroma itu sangat 
candu. Niura membuka insting matanya, tiba-tiba matanya 
menatap ke arah lain, seperti biasa, Niura terkejut. Matanya 
menatap dua ekor ballack yang sedang bertarung. 


Seringai licik muncul di bibirnya, ia berjalan mengendap- 
endap perlahan, tangannya telah gatal, ingin sekali dia 
membunuh kedua ballack itu sekaligus. 


lap... lap... Tap... 


Derap langkah kaki milik Niura terdengar sangat hati-hati. Ia 
menyipitkan matanya, melihat kedua ballack itu--sepertinya 
berada di tingkat dua ratus. Terbukti dari warna ekornya. 


Tak! 


'Oh tidak!' batinnya terkejut saat tanpa sadar ia menginjak 
ranting kayu yang membuat kedua ballack itu menatapnya. 


Niura menggaruk tengkuknya, "Hehehe ... apakah kalian 
mau membunuhku?" tanyanya dengan memamerkan 
deretan gigi putihnya. 


Kedua ballack itu berlari ke arahnya, membuat tanah 
berguncang, besar tubuhnya tak bisa ia kira, ballack yang 
satu menginjak kaki Niura. 


"Aaakh!" teriaknya kesakitan. Niura melihat tangan kirinya, 
ia kaget! Melihat bulu merak yang tadinya dipegang di 
tangan kiri kini tidak ia temukan. 


'Bagaimana ini? Elemenku melemah' batinnya kebingungan. 
Dugh! 


"Arkhh!" Niura memegang dadanya yang tiba-tiba 
ditendang oleh ballack yang lain. 


Niura mencoba bangkit, tangan kanannya masih 
menggenggam kuat pedangnya. Niura kebingungan, jika ia 
menyerang ballack yang di belakangnya, maka yang di 
depan akan mengambil kesepatan, atu sebaliknya. 


Niura melebarkan telapak tangan kirinya, melihat apa 
kelebihannya lagi, yang ia lihat hanya kuku runcing yang 
manjang. 


"Hyatt!" 
Slah! 
"RRAAWWW!" 


Tangan kanannya berhasil mengkoyakkan tubuh ballack 
yang di belakang dengan pedangnya, sementara tangan 
kirinya mencakar wajah ballack yang berada di depan 
hingga matanya pecah. 


'Mudah sekali' batinnya dengan seringai. 


Niura membuat kuda-kuda, ia mengumpulkan bebatuan 
yang ia lihat, memanfaatkan keadaan kedua ballack yang 
sedang kesakitan. Tangannya membuat farmasi dengan sisa- 
sia tenaganya. Elemen pengendali tanamannya muncul di 
tangan kirinya, membuat cahaya hijau menerangi sekitar. 
Niura melempar cahaya itu ke tumpukkan batu yang telah 
ia susun. 


Slasss 


Akar-akar besar tumbuh dan mengikat seluruh batu itu, batu 
yang banyak itu kini menjadi satu. Niura tesenyum, ia 
mengangkat batu itu dengan kedua tangannya, lalu 
melemparnya ke kedua ballack itu sekaligus. 


Bugh! 
Ballack itu terkapar, namun bangkit kembali. 


Kembali membuat farmasi, cahaya berwarna ungu muncul di 
telapak tangannya, "Guntur!" teriaknya sembari melempar 
cahaya itu ke langit. 


Duarr ... Duarr... 


Dua gelegar guntur kencang membuatnya menutup telinga, 
guntur itu mengenai tanah, hingga membuatnya retak, 
kedua ballack itu oleng. 


Guntur masih terus bermunculan, Niura kembali membuat 
farmasi, "Api!" Ballack itu terbakar, asapnya mengepul, 
namun tiba-tiba salah satu ballack melompat dari lingkaran 
tanah yang retak. 


Ballack yang satu itu terlihat sangat marah dengan matanya 
yang pecah. Taringnya berhasil menggigit betis Niura. 


"Arkh ...." Niura meringis nyeri, namun ia tetap fokus pada 
ballack itu. Niura menggenggam pedangnya, 
menancapkannya ke tengkorak ballack itu hingga suara 
tulang yang retak terdengar. 


Niura bangkit menginjak perut ballack itu tak peduli jika 
durinya menusuk kakinya, ia telah terbiasa. Niura segera 
mengalihkan pandangannya, matanya fokus pada batang 
pohon yang telah tumbang, Niura berlari menghampirinya, 
lalu mengangkatnya sekuat tenaga. 


Pedangnya ia gunakan untuk memotong kayu itu menjadi 
tiga bagian. Ia letakkan ketiga kayu itu di atas tubuh ballack 
yang masih hidup. Kayu-kayu itu Niura buat runcing, lalu ia 
tusuk-tusukkan ke perut ballack itu. 


"RRAAWWR!" Ballack itu meraung kesakitan. Satu 
tangannya menghentak-hentakkan tanah hingga retak. 
Bahkan ia menelan bebatuan yang ada di sekitarnya. 


"Aww ...." Niura meringis saat duri terbesar menusuk telapak 
kakinya hingga membuat darahnya mengalir. Niura 
mengernyitkan alisnya, "Mengapa tangan ballack yang 
mengenai darahku menjadi hitam?" gumamnya. 


Niura mencabut apel di pohon yang tak jauh darinya, ia 
meletakkan apel itu di kaki ballack, dan tiba-tiba apel itu 
membusuk. 


Tiba-tiba Niura jadi teringat akan ucapan Roiden saat 
upacara penyucian rohnya. 


"Darahmu mengandung racun, kekuatan utamamu adalah 
racun." 


Niura tersenyum, ia menyayat kakinya, hingga darah-darah 
mengalir lebih deras, darah itu mengenai perut Ballack 
hingga membusuk. 


Niura memanjat, mengambil kristal beast di punggungnya, 
namun ia tak mengambil bijih besi Skana karena 
menurutnya, ia tidak boleh serakah. 


Niura berjalan terpincang menghampiri satu ballack yang 
hangus terbakar, kristal beast itu masih utuh, ia 
mengambilnya dengan semangat. Saat dihitung, ternyata 
kristal beast milik ballack tingkat 200 lebih banyak dari tadi 
sore. la tersenyum bahagia, "Hutangku pada kalian telah 
lunas," gumamnya. 


Niura memasukkan dua kantong kristal itu ke dalam cincin 
ruangnya. la duduk di bawah pohon beringin, jujur ia 
merasa takut, namun di era kuno seperti ini--banyak yang 
lebih menyeramkan dari pada akar-akar yang menjulur dari 
pohon beringin. 


Niura duduk dengan posisi lotus, tangannya ia rapatkan, 
matanya terpejam. Tak lama ... luka-lukanya telah pulih, 
namun keadaannya belum sepenuhnya pulih. la berdiri, 
segera pulang menuju tenda. 


Di perjalanan, sesekali ia membunuh semut raksasa yang 
mengganggu, ia sangat tidak suka dengan aroma semut 
yang menyakitkan. la juga memburu kerbau untuk makan 
teman-temannya di tenda, dan untuk pangeran juga. 
Hingga tibalah ia di depan tenda. Kaki jenjangnya 
memasuki tenda itu, terlihat ketiga gadis yang sedang 
terisak, membuatnya ikut menitihkan air mata. 


"Xiao Li!" Yi Jian berbinar melihat kedatangan Niura. 
Mendengar suara Yi Jian, membuat Liwei dan Yihua menatap 
ke arah yang di tatap Yi Jian. Mereka semua tersenyum 
bahagia, segera menghampiri Niura, lalu memeluknya. 


"Xi-xXiao Li ... ada apa denganmu? Mengapa kau sangat 
berantakkan?" tanya Yihua dengan isak tangisnya. 


"Tidak ... aku hanya tersandung bebatuan saja," jawab Niura 
berbohong. 


Yi Jian menghela napas, "Oh sukurlah ... maafkan kami telah 
meninggalkanmu," lirihnya. 


"Tidak apa-apa," jawabnya. 


Liwei mempersilahkan Niura untuk duduk, lalu ia 
memberikan Niura segelas air minum. 


"Oh, ya, aku memiliki hadiah untuk kalian," ucap Niura 
membuat yang lainnya penasaran. 


"Kejutan? Setelah kami meninggalkanmu, kau memberikan 
kami kejutan?" tanya Liwei. 


Niura mengangguk, ia mengeluarkan dua kantong kristal 
beast dari dalam cincin ruangnnya. Membuat mereka 
membelakkan matanya tak percaya. Liwei mengambilnya, 
melihatnya, ini asli! 


"Ba-bagaimana kau mendapatkannya?" tanya Yihua 
kebingungan. 


Yi Jian mengernyitkan alisnya, "Apakah ... kau membunuh 
ballack sendirian?" tanya Yi Jian membuat yang lainnya 
terkejut. 


"Benarkah?" tanya Liwei. 


Niura menghela napasnya jengah, "Tentu saja ... tidak," 
jawabnya santai. 


"Lalu bagaimana kau mendapatkannya?" tanya Liwei 
bertanya-tanya. 


"Aku tidak mendapatkannya, ini adalah hasil kita semua, 
yang kuberikan pada Xin Oian itu adalah kristal palsu, yang 
asli ada di cincinku," jawab Niura berbohong. 


Yihua tersenyum, ternyata perjuangannya tak sia-sia. la 
memeluk Niura dengan erat, "Tapi mengapa ini lebih 
banyak?" tanyanya diangguki yang lainnya. 


"Ini sama, kau hanya lupa ....." 


Semuanya mengangguk, ya, mungkin benar ucapan Niura. 
Mereka semua lupa. 


Setelah lama berbicara, Niura mengalihkan pandngannya ke 
sekitar, "Oh, ya, dimana para pangeran? Mengapa aku tidak 
melihatnya?" tanyanya bingung. 


Yi Jian memgangguk, "Aku pun tak tau, mungkin mereka 
masih berburu," jawabnya. 


"Oh, ya, bagaimna jika kita memasak? Aku membeli seekor 
kerbau di kedai, kita masak sembari menunggu kedatangan 


para pangeran," ajak Niura. Mereka semua mengangguk 
setuju. 


Saat mereka semua sedang menyiapkan daging kerbau 
yang telah mereka masak, tiba-tiba saja suara bising 
terdengar dari luar tenda. Sontak hal itu membuat Niura dan 
yang lainnya keluar dari tenda. 


"Ada apa ini?" tanya Niura heran. 


"Ikut bersamaku ...." ucap seorang wanita yang berada di 
antara pangeran. Niura dan yang lainnya beralin 
menatapnya, wanita yang tidak pernah mereka lihat, 
namun--Niura pikir gadis itu mirip seperti Xin Qian, namun 
yang ini lebih tinggi. 


"Siapa dia?" tanya Yihua dengan raut kesal karena wanita 
itu sedari tadi menggenggam lengan pangeran Kangjian 
dan pangeran Xiuhuan bersamaan. 


Xiuhuan berusaha melepaskan lengannya yang terus 
digenggam wanita itu, "Lepaskan!" teriaknya. 


"Tidak akan! Aku ingin pangeran mahkota dan pangeran 
ketiga menjadi milikku! Kalian harus ikut denganku!" jawab 
wanita itu agresif. 


Xiuhuan mengepalkan lengannya, giginya menggertak, 
urat-urat bermunculan di rahangnya, ia melepas 
pegangannya dengan wanita itu sekuat tenaganya, lalu 
pergi menghampiri Niura, lalu memeluknya. 


Mereka terkejut, tetapi mereka mencoba mengerti, Xiuhuan 
sedang membutuhkan pertolongan Niura saat ini. 


"Mengapa kau memeluk dia? Saat aku di hutan, kau dan 
pangeran Kangjian melirikku! Dan kalian harus menjadi 


milikku!" Wanita itu menarik-narik tangan Kangjian dan 
Xiuhuan bersamaan. 


Yihua menghampiri wanita itu dengan emosi, ia 
mendorongnya hingga terjatuh. "Hanya dilirik saja kau 
sudah seperti ini? Bagaimana kalau kau tinggal setenda 
dengan mereka? Sudah kau apakan mereka? Memangnya di 
tendamu tidak ad pria lain? Bukankah setiap tenda berisi 
wanita dan pria, huh?" tanyanya panjang lebar. Yihua 
langsung menarik tangan Kangjian hingga mereka 
berdekatan. 


Kangjian yang melihat itu tersenyum. 


"Xiuhuan, Kangjian, kenapa kalian membiarkanku yang 
sedang terjatuh?" Wanita itu menampakkan wajah 
sendunya. 


Xiuhuan ingin sekali rasanya membunuh wanita itu, namun 
sayangnya dalam pertandingan ini sangat dilarang untuk 
membunuh. Xiuhuan melepaskan pelukkannya dengan 
Niura, memandang wanita itu dengan senyuman, lalu 
mendekatinya membuat wanita itu tersenyum. 


Setelah mereka sangat dekat, senyuman di wajah Xiuhuan 
hilang, berganti menjadi seringai. la membisikkan sesuatu 
ke arahnya, "Aku sudah memiliki kekasih, apakah kau lihat? 
Aku memeluknya, tadi." 


"Baiklah jika kau kekasihnya! Maka aku berhak atas 
pangeran Kangjian!" 


"jalang!" Lengan Yihua terangkat, namun segera Niura 
hentikan. 


Pangeran Minghao langsung membungkus tangannya 
dengan kain, ia memegang lengan wanita itu, lalu 


menggirngnya pulang. Ketiga pangeran mengikutinya untuk 
mengantarkan wanita itu ke habitat aslinya. 


Niura menghela, "Siapa wanita itu?" tanyanya. 


28. Pelan-pelan 


Hai, ada yang kangen? 


Semalaman telah berlalu. Angin berhembus kencang, 
membuat tenda tergerak-gerak. Kepulangan keempat 
pangeran belum dipastikan. Keempat gadis dalam tenda tak 
bisa tertidur pulas karena khawatir. Mereka takut, jika 
sesuatu terjadi pada kelompok merah, bagaimana jika benar 
begitu? 


Niura sedari tadi hanya mengaduk-aduk makanannya saja, 
Yihua dan Yi Jian hanya mondar-mandir tak tentu arah, 
sedangkan Liwei menjaga pintu tenda. 


"Kemana kelompok merah itu, kenapa belum pulang juga?" 
Liwei menggaruk kepalanya frustasi. 


Niura mendekati Liwei, lalu merangkulnya. "Apakah mereka 
baik-baik saja?" tanyanya. 


Yihua menatap Niura dan Liwei bergantian, "Aku membenci 
wanita bernama Xinxin itu!" emosinya. 


"Hah? Dari mana kau tau namanya?" tanya Yi Jian. 
"Dari tanda plakatnya," jawab Yihua. 


Hembusan angin menerjang seisi tenda, membuat yang di 
dalamnya menggigil kedinginan. Liwei menutup pintu 
tenda, lalu memeluk tubuhnya sendiri. 


"Apakah tidak tidur saja?" tanya Liwei yang kelelahan. 


Niura bangun, menghampiri. "Tidur? Para pangeran saja 
belum pulang, bagaimana jika sesuatu terjadi pad--- 


"Buka pintunya!" 


Mereka berempat menoleh ke sumber suara, menatap tajam 
pintu tenda yang tertutup. Yi Jian menghampiri tenda 
dengan hati-hati lalu membukanya. 


"Huh?" Mata Yi Jian membelak, melihat keempat pangeran 
yang babak belur di luar tenda. Dengan segera, ia 
menyilahkan keempat pangeran itu untuk masuk. 


"Ada apa dengan kalian?" tanya Niura terkejut. 


Keempat pangeran itu langsung membaringkan diri mereka 
di tempat tidur. Tanpa menunggu lama, Niura langsung 
menyuruh ketiga temannya untuk menolong mereka. 


"Kalian semua, ambil masing-masing air hangat dan kain!" 
titahnya. Ketiga gadis itu mengangguk, lalu 
menjalankannya. 


"Ambil ini." Niura menerima pemberian air hangat dan kain 
dari Yihua. Dengan segera, ia mengangkat kepala pangeran 
mahkota ke pangkuannya. Xiuhuan yang diperlakukan 
seperti itu tersenyum dalam hatinya, ia tidak bisa 
tersenyum secara langsung karena lukanya. 


Sementara yang lain mengikuti Niura, Yihua dengan 
Minghao, Yi Jian dengan Jiazhen, dan Liwei dengan kangjian. 


Niura mencelupkan kain itu ke dalam air hangat, 
memeratnya, lalu mengompresnya di wajah lebam Xiuhuan. 


"Akh! Pe-pelan-pelan ...." ringis Xiuhuan. 


"Baiklah, kau tidak perlu merasakannya, kau itu pria," jawab 
Niura sukses membuat Xiuhuan malu. 


Niura menempel-nempelkan kain basah itu ke seluruh lebam 
di wajah Xiuhuan dengan perlahan, tiba-tiba saja liontin di 
lehernya bercahaya. 


"Mengapa kalian bisa seperti ini?" tanya Niura mendapatkan 
firasat buruk. 


Minghao yang sedang dikompres oleh Yihua segera 
menjawab, "Di tenda Xinxin, kami melihat kabut hitam yang 
bercahaya, lalu cahaya itu mengundang banyak ballack, 
kabut hitam itu melindungi kelompok Xinxin," jawabnya 
sembari menahan sakit. 


Niura berpikir sejenak, entah mengapa pikirannya terbesit 
ke bayangan Roiden, tetapi mengapa Roiden melindungi 
kelompok Xinxin? Apalagi ballack itu peliharaan Roiden, 
tetapi mereka tidak menyeran Xinxin? Sungguh 
membingungkan. 


"Xiao Li!" Niura mengarah ke sumber suara, melihat Yi Jian 
yang berlari ke arahnya dengan membawa seutai surat. 


"Ada apa?" tanya Niura penasaran. Yi Jin memberikan surat 
itu, Niura membukanya, lalu membaca. 


Dalam surat itu berisikan tugas-tugas yang harus mereka 
lewati. 


Xiuhuan yang penasaran Ingsung menggoncang- 
goncangkan lengan Niura yang memegang surat. Niura 
menatap Xiuhuan bingung. "Ada apa?" tanyanya. 


"Apakah surat itu prbadi?" tanya Xiuhuan penasaran. Niura 
menggeleng pertanda itu bukn surat pribadi. 


"Kalau begitu bacakanlah," pinta Xiuhuan diangguki yang 
lainnya yang sama bingungnya. 


Niura menghela napas pasrah. la mulai membacakannya 
perlahan, "Untuk kelompok hitam dan kelompok merah, 
besok adalah tugasnya kalian untuk menjelajah hutan 
Xande. Kelompok yang dipimpin oleh Xiao Li akan 
ditugaskan untuk mencari berlian biru terang di danau 
Xande, sementara kelompok merah akan menjelajahi goa 
Xande untuk mencari zamrud yang tersembunyi. 
Konsekuensinya tidaklah kecil, kalian harus bersiap-siap 
apapun yang terjadi. Segalanya bisa terjadi tanpa kalian 
bayangkan. Guru kalian: Jia dan Huyin," gumam Niura. 


Semuanya yang mendengar itu merinding seketika. Hutan 
Xande itu dipenuhi dengan mahluk-mahluk aneh. Apalagi 
dengan insiden Roiden yang beralih dari Niura ke Xinxin. 


"Bagaimana, Ketua?" tanya Yihua menatap Niura yang 
termenung. 


"Eh, apanya?" tanya balik Niura. 


Yihua mendengkus, "Apakah kita bisa mencari berlian di 
danau Xande? Kabarnya banyak naga di sana," ucapnya 
sedikit bergetar. 


Niura memangut-mangut mengerti, "Kalian tak perlu 
khawatir, kita pentingkn kondisi para pangeran saja 
dahulu," jawabnya. Mereka semua kembali mengobati luka 
para pangeran dengan fokus. 


Niura meminta keempat pangeran itu untuk membuka 
pakaian atasnya, mereka terkejut melihat banyaknya lebam 
dimana-mana. 


"Mengapa kalian ceroboh sekali?" tanya Liwei menggeleng- 
geleng. Air matanya menetes membuat Kangjian terheran- 
heran. 


"Liwei, mengapa kau menangis? Yang terluka kami, bukan 
kalian ...." jawab Kangjian santai. 


Liwei mencibir Kangjian dalam hatinya, diberi hati meminta 
jantung, bukankah peribahasa itu yang cocok untuk mereka 
saat ini? 


Sementara Niura masih termenung, memikirkan apa yang 
akan terjadi, dan yang telah terjadi. 'Jika benar Roiden 
menyukai Xinxin, pasti dia akan membantunya untuk 
menyerangku dan yang lain. Aku harus menjadi perisai 
mereka!' batinnya. 


'Sepertinya Xiao Li begitu cemas, aku tak kuasa melihat ini, 
tapi mengapa?' batin Xiuhuan dengan terus menatap Niura. 
Perlahan tangan Xiuhuan ia lambai-lambaikan di wajah 
Niura. Membuat Niura terbangun dari lamunannya, Niura 
menatap Xiuhuan dengan sendu. 


Niura memegang luka di dada Xiuhuan, entah mengapa 
malah ia yang merasakan perih, tak mau menunda, ia 
segera membuat farmasi. "Yihua, tumbuhkan pohon araka di 
sekitar sini!" pintanya. 


Yihua mengangguk, ia menggerakkan kedua tangannya, 
mengucapkan mantra dalam hatinya hingga keluarlah 
cahaya hijau di telapak tangannya. Cahaya itu ia lemparkan 
ke sekitar tenda, menumbuhkan pohon araka dengan cepat. 
Liwei segera mencabut daun araka, menumbuknya dengan 
bebatuan, lalu memberikannya ke yang lainnya. 


Mereka semua mengoleskan tumbukkan daun araka itu ke 
dada bidang para pangeran yang telah dibersihkan dengan 


kain dan air hangat. Niura membuka cincin ruangnya, 
mengambil satu labu (botol ramuan) berisi air laut gaxia 
yang hanya ada di istana ibunya. la membagikannya ke 
yang lain, mengoleskannya ke luka-luka mereka dengan 
perlahan. 


Tumbukkan daun araka di dada para pangeran yang 
mengering segera diberi air gaxia, daun araka itu merembas 
memasuki sela-sela luka hingga tertutup rapat. Hanya lelah 
para pangerannya saja yang belum selesai. 


"Yi Jian, ubah suhu ruangan menjadi hangat," titah Niura. 


Yi Jian mengangguk patuh, ia membuat farmasi yang tidak 
cepat, mengarahkan cahayanya ke atas kepala, suhu yang 
sebelumnya terasa dingin seketika menjadi hangat, 
membuat keempat pangeran tidak merasakan 
kedinginginan. 


"Punggungku, sakit sekali ...." lirih Jiaahen membuat Yi Jian 
khawatir. 


"Aku juga!" ucap Xiuhuan, Minghao, dan Kangjian serentak. 
Tanpa aba-aba, mereka menengkurapkan diri masing- 
masing meminta dipijati. 


'Dasar manja' batin mereka. 


Karena keadaan sedang tak baik, Niura hanya pasrah lalu 
memijat punggung Xiuhuan yang tanpa sehelai benangpun. 
Yang lainnya pun tanpa ragu segera melakukan hal yang 
sama. Para pangeran yang terlihat keenakkan segera 
menutup matanya dengan senyuman. 


Saat Niura ingin memindahkan tubuh Xiuhuan dari 
pangkuannya, ia kalah kuat karena bobot berat itu, 
bagaimanapun ia juga ingin tidur, besok adalah hari yang 


akan melelahkan. Niura menepuk-nepuk punggung 
Xiuhuan, namun tidak ada sautan ataupun respon tubuh. 


"Bagaimana ini?" tanya Yihua yang sama seperti Niura dan 
yang lainnya. 


"Apakah kita akan tidur dengan posisi seperti ini?" tanya Yi 
Jian tak yakin. 


Saat Liwei ingin mengeluarkan energinya untuk membuat 
para pangern terbangun, tiba-tiba saja Niura 
menghentikannya dengan tangannya. "Jangan, mereka 
belum pulih," ucapnya. 


Dengan terpaksa, mereka semua tertidur dengan posisi 
yang aneh, kepala mereka yang ditompang di atas kepala 
para pangeran, lengan yang bisa dikatakan melingkari 
tubuh itu, lalu terpejam. 


Di balik itu, para pangeran membuka matanya, saling 
pandang, lalu bertos ria. Mereka semua tertawa tanpa suara, 
melihat masing-masing mendapatkan satu gadis di atasnya, 
lalu tertidur pulas. 


-TBC- 
Hai, ada yg kangen? Haha nggak adalah, jadi 
Pome ini masih berlanjut, kok, tenang aja:) 


-Dedes- 
Hujan, 
04-November-2020 


29. Naga berlian 


Setelah 5 hari hiatus dari dunia orange, akhirnya 
dedes combekk dengan membawakan hadiah buat 
kalian- « 


Happy reading! 


Kedua kelompok telah pergi berjelajah dengan arah yang 
berbeda. Kelompok hitam atau kelompok yang dipimpin 
oleh Niura berjalan ke arah danau untuk mencari berlian. 
Sementara kelompok merah yang dipimpin oleh pangeran 
mahkota Xiuhuan pergi ke arah goa untuk mencari bijih 
zamrud hijau. 


Niura berjalan memimpin memasuki Hutan Xande yang 
lebih luas dari hutan yang kemarin. Tangan kanannya 
memegang sebilah pedang, sementara tangan kirinya 
memegang tongkat kayu untuk menyingkirkan rerumputan 
yang menghambat perjalanan. 


Di perjalanan, hanya Yihua saja yang terlihat lemas, sedari 
tadi ia memegang lehernya dengan keras. Melihat itu, Niura 
dengan cepat menghentikan perjalanan membuat yang 
lainnya ikut berhenti. Ia berjalan mendekati Yihua, lalu 
melihat lehernya. 


"Ada apa?" tanya Niura, cemas. 


Yihua melepas lengannya yang sedang memegang leher. 
"Leherku hanya pegal, cuaca yang terik membuatku harus 
menunduk hingga leherku terasa nyeri," adunya. 


Niura menghela, ia pikir Yihua tersengat lebah atau apalah. 
la memegang leher Yihua dengan tangannya, membuat 
Yihua mengerutkan alisnya. 


"A apa yang kau lakukan?" tanya Yihua was-was. Niura 
menggeleng, "Tidak, kau tidak perlu khawatir," jawab Niura 
menengangkan. 


Niura mengambil napas, mengambil ancang-ancang, lalu .... 
Krek! 


"Akh!" Yihua memegang lehernya terkejut. Niura baru saja 
meregangkan otot lehernya, matanya membelak tak 
percaya. 


Liwei dan Yi Jian sedari tadi menahan tawa melihat gelagat 
Yihua yang terkejut. Mereka ikut menghampiri Niura dan 
Yihua bersamaan. 


"Sudah? Mari kita lanjutkan," ajak Yi Jian. Niura 
mengangguk, menatap Yihua lalu tersenyum geli. 


Tanah yang basah yang mereka injak telah berubah menjadi 
kering dan sedikit retak-retak karena cuaca yang sangat 
panas. Sesekali mereka berhenti berjalan untuk minum dan 
beristirahat sejenak. Keringat bercucuran sedari tadi karena 
tak kuasa menahan panas. 


Niura menghela, bagaimanapun caranya, kelompoknya 
harus bisa melewati rintangan ini. la beranjak dari 
duduknya, mengajak mereka untuk kembali melanjutkan 
perjalanan dengan santai. 


Sedari tadi perjalanan mereka tidak terganggu dengan 
adanya ballack, melainkan cuaca panas. Hingga akhirnya 
mereka telah tiba di penghujung danau. Mata mereka 
membelak melihat indahnya air bening berwarna biru di 
danau itu. 


Tanpa menunggu lama, Liwei dengan cepat berlari dan 
melompat ke danau itu karena tak tahan. Melihat itu, Yihua 
dan Yi Jian pun ingin ikut melompat, namun dengan sigap 
Niura menahan mereka. 


"Liwei!" teriak Niura cemas. la merasakan tak aman di 
sekitar danau yang indah ini, yang dipanggil tidak 
merespon membuatnya terpaksa harus ikut melompat untuk 
menyelamatkannya. 


Liwei terkejut dengan kehadiran Niura yang tiba-tiba. "Ada 
apa, Xiao Li?" tanyanya penasaran. 


Niura menarik tangan Liwei dengan sekuat tenaga, "Menepi! 
Kau dalam bahaya!" teriaknya dengan perasaan campur- 
aduk. 


Liwei hanya memandang Niura dengan tatapan kosong. la 
tak mengerti dengan tindakkan Niura, apakah Niura tidak 
senang melihatnya senang? 


"Ada apa? Apa maksudmu ...?" tanya Liwei dengan kesal. 
Niura menggigit bibir bawahnya hingga berdarah karena 
geram, tangannya terkepal, ia memandang Liwei dengan 
tajam. 


"Keras kepala! Menepi atau ak " 


"XIAO LI!" Mereka semua berteriak terkejut saat melihat 
Niura mendorong Liwei ke tepi, namun Niura seerti ditarik ke 
tengah danau hingga ia tak terlihat. 


Liwei membelakkan matanya, deru napasnya tak teratur, 
melihat air biru yang berubah menjadi merah karena darah 
Niura. 


Melihat itu membuat Yi Jian marah besar kepada Liwei. la 
mengangis kencang, suaranya sesenggukkan. "Xiao Li ...! 
Dimana kau!" teriaknya. 


Yihua memeluk Yi Jian dengan isak tangis, ia pun ikut 
merasa kesal dengan kelakuan Liwei yang meresahkan. 
Kemarin karena Liwei, kristal beastnya diambil Xin Qian. 
Sekarang? 


Bluk ... Bluk ... Bluk ... 


Suara tendangan air membuat mereka bertiga mengalihkan 
pandangan ke sumber suara. Melihat air danau yang 
bergerak-gerak dengan suara air yang bergemu. 


Yi Jian membelak, melihat Niura sedang duduk di leher Naga 
yang sangat besar tiba-tiba muncul dari dalam air danau. 
Dengan segera, ia berlari ke tepi danau dengan senyuman 
sekaligus ketakutan. 


"Xiao'er!" teriak Yi Jian dengan semangat. 


Niura tersenyum, kedua tangannya masih memegang kedua 
telinga naga yng ia tumpangi. Naga yang tidak bisa tenang 
dan selalu mengamuk dan hampir menerkamnya. 


"Menjauh!" teriak Niura membuat mereka bertiga menjauh 
dari danau. Niura meminta Yi Jian untuk melempar 
pedangnya padanya menggunakan telepati. 


Yi Jian mengangguk, ia mengambil pedang milik Niura, lalu 
melemparnya ke tengah danau. Dengan sigap, Niura 
menangkapnya, menahan rasa sakit di bagian kakinya yang 
terkena kuku-kuku milik naga yang terus bergerak kesana- 
kemari. 


"RRAAAWWW!" Naga itu meraung kesakitan saat telinganya 
ditebas oleh Niura. Akibat itu, amuk naga itu semakin 
menjadi-jadi. Niura tak mengiraukan amukkan naga besar 
itu, tangannya sibuk menguliti kepala naga hingga kulitnya 
terbuka, sementara kedua kakinya terus menjepit leher 
naga itu hingga sang naga terjepit. Mengingat naga dan 
ballack itu adalah hewan kesayangan Roiden membuatnya 
semakin menjadi-jadi. 


Rasa kesal terhadap Roiden membuatnya hilang akal. Ingin 
rasanya membuktikan bahwa ucapan penyihir yang 
dikatakan oleh Roiden itu benar. Benar jika maut Roiden 
adalah dirinya, Niura. Niura akan membunuh Roiden secara 
perlahan, mengingat dia menghianatinya dengan bersekutu 
dengan Xinxin, atau saudari Xin Qian yang menyukai dua 
pria sekaligus. 


"Hyat!" Pedangnya menancap cantik di kepala naga itu 
hingga darahnya bermuncratan dan mengalir deras. 
Katakan saja dia seorang psikopat, namun di zaman ini, 
membunuh adalah suatu kehormatan. Kenapa? Karena 
prinsip dunia ini adalah yang terkuat adalah yang berkuasa. 


Naga itu terkapar lemas lalu hanyut di dalam danau. Niura 
berenang menjauh dari danau dimana naga itu berada, 
ketiga temannya menghampirinya dengan perasaan cemas. 
Apalagi melihat tubuh Niur yang dipenuhi dengan luka-luka 
dalam. 


"Xiao Li, apakah kau tidak pa-pa?" tanya Liwei merasa 
bersalah. Jika bukan karenanya, maka semua ini tidak akan 
terjadi. 


Niura mengelap pedangnya yang bersimbah darah hingga 
bersih dan mengkilap. Ia menengok ke arah Liwei yang 
menanyakan kabarnya, lalu tersenyum. 


"Ambilkan aku garam," titah Niura membuat semuanya 
kebingungan. 


"Apa yang ingin kau lakukan dengan garam?" tanya Yihua 
penasaran. la memberikan semangkuk garam yang 
didapatkan dari cincin ruang milik Yi Jian yang lengkap. 


Niura tidak menjawab, ia mengambil mangkuk berisi garam 
yang terbuat dari batok kelapa itu dengan cepat. la 
mendudukkan dirinya di bawah pohon rindang, meluruskan 
kedua kakinya hingga terlihat luka-luka yang bertebaran. 


Yi Jian yang peka segera membasuh luka Niura dengan air 
gaxia hingga darah-darah yang tersisa hilang seketika. 


"Terimakasih," ucap Niura sebagai balasan. Yi Jian 
mengangguk senang karena telah membantu. "Jangan 
sungkan padaku," jawabnya. 


Niura mengangguk. Tangan kananya meraup segenggam 
garam dari mangkuk itu, lalu menaburkan garam itu ke 
setiap lukanya. Bisa dibayangkan, luka dalam yng diberi 
garam? 


Hal itu membuat yang lainnya terkejut ngeri, bahkan Yihua 
hampir pingsan karena membayangkan betapa perihnya 
hidup menjadi seorang Xiao Li. 


Niura menatap ke atas, memejamkan matanya dengan 
sedikit menggigit bibir bawahnya untuk meminimalisir rasa 
sakitnya. Bibirnya yang sariawan pun belum sembuh, 
namun ia tak menghiraukan. 


Beberapa lama kemudian kakinya terasa ringan, sepertinya 
lukanya telah pulih. Niura bangkit dibantu oleh Yi Jian dan 
Liwei menuju tepi danau untuk membasuh sisa garam di 


kakinya. Sementara Yihua sedang bersandar di pohon 
karena tak tahan melihat sekujur tubuh Niura. 


Saat Niura selesai membasuh kakinya, tiba-tiba mereka 
bertiga diserang seekor naga yang lebih kecil mengamuk 
tak karuan. Sontak hal itu membuat Liwei ketakutan, 
apalagi naga itu menyerang ke segala arah, memamerkan 
gigi taring runcing dan kuku-kukunya yang tajam. 


Niura jatuh terkejut hingga anak naga itu leluasa mencakari 
telinganya. Yi Jian menggertakkan giginya, menarik anak 
naga itu dari Niura hingga tercabut. Yi Jian dan Liwei 
membanting anak naga itu ke tanah, namun anak naga itu 
malah jatuh di tangkapan lengan Niura. 


Mereka terkejut melihat Niura yang mencekal kedua tangan 
naga itu hingga tak bisa bergerak. 


"Kau telah membunuh ibuku!" teriak naga itu yang hanya 
dimengerti oleh Niura, sementara yang lain hany 
mendengar raungan saja. 


Niura membelak. Bagaimanapun ia juga pernah kehilangan 
ibunya, dan itu rasanya sangat menyakitkan. Matanya 
meneteskan air mata, ia mengelus kepala naga itu dengan 
lembut. 


"Xiao Li, apa yang kau lakukan?" tanya Yihua yang datang 
menghampiri. 


"Maaf," satu kata terucap dari mulut Niura membuat naga 
itu mematung. 


"Tidak akan aku memaafkan manusia keji seperti dirimu 
yang hanya menginginkan harta dari danau ini dan 
membunuh pemiliknya dengan keji!" 


Hati Niura terisak mendengar keluh anak naga itu, tapi 
wajahnya menunjukkan bahwa ia tidak sedih, bisa 
dikatakan ia munafik. 


"Apa yang bisa kulakukan untuk menebus segalanya? Aku 
ingin mengambil berlian itu bukan karena tamak, tapi 
karena itu adalah tugas kami. Kami semua!" ucap Niura 
sedikit menekan. 


Yang melihatnya hanya mencoba memahami. Niura itu 
istimewa, jadi wajar saja ia terlihat aneh, berbicara dengan 
hewan dan ... huh! Jika disebutkan satu-persatu maka tidak 
akan ada habisnya. 


Naga itu meloncat dari genggaman Niura. Menatap jasad 
ibunya dengan sendu, baru saja ia kehilangan ayahnya, kini 
ia sebatang kara. 


"Aku sebatang kara," gumam anak naga itu. 
'Bukan hanya kau, aku juga' batin Niura satu sama. 


Naga itu melihat keempat gadis di sekitarnya dengan 
marah. "Kalian semua membuatku hidup sebatang kara! 
Apalagi kau!" matanya menatap Niura dengan tajam. 


"Apa yang dikatakan naga itu?" tanya Yihua ada Yi Jian. Yi 
Jian hanya menggeleng tak tau. 


"LALU KATAKAN, APA YANG HARUS AKU LAKUKAN! teriak 
Niura membuat semuanya terkejut. Niura sangat geram 
dengan situasi dramatis seperti ini. 


"Kau harus merawatku, kau harus menjadikanku hewan 
kontrak kesayanganmu!" jawab Naga itu tidak peduli. 


Niura menyunggingkan senyum, lalu berjalan mendekati 
naga itu. "Cih! Jika saja kau bukan peliharaan si Roiden itu, 
maka dengan senang hati aku akan menerimamu," jawab 
Niura berdecih. 


Tiba-tiba saja naga itu melompat ke arah Niura. 
Menampilkan mata bulatnya yang sendu dengan berkaca- 
kaca membuat Niura kasihan. 


"Takdir tidak ada yang tau, siapa tau kau akan 
membutuhkanku, aku juga tidak ditanya ingin menjadi 
siapa, anak siapa, mahluk apa, saat aku belum ada di 
dunia," Ucap naga itu. 


Benar. 


Niura membenarkan penjelasan naga itu. Semua ini telah 
dirancang bahkan sebelum kita dilahirkan ke dunia yang 
fana ini. Niura menghela napas pasrah, "Baiklah ...." 


Naga itu tersenyum, menggigit jari Niura lalu menghisap 
darahnya. Resmi ia menjadi hewan kontrak Niura sekarang. 


TBC- 


Maafin author yg jarang up, bukan tanpa alasan, 
author sibuk bikin outline cerita ini supaya bisa 
berjalan mengalir dan gak asal-asalan supaya bisa 
bikin kalian nyaman. 


Menurut kalian, Revisi dulu atau tamatin dulu? 


30. Kerasukan ular ganjen 


Happy reading- 
Fyi: Mungkin chapter ini akan menjyjykan bagi para 
uwuphobia:) 


An: bnyk typo maaf 


KKK 


Setelah menjalin kontrak dengan anak naga berlian, niura 
dihadiahi berlian secara percuma oleh sang naga. Dan tentu 
saja berlian itu akan ia bagikan dengan ketiga temannya 
sebagai imbalan keberhasilan misi hari ini. 


Dengan perasaan bahagia, kelompok hitam pergi 
meninggalkan danau lalu mencari tempat untuk beristirahat 
dan tanpa sengaja mereka melihat keberadaan sebuah goa 
yang lumayan besar tak jauh dari keberadaan mereka. 


Setelah berbincang cukup lama, Niura membolehkan 
mereka untuk bersinggah sejenak. Mereka memasuki goa 
dengan hening, karena aura goa ini agak menakutkan. 
Mungkin karena ruangnya yang gelap dan jika bersuara, 
maka suara itu selalu berdengung. 


"Xiao Li, kau mau kemana?" tanya Yihua yng kebingungan 
saat ketuanya terus berjalan semakin masuk ke dalam goa. 


Niura menatap Yihua dengan perasaan yang sedikit 
waspada. "Kakiku terasa ingin berjalan ke dalam," jawabnya 
berbohong. Sejujurnya matanyalah yang tiba-tiba melihat 
ke arah penghujung goa seperti biasa. 


Liwei mengerutkan keningnya, "Kemarilah, kita beristirahan 
di sini saja," ajaknya seraya menepuk betu besar di 


pinggirnya meminta Niura untuk duduk di sana. 


Yi Jian bangkit, lalu mengikuti Niura dengan perlahan, "Aku 
mencium aroma amis darah," gumamnya membuat yang 
lainnya mematung ketakutan. Tentu saja Niura sudah 
mengetahui lebih dulu, tanpa basa-basi ia segera berjalan 
lebih cepat dengan Yi Jian di belakangnya menuju 
penghujung goa. 


Tidak ada apa-apa. 


Niura dan Yi Jian kembali kebingungan, mereka tidak 
menemukan apapun. Namun aroma darah itu semakin 
meningkat. Niura mengedarkan pandangan matanya ke 
seluruh penjuru dengan hati-hati. 


“Sssstttt." 


Mereka dikagetkan dengan kedatangan seekor ular besar 
yang kira-kira panjang tubuhnya mencapai lima meter. Dan 
besarnya hampir sebesar paha manusia. Lidahnya dijulur- 
julurkan, mata hijaunya membelak, tubuhnya dililitkan ke 
sana ke mari. 


Niura menarik tubuh Yi Jian agar bersembunyi di balik 
tubuhnya, meminta Yi Jian untuk pergi ke lain tempat. 


"Tidak. Aku tidak mau meninggalkanmu sendirian dengan 
hewan buas peperti ini," tolak Yi Jian keras kepala. Niura 
menghela, lalu menunjuk ke arah kiri, "Berlindunglah di 
sana," titahnya. 


Yi Jian berlari menuju batu besar di arah kiri untuk 
berlindung sesuai perintah Niura. Namun tiba-tiba kakinya 
yang tidak mengenakan alas terasa menginjak sesuatu yang 
licin sehingga ia terjatuh. 


Brukk! 


Yi Jian memegang bokongnya yang menghantam dataran 
goa yang tidak rata. la menatap kakinya, melihat aliran 
darah di telaak kakinya, namun sepertinya itu bukanlah 
darahnya, melinkan itu darah yang membuatnya tergelincir 
hingga terjatuh. 


'Darah siapa, ini?' batinnya kebingungan. la mengedarkan 
pandangannya, mengikuti panjangnya tetesan darah itu. 
Semakin ia mengikuti arah darah itu semakin banyak darah 
yang ia jumpai. Hingga akhirnya ia terbawa ke tempat 
dimana tempat yang terlihat paling hancur. Darah 
bercucuran dimana-mana. Bebatuan berantakkan tersebar 
di setiap arah, hancur. 


Saat ia memicingkan matanya untuk melihat lebih jelas, 
tiba-tiba matanya melihat sebuah obor yang padam. Aneh, 
tidak ada siapa-siapa namun ada obor. 


Tangannya mengambil obor tersebut, mengambil dua batu 
yang kering, lalu digosokkan keduanya berkali-kali hingga 
menghasilkan sebuah api yang kemudian ia letakkan di 
kepala obor. 


Yi Jian mengangkat obor itu ke atas, hingga cahaya api obor 
itu menerangi tempatnya. 


"Oh tidak!" kagetnya saat cahaya itu membuat ia melihat 
para pra yang terkapar tak jauh dengannya. Yi Jian berlari ke 
arah para pria itu, betapa terkejutnya saat ia mengetahui 
bahwa para pria itu adalah keempat pangeran setendanya. 


"Apa yang terjadi pada kalian? Pangeran Jiazhen!" teriaknya 
saat melihat pangeran Jiazhen yang dililit ular yang 
lumayan besar. Pikirannya hanya pada Jiazhen hingg ia tak 


sadar bahwa ketiga pangeran yang lain menatapnya dengan 
kesakitan yang sama. 


"XIAO'ER ...!" teriaknya menyerukan nama Niura untuk 
meminta pertolongan. la sadar hanya Niura yang dapat 
diandalkan. Oh tidak, bagaimana keadaan Niura yang 
sedang bertarung dengan seekor ular juga? 


Sementara di tempat lain, Niura baru saja berhasil 
membanting kepala ular tersebut hingga menghantam 
permukaan lantai yang keras hingga tengkoraknya retak. 
Pedangnya ia gunakan untuk memotong lidah ular tersebut 
yang menjadi kebanggaannya. Dengan ini, semuanya aman. 


"Xiao Li, aa yang kau lakukan?" tanya Liwei yang tiba-tiba 
datang dengan Yihua. 


Yihua yang sama terkejutnya segera menghampiri Niura 
yang sedang melempar lidah ular tersebut ke arah lain. 


"Dimana Yi Jian?" tanya Yihua penasaran, pasalny ia tidak 
melihat keberadaan Yi Jian sedari tadi. 


Niura menunjuk batu besar di sebelah kiri, "Di san--" 
matanya membelak saat melihat kosongnya tempat itu. 
Dimana Yi Jian? 


Niura menggelengkan kepalanya, ia berlari ke arah batu itu 
diikuti Liwei dan Yihua. Mereka dibingungkan kembali 
dengan jalanan yang dipenuhi dengan darah, apalagi Niura 
yang mendengar jeritan dari arah lain. 


"Kalian, lihat. Tempat itu bercahaya," gumam Liwei saat 
melihat penerangan di tempat lain. 


"Aku juga mendengar suara," jawab Niura. Tanpa basa-basi 
segera ia langkahkan kakinya menuju lebih dalam. 


Setibanya di tempat, ia melihat Yi Jian yang sedang 
menangis memeluk pangeran Jiazhen yang terkapar. 
Matanya menatap ke penjuru lain, melihat ada orang selain 
mereka, ternyata itu ketiga pangeran yang lain, yang tak 
kalah parah lukanya. 


"Xiao Li ... mereka diserang ular yang kau serang," lirih Yi 
Jian yang lega akan kedatangan teman-temannya terlebih 
kepada Niura. 


Niura langsung menghampiri ketiga pangeran itu, melihat 
Xiuhuan yang lebih terluka membuatnya memutuskan 
untuk menolongny terlebuh dahulu. Begitupun Yihua dan 
Liwei yang laingung menghampiri pangeran Minghao dan 
pangeran Kangjian. 


"Bagaimana bisa seperti ini?" tanya Niura tak habis pikir. 


Xiuhuan menatap Niura jengah. Lagi-lagi ia yang terlihat 
lemah, dan selalu saja wanita itu yang menolongnya, 
apakah tidak memalukan? Saat Niura ingin membantu, tiba- 
tiba tangannya ditepis oleh Xiuhuan. 


"Bisa sendiri," gumam Xiuhuan menolak. la mencoba untuk 
duduk, namun tidak bisa, sepertinya kakinya terluka parah. 


"Baiklah," jawab Niura datar. Bersukur diberi hati, mengapa 
minta jantung? Niura hanya memperhatikan Xiuhuan yang 
keras kepala, ia menolong ketiga pangeran lain bersama 
dengan yang lainnya. 


Saat Niura ingin memegang luka milik pangeran Kangjian, 
tiba-tiba Xiuhuan mengealkan tangannya. "Bantu aku!" 
ucapnya sedikit berteriak membuat yang lainnya 
memandangnya. 


"Apa?" tanya Xiuhuan risih saat dipandang seerti itu. 
Mereka akhirnya sibuk dengan urusannya masing-masing. 


"Xiao'er, bagaimana ini?" tanya Yi Jian habis akal. Apalagi 
saat melihat pangeran Jiazhen yang terus memegang 
perutnya yang bersimbah darah. 


"Bawa mereka ke goa utama," jawab Niura karena goa 
utama adalah goa yang besar dan banyak penerangan, jug 
tidak berbahaya. 


Dengan susah payah mereka memampah para pangeran 
dengan bahunya, apalagi pangeran Xiuhuan memiliki postur 
tubuh yang atletis, namun tidak terlalu kekar membuat 
Niura berganti-ganti bahu untuk memampah. 


Brukkk 


Niura membanting tubuh Xiuhuan saat telah tiba di goa 
utama karena ia tak kuasa menahan beban apalagi saat ia 
baru saja melawan ular ganas yang membuatnya 
kehilangan tenaga. 


"Akh!" ringis Xiuhuan dengan tatapan tajam saat melihat 
Niura. Sementara yang ditatap tak merespon apapun. 


"Mengapa kalian ini lemah sekali?" tanya Niura melihat 
keempat pangeran manja itu. 


"Tolong meledeknya nanti saja," jawab pangeran Kangjian 
yang kesakitan dengan Liwei yang membantunya 
meredakan nyeri. 


Niura memutar matanya jengah, "Yihua, tumbuhkan pohon 
araka di sekitar sini," titahnya membuat Yihua mengalihkan 
pandangannya. 


"Baiklah." Yihua membantu pangeran Minghao untuk 
bersandar di dinding goa, lalu berjalan menghampiri lahan 
kosong dan membuat farmasi. Kedua tangannya ia gerakkan 
dengan merapalkan mantra, lalu ia menatap lengannya 
yang tak bercahaya. 


Yihua berjalan kembali menuju goa utama dimana teman- 
temannya berada. 


"Ketua, kekuatanku melemah," adu Yihua sedih. Niura 
segera mengalihkan pandangan menuju Liwei. "Liwei, kau 
bantu dia, bukankah elemen kalian sama?" tanya Niura. 


Liwei mengangguk paham, menghampiri Yihua untuk 
bekerja sama membuat farmasi. Selang beberapa lama 
akhirnya mereka berhasil, dan memetik beberapa daun itu 
lalu ditumbuk lalu membagikannya dengan yang lain. 


"Oleskan ke luka mereka," titah Niura kembali. Mereka 
mematuhinya dengan hening. Saat Niur ingin mengoleskan 
daun araka ke luka Xiuhuan, tiba-tiba perasaan aneh 
muncul dalam benaknya. 


"Xiuhuan," gumam Niura membuat pangeran Xiuhuan 
menatapnya. "Hmm?" jawab pangeran Xiuhuan singkat. 


"Apakah pahamu terkena bisa ular?" tanya Niura panik. 
Disaat yang lain hanya terluka luar, pangeran Xiuhuan 
malah parah dengan adanya racun bisa ular yang berada di 
pahanya. 


Xiuhuan mengingat-ngingat kembali kejadian dimana ia 
menyelamatkan ketiga adiknya hingga ia disengat ular 
tepat di pahanya. la mengangguk membuat Niura 
membelak. 


"Ikut aku," ucap Niura dengan membantu Pangeran Xiuhuan 
untuk berjalan menuju rawa-rawa yang berair. 


"Xiao'er, kau akan membawanya kemana?" tanya Yi Jian yng 
kebingungan. 


"Dia disengat ular, aku akan membawanya ke rawa, kalian 
jaga para pangeran. Jika sempat, berburulah untuk kalian 
makan. Tidak usah menghawatirkanku dengan Xiuhuan," 
jawab Niura membuat Xiuhuan kebingungan sekaligus 
senang. 


"Baiklah," jawab Yi Jian menyetujui. "Tapi kalian harus 
berhati-hati," ucapnya kembali. 


Setibanya di rawa-rawa, Niura langsung membantu 
Pangeran Xiuhuan untuk duduk di tepi. Diambilnya 
segengam air dengan lengan kosongnya, lalu ia basuhkan 
luka-luka Pangeran Xiuhuan dengan teliti. 


Perlakuannya tak luput dari pandangan Xiuhuan, ia 
tersenyum tanpa sadar. Niura mencoba membaca pikiran 
Xiuhuan, namun tidak bisa. 


"Kenapa? Tidak bisa? Kau pikir aku bodoh?" tanya Xiuhuan 
meledek. 


Niura mengerutkan keningnya, "Maksudmu, kau mengunci 
pikiranmu?" tanyanya. 


"Hahaha ...." Pangeran Xiuhuan tertawa kemenangan 
membuat Niura mengepalkan tangannya. "Enyahlah kau! 
Obati sendiri!" kesalnya membuat tawa Xiuhuan terhenti. 


"Mengapa bisa pahamu yang disengat?" tanya Niura jengah. 
la terpaksa membasuh juga paha sang Pangeran dengan 
tangannya. 


Pangeran hanya menggeleng, "Tanyakan saja pada ularnya, 
mungkin dia ingin melihat mil---" 


"Apa?!" potong Niura. la menarik lengan Xiuhuan yang juga 
tersengat bisa ular. Sejenak ia berpikir bagaimana caranya 
menghilangkan racun di lengan Xiuhuan. 


"Mengapa kau mematung?" tanya Xiuhuan bingung. "Bilang 
saja jika kau ingin memegang tanganku lebih lama," 
lanjutnya dengan menggoda. 


Niura menatap Xiuhuan tajam, "Berucap sekali lagi atau 
kuremukkan tengkorakmu?" ancamnya. 


"Kekuatan utamamu adalah racun." 
"Kekuatan utamamu adalah racun." 
"Kekuatan utamamu adalah racun." 


Terus saja tiba-tiba terngiang-ngiang di benaknya ucapan 
Roiden yang mengatakan bahwa kekuatan utamanya adalah 
racun kala di pantai gaxia. Niura tersenyum licik, lalu 
menarik tangan Xiuhuan, mendekatkan bekas luka sengatan 
ular itu ke mulutnya. 


Xiuhuan membelakkan matanya terkejut, "Mengapa kau 
menghisap lenganku? Jika ingin aku akan memberikan 
leherku ...." ucapnya dengan heran. 


Niura memelototinya dengan tajam. Xiuhuan jadi gelagapan 
karena melihatnya, "La-lanjutkan saja, aku akan 
memberikan lebih padamu, nanti malam," gumamnya pelan 
namun bisa didengar oleh Niura. 


Niura menghisap bisa ular itu dengan kencang, tak 
menghiraukan celotehan Xiuhuan yang terus membicarakan 


tentang hubungan tak sehat. Tiba-tiba saat racun di lengan 
Xiuhuan hilang kerongkongannya terasa sakit seerti dicekik. 


Xiuhuan yang melihat itu sangat panik, melihat Niura yang 
terkapar dengan memuntahkan cairan hitam yang diduga 
adalah racun dari lengannya. 


"Li, bangunlah ...." ucapnya panik sembari menepuk-nepuk 
pipi yang tidak tirus dan tidak cabi milik Niura. 


"Li... aku berjanji tidak akan memberikan keperjakaanku 
padamu, ayolah ...." gumamnya lagi. 


'Bajingan' batin Niura yang masih mendengar ucapan 
Xiuhuan. Rasa sakit di kerongkongannya kini telah hilang, ia 
merasakan kekuatannya kembali pulih. Benar jika kekuatan 
utamanya adalah racun, itu sangat menguntungkan. 


"Sukurlah ... gumam Xiuhuan lega saat mendapati Niura 
yang telah duduk di hadapannya yang terlihat sangat sehat. 


"Kenapa?" tanya Niura kebingungan melihat reaksi Xiuhuan 
yang menurutnya sangat berlebihan. 


"Tidak, um ... bagaimana kau bisa menelan racun?" 
"Kau tidak akan mengerti," jawab Niura santai. 


Xiuhuan menghela, mengapa ia jadi cerewet saat di 
hadapan Xiao Li ini? Padahal jika di hadapan keluarganya 
saja ia bisa menghitung berapa kata yang telah ia ucapkan. 
la menatap netra biru merah milik Niura, "Bagaimana 
dengan racun di pahaku? Apakah kau akan menghisapnya 
juga?" tanyanya polos. 


Plak! 


"Akh, kenapa kau menamparku?" Xiuhuan memegang 
pipinya yang perih akibat tamparan mentah oleh Niura. Ia 
bahkan tidak tahu apa yang salah dalam ucapannya. 


"Buka celanamu!" 


-Diare- 


31. Rencana 


Setelah baca komenan kemarin, ternyata kalian 
galak2 ya wkwk thanks for all 


Happy reading- 


Niura memandang Xiuhuan dengan tatapan aneh, telinga 
milik pria di hadapannya ini masih bisa berfungsi dengan 
baik 'kan? 


"Kenapa kau masih duduk dan diam saja? Cepat buka 
celananya," ucap Niura mengulang. 


Xiuhuan membeku, apakah ia tidak salah dengar? "Eh? 
Buka celana ..." jawabnya canggung dengan sedikit 
kekehan untuk meminimalisir kecanggungan. 


Niura memegang mangkuk berisi daun araka yang masih 
tersisa, sambil menunggu yang di depannya ini tersadar 
akan dunia asli. "Ck, tidak buka celana bagaimana mau 
mengobati luka yang barunya?" tanyanya mulai kesal. 


"... anak baik, tenang saja aku tidak akan merusak generasi 
penerus bangsa," lanjut Niura. Xiuhuan menghela, mengapa 
jantungnya berdegup kencang? Apakah situasi sedang 
terbalik? 


"Hmm ... baiklah." Xiuhuan membuka celana kulitnya, 
meninggalkan sebalut kain yang menutupi kebanggaannya. 
la melipat kedua tangannya di dada, wajahnya mendengah 
ke atas, matanya menatap arah lain. la malu untuk melihat 
hal ini. 


Niura sendiri tak kalah malu, melihat hal yang baru ia lihat, 
walaupun tak jelas. la memaksakan dirinya agar profesional 


dalam pertolongan pertama. Apapun resikonya, ia 
menempelkan ramuan araka di paha Xiuhuan yang dekat 
dengan selangkangan. Pipinya memanas merah seerti 
kepiting rebus membuatnya tak konsen. 


Kena! 


"Ouh!" Xiuhuan menggertakkan giginya, tangannya 
mengepal merasakan adiknya yang tegang karena tak 
sengaja tersentuh lengan halus milik Niura. 


Niura langsung berdiri terkejut, ia gelagapan sendiri, hancur 
sudah harga dirinya! "Xiuhuan?" gumamnya takut. 


Xiuhuan menghela, meredamkan amarahnya, lalu menatap 
Niura, "Maaf, tidak dapat dikontrol," ucapnya. 


Niura menggeleng, "Emm ... bukan salahmu ... hari ini aku 
seorang perawat dan tidak peduli akan hal itu," tangkasnya 
sambil menutup matanya. Tidak ingin melihat hal yang 
sangat memalukan di hadapannya. 


"Eh ... dia sudah turun, silahkan dilanjutkan." 


Niura mengerutkan alisnya bingung, "Apanya yang turun?" 
tanyanya lugu. 


"Yang tadi naik." Niura membuka matanya, menghela 
sekejap, lalu kembali melanjutkan kegiatannya mengobati 
luka di pahanya. Tidak mungkin jika ia menghisap racun di 
paha Xiuhuan, makannya ia menggunakan jalan lain. 


"Aku akan mengoleskan zaitun, mungkin akan sedikit sakit," 
gumam Niura agar Xiuhuan tidak terkejut karena rasa 
sakitnya. 


"Kau meragukanku?" 


Sementara di goa utama, ke tiga remaja perempuan telah 
berhasil menyembuhkan tiga para pangeran. Mereka semua 
masih menunggu kedatangan dua ketua mereka, Niura dan 
Xiuhuan. 


"Kemana Xiao Li? Mengapa lama sekali?" tanya Yihua 
kebingungan. 


Liwei mengangkat bahunya, "Entahlah," katanya. 


Sementara pangeran Jiazhen sedang kesenangan bercanda 
ria dengan Yi Jian untuk mengusir rasa bosan. 


"Permisi." 


Mereka semua mengalihkan pandangan ke arah pintu goa 
dengan serempak. Mereka tersenyum lega melihat 
kedatangan dua temannya yang ditunggu-tunggu. 


"Xiao'er, silahkan masuk ...." persilah Yi Jian dengan senang 
hati. 


Pangeran Minghao berdiri menhampiri kakak pertamanya 
untuk meminta bersalaman. Niura melepaskan 
pegangannya dengan Xiuhuan, membiarkan kedua kakak 
beradik itu bertemu kangen. 


"Ehm, ketua ... mengapa kalian lama sekali?" tanya Yihua 
penasaran. Niura duduk terlebih dahulu sebelum menjawab. 


"Bukan apa-apa, hanya persediaan obat-obatan saja yang 
kurang," jawab Niura berbohong. Semuanya mengangguk 
percaya begitu saja, sementara pangeran Xiuhuan yang 
mendengarnya menatap Niura sinis. 


Niura yang dipandang risih oleh Xiuhuan langsung 
mengalihkan topik perbincangan. "E eum ... akankah kita 


kembali ke tenda sekarang? Kasihan jika Guru Jia dan Guru 
Huyin terus menjaga tenda setiap hari," ucapnya gelagapan. 


Liwei sedikit mengerutkan keningnya, "Hmm ... bukan ide 
yang buruk, boleh. Aku setuju," jawabnya menyetujui. 


"Bagaimana dengan yang lain?" tanya Liwei memastikan. 
Yang lainnya mengangguk menyetujui. 


Mereka semua bangun dari duduknya, menepuk-nepuk 
hanfu bagian belakang yang kotor akibat duduk terlalu 
lama, lalu keluar dari goa bersama-sama dengan canda ria. 


"Xiao Li, berlian hasil buruan kita tadi pagi sangatlah 
banyak!" lontar Yihua semangat, mengetahui berlian hasil 
kelompok hitam membunuh seekor naga raksasa di danau 
pagi tadi yang sangat banyak. 


Mendengar hal itu, Niura jadi teringat akan sesuatu. "Oh, ya, 
untuk kelompok merah, zamrud ular kalian ada padaku saat 
kalian sedang terluka parah," gumamnya sambil 
menyerahkan sekantong zamrud hijau kepada pangeran 
Jiazhen yang berada tak jauh darinya. 


"Ah, terimakasih. Tapi ... apakah kami pantas? Sementara ini 
hasil buruanmu," jawab Pangeran Jiazhen memelas. 


Niura menghela napasnya gusar, "Tidak apa-apa, lagian 
kami jug memiliki berlian biru cerah, dan zamrud itu adalah 
hak kalian, sekarang." 


"Terimakasih ...." jawab mereka serentak. 


Mereka melakukan perjalanan dengan tenang. Memilih jalan 
yang ramai akan para remaja dan kelompok-kelompok lain 
seperti mereka agar lebih aman. Mereka melewati beberapa 
tenda milik kelompok lain, tak terkecuali tenda milik 


kelompok Xin Oian dan Xinxin si saudari sombong itu. Entah 
mengapa, walaupun saudara tetapi Niura atau yang lainnya 
tidak pernah melihat mereka bersama. 


"Pangeraaan ....!" teriak beberapa remaja wanita di arah 
kanan. Mereka tampak sangat senang saat melihat para 
pangeran dinasti Zhang melewati tempat mereka. Keempat 
pangeran itu tersenyum sebagai jawaban, mereka tidak 
diajarkan untuk menghindar atau mendoamkan seseorang 
walaupun itu musuh mereka. 


Tidak ada yang menyapa kelompok hitam sedari tadi. 
Memangnya siapa yang ingin menyapa seorang sampah, 
pelayan, dan dua putri tabib biasa dari dinasti Quon? Hal itu 
membuat mereka semua jengah. Niura berharap waktu 
dapat berputar dengan cepat, ingin rasanya ia cepat berada 
di tenda. 


Berjalan sambil memaki-maki apapun yang mereka lihat, 
bukanlah hal yang biasa. Para pangeran menatap bingung 
ke arah kelompok hitam yang termenung. Siapa saja yang 
lewat pasti mereka pelototi walaupun mereka tak punya 
salah. 


"Mengapa kalian ini? Lihatlah, tenda sudah di depan mata," 
ucap Pangeran Kangjian mengingatkan. Mereka semua 
berhenti, menatap Pangeran Kangjian lalu menatap tenda di 
hadapan mereka. Mereka berlari begitu cepat, menuju pintu 
tenda. 


Niura yng berlari lebih dahulu langsung menghentikan 
langkahny begitu saja, membuat yang lainnya ikut berhenti. 
Bahkan Yi Jian sampai tersungkur karena tak siap 
mengerem. 


Yihua membuka mulutnya, "Mengapa berhen " 


"Tssuut ...." potong Niura pelan-pelan. Membuat keempat 
pangeran ikut diam. 


Niura berjalan perlahan, pelan-pelan gendang telinganya 
merasa tak beres. la mendengar suara yang tidak bisa ia 
deskripsikan. Niura mengikuti arah suara, ternyata dari 
dalam tenda. Tangannya terkepal, metanya menajam 
berwarna merah. Sudah berapa kali ia peringatkan, namun 
ternyata peringatannya hanya masuk telinga kanan, lalu 
keluar telinga kiri. 


Niura semakin marah saat suara itu semakin jelas. Niura 
semakin menajamkan pendengaran di telinganya untuk 
mendengar lebih jelas. Beberapa saat kemudian wajah Niura 
menggelap dan menggeram marah, ternyata suara berisik 
yang dia dengar itu berasal dari suara nyanyian erotis dari 
pasangan guru hitam dan merah yang sedang bercfnta. 


Syattt! 


Niura membelah buah labu yang ditanam di depannya 
dengan kesal menggunakan Pedang Blood Ultimanya 
membuat mereka semua yang melihatnya terkejut 
bersamaan. 


'Sial! Berani sekali mereka melakukan hal serendah ini. 
Apakah peringatanku saat itu hanya mereka anggap angin 
lalu saja?!' batinnya kesal. 


Syattt! 


Niura kembali menyayat labu yang telah terbelah menjadi 
dua. la membayangkan dua belah labu itu adalah kedua 
gurunya. Sorot mata tajamnya mengkilap bersamaan 
dengan seringai jahat yang menghiasi bibir indahnya. la 
memikirkan rencana yang sangat matang, sangat sempurna. 
Apalagi saat waktunya ia melihat kedua Guru itu memohon- 


mohon kepadanya, sambil berkata, 'Muridku yang terhormat 
.. tolonglah guru lemah ini' haha, rasanya sangat sempurna. 


"Xiao Li, mengapa kau tiba-tiba tertawa setelah marah- 
marah tidak jelas?" tanya Liwei ketakutan saat melihat 
seringai jahat Niura. 


Niura menyunggingkan senyuman semanis mungkin agar 
mereka tidak ketakutan. "Ikutlah denganku ke pasar, jangan 
ada yang membuka tenda sebelum aku." 


Mereka semua mengerutkan alisnya bingung, sebenarnya 
ada apa dengan gadis itu? Tanpa berpikir panjang, dan 
menggugurkan impian mereka untuk tidur di tenda dengan 
nyaman, mereka langsung mengangguk menyetujui Niura 
atau mereka akan dalam bahaya. 


-TBC- 

Makasi buat kalian yang udah dukung setelah 
kejadian hari lalu, sebenernya ni cerita dah gk mau 
up lagi. Tapi dedes gk akan nyerah cuma karna satu 
org haters, dan mengabaikan 17k readers gitu? 


Kalian tenang aja. Author yg satu ini gk baperan ko:) 
bakalan up terus karena sumber kebahagiaan dedes 
ada di kalian, baca komenan kalian sambil senyum2 
eh pas baca komenan dia ... Jleb! Wkwk yaudah 
lupain. kalo bisa author pap foto outline tebel ni 
cerita dari awal, supaya kalian tau. Kalau ini cerita 
bukan plagiat:) 


See u next chappter, PoMeLovers 


-Dedes- 


baca aja 


Untuk kalian yg kemarin komen klau ini cerit mirip cerita 
sebelah, mohon maaf, maksudnya cerita mana? Gw bikin ini 
cerita dari nol perjuangan gw selama ini dan lu seenaknya 
nuduh gitu? Inget ya cantik, semua cerita itu gk ada yg 
baru, semuanya remax cerita lama. Gw lebih baik punya 
pembaca setia yg dari awal, gw hapal orgnya, klo perlu gw 
tag mereka. 


Ini pertama kalianya gw curhat pake lo gw di lapak ini. Next 
gk next ni cerita tergantung kalian. Gw sakit hati. 
Perjuangan gw dibilng bgitu! Jadi pembaca siders aja udh 
berani, kalo gasuka jngan baca! 


Kecewa! 


32. Tidak mengerti 


"Manakah apel yang menurutmu tidak terlalu manis?" tanya 
Yihua menatap bingung gundukkan apel di hadapannya. 


Dengan sekali tatap, Niura langsung yakin kalau yang ia 
pilih adalah yang paling sempurna. "Yang ini, apakah kalian 
semua sudah selesai? Aku ingin segera kembali ke 
tenda,"jawab Niura antusias. la memberikan sekeranjang 
apel matang kepada Yihua yang kemudian diterima dengan 
senang hati. 


Pergi ke pasar adalah ide milik Niura. Sementara yang lain 
hanya mengangguk menyetujui saja, entah kenapa mereka 
tak kuasa menolak permintaannya, apalagi hari ini Niura 
terlihat sangat aneh. Niura sangat tak tahan mengetahui 
perbuatan menjijikan yang telah dilakukan oleh kedua 
gurunya di tendanya. Jika ia biarkan, maka Roiden akan 
marah besar karena tendanya berada di dekat hutan dan 
semua hutan adalah milik Roiden sang dewa kematian. 
Roiden pernah bercerita kepadanya kalau ia tidak menyukai 
perbuatan seperti itu dilakukan di wilayah kuasanya, 
walaupun seorang dewa dan dewi sekalipun. 


Di Pasar, mereka hanya menunggu Niura dan Yihua memilih- 
milih banyak apel saja, entah kenapa. Saat ditawari yang 
lainnya, Niura dengan cepat langsung menolak. Dengan 
alasan tidak punya uanglah, lalu ia membeli delapan 
keranjang apel menggunakan apa? Merekapun hanya 
pasrah. 


"Mengapa kalian menatapku begitu?" tanya Niura risih. 
Semuanya menatapnya dengan pandangan berbeda-beda 
tanpa jeda. Niura melambai-lambaikan tangannya di wajah 
Yi Jian, dan yang lainnya. 


"Mengapa kau sangat antusias? Apakah kau 
menyembunyikan sesuatu, atau rencana?" tanya balik Liwei 
yang tak kalah kebingungan. 


"Rencana?" Pangeran Xiuhuan menggumam. la mengambil 
satu apel di tangan Niura, namun dengan cepat Niura 
menggantinya dengan yang lain. 


"Berani sekali kau," geram Pangeran Xiuhuan. la menatap 
Niura dengan tajam seolah meminta penjelasan. Dan yang 
ditatap pun menjadi gelagapan seketika. 


"Y-yang lain saja, yang dua ini khusus untuk guru Jia dan 
guru Huyin." Niura gelagapan karena memang benar ada 
rencana dibalik dua apel itu. 


"Hadiah dalam rangka apa?" Kali ini Yi Jian yang bertanya. 
Meneliti apel itu amat sangat dalam, namun tak ada 
keanehan sedikitpun. Apel itu sama saja, yang membedakan 
hanya besarnya. 


Tanpa menjawab, Niura langsung pergi meninggalkan 
tempat dengan membawa dua buah apel yang ia genggam. 
Dengan berat hati yang lainnya pun hanya bisa 
menghembuskan napasnya pasrah, membawa beberapa 
keranjang apel yang lebih kecil dari yang di pegang Niura. 
Mereka semua pergi keluar meninggalkan pasar dan 
langsung mengekori Niura entah kemana. 


Saat ini mereka telah berada di pusat Zhang. Tepat dimana 
tempat mereka pertama kali datang ke sini dengan kapal 
dan hari pertama mereka bertemu. 


Yi Jian dan Liwei berusaha mengejar Niura yang berada 
lumayan jauh di depannya dengan susah payah. 


"Xiao Li, tunggu kam " 


Dung- Dung- Dung- 


Tiga suara dentuman lonceng yang mendengung dari 
panggung komputisi membuat mereka semua berhenti 
beraktivitas, termasuk  Niura. Niura mengalihkan 
pandangannya ke arah panggung yang terdapat seorang 
pria dengan tunik yang terbuat dari kulit macan sedang 
memukul-mukul lonceng dengan kencang. 


Pria itu menghentikan aktivitasnya, beralih menggapai alat 
pengeras suara yang terlihat seperti terompet namun 
terbuat dari besi hitam, lalu mengedarkan pandangannya ke 
segala arah. "PERHATIAN SEMUANYA!" Pria itu berteriak 
menggunakan alat itu hingga seluruh pusat mata 
menatapnya, lalu mengerumuninya di bawah panggung. 


"Ada apa, ini?" tanya Yihua mendekati Niura. Niura 
menggidikkan bahunya pertanda ia tak tau. Dati pada mati 
penasaran, Niura memberikan kode mata kepada semuanya 
agar ikut menghampiri pria bertunik itu yang telah ramai 
oleh remaja-remaja seusianya. 


Pria itu mengabsen seluruh kelompok dengan catatan di 
kertas coklatnya. Setelah semuanya terabsen sempurna, 
Catatan absen itu ia selipkan di sakunya, dan kembali 
meraih toak. 


"Ehm ... karena semuanya sudah berkumpul, saya akan 
mengumumkan pengumuman yang diberikan oleh Kaisar 
Xingsheng di Istana. Sebelumnya, perkenalkan saya adalah 
perdana menteri utama kekaisaran Zhang, akan memberi 
tahu pada kalian bahwa ... acara jelajah hutan resmi 
berakhir hari ini!" jelasnya dengan senyuman. 


Prok ... prok ... prok ... 


Para remaja peserta komputisi Servia bertepuk tangan 
dengan sangat bahagia. Setelah perjuangan mereka 
menjelajahi dua hutan yang sangat berbahaya, berburu 
ballack, mencari berlian naga dan zamrud, akhirnya hari ini 
adalah akhir hari tersebut. 


Begitupun dengan kelompok hitam dan merah, kedua 
kelompok itu sangat bahagia, melepas penat dan rasa takut 
saat hari-hari mereka penuh dengan darah. Setiap hari 
bangun pagi dengan pemandangan mengerikan yang 
membuat mereka jengah, bahkan sampai ada yang trauma. 


"Akhirnya, penantianku selesai juga. Akan masuk ke 
akademi mana, kita?" tanya Yihua seraya bertepuk tangan. 


Niura memutar bola matanya jengah, "Yakin akan masuk? 
Petualangan masih belum berakhir," jawaban Niura sukses 
membuat mereka semua tercengang. 


"Ba-bagaimana bisa? Bukankah perdana mentri sendiri yang 
mengumumkannya?" Pangeran Minghao bergumam tak 
percaya. 


Yang lainnya menghela napas, sulit untuk memahami sikap 
Niura. Hidup gadis itu sangat penuh dengan misteri dan 
pertanyaan yang belum terpecahkan [?] 


"Petualangan yang sebenarnya belum dimulai." Niura 
menjawab dengan santai, menatap sengit sang perdana 
mentri yang terlihat akan kembali berucap. Dan ucapan itu 
berhasil membuat mereka semua merasa campur aduk, 
antara bahagia dan ketakutan. 


"Maaf sebelumnya, Nanti malam tepat saat lonceng kembali 
berbunyi, kalian semua harus kembali berkumpul," kata 
perdana mentri itu sedikit pelan. 


Salah satu pria remaja yang terlihat sangan penasaran 
langsung memukul panggung di hadapannya dengan 
pandangan mata yang tertuju pada perdana mentri itu. 


"Maaf atas ketidak sopanan saya, tapi kami semua tidak 
mengerti ucapanmu yang barusan. Tolong jangan bertele- 
tele, untuk apa kami kembali ke sini lagi nanti malam?" 
kesal pemuda itu. 


"YA BENAR!" Hampir seluruh remaja lain menyetujui usulan 
pemuda itu. Mereka merasa pemuda itu telah mewakili 
mereka semua yang tidak konek. 


"Tenang semuanya, nanti malam akan ada perayaan besar- 
besaran yang memperingati hari berakhirnya masa 
penjelajahan, sekaligus menyambut komputisi acara 
selanjutnya, yaitu bertarung dengan sesama untuk memilih 
siapa yang akan lolos masuk ke akademi setelah kalian 
bertarung dengan banyak ballack. Nanti malam kalian 
diwajibkan membawa hasil jelajah kalian, berupa kristal 
beast, berlian, dan zamrud. Jika kalian tidak memiliki salah 
satunya, berikan alasan kepada panitia yang berwajib. 
Sekarang kalian semua boleh beristirahat ke tenda masing- 
masing." Perdana mentri itu sedikit membungkukkan 
tubuhnya setelah menjelaskan semuanya. 


Perdana mentri itu berjalan mundur dua langkah, lalu pergi 
meninggalkan kerumunan dengan senyuman bijaksana. 


Mereka semua langsung bubar dan kembali ke tendanya 
masing-masing untuk istirahat atau bersih-bersih untuk 
mereka yang ingin pindah tena malam ini. Mereka 
dibebaskan. 


Sesampainya di tenda, kedua kelompok itu disambut hangat 
oleh kedua guru mereka. Niura menyeringai tajam melihat 


tendanya yang sangat acak-acakkan. Dengan wajah sok 
polos kedua gurunya itu. 


Pangeran Jiazhen mengerutkan alisnya, ia memijat pangkal 
hidungnya pelan. "Bau apa ini? Mengapa tempat tidurnya 
sangat becek dan berantakkan?" 

-To be continue- 


Bau apa tuh? 


Thanks for 20k viewers 
POMELOVERS 


-Dedes- 


33. Hukuman 


Hi, ada yg kaget Dedes double up? Ngga ada ya? 
Yaudah haha 


Happy reading! 


Pangeran Jiazhen mengerutkan alisnya, ia memijat pangkal 
hidungnya pelan. "Bau apa ini? Mengapa tempat tidurnya 
sangat becek, dan acak-acakkan?" 


Pertanyaan yang dilontarkan dari mulut pangeran Jiazhen 
sontak langsung membuat kedua guru itu gelagapan 
seketika. Yang lainnya pun ikut merasakan aroma 
menyengat yang sangat tak sedap, melihat tempat tidur 
mereka yang sangat berantakkan dan becek. Sungguh 
menjijikan! 


Guru Huyin merangkul lengan istrinya dengan cepat. "Bu- 
bukan apa-apa ... hanya kebocoran air hujan saja, tadi ...." 
jawabnya gugup. la menatap istrinya dengan tatapan 
memohon. 


Istrinya atau Guru Jia pun hanya ikut mengangguk 
menyetujui jawaban suaminya. Namun mereka semua 
merasakan ada yang janggal. Sangat janggal! 


'Bohong! Kalian pikir aku bodoh? Aku tau itu bukan air hujan 
melainkan benih cinta kalian yang menjijikan!' -batin Niura 
geram. 


"Bocor? Hujan? Sedari tadi tidak ada hujan. Kami dari pasar, 
malahan cuacanya sangat terik. Atau hujannya hanya di sini 
saja?" tanya balik Pangeran Xiuhuan yang mulai curiga. la 
mengadahkan tangannya, memeriksa apakah gerimis? 
Ternyata tidak. 


Pangeran Kangjian mengangguk, "Lagi pula jika memang 
benar hujan, mengapa bisa bocor? Tidak ada lubang di 
tenda ini." 


Deg! 


Niura mengepalkan lengannya di dalam hanfu yang ia 
pakai. Wajahnya ia tundukkan agar tidak ada yang melihat 
kalau ia sedang menampilkan ekspresi kemarahan. la juga 
harus mengontrol amarahnya agar kesembilan elemennya 
tidak muncul bersamaan. la masih ingat pesan ibunya, dan 
akan selamanya. 


Niura yang mengetahui rasanya berada di posisi kedua 
pasangan mestm itu yang tengah menahan rasa malu 
langsung mengeluarkan sekeranjang apel. Kedua guru itu 
menatap sekeranjang apel dengan sumringah agar topik 
dapat mereka dihindari. 


"Aah! Apel yang sangat banyak, terlihat enak!" takjub guru 
Jia sembari menahan malu. la salah tingkah di hadapan 
murid-muridnya saat ini. 


Mendengar pengalihan topik itu membuat mereka semua 
yang penasaran mengalihkan pandangan mereka ke arah 
sekeranjang apel di pangkuan Niura dengan heran sekaligus 
kesal. 


"Xiao Li, apa yang kau lakukan?" bisik Pangeran Xiuhuan 
kesal. 


"Tssttt ...." Yi Jian yang mengerti bahwa Niura itu unik dan 
memiliki banyak rencana langsung meminta Xiuhuan untuk 
diam. Mereka hanya tinggal menonton saja, lumayan. 


Guru Huyin yang menghela napasnya lega saat tidak ada 
yang menanyainya lagi langsung mengambil salah satu apel 


itu, begitupun dengan istrinya. 


"Eitt!" Niura merebut dua apel di tangan kedua pasangan 
itu dengan seringai licik. Kedua pasangan guru itu menatap 
Niura dengan raut kebingungan. 


"Ada apa, muridku?" tanya Guru Jia penasaran. Ada rasa 
takut-takut dalam dirinya, entah mengapa. 


Niura menggelengkan kepalanya, sebentar lagi rencananya 
akan berhasil! la mengambil dua buah apel yang lebih besar 
untuk menggantikan dua apel yang ia rebut tadi. 


"Woah ... apel ini lebih besar!" kagum Guru Huyin setelah 
menerima apel besar dari murid istrinya itu. 


Niura tersenyum semanis mungkin. "Tentu saja, ini hadiah 
untuk kalian karena telah menjadi guru yang penyabar dan 
baik hati," jawabnya dengan senyuman dan matanya ia 
sipitkan. 


Kedua guru itu menatap Niura dengan tatapan curiga. Tidak 
biasanya muridnya yang satu ini sebegitu perhatiannya 
bahkan sampai mengutarakan isi hatinya. Mereka harus 
waspada dengan apel itu. Biasanya apapun yang terjadi 
Niura hanya akan pergi begitu saja, kecuali menyangkut 
ketiga teman-temannya. 


Niura yang merasakan kewaspadaan di wajah kedua 
pasangan itu langsung memelaskan wajahnya. Membuat 
jurus mata kucing yang berkaca-kaca hingga membuat 
kedua guru itu tak tega untuk menolaknya. 


Bahkan Pangeran Xiuhuan pun sudah tak tahan untuk tidak 
memeluk tubuh ideal Niura saat ini jika saja kedua 
lengannya tidak dicekal oleh ketiga adiknya. 


Guru Jia menatap suaminya meminta tolong. Sekian lama 
mereka saling pandang, akhirnya mereka mengangguk 
setuju. Mereka menghirup terlebih dahulu aroma apel itu 
untuk memastikan tidak berbahaya lalu menggigitnya 
perlahan. 


Niura menggertakkan gigi atas dan bawahnya jengkel. 
Wajahnya merah padam saat ini dan ia berusaha 
menyembunyikannya sebisa mungkin. 


"Wah ternyata apel ini sangat manis!" takjub guru Jia yang 
dianggukki oleh suaminya. 


"Muridku, kau sangat perhatian ternyata ... gumam Guru 
Huyin sambil mengunyah apel di tangannya. 


Niura menyeringai, "Pujian kalian saya terima," jawabnya. 


Batin Niura menghitung untuk menunggu adegan yang ia 
tunggu-tunggu. 
'Satu... dua... tiga!' 


"Uwoek!" 


Mereka semua terkejut melihat kedua pasangan guru itu 
memuntahkan isi perutnya dan mereka kembali terkejut lagi 
saat melihat darah keluar dan menembus dari celana Guru 
Huyin sementara istrinya langsung gatal-gatal di sekujur 
tubuhnya. 


"Ada apa ini?!" terkejut Liwei yang ketakutan. la langsung 
menyiramkan air panas ke tubuh Guru Jia yang gatal-gatal. 


Guru Huyin semakin tak karuan. Celananya semakin kotor 
dengan darah yang berceceran dimana-mana. 


"Muridku! Apa yang kau lakukan!" 


"Apa?" jawab Niura santai sambil menggigit apel hijaunya. 


Guru Huyin mengepalkan tangannya, "Apa yang telah kau 
campurkan dalam apel itu!" tanyanya marah. Tangannya 
mengepal keras, matanya memerah, melihat darah 
bercucuran dari celananya membuatnya semakin marah. 


"Cairan impotent!" 


Mereka semua tercegang tak percaya mendengar jawaban 
Niura. Bagaimana bisa seorang murid setega itu kepada 
gurunya? Cairan impotent itu semacam ramuan yang 
disuling khusus untuk membuat kejantanan seorang pria 
pecah dan akan menjadi kasim, tidak akan pernah memiliki 
anak. Sementara jika yang meminum adalah wanita, maka 
sekujur tubuhnya akan gatal selamanya, rahimnyapun 
berkemungkinan akan sobek-sobek. Dan Niura telah 
melakukan ini. 


"XIAO LI!" Guru Jia memukul lengan Niura marah. 


"Ada apa? sesuai janjiku waktu itu. Aku akan menjadikan 
suamimu kasimjika kalian berdua berani melakukan 
hubungan suami istri di tenda kami. Kalian pikir saya 
bodoh? Dan cairan itu air hujan? Ck! Akibat ulah kalian 
pemilik hutan ini marah padaku!" 


Yi Jian mengerutkan keningnya. Ia menelepati Niura untuk 
berbicara secara pribadi. 
"Siapa yang marah?" 


"Roiden!" 


"Murid kurang ajar! Berikan penawarnya pada kami!" bentak 
Guru Jia tak kalah kesal sembari menggaruk-garuk lengan 
dan punggungnya. 


"Kau pikir aku seorang alkemis?" tanya balik Niura mulai 
kesal. la melempar apelnya ke arah lain hingga apel itu 
berlubang-lubang karena batu. 


"Kalian lihat?" tanya Niura seraya menunjuk apel yang telah 
rusak itu. "Bagaimana caraku untuk mengembalikan apel itu 
supaya kembali seperti semula?" lanjutnya membuat yang 
lainnya menggelengkan kepala. 


Niura tersenyum. "Benar, bahkan akupun tidak tau. Dan 
yang benar hanya jika apel itu memberikan bijinya untuk di 
tanam," ucap Niura penuh teka-teki. 


Prang! 


Guru Jia melempar vas bunga di pinggirnya, ia menatap 
Niura marah, napasnya terengah-engah. "Apa maksudmu 
bocah sfalan?!" tanyanya geram. 


Niura menghela, "Sama seperti apel itu, yang harus kalian 
lakukan adalah membantuku meredakan kemarahanku dan 
membuat suasana hatiku kembali dengan membersihkan 
tenda ini berdua saja. Tanpa noda menjijikan sedikitpun!" 
jawab Niura dengan seringai. 


Xiuhuan memegang pundak Niura agar Niura tidak marah- 
marah. "Apakah kau punya penawarna?" tanya Pangeran 
Xiuhuan tak mengerti. 


"Aku yang membuat ramuan impotent berarti aku juga 
memiliki penawarnya. Kalian!" Niura menunjuk kedua guru 
itu, "Bersihkan sekarang, kami akan pergi sesaat dan 
setelah kembali tenda ini harus bersih dan kumau alasnya 
kalian ganti!" lanjutnya lalu pergi. 


TBC- 


Dedes mo nyapa siders guys, welkam2 


34. Pertengkaran 
Fyi: Enaknya sambil rebahan( ) 
Happy reading! 


"Jika kalian berada di posisiku, apa yang akan kalian lakukan 
saat mengetahui orang terdekat kalian ternyata memiliki 
rahasia besar tentang dirinya dan musuhmu?" 


-Niura- 


Sore hari yang sangat menyejukkan. Duduk lesehan di 
taman dengan secangkir teh hijau dan sekeranjang apel, 
seolah melupakan kejadian tadi. 


Kedua kelompok itu sedang menunggu pekerjaan kedua 
gurunya selesai sambil bersantai di taman dekat tenda. 


Sesekali Pangeran Minghao bernyanyi-nyayi tak jelas untuk 
menghilangkan rasa bosan. 


"Hoam ... ngantuk sekali," keluh Pangeran Xiuhuan sambil 
menguap. 


"Tidurlah," saut Pangeran Jiazhen sedikit kasar. Menuritnya 
mengantuk bukanlah hal yang harus diperbincangkan 
apalagi dipermasalahkan. 


Pangeran Xiuhuan menatap tajam Pangeran Jiazhen dalam. 
"Apakah kau lupa? Tenda sedang dalam pembersihan, lalu 
aku tidur dimana?!" jawabnya kesal. la mengalihkan 
pandangan, matanya tanpa sengaja tertuju ke arah Niura 
yang sedang bersandar di bawah pohon cemara. 


Xiuhuan pergi meninggalkan kerumunan menghampiri 
Niura yang tengah sendirian tak jauh dari mereka. 


"Kak! Apakah kau marah?" tanya Pangeran Jiazhen panik. Ia 
menarik tangan kakaknya sedikit kasar. 


Xiuhuan menepis lengan Jiazhen dengan cepat lalu 
melanjutkan perjalanannya. 


Melihat Pangeran Jiazhen yang murung membuat Yi Jian 
mengalihkan pandangannya pada Pangeran Xiuhuan yang 
sepertinya berjalan ke arah Niura membuatnya tersenyum 
kepada Pangeran Jiazhen. 


"Jangan mengganggu seseorang yang sedang berbunga- 
bunga atau bunga itu akan gugur diterpa malu," gumam Yi 
Jian kepada Pangeran Jiazhen. 


Pangeran Jiazhen tidak membalas ucapan Yi Jian dan 
langsung menyesap secangkir teh di tangannya. 


Niura yang sedang melamun memandang bunga lili yang 
bergoyang di hadapannya terkejut karena tiba-tiba ada 
seseorang yang tidur di pangkuannya kala ia sedang duduk 
bersandar di pohon cemara. 


"Xiuhuan?" gumam Niura terkejut. 


"Hmm?" gumam Pangeran Xiuhuan tak menghiraukan 
membuat Niura geram. Niura berusaha mengangkat bahu 
Pangeran Xiuhuan dengan tangannya namun ia tak kuasa 
saat melihat mata sang pangeran yang berkaca-kaca seolah 
memohon untuk membiarkannya tidur. 


Niura menghela napasnya panjang. "Kau ini tidak sopan! 
Bagaimana jika ada yang salah paham? Bagai mana jika ad 


Ucapan Niura terpotong saat ia kembali mengalihkan 
pandangannya ke bawah. Pangeran itu telah tertidur lelap. 
Secepat itu, 'kah? Jika ia yang tidur maka ia harus berjuang 
untuk terpejam. 


Ada yang sama? 


Dalam tidurnya, Pangeran Xiuhuan merasakan kenyamanan 
yang sangat ia butuhkan. Walaupun ia baru terlelap, namun 
ia langsung disambut hangat oleh mimpi yang sangat 
indah. 


"Tetaplah begini ... hmm ... kepalaku sakit sekali." 


Niura hampir saja tertawa melihat sang pangeran yang 
mengigau. Namun ia masih tak mengerti dengan ucapannya 
tadi, apalagi mendengar Pangeran Xiuhuan yang berkata 
jika ia sakit, membuatnya semakin tak tega. Tangan 
lembutnya ia letakkan di atas rambut tiga warna milik 
Pangeran Xiuhuan lalu mengelusnya perlahan. 


Niura memandang lekat wajah Pangeran Xiuhuan. la baru 
menyadari jika manusia di pangkuannya ini sangat 
sempurna. Hidungnya yang mancung lancip ia usap dengan 
jarinya. Matanya yang terpejam sangat menggambarkan 
ketenangan, bibirnya ... mungkin Niura agak benci karena 
mulut ini sangat berbahaya. Mengapa? Pangeran itu tipikal 
orang yang irit berbicara, namun ketika satu 
katadilontarkan, itu sangat menyakitkan. 


Puas memandangi pahatan wajah indah milik Pangeran 
Xiuhuan membuatnya ikutmengantuk. Namun saat ia 
mencoba untuk tidur cincin ruangnya bercahaya. Darahnya 
berdesir hebat, kepalanya pusing. Sepertinya ada yang 
tidak beres. Niura menyentuh mata cincin itu hingga 
keluarlah seekor anak naga yang mengamuk. la lupa jika ia 
memiliki hewan kontrak sekarang. 


'Oh tidak!" 


"Raw!" Naga berlian itu menjambak rambut Pangeran 
Xiuhuan yang tertidur lelap di pangkuan tuannya hingga 
terbangun. 


Pangeran Xiuhuan terkejut melihat kehadiran naga 
berbahaya itu. Matanya yang masih memerah karena 
mengantuk memandang Niura dengan penuh pertanyaan. 


Dengan santainya naga itu menggantikan posisi Pangeran 
Xiuhuan. Tidur meringkuk di pangkuan Niura dengan sangat 
tenang, sayap kecilnya ia jadikan sebagai selimut khusus 
untuknya pribadi. Sontak hal itu membuat Pangeran 
Xiuhuan geram. Tangannya mengepal membuat kuku- 
kukunya memutih. 


"Mengapa kau membawanya kemari?" ketus Xiuhuan geram 
memandang Niura yang diam saja. 


"Dia ... hewan kontrakku," jawab Niura pelan. la jelas 
menatap Pangeran Xiuhuan yang cemburu |?) Pada seekor 
Naga. 


"Mengapa kau murung? Apa kau cemburu?" goda Niura 
membuat Pangeran Xiuhuan memandangnya kesal. 


"Mana mungkin seorang Xiuhuan cemburu kepada seekor 
naga?" jawabnya tak terima. la menyentuh mata cincin 
ruang milik Niura hingga terbuka lalu mengangkat anak 
naga itu dan dimasukkan ke dalam cincin dengan cepat, 
takut jika naga itu bangun. 


"Apa yang kau ... mph!" 


Pangeran Xiuhuan membekap mulut Niura yang terus saja 
berbicara lalu kembali memposisikan kepalanya di 


pangkuan Niura. 
"PERSETAN KAU!" 
"MATI SAJA KAU!" 
"PEMBAWA BENCANA!" 
"HENTIKAN MEREKA!" 


Pangeran Xiuhuan kembali menggeram, tangannya terkepal. 
la langsung bangun berdiri kesal saat tidurnya terganggu 
lagi oleh suara bising di tenda yang lain. 


Tepat saat itu, mereka semua menghampiri Niura dan 
Xiuhuan karena terganggu dengan suara bising itu. 


Yihua menghampiri Niura dengan rasa penasaran. "Dari 
mana asal suara itu?" tanyanya geram. 


Niura menunjuk tenda lain dengan dagunya membuat 
mereka semua mengalihkan pandangan menatap tenda itu. 
Tenda berwarna maroon yang sangat ramai dengan 
keributan. 


Mereka melihat Pangeran Xiuhuan yang berjalan dengan 
kesal menghampiri kerumunan. Niura yang tidak ingin 
Xiuhuan menambah keributan langsung menyusulnya 
dengan diikuti oleh yang lainnya. 


"Kakak!" Pangeran Minghao terus meneriaki Pangeran 
Xouhuan yang berada di hadapannya sedari tadi. 


Niura berhasil menyalip jalan Pangeran Xiuhuan. Ia 
mencegat jalannya hingga sang pangeran berhenti dan 
menaikkan satu alisnya dengan ekspresi wajah datar. 


Melihat Xiuhuan yang akan berjalan kembali membuat 
Niuhura kehabisan akal. la merentangkan kedua tangannya 
agar Xiuhuan tidak kemana-mana. 


Salah tangkap. Mungkin karena trlalu kelelahan membuat 
jalan pikir otak Xiuhuan lemah. la melihat Niura 
merentangkan tangannya langsung memeluknya dari 
depan, membuat orang-orang yang berada di sekitar 
menatap mereka berdua. 


"Apa yang kau lakukan!" 

"Apa? Kau sendiri yang memancingku." 
"ENYAHLAH KAU!" 

Plakkk! Dug! Sett! Ctarr! 


Mereka semua kembali mengalihkan pandangan ke arah 
keributan. Niura dan Xiuhuan berlari ke arah keributan dan 
melihat dua orang gadis remaja sedang beradu jotos tanpa 
ampun. Jika dilihat, banyak yang mencoba melerai 
keduanya, namun tidak ada yang bisa. 


Niura memicingkan matanya, mencoba melihat siapa dua 
gadis itu. Matanya membulat saat ia kembali mengingat 
wajah itu, dua saudara sombong yang dirumorkan tidak 
pernah akur. Xin Oian dan Xinxin. 


Di tengah keributan, pandangan Xinxin tiba-tiba menuju ke 
arah dua pangeran yang ia damba-dambakan. Xiuhuan dan 
Kangjian. 


Bibir Xinxin tersenyum licik, membuat lawannya, Xin Oian 
banyak mendapat kesempatan untuk melumpuhkan 
lawannya. Xinxin sengaja membiarkan kakinya dicambuki 
oleh adiknya sendiri lalu ia sengaja terjatuh dan menangis. 


"Sa-sakit ...." gumamnya seraya mengelus kakinya yang 
memerah. Saat orang-orang ingin membantunya, tiba-tiba 
Xin Oian kembali mencambuknya dengan kencang. 


Ctarr! 


Mengambil kesempatan, Xinxin langsung berlari sekuat 
tenaga ke arah Niura dan langsung menangis di 
pelukannya. Niura yang masih tidak mengerti terkejut 
melihat ini semua. Bukankah kedua kakak beradik itu 
membencinya? 


Lengan Niura menangkup wajah Xinxin yang berantakkan. 
"Ada apa?" tanyanya bingung. 


Xinxin membalikkan badannya, menatap Xin Oian yang 
menatap jengah ke arahnya lalu kembali menatap Niura 
dengan sendu. 


"Dasar jalang! Dimana harga dirimu sebagai wanita? Kau 
mencintai dua pangeran sekaligus dan menjalin hubungan 
dengan seorang Dewa kematian?!" sindir Xin Qian menatap 
jijik melihat kakaknya yang mencari muka di hadapan Niura. 


Jleb! 


Jantung Niura berdegup kencang. Apa katanya? Menjalin 
kekasih dengan seorang Dewa kematian? Roiden! Bulir air 
matanya terjatuh seketika. Pantas saja pria aneh yang 
menganggapnya sebagai istrinya itu tak pernah 
mengunjunginya lagi. 


Xinxin mengepalkan tangannya, menatap adiknya dengan 
tatapan marah. "Lebih memalukan mana dengan seorang 
bangsawan yang menjalin kekasih dengan seorang 
pengembala hingga membuat malu keluarga?!" Jawaban 
Xinxin kembali memancing emosi Xin Qian. 


Ini benar-benar provokasi besar. 


Melihat mereka berdua yang akan kembali berkelahi 
membuat Niura marah apalagi ia kembali teringat dengan 
Roiden. Roiden telah memiliki kekasih yang mencintai 
pangeran Xouhuan dan Kangjian secara bersamaan. 


"CUKUP!" teriak Niura marah. Namun tepat disaat ia 
berteriak, Xin Qian langsung mencambuk Xinxin lebih keras. 


la bingung ingin membela siapa, kakak atau adik? 
"Argh!" 


Mereka semua kasihan melihat Xinxin yang tak berdaya. 
Yihua dan Yi Jian membantu Xinxin untuk berdiri, 
menggiringnya ke arah tenda milik kelompok hitam dan 
merah yang lebih tenang diikuti yang lainnya. Sementara 
Niura masih mematung tak percaya, ia melihat Xin Oian 
yang terduduk lemah sambil menangis dan orang-orang 
yang menonton sudah bepergian entah kemana. Niura 
akhirnya pergi mengikuti yang lainnya meninggalkan Xin 
Oian yang sendirian walaupun ia tau bahwa Xinxin adalah 
penghambat kebahagiaannya sekarang. 


Xinxin telah merebut orang yang mulai ia cintai, dan berani 
mencintai orang yang membuatnya nyaman. 


Sekepergian Niura, Xin Qian masih setia terduduk lesu. 
Matanya berkaca-kaca. Tangannya yang terus memegang 
cambuk berdarah-darah. Hatinya sakit! 


Bibirnya terangkat, tersenyum parau menatap kepergian 
kelompok hitam dan merah. "Kalian memilih orang yang 
salah." 


TBC- 


Author mo adain OnA kecil2an siapa tau ada yg 
kalian pengen tanyain, kalian komen aja nanti pasti 
dijawab langsung, kalau banyak yg tanya nnti 
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Buat Niura: 

Buat Xiuhuan: 

Buat Roiden: 

Buat Xin Oian: 

Buat Xinxin: 

Buat kedua guru (Jia&Huyin): 
Teman2 Niura: 

Teman2 Xiuhuan: 

Author: 

Komen ya see u next chappter 


Oh, ya btw kemarin ada yg dm ktnya pengen bikin 
grup chat Pomelovers, yakali segitu doang wkwkw 
ada yg setuju gak? 


35. Komplotan Bandit 


Jika kalian mengira bahwa Niura mengabaikan Xin Oian, 
kalian salah. Jika kalian mengira Niura membela Xinxin pun 
kalian salah. Niura tidak membela siapapun, ia hanya 
menikmati pertengkaran kemarin, ia akan menguji mana 
yang pantas ia pilih. 


Xinxin, 
Atau 
Xin Oian? 


Mereka semua telah tiba di tenda. Saat pertama kali masuk, 
Niura meninggalkan yang lainnya menemui kedua gurunya 
untuk menepati janjinya, memberi ramuan penawar 
impotent. 


"Terimakasih kau telah menepati janjimu, dan maafkan atas 
tindakkan memalukan yang telah kami perbuat," ucap Guru 
Jia seraya sedikit membungkukkan tubuhnya untuk 
meminta maaf. 


"Hmm." 


"Oh, ya, muridku ... sebagai permintaan maaf, kami ingin 
mengembalikan senjata-senjatamu dan teman-temanmu 
yang telah kami sita," sambung Guru Huyin semangat. la 
memberikan 4 kantong hitam berisikan senjata-senjata milik 
kelompok hitam kepada Niura. 


"Terimakasih," balas Niura. la menerima empat barang itu 
dengan senang hati, lalu memasukkannya ke dalam cincin 
ruangnya. la akan memberikannya kepada pemiliknya nanti. 


Guru Jia berjalan mendekati suami dan muridnya perlahan. 
"Xiao Li, bagaimana cara ramuan ini bekerja?" tanyanya 
sembari menerawang botol berisi ramuan itu. 


Niura sedikit berdeham sebelum menjawabnya. "Ramuan itu 
akan langsung bekerja saat kalian minum. Memperbaiki 
rahimmu yang koyak, dan menumbuhkan kulit baru di 
bagian yang telah pecah," jawabnya lalu pergi begitu saja. 


Kedua guru itu memerhatikan kepergian Niura dengan 
perasaan aneh. Apakah muridnya itu masih marah? 'Kan 
mereka sudah meminta maaf? Dari pada memikirkan yang 
tidak-tidak, mereka langsung saja menghabiskan ramuan itu 
sebelum semuanya fatal. 


Niura kembali ke tendanya, membuka pintunya hingga 
menampilkan orang-orang setendanya yang senang akan 
kedatangannya. Kenapa? Karena Niura telah melarang 
mereka semua keluar sebelum ia kembali, dengan iming- 
iming menjaga Xinxin yang sedang sakit. Dan hal itu 
membuat mereka semua jengah, ingin rasanya 
meninggalkan Xinxin yang terus merengek kepada 
Pangeran Xiuhuan dan Kangjian. 


Xiuhuan dan Kangjian yang paling merasa lega saat 
kedatangan Niura. Mereka berdua langsung beranjak pergi 
dengan perasaan yang campur aduk. Namun, saat mereka 
ingin melangkah, tiba-tiba tangan mereka ditarik oleh 
Xinxin dengan wajah melasnya. 


"A aku masih sakit, kalian berdua jangan tinggalkan aku ... 
aku ingin Pangeran Xiuhuan dan Pangeran Kangjian 
menemani tidurku," lirihnya berbohong. Sebenarnya ia 
sama sekali tidak sakit, bahkan kakinya yang telah 
dicambuki oleh Xin Qian sama sekali tidak ada apa-apanya, 
karena ia telah dilindungi oleh Roiden. Yah, menurutnya ia 


sangat beruntung menjalin hubungan dengan Dewa 
kematian itu, walaupun tanpa rasa. 


"Ck! Dasar lintah!" bentak Liwei yang cemburu saat melihat 
Xinxin dengan santainya memeluk Pangeran Kangjian yang 
notabenya adalah kekasihnya sejak ia mengobati Kangjian 
di goa utama. 


Senyuman terbit di wajah Xinxin saat melihat Liwei yang 
marah dan Pangeran Kangjian yang tidak berkutik. Ingin 
menambah kekacauan, tangan kirinya yang kosong 
langsung menarik Pangeran Xiuhuan ke pelukkannya. 


"LEPAS!" Xiuhuan menggertak marah. la mencekik Xinxin 
dengan tangan kosong namun Xinxin tak merasakan 
apapun, karena Roiden berada di sisinya. Ya, Niura pun 
melihat itu, namun ia mencoba biasa saja. Roiden bukan 
miliknya, untuk apa ia cemburu? 


"Diamlah, temani tidurku, atau " 


"Atau apa?!" sosor Xiuhuan yang sudah tak tahan. Xinxin 
langsung memelaskan wajahnya, ia menampilkan wajah 
sedih. 


"Atau akan kubongkar rahasia kita!" 


Mendengar hal itu membuat semua orang tercegang. 
Pangeran Xiuhuan terdiam seketika, bisa gawat jika 
rahasianya terbongkar. 


Niura mematung di samping Liwei yang sedang menangis. 
'Rahasia apa lagi ini!' batin Niura merasa pusing. Mengapa 


semuanya menyembunyikan sesuatu darinya? Ada 
hubungan apa Xiuhuan dan Xinxin setelah dirinya tau 


bahwa Xinxin menjalin hubungan dengan Roiden. Rampas 
saja, rampas semua! Niura tidak butuh semuanya. 


Hatinya sakit melihat Pangeran Xiuhuan yang membalas 
pelukkan Xinxin, bahkan Kangjian pun ikut memeluknya 
juga. Niur menggelengkan kepalanya, tidak ingin melihat 
kelanjutan hal konyol ini. Matanya yang berair segera ia 
hapus, ia langsung pergi meninggalkan semuanya. 


"Xiao Li!" Yi Jian berteriak saat melihat kekacauan di wajah 
Niura saat ini, namun Niura telah pergi. 


Saat Yi Jian dan Yihua ingin mengejar Niura, mereka 
urungkn niatnya saat melihat Liwei yang lemas dan 
pingsan. Bagaimanapun Liwei hanya gadia lemah, melihat 
kekasihnya yang bermesraan dengan musuhnya saat ini. 


Pangeran Kangjian menahan air matanya melihat kekasih 
pertamanya yang terpingsan dan langsung ditangkap oleh 
Yihua dan Yi Jian. Kangjian merutuki dirinya sendiri yang 
sangat bodoh. 


"Kalian berdua bodoh!" Marah Pangeran Jiazhen yang pusing 
melihat semua ini. la kesal kepada adik dan kakaknya yang 
hanya diam saja. 


Saat ini Niura sedang berjalan di taman, ingin menuju ke 
kolam ikan. la ingin menenangkan pikirannya. 


Dirinya memang pemilik sembilan elemen besar, namun 
bukan berarti dia adalah gadis yang sempurna. Semua 
orang memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, 
dan saat ini Niura merasa dirinya sangat rendah dari pada 
yang lain. la ingin Roiden dan Xiuhuan menjelaskan 
semuanya, apa rahasia mereka? Kenapa dengan mereka? 


Cukup hatinya retak karena mengetahui Roiden menjalin 
hubungan dengan musuhnya, dan sekarang? Saat ia telah 
yakin bahwa Xiuhuan adalah pengganti Roiden namun sama 
saja. Apalagi saat ia melihat Roiden yang berada di 
belakang Xinxin di tenda, tanpa melirik ke arahnya 
sedikitpun. Perlu digaris bawahi, tidak sama sekali! 


Menarik napas, lalu menghembuskannya, ia kembali 
berjalan ke arah kolam, namun langkahnya terhenti saat ia 
mendengar isak tangisan seseorang. la menajamkan indra 
pendengarannya, mengikuti arah suara itu. Hingga ia 
terhenti di suatu tempat yang tak jauh dari lokasi 
sebelumnya. 


Melihat seorang gadis yang tengah memeluk dirinya sendiri 
di pinggir kolam, darahnya dimana-mana. Tangannya 
menggenggam sebilah pisau dan cambuk. 


Matanya membulat saat mengetahui gadis itu adalah Xin 
Oian. Musuhnya, sekaligus adik dari Xinxin. Ingin rasanya ia 
menghampiri, namun bagaimanapun ia adalah musuhnya. 
Terpaksa Niura menguping apa yang diucapkan Xin Oian 
kepada dirinya sendiri. 


"Yangyang ... bagaimana kabarmu? Hiks. Apa yang mereka 
lakukan padamu setelah tau kalau kau adalah kekasihku? 
Apakah ayahku membuatmu terluka? Aku tau kau hanyalah 
seorang pengembala, namun apakah kasta dan status itu 
sangat penting dalam hubungan ...?" Xinxin terisak dikala 
tangisannya. 


"... dia ... Xinxin telah menghinamu tadi ... dia bahkan 
memukulku, dia menyayat tanganku, menghina kau, aku, 
hubungan ini! Cukup karena kebodohanku dulu, aku ingin 
membalaskan ... dendamku. Aku ingin membuang rasa 


kasihan dan kasih sayangku kepada ... semua orang ..... 
lanjutnya sembari mengepalkan tangan. 


Niura menautkan kedua alisnya, 'Yangyang? Jadi Yangyang 
adalah kekasihnya?' batinnya penasaran. la menghampiri 
Xin Oian tak peduli apapun, ia ingin menenangkan gadia 
itu. 


"Obati lukamu atau akan infeksi. Apalagi pisaumu berkarat, 
katanya putri perdana mentri, tetapi pisau saja, kok 
berkarat," lontar Niura tiba-tiba. la memberikan sebotol 
ramuan kepada Xin Oian. 


Xin Oian yang terkejut akan kehadiran Niura langsung 
berdecih. la menghempaskan botol ramuan itu ke kolam, 
lalu berdiri. "Peduli apa kau? Kau hanyalah seorang sampah! 
Jangan ikut campur urusanku, aalagi kau telah menolong 
gadis j“lang itu!" tolaknya sembari menghapus air matanya. 


Niura memutar bola matanya jengah, sudah untung dibaiki, 
jika saja kalau gadis di hadapannya ini adalah anak selir 
ayahnya pasti Pedang Blood Ultimanya sudah tertancap 
cantik di matanya. 


"Oh, ya, satu lagi. Jangan harap karena perlakuanmu itu 
akan membuatku luluh. Bagiku semua orang adalah musuh, 
tanpa terkecuali." 


'Sama' balas Niura dalam hatinya. la juga merasakan itu, 
semua orang adalah musuh. Xinxin langsung pergi 
meninggalkan Niura sendirian. 


"Xiao'er!" 


Niura membalikkan badannya, melihat Yihua dan Yi Jian 
telah menatapnya dengan sedih. Niura mengangkat satu 
alisnya sebagai jawaban. 


"Kembalilah, keadaan di tenda sangat tak terkendali. Liwei 
pingsan, Pangeran Xiuhuan dan Kangjian terus tidur 
bersama Xinxin. Sementara Pangeran Minghao dan Jiazhen 
sedang marah-marah di dalam," jelas Yi Jian kebingungan. 


"Lalu?" jawab Niura seadanya. la tak peduli dengan apapun, 
mau ada yang mati lah, bertengkar lah, marah lah, dia tidak 
peduli. Namun melihat wajah khawatir Yi Jin membuatnya 
iba. 


Yihua menekukkan lutut di hadapan Niura, "Xiao Li, tolong 
lakukan sesuatu, kami semua tau kalau Pangeran Xiuhuan 
dan Kangjian hanya terpaksa. Tolong lakukan sesuatu," lirih 
Yihua sembari meneteskan air mata. 


"Cih, apa urusannya denganku?" Niura berdecih, ia tidak 
akan mendapatkan imbalan apapun, 'kan jika ia turun 
tangan. 


"Xiao'er, hanya kau yang bisa melakukan semuanya," ucap 
Yi Jian sembari mengusap punggung Yihua. 


Niura yang sedang marah tak ingin mengambil jalan hati, ia 
ingin menggunakan logika. Matanya segera ia pejamkan, 
menajamkan indera pendengaran, dan mengaktifkan mata 
kirinya. 


Saat mata kirinya aktif, ia melihat sekelompok bandit yang 
sedang mencuri di suatu rumah yang sedang sepi. Tanpa 
berpikir panjang, ia segera menghampiri komplotan bandit 
itu. 


"Xiao Li, kau ingin kemana?" tanya Yihua resah. 


"Kalian berdua kembalilah ke tenda, siapkan jarum dan 
benang, juga tali. Jika aku kembali, semua itu harus sudah 


ada." Tanpa menunggu jawaban, Niura langsung berlari 
secepat kilat menuju rumah yang tengah kemalingan itu. 


Niura memakai cadarnya, mengendap-endap masuk agar 
tidak ketahuan. la melihat jelas ada 4 pria bandirlit yang 
sedang mengobrak abrik peti yang sepertinya berisikan 
benda berharga. la melepaskan ikatan di tangan kakek 
pemilik rumah itu perlahan. Matanya mengisyaratkan agar 
kakek itu tetap tenang. 


Niura menarik pedangnya lalu ia genggam untuk berjaga. 
Dalam diam ia menarik satu pria bandit yang lengah, lalu 
membekap mulutnya agar diam, dan menyilangkan pedang 
di depan leher pria itu. "Diam atau mati?" tanya Niura 
membuat pria bandit itu terkejut. 


"Tolong!" 


"Bodoh! Kau mengundng kematianmu sendiri," cecar Niura 
menggelengkan kepalanya saat bandit itu malah membuka 
mulut. 


Ketiga bandit yang lain lansung mendekati Niura. "Siapa 
kau gadis bodoh!" tanya bandit pertama. 


"Menjauh atau aku bunuh dia?" ancam Niura dengan 
mendekatkan pedangnya di leher salah satu bandit. 


Sang ketua bandit itu tertawa keras, "Hahaha ... bunuh saja! 
Kami tidak peduli," jawabnya. 


Srekk! 


Kepala bandit itu terpenggal sangat cepat membuat bandit 
yang lainnya membelakkan matanya tak percaya. Gadis itu 
tidak main-main! 


"Apa? Mau nasib kalian sama seperti dia? Mati dalam 
keadaan penuh dosa dan sama sekali tidak terhormat?" 


"Berani sekali kau!" Bandit ketiga itu menancapkan 
pedangnya ke sisi tubuh Niura. Niura menepis pedang itu 
dengan sangat mudah, lalu membalikkan serangan. 


Jleb! 


Darah mengalir begitu deras di dada pria bandit ketiga itu. 
Matanya sayu, tubuhnya terjatuh. "Kau ... gadis jahat!" 
gumamnya lalu menutup matanya. 


"Cih! Lebih jahat mana denganmu yang beraninya 
mengambil hak seorang kakek tua?" jawab Niura menginjak 
dada tubuh pria bandit yang sudah tak bernyawa. Kini 
matanya menatap ke arah dua bandit lainnya, lalu 
menyeringai. 


"Aku tidak ingin membunuh secara instan, jadi lawanlah 
aku, kita bertarung!" Niura memprovokasi kedua bandit itu 
yang menggeram marah. 


Niura menangkis serangannya dengan waspada. Suara 
pedang yang berbenturan terdengar dengan keras, saat ia 
berhasil menusuk perut bandit itu, tanpa sadar bandit yang 
tersisa telah menyandra sang kakek yang lemah itu. 


"Cukup kau bunuh ketiga temanku, jika kau berani maju, 
akan kubunuh kakek ini!" ancam bandit itu. 


Niura memutar matanya jengah, luka di tangannya 
bukanlah apa-apa. la mengambil kipas milik ibunya yang 
sempat dirampas oleh gurunya. Kipas yang berduna untuk 
menyayat musuh itu ia kibaskan. 


Srettt 


Kipas itu mengkoyakkan tangan bandit itu hingga sang 
kakek bisa kabur. "Sialan kau!" 


"Ketuamu saja sudah mati, apakah kau ingin aku 
membunuhmu seperti dia?" 


"Tidak!" tolak bandit itu panik. 


"Oh, kau mau rupanya," Niura mengambil cambukkan yang 
biasa ia gunakan untuk mencambuk Yi Jian dulu. Ia 
mencambuk mata bandit itu sebanyak dua puluh kali 
hingga pecah. la menyumpalkan pil beracun yang diberikan 
kakek tua itu secara diam-diam ke hidung sang bandit 
hingga napasnya berhenti. 


Mana yang paling sadis? 


Niura tersenyum, modal tampang menyeramkan saja sudah 
berani menjadi bandit. la menarik lidah bandit itu lalu 
memotongnya, dan terus begitu kepada bandit yang lain. 


Niura mengantongi empat lidah itu ke dalam sakunya, tak 
peduli darahnya dimana-mana. 


"Xiao Li, mengapa kau mengantongi empat lidah itu?" 


Niura membalikkan tubuhnya memandang kakek itu. 
Bagaimana dia mengenalnya? Padahal ia menggunakan 
cadar. 


"Ka kau ... kakek yang menjual senjata pendamping di 
festival itu, 'kan? Maaf kalau salah," gumam Niura saat ia 
kenal wajah kakek itu. 


Kakek itu tersenyum, "Kau tidak salah, aku bangga karena 
telah mempercayaimu untuk menggunakan pedang Blood 


Ultima itu. Namun kau harus menjawab, untuk apa kau 
mengantongi empat lidah itu?" tanya kakek itu. 


Niura tersenyum, "Aku akan menghadiahkan lidah ini untuk 
Xinxin, pasti dia akan senang." 


TBC- 


Sebagai ucapan terimakasih buat Xinxin, niura 
akhirnya ngasih lidah bandit karena dia gapunya 
apa2 lagi. Baik kan? 


Maapin kalo partnya kepanjangan, mwehehe 


Gimana perasaan kalian woy? 
Perasaan pas ngerasain rasanya perasaan:D 


Dah, lah, see u next chapter 
(') 


36. Perayaan Servia 


Happy reading 


akakak 


"Xiao Li, kau kemana saja? Untuk apa kau meminta kami 
menyiapkan barang-barang ini?" tanya Yihua kebingungan 
saat melihat kedatangan ketuanya. 


Niura merentangkan tubuhnya, menetralkan rasa lelahnya 
lalu duduk di gazebo yang diduduki oleh Yihua dan Yi Jian. 
"Hmm, untuk menggantung lidah," jawabnya sembari 
memasukkan benang ke dalam jarum. 


Sontak perkataan itu membuat Yi Jian dan Yihua saling 
pandang, mereka bertambah kebingungan. "H hei ... aku tau 
kau lelah, jangan asal bicara, Xiao'er," gumam Yi Jian 
dengan kekehannya, menganggap Niura hanya 
mengucapkan lelucon saja. 


"Aku tidak bercanda, lihat ini." Niura mengambil empat 
lidah di sakunya membuat kedua gadis itu gemetar. 


"| itu ... lidah manusia!" Yihua hampir pingsan melihatnya, 
namun Niura segera menjauhkan lidah itu dari pandangan 
mereka. 


"Xiao'er! Apa yang kau lakukan? Lidah siapa itu?" tanya Yi 
Jian tak habis pikir. "Untuk apa kau melakukannya?" 
lanjutnya seraya memijat pelipisnya. 


Niura menghela napasnya gusar, ia menusuk jarum yang 
telah dikaitkan benang ke ujung lidah, lalu mengikatnya. 
"Kalian tenanglah, lidah ini milik orang jahat, bandit. Dan 


aku akan menjadikan ini sebagai hadiah kepada Xinxin 
karena telah membuatku hancur," jawabnya dengan 
senyuman manis. 


Yihua menaikkan satu alisnya, "Maksudmu? Hadiah?" 
mulutnya bergumam kebingungan. 


Empat lidah telah selesai ia ikatkan satu-persatu dengan 
jarum dan benang, lalu segera beranjak dari duduknya. 
"Kalian mau membantuku? Menjalankan rencanaku?" tanya 
balik Niura. 


Yi Jian dan Yihua yang masih belum mengerti apapun hanya 
mengangguk saja, membantu Niura mengangkat empat 
lidah itu dengan hati-hati. 


Niura tersenyum, ia memandu mereka berdua untuk 
mengikuti arahannya. Mereka semua memasuki tenda 
dengan perlahan dan berhati-hati. 


Hati Niura sedikit sakit saat melihat roh Roiden 
bergentayangan di dalam tenda, mengelus surai pink milik 
Xinxin dengan penuh kasih sayang tanpa menghiraukan 
Xinxin yang tertidur dengan posisi sedang memeluk dua 
pria sekalipun. Niura tersenyum getir, ia melihat ke penjuru 
lain, melihat Liwei yang belum sadar, sementara kekasihnya 
tidur dengan wanita lain. 


"Pergi!" Bentak Niura kepada Roiden yang sama sekali tidak 
meliriknya. la berjalan perlahan, "Pergi!" ulangnya. 


Roiden berhenti mengelus rambut pink Xinxin, menghampiri 
Niura yang memandang tajam ke arahnya. "Siapa kau?" 
tanyanya balik. 


Jleb! 


Siapa katanya? Jadi selama ini kehadirannya tidak 
dianggap? Benar-benar keterlaluan. Cukup! Niura adalah 
yang terkuat, ia pernah membunuh jelmaan Roiden di 
kehidupan sebelumnya dalam wujud musuhnya, dan akan 
kembali membunuhnya di masa yang akan datang. Lalu 
mengapa ia harus berharap? 


Setelah mengatakan dua kata yang sangat menyakitkan itu, 
roh Roiden langsung menghilang, meninggalkan kabut 
hitam yang sangat Niura rindukan. Mengingat kabut yang 
selalu membuatnya kesal karena selalu datang dan pergi 
tiba-tiba. 


Niura menggelengkan kepalanya, ia menatap kedua 
temannya untuk mengisyaratkan sesuatu. "Ayo," ajaknya. 


Yihua dan Yi Jian mengangguk, mereka sempat berpikir, 
ketuanya itu tadi mengusir siapa? Namun mereka tak 
menghiraukan, mungkin dia lelah. Lelah jiwa dan raga, 
bahkan batinnya ikut lelah. 


Tak ingin mengundur waktu, Niura langsung mengikat satu 
lidah di kain tenda hingga tergantung. Tepat di atas dimana 
Xinxin dan dua pangeran itu tidur. Melihat itu, Yihua dan Yi 
Jian melakukan hal yang sama, sayangnya hanya empat. 


Niura memundurkan langkahnya dua kali ke belakang. 
Menatap hasil karyanya yang sangat indah, menggantung 
dengan sempurna. Tetesan darah dari lidah itu menetes 
membuat pakaian Xinxin kotor, namun gadis itu masih 
nyenyak. 


"Untuk apa kau melakukan teror ini?" tanya Yi Jian masih 
penasaran. 


Niura menyunggingkan senyumannya, "Kau lihat saja, 
nanti." Setelah menjawab itu, Niura langsung menghampiri 


Pangeran Xiuhuan dan Kangjian yang masih terlelap. Hadiah 
istimewa ini hanya untuk Xinxin, bukan untuk Xiuhuan, 
maupun Kangjian. 


Plak ... Plak... 


Niura menepuk-nepuk pipi kedua Pangeran itu. Xiuhuan 
masih wmengerjapkan matanya, begitu juga dengan 
Kangjian. Mereka berdua membuka matanya, pupil mereka 
membesar terkejut melihat pemandangan menjijikan di 
atasnya. 


"Ap H 


Niura dengan sigap membekap mulut Pangeran Xiuhuan 
yang ingin berteriak saat melihat lidah-lidah itu. Niura 
menarik mereka berdua menjauh dari Xinxin, membawa 
mereka keluar. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Pangeran Kangjian kesal. 


"Aku tau kalian hanya terpaksa, maka bantulah rencanaku," 
jelas Niura mencoba memahami belah pihak lawan. la 
menyunggingkan senyumnya saat melihat Pangeran 
Xiuhuan yang memandangnya tajam. 


Menghela napasnya, lalu kembali berucap. "Jangan salah 
paham, apakah kalian lupa jika malam ini akan ada 
perayaan di Aula pertandingan? Apakah kalian akan 
melewatkannya begitu saja? Pangeran Minghao dan Jiazhen 
pun sudah pergi terlebih dahulu," jelasnya. 


Xiuhuan yang baru menyadarinya langsung menepuk 
keningnya gusar. Pangeran Mahkota macam apa dia ini? 
Lupa segalanya hanya karena sebuah ancaman dari seorang 
j*žlang yang mencintai banyak pria dalam satu waktu. 


Mereka semua mengangguk, Niura mengalihkan 
pandangannya ke arah Yihua, "Yihua, berikan minyak aroma 
terapi kepada Liwei agar cepat sadar," titahnya. Yihua 
mengangguk sembari wmenyunggingkan senyum, ia 
menerima minyak aroma terapi dari Yi Jian yang sudah 
menyiapkannya. 


Pangeran Xiuhuan dan Kangjian terlihat sedang berbisik- 
bisik, sepertinya rahasia. Saat Niura ingin menajamkan 
pendengarannya, tiba-tiba suara dari belakangnya 
mengagetkannya, bahkan mereka semua. 


"Salam Pangeran Mahkota, Pangeran ketiga, kami 
mendapatkan pesan dari Kaisar Xingsheng untuk 
mengumpulkan para pangeran di Istana sekarang juga, 
kami permisi." 


Orang itu adalah prajurit istana. Ia langsung pergi setelah 
mengucapkan pesan dan memberi salam. Kedua Pangeran 
itu mengangguk, menatap Niura dengan sebuah isyarat. 


"Kami pergi," ucap mereka serentak. 


Yihua dan Yi Jian telah kembali bersama Liwei yang masih 
terlihat sedikit lemas. Namun saat melihat Niura, entah 
kenapa raut wajah Liwei menjadi berubah 180 dari 
sebelumnya, ia senang setelah mendengarkan cerita dari 
Yihua dan Yi Jian bahwa Niura telah melakukan banyak hal 
sewaktu ia masih belum sadar. 


Niura membalas pelukan Liwei saat gadis itu berlari ke 
arahnya, mengucapkan kata terimakasih berkali-kali hingga 
Niura sendiri tidak bisa menghitungnya. "Sudahlah, semua 
ini sudah tertulis dalam garis tangan, kalian tidak perlu 
berlebihan," jawab Niura menenangkan. 


"Lalu apa yang akan kita lakukan?" tanya Yi Jian 
menghampiri. 


"Bereskan dan kemasi barang-barang kalian semua di dalam 
tenda termasuk barang-barang milik para pangeran dengan 
hati-hati, jangan sampai tuan putri negara di dalam bangun. 
Kita semua akan pindah hari ini, ke tempat yang lebih dekat 
dengan aula pertandingan," jawab Niura berwibawa. Mereka 
semua sangat bangga, sangat-sangat! Kalian cam kan itu! 


Mengemasi barang-barang dengan hati-hati, lalu pergi 
meninggalkan Xinxin dn tenda lamanya di sini, pergi 
menuju Aula pertandingan yang sedang ramai karena 
sedang mempersiapkan perayaan sebentar lagi. 


Setelah sampai ke tempat yang dituju, mereka berempat 
langsung mendirikan tenda baru berwarna biru toska di 
tempat khusus. Di sini, semua tenda-tenda milik kelompok 
lain saling berjejeran, lebih ramai, berbanding terbalik 
dengan tenda sebelumnya. Di tengah-tengah tenda berdiri 
sebuah api unggun yang padam, mungkin nanti malam 
akan dinyalakan, api unggun itu juga dikelilingi oleh banyak 
batang kayu yang dibaringkan, sepertinya itu untuk duduk. 


"Xiao Li, mari bersiap-siap, aku ingin kita mengenakan 
pakaian yang sama. Pakaian yang telah kita beli di festival 
sebelumnya," ajak Liwei antusias. 


Mereka semua mandi secara bergantian di tempat 
pemandian umum yang sengaja didirikan khusus untuk para 
remaja Servia. Mereka telah sangat rapi dengan hanfu hijau 
army dengan bordiran emas yang sangat mengesankan 
kemewahan. Motif burung phoenix tertera jelas di setiap 
sudutnya, jangan lupakan juga cadar transparan yang 
menambah kadar keanggunan mereka. Mereka terlihat 
sangat brilian! 


Dung- Dung- 


"Yeay!" Sorak sorai ceria terdengar di mana-mana. Ara 
remaja terlihat sangat antusias saat mendengar dentuman 
lonceng, ralat! Itu gong. Mungkin loncengnya rusak, haha. 


Terlihat mereka semua meninggalkan area perkemahan 
dengan penampilan yang berbeda-beda, ditambah dengan 
rambut dan mata mereka yang berwarna warni, terlihat 
sangat indah dan damai. 


"Ketua, izinkan aku untuk mengunjungi kedai makanan, 
dahulu ...." rengek Yihua yang terbiasa memanggil Niura 
dengan sebutan 'ketua' katanya supaya sopan. 


Niura mengangguk mengizinkan. Lagi pula mereka semua 
memang belum makan. Mereka berjalan menuju jejeran 
kedai makanan, bukan kedainya, namun hidangannya. Mata 
Niura terpikat dengan sebuah kedai yang menjual ramen 
dan teh shunny, kedai itu lebih sepi dari yang lain karena 
hidangannya yang mahal. Namun Niura tetap ingin itu, 
kualitas ditentukan oleh harga menurutnya. 


"Paman, buatkan aku teh shunny dengan campuran lemon 
dan ramen dengan daging kelinci," pinta Niura lalu menatap 
ketiga temannya. "Kalian ingin membeli apa?" tanyanya. 


"Samakan saja sepertimu, lagi pula seleramu sangat tinggi, 
dan kami pasti akan suka," jawab Liwei mewakilkan yang 
lainnya. 


"Baiklah," jawab paman pemilik kedai itu. Sembari 
menunggu, mereka semua duduk di tempat yang telah 
disediakan. 


Mereka berbincang-bincang ria hingga pesanan mereka tiba, 
dan langsung menyantapnya. Niura menyesap teh shunny 


dengan keanggunan, merasakan setiap kenikmatan khas 
teh itu. 


"Hmm ... enak sekali, aku ingin membeli lagi," puji Yi Jian 
setelah menyuapkan sesumpit ramen ke mulutnya. 


"Tehnya juga tak kalah enak, aroma lemonnya sangat khas," 
saut Yihua tak mau kalah. 


"Betul," jawab Niur yang satu pemikiran. Saat ia ingin 
memanggil pemilik kedai untuk memesan satu ramen lagi, 
tiba-tiba mata kirinya mengisyaratkan sesuatu. Seperti 
biasa, langsung tertuju ke sumbernya, ia terkejut sekaligus 
senang melihat seseorang dari kejauhan yang menatapnya 
dan ketiga teman-temannya dengan sangat tajam. 


'Xinxin, kau sudah sadar rupanya' batinnya sembari 
terkekeh. 


Xinxin yang sadar jika Niura tengah menertawainya dalam 
diam segera memelototkan matanya, ia menggertak. "Sial!" 
marahnya. 


Bagaimana tak kesal? Bahkan menurutnya ini sangat 
memalukan, mengingat kejadian tadi yang membuatnya 
terlihat sangat bodoh. 


Saat ia bangun dari tidurnya, mulutnya terus bergumam 
memanggil Xiuhuan, Kangjian, bahkan Roiden. Namun tidak 
ada yang menyahuti, ia meraba-raba sekitarnya, tidak ada 
tanda-tand kehidupan di sini. Saat ia membuka matanya, ia 
sangat terkejut dan ketakutan melihat banyak lidah 
menjijikan yang menggantung tepat di atasnya, tangannya 
mengepal keras. 


"Kurang ajar!" la semakin kesal saat menyadari bahwa 
semua penghuni tenda itu telah berpindah, tidak ada 


barang-barang apapun di sekitarnya. la menebas benang 
yang menggantung lidah itu dengan susah payah karena ia 
muak melihat hal yang menjijikan itu. Cukup! la tidak kuat 
lagi membayangkan itu lagi. 


"Kurang ajar kalian, lihat saja apa yang akan aku lakukan," 
gerutunya masih memperhatikan keempat gadis yang 
sedang bercanda ria di kedai ramen itu. Matanya menatap 
ke arah lain, lalu tersenyum. 


"Roiden." 


"Iya, Sayangku?" Roiden datang tepat saat Xinxin 
memanggilnya. Terlihat jelas gadis itu berbisik sesuatu 
kepada Roiden. 


Roiden mengikuti arah pandang kekasihnya, hingga tertuju 
kepada empat gadis di kedai itu, namun lebih tepatnya ke 
arah ketuanya. 'Oh, kekasihku sedang merajuk kepada 
istriku' batinnya. 


"Ketua, apakah kita akan mengumpulkan hasil jelajah kita 
sekarang? Apakah kita akan mendapatkan hadiah sebagai 
pemilik kristal beast terbanyak?" tanya Yihua berangsur- 
angsur dengan penuh keyakinan. 


Liwei mencubit lengan Yihua pelan, lalu mengisyaratkan 
agar tetap tenang. "Diam!" 


Yi Jian terkekeh, ia menatap Niura sembari mengambil 
sekantung kristal beast dan yang lainnya. "Mari, kita 
buktikan," ajaknya. Mereka semua langsung beranjak 
menuju tempat pengumpulan kristal beast, zamrud, dan 
berlian. 


TBC- 


Double up lho ini - - bodoamat kalian harus suka. 


37. Sultan Dadakan 


Maapin kemarin gk up, makluminlah author yg satu 
ini notabenya masih pelajar, bagi2 waktu di real life 
sama buat kalian itu rasanya ... aah mantap! Jangan 
bosen2 nunggu Dedes up, ya nnti kasih E-sertif deh 


Happy reading! 


KKK 


Para remaja berkumpulan, mereka berbaris dengan tertib 
menunggu giliran untuk mengumpulkan barang hasil jelajah 
hutan mereka selama ini. Masing-masing dari mereka saling 
memamerkan barangnya masing-masing. Setiap kelompok 
pasti mendapatkan barang unik tersendiri, contohnya 
adalah kelompok hitam yang mendapatkan berlian biru, dan 
kelompok merah yang mendapatkan zamrud ayodi. 


Menarik bukan? Namun di sela-sela ini yang paling 
menyombongkan dirinya adalah kelompok ungu yang 
dipimpin oleh Xin Qian dan kelompok hijau yang dipimpin 
oleh Xinxin. Dua kelompok itu yang paling menonjol karena 
heboh, karena kelompok Xin Qian mempunyai banyak 
kristal beast hasil curian, dan itu membuat mereka 
membencinya. Meresahkan! 


Hampir sama dengan kelompok Xin Qian, kelompok Xinxin 
mendapatkan banyak kristal beast karena hasil bantuan 
sang pemiliknya, Roiden. Roiden yang perannya sebagai 
raja dari para ballack dengan senang hati memberikan 
miliknya kepada Xinxin, kekasihnya. 


Di barisan belakang, ada satu kelompok yang paling tenang. 
Mereka bersikap seakan merekalah yang paling rendah. 
Mereka adalah kelompok hitam. Jika kalian lupa, kelompok 


hitam adalah kelompok yang dipimpin oleh kesayangan 
kalian, Niura. Mereka semua merendah, sudah pasrah 
dengan segala yang terjadi. Sesekali Liwei meminta maaf 
kepada ketiga temannya terutama kepada Niura karena 
kesalahannya tempo hari, ketika dirinya sangat ceroboh 
hingga membuat kristal beast mereka direbut paksa oleh 
Xin Oian dan menyalahkan Niura. 


Mereka semua tidak mempermasalahkan itu. Menurut Niura, 
hasil bukanlah hal yang harus dibanggakan, namun 
perjuangan, dan proses. Mereka juga memahami betul sikap 
dan sifat Liwei yang pecicilan. 


"Hei, kalian! Tunggu apa lagi? Ini giliran kalian," ucap 
seseorang membuyarkan lamunan mereka.  Niura 
mengerjapkan matanya beberapa kali lalu memimpin 
mereka semua menuju tempat penimbangan. 


"Apa nama kelompok kalian?" tanya sang penjaga. Wanita 
itu terlihat sedang membuka lembar baru dalam buku yang 
ia pegang sembari menanya-nanyakan segala hal kepada 
Niura, sang ketua. 


Niura mengangguk perlahan, "Nama kelompok kami adalah 
Hitam, Nyonya," jawabnya dengan semangat, sembari 
meletakkan sekantung kristal beast di meja. 


Wanita itu mengerutkan alisnya, "Apakah kalian yang 
merebut kristal-kristal milik kelompok lain?" tanya wanita 
itu membuat mereka semua membelak kaget. Bagaimana 
bisa wanita itu asal ucap sembarangan? Bahkan mereka 
sendiri pun telah menjadi korban. 


Senyuman di bibir Niura memudar, matanya yang lembut 
mulai menajam menatap wanita itu. "Atas dasar apa anda 
menuduh kelompokku sebagai seorang pencuri?" tanyanya 
mengidentifikasi. 


Wanita itu terkekeh, "Ayolah, gadis muda ... aku sudah tau, 
dari namanya saja sudah jelas. Hitam berarti kegelapan, 
kegelapan melambangkan kesuram " 


"Cukup!" Niura menggebrak meja di hadapannya yang 
memisahkan antara ia dan wanita itu membuat ucapan 
wanita itu terpotong. Gebrakkan meja itu berhasil membuat 
mereka yang berada di sekitarnya memperhatikan mereka. 


Yihua yang merasa risih langsung menatap sinis, "Apa yang 
kalian lihat? Bubar!" Dan semua orang pun bubar dengan 
tatapan yang berbeda-beda. 


"Hitam bukan berarti rendahan, bahkan yang cerah pun 
belum tentu suci. Sepertimu, bekerja sebagai seorang 
pengumpul kristal yang dipercaya akan kejujuran dan 
kebijaksanaanmu, namun siapa yang aku lihat sekarang ini, 
Nyonya Xya? Kau meragukan seseorang yang bahkan 
menjadi salah satu korban. Aku tau kau adalah junjungan 
dari kelompok Ungu, jadi jagalah sikapmu!" 


Wanita itu membelak, melihat Niura dengan santainya 
membalikkan hinaan terhadapnya. Tak mau kalah, ia tak 
ingin harga dirinya melonjak turun hanya karena seorang 
sampah seperti Niura. 


"Diam kau! Katakan yang sejujurnya, kristal milik siapa ini 
semua?" tanya wanita itu lagi meremehkan kristal beast di 
kantong itu. 


Niura mengepalkan kelangnnya geram. Sesekali Yi Jian 
mengelus-elus bahunya agar merasa tenang, ia juga 
bertelepati secara diam-diam kepada Niura agar emosinya 
bisa terkontrol. 


"Mengapa kau meragukan kami? Seharusnya kau 
meragukan mereka yang mendapatkan kristal beast dengan 


jumlah tak normal, murid-muridmu misalnya," jawab Niura 
seraya mengalihkan pandangannya ke lain arah. 


"Ka " 


"Diam! Tugasmu itu, apa? Mengintrogasiku atau menghitung 
jumlah kristal ini? Jika kau tak sanggup, dengan senang hati 
aku akan membantumu meminta kaisar untuk memecatmu." 


Dan pernyataan Niura berhasil membuat wanita bernama 
Xya itu tak karuan. la mengangguk-angguk dengan cepat, 
membuka tali kantong itu dan mulai menghitung jumlah 
kristal beast milik kelompok hitam. Benar, ini sangat diluar 
pikirannya. 


Niura tersenyum miring, kedua lengannya ia silangkan di 
dada, "Bagaimana? Apakah kau berani menuduhku lagi?" 
tanyanya sambil berdecih. 


Wanita itu mengangguk, "Ju jumlahnya ... seratus enam 
puluh delapan," jawabnya sembari menundukkan kepala, 
dan memberikan 4 karcis dengan cap edisi langka kepada 
Niura. 


Sudah jelas, bukan? Milik kelompok Hitam hanya sejumlah 
168, jika dibandingkan dengan kelompok ungu itu sangat 
jauh, mereka memiliki 290, dan itu haram. 


Niura membagikan masing-masing kelompoknya karcis itu, 
lalu kembali menatap wanita bernama Xya itu dengan 
tatapan yang sudah mulai melembut. "Apa lagi?" tanyanya. 


"Benda apa lagi yang kalian dapatkan selain kristal beast?" 
tanya Xya dengan senyuman yang dipaksakan. 


"Emm ... hanya delapan berlian biru," jawab Niura santai. 
Jawaban santai itu membuat Xya kembali membelak. 290 


kristal beast milik kelompok Xin Qian bukanlah apa-apa jika 
dibandingkan dengan 8 berlian biru. Satu berlian biru saja 
sama dengan 600 kristal, jika dikalikan 8? 4.800 kristal 
beast! 


"Ja jangan bohong, hehe," kekeh Xya tidak percaya. 
Mendapatkan satu saja itu mustahil, jika dilelang? Sudah 
pasti Niura dan ketiga temannya ini menjadi sultan 
dadakkan. 


Liwei meletakkan jaring berisi berlian itu di depan meja, 
membuktikan bahwa ketuanya itu tidak berbohong. Xya 
menepuk-nepuk pipinya, rasanya ia ingin pingsan! 


"Mengapa harus berbohong? Apakah dengan berbohong 
kami akan dibuatkan delapan ribu istana? Tidak kan? Yang 
ada kita hanya akan mendapat dosa, jadi untuk apa 
mengumpulkan dosa," jawab Liwei menyombongkan 
kelompoknya. 


Xya mengangguk percaya, ia meraba-raba berlian itu, "Apa 
yang harus aku lakukan dengan berlian ini?" tanyanya 
dengan pandangan yang tak luput dari berlian itu. 


Niura berdecih, "Cih! Memangnya apa pekerjaanmu?" 
tanyanya menyindir. "Kau catat nama kelompok hitam di 
paling atas, jangan membalikkan fakta. Jangan juga 
mencuri," lanjutnya meragukan. Lalu ia kembali memimpin 
ketiga temannya menuju tempat yang dipenuhi oleh 
ratusan kelompok di bawah panggung. 


"APAKAAH SEMUA KELOMPOK SUDAH BERKUMPUL?" tanya 
seorang Jendral kekaisaran Zhang menggunakan pengeras 
suara yang terbuat dari besi, bentuknya mirip seperti 
terompet. 


"SUDAH!" Mereka semua menjawab serentak, tak terkecuali 
kelompok Hitam. Entah dimana keberadaan kelompok 
merah, sepertinya para pangeran itu sibuk sekali. 


Jendral itu tersenyum mendengar kekompakkan para remaja 
Servia. la kembali mendekatkan alat pengeras suara itu ke 
mulutnya, namun tiba-tiba seorang wanita datang 
menhampirinya, memberikan seutai kertas berisikan catatan 
jumlah kristal beast, siapa lagi kalau bukan Xya? Wanita itu 
tampak ragu-ragu memberikan kertas itu kepada sang 
Jendral. 


Membaca catatan itu, mata sang Jendral membulat tak 
percaya, kemudian menatap para remaja dari atas 
panggung dengan perasaan campur-aduk. "Ehm, jujur, saya 
kecewa karena dari sekian banyak kelompok yang 
berpartisipasi dan hanya ada tujuh kelompok saja yang 
lolos? Dan saya sekaligus bangga keada ketujuh kelompok 
itu yang sangat menggiurkan, apalagi salah satu kelompok, 
yang membuat saya tidak bisa mendeskripsikan baik- 
buruknya," jelas Jendral itu membuat mereka semua 
penasaran. 


Para remaja itu ketakutan, takut jika kelompok mereka 
bukan salah satu dari ketujuh kelompok yang masih rahasia 
itu, mengingat hasil buruan mereka yang dirampas cuma- 
cuma oleh kelompok ungu yang sedang menyombongkan 
diri. Kelompok ungu itu sangat yakin jika yang diucapkan 
oleh sang Jendral itu adalah kelompoknya. 


"Kelompokku memang menggiurkan, mengingat betapa 
susah payahnya kita bekerja keras merampas kristal itu," 
kata Xin Oian dengan kekehan. 


"Langsung saja, saya akan menyebutkan ketujuh kelompok 
itu, dari yang terendah dulu." Jendral itu membalikkan 


kertas itu, "Kelompok Biru, Kuning, Cokelat, Hijau, Ungu, 
Merah dan ... Hitam!" lanjutnya dengan tepuk tangan. 


Deg! 


"Bagaimana bisa kelompok Ungu berada di urutan ketiga?!" 
Xin Qian berteriak kepada Jendral itu. 


Sang Jendral mengerutkan alisnya, membaca kembali 
laporan catatan itu, tidak ada yang salah! "Atas dasar apa? 
Jika mata saya yang rabun, saya minta maaf sebesar- 
besarnya, jika benar, tolong jaga sikap anda." 


Jendral itu memberikan kertas berisi catatan itu kepada 
seorang penasihat istana di sampingnya, sang penasihat itu 
membacakan ulang hasil laporan. Dan hasilnya sama, 
bahkan ia menyebutkan hasil jumlahnya. 


Kelompok Hitam tersenyum bangga, itulah, mengejar hasil 
tanpa melewati perjuangan. Malu 'kan? 


"Untuk kelompok lain yang gagal, saya selaku ketua acara 
mengucapkan kata maaf dan terimakasih. Kalian janganlah 
bersedih dahulu, karena kalian akan langsung dimasukkan 
ke dalam akademi Teratai." 


Semua remaja bertepuk tangan gembira, mereka pikir 
mereka akan dipulangkan begitu saja dan akan menjadi 
bahan ejekkan orang-orang rumah, namun ini sangat diluar 
pikiran! Akademi Teratai adalah satu-satunya akademi yang 
mendidik mereka semua menjadi seorang prajurit yang 
sangat kuat, dan mendapatkan penghargaan yang tinggi. 


"Untuk ketujuh kelompok yang lolos, kalian akan 
berkesempatan untuk masuk ke dalam Akademi Asoka dan 
Sakura, namun kalian jangan berbangga diri dahulu karena 
perjalanan kalian masih panjang. Dalam pertarungan yang 


akan datang, kalian akan mati-matian bekerja keras untuk 
menang, dan jika kalian kalah dalam pertandingan, maka 
kalian akan gugur tanpa masuk akademi manapun termasuk 
Teratai," jelas Jendral itu membuat ketujuh kelompok itu 
saling berpandangan, mereka sangat berharap nasib 
malang tidak menghampiri. 


Jendral itu menghela napasnya pelan, melihat seluruh 
kelompok yang terlihat tegang. "Huft, karena hari semakin 
larut, untuk menghilangkan ketegangan kalian semua, 
persembahan tari dan syair akan kami persembahkan," 
ucapnya. 


Niura saat ini sedang memainkan alisnya, menaik 
turunkannya dengan geli. la memamerkan kepada ketiga 
temannya karena ia bisa menaik turunkan kedua alisnya 
dengan baik. Konyol memang, namun ini hanya sifat 
sampingan. 


"Xiao Li, bagaimana kau bisa melakukannya?" tanya Liwei 
kebingungan. la mencoba mengikuti namun tetap saja 


gagal. 

Hmm- 

Na nana na~ 

Empat gadis bijaksana, berwibawa berotak cerdas - 
Memiliki misi besar dan menjadi junjungan semesta- 


Niura mengalihkan pandangannya, menatap panggung 
yang berisikan seorang kakek tua sedang melantunkan syair 
dengan kecapinya. 


"Kenapa kakek itu menyanyikan syair yang meramalkan 
kita? Bukankah syair itu juga pernah dinyanyikan oleh 


kakek penunggu senjata pendamping kita, tempo hari?" 
tanya Yihua yang tak kalah penasaran. 


Kakek itu mengenakan topeng yang membuat separuh 
wajahnya tertutup. Dan Niura yakin bahwa kakek itu adalah 
kakek yang sama, yang telah memberikan senjata 
pendamping dan yang telah ia tolong saat ada 4 bandit 
merampok rumahnya, namun mengapa kakek itu 
membawakan syair ramalan? Bukankah syair itu sangat 
rahasia? 


Matanya fokus kepada kakek itu, tak menghiraukan ketiga 
temannya yang ricuh karena bertanya-tanya. Saat kakek itu 
telah selesai bernyanyi, ia segera bangkit dan membuat 
alasan. 


"Teman-teman, sepertinya aku harus ke kamar kecil, dulu. 
Tolong jaga tempatku," pamit Niura tanpa menunggu 
jawaban, dan ia segera berlari ke belakang panggung, 
dimana kakek itu berada setelah turun panggung. 


"Bukankah kamar kecil ada di utara? Kenapa ketua pergi ke 
arah selatan?" tanya Yihua kebingungan. 


"Sudahlah, mungkin ia ingin menggunakan kamar kecil 
yang lain, berpikirlah yang baik-baik," saut Yi Jian. 


"Hmm." 
TBC- 


Guys, Author mo nanya, apa sih yg bikin kalian suka 
sama cerita ini? Sampe mau nunggu up:) 


Apa juga yg kalian gk suka? 


Supaya jadi referensi, gbkal kesinggung:" 


See u 


38. Hubungan yang rumit 


Part ini author persembahkan buat kalian yg udah 
nunggu dari hari jum'at hhee:D 


Kayaknya bakalan sedikit rumit deh, siapkan otak 
biar gk bingung, ya XD 


Happy reading 


kakak 


Tak ... tak ... tak... 


Derap langkah kaki terdengar jelas tepat di pinggir 
panggung yang sangat besar itu. Gadis itu berlari sekuat 
tenaganya, mencari-cari seseorang yang tak lain adalah 
seorang kakek tua yang menurutnya adalah kakek penjual 
senjata pendamping tempo hari. 


"Kakek ...!" 
"Kakek ...!" 


Niura terus menerus berteriak ke segala arah. Ia telah tiba di 
balik panggung, namun ia tak menemukan apapun kenculai 
orang-orang yang berlalu lalang. 


"Kemana kakek itu pergi?" tanya Niura frustasi. Ia kembali 
berlari, ke arah yang lebih ramai hingga 'tak sengaja ia 
menabrak seorang pelayan yang membawa sebuah kendi 
berisi air. 


Prakkk! 


Pelayan itu terkejut mendapatkan barang yang telah ia 
angkut jatuh terpecah-pecah berserakan dimana-mana 


bahkan airnya tumpah hingga mengenai pakaiannya. Ia 
memandang Niura terkejut. 


"Hei, anak muda ... kau menambah bebanku saja." Terlihat 
pelayan wanita itu menghela napasnya pasrah. 'Sabar' 


Niura menutup mulutnya ikut terkejut. Hanya karena urusan 
pribadinya, hingga ia melupakan hal-hal di sekitarnya? Ini 
bodoh! "Ma-maafkan aku," mohonnya, ia memasukkan 
tangannya ke dalam saku, mengeluarkan beberapa uang 
koin emas, lalu memberikannya kepada pelayan itu, "Ini ... 
ambilah," lanjutnya lalu pergi dengan terburu-buru. 


Pelayan itu membelak, ini terlalu berlebihan! Siapa anak 
muda itu? Sekaya itukah dia? 


Lelah sekali rasanya, berdiri lama mencari-cari keberadaan 
si kakek hingga meninggalkan segala macam acara 
pertunjukkan lainnya di panggung. la menarik napasnya 
gusar, "Apa mungkin kakek itu telah kembali ke rumahnya? 
Kalau begitu aku harus pergi ke sana," gumamnya yakin. 


Kembali berlari, namun lebih hati-hati. Walaupun ia dengan 
mudah membayar apapun perbuatannya yang merugikan 
orang lain seperti tadi, namun ia tidak ingin membuat 
masalah. Melewati tenda lamanya dengan tergesa-gesa. 
Tenda itu kosong melompong, bahkan lidah-lidah yang 
menggantung pun sudah tak ada. Ia terkekeh, ingatan akan 
kejahilannya kepada Xinxin kembali berputar dalam 
benaknya, lalu menggeleng seketika. Mengapa ia harus 
mengingatnya? 


"Hosh ... hosh ...." Deru napasnya tak terkendali. la berhenti 
tepat di hadapan rumah sederhana milik kakek yang tempo 
hari pernah ia kunjungi karena adanya sekumpulan bandit 
yang telah mati. 


Tok ... tok ... tok... 


Niura mengetuk pintunya perlahan, takut jika penghuni 
rumah ini sedang sibuk. Tak lama pintu itu terbuka, 
menampilkan seorang pria paruh baya, yang tak lain adalah 
si kakek. Dari penampilannya saja memang benar, ini 
orangnya, sama seperti saat di panggung. Niura tersenyum, 
sedikit membungkukkan badannya untuk memberikan 
hormat kepada yang lebih tua. 


"Ada apa, Nak? Ada yang bisa kubantu?" tanya kakek itu 
dengan spontan. Niura mengangguk, melihat itu, si kakek 
langsung mempersilahkan Niura untuk masuk. Namun Niura 
menolaknya, meminta agar duduk di bangku depan saja, 
dan kakek itu mengangguk menyetujui. 


"Katakan, apa yang bisa kubantu?" tanya kakek itu. 


Niura mengangguk, jujur saja ia agak canggung karena 
merasa tak enak untuk meminta bantuannya, maka ia akan 
sedikit berbasa-basi. "E eum ... apakah Kakek hanya tinggal 
sendirian?" tanya balik Niura. 


"Ya, semua anak-anakku telah memiliki keluarga masing- 
masing." 


Niura mengangguk, tidak ingin membicarakan lebih lanjut, 
lagipula waktunya sedang mepet. "Kek, apakah kakek mau 
membantuku ... eum ... me menambahkan unsur Bijih Besi 
Skana ke dalam Pedang Blood VUltimaku?" tanyanya 
langsung. 


Kakek itu sedikit terkejut. "Hahaha ... memangnya kau 
punya bijih besi itu?" tanyanya balik. 


"Tentu saja, untuk apa aku meminta bantuan jika aku tidak 
punya?" 


Setelah berbincang cukup lama, akhirnya kakek itu percaya 
setelah melihat Bijih Besi Skana yang dikeluarkan oleh 
Niura. la menyetujuinya, dengan syarat, tidak boleh 
menggunakannya untuk kejahatan. Tentu saja Niura 
mengiyakan. Kakek itu kini sedang berkutat dengan segala 
macam alat-alatnya, sementara Niura sedang bermain 
dengan kucing peliharaan si kakek yang sangat gembul. 


"Ambilah." 


Niura mendongkak, melihat si kakek yang telah berada di 
belakangnya dengan menyerahkan pedangnya yang sama 
sekali tidak terlihat berbeda. Niura mengerutkan alisnya 
bingung. "Apa yang kakek lakukan sedari tadi? Mengapa 
pedang ini masih sama?" tanyanya penasaran. Jari lentiknya 
ia gunakan untuk mengusap-usap mata pedang itu. 


"Kakek telah menambahkan Bijih Besi Skana di lapisan 
kedua, jika kakek menempatkannya di lapisan pertama, 
maka banyak yang akan curiga." 


KKK 


"Ternyata si kakek pintar juga," gumam Niura di sela-sela 
perjalanan pulangnya. Kali ini ia berjalan dengan santai, 
melewati tempat yang tadi. Namun entah mengapa rasanya 
ia ingin melewati jalan lain yang bisa disebut sebagai jalan 
pintas. 


Agak aneh memang melewatinya, apalagi ini malam-malam. 
Krekk 


Itu suara ranting yang dipijak. Tapi tunggu, itu bukan ulah 
Niura, namun dari arah yang berbeda. Niura yang penasaran 
langsung mengijuti arah suara tadi, mengaktifkan mata 


kirinya, hingga tertuju ke arah batu besar yang dijadikan 
tempat duduk oleh dua orang remaja. 


Niura terkekeh, yang benar saja, malam-malam begini 
berpacaran? Di hutan? la menggeleng. Mungkin ini bukan 
urusannya, namun saat ia ingin beranjak, ia mendapatkan 
suara yang familiar. Mata kirinya semakin ia aktifkan, benar 
saja, itu adalah Pangeran Xiuhuan, dan ... Xinxin? Aakah ia 
tidak salah lihat? 


Terlihat jelas di matanya bahwa kedua remaja itu sedang 
berbincang-bincang. Jika Xiuhuan terlihat kesal, berbeda 
dengan Xinxin yang terlihat sangat bahagia. Niura 
menajamkan pendengarannya, ini urusannya! Ada apa di 
antara mereka? la ingin tau yang lebih jelas! 


Samar-samar perlahan perbincangan mereka berdua mulai 
terdengar semakin jelas. Memanfaatkan keadaan, Niura 
semakin fokus saat ini. 


"Benarkan kau mencintainya?" tanya Xinxin menggoda. 
Terlihat jelas Pangeran Xiuhuan terus menghela napasnya 
kesal. 


Xinxin tertawa geli, melihat Xiuhuan yang terlihat sangat 
jengah berada di sampingnya. "Benarkah? Apakah kau ingin 
aku membongkar rahasia itu?" tanyanya dengan seringai. 


Xiuhuan mengepalkan lengannya geram, rasanya ia ingin 
sekali mengubur Xinxin hidup-hidup. "Tutup mulutmu!" 
bentaknya sedikit membuat Xinxin terkejut. 


Di sela-sela pengupingan, Niura melihat ada selain dirinya 
yang menguping di lain arah. Tubuhnya dikelilingi kabut 
hitam, terlihat jelas dia sedang marah. Namun tidak ada 
yang melihatnya. Niura acuh saja, ia sedang fokus. 


"Apa kau ingin mempermalukanku, huh?" Xiuhuan menahan 
napasnya kesal. Sementara Xinxin sedang menahan 
tawanya sekuat tenaga. 


"Kau lucu sekali ...." Xinxin mencubit pipi Xiuhuan gemas, 
namun segera ditepis oleh pemiliknya. 


"Hmm, sepertinya aku akan memberi tahu rahasia ini 
kepada calon kekasihmu, Xiao Li-Xiao Li itu. Bahka sewaktu 
kecil, kau sering sekali mencuri sandal-sandal para wanita 
yang sedang mandi untuk dijadikan umpan kerbau, ups!" 


Xiuhuan membekap mulut Xinxin geram. "Kau ... berani 
sekali, huh! Maka akanku provokasi di Dewa kematian itu, 
aku akan mengatakan bahwa kekasihnya ini seorang 
jrlang!" ancamnya dengan senyuman paksaan. 


Xinxin tak habis pikir, polos sekali pangeran yang satu ini. 
"Hahahaha, jangan ... pria itu terlalu manis, lagipula aku 
tidak masalah disebut sebagai j“lang, toh memang benar," 
kekehnya. Wanita itu langsung melompat dari batu besar itu 
dan langsung pergi meninggalkan Xiuhuan sendirian. 


Niura memutar matanya malas, ini sangat membuang 
waktunya. Masalah sesepele itu dijadikan rahasia besar- 
besaran? Cih! Melihat kepergian Xinxin, Niura langsung 
berjalan menghampiri Xiuhuan yang masih diam. 


"Sedang apa?" 


Xiuhuan terkejut. la hampir saja terjatuh dari batu itu, 
menatap seorang gadis yang menatapnya dengan penuh 
pertanyaan. Oh, tidak, sejak kapan Niura berada di 
belakangnya? 


"Eh, aku hanya sedang mencari angin malam saja." Xiuhuan 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal, canggung. 


Niura hanya mengangguk mempercayai, adahal ia tau kalau 
Xiuhuan telah berbohong. Namun ia tidak mengubrisnya. 


Melihat adanya kecanggungan, Xiuhuan langsung 
melompat dari batu itu hingga berhadapan langsung 
dengan Niura. "Kau? Sedang apa kau di sini, sendirian?" 
tanyanya balik. 


Niura membalas tatapan Xiuhuan, "A ... itu ... aku baru 
kembali dari kamar kecil, dan akan kembali ke aula 
pertandingan. Kebetulan aku melihatmu sedang melamun 
sendirian," jawabnya berbohong. Bohong dibalas bohong, 
impas sudah. 


Xiuhuan mengangguk. "Baiklah kalau begitu, mari kita 
kembali bersama," ajaknya disetujui oleh Niura. 


Mereka berdua berjalan keluar hutan dengan santai. 
Sesekali berbincang basa-basi untuk menghilangkan 
keheningan. Niura menengok ke belakang, mencari pria 
berkabut hitam itu, namun tidak ada. Apakah itu hanya 
halusinasinya saja? 


"Xiuhuan, sepertinya aku ingin pergi ke kedai jagung bakar 
terdahulu, apakah kau mau ikut?" Niura menunjuk salah 
satu kedai yang menjual jagung bakar. Sebenarnya ia ingin 
membelikan itu untuknya dan ketiga teman-temannya 
sebagai alasan karena telah pergia begitu lama. 


Xiuhuan mengangguk, "Baikla " 
"Kakak!" 


Mereka berdua membalikkan badannya, menatap seorang 
pemuda yang memanggil Xiuhuan dengan sebutan 'kakak' 
dan itu adalah Kangjian. 


"Ya?" saut Xiuhuan singkat. 


Kangjian menghampiri mereka. "Maaf, Ayah memanggimu, 
katanya akan ada rapat penting, maaf Xiao Li," jawabnya 
sembari menatap Xiuhuan dan Niura bergantian. 


Niura mengangguk, Xiuhuan langsung pergi dengan 
Kangjian menuju istana setelah berpamitan. Niura kembali 
melanjutkan perjalanannya, membeli jagung itu. 


Cukup lama menunggu proses pembakarannya, namun 
semuanya terbayarkan dengan aroma jagung itu yang 
memanjakan. Niura menerima 4 jagung itu, laku 
membayarnya dengan uang pas. 


Berjalan sembari menjinjing kantong kain berisi jagung itu 
dengan membayangkan lezatnya ketika ia menyantapnya 
dengan teman-temannya. Perjalanannya tak jauh lagi, 
hanya banyak hambatan saja. 


Grepp! 


"Heh!" Niura terkejut, entah siapa yang tiba-tiba 
memeluknya dari depan. Wajahnya tak jelas, semuanya 
gelap. Mungkin karena faktor pencahayaan, namun ia tahu 
kalau orang itu seorang pria karena bentuk rambutnya. 


"Lepas ...." Niura mencoba melepaskan pelukan spontan itu, 
untung saja di sini sedang sepi. Jika tidak, siap-siap 
namanya akan buruk. Mungkin ia akan disatukan dengan 
Xinxin. 


Lelah sekali mencoba melepas pria itu, pelukannya sangat 
erat. Niura yang sadar langsung membelakkan matanya, 
pria ini ... mengeluarkan aura familiar, tubuhnya dikelilingi 
oleh kabut hitam. Pikirannya teralih kepada bayang-bayang 
Roiden. 


Apakah benar? 


Niura mengerutkan alisnya, jika benar ini Roiden, lalu 
mengapa pria itu seperti sedang menangis? Pria itu terisak 
di pelukannya, sangat terdengar jelas. 


Sekuat tenaga, akhirnya Niura berhasil melepaskan pelukan 
itu, benar dugaannya, dia Roiden! 


"R? Mengapa kau menangis? Katakan!" tanya Niura kesal, 
entah mengapa hatinya sakit melihat pria menyebalkan itu 
menangis di pelukkannya, seperti sedang membutuhkan 
perlindungan. 


"Xiao Li, bunuh aku!" 


"Apa maksudmu? Mengapa kau berkata seperti itu?" tanya 
Niura tak habis pikir. Biasanya pria ini sangat marah jika 
mengingat bahwa kematiannya berada di tangan Niura, 
entah di kehidupan sebelumnya ataupun yang akan datang. 


"Aku lelah!" Roiden kembali meneteskan airmata hitamnya 
tanpa rasa malu. Tentu saja, hanya perawakannya yang 
terlihat seperti masih berusia 20an, namun aslinya? Jika 
dihitung dengan kalkulaktor pun tidak akan hapal. 


Niura terkekeh, lelah katanya? Mana mungkin seorang 
Roiden merasa lelah? Seorang Dewa kematian, lelah 
katanya? Haha, ingin rasanya ia terbahak paling depan. 
Namun ia mencoba mengerti, mungkin batin pria itu sedang 
tidak beres. Niura mengusap air mata hitam itu, kembali 
membawa Roiden ke dalam pelukan hangatnya, kali ini 
dengan usapan lembut di rambut Roiden. 


"Bunuh aku!" 


"Bunuh aku!" 


"Habisi aku!" 


'Tidak akan' batin Niura. Tiba-tiba ia teringat bahwa pria di 
pelukkannya ini adalah kekasih musuhnya, kemudian ia 
berdecih. la melepas kembali pelukkan itu. 


"Pasti, tapi nanti." 

"Kutunggu hari itu." 

-TBC- 

Yuhuu kalian tim mana guys? 
Niura Xiuhuan 

Or 

Niura Roiden? 


Komen dongg ish:l 


39. Bijaksana 


Seperti hari-hari sebelumnya, para peserta pertandingan 
Servia telah kembali berkumpul di aula pertempuran. Kali ini 
tidak semua, hanya 7 kelompok saja yang ikut, dan ada 
banyak warga yang sengaja berkumpul untuk menyaksikan 
pertandingan bergengsi ini secara langsung. 


Hari ini mereka semua mengenakan hanfu yang beragam 
sesuai kekaisaran masing-masing. Begitu pula dengan 
kelompok hitam, ungu, dan hijau yang mengenakan hanfu 
berwarna kuning emas yang melambangkan kekaisaran 
Quon sendiri. 


Seluruh bendera dari berbagai kekaisaran di benua Servia 
berkibaran di setiap tempat. Bahkan para kaisar pun turut 
hadir dalam rangka yang ditunggu-tunggu ini. Lampion- 
lampion merah bernyala-nyala menghiasi malam yang 
penuh semangat ini. 


Sang Jendral menaiki panggungnya dengan pakaian yang 
terlihat mewah. Membungkukkan badannya ke arah para 
Kaisar yang duduk paling depan, dan di belakang para 
Kaisar terdaat para juri yang duduk berjejeran. Para juri itu 
telah terlatih sejak pertandingan-pertandingan angkatan 
pertama hingga mereka semua sangat dipercayai oleh 
Kaisar Xingsheng sendiri. 


Aula ini berbentuk melingkar layaknya stadion, yang 
panggungnya terletak di tengah-tengah bangku-bangku 
yang tak terhitung jumlahnya. 

Untuk mencegah terkena serangan dari para petarung, 
pegawai Istana telah merancang khusus tempat duduk yang 
tinggi, bukan melebar, hal itu bahkan membuat mereka 
leluasa melihat pertarungan secara nyaman. 


Para peserta menghampiri Kaisarnya masing-masing untuk 
melakukan upacara penyerahan bendera. Semua ketua 
kelompok berada di barisan terdepan, dengan lengan kanan 
yang senantiasa memegang bendera kekaisarannya masing- 
masing, sementara tangan kirinya memegang sebuah pita 
yang menjulur panjang ke belakang. Pita yang menjulur ke 
belakang itu turut dicekal oleh anggota yang lain, sehingga 
terlihat jelas kekompakkan mereka. 


Para peserta berjalan mengelilingi lapangan, dengan iringan 
musik yang dinyanyikan oleh beberapa orang pesair 
tersohor di Servia. Setelah mengelilingi lapangan sebanyak 
dua keliling, para ketua kelompok menancapkan bendera 
yang mereka genggam di hadapan kaisar dengan penuh 
hormat. 


Kaisar Hongli sedari tadi memerhatikan wajah Niura yang 
tak asing baginya. Bagaimana bisa, si 'sampah' itu menjadi 
seorang kultivator yang bahkan menjadi ketuanya? 
Sementara kedua putri dari selirnya sedang sekarat karena 
racun yang diracik oleh Niura di pasar itu tanpa 
sepengetahuan siapapun. 


Niura pasrah membungkuk hormat di hadapan ayahnya, 
walaupun sebenarnya ia sangat membencinya. Ia tidak ingin 
dipandang tidak mempunyai sopan-santun oleh orang lain. 
Menyunggingkan senyuman paksaan, lalu dibalas 
senyuman oleh sang Kaisar dengan paksaan juga. 


'Dia tidak boleh menang!' batin Kaisar Hongli. Ia malah 
mendukung Xin Qian dan Xinxin yang tak lain adalah putri 
perdana menteri setianya. 


Niura mendengar itu. Mendengar setiap bait dalam hati 
ayahnya, namun ia tidak merasakan sakit hati. la malah 
merasa senang, senang karena ia mengetahui siapa yang 


dapat ia percaya, dan tidak. Bagaiman ibunya begitu bodoh 
hingga menikahi pria seperti itu? 


Mereka semua kembali duduk di tempatnya masing-masing. 
Mendengarkan segala usulan yang dilontarkan oleh sang 
Jendral dengan teliti. Walaupun sedikit terganggu dengan 
para penonton yang tidak bisa senyap. 


"Selamat malam semuanya, salam saya kepada lima Kaisar 
Servia yang terhormat dari berbagai dinasti. Saya, sebagai 
Jendral dari Kekaisaran Zhen senang melihat keantusiasan 
kalian. Dengan ini saya mengucapkan, selamat dan 
semangat untuk perjuangan!" 


Jendral itu mengangkat stik besi untuk memukul gong besar 
di hadapannya, ia mengayunkannya ke atas hingga otot- 
ototnya terlihat sangat mempesona. Langsung saja ia 
turunkan ke bawah untuk memkulnya dengan sekuat 
tenaga. 


Dung- Du .... 


Belum genap 2 pukulan, sang Jendral langsung 
menghentikan aktivitasnya saat melihat banyak prajurit 
yang datang menghampiri Kaisar Xingsheng dengan 
seorang pemuda yang kedua lengannya buntung. Beberapa 
prajurit meletakkan patung yang terbuat dari emas di 
hadapan para Kaisar dengan berhati-hati. 


Para Kaisar berdiri serempak membuat semua yang berada 
di Aula pertandingan turut berdiri sebagai penghormatan. 


"Ada apa ini?!" tanya Kaisar Xingsheng marah. Ini 
keterlaluan, bagaimana bisa para prajurit ini menghambat 
acara yang diadakan dengan 5 Kaisar sekaligus? 


Para prajurit itu membungkuk cukup lama, meminta maaf 
atas perilakuan mereka, tak terkecuali dengan pemuda yang 
lenganya buntung itu. Seorang panglima perang maju 
mewakili para prajurit yang masih membungkuk itu. 


"Maafkan kami, Yang mulia. Kejadian tak diinginkan telah 
terjadi. Pria berlengan buntung itu telah mencuri patung 
emas milik leluhur Zhen," jawab Panglima Perang itu. 


Terlihat jelas raut wajah Kaisar Xingsheng yang berubah 
menjadi sangat marah. Patung ini adalah pemberian Dewa 
Alam atau ayahnya Dewa Kematian. 


Di tempat lain, kelompok hitam sedang berbincang-bincang 
mengenai hal tiba-tiba tersebut. Liwei mendekati Niura 
untuk mengetahui lebih jelas. 


"Xiao Li, apakah menurutmu Pria itu yang mencurinya?" 
tanya Liwei penasaran. 


Niura mengerutkan alisnya, ia menggeleng pertanda tidak 
mengetahuinya, atau ia berpikiran bahwa pria berlengan 
buntung itu bukanlah pencurinya. 


Yi Jian dan Yihua ikut menghampiri, sehingga mereka 
berempat terlihat berkumpul dengan pandangan mata yang 
mengarah ke panggung. 


"Apakah kau yakin?" tanya Yihua yang juga penasaran. 
Mengapa ketuanya seyakin itu? 


Niur hanya mengangguk dengan pandangan yang tak luput 
dari pria berlengan buntung itu. 


Yi Jian merengkuh pundak Niura, hingga mereka saling 
berhadapan. "Bagaimana kau bisa seyakin itu?" tanyanya. 


Niura membuka mulutnya untuk menjawab. "Kare---" 
"HUKUM MATI DIA!" 


Ucapannya terpotong saat Sang Kaisar mulai membuka 
suara. Sontak hal itu membuat mereka semua terkejut. Pria 
berlengan buntung ia bersujud di hadapan Kaisar Xingsheng 
dengan menangis sesenggukkan. 


Niura tidak bisa membiarkan ini. Ia berlari menerobos ke 
depan dengan menggeser seluruh remaja yang 
menghalangi jalannya hingga ia telah sampai di hadapan 
para Kaisar. Niura membungkukkan tubuhnya 5 kali dengan 
hormat. 


"Maafkan kelancangan yang rendahan ini. Hamba hanya 
merasakan ketidak adilan atas semua ini. Entah mengapa, 
hamba merasa bahwa Pria ini tidak bersalah," ucap Niura 
dengan pandangan permohonan. 


Kaisar Xingsheng mengepalkan lengannya. Bagaimana bisa 
keputusannya ditentang seperti ini? 


"Xiao Li, apa yang kau lakukan ...?" bisik para Pangeran di 
tempat lain. 


"Bagaimana bisa kau berkata begitu, huh?!" Kali ini sang 
Panglima perang yang bertanya. Ia merasa direndahkan 
oleh Niura karena ia yang telah menangkap pria buntung 
itu. 


"Jelas saja. Bagaimana bisa, seseorang yang tidak memiliki 
dua lengan utuh mencuri patung yang terbuat dari emas? 
Bahkan beratnyapun melebihi berat tubuhnya sendiri. 
Jangan karena kalian orang terpandang, maka kalian 
seenaknya menuduh tanpa bukti?" jawab Niura dengan 
mata yang memerah. la mengalihkan pandangan dari sang 


Jendral ke arah Sang Kaisar. "Yang Mulia ... dia itu rakyatmu! 
Seorang rakyat biasa hanya memikirkan keluarga dan 
makan, bukan patung," lanjutnya membuat semua orang 
memangut-mangut setuju. 


"Ck. Palingan hanya cari perhatian saja," sindir Xin Qian di 
tempat lain. 


"Kami setuju, Yang Mulia! Sebagai salah satu rakyatmu, 
kami merasakan hal yang sama. Nona itu mewakili kami!" 
sorak salah seorang warga dari kursi penonton yang 
kemudian diikuti oleh warga yang lainnya. 


"Cukup!" Lengan sang Kaisar ia angkatkan ke atas, 
membuat sorak-sorai mereka semua terhenti, lalu menatap 
ke arah pria berlengan buntung itu. "Baiklah, selama tidak 
ada bukti, kau akan bebas. Namun jangan seenaknya, kami 
akan terus memantaumu," lanjutnya dengan berwibawa. 


Gambaran mata haru terukir jelas di mata pria buntung itu. 
la segera bersejud kembali ke Kaisar Hongli dan kemudian 
berterimakasih kepada Niura. "Terimakasih, Nona! Kau 
adalah penyelamat! Aku berhutang budi padamu!" 


Niura menyungginhkan senyumannya, ia menganggukkan 
kepalanya ke arah pria buntung itu. Melihat kesenangan 
yang tak ternilai di wajah pria buntung itu membuatnya 
senang. Ini kesempatan! 


"Baiklah, aku menerima ucapan terimakasihmu, tolong 
singkirkan patung itu, itu sangat menghalangi jalan para 
Kaisar," jawab Niura. Dengan perasaan senang, pria buntung 
itu mengangguk. 


Karena rasa yang amat bahagia membuatnya tidak berpikir 
dua kali dan langsung mematuhi perintah Niura. la langsung 
mengangkat patu tersebut dengan cara menjepitnya di 


antara siku-siku lengan. Niura tersenyum sinis. "Tangkap 
dia! Dialah pelaku sebenarnya!" titah Niura tegas. 


Dan para Prajurit itu langsung menangkap pria buntung itu. 
Memborgol, dan memasang belenggu besi di lehernya. Hal 
itu membuat pandangan mereka semua tertuju pada Niura 
dengan tatapan bangga. 


Niura terkekeh, "Maafkan aku, tadi aku hanya mengujimu 
karena lenganmu. Eh ternyata memang kamu," gumamnya 
geli. 


"Nona itu sangat bijaksana!" 


"Hei, Nak. Siapa namamu?" tanya Kaisar Xingsheng kepada 
Niura dengan rasa bangga. 


Niura tersenyum, "Nama saya, Ni- Xiao Li," jawabnya sedikit 
lupa. 


Karena risih dengan pandangan tajam dari Kaisar Hongli di 
samping Kaisar Xingsheng membuatnya segera pamit pergi. 


Kaisar Xingsheng yang memperhatikan pakaian berwarna 
kuning emas khas Quon milik Niura segera bertanya kepada 
Kaisar Hongli. "Apakah kau mengenal gadis bijak itu? 
Sepertinya dia dari kekaisaranmu," tanyanya lembut. 


Kaisar Hongli mengangguk, "Ya, tapi aku tidak 
mengenalnya," jawabnya berbohong, kemudian mereka 
duduk kembali. 


Kaisar Xingsheng mengangguk mengerti, kemudian 
mengalihkan pandanganny ke arah 4 putranya. "Xihuan, 
Jiazhen, Kangjian, Minghao, apakah kalian mengenal 
keempat gadis itu?" tanyanya menujuk kelompok hitam. 


Keempat pangeran itu mengangguk. "Ya, mereka teman 
setenda kami." Mereka menjawab serentak. Sang Kaisar 
tersenyum, sementara Kaisar Hongli tengah membatin, 
seharusnya Xin Oian dan Xinxin yang mendapat ini. 


Hei, Si Hongli itu gatau sih, perjuangan jadi Niura, 
paling dia bakalan nagis kejer:" 


Niura tersenyum miris, tidak dianggap itu rasanya seperti 
apa 'sih? Tolong jawab, Niura kalian sedang dalam fase itu. 


Setelah kejadian ini, pria buntung itu sedang dalam masa 
pertahanan. Sebentar lagi dia akan dihukum mati, sebelum 
istri dan anaknya datang menjenguk. 


Sang Jendral kembali memukul gong sebanyak 6 kali. 
Mereka semua bertepuk tangan ria, mengulang acara yang 
sempat tertunda akibat konflik antara penguasa dan 
rakyatnya tadi. 


Jendral itu tersenyum dari atas panggung, "Dengan ini 
pertarungan Servia resmi dimulai!" katanya dengan 
gembira. 


Kelompok hitam sedang menandatangani karcis yang 
mereka dapat dari Nyonya Xya kemarin. Karcis ini 
menunjukkan nomor undian mereka. Niura berdiri pertama, 
"Ayo," ajaknya. 


Ketiga temannya ikut berdiri, mengumpukan karcis itu 
kepada panitia yang bertugas, lalu duduk kembali sembari 
menunggu panggilan untuk bertarung. 


TBC- 


Hai, gimana nih semua? Semoga gk mengecewakan 
ya chapter ini:) 


-PORE- 
-DEDES- 


40. Siapa Lawan Siapa 
Happy reading! 


Sang Jendral mulai mengacak-acak karcis yang telah 
dikumpulkan oleh para peserta dengan hati-hati. Lalu 
mengambil 2 karcis secara acak yang ia dapatkan, lalu 
membukanya dan membacakannya. 


"Peserta pertama, kelompok Merah dan Biru!" 


Tepukkan tangan menggema di seluruh tempat. Kedua 
kelompok itu sama-sama berisikan para pangeran dari 
kekaisaran yang berbeda. Kelompok merah dipimpin oleh 
Pangeran Xiuhuan dari Kekaisaran Zhen dan Kelompok Biru 
yang dipimpin oleh Pangeran Chen dari Kekaisaran Jingmi. 
Ke-8 Pangeran itu sangat terkenal karena tingkat 
kultivasinya yang bisa dibilang jenius dan kebetulan mereka 
dilatih oleh Master yang sama di Benua Ulgia, yang 
didominasi oleh ras naga. 


Kedua kelompok itu menaiki panggung dengan aura positif 
karen kedua kelompok itu dikenal sangat bersahabat. 
Mereka saling memperkenalkan diri, dan elemen kultivasi 
juga asal dinasti mereka. Posisi Jendral saat ini digantikan 
oleh sang Wasit yang menjadi penentu pertandingan ini. 


Wasit itu memberi aba-aba, dan akhirnya mereka saling 
bertarung. Di jajaran kursi penonton, kelompok hitam 
sangat serius memandangi pertarungan sengit di panggung 
itu. Sesekali mereka berdoa agar kelompok Merah tidak apa- 
apa, terutama Liwei yang mendoakan kekasihnya, Kangjian. 


Niura memandangi lekat setiap pergerakkan kedua 
kelompok itu dengan teliti. Mencoba memahami setiap 
kelemahan seseorang yang tentu saja berbeda-beda karena 


faktor-faktor tertentu, misalnya: faktor genetik, faktor 
tragedi kecelakaan, dan penyakit, atau bahkan bisa saja 
kutukkan. 


"Xiao'er." Panggil Yi Jian membuat lamunan Niura buyar 
seketika. la langsung memandang Yi Jian dengan tanda 
tanya. 


"Apa?" 


"Menurutmu ... kelompok mana yang terkuat?" tanya Yi Jian 
seraya memandangi kedua kelompok yang sedang 
bertarung itu. 


Niura mengikuti arah pandang Yi Jian, dan kembali berpikir. 
"Kedelapan Pangeran itu sama-sama kuat dalam tingkat 
kultivasi dan elemen. Namun, jika dilihat dari senjata, 
senjata milik kelompok Biru lebih tinggi tingkatnya 
dibandingkan senjata milik kelompok Merah." Niura 
menjawab dengan jelas tanpa mengalihkan pandangannya. 


"Jadi? Menurutmu mana yang akan menang?" Kali ini Liwei 
yang bertanya. la yang duduk di sisi kiri Niura dapat 
mendengar semua percakapan Niura dan Yi Jian dengan 
jelas. 


"Mereka yang berjuang dan yakin bahwa senjata bukanlah 
segalanya," jawab Niura singkat, ia tidak ingin fokusnya 
turun untuk saat ini. 


Dengan kesungguhan yang luar biasa, Kelompok Merah 
berhasil menumbangkan kelompok Biru dengan perpaduan 
4 elemen yang berbeda-beda. Terlihat nyata bahwa 
perbedaan akan menghasilkan kinerja yang luar biasa. 
Kelompok Merah membantu Kelompok Biru untuk bangun, 
dan mereka menerimanaya dengan senang hati. 


Wasit itu kembali menghampiri dua belah kelompok dengan 
senyuman bangga. "Pertandingan pertama dimenangkan 
oleh Kelompok Merah!" jelasnya dengan semangat dan 
sorak-sorai terdengar di mana-mana. Kaisar Xingsheng yang 
melihat itu bertepuk tangan dan tersenyum bangga. Kaisar 
Han pun tidak mempermasalahkannya, ia malah ikut 
memberi selamat kepada Kaisar Xingsheng dengan tulus. 


Pangeran Chen tersenyum kepada Pangeran Xiuhuan selaku 
kakak tertua dari ketiga Pangeran yang lain. "Selamat! Tadi 
itu formasi dan kerja sama yang hebat! Mungkin aku akan 
mempelajari itu," kekehnya seraya bertos ria dengan 
Pangeran Xiuhuan. 


"Terimakasih, senjata milikmu juga sangat bagus. Mungkin 
senjataku akan aku tingkatkan lagi," jawab Pangeran 
Xiuhuan dengan senyuman. 


Pangeran Chen mengangguk-angguk setuju. Kemudian 
pandangannya tertuju ke arah 4 gadis berpakaian kuning 
emas di samping 4 bangku kosong yang tak lain adalah 
bangku milik 4 Pangeran dari Kekaisaran Zhen. "Hmm ... 
apakah kau mengenali gadis bijaksana itu?" tanyanya 
dengan arah pandang yang terutuju pada Niura yang 
terlihat sedang memainkan pedangnya. 


Pangeran Xiuhuan mengangguk, "Ya, dia ... mereka teman 
setendaku. Mari, akan aku perkenalkan," jawabnya sembari 
mengajak kelompok Biru itu menuju bangkunya. 


Saat mereka berjalan menghampiri bangku itu, tiba-tiba 
dihentikan oleh teriakkan 2 Kaisar dari arah sampingnya, 
yang tak lain adalah Kaisar Xingsheng dan Kaisar Han. 


"Ada apa, Ayah?" tanya mereka serempak. 


Kedua Kaisar itu menjelaskan bahwa mereka semua harus 
segera meninggalkan pertandingan Servia dan harus pergi 
ke Benua Ulgia secepatnya karena Master mereka tengah 
mengadakan ujian dadakkan. Dan tentu hal itu langsung 
disetujui oleh mereka. Berpamitan kepada semuanya, tak 
terkecuali dengan kelompok hitam. Liwei dan Pangeran 
Kangjian yang sibuk cipika-cipiki (cium pipi kanan-cium pipi 
kiri) hingga membuat mereka semua jengah. 


"Baiklah, karena pertarungan pertama telah selesai, maka 
Jendral akan kembali mengacak dua nomor karcis yang akan 
bertarung di pertarungan kedua." Wasit itu menjelaskan 
pengumuman selanjutnya. Sang Jendral akhirnya kembali 
mengacak nomor, dan menemukan 2 karcis itu lalu ia buka 
dan baca. 


"Peserta kedua, Kelompok Ungu dan Hijau!" 


Semua orang tercegang. Bencana! Kedua kelompok itu 
sangat berbahaya bagi kesehatan jantung. Kelompok Ungu 
dipimpin oleh Xin Oian, dan Kelompok Hijau dipimpin oleh 
kakaknya, Xinxin. Dua manusia itu dirumorkan tak akur dan 
akan melawan tanpa ampun. Mereka semua sedikit 
menjauh, takut jika bukannya bertarung, malah saling 
bunuh. 


Kedua kelompok itu telah berada di panggung, tanpa mau 
bersalaman atau berbasa-basi. Bahkan wasit belum 
mengumumkan bahwa pertandingan telah dimulai, namun 2 
ketua itu malah membuka acara dengan saling jenggut dan 
teriak-teriak. 


Xin Oian memukuli perut Xinxin tanpa ampun, sepertinya ia 
sedang membayangkan segala hal yang tidak diaukainya 
tentang Xinxin itu. 


Pukulan maut itu membuat Xinxin terkejut. Berusaha 
memanggil Roiden, namun pria itu tidak datang-datang. 
Seingatnya terakhir kali bertemu mereka tidak ada masalah. 


Bugh! 


"Akht ...!" Xinxin meringis merasakan pukulan di peeutnya 
dan mulai menjenggut rambut Xin Gian dengan gemas. 


Xin Qian membelakkan matanya. "Sialan kau nenek lampir!" 
gertaknya tak terima. 


"Kau yang nenek lampir!" saut Xinxin tak mau kalah. 


Sementara ke-6 teman-temannya pun sedang saling lawan, 
namun mereka menggunakan senjata dan elemen. Tidak 
seperti 2 ketua itu yang saling jenggut, subling, dan jitak. 


'Roiden ... dimana kau!' batin Xinxin ketakutan saat tidak 
mendapatkan kehadiran kekasihnya sama sekali. 


Memanfaatkan kelengahan Xinxin, dengan cepat Xin Oian 
mencakar leher Xinxin dengan kukunya sendiri secepat 
kilat. Terkejut akan serangan tiba-tiba itu membuat Xinxin 
keluar garis batas dan akhirnya kelompok Ungulah yang 
memenangkan pertarungan ke-2 ini. 


Wasit itu menghampiri Xin Qian yang sedang berbangga 
diri. "Nona Xin Oian, tolong obati luka Nona Xinxin," 
pintanya sembari menatap Xinxin yang sedang menangis 
histeris. 


Xin Oian mencibikkan bibirnya merasa jijik. "Dih! Tidak 
peduli!" jawabnya tak mau. Melihat tatapan marah sang 
wasit membuatnya pasrah. la mengeluarkan obat merah 
laku melemparnya ke tubuh Xinxin yang terkapar. "Obati 
sendiri!" lanjutnya lalu melongos pergi. 


Setelah pertandingan kedua, pertandingan ketiga dimulai 
dengan peserta dari Kelompok Cokelat dan Kuning yang 
akhirnya dimenangkan oleh Kelompok Kuning karena 
elemen cahaya yang menyilaukan pandangan mata. 


Sementara di bangku penonton, kelompok Hitam sedang 
marah-marah karena giliran mereka yang sangat lama. 
Terkecuali Niura yang sangat senang mendapatkan urutan 
terakhir karena ia bisa mengetahui kelemahan para peserta 
dengan baik. 


Kelompok Ungu dan Kelompok Kuning kembali bertarung 
karena dua kelompok itu menang beberapa batang dupa 
yang lalu, dan akhirnya dimenangkan kembali oleh 
kelompok Ungu dengan segala macam kesadisan yang 
dilakukan. 


"Pertarungan kelompok terakhir, Kelompok Ungu melawan 
Kelompok Hitam!" Wasit itu kembali mengumumkan dengan 
semangat yang sama. 


Segera Niura memimpin ketiga temannya untuk berjalan 
menuju panggung dan Naik. Mereka harus berhati-hati 
karena mengetahui lawannya adalah Kelompok Xin Qian 
yang menggunakan kelicikkan. 


"Aku Xin Oian, memiliki elemen biru, Ungu, dan hijau di 
tingkat empat ratus. Aku dari kekaisaran Guon!" ucap Xin 
Oian memperkenalkan dirinya walaupun ia sudah tau. Dan 
ia bangga dengan tingkat elemennya yang tinggi. 


Kaisar Hongli bertepuk tangan ria melihat Xin Qian yang 
menang secara berturut-turut tanpa mempedulikan Niura. 
"Semangat Xin Qian! Lawan sampah itu!" teriaknya 
membuat kaisar yang lain mengerutkan alisnya bingung. 


Niura memutar matanya jengah, "Xiao Li, elemen merah dan 
biru tingkat tiga ratus dan aku dari kekaisaran yang sama 
denganmu," jawab Niura berbohong. Sebenarnya ia memiliki 
9 elemen tingkat 800, namun tak mungkin ia katakan. la 
masih ingin memiliki tingkat 1000 walaupun itu mustahil. 


Wasit berdiri di antara mereka dan menatap kedua 
kelompok itu dengan saksama. 


"Kalian sudah siap?!" 

Mereka mengangguk serentak. 

"MULAI!" 

-TBC- 

Up malem2 gini ada yg baca gk ya, hehe maapin lah 


soalnya kemarin gk jadi tripple up dan jadinya 
double. Sekarang digantiin nih, puas2in. 


41. Cuaca dan Air kimia 


"MULAI!" 


Niura hanya diam, memerhatikan Xin Gian dan anggotanya 
yang bersiap-siap menyerang sementara Yi Jian tengah 
menangkis segala serangan. 


Niura jengah menunggu serangan Xin Oian yang sangat 
lama. Gadis itu memiliki formasi yang lemah rupanya, tidak 
sesuai dugaannya. Yang ditunggu serangan, nyatanya Xin 
Oian malah melepaskan pedangnya dari ikat pinggangnya. 


Niura segera mengurungkan niatnya yang ingin membuat 
formasi baru, dan ikut mengeluarkan Pedang Blood 
Ultimanya yang ia dapatkan dari festival saat itu dan mulai 
mengayunkannya ke arah Xin Oian dengan gesit. 


Xin Oian menangkisnya dengan sangat mudah dan mulai 
meremehkan serangan Niura. Yah, inilah niat Niura, ingin 
membuat lawannya terbang lalu ia hempaskan. 


Jika dilihat, Pedang Blood Ultima memang terlihat seperti 
pedang yang terbuat dari bijih besi berwarna ungu gelap 
yang biasa saja pada umumnya. Namun jangan salah 
sangka, karena Niura dan kakek 'itu' telah menambahkan 
struktur bijih besi skana yang ia dapat dari jantung ballack 
tingkat tinggi ketika berjelajah. 


Pedang Zamrud Ayodi milik Xin Gian memang mahal dan 
kuat, namun itu masih jauh berada di bawah Pedang Blood 
Ultima milik Niura. 


"Cih! Seranganmu itu tidak pantas disandingkan dengan 
seranganku," ledek Xin Qian dengan kekehan. Kaisar Hongli 
tersenyum bangga melihat Xin Qian yang terlihat kuatf ?] 


Niura hanya membalasnya dengan anggukkan, "Ya, kau 
memang hebat. Seperti seekor anak babi yang berjalan 
mundur," jawab Niura ramah dengan kata terakhir 
dilanjutkan dalam hatinya. 


Biarkanlah Xin Gian berbangga dulu, kita lihat seberapa 
lama pertahanannya. Xin Oian tersenyum mendengar pujian 
itu. Dirinya memang buta akan pujian, dan membenci 
kritikkan. Maka Niura bisa mengusulkan, bahwa kelemahan 
seorang Xin Oian adalah pujian. 


Crang 
Crang 
Crang 


Xin Oian menangkisnya dengan santai, sombong sekali. 
Niura menatap ketiga temannya yng sepertinya kesulitan 
menghadapi serangan kelompok ungu. 


Niura melihat bahwa Xin Qian hanya sibuk menangkis 
serangan dengan Pedang Zamrud Ayodinya dengan mudah. 
Niura diam-diam mengeluarkan Mutiara Gaxia dari sakunya. 
Mutiara Gaxia ini ia dapatkan ketika menjelajah laut Gaxia 
beberapa bulan lalu di Quon. Mengingat bahwa senjata 
apapun diperbolehkan, maka Niura menganggap ini sebuah 
kesempatan. la tau kalau Xin Qian pasti memiliki kelicikkan 
yang melebihinya, dan ia tidak tahu karena sebelum 
pertandingan, semua pikiran ditutup agar tidak bisa dibaca 
sembarang orang. 


Untuk lolos, dia harus memenangkan beberapa pertarungan 
secara berurutan. Meskipun para peserta diperbolehkan 
mengonsumsi obat-obatan Ladria pemulih dan penenang, 
namun tidak ada yang bisa memprediksi lawan yang akan 
mereka hadapi ini memiliki anugrah apa. Itulah mengapa 


mereka semua tidak boleh menyepelekan lawan yang hanya 
mereka pandang sebelah mata. Oleh karena itu, Niura 
memutuskan untuk tidak langsung menyerang. 


Xin Qian tersenyum melihat perlawanan Niur yang 
menurun, dan sepertinya Niura kehabisan akal menurutnya. 
Tak ingin membuang waktu, dan tak ingin menyia-nyiakan 
kelengahan Niura, dengan segera ia mengeluarkan 'Jurus 
tarian Dewi Bunga' yang akan membuat lawannya 
kebingungan, jika lelaki adalah lawannya, maka mereka 
akan terpesona. 


Semua penonton terpesona melihat keindahan lekukkan 
gerakkan tubuh Xin Oian yang indah. 


"Nona Xin Gian sangat menawan!" 
"Jangan tertipu! Dia menggunakan jurus Dewi Bunga!" 
"Tapi itu sangat indah!" 


Niura tersenyum remeh melihat Xin Oian yang mencoba 
menipunya. Gadis itu meliuk-liukkan tubuhnya dengan 
indah dan gemulai seperti sedang menari. Niur yang sudah 
mengetahui kelicikkan itu langsung mengangkat tangan 
kirinya ke atas, menggerakkan Mutiara Gaxia kemudian ia 
jentikkan dan melemparkan Mutiara Gaxia itu hingga 
terjatuh tepat di hadapan Xin Oian yang sedang menari. 


'Sial! Mengapa dia tidak berhalusinasi?' batin Xin Gian kesal 
mengetahui jurus andalannya tidak berhasil. 


Niura menarik Yihua dan Liwei yang berada di dekat Xin 
Oian agar tak terkena serangan. Jari-jemari lentiknya segera 
ia gerakkan membuat formasi secepat kilat dan 
membayangkan jika Mutiara Gaxia itu berada tepat di 
depan matanya. 


Semua orang kembali terkejut mekihat formasi Niur yang 
sangat cepat, bahkan mereka tidak bisa melihat gerakkan 
formasi itu. Ini sangat diinginkan oleh semua kultivator 
untuk menjaga rahasia formasi mereka yang mudah 
dipraktikkan dan dilakukan oleh orang banyak. 


Niura menjentikkan jarinya di depan wajah Xin Oian yang 
masih terus menerus menati lebih cepat agar Niura teralih. 
Niura yang melihat Yi Jian mulai berhalusinasi melihat tarian 
Xin Qian segera ia dorong menjauh hingg tersadar. 


Irakkk! 


Mutiara Gaxia yang berada di sekeliling tubuh Xin Oian itu 
terpecah belah menjadi banyak. Pecahan-pecahan mutiara 
itu berubah menjadi batu-batu kerikil kecil dan meledak- 
ledak membuat tanah yang mereka pijak bergetar hingga 
meretak-retak. 


"Sialan!" Xin Qian langsung mengehntikan tariannya 
ketikan melihat celah-celah tanah retak itu menumbuhkan 
tanaman rambat berduri yang melilit kakinya. la 
kebingungan, kualahan dan tidak memperhatikan yang 
lainnya karena ia fokus menebas-nebas tumbuhan berduri 
itu. 


Kaisar Xingsheng  membelakkan matanya terkejut. 
"Bagaimana bisa? Bukankah elemen Xiao Li hanya Air dan 
Api? Mengapa ia bisa mengeluarkan elemen pengendali 
tumbuhan?" Mulutnya bergumam bingung. 


Tangan Kaisar Hongli terkepal. Giginya menggertak, dan 
kemudian ia segera berdiri membuat semua orang ikut 
berdiri. 


"Ada apa, Yang Mulia Kaisar Hongli?" tanya sang Jendral 
sopan. 


"Ini tidak bisa dibiarkan. Kelompok ungu seharusnya 
beristirahat karena mereka telah banya bertarung, dan 
seharusnya kelompok kuninglah yang bertarung dengan 
kelompok hitam!" usul Kaisar Hongli tak tahan. 


Sang Jendral memangut-mangut menyetujui membuat 
pertarungan itu terhenti. "Benar, kelompok Hitam akan 
bertarung dulu dengan kelompok Kuning. Setelah itu, yang 
menang akan bertarung melawan kelompok ungu," usulnya 
membenarkan. 


Xin Oian mengepalkan tangannya merasa dipermalukan, 
sementara Niura hanya berdecih melihat pembelaan dari 
ayahnya kepada musuhnya. 


Kelompok Ungu segera turun dari panggung hingga 
menyisakan kelompok Hitam. Tak lama dari itu, sang Kaisar 
Hongli kembari mengkritik dan meminta hanya Niura saja 
yang tanding, ketiga temannya harus turun. 


Hal itu membuat mereka semua meras tak adil. Jendral yang 
bijaksana menyetujui, dengan syarat kelompok kuning juga 
hanya ketuanya sendiri. Jadi pertandingan kali ini, hanya 
satu lawan satu. 


Ketua kelompok Kuning menaiki panggung dengan anggun. 
la berdiri di hadapan Niura dengan senyuman andalannya. 
Yah, ia memanfaatkan kecantikkan untuk meluluhkan semua 
orang. Prinsipnya adalah, yang cantik yang akan menang, 
dan yang cantik yang dihargai. 


Apa itu tidak berlebihan? 


'Untung cantik.' Begitu kata orang yang pernah berhadapan 
dengannya. 


"Namaku Heji, dari kekaisaran Liu dan aku memiliki elemen 
jingga dan ptih dengan tingkat lima ratus." Gadis bernama 
Heji itu memperkenalkan dirinya dengan baik dan anggun. 


Seperti yang kalian tau, elemen jingga adalah elemen 
pengendali cuaca dan lemen putih adalah elemen cahaya. 
Bisa dibilang bahwa Heji beruntung karena memiliki elemen 
yang saling menguntungkan karena bisa digunakan secara 
bersamaan. la tersenyum licik mengetahui elemen Niura 
dari warna rambut dan matanya yang berlawanan. Api dan 
Air yang saling membunuh, tidak bisa disatukan. 


Niura membalas uluran tangan itu, "Xiao Li, dari kekaisaran 
Quon. Elemenku sepeeti yang sekarang ini kau lihat, dan 
tingkatnya sudah kukatakan saat aku bertanding dengan 
Xin Oian," jawab Niura datar. 


"Sombong sekali kau!" Heji menggertak menatap Niura 
dengan tatapan tajam. "Yang kutau, kau itu terkenal dengan 
sebutan sampah di Quon bukan?" tanyanya meledek. 


Niura menahan dirinya untuk tidak memukulnya karena 
pertandingan belum dimulai. la hanya bisa menggertakkan 
giginya untuk menahan emosi dan berjanji pada dirinya 
sendiri akan menghajarnya dengan tingkat tinggi. Apalagi 
melihat Kaisar Hongli yang menyetujui usulan dari Heji yang 
menyatakan bahwa Niura hanyalah 'sampah'. 


Wasit berdiri di antara mereka dan menatap Heji yang 
meledek Niura. Meledek lawan sebelum pertandingan 
memanglah hal biasa yang membuatnya tak menghiraukan, 
tapi ia mendukung Niura karena sebal melihat Heji yang 
mementingkan kecantikkan. 


"Satu ... dua... mulai!" 


Heji tersenyum melihat kegesitan gerakkan Niura. Ia 
mengangkat kedua tangannya untuk membuat formasi 
elemen pengendali cuacanya. 


'Mau mengubah cuaca ternyata' batin Niura tersenyum licik. 
la tau jika siang-siang seperti ini elemen cahaya tidak bisa 
digunakan dan pastinya Heji akan mengubah cuaca menjadi 
malam. la membiarkannya, membiarkan apapun yang 
dilakukan Heji dengan sempurna. 


Heji berusaha keras, mengatur bobot cuaca yang terasa 
berat. Sepertinya di tempat lain ada yang sedang 
mengendalikan cuaca ke cuaca yang berbeda dengannya. 
Dan ia harus menang! 


"Hyattt!" 


Tepat seperti dugaan Niura. Waktu siang telah berubah 
menjadi malam yang gelap gulita. Para penjaga langsung 
menyalakan obor dan lilin, para pedagang menyalakan 
lampion agar terang, karena cahaya bulan tidak selamanya 
akan hadir. 


"Dia mengubah cuaca?" tanya Kaisar Han penasaran melihat 
Heji. 


Kaisar  Xingsheng mengangguk, "Sepeetinya dia 
memanfaatkan dua elemen, mari kita lihat kehebatan apa 
lagi yang dimiliki Xiao Li," jawabnya dengan senyuman. 


Heji tersenyum, ia kembali membuat formasi dengan susah 
payah dan menghasilkan cahaya. la ingin mendapatkan 
yang lebih sempurna, maka ia mengeluarkan tombak 
besinya. 


"Hahaha, sepetinya hari sedang memihak kepadaku," 
gumam Heji senang melihat tidak ada hambatan. 


Niura menaikkan satu alisnya, kemudian berjalan mengitari 
Heji dengan lengan yang ia simpan di belakang 
pinggangnya. "Benarkah? Jika tidak benar, bagaimana?" 
tanya Niura mengejek. 


"Ck. Prediksiku tidak pernah salah!" 


Heji memutar tombaknya dan memegangnya dengan posisi 
tangan menyilang. Kaki kanannya sedikit melangkah 
dengan lutut yang akmgak ditekuk. "API NAGA SAKTI!" 
teriaknya membuat tombak yang ia pegang mengekuarkan 
api yang terlihat seperti naga. 


Dengan cepat ia memutar tombak tersebut dan melempar 
api yang berkobar itu ke arah Niura. 


Niura menyunggingkan senyum. la mengeluarkan elemen 
airnya dan membuat formasi dengan cepat. Kedua 
tangannya menyilang-nyilang membayangkan bahwa ia 
tengah memegang udara secara langsung dan terbentuklah 
sebuah perisai yng terbuat dari es. Perisai itu membuat 
kobaran api milik Heji menghilang meninggalkan asap yang 
membuat para penonton terbatuk-batuk. 


Tangan kiri Niura yang menganggur langsung saja 
memegang lengan Heji yang sedang melakukan formasi 
cahaya dengan memanfaatkan malam. 


Heji menggertak. "Mencegah?" tanyanya meledek. 


Di tempat lain, ketiga gadis remaja itu mati-matian 
menahan emosi melihat ketuanya yang sedang bertarung. 


Yi Jian terus berdoa agar tak ada sesuatu yang terjadi. Liwei 
sedang menenangkan Yihua yang sedang menangis karena 
melihat kobaran api yang membuat lengannya kepanasan. 


"Manfaatkan elemenmu!" gertak Heji melihat Niura yang 
mencegahnya membuat formasi. 


"Baiklah," jawab Niura dengan seringai licik. 


Heji mulai panik dan kebingungan melihat Niur yang malah 
tertawa. la yakin wanita itu sedang merencanakan sesuatu. 
"Mengapa kau malah tertawa?!" tanyanya. 


Niura menggeleng. Saat ia ingin memecahkan sedikit 
lapisan ozon agar cahaya milik Heji melemah, segera ia 
urungkan melihat Heji yang mengeluarkan jarum akupuntur 
racun yang akan menusuknya. 


Niura membelakkan mata, ini bahaya! "Jangan!" tolaknya 
semakin membuat Heji tersenyum licik. 


"Kau takut?" tanya Heji meledek, ia semakin nekat. 
"Bu H 
"Akht!" 


Niura membelak melihat Heji yang kesakitan setelah 
menusuk jarum itu ke tangannya hingga darah beracunnya 
mengenai tubuh Heji. "Sudah kubilang jangan, yang 
jangan!" dengusnya kesal. 


Heji menggeliat kesakitan, melihat tubuhnya yang membiru. 
"Siapa kau sebenarnya?!" tanyanya bingung. Tidak mungkin 
manusia biasa memiliki unsur racun dalam darahnya. 


'Kekuatanku adalah racun, maka dari itu darahku juga 
mengandung racun' 


"Nona, tolong berikan penawarnya," titah sang Jendral yang 
ditarik paksa oleh wasit. 


Niura sedikit berpikir, "Tidak ada yang bisa dilakukan 
kecuali meminum air putih," jawab Niura jujur karena jenis 
racun ini masih tingkat rendah. Sama seperti racun yang 
diminum selir dan anak-anaknya hingga sekarat. Niura 
menakuti selir itu dengan iming-iming air paviliun mereka 
beracun hingga mereka tak mau meminum air hingga 
sekarat. 


Salah seorang pelayan membawakan segelas air lalu 
diberikan kepada Heji. Dengan mentah-mentah Heji 
menolaknya karena biasanya ia meminum alkohol. "Jauhkan 
itu!" tolaknya dengan keras membuat pelayan itu terkejut. 


Niura berdecih. Daya tahan tubuh Heji ternyata lemah juga. 
"Mengapa kau menolaknya? Air putih itu sangat bermanfaat 
bagi kesehatan tubuh," tanyanya menatap lurus Heji. 


Heji memandang Niura sinis. Yang menyehatkan itu alkohol! 
"Ck. Tau dari mana kau gadis licik!" tanyanya geram. 


"Licik-licik, sadarlah wahai kaum tidak jelas. Bukan masalah 
tau dari mana bahwa air itu bermanfaat, tapi memang 
faktanya begitu, semua orang pasti tau." 


Heji menggeram, menahan rasa sakit di seluruh tubuhny 
yang membuat kulitnya membiru. "Buktikan padaku jika 
perkataanmu benar!" 


Niura memutar matanya jengah. "Keras kepala! Kita semua 
tau kalau air adalah senyawa yang penting bagi mahluk 
hidup. Setiap molekulnya mengandung satu oksigen dan 
dua atom hidrogen yang digabungkan oleh ikatan kolagen." 
Niura menjawab sembari membayangkan ada sebuah air 
yang melayang dengan atom hidrogen di setiap sudutnya. 


Heji semakin menggertak. "Hih! Apa kau mengejekku? 
Tolong jngan bertele-tele!" 


Niura menggertakkan giginya. Matanya menatap Heji 
dengan tajam dan memerah. "Minum atau akan ku cabik- 
cabik kau!" ancamnya, namun Heji malah menumpahkan air 
itu dengan seringai. 


"Baiklah, hidup matimu sesuai tetesan air yang kau buang," 
jawab Niura dengan kekehan. Heji terpandang tapi bodoh. 


"Aku akan meminum air ini jika kau menjawab pertanyaanku 
dengan benar dan jelas." Heji memegang segelas air yang 
lain dan menunjuknya. 


Niura mengengkat satu alisnya pertanda ia bertanya 'apa?' 


"Mengapa air ada di bumi, dan bagaimana cara kerjanya?" 
tanya Heji dengan seringai. Pasti wanita itu tidak bisa 
menjawabnya. 


Kaisar Xingsheng menggerakkan tongkatnya. "Apa yang kau 
katakan Heji? Ini demi keselamatanmu, mengapa kau malah 
membuat teka-teki?" tanyanya geram. 


Niura menghela, "Tak apa, Yang Mulia. Pertanyaan itu sangat 
konyol bagiku," jawabnya membuat Heji marah. "Karena 
pertanyaan itu sangat konyol, maka aku akan balik 
bertanya. Mengapa kau bisa bernapas?" tanya Niura 
membuat rahang Heji terbuka. 


"Kau!" geram Heji menggertak. 


Niura menggeleng bercanda, "Air menutupi hampir tujuh 
puluh satu persen permukaan bumi. Air bergerak mengikuti 
siklus air seperti: penguapan, hujan, aliran di permukaan 
tanah, sungai, muara, hingga ke laut," jawabnya santai. 


Heji mengangguk puas, "Apakah kau seorang Alkemis?" 


"Apakah kau seorang ballack?" tanya balik Niura membuat 
Heji geram. 


Heji menghela napasnya gusar. "Jelaskan siapa dirimu!" 
titahnya sembari menggerakkan tombaknya namun ia 
lemah. 


Niura terkekeh. "Aku? Hanya kerangka hidup yang dilumuri 
salah dan dosa," jawabnya sedih. Suasana semakin rumit 
melihat dua orang itu yang terus berdebat hnya karena air. 


"Kau menang!" 


"Siapa yang bilang aku kalah?" tanya Niura mengejek. la 
todak merasa mengalahkan apapun. 


Wajah Heji memerah. Merutuki dirinya yang bodoh. 
Sepertinya ia hatus banyak belajar saat ini. "Awas, Kau!" 


"Hehe Terimakasih telah mengkhawatirkan yang rendahan 
ini" kekeh Niura seraya membungkukkan tubuhnya. 


Wasit masih mematung bingung. Ia langsung berjalan dan 
memegang pengeras suara. "Pertandingan ini dimenangkan 
oleh Ketua kelompok Hitam!" 


Dan semua orang bertepuk tangan ria, kecuali Kaisar Hongli 
yang sedang bersekongkol dengan Xin Qian dengan 
berbisik-bisik. 


Wasit itu kembali menghampiri, "Untuk Nona Xin Qian, saya 
persilahkan anda untuk melawan Nona Xiao Li," usulnya. 


Dan kedua musuh itu bertemu kembali dengan segala 
macam ide pikir. 


TBC- 


Sedikit rumit yah:D 
Pojok ilmu. 
-Air- 


senyawa kimia yang terdiri atas dua atom hidrogen 
dan satu atom oksigen 


Air adalah senyawa yang penting bagi semua bentuk 
kehidupan yang diketahui sampai saat ini di Bumi,[1] 
(21131 tetapi tidak di planet lain.[4] Air menutupi 
hampir 71% permukaan Bumi. Terdapat 1,4 triliun 
kilometer kubik (330 juta mil ) tersedia di Bumi.[5] 
Rumus kimianya adalah H20, yang setiap molekulnya 
mengandung satu oksigen dan dua atom hidrogen 
yang dihubungkan oleh ikatan kovalen. 


Semoga membantu 


42. Menegangkan 
Perasaan akhir-akhir ini sering banget dah double up 


Happy reading! 


kakak 


Di sebuah bangunan megah, nan gelap penuh misteri dan 
tak terlihat oleh sembarang orang. Terdapat banyak sekali 
manusia berdarah naga dan ballack berkumpulan dengan 
raja sekaligus Dewa Kematian mereka yang sedang sibuk 
menulis sebuah catatan di kertas berbahan kulit singa 
tersebut. 


Para pekerja istana memandangi Rajanya dengan bingung 
sejak tadi pagi. Rajanya itu sibuk menulis tanpa henti, jika 
ada yang salah, maka ia akan menulisnya ulang hingga 
bertumpuk-tumpuk. 


"Yang Mulia, apa yang sebenarnya kau lakukan?" tanya 
salah seorang pria keturunan ras naga kepada rajanya. 


Rajanya yang tak lain adalah Roiden memandang pria itu 
dengan tatapan tajam. "Diam Yangyang! Setelah 
kubebaskan kau dari sanderaan ayahnya Xin Oian, harusnya 
kau lebih patuh kepadaku, atau selamanya aku tak akan 
pernah mempertemukanmu dengan kekasihmu itu!" 
tegasnya dengan tangan yang terkepal. la kembali 
mencelupkan ujung bulu merak ke dalam tinta untuk 
kembali menulis. Padahal 'kan juru tulisnya ada di 
sampinya. 


Yangyang bergetar mendengar itu, "Ta tapi Yang Mulia, aku 
hanya bertanya, mengapa kau sangat sibuk. Biasanya kau 
akan berburu gadis desa," lanjutnya takut-takut. 


Pena yang terbuat dari bulu merak itu terpatahkan menjadi 
dua oleh kepalan tangan Roiden. Pria pengembala berdarah 
naga ini sangat ngeyel rupanya. "Aku hanya sedang menulis 
surat wasiat sebelum aku tiada," jawabnya dengan helaan 
napas pasrah. 


Jawaban itu membuat yang lainnya bingung berjamaah. 


"Bagaimana seorang Dewa Kematian bisa tiada?" bisik salah 
satu ras naga kepada ras ballack di sampingnya. 


"Bukankah kau sudah tau kalau kematiannya di tangan 
seorang gadis yang ia anggap sebagai istrinya?" jawab ras 
ballack itu kepada ras naga dengan berbisik. 


Ras ballack itu memandang Roiden dengan gugup, "Yang 
Mulia Raja Roiden, sang Dewa kematian yang agung, siapa 
lagi nyawa yang akan kau cabut hari ini?" tanyanya 
mengalihkan topik ke pekerjaan Roiden yang sebenarnya. 
Seorang Dewa kematian yang diberi tugas mencabut nyawa 
seseorang seenak jidatnya. 


Roiden berpikir sejenak, "Dirimu," jawabnya membuat ras 
ballack itu tercegang. 


Roiden melempar catatan yang susah payah ia buat, dan 
langsung bergegas pergi dari istana, namun hanya roh-nya 
saja. 


"Kau akan kemana, Yang Mulia?" tanya ras naga 
kebingungan. 


Roiden tak menanggapi, dan langsung pergi menuju tempat 
yang sepertinya harus ia kunjungi. Kekaisaran Zhen. 


KKK 


Di Aula pertempuran, dua gadis kuat sedang bertarung 
dengan raut wajah yang terlihat sangat kesal. Dua gadis itu 
tak lain adalah Niura dan Xin Oian, pertarungan keduanya 
telah mulai belum lama ini. 


"Apa kau sudah mencuci tanganmu sebekum bertarung 
denganku? Diriku terlalu suci jika berhadapan denganmu, 
perempuan sampah!" ejek Xin Oian sinis. 


Wajah Niura memerah padam. Bukan rahasia lagi bagi dunia 
kalau antara dia dan Xin Oian, bahkan dengan Xinxin 
terdapat hubungan yang tidak bersahabat. 


"Benarkah? Hanya menjadi putri seorang perdana mentri 
pun sudah sangat bangga!" jawab Niura geram. 


Xin Oian tidak dapat lagi menguasai amarahnya yang 
memuncak sampai ke ubun-ubun. Dengan sigap dia 
melompat dan menerjang Niura. 


Niura berkelit sedikit, bahkan melayangkan kakinya ke 
perut Xin Qian. 


Xin Oian terkejut. "Sampah jelek!" rungutnya sambil 
melentingkan tubuhnya menghindari tendangan lanjutan 
dari Xin Oian. Amarah yang menggolak membuat Xin Oian 
menjadi lengah. 


Xin Qian memicingkan matanya, "Awas kepalamu!" 
teriaknya. 


Niura tidak mempedulikan peringatan lawannya. Tangannya 
yang dialiri tenaga dalam ditebaskan ke arah perut Xin 
Qian. Dan memang benar, teriakkan tadi hanya tipuan 
belaka. justru sasaran sebenarnya adalah perut. 


"h!" Xin Qian terperanjat. Cepat-cepat ditarik tangannya. 
Sungguh tak disangka kalau Niura mengetahui gerakkan 
formasinya, sehingga dapat ditebak arah mana yang 
sebenarnya dituju. Belum hilang rasa penasarannya, tiba- 
tiba Niura menyerang secara beruntun. Wanita ini makin 
terkesiap. Dengan cepat dilentingkan tubuhnya mundur 
beberapa langkah. 


"Hahaha ...!" Niura tertawa jahat melihat Xin Qian yang 
kebingungan. 


"Sampah sialan! Terima seranganku!" teriak Xin Gian geram. 
Ctarr! 
"Hyatt!" Niura menghindari serangan itu. 


Dengan kecepatan yang luar biasa, Xin Gian mengeluarkan 
senjata yang berupa cambuk berwarna merah darah dengan 
lapisan beling. Ujung cambuk itu segera meluncur meliuk- 
liuk bagai naga ke arah Niura. Ke manapun Niura 
menghindar, pasti cambuk itu mengejarnya. Sungguh luar 
biasa cambuk itu. Meja, kursi, dan barang-barang lain di 
sekitar situ hancur berantakkan terkena sabetannya. 


Xin Oian memainkan jari-jari tangannya dengan lincah 
membuat cambuk itu seperti bernyawa. Niura terlihat 
kewalahan menghadapi serangan itu kali ini. Dia hanya bisa 
menghindari dan bersalto tanpa mampu mengirimkan 
serangan balasan. 


"Perhatikan jari tangannya, gunakan senjata, cari bagian 
tengah!" 


Niura terkejut mendengar bisikkan di telinganya. Karena 
penasaran, ia menoleh ke kiri dan mendapati ... 


'Roiden!' batinnya terkejut. 


Ya, pria itu yang telah membisikinya tadi, sejak kapan dia di 
sini? Tanpa raga pula. Roiden memelototinya memberikan 
isyarat. Niura mengangguk setuju. la segera meloloskan 
pedang Blood Ultimanya yang tergantung di pinggang. 


Sret! 


Kali ini dihiraukannya ujung cambuk yang melingkari 
tubuhnya. Matanya menatap jari-jari tangan Xin Oian. 
Benar! Arah cambuk dapat diketahuinya dari jari-jari tangan 
yang Xin Oian yang bergerak lincah. 


Dengan mudah Niura dapat menghindari ujung cambuk 
tanpa melihatnya. Bahkan pedangnya beberapa kali hampir 
menebas cambuk itu. Tapi sepertinya dia menebas 
sebongkah batu yang sangat keras. 


"Jangan buang tenaga! Pusatkan perhatian pada titik 
tengah!" Roiden kembaki membisiki telinganya membuat 
Niura sedikit geli. 


Niura mengangguk dan terus memandang jari tengah Xin 
Oian sembari menyerang cambuk itu dengan pedangnya. 
Niura membayangkan jari tengah Xin Oian adalah sebuah 
kaca yang kemudian ia pecahkan dengan paku. 


Tiba-tiba dikala halusinasinya, ia langsung merasakan 
getaran hebat dan tubuhnya mencelat ke udara. 


Dengan sigap Roiden membantu Niura yang terpental 
dengan halusinasi gravitasi sehingga gadis itu tidk 
terjungkal dan terpental. 


Dalam kecepatan luar biasa, pedang Blood Ultimanya 
segera ia hambatkan lalu dilayangkan tepat di tengah- 


tengah cambuk yang sedang dikuasai oleh Xin Oian. 


Xin Qian terkejut, cepat-cepat ia tarik cambuknya. 
Terlambat! Ujung pedang Blood Ultima Niura telah 
menghambat tepat di tengah-tengah cambuk merah itu. 


"Setan!" murka Xin Oian melihat cambuk pusakanya yang 
terpotong menjadi dua. 


Xin Qian segera menggerakkan tangannya, mengembang ke 
samping. Lalu dengan cepat, kedua tangannya melintang di 
depan muka. 


Niura terkejut. Tiba-tiba saja mata Xin Qian berubah merah 
padam. Belum hilang rasa terkejutnya, langsung saja dari 
mata Xin Oian muncul seberkas sinar merah mengarah 
dirinyam 


Irak! 


Niura kembali terlempar jauh dari pamggung. Belum sempat 
bangun, dua pancaran merah itu kembali menyerang 
dirinya. Dengan cepat Niura menggulingkan tubuhnya ke 
samping. Sinar merah itu menghantam tanah. Suara 
menggelegar terdengar disertai berlubangnya tanah yang 
keras itu. 


"Mati aku!" dengus Niura gegabah. 


"Jangan panik!" Roiden kembali berbisik untuk yang ketiga 
kalinya. 


Niura langsung melompat dan menendang Xin Oian dengan 
kakinya. 


"Setan belang!" Xin Qian mengumpat habis-habisan. Ia 
segera berpikir keras. Mengetahui bahwa kelemahan Niura 


adalah panas matahari membuatnya langsung mengangkat 
tangannya ke langit dan mulai membuat formasi pengubah 
cuaca menjadi sangat panas. 


Roiden mendekatkan mulutnya ke telinga Niura dan mulai 
berbisik. "Dia memanfaatkan kelemahanmu!" Niura menarik 
turunkan napasnya gusar. 


Dengan penuh amarah, Niura mencengkram lengan Xin 
Oian yang tengah mengendalikan cuaca. 


DUAR! 
DUAR! 
DUAR! 


Niura mengganti formasi Xin Gian dengan formasinya. Niura 
malah mengubah cuaca tak karuan dengan batas tingkat 
yang ia miliki tanpa berpikir dua kali. Kilat menyambar- 
nyambar di mana-mana bersamaan dengan datangnya 
hujan deras. 


Xin Qian sibuk menghindari kilat dengan waspada. Niuta 
yang sangat frustasi dan emosi segera menggabungkan 
elemen topan, badai, gempa, dan guntur menjadi satu 
dalam waktu yang sama. 


Bumi bergetar, seluruh laut tergerak hingga terjadi tsunami 
di daerah-daerah yang rawan seperti laut gaxia. 


"Segera pergi!" 
"Ibu, tunggu!" 


"Hati-hati!" 


Niura marah. Niura murka! Sebagian warga memilih untuk 
meninggalkan tempat agar terhindar dari serangan yang tak 
pernah terbayangkan ini. 


Angin topan menerjang hingga membuat bangku yang 
tengah diduduki Kaisar Hongli terbang entah kemana. 


Sang Jendral yang panik langsung berlari ke arah panggung 
dengan Wasit. 


"Cukup! Hentikan!" mereka berdua menghentikan 
pertarungan sengit itu. 


Sang Jendral menghembuskan napasnya dengan jantung 
yang terus berdetak tak karuan. "Xiao Li, kau tidak perlu 
membunuhnya dengan kami sekaligus! Jika ada dendam, 
tolong bicarakan baik-baik!" geramnya sembari 
menggertak. 


Wasit mengambil alih alat pengeras suara di tangan Jendral. 
"Pertarungan ini ditunda! Besok akan dilanjutkan dengan 
tingkat keamanan yang lebih tinggi!" instruksinya. 


Yi Jian, Yihua dan Liwei menaiki panggung dengan tergesa- 
gesa dan langsung memeluk Niura dan menenangkannya. 
Untung saja ke-9 elemen Niura tidak muncul begitu saja, 
mereka khawatir! 


Yihua sedikit bergetar menyaksikan kejadian tadi. Pastinya 
ada beberapa warga yang trauma melihat badai itu. "Ketua 
.. kau ... tenangkanlah ... dirimu. Besok ... kau akan 
bertanding kembali ... hosh," ucapnya terengah-engah. 


Jendral itu memandang Xin Qian dan Niura bergantian 
dengan tajam. "Bawa Xin Oian ke tabib, dan kau," ucapnya 
menunjuk Niura yang masih mematung. "Ikut aku ke pusat 
pengadilan! Kau harus mendapatkan sanksi atas apa yang 


telah kau buat. Kerusuhanmu ini sangat membahayakan!" 
lanjutnya lalu menarik tangan Niura menuju pusat 
pengadilan. 


Sementara di atas pohon mangga, seorang pria dengan 
kabut hitam tengah tertawa terbahak-bahak memandangi 
istrinya yang telihat seperti buronan. Dia sangat nyaman 
berada di atas pojon mangga sambil memakan pisang. 


"Harusnya tadi kau bunuh saja wanita itu ... hahaha!" 
kekehnya seraya menggelengkan kepalanya tak habis pikir. 


TBC- 


Huh, akhirnya wkwk 
Niura udah kaya kriminal ya bund haha. 


Btw part ini itu bikinnya gk gampang huhu, 


Apalagi pas scene geludnya. Author sampe harus 
ngajak gelud sama orang rumah biar tau gerakannya 
dari ada belajar di buku silat yang musingkeun hehe. 


Btw jangan ditiru, see u 

Siapa kemarin yang ngira Roiden udah jadi bangke, 
hah? Terus ada yg dm katanya Roiden ini Duyung, 
dugong 


Aduuh kalian ini, jauh banget ngayalnya 


43. Lapar keadilan 


Gaada adegan geludnya, author bingung 
peragainnya hehe soalnya harus gelud beneran baru 
bisa ditulis, tapi cuma di pt ini kok 


Happy reading 


Angin bertiup kencang menaburkan hawa dingin 
menggigilkan tulang. Suasana malam ini begitu mencekam. 
Apalagi saat ini hujan jatuhnya rintik-rintik menyirami 
seluruh permukaan Kekaisaran Zhen. 


Hanya bisa menghela napas dan berdoa. Terlihat seorang 
gadis berambut gradasi merah dan biru tengah duduk di 
hadapan bangku para Jaksa dan Hakim yang menatapnya 
tajam seolah ingin menerkam. 


'Sial sekali nasibku!' batin gadis itu menyesal. Salah seorang 
jaksa menepuk menghampiri dan menepuk bahunya pelan. 


"Nona Hong Xiao Li, bagaimana kau bisa melakukan 
kekacauan sebesar ini?" tanya jaksa itu menyelidiki. 


Yang ditanya menoleh sesaat. "Mana kutau," jawab Niura 
singkat. 


Jaksa itu mengepalkan tangannya kesal, namun sesaat 
kemudian ia menghela napasnya pasrah. Mengetahui bahwa 
tersangka di hadapannya ini sangat berbahaya 
membuatnya harus sedikit mengalah. 


"Berapa tingkat elemenmu?" Seorang jaksa lain menimpali 
membuat kedua orang itu mengalihkan pandangannya. 


Niura mendengkus. "Empat ratus." la menjawab seraya 
mengetuk-ngetuk kuku dengan kuku yang lain. 


"Bohong!" Jaksa itu mendekat. "Tidak mungkin tingkat 
empat ratus bisa sampai mengeluarkan elemen lain yang 
setara dengan tingkat dewa!" lanjutnya dengan napas yang 
terengah-engah. 


Hakim yang masih senantiasa duduk pun ikut menghampiri. 
la menunjuk Niura tepat di hadapan wajahnya. Niura hanya 
menunduk kaku. 


'Dewa ... siapapun tolong aku' batin Niura ketakutan. 
BRAKK! 
"Astaga!" 


Semua orang menoleh ke arah pintu pusat pengadilan yang 
dibuka secara paksa oleh seseorang hingga membuat 
mereka semua terkejut. 


"Dewa Roiden!" 


Dan mereka semua langsung bersujud tepat di hadapan pria 
itu kecuali Niura yang terikat di bangkunya. 


Semua orang bergetar hebat. Memangnya siapa yang 
merasa biasa saja ketika tempat mereka tiba-tiba didatangi 
oleh seorang Dewa? Yah, mungkin mereka akan bersukur 
karena keberkahan. Tetapi ini? Dewa kematian! Bukan 
berkah, tetapi pasrah. 


Niura mengerutkan keningnya, 'Roiden? Mau apa dia 
kesini?'batinnya kebingungan. 


Roiden menatapnya datar, tidak seperti biasanya. Tak lama 
pria itu menoleh ke arah lain, menatap tajam para jaksa dan 
hakim yang terlihat sangat ketakutan. 


Salah satu jaksa menghampitinya dengan perasaan kelut. 
"A ampun Dewa ... siapa yang ingin kau cabut nyawanya? 
Jika itu aku, maka aku akan merpamitan dahulu dengan 
ayamku," lirih jaksa itu. 


Niura memutar matanya jengah. 'Dasar jones!' 


Roiden mengerutkan alisnya. "Ada apa dengan kalian? 
Memangnya apa yang kulakukan?" tanyanya kebingungan. 


Mengapa semua orang takut kepada pria setampan dia? 
Sehingga istrinya pun tak mengakuinya. Roiden frustasi, 
hidup dalam sepi. Tidak ada yang menemani. 


Hakim itu menoleh terkejut. "Bu bukankah kau akan 
membunuh kami? Atau ... salah satu dari kami?" 


Roiden menggelengkan kepalanya membuat semua jaksa 
dan hakim itu menghela dan menyunggingkan senyum. 


"Huft, terimakasih Dewa Alam," gumam hakim itu 
mengadahkan kepalanya ke atas. 


Roiden memelototkan matanya, menatap hakim itu tajam. 
"Berani sekali kau! Dewa lain ada di hadapanmu dan kau 
berterimakasih kepada Dewa yang bahkan tidak 
mengetahui kau hidup atau tidak, huh?" gertaknya 
membuat rahang hakim itu terjatuh. 


Niura sedikit terkekeh. 'Dengan ayah sendiri pun cemburu?' 
batinnya tak masuk akal. Yah, seperti yang kalian tau, dewa 
alam adalah ayahnya dewa kematian. 


"Maaf Dewa, tapi kami sedang melakukan penghukuman 
terhadap kasus Nona Hong Xiao Li," hakim itu menunduk 
takut. 


Siapa yang nanya? 
"Berani sekali kalian menghukum istriku?!" 
Jleb 


Para jaksa itu bertanya-tanya. "I istri? Ampun, Dewa ... kami 
tidak tahu itu, tapi dia harus menerima hukumannya." 


Roiden mendekat, mencengkram kerah tunik hakim itu 
dengan penuh emosi. "Hukuman apa?" tanyanya gemas. 


sk 


"Kenapa kau malah mendukungnya, sialan?!" Niura 
mendengus marah kepada pria di sampingnya yang sama 
sekali tidak menoleh kepadanya dan menjawab 
pertanyaannya. 


Niura geram, jari-jemarinya iakepalkan hingga kukunya 
memutih. Lalu membelak saat ia mengetahui bahwa pria itu 
meninggalkannya di tempat ini. 


"Sialan!" 


Niura berlati mengejarnya. Mengejar pria bernama Roiden 
yang hanya berjalan santai menuju kamar tahanan. Yah, 
mereka menginap di pusat pengadilan. Bukan, bukan 
mereka yang menginginkannya, namun hakim dan jaksa itu. 


Terpaksa, Niura harus menghadapi malamnya berdua 
dengan pria yang entah ia cintai atau ia benci. la bingung. 


Niura berhasil menyamai langkahnya dengan Roiden yang 
masih setia membungkam setelah menyetujui hukuman 
yang dilontarkan oleh hakim itu. 


Karena kesal didiamkan, terpaksa Niura harus mengambil 
langkah lain. la menghentikan langkahnya dan mulai. "Oh, 
ya, bagaimana dengan permintaanmu malam itu? Apa harus 
dituruti sekarang?" tanyanya membuat langkah Roiden 
terhenti. 


Kali ini pandangan cerah terpampang di wajah tampannya, 
memandang Niura dengan senyuman senang. "Benarkah? 
Kau mau melakukan ... itu?" tanyanya balik dengan pikiran 
nakal. 


Niura mengangguk. "Ya, aku mau membunuhmu. Kau ingat? 
Saat kau memelukku dan berkata ... Xiao Li, bunuh aku," 
jawab Niura tanpa dosa. Kata-katanya bernada berniat 
untuk mengejek. 


Dan seketika wajah Roiden kembali menggelap. "Silahkan. 
Bunuh aku kalau kau bisa," jawabnya datar. 


'Aduh, mengapa jadi seperti ini?' batin Niura sembari 
menepuk jidatnya dan melihat bahwa pria itu telah 
memasuki kamar lebih dahulu. 


Niura berlari memasuki kamar itu. "Roiden, aku tidak 
bermak ... sud ...." ucapannya terhenti saat melihat Roiden 
yang tengah mematutkan dirinya di cermin, dengan 
tangannya yang membuka pakaian atasnya hingga 
menampilkan enam lekukkan di perutnya hingga membuat 
Niura langsung menutup matanya risih. 


Roiden menghampiri Niura dengan bingung, lalu menoleh 
ke belakang, "Mengapa kau menutup mata? Tidak ada 
hantu di belakangku," tanyanya penasaran. 


Niura membuka matanya perlahan, sedikit takut melihat 
tanda naga di dada Roiden yang kokoh. 'Kau hantunya!' 
jawab Niura dalam hatinya. 


Niura menggelengkan kepalanya hingga membuat Roiden 
mengangguk spontan. Melihat Niura yang kelelahan karena 
pertarungan besar, membuatnya mengurungkan niat untuk 
marah, mungkin akan ia tunda marahnya. 


Roiden langsung membopong tubuh Niura yang lemas dan 
membawanya ke sudut kamar. Senang mendapatkan Niura 
yang tak memberontak membuatnya menyunggingkan 
senyuman tipis yang hampir tak terlihat. la menempatkan 
tubuh Niura di ranjang dengan lembut kemudian meneliti 
setiap inchi tubuh gadis itu. Roiden mendapati banyak 
memar dan luka cambuk di berbagai tempat terkhusus di 
kakinya. la mengukurkan tangannya untuk menyentuh 
tubuh itu, namun Niura menolaknya. 


Roiden mengalihkan pandangannya ke wajah Niura. Wajah 
yang entah mengapa menurutnya terluhat semakin cantik 
setiap saat. Matanya yang sayu membuat gairah seorang 
Dewa kematian menggelora. 


"Aku baik-baik saja," gumam Niura datar tanpa menatap 
wajah Roiden. la hanya menghindari matanya yang terus 
tertuju ke arah dada bidang Roiden, ia takut khilaf. 


"Tidurlah di sini." Roiden menunjuk ranjang yang ditiduri 
Niura dengan dagunya, lalu mematikan obor yang 
menggantung membuat pencahayaan menghilang. 


Niura menggeser tubuhnya ke sisi ranjang kiri, biarkan pria 
itu tidur di sisi ranjang kanan. Suasana tiba-tiba berubah 
drastis saat pencahayaan padam. Jujur, Niura takut gelap, 
apalagi kamar ini bukanlah kamarnya. la menunggu Roiden 
untuk segera menghampirinya. 


Lama sekali. 


Pria itu sedang apa? Niura meraba sisi ranjangnya, tidak 
ada. Dimana pria itu? Perasaan mulai kalut bercampur aduk. 
Apakah pria itu marah dan meninggalkannya? Niura 
menelan salivanya susah payah. Menutup tubuhnya dengan 
selimut dan berusaha memejamkan mata. Namun tak bisa! 


Penglihatan mata kirinya segera ia tajamkan hingga ia 
dapat melihat dengan jelas. Ia terkejut mendapati Roiden 
yang telah tertidur di bangku lebar yang muat untuk tubuh 
Roiden. 


Niura merasakan sesuatu yang aneh. la memposisikan 
tidurnya menghadap ke bangku itu, menatap punggung 
tegap Roiden yang terlihat tenang. Nafas pria itu terdengar 
sangat tenang seolah-olah menandai tidurnya yang 
nyenyak. 


Penglihatan tajam Niura berakhir. Kekuatan matanya habis, 
ia lelah. Niura berusah memejamkan matanya dalam gelap 
walaupun ia sangat takut. Halusinasinya sangat tinggi, 
hingga ia berpikiran bahwa ketika ia terpejam, ada mahluk 
lain yang memandanginya lekat. 


Napas Niura berderu kencang mendapatkan mimpi yang 
buruk. Tidak, mimpi itu diciptakannya sendiri karena banyak 
berpikir. Ia langsung mendudukkan dirinya di ujung ranjang. 
la menatap tubuh kekar Roiden yang senantiasa terlelap. 


Kehabisan akal, Niura mendekati tubuh kekar itu, sedikit 
takut melihat tanda naga di dada hingga pinggung Roiden. 


Perlahan, Niura memposisikan tubuhnya di belakang Roiden 
dengan menahan napasnya agar pria itu tidak bangun dan 
terganggu. Kehangatan tubuh pria itu sangat terasa oleh 
Niura. Untuk pertama kalinya ia merasakan kenyamanan 


dan aman. Merasa terlindungi. Karena kenyamanan itu 
membuat Niura tak sadar bahwa dirinya semakin mendekat 
dan mendekat. 


Hingga Niura tak sadar bahwa pria itu telah berbalik tubuh 
menghadapnya dengan raut wajah yang kebingungan. 
Roiden tetap diam dan berusaha menahan tawa melihat 
gadis itu yang sedang berusaha merasakan kehangatan 
tubuhnya. Matanya membelak melihat Niura yang terpejam 
namun tangannya sibuk meraba-raba perut kotak-kotak 
Roiden dengan rakus. 


"Ck. Kalau ingin memelukku, maka lakukan," gumam Roiden 
dengan suara yang dalam dan parau. 


Mata Niura terbuka spontan. Menatap Roiden yang juga 
menatapnya. Sejak kapan suasana menjadi seperti ini? Ia 
mencoba untuk kembali ke ranjang, namun Roiden 
mencekal tangannya dan menarik paksa tubuh Niura 
kedalam pelukkannya. Pria itu terpejam, dengan bibir yang 
tersenyum. 


"Kenapa, hmm?" tanya Roiden. Suaranya terdengar serak, 
entah mengapa itu terdengar menggairahkan hingga Niura 
merinding. 


"A aku a 


Roiden semakin mengeratkan pelukkannya hingga 
membuat wajah Niura menabrak dada bidangnya, dan 
melihat jelas tanda naga yang paling ia takuti. la menghela, 
"Aku ... aku takut gelap," lanjutnya hingga membuat roiden 
semakin mengeratkan pelukan itu. 


"Jadi?" tanya Roiden singkat. la mengirup aroma khas Niura 
di ceruk lehernya. Ini sangat berbeda, tidak pernah ia 
merasakannya hingga membuat ia ketagihan. 


Niura sedikit geli merasakan deru napas pria itu di lehernya 
hingga ia menyipitkan matanya. "Jadi ... aku ingin kau 
menghapus tanda naga di sini," jawab Niura sembari 
menyentuh tanda naga di dada Roiden. 


"Hahaha," Roiden tertawa kegelian merasakan dadanya 
yang disentuh. "Apa urusannya takut kegelapan dengan 
tanda naga?" tanyanya balik tak masuk akal. 


Roiden tersenyum ketika ia tak mendapatkan jawaban dari 
Niura. Sepertinya gadis itu kehilangan kata-kata. Roiden 
menatap mata Niura hingga Niura mendongakkan wajahnya 
menatap pria itu. 


Roiden mengelus surai biru dan merah itu, "Jadi ... kapan 
kau akan membun " 


Brak! 
"Xiao Li!" 


Niura dan Roiden terlonjak kaget mendapati Pangeran 
Xiuhuan memandang mereka tajam. Niura langsung 
melepaskan pelukan itu, Roiden menatap Xiuhuan datar. 


Xiuhuan mengepalkan lengannya. "Apa yang kau lakukan 
dengan kekasihnya Xinxin? Kau tau? Aku panik mendengar 
kabar bahwa kau ditangkap! Dan saat itu aku sedang ujian, 
aku rela datang ke sini sendirian. Dan kau? Dasar jalang! 
Tapi tidak apa, aku akan mendapatkanmu," cerca Xiuhuan 
dengan senyuman miringnya tak percaya. 


Niura membelakkan matanya. la menggelengkan kepalanya, 
menghampiri Xiuhuan membuat Roiden berdecih. "Ini tidak 
sepert " 


"Cukup! Kau berani bilang kalau Xinxin, teman kecilku 
adalah jalang? Lalu apa kau? Salahku menyukai orang 
sepertimu." 


Dan Xiuhuan pergi menutup pintu lagi. Niura terduduk di 
balik pintu itu dengan isak tangis. Untuk apa lagi ia 
mengikuti kontes pertandingan kalau namanya jelek? 


Roiden menghampirinya dengan santai. "Mengapa kau 
menangisinya? Pria seperti itu seharusnya dimusnahkan! 
Aku sebagai seorang Dewa kematian tak segan-segan 
membunuhnya," gertaknya kesal. 


"Tidak. Jangan, ini salahku. Maafkan aku, aku tidak 
terpikirkan bahwa ... kau adalah kekasihnya Xinxin," jawab 
Niura terisak. 


"Jangan takut dibenci dunia. Jangan takut. Faktanya kau lah 
yang ditakuti, Niura." 


Niura menatap Roiden sayu, "Kau ... memanggilku Niura? 
Bagaimana kau tau?" 


"Bodoh. Kau lupa jika aku tau semuanya? Sudah, tidurlah. 
Jangan pikirkan merwka yang nantinya akan membencimu. 
Cukup jalani tugasmu sebagai manusia, dan ada aku di 
sampingmu." Roiden memeluk Niura dengan erat. 
Membiarkan gadis itu menangis di pelukkannya dan 
memukul-mukul dadanya sebagai pelampiasan. 


Tak disangka, seseorang yang terkuat sekalipun akan jatuh 
lemah jika menyangkut urusan cinta. Mungkin Niura akan 
mengorbankan salah satunya. Tapi ingatkah kalian ketika 
Xiuhuan mengatakan, 'Tapi tak apa, aku akan berusaha 
mendapatkanmu' itu, maksudnya apa? Mendapatkan 
cintanya atau raganya? Niura takut. Tapi berkat Roiden, 
motivasi pria itu membuatnya bangkit. 


-End- 


Tidak. Ini belum berakhir. Niura harus menyelesaikan semua 
ini, kalian bahkan tidak tau apa hukumannya besok? 
Bagaimana nasib pertarungannya, pertemanan, keluarga 
dan ... cinta. 


Biarlah malam ini menjadi saksi dua hati yang saling 
melengkapi. Walaupun seluruh dunia membenci mereka 
berdua karena alasan ... Roiden adalah Dewa kematian, 
yang sewaktu-waktu akan membunuh kalian. Dan ... Niura ... 
entahlah, gadis itu misterius, banyak teka-teki dalam 
hidupnya. Mereka semua takut pada gadis misterius itu 
karena kekuatannya yang dapat menghancurkan bumi dan 
. membunuh Dewa kematian. Itu pasti. Dan kalian harus 
siap. 


TBC- 


Chapter paling garing ini. Gaada darah, gaada 
cambuk lah haha, stay di sini guys, perjalanan masih 
panjang 


44. Kesalahan fatal 


Seekor kuda putih tinggi kekar berlari bagai kilat menyusuri 
tepian sungai. Bentuk sungai yang berliku-liku seakan-akan 
bergerak bagai ular naga yang menyusuri hutan dan bukit- 
bukit di sekitarnya. 


Kuda itu ditunggangi oleh seorang wanita cantik dengan 
pakaian kontras hijau kuning. Wajahnya yang basah karena 
keringat langsung ia seka. Sebilah pedang istimewa dan 
anak panah bertengger cantik di punggungnya. Dialah Xiao 
Li, reinkarnasi dari Niura yang menguasai 9 elemen dalam 1 
waktu. 


Ditinggalkannya pusat pengadilan dengan kuda 
pinjamannya menuju kota yang lumayan ramai untuk 
menjalankan hukuman. Entahlah hukuman apa, ia masih 
membaca map yang diberikan hakim padanya dan tertera 
juga apa yang harus ia lakukan ketika telah tiba di sana. 


"Hooop ...!" Niura menarik tali kekang kudanya kuat-kuat. 


Kuda putih itu meringkik dan mengangkat kedua kaki 
depannya lalu berhenti berjalan. Dengan gerakkan yang 
ringan dan tangkas, Niura melompat dari kudanya. 


Bugh 


Kedua kakinya berada tepat di tanah dengan cepat hingga 
menghasilkan bunyi lumayan besar yang membuat 
kerumunan warga kota menatapnya sekilas. Tak ingin 
membuang waktu, segera ia jejakkan kakinya hingga 
tubuhnya melinting ke udara dan hinggap di pohon yang 
cukup tinggi. 


Tubuhnya bertengger cantik di cabang pohon, seraya 
matanya mengawasi kerumunan-kerumunan kota kecil ini 
yang lumayan padat penduduk. Niura membuka map di 
tangannya lagi, membaca dan memahami bahwa ia telah 
tiba di tempat tujuan. Kota Rong di Zhen adalah satu- 
satunya kota yang terkenal di Benua Servia. Matanya turun 
ke bacaan bawah yang bertuliskan tentang 'apa' yang harus 
ia lakukan sekarang. 


'Mencari perpustakaan rong yang memiliki bendera api' 
batinnya sembari membaca tulisan yang menyuruhnya 
mencari tempat itu. 


la mengumpat kesal. Bagaimana bisa, tidak disertakan 
penjelasan arahnya yang lebih lengkap? Ini lebih ke teka- 
teki menurutnya. Mau menjalani hukuman saja 
menyusahkan sekali. Apalagi pagi ini ia izin untuk tidak 
mengikuti pertarungan sementara di aula. Miris. 


Niura semakin memanjat pohon lebih tinggi lagi untuk 
memastikan tempatnya. Matany kembali menerawang, 
mencari satu-satunya petunjuk, 'bendera api' entah 
bagaimana bentuknya. 


"Menyusahkan!" umpatnya begitu saja setelah sekian lama 
berada di atas pohon yang bahkan menjadi sarang ular. la 
tidak mempermasalahkan itu, lagi pula jika ular itu 
mematuknya maka akan membuatnya semakin kuat karena 
kekuatan utamanya adalah racun. Setiap kultivator di 
zaman ini memiliki kekuatan utama masing-masing yang 
berbeda dan aneh. 


Bibirnya tersenyum ketika sebuah bendera berkibar di atas 
atap dengan pancaran cahaya api yang membuatnya 
terkesan. Itu yang ia cari, perpustakaan terbesar. Entah apa 


yang akan ia lakukan di perpustakaan itu, semoga saja 
hanya mencari buku pusaka. 


Merasa tepat, Niura segera terjun diiringi gerakkan salto 
beberapa kali. Dan hinggap tepat di atas punggung 
kudanya yang senantiasa menunggu di bawah pohon 
sembari memakan dedaunan di sekitarnya. Gadis itu lantas 
menghentak tali kekang kudanya, lalu memacu kudanya ke 
arah perpustakaan besar itu. Karena melewati kerumunan 
orang membuatnya harus bersikap acuh terhadap tatapan- 
tatapan orang di sekitar. Tentu saja karena mereka melihat 
seorang wanita cantik berpakaian merah yang 
mengendalikan kuda tanpa tandu. Mereka berpikir Niura 
adalah seorang putri yang berwibawa. Biasanya setiao putri 
hanya ingin keluar dengan tandu karena panas, mungkin. 


Niura dan kudanya telah tiba tepat di hadapan 
perpustakaan yang menjulang tinggi ke langit. Bentuknya 
lebih mirip kastil ramping yang terbuat dari bebatuan besar 
yang megah. Sayangnya banyak lumut dan rumput liar 
merambat hingga bangunan ini terkesan menyeramkan. 


"Hei." 


Niura terkejut dengan sambutan itu. la menatap seorang 
pria dengan aura hitam menatapnya dengan lengan yang 
memegang secangkir teh. 


Niura menautkan alisnya, bagaimana Roiden bisa berada di 
mana-mana? Sebenarnya Roiden itu ada berapa? 


"Mengapa melamun?" tanya Roiden membuat lamunan 
Niura buyar. 


"Ah. Tidak-tidak, eum ... bagaimana kau bisa berada di sini?" 
Niura bertanya tanpa menatap pria itu. Lengannya 


menautkan tali pengikat kuda di pagar agar kuda putih itu 
tidak kabur. 


Roiden mendekatinya hingga membuat kuda itu ketakutan. 
"Kenapa? Di sekitar sini ada hutanku. Jadi wajar saja aku 
berkeliaran sesukaku," jawabnya seraya memberikan 
gulungan kertas berwarna putih kusam kepada Niura. 


"Apa?" tanya Niura menatap bingung kertas yang ia terima. 
"Buka saja, itu adalah daftar hukumanmu." 


Niura membelakkan matany terkejut setelah membuka dan 
membaca tulisan itu. Hukumannya, sangat konyol. Ia 
memandang kembali perpustakaan besar itu, "Apa ini? 
Jangan bilang jika ini tulisanmu! Katakan siapa yang 
menulis ini!" tanyanya dengan tangan yang mengepal 
membuat kertas itu mengerut. 


Roiden bingung, ekspresinya seeeti orang lugu yang baru 
lahir. "Hakim," jawabnya jujur. Ya, ia memang tidak 
membaca apapun dalam surat itu. 


"Hakim? Lalu kenapa kau yang memberikannya?" Niura 
menunjuk Roiden dengan marah. 


Pria itu ikut menunjuk dirinya sendiri. "Aku? Hanya 
perantara, lebih baik kau langsung mengerjakannya, tehku 
sudah mendingin, tidk enak nantinya." Dan pria itu 
langsung pergi ke gazebo lalu menyesap tehnya tanpa 
mempedulikan Niura yang tengah mengumpat mati-matian. 


Ya, hukumannya bukanlah mencari atau membaca buku. 
Namun membersihkan dinding yang dipenuhi oleh lumut 
tanpa tenaga dalam. Berarti ini bukan saja melelahkan, 
namun membunuhnya. 


Niura mengepalkan tangannya lalu melempar kertas itu ke 
arah Roiden yang masih bersantai di gazebo. Pria itu 
terkejut dengan kehadiran kepalan kertas yang masuk tepat 
ke dalam cangkir tehnya. Namun ia masih punya teh yang 
lain, jangan khawatir. 


Niura mengumpat melihat Roiden yang malah menyesap 
teh lain, bukannya membantunya. Bahkan perpustakaan ini 
yang paling menonjol karena dikenal bangunan terbesar di 
kota Rong. Langsung saja ia mengenakan sarung tangan 
agar tangannya tidak kotor ketika bersentuhan dengan 
lumut-lumut itu. 


Tangannya masih senantiasa mencabuti rumput dan lumut 
itu dengan rasa malu mengetahui Roiden menatapnya lekat. 
Bagaimana bisa teh pria itu tidak habis-habis seharian? Ya, 
seharian ia membersihkan perpustakaan sendiri, namun 
tidak selesai-selesai. 


"Sialan!" Giginya menggertak kesal. Segera dibukanya 
sarung tangan itu dengan gusar, dan menatap bangunan 
besar di hadapannya yang masih kotor. la memukul 
bangunan itu dengan kesal tak mempedulikan lengannya 
yang membiru. 


Karena terlalu kesal membuatnya lupa kalau tidak 
diperbolehkannya menggunakan tenaga dalam dalam 
menyelesaikan hukuman ini. la membuat formasi dengan 
menyeluruh untuk membersihkan perpustakaan secara 
instan. Dilemparnya cahaya di tangannya ke bangunan itu 
dalam tingkat tinggi hingga membuat silau dan suara yang 
terdengar seperti ledakkan bom. 


Duar! 


"Akh | I 


Sial. la baru sadar. Tubuhnya pasrah terlempar jauh karena 
kekuatannya sendiri. Ya, perpustakaan itu mengandung 
unsur cermin yang membuat segala kekuatan dalam 
memantul kembali ke pemiliknya tanpa jeda. Itulah 
mengapa hakim memintanya agar tidak menggunakan 
tenaga dalam. 


Rasanya waktu berjalan lambat sekali. Tubuhnya terpental 
jauh begitu lama hingga ia merasa akan terlempar ke zaman 
depan. Jari kelingkingnya memanas karena ia memaksakan 
kekuatan tungkat besar hingga memerah. 


Brukk 


Dirinya terjun di dekat sebuah bangunan lemayan besar 
yang diketahuinya adalah rumah bordil. Dimana para jalang 
dan pria hidung belang berkumpulan. Niura bersyukur 
karena hanya terlempar di pinggirnya, bokongnya yang 
terasa sakit membuatnya tak bisa langsung bangun. Apalagi 
jarinya yang masih panas terus berdenyut membuatnya 
mengibas-ngibaskan lengannya agar rasa sakit itu hilang. 


Tak. 


Jari kelingkingnya tak sengaja menyentuh dinding rumah 
bordil itu karena ia kibaskan. 


BRUK! 


Niur membelakkan matanya terkejut. Bagaimana hanya 
karena jari kelingkingnya yang panas tak sengaja 
menyentuh dinding hingga seluruh bangunan rumah bordil 
itu rubuh! 


Bibirnya langsung ia gigit saat mendapati seluruh orang 
dalam rumah bordil itu keluar menatapnya tajam. Niura 
menelan salivanya susah payah. Ceroboh. Ia melihat banyak 


wanita menor dengan pakaian pendek-pendek bahkan ada 
yang hanya mengenakan selimut. Seorang pria yng 
diketahui adalah pemilik rumah bordil itu menghampiri 
Niura dengan raut wajah kesal. 


Pria itu berotot dengan kulit cokelat eksotik yang terlihat 
kekar. Menatap Niura tajam seakan-akan siap 
menjadikannya makan siang. "Siapa kau?!" tanyanya 
marah. 


Tubuh Niura bergetar. "Aku kaya!" 
To Be Continue- 
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45. Bukan antagonis 
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Pagi ini matahari muncul lebih cerah dari biasanya. 
Cahayanya menyinari bumi, menghidupkan kembali 
rumput-rumput yang hampir lumpuh oleh embun, pohon- 
pohon yang lenyap oleh kegelapan malam, dan bunga- 
bunga yang menderita selama semalaman karena hawa 
dingin yang menusuk. 


Kicau burung riuh ikut menyambut kedatangan sang fajar. 
Pagi yang indah menyegarkan, membuka kehidupan bagi 
penghuni bumi. Cahaya matahari turut masuk ke dalam 
tenda sederhana yang diisi oleh delapan remaja dengan 
kelompok berbeda. 


Terlihat tiga gadis remaja yang masih bergulung dengan 
selimutnya dengan terjaga. Sementara satu gadis lagi yang 
baru tiba di dini hari hanya duduk meringkuk di pintu tenda 
tanpa ada hasrat untuk ikut tidur dengan semua temannya. 
Matanya sayu, melihat ketiga teman perempuannya yang 
perlahan mengerjapkan mata dan menyesuaikan diri 
dengan pagi. 


"Eungh ...." Yi Jian merentangkan tangannya, meregangkan 
otot-otot yang kaku setelah tidur. Matanya mengerjap, 
menatap Yihua dan Liwei yang masih tertidur. Ia 
mengalihkan pandangannya ke pintu, terkejut melihat 
ketuanya yang hanya duduk di pintu, bahkan ia tak tahu 


sejak kapan ketuanya itu datang. Merasa penasaran, Yi Jian 
langsung menghampiri ketuanya itu dengan hati-hati. 


"Ehm, Xiao'er? Sejak kapan kau kembali?" tanya Yi Jian 
membuyarkan lamunan ketua bernama Niura itu. 


Niura mengalihkan pandangan, menatap Yi Jian yang masih 
sembab. "Baru saja," jawabnya lalu kembali memandang ke 
depan tenda. Memandang banyaknya tenda lain yang 
berjejeran dengan rapi. 


Yi Jian terkejut. "Se sejak tadi? Berarti kau belum tidur?" 
tanyanya kembali untuk memastikan. 


"Eung." Niura menganggukkan kepalanya membenarkan. 
"Aku tidak ingin tidur, tapi aku lelah." 


"Apa kau ingin tidur, sekarang?" Yi Jian menepuk punggung 
Niura hingga mereka saling pandang. 


Niura menghela. "Aku ... kaya." 


Yi Jian mengerutkan alisnya tak mengerti dengan jawaban 
gadis itu. "Siapa yang mengatakan kau miskin? Kau ini 
kenapa?" tanyanya merasa aneh. 


"Tidak. Aku hanya kelelahan." 


Yah, Niura lelah. Seharian ini tidak ada waktu untuknya 
beristirahat. Dirinya harus menyelesaikan ini itu yang 
sangat sulit. Kemarin malam, ketika ia membuat masalah 
dengan merubuhkan rumah bordil, terpaksa ia mengatakan 
bahwa dirinya kaya secara spontan. Dengan itu, ia langsung 
memberikan satu berlian biru untuk mengganti bangunan 
yang rusak-rusak. Bahkan pemilik rumah bordil itu kini 
tengah membangun delapan rumah bordil dengan uang 
Niura. Semua orang sedang tidak jelas hari ini. 


"Apakah pertandingan kemarin berjalan lancar?" tanya 
Niura. 


Yi Jian sedikit berpikir, "Eum ... tidak baik-baik. Selama kau 
izin, Xin Gian dengan mudah menyelesaikan pertandingan 
dan mengalahkan semua orang. Hari ini adalah final, semua 
orang menantikanmu bertarung kembali dengannya ....." 
jawab Yi Jian lalu menjeda. 


"... Bahkan para kaisar telah berunding untuk membuat alat- 
alat keamanan yang lebih tinggi mengingat kejadian ketika, 
kau menghancurkan pertandingan tempo hari," lanjutnya 
sembari membayangkan ketika Niura mengamuk dan 
membuat aula pertandingan hancur lebur. Bahkan Kaisar 
Hongli sampai terjungkal dan kursinya terbang entah 
kemana. 


Niura ini. 


Niura terkekeh. "Hari ini adalah penentuan. Jika kelompokku 
kalah, maka ketuanya tidak harus sama. Aku akan 
mengubah nasib kalian," gumamnya berbangga. 


"Eungh Dan. 


Niura dan Yi Jian mengalihkan pandangan. Melihat keempat 
pangeran yang telah bangun dari tidurnya. Mendengar itu, 
Yihua dan Liwei pun ikut terbangun. Mereka saling 
menanyakan tentang Niura sama seperti Ji Jian. Kecuali 
Pangeran Xiuhuan yang menyapa sekilas dan langsung 
beranjak pergi. 


Niura melirik Yi Jian dengan ekor matanya. "Xiuhuan tidak 
membuat masalah 'kan? Dia tidak mengatakan apapun?" 
tanya Niura memastikan. la kira semenjak kejadian dirinya 
kepergok oleh Xiuhuan, Xiuhuan akan mengatakan yang 
tidak-tidak kepada mereka semua. 


Yi Jian menggelengkan kepalanya. 


Huft, Niura menghela. Padahal ia sudah bersiap jika 
semuanya akan menjauh. Baiklah, Xiuhuan masih memiliki 
hati. 


"Ketua ...!" Yihua berteriak membuat Niura terlonjak kaget. 


Raut wajah Niura terlihat kesal. "APA!" jawabnya tak kalah 
kencang membuat mereka sontak menutup telinga. 


Yihua terkekeh lalu menghampiri. "Apakah pihak pangan 
telah mengantarkan makanan? Sedari pagi kau telah di sini, 
'kan?" tanyanya berangsur-angsur. 


Niura menunjuk keranjang makanan di ujung ruangan 
dengan dagunya. Yihua langsung menghampiri keranjng itu 
dengan semangat membuat Niura membelakkan matanya. 
"Mandi!" 


"Ehe ...." Yihua menggaruk matanya dengan Liwei yang 
memelototinya lalu mengajak ke kamar kecil bersama-sama. 


"Apa kami juga harus mandi?" tanya ketiga pangeran 
menunjuk dirinya sendiri dan menatap Niura yang beraut 
datar. 


Niura hanya melihat sekilas, lalu meninggalkan tenda tanpa 
menjawab membuat mereka semua menertawakan ketiga 
pangeran itu. 


x 
Kedua kaki jenjangnya melangkah tak tentu arah. Niura 


langsung pergi meninggalkan tenda menuju tempat dimana 
ia menemukan Xiuhuan dan Xinxin yang sedang saling 


membuka rahasia, yang ternyata rahasianya bukanlah hal 
penting. 


"Sial sekali." 


Langkah Niura berhenti. Tak sengaja menatap Pangeran 
Xiuhuan yang sedang sendirian di atas batu raksasa itu. 
Niura menghampirinya dengan santai, lalu duduk di 
sampingnya tanpa sepengetahuan Xiuhuan. 


Menghirup udara, sepertinya pemandangan dari atas sini 
akan menjadi salah satu tempat kesukaannya karena dekat 
dengan air teejun. Cipratan air terjun itu mengenai 
hanfunya hingga sedikit basah. 


Tanpa ia sadari, Xiuhuan tengah menatapnya bingung 
sedari tadi. "Sedang apa?" tanyanya. 


"Bisa kau lihat sendiri," jawab Niura tanpa meliriknya. Niura 
hanya tengah mengayun-ayunkan kakinya dari atas baru. 


Xiuhuan mendekati Niura. "Kau ... tidak marah padaku?" 
tanyanya membuat Niura bingung. "Marah?" tanyanya balik. 


Xiuhuan mengangguk. "Ya. Soal kemarin lusa, Xinxin telah 
menjelaskan padaku kalau kekasihnya menyukaimu." 


Niura sedikit tersentil. Jadi ... selama ini ia dianggap 
perebut? 
"Xiao Li ...." Xiuhuan meraih kedua tangan Niura lalu ia 


letakkan di dadanya. "Kau tau Roiden itu telah memiliki 
kekasih? Berhentilah mengganggu hubungan mereka. 
Xinxin hanyakah sahabat kecilku, dia juga sahabatnya 
Kangjian," gumamnya lembut. 


Niura tersenyum parau. "Lalu?" tanyanya singkat. 


Xiuhuan sedikit menghela. "Aku merelakan ujian di Benua 
Ulgia dengan Chen demi melihatmu. Apakah kau tidak 
mengerti? Aku ... mencintaimu." 


Niura memutar bola matanya jengah. "Lalu? Kalau kau 
mencintaiku, apakah aku juga harus memaksakan diri untuk 
merasakan hal yang sama? Xiuhuan, dengar. Mencintai diri 
sendiri 'pun aku tak bisa. Jangan menjebak dirimu sendiri ke 
dalam hidupku. Hidupku penuh kutukan, jodohku bukanlah 
kau ataupun Roiden, melainkan kematian. Kematianku 
sesuai keinginanku, dan aku sudah merencanakan waktu 
yang tepat." Setelah mengatakan itu, Niura langsung turun 
dari batu besar itu. 


Niura membalikkan badannya, menatap Xiuhuan sejenak. 
"Ini hari pertandinganku dengan Xin Oian, jadi ... tolong 
jangan menambah bebanku." 


Setelah kepergian Niura, Xiuhuan tidak bisa lagi menahan 
kemarahannya. la mengepalkan lenganya. Ini 
kemarahannya. 


Kepalan tangannya segera ia daratkan di batu besar yang 
tingginya sekitar tiga gajah dewasa hingga terbelah 
menjadi tiga. Sayap merah dengan ulasan api abadi tumbuh 
di punggungnya. Cakar tajam muncul dalam sela-sela 
jarinya. Matanya memerah, hingga membuat tiga batu itu 
terbakar. Xiuhuan marah! 


"Kau ... tidak akan pernah lepas dariku. Manusia!" 


sk 


"Selamat datang kembali di babak final! Hari ini yang akan 
bertanding ada dua remaja putri, yaitu ... juara berturut Xin 
Oian, dan pembuat onar Xiao Li. Keduanya sama-sama dari 


kekaisaran Quon yang terkenal dengan kultivasinya yang 
luar biasa." 


Niura mengepalkan tangannya mendengar instruksi jendral 
yang membanding-bandingkan dirinya dengan Xin Oian. 
Apalagi jendral itu menatakan bahwa dirinya adalah 
pembuat onar. Musuh Niura hari ini adalah jendral itu. Kalian 
ingat! Jendral itu. 


Xin Oian memandang Niura dari kejauhan dengan 
senyuman jahatnya. "Selamat datang di pintu kematian, 
ketua hitam." 


Kedua ketua itu berjalan dengan anggun menerobos 
kerumunan menuju arena. Ya, bukan di panggung lagi 
karena panggung itu entah bagaimana bentuknya karena 
Niura telah menghancurkannya. Kini semuanya bertarung di 
arena yang lebih besar dan tentunya lebih aman. 


Semua orang yang memandang Niura ketakutan. 
Menganggap gadis itu adalah antagonis dengan Xin Qian 
yang protagonis. Yah, mereka salah kaprah. 


"Kabarnya setelah membuat keributan di sini, ketua 
kelompok hitam kembali membuat onar di kota Rong," bisik 
salah seorang remaja yang menonton ke temannya. 


Temannya itu mengangguk. "Ya, dia bahkan menghancurkan 
perpustakaan terbesar dan rumah bordil. Kurasa dia adalah 
iblis, kita harus hati-hati." 


Apa kabar dengan Niura? Tentu saja dia mendengarnya. 
Menatap tajam kedua gadis kelompok kuning yang dipimpin 
oleh Heji. Tentu kalian ingat Heji, nama yang masuk ke 
dalam daftar musuh Niura bulan ini, hari ini adalah jendral 
itu. 


"Kita bertemu lagi, gadis sampah." 


Niura tak menjawab ejekan Xin Oian. Ia tau itu hanya untuk 
memancing agar ia kehilangan tenaga di awal sesi utama. 


Jendral itu maju, bersiap untuk kembali mengintruksi. Nmun 
dengan cepat Niura menghentikannya membuat semua 
orang menatapnya bingung. 


"Jangan kau, menginstruksi itu berat, kau tidak akan kuat, 
biar dia saja," ucap Niura menunjuk wasit yang sedang 
menghisap tembahkau. 


Pertandingan telah dimulai. Kedua gadis itu sedang bergelut 
dengan Niura yang memulainya. 


Niura yang mulai kesal langsung menjitak kening Xin Qian 
dengan keras. 


"Apa-apaan kau?!" Xin Oian menggertak lalu mencekik leher 
Niura. 


"Kecilkan kepalamu!" 
-TBC- 
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46. Jangan main-main 


Kedua gadis itu saling tatap dengan seringai andalannya 
masing-masing. Berdiri dengan anggun di tengah-tengah 
arena yang luasnya hampir mengalahkan tiga akademi 
sekaligus. Kedua kaki gadis itu bertumpu membuat kuda- 
kuda yang sangat cantik dengan balutan hanfu khas 
kekaisaran mereka yang sama. 


Kedua gadis itu memang cantik dan terkenal. Namun 
dikenal dengan perbedaan yang sangat mendalam. Sebut 
saja kedua gadis itu adalah Niura dan Xin Qian. Niura 
menginginkan kemenangan untuk menegakkan kebebasan 
terhadap para gadis di penjuru sana yang diperlakukan tak 
adil sepertinya, sementara Xin Qian menginginkan 
kemenangan untuk menjafi yang terkuat dan mencari 
kekasihnya, Yangyang. 


"Kalian siap?" tanya wasit itu waspada dengan perasaan 
yang penuh hati-hati. Kexua gadis itu mengangguk keras 
membuat wasit itu segera berlari menghindar, dan Kaisar 
Hongli telah memegang erat bangkunya agar tidak terbang 
lagi. 


Xin Gian membuat formasinya cukup lama dan membuat 
Niura hanya mematung saja. Saat tangan Xin Qian 
mengeluarkan energinya, seketika Niura terkejut melihat 
liontin Xin Qian yang berwarna hijau memancarkan energi 
aneh. Niura menghindari serangan itu lalu memfokuskan 
dirinya pada liontin. 


Xin Qian terbelak dan menatap Niura bingung. "Mengapa 
kau hanya menghindar? Ayo, lawan aku! Apa kau 
meremehkanku, huh?!" tanyanya merasa terhina. 


Niura menggeleng dan terkejut setelah membaca cahaya 
liontin hijau tersebut yang menandakan bahwa pemiliknya 
sedang tidak baik-baik saja. Xin Qian dalam bahaya, atau ... 
Xin Oian sendiri yang menciptakannya. 


"Lihat apa, kau?!" Xin Oian menarik kuncir rambut Niura 
hingga terlepas dan rambut gradasi biru merah itu tergerai 
indah. 


"Kau ... sebaiknya pertarungan ini ditiadakan. Kau dalam 
bahaya, Xin Oian, kau dalam bahaya!" 


Xin Oian tersenyum sinis lalu melihat liontinny yang 
mengitam, kemudian mencabut liontin itu dengan sekuat 
tenaga lalu melemparnya ke arah Niura. 


"Kau, percaya pada liontin itu? Ambilah. Jangan 
memanfaatkan liontin agar pertarungan selesai. Aku tau kau 
takut akan kekuatanku," ucap Xin Qian setelah melempar 
liontin hijau yang kemudian ditangkap oleh Niura. 


Ini akan berguna!' batin Niura sembari memperhatikan 
liontin di tangannya kemudian memasukkannya ke dalam 
cincin ruang dan tersenyum ke arah Xin Oian. 


"Terimakasih," ucap Niura dengan terpaksa. 


Xin Oian membelak sinis dan menampilakan gigi-giginya 
menyeringai. "Sampah pantas menerima sampah." 


'Huft, sabar!' 


Niura mengangguk dengan senang hati menerima pujian 
kebencian itu. "Ya, kau benar. Lalu, bagaimana? Hidupmu 
dalam bahaya." Niura mengerutkan bibirnya 
membayangkan Xin Oian yang tidak bisa tenang. 


Xin Oian memiringkan kepalanya. "Heh! Lawan aku! Tidak 
peduli aku senang atau susah, yang terpenting dalam 
pertandingan ini ... ada salah satu dari kita yang tumbang!" 
sindir Xin Qian membuat Niura mengangguk menyetujui. 


'Dan itu kau' 


"Baiklah, jangan menyesali lalu menyalahkan lidah dan ego 
pahitmu, Xin Oian!" 


Xin Oian yang sudah mulai kembali membuat formasinya 
pun kembali berhenti melihat wajah Niura yang 
emngisyaratkan sesuatu dan itu membuatnya kesal. "Kenaa 
huh?!" tanyanya kasar dengan menghentakkan kakinya 
hingga arena itu sedikit retak. 


Niura menyentuh retakkan arena itu hingga membuat 
jarinya berdarah. "Kuberikan kau satu kesempatan atau kau 
akan menyesal. Aku sedang tidak ada hasrat untuk bergulat, 
kuharap kau tidak salah tindakkan." 


"Cih! Dasar payah!" Xin Gian menendang betis Niura hingga 
membiru dan yang ditendang hanya menghela napasnya 
pasrah. 


"Huh ... jangan memaksaku Xin Oian!" Kini Niura telah 
kehilangan kesabaran terakhirnya. Matanya telah memerah 
sepenuhnya sep3rti mata Xin Qian yang tajam. Tangannya 
mengepal seerti batu yang siap untuk dilempar. 


Senyuman kepuasan terukir di bibir Xin Gian saat melihat 
Niura yang meluai terpancing emosi. Dengan segera ia 
menarik lengan hanfu Niura hingga talinya terbuka 
kemudian menampar wajahnya sekuat tenaga. 


Plak! 


Niura membelak. la memutar tubuhnya ke kiri, mencekal 
lengan Xin Qian yang baru saja menamparnya ke belakang 
hingga sepertinya punggung Xin Oian akan patah sebentar 
lagi. 


"Kesempatanmu sudah habis. Keinginanmu aku penuhi. 
Jangan mengelak!" 


Wuut! 


Niura melepaskan ikatan itu kemudian menendang bahu Xin 
Qian hingga terjatuh di kaki Kaisar Hongli. 


Xin Qian bangun perlahan, berbalik badan menatap Niura 
dengan tatapan sinisnya. "Tak peduli apapun ancamanmu! 
Kau harus melayaniku, sampai salah seorang di antara ada 
yang kalah!" sentaknya setelah menepuk-nepuk hanfunya 
yang kotor. 


Niura terpaksa menangkis serangan Xin Qian saat diserang 
dengan amarah. Tiba-tiba, Xin Oian melompat dan 
menyerangnya dengan pukulan maut. 


"Bersiap-siaplah, Sampah! Aku tidak pernah main-main 
dengan setiap serangan dan kekuatanku!" 


"Xin Oian! Sekali lagi kupinta kau agar menarik ucapanmu!" 


"Hiyat ...!" Xin Qian menjawab dengan mengayunkan 
kakinya ke dada lawan. Niura memiringkan tubuh. Tapi, kaki 
Xin Qian yang kiri sudah menyapu bagian bawah tubuhnya. 


Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 


Niura merasakan kekuatan Xin Qian semakin lama semakin 
berat dan kuat saja. Melihat caranya bergerak, Xin Oian 
pantas diacungi jempol. Ilmu formasinya termasuk tingkat 
tinggi, serta tubuhnya yang mampu bergerak gesit dan 
cekatan. 


"Kau mungkin memandangku remeh. Tapi tak apa, waktu 
akan menunjukkannya!" bentak Xin Qian kesal melihat 
Niura yang hanya menghindar dan menghindar. 


"Xin Oian, kecerdikkanmu cukup tinggi juga. Tapi lebih 
bagus jika digunakan untuk hal yang bermanfaat, seerti 


bunuh diri misalnya," ejek Niura yang berhasil membuat 
lawannya kesal. 


"Tutup mulutmu! Gunakan kekuatanmu! Keluarkan!" 


Niura maju dengan santai. "Mengapa kau sangat ingin 
melawanku?" tanyanya masih dengan nada datar. 


"Karena namamu semakin ditakuti! Seharusnya aku yang 
ada di posisi itu!" 


Niura berdecih. "Jadi kau hanya ingin mencari ketenaran? 
Kau ingin ditakuti dan bangga? Aku yang ditakuti seluruh 
kaisar pun merasa malu," jawabnya dengan kekehan. 


"Setan! Terimalah jurus andalanku!" bentak Xin Qian 
semakin kalap. Gerakannya berubah cepat dan menyerang 
Niura dari segala arah seperti nuklir. 


Hup! 
Niura berjumpalitan ke belakang sebanyak tiga kali. 


"Yeaaa ....!" 


Plak! 


Niura memegang bibirnya yang mengeluarkan darah. Ia 
bingung kenapa Xin Oian hanya mengandalkan tamparan? 
Sementara jurus lain telah dikuasainya. 


Dengan kelalaiannya membuat Xin Oian memanfaatkan 
keadaan dan berlari ke belakang Niura dengan jurus 
kecepatan. 


Niura mendengus pelan, dengan tak terduga, lawannya 
berkelebat cepat. Dan, melancarkan serangan dengan 
mengayunkan kepalan tangan mentodok pinggang. Niura 
menangkis dengan kibasan tangan kirinya yang dialiri 
energi dalam. Tapi, tubuh Xin Qian berputar cepat dan 
kakinya diayunkan ke perut Niura hingga membuatnya 
tersengguk. 


"Hiyaaa....!" 


Niura berteriak keras. Tak tahan, tubuhnya segera ia 
putarkan tubuhnya dan melompat-lompat secepat kilat 
hingga membuat mereka yang menonton merasakan 
kesakitan pada matanya. 


Mengambil kesempatan, segeran Xin Gian melakukan jurus 
andalannya dan memfokuskan diri pada kedua kaki Niura. 
Niura yang mengerti bahwa lawannya ini akan mematahkan 
kedua kakinya, segera ia melompat kembali dan 
menendang kepala Xin Oian hingga pemilik kepala itu 
berputar-putar tak tentu arah. 


"Sialan kau setan!" maki Xin Oian tak terima. la kembali 
bangkit dan berlari menghampiri Niura. 


Niura memutar bola matanya jengah. "Yang benar saja, 
setan mengatakan setan? Kau sehat?" 


Pertarungan kali ini sama sekali tidak ada batasan atau 
aturan ketat, selama mereka masih sanggup bertahan, maka 
pertarungan belum usai. Jika salah satunya tumbang, maka 
yang menumbangkanlah yang menang. 


Tepat di hadapan kedua petarung itu, lima kaisar tengah 
fokus menyaksikan pertarungan yang sedang berlangsung. 
Terutama Kaisar Hongli yang terus berdoa kepada Dewi Laut 
(istrinya) agar Xin Qian menang, dan Niura kalah. Dewi laut 
atau permaisuri Xiao Mei yang mendengar itu hanya 
mengabaikan. Memangnya ibu mana yang akan membuat 
anaknya kalah hanya karena permintaan mantan suaminya? 


Xin Qian kembali berfokus pada kaki Niura. la menyerang 
kedua kaki Niura dengan tendangan kaki kiri dan lawan. 
Tujuannya mematahkan. 


Niura menyodok dengan sisi telapak tangan, dan 
menghantam tulang kering Xin Oian. 


Bugh! 


Niura memutar tubuhnya ke kiri. Sementara Xin Oian 
menekuk lutut kanan lalu memutar ke samping mengejar 
Niura. 


"Hiyaaat ...!" 
Plak! 


Niura memegang pipinya yang baru saja terkena tamparan 
maut Xin Qian. la kembali melompat dan menyodokkan 
pukulan mentah ke dada Xin Qian dengan kepenuhan 
tenaga. 


"AKH!" Xin Oian menjerit kesakitan. Tubuhnya terlempar dua 
meter. Niura sendiri pun terjatuha ke tanah dengan posisi 


kedua tangan yang bertumpu ke bumi. 


Niura kembali melanjutkan aksinya, berjalan ke arah kiri 
hingga para penonton di tempat itu pindah ke arah lain 
karena ketakutan. Niura melenting dan satu kakinya 
menghajar perut Xin Oian dengan ganas. 


Bugh! ... Bugh! 


"Argh ... ssh!" Xin Qian memuntahkan seteguk darah segar 
dengan sesenggukkan. 


"Uhuk ... uhuk ...." 


Niura menyilangkan kedua tangannya di dada. "Menyerah 
atau aku tak segan-segan melakukan yang lebih, yang tak 
pernah kau bayangkan. Bahkan dalam mimpimu ....." 
ancamnya dengan seringai licik. 


Xin Oian berdiri, lalu membungkukkan dirinya ke arah Niura, 
seperti orang yang memint pengampunan. Dan hal itu 
membuat Kaisar Hongli gemetar karena merasa malu. 


"Maafkan aku," gumam Xin Oian perlahan. 
Sriiing! 


Xin Oian mencabut pedangnya dan bangkit dengan sorot 
mata tajam. Niura sudah menduga ini, tidak mungkin Xin 
Oian dengan mudahnya akan menyerah. 


Niura berdecih. Tipuan halus seperti ini sangan tidak baik 
jika diikuti oleh anak-anak kultivator di masa depan. 


Senyuman jahat terukir di bibir Xin Gian yang penuh 
dengan darah. "Jangan berlagak sombong, Setan! Layani 


pedang ayodiku!" tuksanya dengan memutar-mutarkan 
pedang ayodi itu di atas kepala kedua belah pihak. 


"Jangan main-main!" 


"Yeaaa!" Xin Gian mengayunkan pedang ayodinya dengan 
cekatan membuat Niura tampak terlihat seperti seorang 
pengecut yang pasrah. 


Niura yang juga ingin mengeluarkan pedang Blood 
Ultimanya merasa kesulitan saat hendak membuka cincin 
ruangnya karena jari-jarinya basah karena darah Xin Qian 
yang tak sengaja ia sentuh. 


Sialan. 


Karena tak punya cara lain, dan hidupnya sedang 
dipertaruhkan, segera ia menahan pedang Xin Qian dengan 
tangan kosongnya hingga tersayat dan mengekuarkan 
darah gelap. 


Xin Oian tersenyum senang melihat itu, namun tak lama 
senyuman keberhasilan itu pudar seketika. Pudar ketika 
melihat pedang kesayangannya langsung berkarat dan 
patah terbelah dua setelah terkena darah Niura yang 
beracun. 


Kediaman Xin Qian membawa peluang bagi Niura. la 
memanfaatkan kesempatan imi dengan mengambil patahan 
pedang milik Xin Qian dan ia hunuskan ke dada Xin Qian. 


"AAKKH! SE-SETAN!" Xin Oian menjerit kesakitan. Niura 
memang melakukannya, namun ia memberi kesempatan 
dengan menghindari posisi jantung sehingga Xin Oian 
masih bisa bertahan. 


Kaisar Hongli langsung berdiri saat melihat itu dan 
membuat yang lainnyapun ikut melakukan hal yang sama, 
berdiri. 

"Ini tidak boleh dibiarkan! Xin Qian harus menang! Dia tidak 
boleh terluka!" teriaknya membuat keempat kaisar yang 
lainnya bingung. 


Dengan segera, wasit dan jendral menghampiri dan 
menentang Kaisar Hongli. Keduanya menunduk dan 
mengucap salam. "Maafkan kami, Yang mulia. Tapi ini adalah 
babak akhir. Kau sama sekali tidak berhak menentang dan 
membela salah satu kultivator yang bahkan keduanya 
berasal dari daerahmu." 


Kaisar Xingsheng mengangguki ucapan wasit itu. Tangannya 
terukur ke bahu Kaisar Hongli dengan sempurna. "Benar. 
Kenapa kau terlihat sangat marah? Keduanya kultivator dari 
kekaisaranmu sangat hebat. Jika Xiao Li yang menang, kau 
pun akan beruntung, jika Xin Oian yang menang, kau juga 
yang akan senang. Jadi tidak masalah, bukan?" ucapnya 
menenangkan. 


Kaisar Hongli kembali duduk dengan bungkam. Kedua 
tangannya mengepal dan hatinya terus-menerus merutuki 
Dewi Xiao Mei yang tidak mengabulkan permintaannya. 
Memangnya ia ada salah apa? Bukankah suami itu pemilik 
surga? Ya ... walaupun hanya mantan. 


TBC- 


Hai, Dedes comeback nih, setelah sekian lama gk 
buka wetpet karena dunia persekolahan wkwk. 
Alhamdulillah berjalan lancar, kalo kalian gimana? 


Oh, ya, salahnya Kaisar Hongli itu apasih? Kok dia 
kayak selalu dicuekin mulu kalo setiap minta doa ke 
Dewi Xiao Mei? 


47. Cermin Keberuntungan 


Dari puluhan ribu pembaca gak ada yang mau follow 
gitu? Part privasi baru tau haha! 


-Tawa jahat 

Siapa tokoh yang paling kalian sukai? 
Yang bikin emosi? 

Yang kalian tunggu? 

Yang pengen kalian musnahin? 


Selamat Halu 


KKK 


Angin bertiup kencang ditemani sambaran-sambaran petir 
yang menggelegar. Hawa dingin menusuk kulit ditambah 
dengan udara yang semakin tak segar. Hampir sebagian dari 
ribuan penonton memilih untuk meninggalkan tempat dan 
mencari tempat aman untuk menonton pertarungan antara 
putri kaisar dan putri perdana mentri. Lima kaisar masih 
tetap terjaga di tempatnya dan bertahan walaupun terkena 
badai demi harga diri mereka. 


Badai-badai itu merupakan bentuk kesaktian seorang Niura 
dan Xin Qian yang digabung demi meruntuhkan pertahanan 
lawan. Xin Qian tidak mempedulikan luka tusukan di 
perutnya yang semakin terasa tak mengenakkan dan terus 
menyambar-nyambarkan petir dari segala arah setelah 
memperoleh elemen baru. 


Niura yang memang dikenal keras kepala pun tidak mau 
kalah. la mengeluarkan elemen angin topannya dengan 
skala besar yang membuat beberapa atap rumah 
terombang-ambing ke arah Xin Oian. Topan dan petir itu 
saling mengadu. 


Niura meliuk-liukkan tubuhnya di arena sehingga topan itu 
semakin dahsyatnya meruntuhkan dan mencabut-cabut 
akar pepohonan. Hanfu dengan bordiran emas murni yang 
ia kenakan pun ikut menari-nari terkena terpaan angin. 


Dahsyatnya topan itu membuat yang lainnya was-was. 
Sebagian pendeta melakukan upacara dadakan kepada para 
dewa dan dewi sebagai salah satu cara permintaan 
pertolongan kecuali dewa kematian. Memangnya siapa yang 
ingin mati? Mereka berdoa kepada dewa kehidupan. 


Xin Oian menggeram marah ketika petir yang ia hasilkan 
semakin melemah. Sekeras mungkin ia coba mengenai 
tubuh Niura, namun karena luka di perutnya itu 
membuatnya semakin melemah. 


"Sialan!" Perutnya ia pukuli sendiri sebagai bahan 
pelampiasan. Melihat itu, Niura segera menghentikan 
topannya dan tertawa kencang. 


"Hahaha ...! Sudah kubilang, jangan pernah sepelekan 
liontin hijaumu yang menghitam!" ledek Niura sembari 
mengeluarkan liontin hijau milik Xin Qian dari sakunya 
dengan seringai. "Aku yang kau tantang akan menantang 
balik!" lanjutnya sembari kembali memasukkan liontin itu. 


"Kau yang mulai kau yang harus mengakhiri!" 


"Sialan kau sampah!" Xin Qian menatap Kaisar Hongli di 
sebelah utara dengan tatapan permohonan. Kaisar Hongli 
hanya bisa membatin saja, ia sedari tadi pun tengah 


bersusah-payah menahan kursi yang ia duduki agar tidak 
terbang lagi. Itu sangat memalukan! 


Niura yang melihat tatapan tajam ayahnya hanya bisa diam. 
Baginya Kaisar Hongli hanyalah petani yang hanya tau 
menanam tapi tidak tau caranya memanen. 


(Bikin anak tapi gabisa ngerawat wkwk) 


Memanfaatkan kesempatan itu, Xin Qian kembali 
meluncurkan elemen barunya, yaitu petir. Rambutnya kini 
bertambah dengan campuran ungu. Petir itu ia gerakkan ke 
arah cermin yang akan memantulkan energinya ke arah 
Niura langsung. Sementara Niura sendiri masih menatap 
tajam Kaisar Hongli yang terus menggenggam erat 
bangkunya. 


Tanpa kesadaran siapapun, ketika elemen petir berhasil 
diloloskan ke cermin, beberapa waktu sebelumnya sekelebat 
kabut asap hitam muncul di samping cermin raksasa itu 
dengan hebatnya. Kabut itu berubah menjadi roh seorang 
pria yang sangat tampan. Wajahnya terlihat seperti 
pahatan, matanya yang tajam bisa berubah menjadi 
menghangatkan. 


Dan ..... 
Tanda naga hitam di dada. 
Roiden! 


Bayangkan jika pria itu menampakkan wujud aslinya. 
Pastinya seluruh manusia itu menunduk padanya. Bukan 
menunduk hormat, lainkan menunduk takut. Musuh terbesar 
Roiden adalah Alden, seorang Dewa kehidupan yang 
munafik. Roiden dapat mencabut nyawa manusia dan 
mahluk lain sesukanya agar dihidupkan kembali di dunia 


berbeda yang lebih indah. Sementara Alden memanjangkan 
umur hidup seseorang di dunia fana ini agar selalu 
kesulitan. Namun para manusia bodoh itu menyalah artikan. 


Kesal. 


Roiden menculik dan mencabut nyawa seseorang di masa 
depan dan menghidupkannya kembali di dunia lain yang 
lebih indah, namun malah masuk ke masa kuno yang 
tempatnya masih itu-itu saja, karena siapa? Alden! Ya, orang 
itu adalah Niura. Karena itu, Roiden bersedia dan pasrah 
bahwa kematiannya ada di tangan Niura. Bahkan hatinya. 


Roiden yang panik saat melihat kilatan petir dari Xin Gian 
tertuju ke arah cermin raksasa di pinggirnya yang akan 
memantul ke arah Niura langsung ia putarkan cermin itu ke 
arah Kaisar Hongli. 


DUARR! 


Semua orang terkejut, tanpa terkecuali. Cermin itu terpecah 
belah. Kekuatan petir dahsyat dari seorang Xin Qian meleset 
sasaran ke arah Kaisar Hongli! Kaisar tamak tanpa otak itu 
terkapar lemas. Kakinya menghitam. 


Perdana mentri atau ayahnya Xin Oian langsung menampar 
putri keduanya itu dengan kencang. Xin Qian langsung 
menangis histeris, bersujud di kaki hitam Kaisar yang ia 
bangga-banggakan. Xinxin yang ada di sebelahnya 
langsung menginjak kepala Xin Oian dengan keras. Semua 
orang yang melihat itu tak berkutik. Mereka menyelamatkan 
Kaisar mereka dengan segala usaha. 


Walaupun tanpa otak, dirumorkan Kaisar Hongli memiliki 
tiga ginjal. Bukan lumayan lagi jika dijual. 


Niura menghela napasnya jengah. la menatap Roiden di 
atas sana dengan tatapan jengkel. Bukan karena ia kasihan 
pada Kaisar Hongli, namun ia kesal karena kemenangannya 
tidaklah murni. 


"Istri ... apa kau akan masuk akademi?" Roiden bertanya 
pada Niura yang masih nampak kesal. la memang senang 
Istri haluannya memenangkan pertandingan bergengsi 
dengan peringkat pertama. Namun, ia tidak senang jika istri 
haluannya itu masuk ke akademi dan akan sulit 
berkomunikasi. 


Niura berbalik menatap roh Roiden dengan pandangan 
kosong. "Tentu saja. Bukankah targetnya begitu? Aish anak 
macam apa kau ini?" jawabnya dengan tangan yang 
menepuk pipi roh itu, walaupun tak tersentuh. 


Roiden membelakkan matanya terkejut. "Selama ini aku 
menganggapmu istriku dan kau menganggapku anakmu? 
Bahkan umur nenek buyutmu saja tidak bisa disandingkan 
denganku!" 


"Memangnya siapa yang mengatakan kau itu anakku?" 


Niura tertawa meledek melihat Roiden yang malu-malu. Ia 
langsung kabur dan membuat Roiden mengejarnya. Dan 
terjadilah aksi saling kejar mengejar antara istri dan buyut. 
Tidak-tidak ... sesama dewa dan dewi kematian. Yah, Niura 
adalah dewi kematiannnya dewa kematian. 


Tanpa mereka sadari, saat asik berlari-lari tubuh asli Roiden 
langsung terlihat. Dan itu membuat seseorang yang tanpa 
sengaja lewat mengetahui itu. Gadis dengan rambut pink 
yang sangat cantik, namun berbeda dengan hatinya. Xinxin, 
gadis itu mengepalkan tangannya. la sangat malu gagal 
mendapatkan peringkat utama dan melihat kekasihnya 
yang bermesraan dengan istrinya. Yah, Xinxin memang 


dipaksa dan dibujuk Roiden agar menyebut Niura sebagai 
istrinya. 


KKK 


Langit mulai menggelap. Hari mulai malam. Seluruh peserta 
pertandingan telah berkerumun di kastil yang lumayan 
besar. Duduk berkerumun memandangi jendral yang tengah 
berpidato di atas panggung kecil yang dibuat secara 
mendadak karena insiden Kaisar Hongli yang tersambar 
petir buatan. 


Kaisar itu segera dipulangkan ke kediamannya untuk 
dijalankan pemulihan yang tinggi dengan bantuan seluruh 
tabib dari sekuruh kekaisaran di pulau Servia ini. 


Semua remaja berkumpul kecuali kelompok merah, atau 
para pangeran yang keluar pertandingan dan kembali ikut 
ujian di benua Ulgia untuk mempersiapkan peperangan di 
beberaa tahun yang akan datang bersama mereka yang 
masuk akademi Teratai. 


Niura. Gadis itu duduk bersama ketiga temannya di kursi 
pertama seraya memakan bakpao yang kebetulan hanya itu 
makanan yang tersisa di malam hari. 


Xinxin, gadis dengan rambut pink itu memutuskan untuk 
duduk sendirian di pojok belakang. Merenungi Roiden yang 
mulai abai padanya. Lihat saja, walaupun tanpa cinta, akan 
ia pastikan Roiden menjadi miliknya. Yang sesungguhnya. 


Sementara Xin Qian? Gadis yang satu ini duduk tak jauh 
dengan kelompok hitam. la memang duduk dengan teman- 
temannya, namun sangat terlihat jelas bahwa gadis itu 
diabaikan. Air mata tak kuasa ia bendung, kesalahan fatal 
yang ia perbuat membuat dunianya hancur. Jika ia kalah, 
lalu bagaimana caranya ia bisa menemukan Yangyang? 


Padahal ia selaku bermimpi menjadi pemenang. la akan 
kaya, menyewa penasihat dan penyiar untuk membuat buku 
atau surat kabar tentang cintanya, dan akan dibaca oleh 
Yangyang sendiri. Semua itu pupus karena kecerobohannya! 


Roiden. Telah kembali dengan hanya menampakkan rohnya 
saja. la berkeliaran di sekitaran kastil ini. Memandang 
jengah kekasih tangan kanannya yang lemah. Yah, 
Yangyang memang ras naga yang telah ia culik dari tempat 
penyiksaan dan ia jadikan tangan kanan. 


"Ehm... dengarkan semuanya ...." 


Semua remaja yang lolos itu mengalihkan pandangan 
mereka ke depan. Menatap jendral yang menginstruksi. 


Merasa tenang, jendral itu kembali berucap. "Selamat untuk 
peringkat satu sampai sepuluh, atas segala pencapaian 
yang telah kalian raih ...." 


".... Peringkat enam sampai sepuluh, selamat karena kalian 
berhasil lolos ke akademi Sakura!" ucap Jendral itu dengan 
semangat. 


Seketika semuanya riuh karena bahagia. Sangat bangga, 
masuk ke dalam akademi Sakura yang dikenal dengan 
kemisteriusannya, penyihir-penyihirnya yang selalu rahasia, 
ramuan-ramuan langka, dan keindahan akademinya yang 
tiada tara. 


"Dan untuk peringkat satu sampai empat, kalian dibolehkan 
memilih antara akademi Asoka dan Sakura. Keputusan di 
tangan kalian." 


Para peringkat satu hingga empat sibuk berpikir dengan 
matang. Kecuali Xin Gian yang mendapat peringkat lima. Ia 
terkejut karena nomornya tidak disebutkan. Xin Qian 


mengangkat tangannya, membuat Jendral itu mengangkat 
alisnya. 


Xin Oian berdiri perlahan, membungkuk sembilan puluh 
derajat selama satu batang dupa lalu bersiap untuk 
bertanya. "Peringkat lima? Bagaimana dengan peringkat 
lima?" tanyanya gugup. 


"Khusus untuk peringkat lima. Xin Gian, kau mendaatkan 
diskualifikasi dan sama sekali tidak berhak untuk masuk 
akademi manapun. Walaupun itu akademi teratai. Silahkan 
keluar dari tempat ini!" 


Niura terbelak mendengar itu. la merasa kasihan dengan Xin 
Qian, walaupun tidak seratus persen. Melihat Xin Qian yang 
pergi dengan senyuman, menutup pintu besi dengan 
lembut. 


Sementara di luar kastil, seorang gadis cantik dengan 
rambut kuning tua dan puting tengah duduk terkapar di 
salah satu bangku. Kondisi tubuhnya yang mengenaskan 
akibat bertarung dengan Niura tempo hari lalu masih terasa. 
Bahkan ia sampai tidak masuk kategori pemenang. Gadis itu 
adalah Heji. Musuh baru Niura. 


Apakah kalian masih ingat Heji? Yang ada di chapter 
sebelumnya? 


Di kala rintihannya, ia tersenyum melihat seorang gadis 
yang tak jauh sombongnya keluar dari sebuah Kastil dengan 
raut wajah kecewa. Dahinya memar akibat hentakkan kaki 
Xinxin, perut dan dadanya berlumuran darah. Gadis itu 
adalah Xin Oian. 


Heji tau betul apa yang terjadi. la mengerti bahwa 
kekacauan terbesar di dunia ini adalah Niura. Segera ia 


bangkit dari duduknya, menghampiri Xin Qian yang 
melewatinya. 


"Tunggu!" 

Xin Oian berhenti berjalan. Memandang Heji dengan 
tatapan jijik. Satu alisnya ia angkat, dengan bibirnya yang 
sedikit terbuka dengan menggumam. "Hmm?" 


Heji berjalan ke arahnya dengan sedikit pincang. 


"Nasib kita sama. Mau bekerja sama?" tanya Heji dengan 
seringai. 


Bekerja sama katanya? Xin Qian menjadi jengah 
melihatnya. Kaki pincang, rambut yang membotak, tangan 
penuh memar? Ih ... sangat jijik! 


"Untuk?" 
"Menjatuhkan Xiao Li." 


Xin Oian kembali mematung. Memikirkan kembali tawaran 
itu. Walaupun ia jijik, tapi tawarannya tidak remeh. 


"Maaf, tapi aku tidak membencinya!" jawab Xin Oian lalu 
pergi begitu saja. 


Heji mengepalkan tangannya kesal. la membuang tongkat 
penyangga jalannya ke sembarang arah. Membiarnkan 
tubuhnya jatuh tak berdaya. Merutuki Xin Oian, merutuki 
Niura. 


"KENAPA SEMUANYA BERPIHAK PADA XIAO LI...!" 


Roiden yang memperhatikan itu langsung menghampiri Heji 
dengan rohnya. Pertama-tama, yang ia laukan adalah 
menarik telinga gadis itu. 


Heji terkejut. la mencari-cari siapa yang telah 
mengganggunya, tidak ada. Namun, kemudian kakinya 
yang mati rasa seperti diseret seseorang ke depan. 


"AAKH! SIAPA KAU!" 


Tubuhnya diseret-seret. Sesekali roh Roiden melempar Heji 
ke arah beton. Lehernya ia cekik, lepas, lalu cekik lagi. 
Wajah Heji yang membiru segera ia bejak-bejak tak karuan. 
Rambutnya ia acak-acak, sehingga botak menyeluruh. 
Setelah itu, ia langsung pergi melayang meninggalkan Heji 
yang tengah menggila. 


"AAAKKH AKU BISA GILA!" 


Mendengar itu, roh Roiden yang telah menjauh kembali 
memutar arah. Melayang menuju Heji lalu menendang bahu 
gadis itu dengan sekali hentakkan dan kembali pergi lagi. 


"AAARRGGTTT!" 
-TBC- 
Udah jawab pertanyaan di atas belum?:( 


Sebebernya ini part udah di post kemarin, tapi 
ternyata di privat hehe. 


Kira-kira Niura bakal masuk akademi mana, ya? 


Terus-terus, itu Roiden kenapa ya? Dia kurang kasih 
sayang guys:( 


Maafin, ya, kalo akhir2 ini partnya isinya berantemz2 terussss 
hshshs 


Princess of Rainbow Element 
-Desinta- 


Siap-siap untuk petualangan Niura yang baru setelah masuk 
akademi! 


Upgrating Princess of Rainbow Element, action! 


48. Menara Zafreng 


"Yang berada di sampingmu tidak akan selamanya di 
sampingmu. Namun berusahalah agar kamu tetap di 
sampingnya" 


_ Princess of Rainbow Element _ 


Ini adalah hari yang paling membingungkan bagi para 
remaja peringkat satu sampai empat. Hari dimana mereka 
ragu harus memilih dan menentukan bagaimana masa 
depan mereka selanjutnya. Bimbang memilih antara 
akademi mana yang akan menjadi dunia baru bagi mereka. 


Asoka, 
Atau 
Sakura? 


Keduanya memiliki potensi yang sangat menggiurkan. 
Asoka mengutamakan keanggunan seorang pemimpin di 
masa depan yang dikenal jenius dan bijaksana. Biasanya 
lulusan Asoka selalu berhasil menjadi orang-orang yang 
hebat dan berkualitas. Sementara akademi Sakura lebih 
mementingkan kehidupan, makna, filosofi, dan hal-hal 
magis lainnya. Biasanya lulusan Sakura selalu menjadi 
orang-orang pintar yang terpercaya, menjadi panutan, 
bahkan mereka bersejarah. 


Ini tergantung. Saat ini Niura berada di peringkat pertama, 
Xinxin berada di peringkat kedua, Yi Jian berada di 


peringkat ketiga, dan yang terakhir adalah An Bao di 
peringkat keempat. 


Sementara Liwei dan Yihua berada di peringkat tujuh dan 
delapan. Sudah jelas mereka telah resmi menjadi murid 
Sakura. 


Ini sangat menghebohkan. Seluruh rakyat bahkan kaisar 
sendiri sangat bangga kepada kekaisaran Quon karena telah 
melahirkan banyak sekali kultivator berkualitas walaupun 
mayoritasnya adalah wanita. Jika dilihat sendiri, dari 
peringkat satu sampai empat itu mereka berasal dari 
kekaisaran yang sama dengan status yang berbeda. 


"Ketua, kira-kira ... kau dan Yi Jian akan memilih akademi 
yang mana?" Yihua mulai bertanya setelah melihat Niura 
kembali sehabis mencari angin untuk menenangkan diri. 


Ya, Niura memang butuh ketenangan untuk berpikir secara 
matang karena ini adalah keputusan yang berlaku untuk 
beberapa tahun ke depan. 


Niura yang awalnya gelisah mulai mendekati Yihua dan 
yang lainnya di hadapan panggung. Yang pertama ia 
lakukan adalah mengambil posisi nyaman untuk duduk, 
menghela, lalu balik menatap Yihua dengan lembut. 
Sebenarnya ia pun ragu. Kedua akademi itu sangat ia 
butuhkan, tapi mengingat ia sangat menyukai Akademi 
Sakura karena mitos-mitosnya, maka ada kemungkinan ia 
memilinya. 


Yi Jian yang tengah melahap segenggam bakpao bersama 
dengan Liwei pun ikut terdiam setelah mendengar 
pertanyaan dari mulut Yihua. Ia tidak bisa menjelaskan. 


Mengetahui respon keduanya yang hanya diam saja 
membuat Yihua terdiam. Mungkin ini berat untuk mereka, 


apalagi jika mereka memilih Asoka, pasti akan berpisah. 
Namun, itu tidak akan membuat Yihua dan Liwei bersedih 
karena itu adalah kebahagiaan mereka. 


Kini mereka semua masih berada di Kastil. Bersama dengan 
Jendral yang masih setia berdiri di atas panggung kecil 
menunggu keputusan empat murid yang dikenal akan 
kehebatannya masing-masing. 


Di tempat yang paling ujung, Xinxin dan An Bao sedang 
saling berbisik pelan. Kelihatannya mereka sangat fokus. An 
Bao adalah salah satu kelompok Hijau yang dipimpin oleh 
Xinxin. la mendapat peringkat empat setelah melawan Yi 
Jian tempo hari. 


"Apa kau akan masuk Asoka?" tanya An Bao penasaran. 
Sesekali ia meregangkan otot lehernya yang terasa kaku. 
Menghasilkan suara gretakkan antara tulang-tulang. 


Xinxin memainkan rambut pinknya sejenak. "Tentu saja. Aku 
akan menjadi yang paling dihormati di sana." Senyuman 
yang membangga-banggakan diri terukir di sana. "Jangan 
sampai si sampah itu memasukinya juga," lanjutnya dengan 
seringai. 


An Bao mengangguk membuat rambut hijaunya sedikit 
berantakkan. la dan Xinxin kembali memusatkan perhatian 
mereka ke arah panggung. Memerhatikan instrumen yang 
dilontarkan oleh sang Jendral. 


Jendral itu tidak berbicara menggunakan pengeras suara 
karena hanya ada 10 remaja di Kastil ini. "Baiklah, untuk 
Xinxin dan An Bao, akademi mana yang kalian pilih?" 
tanyanya dengan sopan. 


Xinxin dan An Bao yang mendengar nama mereka 
disebutkan segera berdiri dan memberikan hormat. "Kami 


memutuskan untuk memasuki Asoka, Jendral." Mereka 
berdua menjawabnya secara bersamaan. 


Di tempat lain, Niura dan ketiga temannya berdecih 
mendengar jawaban itu. 


'Sudah kuduga' batin Niura yang sudah menduga-duga 
bahwa si 'licik' itu pasti akan memilih Asoka. Bukan karena 
kualitasnya, melainkan karena ketenarannya. Bagus, lah. 


Terlihat Jenderal itu mencatat sesuatu di lembaran kertas 
setelah mendengar jawaban dari Xinxin dan An Bao. Kini, 
matanya beralih dan pandangannya tertuju pada Niura dan 
Yi Jian yang tak jauh berada di dekatnya. "Bagaimana 
dengan kalian berdua?" tanyanya menatap kedua gadis itu 
dengan perlahan. 


Niura menatap mata Yi Jian penuh keyakinan. Mereka 
berdua saling bertelepati dengan apa keputusan mereka. 
Apakah ingin bersama, atau memilih berpisah sesuai 
keinginan mereka. Sebenarnya Niura tidak 
mempermasalahkan hal itu. Namun, mengingat Yi Jian 
adalah satu-satunya teman setia di awal hingga akhir, maka 
ia akan berpikir ulang. 


"Pilihlah sesuai kemauan hatimu," saran Niura meyakinkan. 


Yi Jian sebenarnya agak ragu, namun ia mengangguk 
dengan senyuman yang merekah. "Baiklah!" putusnya 
antusias lalu mengalihkan pandangannya dari arah Niura ke 
arah sang Jenderal. "A-aku ... memilih Asoka," putusnya 
agak terbata-bata karena kurang yakin. Tetapi hatinya 
menginginkan Asoka, maka ia akan memilihnya. 


"Baiklah." 


Jendral itu mengangguk. Mencatat, lalu kembali menatap 
Niura. "Dan kau?" tunjuknya agak sinis. Memandang Niura 
dengan rasa penuh kebencian walaupun tidak sepenuhnya. 
la membenci Niura bukan karena kehebatannya, namun 
karena kesopanannya yang menurutnya kurang. Beberapa 
hari ini gadis itu selalu mengerjainya. Memangnya apa 
salahnya? 


Dan Niura pun masih mengingat kalau jendral itu sudah 
masuk daftar musuhnya. Niura sedikit berdeham sementara 
Xinxin sedang mati-matian berdoa agar Niura tidak memilih 
Asoka. 


"Aku memilih ..." 


Xinxin menggigit bibirnya gemetar menunggu lanjutan kata 
itu. Mengapa lama sekali? Pikirnya. 


"... Sakura!" 


Xinxin melebarkan matanya tak percaya. Bagaimana 
mungkin Niura memilih Sakura? "Dasar sampah sombong! 
Sudah diberi pilihan tetapi malah merendahkan!" protesnya 
egois membuat yang lainnya ikut menyetujui. 


Tak banyak juga yang kembali mencibir Xinxin akan 
keegoisannya. Jika memasuki salah satu dari kedua akademi 
itu salah, maka apa yang harus Niura lakukan? 


Sebenarnya apa kemauan Xinxin? Niura merasa serba salah. 


Liwei yang mendengar itu langsung menjatuhkan 
rahangnya tak percaya. Niura ini sedang merendah atau 
meroket? "Kau ... tidak salah pilih?" tanyanya memastikan. 
Sesekali ia menepuk pipinya membuat Niura berpikir bahwa 
itu berlebihan. Dan sesuatu yang berlebihan itu tidaklah 
baik. 


"Tidak," tekad Niura singkat. Sebenarnya ia sendiri bingung, 
untuk apa diberi pilihan, jika akhirnya harus menuruti 
kemauan? Memasuki akademi Asoka memang suatu 
kehormatan yang besar. Namun memasuki akademi Sakura 
bukanlah hal yang buruk. la akan mempelajari dan 
memperdalam makna hidup. Lagi pula kemampuan bela 
dirinya sudah di luar batas. Ini saatnya untuk menikmati 
hidup. 


Raut wajah Liwei berubah menjadi sangat antusias. Bahkan 
Yihua pun ikut senang. Keduanya sangat senang bisa 
kembali bersama dengan ketuanya, namun disayangkan 
karena Yi Jian memasuki akademi yang lain. 


"Sepertinya aku akan sendiri," desis Yi Jian sedih. Ia 
menundukkan kepalanya, memainkan kesepuluh jari- 
jemarinya. la merasa sedih. Seharusnya ia memilih Sakura, 
apa bisa keputusannya ia rubah? 


Niura menghela napasnya gusar, mencoba menenangkan Yi 
Jian dengan sepenuh hati. "Yi'er, tidak perlu sedih. 
Seharusnya kau senang bisa merasakan hasil jerih 
payahmu. Kau berhasil memasuki akademi incaranmu. 
Walaupun ... kita akan berpisah. namun, itu tak akan 
selamanya, kan? Aku dan yang lainnya akan menunggu hari 
itu, di mana kau berhasil dalam misimu, dan aku juga." 


Mereka berempat saling berpelukkan. Antara sedih dan 
senang. Namun, mereka harus berserah diri pada 
kenyataan. Inilah takdir. Tidak selamanya yang ada akan 
tetap ada, kecuali jika kita mau mengejarnya. 


"Baiklah ... semua mariam, apakah kalian tau letak akademi 
tersebut?" tanya jendral itu dengan menggunakan kata 
'mariam' sebagai gelar kepada seorang gadis yang berhasil 
menaklukkan Servia di generasi ini. 


Kesembilan mariam itu menggeleng secara bersamaan. 
Kedua akademi itu memang dirahasiakan, kecuali akademi 
teratai karena murid-muridnya adalah calon prajurit yang 
tangguh. Entahlah, apa sangkutannya. Tetapi itu semua 
tidak penting. 


Jenderal itu menghela napasnya pasrah. "Huft, baiklah ... 
enam mariam Sakura dan tiga mariam Asoka. Kalian akan 
mulai berangkat ke akademi besok. Hari ini kalian semua 
harus pergi ke Menara Zafreng untuk membeli segala 
macam keperluan di akademi beberapa waktu seterusnya, 
mengerti?" jelasnya perlahan agar para mariam itu dapat 
mengerti apa maksudnya. 


"Mengerti!" 


aaa 


Kini kesembilan mariam telah berada di Menara Zafreng. 
Tempat di mana semuanya ada. Terlihat tempat ini mirip 
sebuah mal di zaman modern, namun terkesan lebih 
tradisional yang penuh dengan segala macam keperluan 
para murid. Letaknya yang tak terlalu jauh dari istana 
membuat mereka semua cepat sampai di tujuan. 


Mereka semua sampai di Menara Zafreng dengan 
menggunakan tandu kerajaan yang dipimpin oleh Jenderal 
sendiri. Jenderal dan pihak keamanan lain menunggu di 
depan Menara Zafreng saja sementara kesembilan mariam 
tengah berlalu lalang di dalam Menara untuk membeli 
banyak barang yang diperlukan. 


"Ayo kita ke utara dulu, jubah yang paling penting!" ajak 
Yihua antusias. 


"Ayo!" saut Niura dan Liwei bersamaan. Mereka berdua 
berlari mengejar Yihua yang telah mendahului. 


Kini mereka hanya bertiga saja karena Yi Jian pergi ikut 
dengan sesama murid Asoka ke Menara Zafreng barat. 
Sementara calon murid Sakura berada di Menara Zafreng 
selatan. 


Setibanya di tempat penjual jubah dan topi, sang pemilik 
toko membungkukkan badannya sebagai tanda hormat lalu 
tersenyum dan mempersilahkan mereka untuk masuk. 
"Selamat malam," sapanya lemah-lembut. 


"Selamat malam, Nyonya." Ketiganya membalas secara 
bersamaan dan mulai memasuki toko tersebut yang 
dipenuhi oleh jubah-jubah pesanan dan topi-topi kerucut 
yang biasanya dipakai oleh para penyihir atau alkemis. 


Liwei yang terpesona segera memusatkan perhatiannya 
pada seluruh jubah-jubah sekolah yang digantung dengan 
rasa penuh haru. "Ahh ... tak terasa. Anakmu ini akan 
memasuki tahun pertama di Sakura, ibu ..." gumamnya 
membayangkan ada sosok ibu di hadapannya. Ia 
merindukannya. 


Yihua yang memang dekat dengan Liwei dan mengetahui 
bahwa Liwei dan ibunya itu sangat akrab langsung 
merangkul bahunya dengan cengengesan. 


"Aku juga tidak menyangka bahwa waktu akan berputar 
secepat ini. Ingat sekali waktu itu aku dan Liwei bertemu 
dengan dua orang gadis pemberani di kapal saat akan 
memulai perjalanan ke Kekaisaran Zhen," tutur Yihua seraya 
melirik Niura yang mengingatkannya di hari itu. "Apalagi 
saat Ketua Xiao Li memanggil belasan hiu dan paus. Uh! Aku 
sangat takjub!" 


Tanpa Yihua sadari, keantusiasannya membuat lengannya 
yang bertengger di bahu Liwei tanpa sengaja mencekik 


leher Liwei lumayan keras. Namun, tak lama ia langsung 
menyadarinya dan segera meminta maaf. 


Niura  menggelengkankan kepalanya, lalu kembali 
menghadap Nyonya pemilik toko jubah ini. "Tolong ukur 
mereka dulu," pintanya seraya melirik Yihua dan Liwei yang 
masih sibuk memandangi jejeran jubah-jubah milik murid 
lain. 


Yihua dan Liwei memang kekanak-kanakkan. Jadi, Niura 
harus menjadi yang lebih dewasa atau ia akan ikut gila. 
"Silahkan-silahkan." Niura menarik tangan Yihua dan Liwei 
agar diukur terlebih dahulu. 


"Baiklah." Nyonya itu mengangguk dan mulai mengukur 
bahu Yihua dan Liwei secara bergantian. Sembari 
menunggu, Niura memutuskan untuk membeli sekantong 
manisan ringan dan duduk di dekat jendela menara yang 
memperlihatkan langsung keadaan kekaisaran Zhen yang 
sangat padat. 


"Di mana tempat sampahnya, Nyonya?" tanya Niura setelah 
menghabiskan manisannya dan kebingungan saat mencari 
letak tempat sampah. 


"Di sana, Cantik ..." jawab Nyonya itu seraya menunjuk 
tempat sampah di dekat bunga-bunga yang terbuat dari 
alumunium. 


"Terimakasih, Nyonya ... kau juga cantik." Niura terkekeh 
karena dirinya yang tidak mengetahui keberadaan tempat 
sampah yang padahal berada di dekatnya. 


"Kau bisa saja," kata Nyonya itu sambil tersenyum lalu pergi 
meninggalkan Niura untuk kembali mengukur jubah. 


Kring ... kring ... kring .... 


Suara lonceng yang digantung di depan pintu toko jubah ini 
membuat Niura menoleh ke sumber suara. 


Tak lama setelahnya, pintu toko itu terbuka dan 
menampakkan seorang gadis berjubah merah dengan 
rambut gradasi tiga warna termasuk orange panjang sebaya 
dengan Niura memasuki toko dengan senyuman yang 
merekah. 


"Xiao'er!" panggil gadis berjubah merah tersebut kepada 
Niura. 


Niura membelakkan matanya terkejut mengetahui gadis itu 
tak lain adalah Yi Jian. Niura bangkit dan memeluknya. "Ahh 
rasanya kita baru bertemu setelah sepuluh tahun berpisah," 
candanya dengan kekehan. 


Yi Jian terkekeh. la merentangkan kedua tangannya dan 
berputar memperlihatkan jubah dan tongkat Asokanya 
kepada Niura. "Bagaimana penampilanku? Keren 'kan?" 
tanyanya meminta pendapat. Niura mengangguk 
menyetujui. "Sepertinya kau telah membeli semuanya," 
gumam Niura memperhatikan banyaknya barang yang 
dibawa Yi Jian. 


Yi Jian menggeleng tak membenarkan. "Tidak. Aku masih 
harus membeli topi di toko ini. Setelah itu, aku akan 
langsung pergi ke akademi! Aku sungguh tidak sabar ... 
bagaimana denganmu?" 


"Aku bahkan belum membeli apa-ap " 
"Ketua Xiao Li! Sekarang giliranmu ...!" 


Teriakkan Yihua dari ruang pengukuran membuat Niura 
terdiam. la memandang Yi Jian dengan senyuman. 
"Sepertinya aku harus pergi, aku akan diukur untuk jubah 


Sakura. Sampai jumpa nanti!" pamitnya seraya berlari dan 
melambaikan tangan. Yi Jian ikut melmbaikan tangannya 
dan mulai memilih topi-topi kerucut. 


KKK 


Ketiganya telah selesai membeli jubah, topi dan tongkat. 
Akademi Sakura memiliki warna ungu sebagai warna jubah- 
jubah muridnya. Sementara merah untuk Asoka. 


Kini Niura memimpin Yihua dan Liwei keluar dari kedai yang 
menjual berbagai macam peralatan sihir untuk kelas nanti. 
Sekarang saatnya mereka keluar Menara Zafreng dan 
melanjutkan perjalanan ke akademi walaupun telah larut 
malam. Ketua akademi ingin melihat dan memperkenalkan 
murid-murid barunya secara langsung. 


"Huft ... berat sekali!" adu Liwei yang kesulitan saat 
meletakkan barang-barang ke dalam tandu yang siap 
mengantarkan mereka ke akademi. 


Selama perjalanan, ketiganya hening dan tidak ada yang 
membuka percakapan. Itu semua karena hari yang sudah 
sangat malam membuat mereka sangat mengantuk dan 
malas. Sesekali mereka menguap lebar dan terganggu saat 
merasakan ada hambatan di jalan yang membuat jalannya 
tandu ini sedikit tak nyaman. 


"Berapa lama lagi kita akan seperti ini ...?" tanya Yihua 
dengan mata terpejam. Niura yang masih belum mengantuk 
segera menggulung kertas yang ia pegang untuk dijadikan 
sebuah teropong lalu ia gunakan untuk melihat jalan. 


"Tidak jauh lagi!" jawab Niura saat melihat ada bangunan 
besar yang tak jauh dari hadapannya. Walaupun samar, 
tetapi ia yakin bahwa itu adalah Akademi Sakura. 


-TBC- 
Hai, adakah yang selalu nunggu Pore update? 


Sebenernya niat awal bikin cerita ini tuh pengen namatin 
sampe chapter 20, eh keterusan haha tapi tak apa 


— DESINTA _ 


49. Akademi 


"Ketua ... katamu tidak jauh lagi?" Yihua memanyunkan 
bibirnya kesal karena merasa bahwa perjalanan ini tidak ada 
akhirnya. Terus-terusan duduk dan makan di tandu akan 
membuat badannya membesar. Dan ia tidak akan 
membiarkan itu terjadi. 


Berbeda dengan Yihua yang terus protes, Liwei justru 
tengah menikmati nikmatnya sensasi tidur di dalam tandu 
walaupun jalannya tidak mulus. 


Niura hanya menggeleng karena ia pun tidak tahu apa yang 
terjadi. Sepengelihatannya lewat teropong palsu yang 
terbuat dari kertas itu sangat jelas bahwa ada sebuah 
bangunan besar terpampang di ujung jalan dan itu tidak 
jauh. 


"Ini lumayan rumit." 


Saat Niura ingin kembali mengintip di jendela tandu, tiba- 
tiba saja beberapa pengangkat tandu itu menghentikan 
perjalanan secara mendadak membuat ketiganya 
terguncang kaget. 


Prakkk 


"Oh tidak ...!" Yihua meratapi guci yang baru ia beli di 
Menara Zafreng. Guci itu telah terpecah belah dan tersebar 
tak tentu arah saat tiba-tiba tandu yang semula diangkat 
kini diturunkan pas di jalan yang agak berbatu. 


Bukkk 


"Awwh Lana 


"Nona, apa kau tak apa?" tanya salah satu pengangkat 
tandu terkejut saat mengetahui bahwa Liwei yang sedang 
asik tidur tiba-tiba kepalanya menghantam tiang tandu. 


Liwei menggeleng perlahan sebagai jawaban kemudian 
memegangi kepalanya yang terasa sakit. la memandangi 
Yihua yang berada di hadapannya. "Apa kita sudah 
sampai?" tanyanya penasaran lalu mengintip ke jendela. 


Yihua menghela napasnya gusar. la mengubah posisi 
duduknya yang sebelumnya menyila kini kedua kakinya ia 
selonjorkan di sebelah Liwei. 


"Belum, sepertinya ada masalah." Yihua menjawab apa 
adanya. Liwei mengangguk perlahan lalu mengalihkan 
pandangannya ke sekitar tandu dan merasa ada yang aneh. 


"Di mana Xiao Li? Apa dia menggunakan tandu lain? Apa dia 
jengah setandu denganku yang hanya tidur saja?" tanya 
Liwei berangsur-angsur, ia panik. Saat ia ingin beranjak, 
tiba-tiba tangan lembut menyentuh lengannya 
membuatnya berhenti. la melihat ke arah pemilik tangan 
lembut yang tak lain adalah tangan sahabatnya, Yihua 
dengan tanda tanya. 


"Semua pertanyaanmu jawabannya adalah 'tidak'. Ketu 
maksudku Xiao Li pergi ke luar untuk memastikan sesuatu. 
Katanya semua tandu berhenti bersamaan," jelas Yihua 
membuat Liwei merasa sedikit tenang dan kembali duduk 
seperti semula. 


Tak ... tak... tak... 


Suara langkah kaki yang sepertinya mengarah ke tandu 
membuat Liwei dan Yihua menjadi waspada. Di tengah 
malam seperti ini mereka harus berhati-hati. 


"Mundur ...." bisik Liwei pada Yihua yang ketakutan. la kenal 
betul sahabatnya ini sangat penakut sejak ayahnya 
menghadiahinya kura-kura di hari ulangtahunnya yang ke 5. 
Awalnya Yihua merasa senang, namun tak lama ia menangis 
sesenggukkan karen mengira kepala kura-kura itu adalah 
ular. Dan mulai saat itu, bukan hanya takut pada kura-kura. 
Namun, pada apapun yang menurutnya menakutkan atau 
menjijikan seperti ular. 


"Jangan takut. Ular tidak memiliki kaki," terang Liwei 
mencoba menenangkan. 


Perlahan namun pasti. Keduanya sama-sama meringkuk 
dengan posisi Yihua yang berlindung di balik punggung 
Liwei. Keduanya saling memandangi gorden tenda yang 
perlahan mulai terbuka. Mereka berdua semakin takut 
melihat lima jari terpampang di gorden itu. Perlahan gorden 
itu terbuka semakin cepat. 


Srettt 
"Keluar." 


Liwei menghela napasnya lega. Ia menoleh ke belakang dan 
mendapati Yihua yang masih ketakutan. "Itu Xiao Li, jangan 
takut!" gumamnya sedikit tegas. 


Perlahan Yihua mulai menampakkan wajahnya dan 
kemudian ia menghela karena itu adalah Niura. 


"Huft ... kenapa kau mengagetkanku saja?!" 


"Hahahaha ...." Niura tertawa garing melihat kedua 
temannya yang begitu ketakutan. Tak ingin membuang 
waktu, ia segera melebarkan celah gorden hingga terbuka 
sepenuhnya. Kedua gadis di dalam tandu itu bisa dengan 
jelas melihat keadaan di luar. 


"Ramai sekali!" Mata Liwei terbelak melihat kerumunan di 
hadapannya. Seertinya mereka semua sepantaran dan ada 
pengangkat tandu juga termasuk Jenderal yang memimpin 
perjalanan. 


Niura menghembuskan napasnya jengah. "Cepat keluar! 
Kita harus beralih transportasi menggunakan perahu," 
cicitnya sedikit menarik lengan Liwei dan Yihua. 


"Perahu? Memangnya kita akan melewati sungai?" tanya 
Yihua yang telah berani memunculkan wajahnya yang 
masih terlihat ketakutan. 


"Bukan sungai, tapi danau. Jenderal menghentikan 
perjalanan secara mendadak karena baru ingat kembali 
kalau jalan menuju Sakura itu diapit oleh danau yang 
lumayan besar. Sekarang cepatlah keluar atau kita akan 
tertinggal!" 


Yihua dan Liwei mengangguki penjelasan Niura dan mulai 
keluar dari tandu yang sempit ini. Mereka berdua 
merentangkan tangan dan menghirup udara malam yang 
lumayan segar setelah hujan. Saat mereka semua masih 
berada di Menara Zafreng memang terjadi hujan, dan 
mereka semua tidak menyadarinya. 


"Xiao Li ... tunggu kami!" Yihua berteriak kesal saat Niura 
malah pergi terlebih dahulu ke dalam perahu yang telah 
diisi oleh beberapa remaja dari pertandingan Servia lain. 
Yah, karena mariam dari pertandingan kemarin sangat 
sedikit, jadi Kaisar Xingsheng mengambil beberapa 
kultivator yang sedang bertarung juga di kekaisaran lain 
hingga jumlahnya menjadi banyak. 


"Cepatlah!" 


Para calon murid Sakura dan para pekerja Akademi telah 
berkumpul dengan rapi di atas perahu yang lumayan besar 
ini. Bersiap untuk berlayar membelah danau yang entah 
namanya ini menuju Akademi. Warga sekitar menyebutnya 
Danau Sakura karen letakny tidak jauh dari Akademi Sakura. 
Akademi Sakura sendiri dinamai demikian karen banyaknya 
pohon sakura di sekitarnya. 


Mereka semua sangat tergiur dengan keindahan Danau 
Sakura di malam hari. Tak banyak yang saling berdiskusi 
dengan teman barunya, ada yang sudah merencanakan 
asrama atau apa. 


Perlahan perahu mulai berlayar. Para remaja bersorak-sorak 
kegirangan karena bahagia setelah berbulan-bulan harus 
bertarung dan menyusuri hutan. Gelombang air membawa 
kesan kedamaian, apalagi dengan hadirnya barisan bebek- 
bebek dan angsa yang mengapung dengan sangat 
sempurna. 


Niura tersenyum memandangi air. Ia jadi mengingat ibunya 
yang saat ini sedang berada di dalam air juga, namun bukan 
di Danau, mainkan di laut. Sebagai penguasanya dengan 
trisula kristal biru yang bertengger di sisinya. Trisula yang 
mampu menggerakkan 9 laut dalam sekali hentakkan. Ah 
sudahlah. 


'Ibu, aku berhasil.' 


"Xiao Li! Kenapa melamun? Lihatlah Danau ini sangat luas, 
ya?" ucap Yihua membuat lamunan Niura buyar seketika. la 
tersenyum kikuk karena tidak merasakan apapun di 
sekitarnya kemudian terkekeh. 


n] iya T 


Liwei juga menganggukki pernyataan itu. la memandangi 
sekelilingnya. Walaupun ramai, namun terlihat dan terasa 
sangat tenang. Sejuk. "Sangat indah, hari ini sangat 
menyenangkan. Namun, sayang sekali Yi Jian tidak ada di 
sini, pasti dia telah memiliki teman baru. Semoga saja 
bukan Xinxin atau An Bao," gumamnya dengan raut wajah 
yang tiba-tiba sedih. 


"Benar," saut Niura yang juga merasakan hal yang sama. 


Mereka semua hening sejenak. Memandangi bangunan 
besar di ujung danau yang samar. Perlahan mulai terlihat 
jelas, namun sangat disayangkan karena danau ini sangat 
besar. 


Sepanjang perjalanan para remaja Servia tak henti-hentinya 
memuji apapun yang mereka lihat. Mau itu hanya pantulan 
bayangan perahu yang mereka tumpangi di danau atau 
suara desiran angin malam. Mengingat sebentar lagi akan 
datang musim gugur, sepertinya pohon-pohon di sekitar 
sana lebih memilih mendahului menggugurkan dedaunanya 
hari ini. Bisa dilihat dari banyaknya bunga sakura dan 
bunga yang bermacam-macam berserakan di segala tepi 
danau. 


Tak jarang sesekali para remaja Servia itu kegirangan 
hingga menjulurkan tangannya ke dalam air danau untuk 
merasakan sensasi dinginnya air atau sekedar memungut 
bunga-bunga yng berserakan. 


Jalannya perahu ini mulai melambat dan membuat mereka 
semua kembali bising menanyakan ada apa atau sekedar 
bertanya kabar perahu ini. Perahu yang mereka tumpangi 
masih bisa dikatakan baru karena baru saja diluncurkan 
pekan lalu. 


Jenderal bangkit dari duduknya dan membantu pemilik 
perahu untuk memarkirkan perahu di tepi danau. Mereka 
telah tiba di Akademi Sakura! Sangat jelas terpampang 
bangunan yang ternyata lebih megah dari dugaan. 


"Turunlah secara perlahan," ucap salah satu remaja yang 
sepertinya memiliki jiwa kepemimpinan. Semuanya turun 
dengan bantuan remaja-remaja lain yang telah turun 
terlebih dahulu. Mengingat danau yang sangat dalam 
membuat mereka semua pusing dan tak menyangka telah 
melewatinya tanpa sadar. 


"Ikuti aku," ajak Jenderal setelah semuanya telah berada di 
darat. la memimpin perjalanan menuju gerbang Akademi 
yang lumayan jauh. Sebenarnya mereka semuanya baru 
melihat bagian kecil akademinya saja karena gerbang ini 
sangat besar bahkan hampir menutupi Akademi 
sepenuhnya. Mungkin karena untuk menjaga keamanan. 


Apakah Asoka juga seperti ini? 


Setelah mengekori Jenderal dan tiba di depan gerbang. 
Sang Jenderal langsung menyapa salah seorang pria yang 
tak lain adalah ketua akademi atau yang lebih berwenang 
terhadap akademi. Meninggalkan para remaja Servia atau 
yang sekarang ini disebut dengan mariam dengan decak 
kagum. 


Merasa sedikit bebas karena Jenderal telah meinggalkan 
tempat membuat mereka semua berhenti hening. Mereka 
semua tak henti-hentinya berdecak kagum walau hanya 
melihat gerbangnya saja. 


"Waahhh ... ini sungguh di luar dugaanku!" lontar salah satu 
remaja dengan penuh rasa ... mungkin bahagia. 


Yah, mereka semua bahagia. Apalagi dengan kehadiran 
mariam peringkat satu di sini. Setelah Niura selidiki, 
memang mereka semua baik hati dan tidak ada yang punya 
niat jahat terhadapnya. Tetapi ia tidak tau bagaimana 
senior-seniornya. Semoga Roiden bisa membantu. 


Ah. Mengapa hidupnya selalu bergantung kepada Roiden, 
sih? Omong-omong di mana batang hidup pria ... ah, 
maksudnya mahluk itu? Ya, mahluk. Manusia juga mahluk, 
kan? 


Saking kagumnya, Yihua dan Liwei hanya membulatkan 
mata dan mulutnya. Mungkin mereka tidak dapat 
mengekspresikannya lewat kata-kata. 


"Anak-anak!" 


Teriakkan sang Jenderal membuat mereka semua kembali 
hening. Melihat sang Jenderal yang melambai-lambaikan 
tangannya seolah-olah mengkode bahwa itu sebuah ajakkan 
membuat mereka semua menghampirinya. 


"Anak-anak ... tugasku sudah selesai, barang-barang kalian 

telah dibawa ke Aula," ucapnya lalu mengalihkan 

pandangannya menatap pria di sampingya yang masih 

tersenyum. "Perkenalkan dia Tuan Fang, kepala Akademi 

yang akan mengantarkan kalian semua. Bersikaplah dengan 

baik, jaga setiap perbuatan dan ucapan atau kalian akan 
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"Mendapatkan sangsinya ...." lanjut para remaja secara 
bersamaan membuat Jenderal itu berdecak kagum. "Bagus. 
Kalau begitu, kami akan pergi. Jaga kesehatan kalian selama 
di sini, ikuti aturan-aturan." 


"Selamat jalan ...." 


Setelah kepergian Jenderal dan pegawai istana, Tuan Fang 
kembali memperkenalkan dirinya agar lebih akrab dan tidak 
canggung. Lalu ia membuka gerbang utama Akademi 
hingga terpampang jelas bangunan indah itu. 


Semua mata melebar kagum. 


Semua remaja melangkahkan kakinya memasuki gerbang. 
Sebuah air mancur yang sangat indah dan megah 
menyambut mereka di depan sana. Mereka melihat ada lima 
bangunan besar yang saling menyatu dan banyak 
bangunan kecil yang mengelilingi lima bangunan besar 
tersebut. Keseluruhan bangunan lebih terlihat seperti istana 
yang megah. 


Banyak pohon sakura di sekitar kolam air mancur yang 
bermekaran. Aroma khasnya sangat terasa ke indera 
penciuman. Candu yang mereka rasakan. 


"Waahhh ... kalian lihat! Sepertinya itu gedung asrama!" 
tunjuk Liwei ke salah satu gedung yang memiliki lebih 
banyak jendela. 


Niura menoleh sekilas lalu kembali menatap salah satu 
bangunan yang menarik perhatiannya. Benar rumor yang 
beredar kalau akademi ini memiliki lebih banyak misteri dari 
pada akademi lain. Buktinya saja bangunan yang terus 
ditatap Niura. 


Bangunan yang paling berbeda. Letaknya tak jauh dari 
pepohonan hutan belantara kecil, bangunan yang dipenuhi 
dengan aliran sihir warna-warni yang menjulang. Bangunan 
yang terlihat lebih tua namun masih sangat kokoh. 
Dindingnya dilapisi bebatuan kali dan beberapa terlihat 
tebal dengan lapisan lumut liar. 


Namun, yang lebih menarik perhatian Niura adalah sebuah 
patung besar nenek tua dengan topi kerucut di kepalanya. 
Patung itu sangat besar, topinya saja menjulang ke langit. 
Tubuh patung itu seperti memakai jubah ungu khas Sakura 
yang menjulur ke taman di sampingya. 


Niura tidak yakin itu bangunan biasa. Sepertinya ada ruang 
di dalamnya. Namun, ia sama sekali tidak menemukan 
pintu. Aneh. 


"Xiao Li! Mengapa kau memandangi patung jelek itu terus? 
Mari kita ke sana," sosor Yihua yang kesal. la menarik 
tangan Niura dan Liwei ke tempat lain. Mereka semua 
memang diizinkan untuk sekedar berkeliling sekitar 
Akademi sebelum memasuki Aula utamanya. 


"Yihua, kau jangan seperti itu." Liwei menatap tajam Yihua 
yang membuatnya kesal karena telah mengusik Niura. 


Niura yang melihat Yihua menundukkan kepalanya 
langsung merasa canggung. "A aaa ... tidak apa-apa. Kau ini 
seperti baru bertemu saja, aku masih tetap Ni Xiao Li, kok. 
Mantan ketua tenda, hehe ...." 


Dan itu mampu membuat mereka tertawa. 


-To Be Continue- 


50. Asrama 


Perjalanan menuju gedung utama terasa sangat melelahkan 
karena jaraknya yang lumayan jauh. Namun, itu semua 
terbayarkan dengan keindahan pemandangan di sekitar. 


Jalan yang mereka lewati menuju gedung utama dikelilingi 
rerumputan pendek. Di perjalanan masuk, mereka melihat 
banyak murid-murid senior yang berlarian, memainkan sihir, 
atau sekedar melihat kolam air mancur saja. Mungkin hari 
ini mereka libur karena kedatangan siswa angkatan baru. 
Semuanya rapi mengenakan jubah yang sama, masing- 
masing memegang tongkat yang sama, topi yang sama, dan 
seragam yang sama. Tanpa membeda-bedakan, mereka 
semua terlihat samgat harmonis. 


Pepohonan, semak-semak yang dirapikan segala macam 
bentuknya, dan kebun bunga yang bisa dilihat dari 
kejauhan, bahkan dari atas asrama. Di depan pohon besar 
terdapat sebuah lapangan luas yang dikelilingi oleh deretan 
bangku-bangku penonton. Tuan Fang bilang bahwa 
lapanangan itu sering dijadikan arena bertanding. Jika ingin 
berolah raga, maka akan dilakukan di tempat yang berbeda. 
Di atap gedung. Bukankah menaiki anak tangga menuju 
atap gedung termasuk olahraga? 


"Ayo anak-anak, kita harus sedikit lebih cepat," ujar Tuan 
Fang yang mendahului dan berjalan menuju arah pintu 
gedung utama yang sangat besar. Pintu besi berwarna hijau 
army yang sangat mewah! Setiap incinya terdapat ukiran- 
ukiran bunga sakura yang dilapisi emas. 


Tuan Fang tersenyum ramah, ia memandangi seluruh 
mariam dengan rinci. Lalu perhatiannya tertarik dengan 
gadis yang berbaris paling belakang yang sedari tadi terus 


memandangi patung alkemis di timur. "Kau, gadis berambut 
merah-biru!" soraknya membuat Niura menatapnya. 


Niura yang merasa terpanggil langsung memghampirinya, 
"Ada yang bisa saya bantu?" tanyanya memastikan. 


"Entah mengapa aku melihat aura lain dalam dirimu. Jadi, 
kupercayakan ini padamu," ucap Tuan Fang dengan 
meletakkan sebuah kawat yang berisikan banyak kunci- 
kunci. 


Niura memandangi kunci-kunci itu di tangannya. Alisnya 
mengernyit bingung, lalu memandangi Tuan Fang dengan 
perasaan yang sulit diartikan. "Untuk apa?" Hanya itu yang 
bisa ia lontarkan. 


"Bukalah pintu ini, dan kunci-kunci lain adalah seluruh 
kunci pintu-pintu di Akademi tanpa terkecuali. Setiap hari, 
kau harus bangun pagi untuk membuka seluruh pintu, dan 
harus tidur larut malam karena harus mengunci seluruh 
pintu." 


Selepas mengucapkan itu, Tuan Fang langsung pergi begitu 
saja. 


Niura yang masih bingung hanya mengangguki saja, dan 
hal itu membuat seluruh remaja seusianya bertepuk tangan 
bangga. Tidak ada yang iri. 


Niura memasukkan satu kunci yang bertuliskan 'pintu 
utama' ke dalam gembok besar di pintu utama. 


"Selamat datang di Sakura Akademi!" Entah dari mana 
asalnya suara itu. Para mariam tidak terlalu memikirkannya, 
dan hanya terfokuskan pada pemandangan ruangan megah 
di hadapannya. 


Terpampang jelas karpet merah yang disebar bunga setiap 
incinya. Mereka semua bersorak gembira berjalan di atas 
karpet merah itu dengan Niura yang memimpin. Mungkin 
karena ia memenangkan peringkat utama. Mereka semua 
berjalan mengikuti karpet yang membawa mereka ke 
sebuah ruangan yang sangat ramai. 


Berbaris. Mereka semua berbaris untuk mengambil giliran 
meletakkan telapak tangan mereka di sebuah tinta biru 
sebagai tanda murid resmi. 


Setelah semuanya mengambil cap, munculah dua orang 
wanita tua yang mengenakan jubah ungu yang lebih gelap. 
Itu menandakan bahwa mereka telah berada di puncaknya 
dan berhasil menjadi alkemis legendaris. 


Entah mengapa, keduanya bisa memiliki hidung yang 
panjang dan bengkok, dagu yang runcing, tubuhnya agak 
bungkuk, dan anehnya mereka tidak keriput sama sekali. 
Apakah mereka semua seperti ini? Siapa mereka? 


Salah satu dari kedua wanita tua itu menyapa mereka 
semua dengan tongkatnya yang ia gerakkan hingga 
munculah sekilas cahaya berwarna hijau yang menciptakan 
bayangan kertas raksasa dengan tulisan-tulisan kuno. Mirip 
seperti hologram di zaman modern. 


Di dalam kertas ilusi itu muncul tulisan yang mengatakan 
atau lebih tepatnya menjelaskan bahwa sekarang ini mereka 
berada di gedung utama. Ada ketentuan-ketentuan di 
bawahnya yang berisikan visi dan misi sekolah di Sakura 
dan peraturan-peraturan. Lalu kembali menghilang 
bersamaan dengan hentakkan tongkat itu ke lantai yang 
membuat buyar lamunan semuanya. 


"Selamat datang di Sakura Akademi! Perkenalkan, saya 
adalah ketua alkemis dan dia adalah ketua murid. Kalian 


hanya perlu memanggilku dengan sebutan Nyonya Nil dan 
menyebutnya dengan sebutan Nyonya San," jelas Nyonya 
Nil sembari menunjuk wanita tua di sampingnya yang tak 
lain adalah Nyonya San. 


Nyonya San maju dengan senyumannya. "Halo semua, di 
hari pertama, hanya akan diisi dengan pembagian kartu 
plakat, dan pembagian asrama. Selainnya seperti berkeliling 
atau mencari teman itu boleh kalian lakukan setelahnya. 
Silahkan kembali berbaris untuk mengambil kartu plakat 
dan daftar asrama. Berbahagialah!" jelasnya sembari 
mengatur barisan. 


Semua mariam kembali berbaris dengan rapi. Yah, masih 
awal. Kita tidak tahu bagaimana ke depannya, apakah akan 
tetap naif seperti ini? 


Niura berbaris di belakang Yihua dan Liwei. Di belakangnya 
banyak mariam lain yang tidak ia kenali, namun mereka 
mengenal Niura. Mungkin karena statusnya sebagai putri 
mahkota Quon yang dirumorkan sebagai sampah, atau 
karena gelar mariam utama? Entahlah. 


Yihua menoleh ke belakang dan mendapati Niura yang 
sedang melamun. la menjentikkan jarinya hingga membuat 
lamunan Niura buyar. 


"Apa?" tanya Niura tak suka. Yihua yang melihat raut tak 
menyenangkan itu langsung menggaruk tengkuknya 
canggung. 


"Aaa ... itu ... kita benar-benar akan sekamar, kan?" 


Pertanyaan itu lagi. Sudah berapa kali Niura mendengar dan 
menjawabnya. Bosan. 


"Ck. Mengapa khawatir sekali?" tanya balik Niura yang ingin 
mengetahui penjelasann yang membuatnya pusing. 


Yihua cengegesan, ia tidak mampu menjawab dan hanya 
bisa menoleh ke arah Liwei. Liwei yang mengerti arti 
tatapan itu hanya memutar matanya jengah, lalu 
mengalihkan pandangannya menatap Niura dan tersenyum. 
"Yihua akan selalu merasa takut jika hanya sekamar 
denganku. Dulu, saat ia sedang belajar membuat ramuan, 
tanpa sengaja aku menumpahkan ramuan bunga ... ash apa 
namanya itu ... intinya bunganya berwarna hitam dan 
membuat ramuan yang dibuat Yihua berubah menjadi 
ramuan gas yang terus mengeluarkan busa, dan itu 
membuatnya trauma, hehe ...." jelasnya ikut cengengesan 
mengingat kejadian itu. 


Niura pun ikut terhibur mendengarnya. Mengetahui kalau 
antriannya masih panjang, kemudian ia kembali bertanya. 
"Lalu, apa yang terjadi?" tanyanya penasaran. 


Kali ini Yihua yang menjawab sambil menunjuk Liwei kesal. 
"Dia meletakkannya di sandalku! Lalu aku menangis dan 
membuat ayahku mengubur sandalku di ternak sapi! 
Padahal itu sandal kesayanganku!" Terlihat jelas raut wajah 
kacaunya. Namun Niura dan Liwei malah tertawa kelepasan 
hingga tak sadar kalau sekarang giliran mereka untuk 
menghadap Nyonya Nil dan Nyonya San. 


"Ah ... maafkan kami," ujar Liwei merasa bersalah. Nyonya 
Nil yang mengerti hanya mengangguk dengan 
senyumannya, kemudian mengurus keperluan Liwei, 
kemudian Yihua. 


"Selanjutnya." 


Kini giliran Niura. la berjalan dengan santai, lalu sedikit 
membungkukkan badannya di hadapan Nyonya Nil sebagai 


tanda hormat. 


Ini waktunya berhadapan dengan Nyonya Nil dahulu. "Manis 
sekali ... katakan siapa namamu, gadis muda?" tanyanya 
sama seperti ia menanyakannya ke para mariam lain. 


"Hong Xiao Li," jawab Niura singkat tak bertele-tele. Ia masih 
memikirkan dengan mariam lain di belakangnya yang 
sepertinya sudah tak sabar untuk mendapatkan giliran. 


"Baiklah, nama yang indah ...." Nyonya Nil menulis nama 
Niura di sebuah kartu plakat giok berearna biru dengan 
menggunakan jarum yang dipanaskan. Mungkin agar 
tulisannya tidak hilang, walau tanpa tinta. 


Oh, ya, sedikit diperjelas. Untuk kelas awal atau pemula 
akan mendapatkan kartu plakat berwarna biru, setelah naik 
ke kelas menengah akan berganti kuning, lalu merah untuk 
kelas atas. Dan hitam untuk tingkat legendaris, seperti 
kedua Nyonya itu. Mereka adalah legenda. Butuh waktu 
beberapa tahun lagi untuk mencapainya. 


Setelah menuliskan nama, Nyonya Nil memasangkan karu 
plakat itu di kalung liontin Niura. Semua remaja di Servia 
memiliki liontin yang beragam. Setelah memasangnya, 
entah mengapa raut wajahnya menjadi berubah dengan 
cepat. Nyonya Nil menghentikan Niura yang akan 
berhadapan dengan Nyonya San, laku meneliti wajahnya. 
"Hmm ... entah mengapa namamu sangat familiar," 
gumamnya menerka-nerka. 


"A " 


"Apakah kau yang diberi kepercayaan untuk memegang 
kunci Akademi? Seperti yang dikatakan Master Fang?" 
tanyanya setelah mendapatkan sekilas ingatan dan itu 
membuat ucapan Niura terpotong. 


Niura hanya mengangguk. la tidak betah, kasihan kepada 
para mariam lain yang menunggu. 


Nyonya Nil terkejut lalu menepuk bahu Niura. "Waah! 
Selamat-selamat! Pilihan Master Fang memang baik, 
katanya kau seorang putri mahkota kekaisaran Quon?" 
tanyanya lagi. Dan itu membuat Niura jengah. 


"Ya." 


Tanpa menunggu jawaban Nyonya Nil itu lagi, langsung saja 
ia langkahkan kedua kakinya menuju Nyonya San yang 
telah menunggunya sejak tadi. Seperti kepada Nyonya Nil, 
Niura memberikan bungkukkan sebagai tanda hormat yang 
sama kepada Nyonya San. 


Nyonya San menyunggingkan senyumannya lebar, 
memandang Niura dengan tatapan takjub. Setaunya Master 
Fang tidak pernah memberikan kepercayaan yang sebegitu 
besarnya kepada seorang murid, apalagi yang baru masuk 
seperti Niura. Bahkan untuk tingkat legenda pun sepertinya 
tidak ada. 


Nyonya San memberikan selembar kertas usang kepada 
Niura. Niura membaca tulisan singkat yang menjelaskan 
tentang asrama. Setelah membacanya, ia meletakkan kertas 
itu di tempatnya. 


"Jadi, apa yang kau pilih?" tanya Nyonya San sembari 
memeriksa daftar asrama di buku yang lain. 


Niura menghela napasnya pasrah. Sebenarnya ia ingin 
tinggal sendiri, namun apa daya, kedua temannya sangat 
bergantung padanya. "Aku memilih satu kamar yang 
menampung tiga manusia." 


"Bahasamu ...." protes Liwei yang memperhatikan Niura 
sedari tadi, bersama Yihua. 


Nyonya San menggelengkan kepalanya teringat masa-masa 
ia seperti ini. Dulu, ia dan Nyonya Nil yang mendaftar, 
sekarang ia yang menjadi petugas. Dasar. "Baiklah 
dengan siapa kau akan sekamar?" tanyanya yang dibalas 
tunjukkan oleh Niura. Niura menunjuk Liwei dan Yihua 
menggunakan dagunya. Bukan karena tidak sopan dan 
besar nyali, namun karen ia terlalu lelah dan jengah. 
Seseorang tolong putar waktu agar lebih cepat! 


"Hahaha ... baiklah. Kamar yang kau pilih berada di asrama 
putri nomor empat. Ingat, asrama putri ada di lantai atas 
asrama pria, jangan sampat salah," godanya sembari 
mengedipkan satu matanya. Umurnya saja yang menua, 
namun kelakuannya dan pemikirannya tidak. Biasanya 
orang yang seperti ini selaku bahagia, mereka dapat 
beradaptasi dengan damai. Itu yang Niura cap kepada dua 
wanita tua itu. 


"Oh, ya, kalian bertiga akan diantar oleh salah satu senior 
kelas menengah bernama Li Mei Lan, kalian boleh 
memanggilnya Meilan, atau Limei," jelasnya lalu 
mengangkat satu tangannya dan melambaikan tangan 
kepada Meilan yang berada tak jauh di belakangnya. 
"Kemarilah, antarkan mereka," lanjutnya. 


Meilan mengangguk patuh, lalu memandang Niura, Yihua 
dan Liwei dengan menampilkan senyuman manisnya. 


Manis sekali- ~ 
"Mari, kalian pasti akan senang," ajaknya dengan gembira. 


Niura dan yang lainnya ikut berjalan sesuai petunjuk arah 
oleh Meilan. Jika dipikir-pikir, Senior Meilan ini orang yang 


supel dan mudah bergaul. Tidak ada canggung-canggung 
skene di antara mereka. Rasanya seperti telah saling 
mengenal sejak lama sebelum ini. 


"Belok kiri," tunjuknya. 


Sembari berjalan, sesekali mereka bercanda dan sedikit 
bercerita mengenai akademi, atau tentang senior mereka. 


"Ternyata Kakak mengambil jurusan ilusi? sepertinya itu 
sangat keren. Aku juga ingin, tapi sayangnya zodiakku Leo 
dan masuk jurusan pembaca pikiran," keluh Liwei sedikit 
sedih setelah mendengar penjelasan Meilan yang 
mengatakan bahwa dia memiliki Zodiak Aries yang masuk 
kelas jurusan ilusi. 


"Ah, kenapa sedih? Bukankah bagus? Kau akan dengan 
senang hati mrmbaca pikiran seseorang." 


Ya, sebenarnya tadi dijelaskan bahwa jurusan akan 
ditentukan oleh zodiak. Apa ini tidak terlalu berlebihan? 
Dan tidak adil. 


Meilan berusaha menenangkan Liwei yang masih murung 
sembari berjalan. "Oh, ya, kalian berdua masuk jurusan dan 
zodiak apa?" tanyanya menatap Niura dan Yihua. 


Yihua yang ditanya langsung oleh senior langsung antusias. 
"Aku taurus dan masuk jurusan sosial! Sesuai seperti 
kesukaanku yang suka berbaur langsung dengan alam! 
Akan lebuh sering untukku berkemah dan menyelesaikan 
masalah bumi!" 


"Wah keren! Bagaimana denganmu?" Meilan menatap Niura 
yang sedari tadi hgnya diam saja. 


Niura yang tersadar langsung  mengedip-ngedipkan 
matanya. "Ah, maaf. Pikiranku sedang kalut, tadi ... apa 
yang kau tanyakan?" tanyanya sopan. 


Meilan tertawa kecil lalu mengelus rambut Niura. Entah 
mengapa ketiganya jafi terlihat seperti anak ayam di 
sebelah angsa. Ya, Meilan sangat cantik dan modis. 
Tubuhnya sempurna, elemennya juga cahaya. "Apa zodiak 
dan jurusanmu, cantik?" tanyanya balik d3ngan sedikit 
memuji yang terdengar menggelikan jika diucapkan oleh 
wanita. 


Niura yang sedikit lupa-lupa segera berpikir. "Mmm 
pisces, apa jurusan untuk pisces?" tanyanya balik. Saat 
diterangkan oleh Nyonya Nil memang Niura tidak 
mendengarkan. la pikir ia akan sekelas dengan Liwei atau 
Yihua sehingga ia tidak perlu berpikir yang terlalu banyak. 


Lagi dan lagi Meilan tertawa. "Pisces, lambangnya dua ikan. 
Kau sangat cocok dengan air. Jurusanmu adalah jurusan 
sosial penelitian. Biasanya kau akan mempelajari 
bagaimana molekul-molekul zat air, bagaimana caranya air 
laut bisa asin, menghitung bakteri, suhu, dan ... membakar 
es." 


Ah, itu sangat membingungkan. Membayangkan ia 
membakar es batu. Walaupun Niura memang telah 
menguasai elemen es, namun ia sangat malas dalam bidang 
akademik. Mengingat saat di kehidupan sebelumnya ia mati 
saat sedang belajar membuatnya malas untuk belajar lagi. 
Bisa-bisa ia mati untuk yang kedua kalinya. Bukan karena 
tertindih lemari, namun mati dalam keadaan sedang 
menghitung bakteri. Apa manfaatnya? Tolong jelaskan. 


Otakku! 


"Berapa lama lagi kita akan terus berjalan seperti ini? Kapan 
sampai asrama?" tanya Yihua yang mulai kelelahan. 
Perutnya keram, efek jarang olahraga. Sekali jalan keram. 
(kilikibeun) 


"Tidak lama lagi. Hanya tinggal menaiki empat puluh anak 
tangga." 


"Hanya?" pekik Niura yang terkejut. Empat puluh anak 
tangga dibilang hanya? 


Lihatlah ekspresi Yihua yang tengah merasakan keram di 
perutnya. 


Mereka telah tiba di anak tangga paling awal. Berhenti 
sejenak untuk melihat tangga lebih jelas. Bersiap dengan 
mengambil banyak oksigen. Tangga kayu yang berjalar ke 
atas di depan mereka. Sedikit menakutkan, namun itu 
terlihat keren dan menakjubkan! Tangga kayu yang dihiasi 
tanaman menjalar di sepanjang pegangannya. Beralas kayu 
mengkilap yang diberibwarna coklat gradasi putih kontras. 


Saat mereka ingin menaiki tangga, entah mengapa kaki 
mereka seperti ada yang menahan untuk tidak naik. Mereka 
bertiga menatap Meilan bersamaan. 


"Aah ... tidak perlu khawatir. Ini biasa karena kalian murid 
baru, cukup tempelkan kartu plakat kalian ke sini," jelas 
Meilan menujuk sebuah benda yang bentuknya antah 
berantah. Di benda itu terdapat aliran sihir berwarna hijau 
yang menyambung ke sepanjang pegangan tangganya. 


"Baiklah." 


Dimulai dari Niura. la memegang kartu plakat yang 
menggantung di liontinnya, lalu menempelkannya di benda 
aneh yang menurutnya mirip seperti kepala thanos. Dan, 


tara ... Niura telah menginjak satu anak tangga dengan 
sendirinya. Lalu ia langsung melanjutkannya menuju anak 
tangga ke empat puluh diikuti yang lainnya. 


"Cari pintu dengan nomor empat, pasti tidak jauh," titah 
Meilan yang mendapat anggukkan dari Yihua. la paling 
antusias walaupun keramnya belum mereda. Segera ia cari 
kamar dengan pintu nomor empat. Dan, tada! Belum lama 
tangannya ditarik oleh Niura ke arah yang berlawanan. 


"Sebelah sana, mengapa kau malah menuju ruang makan?" 
tanya Niura kesal. la menaikkan topi kerucutnya yang 
kebesaran dan menutup matanya. 


Setelah mendapatkan kamarnya, mereka langsung masuk 
bersamaan dan memersilahkan Meilan untuk bergabung 
sebentar. Mungkin untuk sedikit berbincang. Meilan 
menyetujui ide yang tidak jelek itu. 


Saat pertama kali masuk, hal pertama mereka lihat adalah 
satu kamar dengan tiga ranjang kuno. Lantai plesteran batu 
kali yang ditutupi dengan tikar bulu hewan asli. Satu kamar 
mandi, tiga meja belajar, tiga jendela yang masing-masing 
berada tepat di samping tiga ranjang. Ketiga ranjng itu 
berwarna emas, tanpa bantal. Itulah mengapa Niura, Yihua 
dan Liwei bersukur telah membeli bantal dan selimut saat di 
menara Zafreng. Sangat pelit! 


"Selamat datang di rumah baru kalian, cukup rapi dan 
elegan. Murid pemuka jangan membuat onar. Kalian harus 
hidup bersih, jika pakaian atau apapun yang berserakan 
maka petugas kebersihan akan membuangnya ke tempat 
sampah tanpa berpikir panjang. Entah yang mereka buang 
emas atau uang sekalipun. Harus disiplin! Beres-beres dan 
beristirahatlah, aku harus kembali mengantar mariam yang 
lain, asrama kelas menengah juga agak jauh dari asrama 


pemula. Bersenang-senanglah!" ucap Meilan panjang lebar 
lalu keluar kamar meninggalkan tiga mariam yang tengah 
membereskan barang-barang mereka. 


"Kak Meilan! Terimakasih telah mau repot!" 
"Ya, lain kali jangan merepotkan!" 


Setelah membereskan seluruh barang-barang, Niura 
langsung memeriksa isi lemarinya. la menemukan beberapa 
seragam formal yang sepasang dengan jubah yang ia 
kenakan. Satu hanfu khusus olahraga berwarna kuning 
cerah. Tiga piyama pendek berwarna abstrak, dan pakaian 
bebas untuk di asrama. 


"Huaaa! Kamar ini nyaman sekali ...!" jerit Liwei sembari 
merebahkan tubuhnya di ranjang pojok kanan. 


Yihua telah lelap di ranjang pojok kiri menhadap jendela. 
Niura sengaja memilih ranjang tengah untuk mengapit Liwei 
dan Yihua agar tidak bertengkar seperti saat di tenda tempo 
lalu. 


"Ketenangan ...." gumam Niura setelah merebahkan dirinya 
dan langsung lelap. Mereka bertiga tidak ingin mandi karrn 
malas. Yah, mereka telah terbiasa lagipula musim gugur ini 
semuanya terasa harum. 


TBC- 
Siapa yang pengen masuk akademi? 
Apa zodiak kalian? 


Aquarius = 21 januari - 19 februari 
Elemen: udara 
Simbol: guci air 


Pisces— 20 februari - 20 maret 
Elemen: air 
Simbol: ikan 


Aries- 21 maret - 20 april 
Elemen: api 
Simbol: domba 


Taurus— 21 april - 22 mei 
Elemen: tanah 
Simbol: banteng 


Gemini- 23 mei - 21 juni 
Elemen: udara 
Simbol: anak kembar 


Cancer- 22 juni - 22 juli 
Elemen: Air 
Simbol: kepiting 


Leo— 23 juli - 22 agustus 
Elemen: api 
Simbol: singa 


Virgo— 23 agustus - 23 september 
Elemen: tanah 
Simbol: bidadari 


Libra- 24 september - 22 oktober 
Elemen: udara 
Simbol: timbangan 


Scorpio— 23 oktober - 21 november 
Elemen: air 
Simbol: kalajengking 


Sagitarius— 22 november - 22 desember 
Elemen: api 
Simbol: pemanah 


Capricorn- 23 desember - 20 januari 
Elemen: tanah 
Simbol: kambing jantan 


Mohon maaf chapter kepanjangan gk kea biasanyee:) 
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51. Dia kenapa 


"Hahhh ...." Niura menghembuskan napas yang sangat 
panjang setelah terbangun dari tidur pertamanya di asrama 
ini. Dengan keadaan masih mengenakan seragam lengkap 
yang berantakkan karena kemarin malam, saat pertama kali 
menginjakkan kaki di Asrama ini, mereka beriga langdung 
tertidur bersamaan setelah menata-nata barang sehingga 
tak ada waktu lagi untuk memperhatikan diri sendiri. 


Mereka bahkan tidak sempat memakan makanan yang 
sudah disediakan di nakas khusus hanya untuk hari itu. Pagi 
ini adalah pagi pertama bagi mereka semua di Sakura 
Akademi. Untungnya hari ini masih libur, dan itu akan 
mereka manfaatkan untuk bersenang-senang. Berbeda 
dengan Liwei yang tengah sibuk berkutat dengan 
sekumpulan buku-buku sekolah barunya. 


Niura bangkit dari tidurnya lalu menoleh ke ranjang di 
sebelah kanannya, di mana Yihua tidur menghadap dinding 
dengan posisi terbalik. Kakinya berada di bantal, namun 
kepalanya berada di tempat yang seharusnya untuk kaki. 
Sangat pulas, bahkan Niura sendiri terkekeh pelan saat 
melihat aliran air terjun yang berubah menjadi pulau kecil di 
selimut Yihua. Yihua mengeces. 


Setelah beberapa menit memandangi Yihua, Niura beralih 
menatap ranjang di sebelah kirinya, di mana Liwei berada. 
Gadis itu duduk di meja belajarnya yang melawan arah 
dengan cahaya dari jendela. 


Niura memutar bola matanya jengah, "Hish ... bahkan 
sebelum kelas pertama pun kau sudah belajar?" celetuknya 
tak percaya. 


Liwei yang merasa dirinya adalah topik utama segera 
menutup bukunya, kemudian beralih menatap balik Niura 
yang menurutnya tidak bersahabat. "Memangnya kenapa? 
Bukankah lebih baik begini?" tanya balik Liwei yang 
membuat Niura berdecak kesal. 


Niura yang dikenal sebagai ketua karate yang kutu buku di 
kehidupan sebelumnya telah musnah. Kejadian di mana 
dirinya mati di hadapan buku-buku membuatnya sedikit 
trauma karena pada saat itu dirinya mati perlahan dan 
harus merasakan sakitnya gesekkan antara tulang dengan 
kayu jati lemari dan kembaran buku-buku yang menyayat 
kulitnya. 


"Ya ... belajarlah dengan sungguh-sungguh, sana. Aku akan 
menyusul Yihua," pungkas Niura yang bersiap untuk 
kembali tidur. Namun, niatnya untuk tidur terbatalakan 
karena suara ketukkan pintu kamar. Niura dan Liwei 
menggeram kesal, begitupun dengan Yihua yang tiba-tiba 
terbangun karena merasa terganggu. 


"Eunghhh ... siapa ... yhang datang?" tanya Yihua sedikit tak 
jelas. 


Niura dan Liwei menggeleng, "Siapa?" lontar mereka 
bersamaan sedikit kencang. 


Lama tidak ada jawaban, akhirnya Niura memutuskan untuk 
membuka pintu. Saat kakinya telah menginjak karpet lantai, 
tiba-tiba Liwei menghentikannya. "Biar aku yang buka, kau 
tidur saja," putusnya dan langsung membantu Niura 
berbaring lagi. 


Niura mengangguk. "Baiklah." la memejamkan matanya, 
aneh. Kenapa rasanya rasa kantuk beratnya tiba-tiba hilang 
begitu saja? Karena bingung, akhirnya Niura memutuskan 
untuk bersandar saja di dinding ranjangnya. 


Liwei berjalan sedikit cepat menghampiri pintu yang terus 
saja diketuk tanpa henti dan kemudian membukanya. Tepat 
saat pintu terbuka, nampak seorang pria berjubah ungu tua 
dengan bordiran sakura berwarna merah muda di setiap 
sudutnya. Topinya yang terlihat pas sedikit menutup rambut 
ungunya. menurut Liwei , pria di hadapannya itu adalah 
senior kelas menengah karena kartu plakat di liontinnya 
berwarna kuning dan ada sederet namanya. 


Sekian lama memandangi, akhirnya Liwei memandangi 
wajah priabyang terus tersenyum manis memandanginya. 
"Siapa, ya?" tanya Liwei penasaran. 


Lagi dan lagi, pria itu sama sekali tidak bergeming 
sedikitpun dan hanya tersenyum dengan mata yang terus 
menatapnya lekat, memamerkan bola mata indah berwarna 
ungu terang sama seperti rambutnya yang menandakan 
bahwa dia pemilik elemen petir. 


Lama hanya saling berpandangan, Liwei mulai merasa 
jengah dan bosan. la mendengkus kesal, "Maaf, ada perlu 
apa, ya, kakak kemari? Bukankah ini asrama perempuan? 
Apakah kakak salah masuk?" tanyanya berangsur-angsur 
untuk menghilangkan kecanggungan sekaligus 
menghentikan pertemuan. Liwei bahkan sempat berpikir 
kalau pria itu bisu. 


Lama hanya tersenyum, bukannya menjawab, pria itu malah 
melambaikan tangan kanannya ke arah Liwei yang 
membuatnya semakin bingung. "Kau ini kenapa?!" 


Lagi-lagi tidak ada jawaban. Yang membuat Liwei kesal kali 
ini adalah karena pria itu malah seenaknya menerobos 
masuk ke dalam kamarnya dengan keadaan tangan yang 
masih melambai-lambai ke segala arah. Pria itu masuk dan 


melambaikan tangannya kepada Niura dan Yihua yang 
memandanginya aneh. 


"Hai!" akhirnya satu kata keluar dari mulitnya. Sesudah 
menyapa ia langsung pergi keluar meninggalkan ketiga 
gadis yang masih mematung. 


Niura yang tidak mengetahui apa-apa langsung bangkit dan 
menghampiri Liwei yang masih berada di daun pintu seraya 
memandangi punggung pria tadi. Niura ikut 
memandanginya, lalu beralih menatap Liwei. "Siapa dia?" 
tanyanya dengan nada yang terdengar kasar. 


Liwei hanya menggeleng. Niura mendengkus, kemudian 
beralih menatap Yihua yang masih setengah sadar. "Kau 
mengenalinya?" 


"Siapa?" tanya balik Yihua dengan mata setengah tertutup. 
Niura menggeram. "Senior tadi!" 


"Owh, tidak kenal! Liwei ... kau tau siapa namanya? 
Bukankah kau melihat kartu  plakatnya?"  Yihua 
mengalihkannya kepada Liwei yang kembali berkutat 
dengan buku-bukunya. 


Liwei memandangi langit-langit kamarnya, mencoba 
berpikir. "Emm ... kalau tidak salah, namanya Fei Tan. Persis 
seperti sifatnya yang seperti setan, haha ...." 


Semuanya tertawa saat mendengar kata yang dilontarkan 
oleh Liwei itu. Saat mereka ingin kembali tidur, tiba-tiba .... 


Tok ... Tok ... Tok... 


Ketukan pintu itu lagi! 


Niura mengepalkan jari-jemarinya gemas. la bangkit dan 
menyibak selimut, menghentikan Liwei yang akan kembali 
membukakan pintu. "Biar aku saja!" geramnya. 


Liwei bergidik ngeri dan segera duduk di ranjang milih 
Yihua. 


Niura memutar knop pintu kesal. "Siapa kau sebenarnya! 
Kenapa kau mengganggu kami! Bukankah para pria tidak 
boleh memasuki asrama wan " 


"Xiao Li?" 


Niura membulatkan matanya terkejut. Sedari tadi ia terus 
mengomel karena merasa kalau yang mengetuk itu pria 
yang bernama Fei Tan, namun ini di luar dugaannya. 


"Senior Meilan!" pekik Yihua dan Liwei bersamaan saat 
mencoba menghampiri. 


Meilan tersenyum ramah, lalu menatap Liwei dan Yihua 
bergantian. "Ada apa dengan Xiao Li?" tanyanya 
kebingungan. Masalahnya, ia tidak tahu kenapa baru saja 
datang sudah diteriaki dan disebut pria? Yang benar saja. 


"| itu pan 


Niura langsung menyadarkan pikirannya sendiri, menatap 
Meilan dengan rasa bersalah. "Ma maafkan aku, Senior 
Meilan ... kukira kau pria itu," ucapnya terbata-bata 
membuat Meilan mengernyit bingung. "Pria itu? Hei ... ini 
'kan asrama wanita," sautnya merasa konyol. Ada-ada saja 
adik tingkatnya. 


Yihua yang mengerti perasaan kedua belah pihak langsung 
menghampiri dan menjelaskan semuanya secara detail 
membuat Meilan tertawa. 


"Kenapa tertawa?" tanya Liwei bingung. 


Meilan menepuk-nepuk bahu Liwei pelan. "Fei Tan memang 
sangat tampan. Dia adalah primadona di Akademi, banyak 
sekali wanita-wanita yang berbaris untuknya," jelasnya 
dengan kekehan. 


Namun, penjelasan itu masih tidak bisa dimengerti dan 
tidak ada sangkut-pautnya sama sekali dengan sikapnya 
yang aneh. 


Niura menghela kesal. Kesal sekali. Waktu tidurnya terbuang 
hanya untuk hal-hal konyol seperti ini. "Lalu? Mengapa 
sikapnya aneh seperti itu?" 


"Menurut kabar yang beredar, karena ketampanannya yang 
mampu meluluhkan hati para wanita, banyak pengagumnya 
yang mencoba membunuh kekasihnya Fei Tan yang 
bernama Xae Ra. Xae Ra dulunya tinggal di asrama ini, di 
asrama nomor empat yang sekarang kalian tempati, dia 
tinggal sendiri karena dia seseorang yang terkucil." 


Penjelasan Meilan membuat mereka semua tak bisa berkata. 
Mereka merasa bersalah karena telah mengejek Fei Tan tadi, 
apakah seberat itu beban menjadi pria tampan? Dan ... apa 
katanya tadi? Mendiang Xae Ra pernah tinggal di kamar 
yang mereka tempati? 


Yihua memeluk tubuhnya sendiri dengan bibir yang getir. 
"Ba bagaimana kalau arwahnya ada di sini ...?" lirihnya 
takut. Liwei yang berada di sebelahnya langsung 
mendekapnya, namun Yihua malah memeluk Niura dan 
membuat Liwei bedecih. 


"Kau ini takut pada arwah atau padaku, sih?" tanya Liwei tak 
terima. 


Yihua memandang Liwei lewat ekor matanya, "Keduanya." 
"Sialan!" 


Niura yang merasa tak nyaman langsung mendorong bahu 
Yihua pelan hingga Yihua menubruk Liwei. "Bisa tenang?" 
tanyanya dengan wajah datardan berhasil membuat Liwei 
dan Yihua diam. Bahkan Meilan pun ikut merasakan desiran 
ngeri yang entah datangnya dari mana. 


Liwei dan Yihua mengangguk bersamaan. Niura langsung 
menepuk-nepuk surai keduanya agar tidak tegang. "Senior 
Meilan, jadi ... apa yang harus kami lakukan? Apakah pindah 
kamar?" tanyanya merasa kebingungan. 


Terlihat jelas Meilan yang menghembuskan napasnya kasar. 
"Tidak bisa. Nama kalian dan nomor kamar telah tercatat di 
kartu plakat dan daftar Akademi, tapi kalian tidak perlu 
khawatir karena ini bukan masalah besar. Fei Tan hanya 
merindukan Xae Ra. Jadi, izinkan dia untuk sekedar 
berkunjung dan kalau perlu cari seseorang dengan 
kemampuan melihat mahluk gaib, elemen nila." 


"Aku bisa." 
Semuanya langsung terheran-heran ke arah Niura. 


"Yang benar saja, elemenmu air dan api, bagaimana kau 
punya elemen nila?" decak Meilan tak percaya. 


'Cih, menilai buku dari sampulnya. Bahkan aku bisa melihat 
roh dewa kematian, semua elemen aku pegang dengan 
erat." 


Liwei yang merasa tak enak karena suasana yang tiba-tiba 
menjadi sunyi suram langsung melerai. "Sudahlah ... biarkan 


saja Senior Fei Tan berkunjung. Tapi ... bukannya pria tidak 
diperbolehkan masuk asrama wanita?" 


Meilan memutar bola matanya jengah. "Kata siapa? Kita 
bebas berkunjung ke mana saja, tidak ada larangan seperti 
itu. Kalau tidak ada, itu karena takut terjadi adanya fitnah. 
Sudahlah ... aku ke mari bukan untuk berdebat. Aku ke mari 
untuk mengajak kalian makan siang di ruang makan, mandi 
sana....." 


"Yah, kenapa harus mandi?" 
-TBC- 


Hai, Porever ... sebenernya kalian suka gak, sih, 
sama alurnya? Jujur aku takut banget kalo alurnya 
garing/bosenin:( kan kasian kalian yg udah nunggu :) 


Tapi big please from me, stay tune di sini, yaa 
soalnya point utama cerita Princess of Rainbow 
element belum berakhir, coba kalian baca ulang 
deskripsi cerita, setelah masuk akademi akan terjadi 
apa? Oke sekian 


52. Kelas Sosial Penelitian 


"Ini adalah ruang makan khusus murid," jelas Meilan seraya 
menunjukkan tempatnya. Mereka telah tiba di ruang makan. 


"Wow!" Liwei merasa takjub saat melihat sebuah ruangan 
yang sangat luas dengan banyak lentera yang 
menggantung menghiasi langit-langit ruangan. Interior dan 
dindingnya terbuat dari jejeran kayu jati yang mengkilap 
dan jendelanya yang diapit oleh dua macam kayu bambu 
tua. 


"Benar!" timpal Yihua menyetujui. la memandang 
sekelilingnya dengan takjub. 


Niura dapat melihat ada satu meja panjang tempat di mana 
para pekerja bagian pangan meletakkan banyak makanan 
dan minuman di sana. Beralih menatap ke arah kiri, di mana 
ratusan meja dan bangku panjang berjajaran dengan rapi. 
Beberapa murid duduk di salah satu bangku sambil 
menikmati makan siang mereka. Tidak ada yang memakai 
seragam hari ini karena masih hari libur. Beberapa anak 
memakai hanfu khusus untuk berolahraga. Sepertinya 
mereka baru saja berjogging. 


"Putri Xiao Li?" Niura sedikit terkejut saat dua orang murid 
perempuan menghampiri mereka dan menanyakannya. 
Detik berikutnya mereka menyapa Meilan dan Meilan 
membalasnya hangat. 


"Oh, ternyata kau mengenalnya?" tanya Meilan setelah 
menjawab sapaan gadis itu. 


Salah satu gadis itu mengangguk membenarkan. "Tentu 
saja. Dia 'kan mariam tahun ini dengan peringkat pertama, 
apalagi dia seorang putri dari Guon. Benar 'kan? Setelah 


melihat langsung, kurasa dia tidak seperti rumor yang 
beredar," ungkapnya dengan berhati-hati. la takut jika 
ucapannya salah. 


"Akupun berpikir begitu," lanjut gadis lainnya. 


Meilan mengangguk mengerti. Detik berikutnya ia 
mempersilahkan kedua gadis itu untuk duduk di sebelahnya 
lalu mengalihkan pandangannya menatap Niura, Yihua dan 
Liwei yang masih terdiam dengan senyuman manisnya 
seperti biasa. "Xiao Li, Liwei, Yihua, ... perkenalkan mereka 
berdua adalah teman sekamarku. Dan kalian berdua, 
mereka bertiga adalah adik tingkat kita," jelasnya 
memperkenalkan. 


Gadis berambut abu-abu itu tersenyum, "Aku Hang Junsu, 
bisa dipanggil Junsu," ucapnya dengan dibalas anggukkan 
oleh Niura dan lainnya. 


"Dan aku Xie Mo," lanjut gadis satunya yang memiliki warna 
rambut dan mata Nila. 


Setelah berkenalan dan berbasa-basi. Akhirnya salah satu 
pekerja pangan meletakkan enam makanan dan minuman di 
meja. "Semuanya enam koin emas," ucap pekerja itu dan 
semuanya langsung memberikan satu buah koin emas. 


"Terimakasih, semoga kalian menyukainya ...." Dan pekerja 
itu akhirnya kembali bekerja. 


Yihua mengerutkan alisnya penasaran. "Apakah kalian tidak 
merasa ini terlalu mahal?" tanyanya agak kesal. Yah, kalau 
seperti ini terus dalam satu bulan uangnya akan habis. Uang 
beasiswa tidak akan cukup. 


"Tidak," jawab Niura santai sembari memakan beberapa 
tusuk daging panggangnya nikmat. 


Dan itu membuat kelimanya membelak tak percaya. "Oh, 
ya, dia 'kan tuan putri, apa boleh buat," puji Junsu yang 
baru teringat. 


Niura mendesah kesal. "Memang. Tapi aku tidak tinggal di 
istana, dan aku mencari uang sendiri. Sama seperti kalian, 
aku pun memakai beasiswa, namun untuk uang keseharian 
... aku memiliki lebih. Dan ... berhenti memanggilku putri!" 


"Ahhh ... ba baiklah, maafkan aku." 


"Hmm." 


KKK 


Dini hari kedua telah tiba. Semuanya telah bangun dan 
berpakaian seragam rapi dan lengkap dengan tangan yang 
memegang tongkat sihir yang belum mereka ketahui 
bagaimana cara mengoprasikannya. Semuanya telah 
bersiap kecuali Niura. Bagaimana tidak, anak itu masih 
terlelap dan berlibur di dalam mimpi indahnya. Niura 
seringkali memimpikan hal-hal aneh yang tidak pernah ia 
duga. 


Liwei mendengkus kesal melihatnya. Jika bukan karenanya, 
maka Yihua pun belum bangun saat ini. karena heran, tiba- 
tiba saja pikiran cerdik terlintas di benaknya. Bibirnya 
menyunggingkan senyum licik, ia mendekatkan dirinya ke 
arah Niura dan bersiap. Mengambil hitungan mundur dan ... 


"Xiao Li, bangun! Elemen apimu membakar ranjang Yihua!" 


"Eh, aku?" Yihua yang hanya menonton saja langsung 
kebingungan. Kenapa ia dijadikan umpan? 


Detik berikutnya Niura terbangun kaget. "Hua mana? Mana? 
Mana yang membeku?" racaunya terkejut saat tiba-tiba 


mendengar pekikkan nyaring di telinganya. Niura menguap 
dan mengerjap, pertama kali matanya terbuka ia mendapati 
Liwei dan Yihua yang menatapnya bingung. 


"Membeku? Liwei bilang ranjangku terbakar?" Yihua 
memiringkan kepalanya mencoba berpikir. 'Huh ... mengapa 
otakku berjalan dengan lambat?' 


"Hahahaha!" Liwei tertawa histeris. "Xiao Li lucu juga saat 
bangun tidur. Sudahlah cepat! Mandi atau kau akan 
terlambat kelas pertama." 


"Hoam ...." Dengan sedikit nyawa yang terkumpul, Niura 
langsung bangkit dari ranjang bersiap untuk mandi dan 
menuju nakas, ia mengambil piring. 


Eh? Piring? 


Yihua membelakkan matanya dan membelokkan arah tubuh 
Niura ke sebelah kiri. "Xiao Li ...! Handukmu di sana, bukan 
di nakas. Mengapa kau malah mengambil piring? Ingat, kau 
harus menjalani kewajibanmu untuk membuka seluruh 
pintu di Akademi karena seluruh kuncinya kau yang 
memegang." 


"Ahhs! Iya-iya ... kalian diam saja, bisa 'kan?" 


Liwei menepuk jidatnya pasrah. "Pekerja akademi 
meletakkan guci berisi air di kiri kamar mandi, tolong 
berhemat karena sangat dikit," jelasnya yang membuat 
Niura tertawa garing. 


"Kau lupa elemenku air? Bisa saja aku menenggelamkan 
akademi sekarang juga. Aku juga memiliki elemen api, aku 
akan berndam air hangat sekarang, kalian pergi saja 
duluan." 


"Cih, sombong!" 


Niura tak memedulikannya dan langsung saja masuk ke 
dalam kamar mandi. Melakukan ritualnya di sana, dimulai 
dari menambah air dan menggunkan elemen apinya untuk 
membuat air menjadi hangat. Uhh nikmatnya. Lupakan 
Liwei dan Yihua yang telah pergi terlebih dahulu. Katanya 
kelas mereka lebih jauh daripada kelasnya. Lagi pula pagi 
belum tiba karena ia harus membuka selurih pintu. Ahh 
merepotkan. 


Setelah cukup lama berendam dan memakai seragam 
lengkap dengan topinya yang sedikit kebesaran hingga 
sesekali menutupi matanya, Niura langsung saja pergi 
menuju meja belajarnya dan mengambil tiga buku tebal 
kelas sosial penelitian dan meraih tongkatnya yang ia 
berdirikan di belakang ranjang. 


Dimulai dengan mengunci pintu kamar, dan berjalan santai 
menghirup udara menyambut pagi yang masih sangat 
segar. Niura baru sadar kalau setelah dirinya bereinkarnasi 
ia menemukan banyak sekali hewan-hewan langka di 
kehidupan sebelumnya. Bahkan nyamuk-nyamuk saja 
ukurannya sebesar kepala manusia karena di zaman ini 
pasokan oksigen masih sangat banyak. 


Niura memandangi seluruh kunci-kunci yang ia pegang. 
'Kenapa harus aku dari sekian banyak orang yang ada?' 
batinnya penasaran. 


"Ah ... akhirnya selesai, sebentar lagi kelas akan dimulai." 


Oke, sekarang di sinilah Niura berada. Dengan mata 
jelalatan mencari kelasnya. Sekarang dirinya benar-benar 
seperti anak hilang. "Aduh ... kelasku sebenarnya di mana? 
Apa aku harus menggunakan kartu plakat lagi?" pikirnya. 


Niura mengacak-acak rambutnya frustasi. Apakah Liwei dan 
Yihua juga kebingungan sama seperti dirinya? 


"Tidak. Dua bocah itu pasti sudah mendapatkan teman 
baru," gumamnya membayangkan karena memang Yihua 
dan Liwei sangat mudah berbaur. Pikirannya pasti tidak 
salah. 


Saat hendak kembali melangkah, tiba-tiba saja ekor 
matanya menangkap seorang gadis yang cukup manis 
sedang memakai topinya. Niura memutuskan untuk 
menghampiri dan bertanya pada gadis itu. 


"Permisi, maaf mengganggu. Bolehkah aku bertanya di 
mana kelas Sosial penelitian pemula?" tanyanya yang 
dibalas ekspresi antusias. 


Aneh. "Wahhh! Kebetulan sekali aku sekelas denganmu! Kau 
Xiao Li, 'kan? Keren! Perkenalkan aku Yulli, senang sekali 
bertemu denganmu." Niura berpikir sepertinya gadis itu 
Sangat cerewet. 


"Aku H 


"Kapan perginya? Sebentar lagi kelas dimulai ...." decak 
Niura mulai merasa bosan. 


Gadis bernama Yulli itu menggaruk kepalanya dengan 
kekehan. "Ahhh ... kalau begitu ikuti aku," utusnya dengan 
menarik tangan Niura agar berjalan lebih cepat. 


Dalam perjalanan menuju kelas, tiada hentinya Niura 
menumpulkan pendengarannya karena Yulli terus saja 
mengoceh. Terus-terusan Yulli mencari topik pembicaraan 
karena ia yakin jikalau bukan dirinya yang memulai, maka 
Niura akan diam saja seperti ini. 


"Oh, ya, kau 'kan seorang putri dan mariam peringkat 
utama, mengapa kau tidak memilih Asoka? Ya ... walaupun 
Akademinya berada di padang gurun pasir, tapi 'kan " 


Niura menghentikan langkahnya kesal membuat Yulki juga 
ikut berhenti dan memandang Niura horror. 


"Sudah sampai mana?" potong Niura dengan cepat karena 
merasa sangat-sangat kesal dengan Yulli yang mengoceh 
tiada henti. 


"O oh ... i itu, di depan kita, hehe." 


"Terimakasih." Niura menyunggingkan senyum semanis 
mungkin agar Yulli tidak tersinggung. Namun tetap saja 
menurut Yulli senyuman itu mengerikan. Tanpa menunggu 
jawaban, Niura langsung saja menarik tangan Yulli 
memasuki kelas. 


Tepat saat Niura dan Yulli memasuki kelas, seorang pria 
dengan topeng perak yang sekiranya berumur 28 tahun 
langsung menutup pintu kelas dan memandang murid- 
muridnya dengan senyuman lebar. "Selamat datang di kelas 
Sosial Penelitian!" 


Niura dan Yulli yang bingung harus menjawab apa langsung 
saja menjawabnya dengan anggukkan dan senyuman. 


"Karena kalian semua baru masuk ... jadi, silahkan pilihlah 
bangku yang kalian mau dan nyaman menurut kalian, 
asalkan tidak di hatiku," jelas pria bertopeng perak tersebut 
membuat heboh. Niura menggidikkan bahunya setelah 
mendengar itu. 


Pria bertopeng perak itu kembali bergumam. "Oh, ya, 
perkenalkan namaku Luo , putranya Master Fang. Kalian 
boleh memanggilku Master Luo ataupun Sayang juga, 


boleh," ucapnya lagi yang membuat bulu kuduk merinding. 
Apakatanya? Sayang? Menggelikan sekali. Lihatlah, 
sekarang dia menjadi bahan gosip murid-murid. 


Tanpa menghiraukan, Niura langsung berjalan menuju 
bangku kosong yang letaknya paling belakang. Sebenarnya 
bisa saja ia mengambil bangku paling depan, tetapi karena 
mengingat guru Luo yang terlewat genit itu membuatnya 
merinding dan lebih memilih menjauh. 


Niura meletakkan tiga buku tebal yang sedari tadi ia bawa 
ke atas meja. Ya, di kelas ini mereka duduk sendiri-sendiri 
dengan meja yang kecil. 


Entah mengapa Niura merasa janggal saat mengecek 
elemen aslinya. la sama sekali tidak menemukan elemen 
berwarna nilanya alias elemennya berkurang menjadi 
delapan! Niura tidak terlalu memikirkan itu sebenarnya, 
tetapi ini aneh. Apakah lama-kelamaan elemennya akan 
terus berkurang? Sepertinya ia harus berkonsultasi pada 
tabib Roiden. Eh? 


Entah mengapa juga semua murid dengan zodiak pisces 
memiliki elemen biru dan hanya Niura saja yang memiliki 
dua warna yaitu biru dan merah. Ya, sepertinya itu bukanlah 
masalah besar. Toh tidak akan ada yang peduli. 


Saat Niura hendak membuka bukunya, tiba-tiba tangan 
kekar menutupnya dengan cepat. Niura berdecak kesal dan 
mendapati pemilik tangan kekar itu adalah gurunya, pria 
bertopeng perak. Lihatlah, semua pandangan tertuju 
padanya. 


"Lihat apa?" tanya Niura membuat semuanya kembali sibuk 
sendiri. 


Pria bertopen perak atau Master Luo menggelengkan 
kepalanya. "Ck ck ck ... kau ini ganas sekali, huh? Sekarang 
ini bukan waktunya belajar dengan buku. Gunakan 
tongkatmu," ucapnya dan memberikan sebotol ramuan 
berwarna biru. 


Niura mengedarkan pandangannya ke sekeliling kelas. 
Semuanya mendapatkan hal yang sama setelah Master Luo 


pergi. 


"Master ... apa yang akan kita lakukan dengan ramuan ini?" 
tanya salah seorang gadis yang duduk di depan. Terlihat 
jelas Master Luo menghampiri gadis itu dan mengusap 
kepalanya sebelum menjelaskan. 


'Cih, bunglon!' batin Niura mencibir. Tanpa 
sepengetahuannya, Master Luo dapat mendengarnya. 


"Kau mengataiku ... apa tadi? Bunglon?" 


Dan itu sukses membuat Niura terdiam. la lupa melihat 
warna rambut gurunya itu. Ada sedikit rambut dengan 
warna nila, berati Master Luo dapat mengetahui isi pikiran 
dan halusinasi. Inilah akibatnya Niura kehilangan elemen 
nilanya. Sungguh menyedihkan. 


"Tidak! Lupakan," balas Niura dengan cepat. 


Master Luo menyunggingkan senyuman miringnya. Entah 
apa yang dipikirkannya. la mengambil satu ramuan biru 
milik gadis di hadapannya, kemudian menuangkannya ke 
kepala tongkat yang ia genggam. 


Lihat! Lambang pisces muncul di sana. Kristal tongkat itu 
berubah menjadi biru. "Ini namanya Pisces magis. Apalagi? 
Lakukanlah ...." 


Hei, cara mengajar macam apa itu? 


Dan semua murid langsung takjub dan langsung menirunya. 
Semuanya berhasil termasuk Niura. Ah Niura tidak akan 
tertipu. Ramuan itu adalah ramuan dewi laut yang berada di 
laut gaxia. Tau seperti ini Niura akan belajar langsung 
dengan ibunya di laut. 


"Bagus, kawan!" lontar Master Luo takjub. Setelah Niura 
sadari, gurunya itu tidak ingin dituakan, dia akan 
menganggap semuanya sepantaran. Dasar tidak pernah 
bercermin! 


Tak... Tak... Tak... 


Terdengar suara nyaring yang dihasilkan oleh Master Luo. la 
mengetuk-ngetuk lantai dengan tongkatnya hingga 
semuanya diam tak bergeming. "Untuk mengoprasikannya 
agar dapat berfungsi dengan baik, kalian hanya perlu 
konsentrasi, merapalkan mantra, dan kembali ke nomor 
satu: konsentrasi!" jelas Master Luo di depan kelas. 


"Untuk menggunakannya, nanti kalian akan 
mempraktekkannya. Sekarang, kalian bukalah buku Pisces 
magis halaman pertama, pelajari molekul air dan hapalakan 
mantranya," lanjutnya lebih serius. "Apakah ada yang ingin 
ditanyakan?" tanyanya membuat semua murid bingung. 


Niura mengangkat tangannya. Master Luo langsung 
menatapnya, "Iya, apa yang mengganjal di benakmu, 
nona?" tanyanya. 


Niura berdiri di hadapan mejanya sendiri. "Apa yang akan 
kami dapatkan dengan mempelajari hal membosankan 
seperti ini?" lontarnya membuat mereka semua terkejut. 


"Dia kenapa?" 


"Entahlah." 


Master Luo menghela napasnya pasrah. "Suatu saat kau 
akan sangat berterimakasih padaku. Ingat itu," jawabnya 
dengan seringai. 


Sekepergian Master Luo ke luar, langsung saja para murid- 
murid itu langsung berkeliaran menemui kenalan mereka. 
Begitupun dengan Yulli yang langusung menemui Niura. 


"Xiao Li, apakah kau hapal mantranya?" 
"Ak HI 


"Kawan ... apakah kalian sudah siap untuk praktek?" 
Kedatangan Master Luo secara tiba-tiba membuat mereka 
ricuh kembali dan dalam sekejap kelas langsung kembali 
rapi. 


Master Luo mengeryit, "Hmm ... sepertinya aku harus tetap 
berada di sini. Baiklah, ini mantra yang telah kalian hapal. 
Lihatlah kemari ...." 


Semua perhatian mengarah pada Master Luo. Terlihat pria 
bertopeng itu menggerakkan tongkatnya, berkonsentrasi 
dan ... "Arocas!" 


Dug! 
"Woahh!" 


Takjub. Pintu yang semulanya terkunci rapat langsung 
terbuka setengah. 


"Siapa yang mau praktek duluan?" 


Salah satu murid laki-laki mengangkat tangan dan langsung 
mencobanya. Terus berlanjut hingga sekarang giliran ... 


"Xiao Li, giliranmu!" 


Niura mengangguk. Walaupun malas, ia tidak akan 
melupakan perjuangannya untuk masuk ke kelas ini. 


"Lakukan seperti yang aku contohkan!" jelas Master Luo 
mengulang. 


Niura mengangguk, memegang erat, mengangkatnya ke 
arah pintu. "Arofas!" 


Tidak terjadi apa-apa. 


Master Luo mengusap wajahnya kesal. "Arocas, Xiao Li, 
bukan Arofas!" 


Niura yang juga merasa kesal langsung saja 
mengucapkannya. "Arocas!" 


Bruggg! 
"Oh, tidak!" 
Pintunya bukan hanya terbuka, melainkan rubuh! 


Niura mekirik Master Luo takut. la menyunggingkan 
cengiran kudanya memamerkan deretan gigi putih dengan 
gingsul di pinggirnya. "Hukum aku!" 


TBC- 


Hai Porever! Doakan supaya Author bisa update Pore 
setiap hari! 


53, Kunci misteri 


Kelas hari ini telah berakhir. Niura menghembuskan 
napasnya kasar. Lelah. Yah, sudah satu bulan ia berada di 
sini, dan ia selalu melakukan kesalahan dalam belajar. 
Nilainya selalu menurun namun ia tidak 
mempermasalahkannya. Kesalahannya dalam melakukan 
sihir di hari pertama membuatnya harus membantu 
memasang pintu kembali. Sendiri. 


Malam ini terasa lebih sejuk dari malam sebelumnya, musim 
dingin telah tiba. Perubahan suhu yang lebuh cepat 
membuat para murid mengenakan pakaian tebal dan hanya 
mendekam di kamar asrama saja. 


Niura. Gadis itu menggenggam erat puluhan kunci di 
tangannya. Sesekali ia membaca tulisan-tulisan yang tertera 
di gantungannya. Sudah larut malam. Di mana seluruh 
murid Sakura telah barbaur dengan mimpinya. Berbeda 
dengan Niura yang berjalan tak tentu arah mengelilingi 
Akademi. 


Memainkan puluhan kunci di tangannya, menghasilkan 
suara yang lumayan nyaring untuk menghilangkan rasa 
bosan dan suasana yang sepi dan gelap. Jangan lupakan 
bahwa di zaman ini masih belum ada lampu, semuanya 
menggunakan lentera dan cahaya bulan. Itupun sudah 
terang. 


Mengelilingi beberapa menara dan gedung utama, jika Niura 
melihat ada pintu yang terbuka, maka ia akan langsung 
menghampirinya dan menguncinya. Terus begitu hingga 
seluruh akses menuju manapun dikunci kecuali toilet umum 
tentunya. Kamar asarama? Para murid memegang kuncinya 
masing-masing. Itu bukan tugas Niura. 


Entah apa yang Niura peroleh dengan kerja rodi seperti ini. 
Merasa di bodoh-bodohkan memang ada, namun 
kepercayaan mereka terhadapnya membuatnya hidup 
dengan penuh tanggung jawab. 


"Melelahkan. Dingin. Di mana semuanya tidur, aku harus 
seperti ini. Bangun lebih pagi, dan tidur lebih malam, huft 
.." gerutunya kesal. Niura memandang ke langit, sebentar 
lagi dini hari dan ia sama sekali belum tidur. Yihua dan Liwei 
pun sama sekali tidak mencarinya, mungkin mereka telah 
tidur. 


"Menyebalkan!" Niura melempar puluhan kunci itu tanah 
tanpa sengaja. Seluruh kunci-kunci itu berserakkan di 
taman dekat patung alkemis. Patung yang membuat Niura 
tertarik di hari pertama, padahal orang-orang 
menganggapnya patung jelek yang merusak pemandangan. 


"Ahhh ... tidak adil." 


Niura mencebik, ia membungkukkan tubuhnya untuk 
memungut kunci-kunci yang berserakan lalu 
menyatukannya ke dalam kawat agar tidak hilang. 


Niura mengambil kunci terakhir yang jatuh paling jauh, 
yaitu di belakang patung Alkemis. 


Saat ia merasa telah mengumpulkan 50 kunci itu, segera ia 
tinggalkan tempat dan melangkahkan kakinya menuju 
kamar asrama. 


Memandangi pintu kamarnya yang tertutup, detik 
kemudiannya ia mengetuk pintu tersebut sebanyak tiga 
kali. 


Tok ... Tok ... Tok... 


Terdengar suara kunci yang diputar, tak lama kemudian 
pintu langsung terbuka dan menampakkan dua orang gadis 
yang menatapnya dengan helaan napas. 


Yihua memegang pundak Niura, dan mempersilahkannya 
untuk masuk. "Xiao Li ... sudah sebulan kau hidup seperti 
ini, aku pun tak ingat kapan terakhir kali kau tidur," litihnya 
sendu. 


Niura hanya bisa menyunggingkan senyumannya, selama 
satu bulan pula senior pria kelas menengahnya 
mengganggu tidurnya. Siapa lagi kalai bukan Fai Tan. Pria 
itu terus mengetuk pintu kamar, tersenyum mengatakan hai 
dan langsung pergi begitu saja. Entah apa yang ada di 
pikiran pria itu. 


Liwei memberikan nampan berisi kalkun panggang dan 
segelas air putih kepada Niura. 


"Terimakasih," balas Niura setelah menerima kedua benda 
tersebut. la memakannya dengan lahap hingga tak 
menyadari bahwa Yihua dan Liwei terus memandanginya. 
Niura yang baru menyadari itu langsung menawarkan 
makanan dan minumannya, di luar dugaan. Yihua malah 
mengambil satu iris daging kalkunnya, padahal niatnya 'kan 
hanya untuk basa-basi. 


"Habiskan, aku ingin tidur." 


"Aaaa ... terimakasih!" Yihua mengambilnya dengan 
gembira dan memakannya lebih lahap dari Niura. 
Sebenarnya ia sudah makan, namun entah mengapa ia 
lapar kembali. 


Liwei mengabaikan tingkah  Yihua dan langsung 
menghampiri Niura yang bersiap untuk tidur. "Kau tidak 


belajar?" tanyanya. Lagi-lagi pertanyaan itu terus keluar dan 
menbuat Niura pusing. 


"Tidak." 


Liwei mengangguk. la meraih puluhan kunci yang masih 
digenggam oleh Niura. "Ada berapa semua?" tanyanya 
masih memandang kunci-kunci itu. 


"Lima puluh," jawab Niura singkat, jelas, dan padat. 


Mata Liwei meneliti seluruh kunci, dan mengerutkan alisnya. 
"Kurasa semuanya ada lima puluh satu," protesnya. Karena 
takut salah, ia kembali mengitungnya dan benar saja. "Aku 
tidak salah." 


"Berikan," pinta Niura dan Liwei langsung memberikannya. 


Niura membelakkan matanya terkejut. la memegang satu 
kunci yang paling kecil, dengan warna berbeda. "Kunci apa, 
ini? Sebelumnya ... aku tidak pernah melihatnya," 
gumamnya merasa aneh. 


"Coba ingat-ingat kembali," usul Liwei yang juga merasakan 
keganjilan. 


Niura mengingat-ngingat segala macam kejadian dengan 


kunci ini. "Terakhir kali ... aku menjatuhkannya di Patung 
Alkemis, kunci-kunci ini berserakan dan ... aku 
mengumpulkannya lagi. Tapi ... saat aku pergi ke sebelah 
utara ...." Niura menggelengkan kepalanya pusing. Susah 


sekali mengingat kejadian yang bahkan baru saja terjadi. 


"Ayo, ingat kembali!" Liwei mulai gemas sendiri karena tidak 
tahan dengan ucapan Niura. 


Niura memandang Liwei sinis seolah tengah berkata, 
'Sabar!' 


Niura kembali membayangkan, saat di tempat kejadian, ia 


Tok ... Tok ... Tok... 


"Ah! Sial! Senior gila itu lagi," cibir Yihua yang juga ikut 
terbawa suasana. la membuka pintu kamar dan 
menampakkan seorang pria tampan dengan kartu plakat 
berwarna kuning. Pria itu tersenyum cerah, dan 
melambaikan tangannya. "Hai!" sapanya dan langsung 
pergi tanpa menutup pintu. 


Mereka yang telah menduga ini hanya diam saja, saling 
pandang dan berkutat dengan pikirannya masing-masing. 


"Bagaimana kalau kita bawa dia ke Master Fang? Aku curiga 
dia gila," usul Yihua yang mulai geram. 


Niura yang tak menghiraukan langsung bangkit dari 
duduknya dan memakai tunik tebal dengan terburu-buru. 


Liwei yang terheran-heran langsung ikut berdiri, "Kau mau 
pergi kemana?" tanyanya bingung. 


Niura tersenyum ceria. "Aku tau, kunci itu aku temukan di 
belakang patung alkemis. Aku akan mencari tau!" 


"Xiao Li ... tapi besok ada ujian," keluh Liwei yang sudah 
memegang tumpukkan buku. Harapannya ia akan belajar 
bersama, namun seerti biasanya, ia akan belajar sendiri. 
Yihua dan Niura tidak pernah belajar dengan benar, apakah 
mereka tidak takut? Liwei harus mendapatkan peringkat 
pertama, dan itu wajib! 


"Aku tidak peduli," tolak Niura dan langsung keluar. Yihua 
yang melihat itu langsung mengikutinya dan meninggalkan 
Liwei. 


"Lagi-lagi semuanya pergi, tanpaku." 


KKK 


"Kau yakin di sini?" tanya Yihua memastikan. 


"Iya! Aku sendiri yang mengambilnya, lihatlah bekas 
tanahnya." Niura menunjuk dataran tanah di belakang 
patung alkemis yang sedikit mencodong ke bawah. 


"Xiao Li! Lihat ini!" 


Niura mengalihkan pandangannya ke arah Yihua yang 
tengah berkutik dengan bunga-bunga. 


"Apa?" tanyanya bingung. 


Yihua sedikit mencebik, namun kemudian ia kembali riang 
dan melambai-lambaikan tangan agar Niura 
menghampirinya. Niura m3nganggku, berjalan perlahan 
kemudian berjongkok di samping Yihua seraya mengamati 
bunga-bunga di bawahnya. 


"Lihat ini! Setelah musim gugur, mereka akan terus 
kedinginan karena sebentar lagi musim dingin. Nyonya Nill 
bilang, besok akan turun hujan, kasihan sekali bunga-bunga 
ini." 


Niura hanya diam menyimak. Entah bagaimana ia harus 
bereaksi, satu tangannya ia angkat dan memeluk pundak 
Yihua dan mengusapnya agar gadis itu tidak bersedih lagi. 
"Apakah kau peduli dengan nilai ujianmu besok?" tanyanya 
mengalihkan topik. 


Yihua menggeleng. "Tidak. Menurutku nilai berapapun itu 
tidak penting. Naik satu peringkatpun aku sudah senang," 
katanya membuat Niura tersenyum. 


"Bagaimana kalau kau peringkat akhir?" 


"Tidak akan karena kau pasti yang akan mendapatkannya," 
potong Yihua bercanda dan berhasil mendapatkan satu 
jitakkan keras di kepalanya. 


"Hahaha ....!" 


Mereka tertawa bersama, sesekali Niura masih memikirkan 
tentang kunci misteri itu. Kunci yang berbeda sendiri dan 
yang paling kotor. Beberapa menit setelah tertawa, entah 
mengapa Niura merasakan bulu kuduknya berdiri dan 
membuatnya merinding. 


'Niura!' 
'Niura!' 


Niura membelakkan matanya terkejut. la menoleh ke kiri, 
kanan, depan dan belakang. Mencari suara samar-samar 
siapa yang menyebut nama aslinya! Tidak ada yang 
mengetahuinya di kehidupan kalia ini kecuali Yi Jian, ibunya, 
dan... 


"Roiden!" 
Yah, pria itu. 


Dengan cepat Niura melirik Yihua yang masih menangis 
memikirkan nasib bunga-bunga malang itu. Ah 
menyebalkan. "Yihua, aku akan kembali, jika aku lama .... 
kau kembali ke kamar saja." 


"Hei ... kau mau ke mana?!" Yihua berteriak sekencang 
mungkin. Namun ralat, Niura telah pergi dengan berlari ke 
arah berlawanan, menaiki tangga dan menghilang. 


"Ah ... gadis itu!" 


aaa 


"Roiden! Kau, kah itu?!" 


Niura bersenti berlari dengan terengah-engah. Kini ia 
berada di atap asrama, sendirian, dengan mata jelalatan 
mencari keberadaan mahluk itu. 


Tuk. 


Niura merasakan ada yang mengetuk kepalanya, langsung 
saja ia balikkan arahnya, menghadap belakang. 


"R roiden ...?" 


Ya, pria itu datang bersama tubuh aslinya. Bukan hanya roh 
seperti biasa. Berbeda dengan biasanya, pria yang selalu 
ceria dan mencandai Niura kini menatapnya tajam dengan 
bibir yang tertutup rapat, pucat. 


"Kau ... kenapa?" 


Roiden menatap matanya sendu dengan helaan napas 
kasar. "Istri ...." 


Niura sedikit terkejut saat Roiden menarik pergelangan 
tangannya, bangkit dan membuatnya harus mengikuti 
setiap langkah pergerakkan kemanapun yang diarahkan 
pria itu. Roiden membawanya ke pojok atap tertinggi yang 
di sekitarnya tidak dipasangi pagar penyangga membuat 
Niura menutup matanya pusing saat melihat ke bawah. 


Bangunan yang mereka pijak saat ini adalah bangunan 
tertinggi yang pertama kali Niura lihat dari kejauhan saat 
itu. 


Niura menghela napasnya kasar. "Apa kau sedang ingin 
menyatakan perasaanmu, hmm?" 


Niura tak menyangka candaannya itu dibalas dengan 
cubitan di pipinya dari pria itu. Cubitan /imited edition yang 
membuat Niura meringis. 


"Untuk apa? Kita 'kan memang pasangan suami istri sejak 
dalam janin." 


Niura membalaskan cubitan tadi. "Kau nampak tegang, aku 
hanya ingin mencairkan suasana," ujarnya. "Jadi, ada apa?" 
lanjutnya mulai memasang raut wajah serius. 


Roiden menyunggingkan senyumnya. Sedetik kemudian, ia 
meraih tangan Niura dan memandanginya lembut. "Apa kau 
pernah merasakan keanehan terhadap Xiuhuan?" 


-TBC- 

AN 

Siapa nih yang kangen sama pasutri halu wkwk 

Ada yang seneng gak, suami halu klean muncul lagi? 
Kuis 


Kira-kira ada yang tau gak apa yang dimaksud sama 
Roiden Xua Zha Zheng Xiao Honari atau (R)? 


Ada yang tau kunci misterius itu kunci apa? 


See unext time porever 
-Desinta 


Pengumuman 


Hai porever, sambil nunggu Pore update, sambil nabung 
yuk. Sebentar lagi Pore bakalan diterbitin ke versi cetak 
dimana kalian bisa baca sambil pelukkkk bukunya uwuu, 
author umumin skrg biar kalian bisa nabung, ya 


Terimakasih 


54. Rumput laut lava 


Masa-masa ujian sekolah adalah masa dimana banyak 
nyawa dipaksa berkumpul dalam satu raga untuk 
menuangkan segala prestasi terpendam mereka yang akan 
dibanding-bandingkan dengan murid lainnya hari ini. 


Di musim dingin ini, semua murid sibuk dalam hening. 
Mereka mencoba sihir baru dan mengulang sihir lama, 
dengan semangat dan berlomba-lomba untuk menjadi yang 
utama. Kecuali Niura, gadis itu terlihat paling tidak tertarik 
dan meyakini bahwa semua hari itu sama. Tidak ada kejutan 
lagi seperti hari dimana kelahirannya kembali, lalu. 


"Xiao Li! Gunakan tongkatmu dengan benar!" 


Terlihat pandangan seluruh murid di kelas tertuju pada 
Niura. Memandangi gadis yang terus menerus dimarahi oleh 
gurunya, Master Luo. 


"Ck!" Niura berdecak dalam diamnya, memutar-mutar 
tongkatnya hingga sebuah cahaya biru muncul di langit- 
langit dan mengundang bulir-bulir air yang beterbangan. 
Entah apa namanya, terlihat seperti embun yang terbawa 
gravitasi. 


Blooom 


Niura menjatuhkan tongkatnya asal ketika seluruh bulir air 
yang mengapung bebas di udara itu menyatu dan 
membentuk air yang lebih besar. Air itu tidak akan jatuh 
kecuali disentuh, karena itu, Niura menjatuhkan tongkatnya. 


Master Luo mengamatinya dengan jelas, memandangi 
pergerakkan suhu yang menurun, mungkin karena musim 
dingin. Jika ia pikirkan, muridnya yang bernama Xiao Li itu 


berbeda karena kemampuan belajarnya langsung dengan 
cara praktik, bukan materi. la tahu karena saat ia 
menerangkan suatu pelajaran baru, gadis itu pasti akan 
terlihat mengantuk. Namun, saat ia membawa gadis itu ke 
lapangan, bukan kata 'hebat' lagi yang bisa ia ungkapkan. 
Melainkan luar biasa! 


"Jadi, jelaskan mengapa air membeku?" tanya Master Luo 
untuk mencoba mendalami seberapa pandainya murid 
bernama Xiao Li itu. 


Niura menaikkan satu alisnya, bukankah aneh seorang guru 
bertanya seperti itu di musim dingin? "Tentu saja karena 
ikatan suhu yang mengalir drastis," jawabnya santai tanpa 
mempedulikan perubahan raut wajah guru dan teman 
sekelasnya. beberapa lama kemudian ia mengangkat satu 
jarinya, lalu menyentuh gumpalan air yang mulai membeku 
itu. 


Tes 


Air yang menyatu, merangsang, dan membeku itu langsung 
buyar. Bongkahannya pecah menjadi butiran salju. Saat ia 
memerhatikan perubahan wajah orang di sekitarnya, ia 
mengeluarkan napas kasar. Bodoh! 


"Jangan heran, aku memiliki dua elemen selain air, yaitu api. 
Jadi, tolong kondisikan muka kalian," lontarnya sedikit 
mengesalkan. 


Master Luo mengangguk memahami. Yah, benar ucapan 
gadis itu. Saat ia hendak mengambil salju tersebut, tiba-tiba 
gelagar seperti ledakkan menggema membuatnya menutup 
telinga. 


Duar! 


Master Luo memandang Niura tajam, ia yakin .... 


"Petir. Tolong sesekali pikir 'kan terlebih dahulu. Aku tahu 
kau akan menyalahkanku atas perbuatan yang tidak kubuat, 
jangan hanya karena aku murid yang paling tidak 
bersemangat dan kau selalu menyalahkanku," ujar Niura 
berhasil membungkamnya. Ya, sebenarnya ia baru saja akan 
membentak gadis itu karena dia satu-satunya yang 
berelemen dua, walauoun bukan petir. 


"Baiklah, kali ini maafkan gurumu ini. Ingat, ini masih waktu 
ujian dan kau harus jaga tata kramamu, atau nilaimu akan 
hangus hanya karena ucapan tak bermutumu." 


Niura memutar bola matanya malas, selama sebulan pula ia 
bertahan seperti ini. Menurutnya, kelas sosial penelitian 
adalah kelas terbahagia karena dimana setiap harinya 
murid-murid di sini puas menonton acara gratisan. 
Menonton gurunya yang tiada henti memarahi Niura yang 
bahkan hanya diam saja. 


Niura itu rajin bermalas-malasan. Jadi, sebenarnya dia itu 
rajin, hanya malas saja. 


Niura mengernyitkan alisnya setelah kejadian gelagar petir 
itu. Tidak! sepertinya bukan hanya dia, melainkan seluruh 
murid. Mereka semua merasakan aroma aneh di indera 
penciuman mereka, seperti aroma bunga. 


Salah satu murid menoleh ke sebelahnya, "Siapa yang 
memakai wewangian? Bukan 'kah ujian membuat 
wewangian itu ... ditiadakan?" tanyanya dengan gelagat 
kebingungan. 


Niura merasakan akan terjadi suatu hal yang bukan tidak 
diinginkan, namun, mengesalkan. Yah, melihat gelagat salah 
satu gadis yang duduk di sebelah bangku Yulli, temannya. 


Gadis yang ia ketahui bernama Shunzui itu, gelagatnya 
agak aneh. 


Apalagi setelah tidak ada yang mau mengaku siapa yang 
memakai wewangian. Niura lihat gadis bernama Shunzui itu 
berdiri dengan percaya diri. Ahhh, Niura sudah 
menduganya. 


Shunzui tersenyum kikuk. "Maafkan jika kewangian tubuhku 
mengganggu kalian," ucapnya membuat yang lainnya 
menatapnya sepihak. 


Niura berdecih. Apa katanya? Wangi tubuhnya? Apakah di 
zaman ini ada parfume instan yang bisa digunakan kapan 
saja dimana saja? Jawabannya tidak. Jika memang benar, 
mengapa sedari kelas dimulai tidak ada aroma seperti ini? 


Orang jenius menyimak saja. 


Niura tersenyum palsu menatap Shunzui yang sibuk 
membalas pertanyaan-pertanyaan para murid, terutama 
wanita. Mereka menanyai bunga apa yang ia kenakan 
sehingga terasa seperti ini? Jelas seperti pemikiran Niura, 
Shunzui tidak bisa menjawabnya, dan mengatakan .... 


"Aku memakai rumput laut lava, yang hanya ada di laut 
gaxia." 


Cih! Kebohongan yang semakin meranjak tinggi. Sudah 
jelas bahwa populasi rumput laut lava sudah tidak ada lagi 
setelah Niura gunakan sebagai ramuan untuk menutupi 
sembilan elemennya. Dasar penipu. 


"Woahh, pasti kau mengenal Dewi laut, 'kan? Kau sangat 
beruntung!" ujar salah satu murid yang terlihat iri. 


Shunzui menyunggingkan senyuman sombongnya. 


Niura melirik Master Luo yang hanya menyimak. Ya, orang 
jenius menyimak saja. Niura yang mulai kesal karena teman- 
temannya ternyata lebih bodoh, bahkan jauh dari dirinya 
singga mudah ditipu langsung ia bubarkan dengan 
beberapa ketukkan tongkat di meja. 


Tuk ... Tuk ... Tuk. 


Kini semuanya menatap ke arahnya dengan sorot mata 
tajam, yah, siapa yang tidak kesal dengan 'mariam 
peringkat pertama' yang kini menjadi murid dengan gelar 
'terbodoh' di kelas? 


"Hei, apakah kau akan mengeluarkan jurus lidah licikmu?" 
lontar salah satu murid laki-laki yang membuat Niura kesal. 
Namun, secara fisik Niura terlihat bahagia. Niura tersenyum, 
sudah biasa, menurutnya. 


Niura mengangguk menyetujui membuat yang lainnya 
berdecih. Samar-samar ia mendengar jelas hampir dari 
semua murid membicarakannya. 


"Kurasa dia iri pada Shunzui!" 
"Mungkin?" 


Niura tak menghiraukannya, ia bersiap untuk mengeluarkan 
jurus andalannya. Masih ingat ketika ia menjelaskan fungsi 
air keada Heji saat masa pertarungan? Menggunakan unsur 
kimia? la akan mengulangnya. 


Pertama-tama adalah tersenyum. "Ehm ... murid tercantik 
Shunzui ...." dehamnya dengan sedikit pujian yang berhasil 
membuat sang pemilik nama tersenyum malu. 


Niura melanjutkan ucapannya, "Kalau boleh tahu 
bagaimana bentuk asli rumput laut lava? Apakah seperti 


rumput laut pada umumnya?" 


Terlihat Shunzui gelagapan, namun, karena gengsinya 
langsung saja menjawab asal. "Ya ... lebih bagus dari itu, 
sisinya berapi, sama seperti namanya, lava." 


Berapi katanya? Nama Rumput laut lava diambil karena 
warnanya yang merah seperti lava, bukan berapi. Ada-ada 
saja. 


Niura mengangguk pura-pura menyetujui, "Apa " 
"KATAKAN KAU IRI DENGANKU?!" 


Niura terkejut saat ucapannya terpotong oleh Shunzui yang 
sudah berdiri dan memukul meja sekuat tenaganya. 


Lah, kok ngamuk? 


"Hahaha, untuk apa saya iri?" jawab Niura yang tidak mau 
ikut dalam zona emosi. 


Terlihat Shunzui menggeram, jari-jemarinya dikepal hingga 
memutih. "Lalu, mengapa kau bertanya padaku?" tanyanya 
lebih reda. 


Niura mendekat, berjalan sambil menjawab pertanyaan 
bodoh itu. Yah, bisa dikatakan dirinya seorang provokator di 
sini, namun, bagaimana lagi kalau dirinya sudah gemas? 
Bahkan Master Luo hanya menyimak saja. 


"Apakah aku harus meminta izin kepada seluruh kaisar di 
penjuru negeri, mengundang seluruh dewa, membangkitkan 
roh yang telah tiada, dan membunuhmu dulu untuk 
meminta izin untuk bertanya seputar aroma mahal dan 
langka milikmu?" jawabnya dengan menekankan kata 
'membunuhmu'. 


Seluruh tatapan tertuju pada Shunzui, seolah meminta 
penjelasan. Shunzui yang takut tidak ditemani dan 
dimusuhi langsung saja mencari alasan lain. "Ini aroma 
rumput laut lava! Wanginya akan terasa bila hujan turun, 
dan aku mendapatkannya dari dewi laut! 


Niura berdecih lebih keras, bahkan Master Luo sepertinya 
menikmati pertunjukan dadakkan ini, "Woah ... sungguh 
omong kosong yang sangat masuk akal. Dengan mudahnya 
kau menipu kami semua dengan omong kosongmu, 
memangnya kau pikir aku ini bodoh? Kau pikir kami semua 
tidak tahu kalau rumput laut lava sudah tidak tersedia lagi, 
huh?!" 


"Apa yang kau katakan? Apakah kau ingin menjatuhkanku? 
Buktikan jika memang kau mengetahui semuanya!" 


Setelah tiba di hadapan Shunzui, Niura langsung meniru 
gaya dimana seseorang sedang mencoba menghirup aroma, 
kosong pikirnya. Niura menoleh ke seluruh teman-temannya 
yang memandanginya. Bahkan sesekali ia dengar ada yang 
membuat taruhan siapa yang akan menang debat. "Aroma 
semerbak yang kalian semua hirup hingga candu bukanlah 
berasal dari tubuh murid cantik jelita bernama Shunzui 
karena aroma rumput laut lavanya," terangnya membuat 
Shunzui bergetar. 


"Lalu?" 


Woahh, entah bagaimana bisa semuanya mengatakan hal 
sama dalam waktu serupa? Niura menepuk tangannya dua 
kali. "Hebat!" pujinya. "Dengar, bagaimana bisa sehelai 
daun dapat menghasilkan aroma setelah hujan, sementa 
setetes air hujan tidak menghasilkan aroma daun? Temanku 
.. Shinzui, jawab aku," lontarnya. 


Shunzui bergetar, tangannya memegang jari jemari Yulli 
untuk berlindung, namun, Yulli terlihat lebih membela Niura. 
"Itu ... Anu ... rumput laut lava ini sering terkena hujan." 


"Hahahahaha!" 
"Lucu sekali! Dia bodoh!" 


Niura ikut tertawa melihat semuanya tertawa. Katakan saja 
dia jahat dan psikopat, namun, ia bahagia! Cam kan itu. 
"Jika benar begitu, mungkin saja kau menggunakan aroma 
dari daun yang sudah busuk karena sering terkena hujan" 


Bugh! 


Shunzui melempar buku-bukunya terlanjur kesal. Ia 
menghampiri Niura lalu menarik tunik tebal musim 
dinginnya, namun Niura tidak berkutik. "Kau ... katakan 
maksudmu dan jangan bertele-tele! Atau aku akan 
membunuhmu!" 


Niura tertawa, "Sungguh pengancaman yang sempurna. 
Baiklah akan aku jelaskan. Aroma yang kalian semua hirup 
ini adalah aroma ozon yang dihasilkan oleh sambaran petir." 


"Bagaimana bisa?" 
Dasar pintar! 


"Tentu saja bisa. Ozon merupakan molekul tiga oksigen yang 
berfungsi seperti selimut pelindung stratosfir terhadap sinar 
ultra violet yang dibuat di alam dengan petir. Bukankah kita 
berada di kelas sosial penelitian? Setiap hari kita 
menghitung antah-berantah yang menurut logika itu 
membuang-buang waktu," jelas Niura namun masih tidak 
bisa dimengerti. 


Yulli melepaskan genggaman Shunzui, "Tolong luruskan, 
kami hanya remaja jurusan kultivasi, bukan alkemis. Kami 
sama sekali tidak mengerti penjelasanmu, nona." 


Eh, apa katanya? Nona? Formal sekali. 


Niura berdeham, "Aku juga bukan dari jurusan alkemis, 
memangnya pengetahuan harus sesuai jurusan? Coba 
kalian dengarkan dan bayangkan! Saat petir menyambar, 
petir akan memecahkan molekul oksigen di atmosfer yang 
akan membentuk ozon. Bukan begitu, Master?" tanya Niura 
lalu melirik gurunya yang masih diam. 


Lama diam, akhirnya mengangguk, "Ya, ucapanmu benar. 
Namun aku tidak akan memberikan nilai karena kau telah 
mempermalukan temanmu sendiri," katanya. Kejam sekali. 


"Lalu, apa sangkut pautnya dengan zat ozon?" tanya Yulli 
kembali. 


"Tentu itu yang sangat berpengaruh, Nona, bau ozon 
sangatlah tajam, sering digambarkan sebagai mirip dengan 
klorin. Inilah sebabnya mengapa kita dapat merasakan dan 
menghirup aroma yang sangat bersih ketika berakhirnya 
badai petir." 


"Wah Xiao Li, kau sangat jenius, bagaimana kau bisa 
mengetahui semua itu? Bahkan aku yang putra seorang 
ketua alkemis 'pun tidak pernah mempelajarinya kecuali 
partikel petir saja," lontar salah satu murid pria terkesima. 


Tuk! 


Master Luo mengetuk tongkatnya ke lantai. Memandang 
Niura tajam, ia merasa dipermalukan karena tidak tahu apa 
yang murid ketahui. "Pembagian peringkat, kau ...." 
tunjuknya. "Peringkat tiga ratus!" 


aaa 


"Uhuk ... uhuk!" 


Yihua mengelus-elus pundak gadis itu. Sedari tadi, setelah 
pembagian peringkat gadis itu terus saja terisak, apakah 
sebegitu sakitnya mendapatkan peringkat yang tidak 
memuaskan? 


Niura menghampiri kedua gadis itu, memandangnya 
dengan tatapan yang bisa dibilang menjengkelkan. 
"Sudahlah, Liwei ... mengapa kau terus menangis hanya 
karena mendapatkan peringkat dua? Bahkan aku yang 
mendapatkan peringkat terakhir ke tiga ratus seangkatan 
saja merasa biasa-biasa saja. Aku berharap tahun depan aku 
mendapat peringkat dua ratus sembilan, waah senangnya!" 


Yihua menatap Niura tajam. "Xiao Li, temanmu sedang 
bersedih," ujarnya sendu. 


"Ah ... iya-iya. Padahal aku ingin membuat pesta karena 
hasil peringkatku, katakan, Liwei ... kau mau apa?" tanya 
Niura setelah meletakkan senampan bubur dengan gula dan 
tebu. 


Liwei meraih satu tebu, lalu menggerogotinya kesal. 
"Padahal aku sudah mati-matian belajar, kenapa aku 
mendapatkan peringkat dua? Tidak adil!" gerutunya 
menggemaskan. 


Niura dan Yihua membantu mengusap air mata yang tersisa. 


Entah mengapa Niura tiba-tiba merasakan sakit di dadanya. 
Sebenarnya, sudah setengah bulan yang lalu ia 
merasakannya, namun, ia pikir ini bukan hal serius. 


Selama itu pula elemennya semakin berkurang. Dari yang 
semulanya sembilan, kini tersisa enam. Entah kemana 
hilangnya semua elemen itu. Bahkan Niura sudah tidak bisa 
berkomunikasi dengan naga kontraknya, atau dengan 
parasit kontrak yang ia dapatkan di gunung gaxia, dulu. 
Sakit sekali. 


"Xiao Li, kau kenapa?" tanya Liwei panik saat Niura 
memegangi dada dan perutnya dengan wajah pucat. Niura 
menggeleng dengan senyuman, "Setelah makan, aku hanya 
lupa minum," jawabnya berbohong. Sebelumnya, ia tidak 
memiliki riwayat penyakit apapun, ini aneh. Sungguh. 


Dengan cepat pula Yihua menyodorkan air dengan gelas 
yang terbuat dari bambu muda, Niura meminumnya, namun 
rasanya semakin sakit. 


"Ahhh, teman-teman ... sepertinya aku harus ke kamar kecil, 
aku pamit." 


Niura langsung lergi setelah mendapat persetujuan. 
Sebenarnya, bukan kamar mandi yang ia tuju, namun atap. 
la teringat atas pesan Roiden kemarin malam. 


Malam itu .... 


"Apakah kau merasakan hal aneh terhadap Xiuhuan?" tanya 
Roiden berhasil membuat Niura sedikit heran. Sudah lama 
juga dirinya tidak mendengar nama itu. 


Niura menggeleng, "Tidak. Mengapa?" tanyanya balik. 


Terlihat raut wajah Roiden yang memucat. "Berhati-hatilah. 
Dia pangeran palsu." 


Niura membelakkan matanya terkejut. "P pangeran 
palsu?" lontarnya terbata-bata. Ya, setidaknya hanya itu 


yang bisa ia ucapkan. 


Roiden meraih lengan Niura, mengusapnya perlahan. “Dia 
adalah jelmaan Dewa phoenix. Kau tau? Xinxin juga 
keturunannya, entah mengapa bisa begitu. Dan yang paling 
berbahaya ...." 


"Berbahaya?" potong Niura gemetar. Roiden mengangguk. 
"Mereka berdua tahu dan mengincar elemenmu. Mereka 
sudah mengetahuinya sejak kau bertarung, mereka heran 
karena bagaimana bisa, elemen api dan air mampu 
mengeluarkan elemen lainnya? Kau dalam bahaya," jawab 
Roiden tergesa-gesa. 


Niura mengangguk. Ia akan mempersiapkan diri. Niura ingin 
menceritakan bahwa akhir-akhir ini elemennya menghilang, 
apakah itu ada sangkut pautnya? "Aku juga kehil " 


"Sampai nanti!" 


Kabut asap menyelimuti tubuh pria itu, sebelum 
menghilang. 


Niura membuka mulutnya terkejut. la ingin mengatakan 
sesuatu, hei! "Kau akan pergi ke mana?" tanyanya terburu- 
buru. 


"Pergi menyelamatkan dunia!" Dan itu kata terakhir yang 
pria itu ucapkan. Tubuhnya hilang dilahap kabut yang 
semakin memudar. 


"Mungkin lain kali akan kukatakan," gumam Niura dan 
melanjutkan perjalanannya untuk menemui Yihua di dekat 
patung alkemis. Masih memegang puluhan kunci tentunya. 


Nah, kata-kata itu terus berkeliaran di benaknya. 


Setelah berlarian menaiki anak tangga sekuat tenaga, Niura 
merasakan pusing yang amat sangat ada pelipisnya. Rasa 
aneh di tenggorokkannya membuat mulutnya terbuka tanpa 
sadar. 


"Huek!" 


Seteguk darah ia muntahkan, darah beracun yang 
berbahaya bila ada seseorang yang mengenainya. Niura 
langsung mengeluarkan elemen airnya untuk 
membersihkannya. Tanpa mempedulikan tumpukkan salju di 
sekitarnya yang licin dan darahnya yang terus mengalir. 


Niura membaringkan tubuhnya di atap itu, di atas salju 
yang sangat putih. Menatap langit semesta yang mulai 
menggelap. Apakah Roiden akan datang lagi? dan mau 
mendengarkan segala keluh kesahnya yang tertunda? 


"Sial! Penyakit apa, ini!" cibir Niura dengan memukul 
dadanya sendiri yang selalu sakit. 


Mungkin musim ini adalah musim yang baik untuk Niura 
karena cuacanya yang dingin. Kalian masih ingat kalau 
kelemahan Niura adalah terik yang panas? Seperti saat Heji 
yang melukainya saat itu? Ya, Niura jadi teringat gadis itu. 
Pasti Heji tengah kesakitan karena kelemahannya adalah 
kedinginan. Sangat berbalik dengannya. 


Tak heran pula dengan orang-orang di Akademi yang 
menjuluki Niura dengan sebutan: gadis musim dingin, gadis 
es, atau sebagainya yang bersangkutan dengan air dan 
salju karena mereka sering kali melihat Niura yang 
berkeluyuran tanpa tunik tebal di sela-sela badai es. Disaat 
semua orang berpelukkan dengan selimutnya, Niura justru 
membakarnya. 


"Sedang apa, kau?" 


Eh? Niura bangkit dari tidurnya, membuat banyak salju 
menempel di tubuhnya. la menatap Master Luo yang 
menatapnya tajam. 


"Tidakkah kau lihat, muridmu yang budiman ini tengah 
bersantai ria di tengah guyuran salju?" tanya balik Niura 
dengan nada puitis. 


Master Luo memandang ke langit, menadahkan lengannya 
hingga meninggalkan sebutir salju di sana. "Kau gila? 
Bagaimana kalau kau terkubur salju?" tanyanya emosi. Eh, 
apa ini? Apa pedulinya. 


"Biarkan saja. Lebih baik ditutupi salju dari pada ditutupi 
topeng perak," jawab Niura menyindir guru itu. Ya, Master 
yang dikenal sebagai Master berwajah perak karena 
topengnya. 


"Ikut aku!" 


Niura bangkit. la menepuk-nepuk tubuhnya agar bersih, 
"Ada hal penting apa? Aku sibuk!" lontarnya kesal. 


"Mulai sekarang dan sepekan ke depan, kau hanya akan 
berada di dalam perpustakaan. Belajar setiap hari tanpa ikut 
kelas, tanpa keluar. Kenapa? Karena ulahmu. Kau melakukan 
banyak kesalahan dan mendapatkan peringkat terakhir? 
Memalukan." 


Master Luo meninggalkan Niura yang padahal telinganya 
tertutup salju yang masih tertinggal. 


Niura menaik turunkan alisnya, "Dia bilang apa, tadi?" 


Jika begini caranya, bagaimana Niura akan berkonsultasi 
terhadap penyakit anehnya? Apakah hidup selama sepekan 
di dalam perpustakaan adalah jalan terbaik? Belum lagi ia 


harus menyelesaikan masalah misteri kunci, penyakit, dan 
.. Xiuhuan? Ahhh sudahlah. 


TBC- 
A/N 


Huft ... Part terpanjang dalam sejarah Princess of 
Rainbow Element. Aku yakin kaliqn semakin bosan, 
tapi percayalah ... part2 kaya gini tu penting buat 
kelanjutan. Banyak puzzel yang harus kalian 
terapkan. 


Silahkan tebak alur. 


Seperti yang aku katakan, tahun 2021 ini bakal lebih 
productive nulis lagi, ya, karena emang ceritanya 
cuma ini. Aku bukan tipe orang yang suka selingkuh 
cerita hehe, tenang aja. 


Sekedar info, Phoenix di ceritaku ini tergolong ras 
iblis yang memakan energi tenaga dalam, burung 
phoenix memiliki sayap hitam berapi, dan untuk 
keturunan dewanya seperti Xiuhuan dan Xinxin dapat 
menyamar dengan bebas. Kelicikkan mereka saat ini 
berada di tingkat tinggi. 


Sekedar info juga, alkemis atau penyihir-penyihir di 
ceritaku ini tergolong ras baik, mereka menolong 
sesama. 


Dan yang paling menyeramkan adalah ... 


Manusia! 


-Desinta 


55. Perpustakaan Sakura 
"Menyedihkan!" 


Enam hari lalu, Niura digiring dan dikurung di sini oleh 
gurunya sendiri, Master Luo. Dengan tujuan agar Niura 
bertambah pintar dan belajar tata krama di dalam ruangan 
ini, perpustakaan Sakura. Niura tidak belajar sama sekali 
semenjak tinggal sendiri di sini, ia menjadikan tumpukkan 
buku-buku sebagai alas tidur, dan pergi ke ruangan sebelah 
hanya untuk mandi. Makan? Guru gila itu menyuruh Niura 
berpuasa. 


Sesekali roh Roiden mengunjunginya hanya untuk bertemu. 
Niura tidak memberitahu keluh kesahnya. Dan hampir 
seminggu ini penyakitnya semakin parah. Niura mengalami 
anemia karena terlalu sering memuntahkan darah. Jangan 
tanya bagaimana elemennya, semakin menurun. Niura 
bahkan hampir menangis mengetahui elemennya tinggal 
empat, bayangkan. 


Memeluk kakinya di pojok ruangan, merenung, dan sesekali 
tertawa keras menertawakan lucunya hidup ini. 


Semesta suka bercanda, ya. 


Bahkan Niura tidak sesemangat biasanya karena 
mengetahui besok adalah hari dimana dirinya bisa bebas 
lagi. Ini penjara, menurutnya. Apalagi traumanya terhadap 
perpustakaan, kehidupan sebelumnya, begitu. 


Berkali-kali menghela napas panjang, dadanya kembali 
perih. Segera ia pegang erat rambutnya hingga 
berantakkan. Katakan saja dia orang gila jika kalian 
menemuinya. Ya, dia memang gila. Bahkan jika Niura 


bertelepati dengan ibunya sendiri pun balasannya hanyalah 
'sabar, dulu ibu juga seperti itu' 


Setiap hari juga Yihua dan Liwei mengetuk pintu 
perpustakaan dan mengantarkan makan, namun Niura tak 
pernah membukakan pintu atau jendela. Tak pernah 
bersuara. Bagaimana bisa, pintu dan jendelanya saja 
dikunci, dan ia berpuasa. 


Berpuasa tanpa berbuka. 

Kekuatannya saat ini hanya Roiden. 

"Argh!" Niura memukul perutnya yang terasa mual. 
Slassh 


Kabut hitam muncul tiba-tiba di hadapannya. Niura 
mendongak, menahan agar tidak muntah sekarang, karena 
ia tidak kuat untuk beranjak pergi ke kamar mandi. Niura 
menatap lemah kabut itu, ia tau itu pasti Roiden. Rasa benci 
itu telah hilang, namun Niura tidak yakin itu cinta. 


Dan benar saja, pria itu muncul di hadapannya. Menatapnya 
sendu, berjongkok di hadapan Niura dan menggenggam 
tangannya, seperti biasa. 


"Niura, jujurlah," tutur pria itu lembut. 


Selain Roiden, tidak ada lagi di dunia ini yang menyebut 
nama aslinya. 


Niura mendongkak, balik menatap manik gelap pria itu. 
"Jujur untuk apa?" tanyanya balik yang masih tidak 
mengerti. 


Percayalah, banyak arti dibalik kata jujur, entah itu jujur 
tentang ini atau itu, katakan dengan jelas. Atau lawan 
bicaramu akan salah sangka. 


"Apa selama ini kau memelihara parasit?" 


Niura bungkam. Kenyataan itu, ia baru mengingatnya. 
Sekian lama cacing parasit tinggal di dalam tubuhnya, 
cacing parasit yang ia ambil di gunung gaxia saat hendak 
mengambil rumput laut lava. Entah bagaimana kabar 
ratusan parasit itu. Niura mengangguk ragu. 


Terlihat raut gusar terpampang jelas di wajah tampan itu. 
Roiden mengusap wajahnya frustasi. Entah mengapa air 
matanya tiba-tiba mengalir. Niura langsung mengankat 
tangannya, dan menghapusnya. 


Terakhir kali, Niura melihat Roiden menangis ketika sedang 
masa pertarungan, pria itu memeluk dan menangis meminta 
untuk dicabut nyawanya. 


Ya, sebentar lagi pasti akan terjadi. Ketika Niura 
menghentikan kehidupan pria itu, dan entahlah. 


"Ada apa?" Niura menatap Roiden bingung. 


Bukan jawaban, pria itu malah memeluknya, erat tanpa 
memikirkan pakaian kotor Niura yang berlumuran darah 
yang telah mengering. Setiap hari Niura mengganti 
bajunya, namun karen terlalu sering ia muntah darah, dan 
itu tidak bisa dihindari. Niura juga tidak tahu penyakit apa 
yang menimpanya. 


"Bertahanlah." Roiden mengatakan itu dan langsung 
menghilang. 


Niura bingung, apa maksud dari kata terakhir itu? 
Bertahanlah? Untuk apa? Apa urusan parasit itu? 


Niura segera bangkit, menepuk-nepuk pakaiannya dari 
debu. Memandang deretan buku yang berjajar di lemari. 
Mungkin ia harus mulai serius dengan hidupnya. 


Bibir ranumnya ia gigit sekuatnya saat merasakan dadanya 
yang kembali sakit. Sebentar lagi pasti muntah, Niura 
segera berlari ke kamar mandi untuk mengeluarkan isi 
perutnya. 


Dan benar saja. la membuka satu lemari kecil yang berisikan 
pakaiannya. Mengambil satu pakaian untuk dipakai 
sekarang, namun tanpa sengaja Niura memasukkan 
tangannya ke dalam saku. 


Alisnya berkerut, seperti ada sesuatu yang keras. 
"Apa, ini?" 


Segera ia tarik tangannya dengan benda logam itu. la pikir 
uang koin, namun ternyata sebuah kunci kecil yang ia pun 
tak tahu apa gunanya. Jika dilihat, kunci itu hanya sebesar 
jari kelinkimg bayi. Sangat kecil. Beberapa hari lalu ketika 
Niura masih berkewajiban atas segala pintu kunci Sakura. 
Niura mencoba untuk mencari tahu apa fungsi kunci ini, 
namun kenyataannya sia-sia. Tidak ada gembok yang 
seukuran. 


Kunci yang Niura temukan di belakang patung Alkemis. 


"Apa aku harus mencari tahu kembali?" gumamnya dengan 
segala pemikiran yang saling berkeliaran dalam batinnya. 
Pusing. Padahal Niura sama sekali tidak belajar. Bodoh. 
Harusnya Niura mencari buku kesehatan dan mencari tahu 


penyakitnya, gadis itu terlalu tidak peduli. Lihatlah 
akhirnya. 


"Baiklah!" 


Niura mengangguk mantap setelah memikirkn misi barunya, 
segera ia langlahkan kakinya ke lemari khusus buku-buku 
sejarah tentang Akademi Sakura. Siapa tahu ada rangkuman 
atau semacam catatan tentang kunci itu. Selagi minat 
bacanya sedang membaik. 


Tok ... Tok ... Tok... 


Niura menoleh, menatap pintu perpustakaan yang diketuk 
sebanyak tiga kali. Siapa yang datang? Bukankah hari 
bebas itu ... besok? 


Dan suara ketukkan kembali terdengar. Tidak mungkin 
senior Fai Tan mengganggunya hingga ke sini, tidak 
mungkin. 


Niura masih diam, tidak ada niatan untuk mengintip atau 
membuka. 


"Xiao Li! Ini kami ... aku dan Yihua membawakan makanan 
kesukaanmu!" 


Eh, ternyata dua anak itu. Liwei dan Yihua. Omong-omong, 
memangnya apa makanan kesukaan Niura? Niura pun tidak 
tahu. 


Niura mendekat, karena merasa bersalah telah mendiamkan 
mereka selama lima hari, akhirnya ia memutuskan untuk 
membuka mulut, walaupun suaranya serak. 


"Lebih baik kalian kembali dan makanlah, di sini ada banyak 
makanan yang bahkan aku tidak bisa menghabiskannya 


sendirian, aku juga banyak membaca buku yang indah. Aku 
tidur di ranjang yang lebih empuk daripada di asrama, 
kalian tenanglah ...." sahut Niura berbohong. Niura pikir 
dosanya sangat banyak karen akhir-akhir ini ia sering sekali 
berbohong dan merendahkan Shunzui. Ya, ia bahkan merasa 
dirinya adalah seorang antagonis yang mendapatkan karma. 


Terdengar suara bahagia dari luar, sepertinya kedua gadis 
itu bersukur dan menghela napas lega. "Baiklah kalau 
begitu, kami tunggu besok! Kau harus menceritakan 
tentang hari ini, selamat tinggal!" teriak Liwei dengan kata 
'selamat tinggal' yang bersorakkan bersama Yihua. 


Sepertinya kedua gadis itu sangat lega mendengar suara 
Niura. Yah, setidaknya ada seseorang seperti Yi Jian. Niura 
kadang sering membatin, apakah Yi Jian dihina dan dibuli 
oleh Xinxin dan temannya? Semoga mereka tidak sekelas. 


"Xinxin ... Xiuhuan ... mereka memiliki darah phoenix dewa. 
Kuharap semuanya baik-baik saja," paparnya penuh harap. 


Kembali ke kegiatan sebelumnya, Niura berniat untuk 
mencari buku tentang kunci yang masih digenggamnya. Ya, 
Niura sedikit takut saat melihat lemari-lemari di sebelah sini 
yang lebih besar dari lemari lainnya. 


"Jangan cabut nyawaku dengan kecelakaan yang sama ...!" 
Matanya ia pejamkan rapat. Bayangan ketika hari 
kematiannya di kehidupan sebelumnya mulai bermunculan. 
Karena gelisah, tanpan sengaja kakinya menyenggol pinggir 
lemari terbesar yang goyah. 


"Jangan ... jangan ...!" 
Jangan sampai kejadian itu terjadi! Lemari ini bergeser, 


Niura mengela napasnya lega melihat tidak ada 
pergerakkan lagi. Omong-omong, bagaimana bisa lemari ini 


bergeser ke belakang? Bukankah lemari ini bersandar ke 
tembok. 


Segala pikiran buruk ia buang jauh-jauh. "Jikg memang 
sudah takdirnya, kenapa harus menghindar?" pikirnya 
seraya mendorong lemari itu agar leluasa melihat keadaan 
di dalamnya. 


Kreet 


Ini lemari atau pintu? Ini pintu rahasia! Niura mematung 
sebentar, memandangi ruangan gelap tanpa pencahayaan 
sedikitpun, saat ia ingin mengeluarkan elemen cahaya, 
segera ia remas jari-jemarinya kesal mengingat elemen 
cahaya itu telah hilang. 


Bagaimana, ini? 


Segera ia pejamkan matanya, mengecek apakah 
kelebihannya dalam melihat dengan sangat jelas juga 
hilang? Deru napasnya naik-turun lega. Bibirnya 
menunggingkan senyum, matanya bercahaya. Seperti ada 
fitur flash dalam retina matanya, menyorot ruangan. 


Niura dapat melihat ruangan gelap ini hanya dengan 
mengaktifkan kelebihannya selain menajamkan 
pendengaran. Sedihnya Niura sudah tidak bisa menajamkan 
pendengarannya lagi, telinganya menjadi normal seperti 
orang biasa, orang yang memiliki mata dan rambut 
berwarna hitam. 


Segera ia hitung mundur dan masuk ke dalam lorong itu. 
Ada beberapa anak tangga yang membawanya ke bawah, 
mungkin ke bawah tanah, pikirnya. Niura tidak menemukan 
sesuatu yang berbahaya seperti ular atau genangan air. 
Lorong ini benar-benar kosong. la pasrahkan langlahnya 
mengikuti jalur yang entah akan kemana membawanya. 


Kembali mendesah saat melihat ada anak tangga yang 
menanjak setelah menurun, dan ada cahaya. Sepertinya ada 
jendela atau atap, mungkin. Segera ia percepat langkahnya 
dengan tangan yang masih menggenggam kunci aneh itu. 
Sesekali Niura menoleh ke belakang untuk memastikan 
apakah pintu rahasia itu tertutup atau tidak, bisa bahaya 
kalau terjadi. 


Agak lama berjalan dan hampir memutuskan untuk 
beristirahat lagi, dia menemukan sebuah cahaya putih. 
Cahaya yang membuat tenaganya yang sudah terkuras 
kembali terasa penuh. Niura langsung menghampiri cahaya 
itu tanpa ragu. 


Cahaya itu hanya dua garis, dan letaknya ada di atas. Yang 
membuat Niura yakin bahwa itu adalah jendela. 


la berlari ketika melewati jalur dimana banyak kelelawar 
berkumpul. Untungnya sedang tidur, Dan setelah 
panjangnya perjalanan, akhirnya Niura sampai di 
penghujung ruangan. Ruangan yang lebih sempit dari 
lorong tadi. Benar dugaannya, ada semacam dua jendela 
bundar yang Isaling berdekatan. Anehnya ruangan ini tidak 
persegi, bulat, atau yang lainnya. Bentuknya sangat aneh, 
berliku-liku. 


Tempat aneh ini sangat lembab, basah, dan bau! Niura 
menutup hidungnya kesal, merasa jijik. 


"Tempat apa, ini?" 
"Cih! Sia-sia saja!" 


Niura berdecak kesal, ruangan ini sangat pengap. Ia 
melangkahkan kakinya yang lemas ke arah dua jendela 
aneh itu dan, sepertinya ia tidak asing dengan 
pemandangan di luar. Ia lihat ada dua gedung asrama yang 


membelakangi rauangan aneh ini, perpustakaan yang ia 
lewati, dan ... taman yang ia kunjungi dengan Yihua malam 
itu, ketika mencari tahu tentang kunci! 


Jantungnya berdegup kencang, setahunya saat berada di 
luar, tidak ada ruangan seperti ini. Segera ia alihkan 
pandangannya ke arah bunga-bunga yang pernah Yihua 
ajak bicara saat itu, tepat mengarah ke arahnya. Kembali ia 
putar kejadian kala itu, saat itu .... 


"Pa patung ... alkemis? Tidak mungkin!" 


Haha. Lucu sekali pemikirannya. Bahkan Niura sempat 
berpikir bahwa dirinya berada di dalam patung alkemis. 
Aneh. Sudahlah, lebih baik Niura kembali dan bersiap untuk 
besok. 


Niura terkekeh, ia bahkan berpikir bahwa dua jendela 
bundar ini adalah mata dari patung itu. Lucu sekali. Segera 
ia balikkan arahnya, sebelum kembali berjalan panjang 
yang melelahkan, Niura bersiap dengan mengambil oksigen 
sebanyak mungkin. 


Niura menyesal telah membuang naga peliharaannya hanya 
karena cacing parasitnya tidak menyukai kehadiran hewan 
kontrak lain. Dan sekarang naga itu sudah tidak bisa lagi 
membantunya. 


"Sudahlah!" hembusnya dan bangkit. Ini sudah sore, 
prediksinya sekarang ini sudah sekitar jam lima sore, kalau 
tidak salah. 


Lama memandangi kunci yang ia genggam, Niura 
memutuskan untuk membuangnya ke sembarang arah. 


Namun, tidak terdengar suara kunci yang bertabrakan 
dengan lantai. Pantas saja, kunci itu jatuh tepat di sebuah 


peta. 
"Eh, peta?" 


Hanya ada barang itu di sini, benar-benar satu-satunya! 
Pandangannya tidak pernah salah. 


Tak ... Tak... Tak... 


Langkah kakinya menginginkan Niura untuk mengampiri 
peta itu. Gila. 


Masalah hidupnya rumit sekali! 

Diraihnya kedua benda itu: kunci dan peta usang. 
Srakkk 

Dibukanya lebar-lebar peta itu. 


Matanya membelak terkejut, peta itu menjelaskan tempat 
dimana ia berada, dan sebuah harta karun ... Sakura, Asoka 
dan Teratai? 


"Patung alkemis? Jadi ... dugaanku benar?" Oh, tidak, 
masalah apalagi ini. Benar dugaannya ia kalau berada 
dalam patung jelek ini. Segera ia baca arah-arah harta karun 
itu. Kenapa membawa tiga akademi? 


Tiba-tiba suara nyaring bergema di ruangan ini. Niura 
menutup telinganya rapat-rapat. Sakit sekali. 


Entah suara apa ini. Niura terawang lanhit-langit ruangan 
yang tak lain adalah bagian dari kepala dan topi besar 
patung. 


"Hahahaha!" 


Apa, itu? Lengkungan suara wanita tua? Kencang sekali. 


"Siapa, Kau?" tanya Niura asal. la tidak tahu dimana 
keberadaan pemilik suara itu, padahal ketajaman matanya 
tengah berada dalam kapasitas tinggi. 


Lagi-lagi suara itu terdengar. Dua jendela bulat itu tiba-tiba 
tertutup oleh salju hitam. Ah, aneh sekali. Sihir, lagi-lagi 
sihir. 


"Ternyata kau, jangan takut gadis manis ... kau adalah 
penyelamat tiga akademi ini!" 


Niura mengerutkan alisnya pusing. Sangat-sangat pusing! 
Sampai ia tidak bisa menjawab dan hanya berkutat di dalam 
hati. 

Menunggu suara itu terdengar lagi. 


"Lepaskan aku dari sini dan kehidupan akan damai. Aku 
seorang alkemis dan alkemis tidak akan pernah berbohong!" 


"Tidak! Aku tidak percaya!" bantah Niura dengan cepat. Bisa 
saja ini hanya tipuan. 


Tiba-tiba saja dinding yang ia sandar mengeluarkan tanda 
berbentuk topi alkemis berwarna hijau. Dan ini ... hanya 
alkemis legendaris yang bisa melakukannya. Melihat Niura 
yang mematung, suara itu kembali terdengar. 


"Percayakah? Cepat bantu aku!" 
"Ba bagaimana caranya?" tanya Niura mulai kewalahan. 
"Cari hartakarun itu! Aku akan memudahkanmu!" 


Niura menelan salivanya gugup. la menangguk, membuka 
kembali peta itu dan mengikuti arah jalannya. Ternyata 


tempat dimana ia berdirilah tanda (x) itu. 


"Apakah aku harus menggalinya?" tanya  Niura 
kebingungan. la bahak tidak tahu apa keuntungannya, yang 
ia inginkan adalah kedamaian. 


"Tidak perlu. Di mana tempatnya?" kata suara itu 
melengking. 


Niura menunjuk tanah yang sebelumnya ia pijak. 
Duar! 


Dan, tanpa harus menggalinya, tanah itu terbingkar sendiri. 
Memperkihatkan sebuah peti kecil yang karatan. 


"Ambil dan buka! Simpan isinya." 


Niura kembali mengangguk. Entah mengapa nada suara 
alkemis itu seperti sedang sangat girang dan tidak ingin 
menghilangkan kesempatan ini. 


Dikunci. Peti itu terkunci! Bagaimana ini? 


Niura mencabut jepit rambutnya, ia masukkan ke dalam 
gembok yang ternyata lubangnya sangat kecil. Mana ada 
kunci sekecil itu? Lucangnya hanya sebesar kelingking bayi. 


Eh, kelingking bayi? Berarti .... 


TBC- 
A/N 


Huft, akhirnya, part paling aneh selesai. Aku tau 
telat up. 


Jadi, selama gak up ini jari Author bengkak gengsz 
gabisa ngetik Niatnya mau up tiap hari, tapi bukan 
takdirnya. Ini juga ngetik dengan keadaan jari dililiti 
perban huhu .... 


Bodoamat, yang penting update! Suka gak suka 
harus suka, titik! 


See u next chapter! Poreverrr (Pore lover) 


-Desinta 


56. Tiga kekuatan magis 
Kunci misteri! 


Baru teringat bahwa Niura memiliki kunci yang seukuran 
dengan lubang gembok itu, segera ia masukkan tangannya 
ke dalam saku dan mengambil kunci itu. Sukurlah, kunci 
yang sempat ia buang tadi masih baik-baik saja. 


Menghela napas panjang, meyakinkan diri lalu 
memasukkannya ke dalam gembok. Sedikit sulit karena 
gembok mulai berkarat dan terdapat sisa-sisa tanah yang 
menempel. Diputarlah sebanyak tiga kali kunci itu. 


Krattt 
Terbuka! 


"Apa isinya?" gumam Niura seraya meraih tiga benda itu. la 
menemukan tiga kristal dengan warna yang berbeda, dan ... 
terdapat tulisan di setiap kristal itu. Apakah itu kristal 
sungguhan. 


"Kristal?" 


Niura membaca satu-persatu kristal itu. Dimulai dari kristal 
berwarna putih, dengan tulisan 'Teratai', kristal berwarna 
hijau dengan tulisan 'Asoka' dan kristal berwarna pink 
dengan tulisan 'Sakura'. 


"Apa maksud dari semua ini?" Niura berteriak untuk 
menemukan jawabannya, kepada suara misterius itu. 


Hening. 


Mencoba kembali, Niura mendesah kesal. "Apa maksud dari 
tiga kristal ini?!" 


Dan, lagi-lagi tidak terdengar jawaban. Tidak ada yang 
menyahut, kecuali gema suaranya sendiri. 


Niura menghela, memandangi tiga kristal kecil di tangannya 
bingung, apa yang harus ia lakukan? Sementara kemana 
hilangnya suara misterius itu? Apakah ini jebakkan? 


Niura kembali membaca tulisan itu, baru menyadari bahwa 
nama-nama bunga tersebut adalah nama tiga akademi yang 
salah satunya adalah nama akademinya, Sakura. 


"Ash! Rumit sekali!" desahnya pusing. Bagaimana tidak, 
dalam keadaan stamina tubuhnya yang berkurang, Niura 
mendapati banyak sekali keanehan di Akademi ini. Salahnya 
sendiri memilih Akademi Sakura hanya karena rumor 
kemisteriusannya, sekarang? Dia sendiri yang terjebak. 


Tidak ada pikiran lain. Niura memasukkan kembali tiga 
kristal itu ke dalam peti, bukan untuk dikubur, namun untuk 
dibawa ke perpustakaan. Besok, saat dirinya dibebaskan, ia 
akan membolos kelas dan akan menemui Nyonya Nil dan 
Nyonya San. Mungkin kedua legenda itu tahu betul tentang 
semua ini, entah bagaimana reaksinya. 


Niura tidak peduli lagi dengan kelas, dengan gurunya yang 
super pilih kasih, sangat menjijikan. Master Luo selalu 
membela Shunzui karena gadis itu cantik, semoga saja di 
balik topeng perak guru itu terdapat kutil seperti ballack. 


Ingatkah kalian dengan monster peliharaan Dewa kematian 
yang satu ini? Populasinya menurun karena pertandingan 
Servia yang memgharuskan muridnya untuk berburu 
ballack. 


Bukan waktunya untuk membahas yang tak perlu, sekarang 
waktunya untuk Niura kembali. 


Niura kembali melewati jalanan lorong yang sangat gelap, 
dengan jalanan yang didominasikan oleh anak tangga yang 
naik-turun. Sesekali Niura dikejar-kejar oleh penunggu 
lorong ini, kelelawar. 


Bentuknya seperti vampir, benarkah? 


Dengan tergesa-gesa, Niura mendorong lemari terbesar itu 
sekuat tenaganya agar jalan menuju lorong tertutup. 
Meninggalkan segala macam jejak, ah aroma tubuhnya 
tidak sedap, terpaksa Niura harus mandi lagi, sebelum 
menyembunyikan peti yang ia bawa tentunya. Besok adalah 
misinya. 


KKK 


Pagi ini matahari bersinar tidak seterik biasanya. Mungkin 
faktor musim dingin. Sinarnya memerobos celah-celah 
lubang dinding perpustakaan, menghangatkan ruangan 
penuh buku itu. Sebuah ruangan belajar yang dialihkan 
fungsinya menjadi tempat penyiksaan. Di dalamnya 
terdapat satu tikar kecil sebagai tempat tidur dengan 
tumpukkan buku sebagai bantalnya. Di atas tikar itu Niura 
tertidur pulas. Sinar matahari yang menghangatkan 
wajahnya membuat gadis itu menggelinjang. Perlahan-lahan 
Niura mengerjapkan matanya. Kepalanya digeleng- 
gelengkan, mencoba berusaha menghilangkan rasa pening 
yang menyerang kepalanya. Niura oangsung tersentak 
bangun dan duduk. 


"Oh, sudah pagi?" keluhnya lirih. Niura berusaha 
mengingat-ngingat kejadian semalam. Sepasang bola 
matanya beredar memandangi ruangan besar ini. Ada satu 
pintu tertutup rapat dengan jendela yang ditutup pula. 


Perlahan Niura mulai teringat kembali akan misinya. Niura 
jelalatan mencari keberadaan peti yang ia trmukan itu 
berada. Dimana ia meletakkannya semalam? la yakin 
sebentar lagi akan ada orang yang membukakan pintunya. 


Niura bangkit, melipat tikar tidurnya dan meletakkan 
kembali buku-buku usang yang ia jafikan bantal ke 
tempatnya. Dan Niura pula telah menemukan peti itu 
kembali, di lemari yang membawanya menuju patung 
alkemis, kemarin. 


Berpikir lebih lama, Niura bersukur sekali karen masih 
menggunakan cincin ruang, segera ia masukkan peti 
tersebut ke dalam cincin itu. Melakukan ritual mandinya, 
dan mematung menunggu seseorang, entah siapa. 


Sebuah suara decitan pintu mulai terdengar setelah sekian 
lamanya. Lupakan berapa banyak darah yang telah Niura 
buang, rasanya sebentar lagi kematian akan menjemputnya. 
Roiden juga tidak berkunjung pagi ini. 


Langkah kaki terdengar semakin dekat, kian membuat 
debaran jantungnya melaju cepat. Suara langkah kaki 
teratur, diikuti oleh suara hentakkan yang sepertinya 
tongkat, membuat pikirannya makin bertautan. 


Dan pintu telah terbuka. Niura dengan jelas memandang 
seorang pria dengan topeng perak yang bertengger di 
setengah wajah bagian atasnya. Dengan menghentak- 
hentakkan tongkat sihir ke lantai bersalju. Pria itu adalah 
Master Luo, gurunya. 


Master Luo sedikit teriris hatinya melihat keadaan muridnya 
yang mendapatkan ketidak adilan, namun, dirinya juga 
masih tidak terima dengan sikap Niura yang selalu 
merendah-rendahkan Shunzui, murid kesayangannya. la 


mendekat, meletakkan semangkuk sup ikan di nakas, 
berharap Niura memakannya. 


"Kau sudah bersiap? Kembalilah ke asrama dan langsung 
pergi ke kelas, sebentar lagi kelas akan segera dimulai. 
Makan ini terlebih dahulu. Aku tau kau pasti bertambah 
sangat pintar setelah sepekan berteman dengan buku," 
lontar Master Luo datar. 


Niura bangkit tanpa ada niatan untuk membalas, atau 
menyapa gurunya. Segera ia lewati pintu yang menjadi 
tempat sandaran pria gila itu. Tak peduli bagaimana 
reaksinya, tanpa ia sadari saat ia melewati nakas, sup ikan 
itu tersenggol hanfunya dan tumpah, tepat mengenai kaki 
Master Luo. 


Master Luo menatap tajam Niura di balik topengnya, namun, 
ia masih bisa sabar. Master Luo adalah guru terbaik di negeri 
ini, ingat itu! Dia orang tersabar, dan yang paling tampan! 
Menurutnya. 


Niura berbelok ke arah kiri, menuju asrama saat gurunya 
masih memperhatikannya, tentu saja itu sebagai menarik 
kepercayaan. Niura membalikkan tubuhnya, memandang ke 
arah belakang dimana guru itu berada, ternyata ia berjalan 
sudah cukup jauh hingga gurunya tidak terlihat. 


Tidak ada kata sedih dalam hidupnya. Segurat senyuman 
licik tergambar di bibirnya, segera ia putar balik arahnya, ke 
barat daya. la berlari terburu-buru menuju bangunan utama, 
temat dimana para legenda berada, Nyonya Nil dan Nyonya 
San misalnya. 


Niura berlari tanpa mempedulikan sekitar, berkali-kali 
seseorang merutuki dan mengutuknya karena ditabrak 
masal oleh Niura. Tanpa menoleh sedikitpun, Niura berhasil 


memasuki ruangan besar itu. Untungnya tidak ada penjaga, 
atau ia akan dihukum lagi oleh Master Luo, guru gilanya. 


Deru napasnya terengah-engah saat tubuhnya telah tiba di 
pintu ruangan dimana kedua legenda alkemis itu berada. 
Semoga keberadaannya tidak mengganggu. 


Nil yang tengah menandatangani sebuah berkas dengan 
San langsung menoleh spontan ke arah pintu, ia ralat, 
mereka terkejut melihat sosok Niura yang sangat 
berantakkan dengan membawa sebuah peti di tangannya. 


Niura mengeluarkan peti itu dari cincin ruang saat masih 
berada di pintu ruangan. 


Segera kedua legenda itu berdiri, menghampiri Niura yang 
tanpa sadar air matanya menetes. 


"Ada apa, ini? Mengapa kau seperti ini?" tanya Nyonya Nil 
panik. Nyonya San yang di sampingnya menerima peti yang 
dibawa gadis itu. "Apakah kau membolos lagi? Kau 'kan 
tahu bagaimana sifat gurumu itu," lanjut Nyonya San heran. 


Niura menyibak guci air di meja, Igngsung meminum airnya 
terburu-buru. la menatap kedua legenda itu dengan tatapan 
penuh permohonan. "Tolong, marahi akunya nanti saja, 
sekarang ... bukalah dulu apa yang kutemukan!" bentaknya. 
"Maaf membentak," lanjutnya kembali meminum air dalam 
guci itu. 


Nyonya San mengangguk. la membuka peti yang sudah ada 
kuncinya itu, matanya membelak terkejut mengetahui isi 
peti itu. Begitu pula dengan Nyonya Nil yang langsung 
meraup isinya, memandangi tiga kristal itu dalam. Air 
matanya mengalir deras, tanpa sadar ia menjatuhkan peti di 
tangan Nyonya San, untungnya kristal itu berada di 
tangannya. 


Spontan, Nyonya San langsung memeluk Niura keras. Niura 
yang merasa sesak mencoba untuk meraih banyak oksigen 
kesusahan. Apalagi penyakit anehnya yang mulai kambuh. 
Nyonya San yang mengetahui reaksi Niura langsung 
melepaskannya, "Ah ... maaf-maaf," katanya seraya 
menepuk-nepuk bahu Niura. 


Nyonya Nil menatap Niura serius, "Bagaimana kau 
mendapatkan kristal ini?" tanyanya sangat penasaran. 
Kristal yang sangat berharga, yang akan mempersatukan 
tiga akademi dan membebaskan senior legenda yang 
terkurung di dalam patung alkemis. 


"Aku mendapatkannya ketika dikurung di dalam 
perpustakaan, aku mendapati pintu rahasia, karena 
penasaran aku segera masuk dan mendepati sebuah 
ruangan aneh. Berliku-liku, ada suara misterius yang 
melengking, menyuruhku untuk membongkar peti ini." 


Kedua legenda itu saling pandang, terkejut. Nyonya Nil 
kembali memandang Niura, "Kau ... dikurung? Siapa yang 
mengurungmu? Pantas saja biasanya kau pagi dan malam 
menutup dan membuka pintu, namun, akhir-akhir ini tidak," 
katanya sendu. 


Niura mengerti raut sedih itu benar-benar sedih, ia 
menjelaskan semuanya secara rinci yang membuat kedua 
legenda itu kesal kepada gurunya. 


"Kurang ajar sekali Luo itu, mentang-mentang dirinya putra 
Master Fang, pemilik akademi ini, bisa-bisanya dia 
seenaknya." 


"Sudahlah, yang terpenting kristal ini!" potong Nyonya San 
yang mulai geram. Ia langsung menarik lengan Niura entah 
kemana. Nyonya Nil mengikutinya, kedua legenda itu 
membawa Niura ke ruang sebelah, ruang kerja Master Fang. 


"Salam, Master, kami ... membawa kabar baik." Kedua 
legenda itu menjelaskan kejadian baru-baru ini. 


Kedua legenda itu menjelaskan bahwa suara yang Niura 
dengar adalah suara senior alkemis yang dikurung di sana, 
sekarang ini rohnya telah bebas, dan tidak perlu 
dikhawatirkan lagi. 


Sama seperti reaksi kedua legenda itu, Master Fang pun ikut 
bahagia. la menatap Niura dan berterima kasih sekaligus 
meminta maaf atas tindakkan anaknya, Luo. la langsung 
mengambil dua carik kertas, menuliskan sesuatu dan 
membuat tanda tangan. 


"Terima ini," ucap Master Fang memberikan dua kertas itu 
dan kristal temuan Niura, kecuali kristal yang bertuliskan 
Sakura. "Bawa semua barang itu ke Akademi Asoka, dan 
Teratai. Ajak juga satu temanmu, sekarang." 


Entah apa yang harus dilakukan Niura di kedua akademi 
besar tersebut, Niura tidak sempat bertanya karena Master 
Fang dan kedua legenda tersebut langsung pergi menuju 
patung alkemis untuk meletakkan kristal Sakura. 


Niura memutuskan untuk mengajak Yihua saja karrna Liwei 
sibuk belajar. Sekarang ini ia pergi ke luar Akademi Sakura 
bersama Yihua menuju Akademi Teratai, lalu Asoka. 
Tentunya setelah makan pertama setelah beberapa hari 
tidak menyentuh satupun makanan dan minuman. Dirinya 
hanya memakan energi tenaga dalam yang diberikan oleh 
Roiden, bayangkan saja jika pria itu tidak menolongnya, 
pasti akan ada kisah 'Legenda penunggu perpustakaan 
Sakura' yang menjadikannya sebagai tokoh utama. Yah, 
kalian pasti sudah mengerti apa maksudnya, Niura mati di 
perpustakaan lagi. Dan untungnya itu tidak terjadi. 


"Xiao Li, apakah sejauh ini?" keluh Yihua yang mulai 
kelelahan. Niura menggelengkan kepalanya, ia yakin 
sebentar lagi mereka akan sampai di Asoka Akademi, 
setelah mengunjungi Teratai Akademi, tadi. 


Teratai Akademi ternyata tidak seperti namanya, tidak ada 
satupun bunga teratai karena murid-muridnya sibuk dan 
menggunakan seluruh ruangan untuk bertarung. 


Mereka berjalan cukup lama dengan melewati jalanan 
panjang yang menanjak dan mendapatkan kelelahan yang 
berlebih. Mereka terdiam saat kembali menemukan jalanan 
yang menurun setelah mereka berhasil menanjak. Tanpa 
sadar, mereka menghela napas lelah bersamaan. 


"Sepertinya kau harus membuat sihir peringan tubuh," usul 
Yihua terengah-engah. Dia seperti baru saja melihat dirinya 
berguling-guling di jalanan. 


"Baiklah." Niura langsung membuat formasinya perlahan 
karena merasa lelah. Tentu saja Niura menyetujui rencana 
yang tidak buruk itu. Dan barulah terpikir olehnya kenapa 
tidak dilakukan sejak awal? 


Perjalanan kali ini menjadi lebih ringan bagaikan terbawa 
angin. Lihatlah, belum lama, tak terasa mereka telah tiba di 
bawah sana. Mereka kembali takjub dengan pemandangan 
sebuah bangunan besar bernuansa ghotic di tengah-tengah 
gurun yang tandus. Asoka Akademi! Akademi terbesar di 
Servia. Tidak ada pepohonan sama sekali karena letaknya 
berada di gurun pasir. Hanya ada tumbuhan kaktus dan 
ranting-ranting kering. Walaupun sedang musim dingin, 
nyatanya Asoka Akademi akan selalu mengalami musim 
panas, entah bagaimana bisa begitu. Terdengar suara bising 
yang disebabkan oleh murid-muridnya. 


Yihua mengusap keningnya lega, memandangi banguanan 
Akademi itu dengan bahagia. "Ahhh ... akhirnya sampai 
juga," gumamnya. 


"Menara Nyonya Huang, kiri atau kanan?" tanya Niura 
kebingungan. 


Nyonya Huang adalah pemilik Akademi ini, seperti Master 
Fang. 


Karena tidak bisa membedakan menara satu dengan yang 
lainnya, akhirnya Niura dan Yihua melihat kedua menara itu 
sebagai menara kembar. Sangat sama. Dilihat dari jauh pun 
akan sangat sulit membedakannya. 


"Hmm ... sepertinya yang kiri, entahlah. Tanyakan saja pada 
penjaganya." Yihua kalut dalam pemikirannya. la menunjuk 
dua orang pria berseragam hitam yang tak lain adalah 
penjaga Akademi. 


"Huh. Baiklah." 


Mereka masih melanjutkan langkahnya hingga akhirnya tiba 
di gerbang utama dan mendapati dua orang pria itu yang 
juga sepertinya kebingungan dengan kehadiran mereka. 
Salah satu penjaga itu meneliti pakaian yang dikenakan 
Niura dan Yihua secara rinci, lalu menerka-nerka. "Apakah 
kalian murid Sakura?" tanyanya memastikan. 


Mereka berdua mengangguk spontan, membuat penjaga itu 
ikut mengangguk. 


"Apa maksud kedatangan kalian?" 


Yihua menunjuk Niura dengan dagunya saat pria penjaga 
itu bertanya, tentu saja ia meminta Niura yang 


menjawabnya karena ia tidak tahu apa-apa. la hanya dipinta 
untuk menemani Niura yang katanya membawa misi besar. 


Niura mengangguk. "Kami diperintahkan oleh Master Fang 
untuk bertemu langsung dengan Nyonya Huang." 


Kelihatannya pria penjaga itu masih tidak percaya. 


Melihat itu, Niura dengan sigap mengeluarkan sebuah surat 
yang ditulis oleh Master Fang sebelum datang kemari. 


Yihua membantu Niura dengan memberikan surat itu, pria 
penjaga itu membacanya teliti. Ia melihat ada tanda tangan 
resmi dengan pengucapan antar Akademi. "Baiklah, ikuti 
aku," putus penjaga itu. 


Dan mereka berdua mengikutinya dari belakng menuju 
menara utama. Ternyata menaranya yang sebelah kanan, 
dugaan Yihua salah. 


Kedatangan mereka membuat kericuhan karena seragam 
khas Sakura yang sangat mencolok dengan bordirnya. 
Nyonya Huang yang ternyata sedang berada di depan 
Menara langsung saja menyambut kedatangan mereka. 


"Benarkah?" tanya Nyonya Huang memastikan setelah 
mengambil satu buah kristal berwarna hijau itu. 


"Ya, benar." Niura membenarkannya membauat Nyonya 
Huang merasa senang. Ia langsung pergi ke sebuah patung 
bunga asoka yang sangat besar, dengan taman di 
sekelilingnya. Dan saat itu pula Niura dan Yihua baru 
menyadari kalau setiap Akademi memiliki satu patung 
sebagai ciri khas. 


Terlihat Nyonya Huang meletakkan kristal hijau itu di salah 
satu celah patung asoka yang lubangnya sangat sama 


dengan kristal. Saat kristal hijau itu berhasil merekat, tiba- 
tiba... 


Wush! 


Sebuah cahaya berwarna hijau muncul dari dalam patung, 
menjulang ke langit. Mereka semua merasa takjub. Apalagi 
dengan keberadaan murid-murid yang berkerumunan. Niura 
menatap langit yang tiba-tiba saja menjadi cerah ceria. Ada 
dua cahaya berwarna pink dan putih muncul dari arah yang 
berbeda, menyatu dengan cahaya hijau Asoka. Ternyata 
kedua cahaya itu berasal dari Sakura dan Teratai. Di tenga 
langit-langit yang indah, warna-warna magis mencampur 
dengan begitu hebatnya. 


"Setelah ribuan tahun, akhirnya tiga akademi kembali 
menyatu!" kata salah seorang legenda Asoka yang berada di 
samping Nyonya Huang. 


"Xiao Li!" 


Niura menoleh saat ada yang mengetuk pundaknya, ia 
terkejut mendapati Yi Jian yang tiba-tiba muncul entah sejak 
kapan. 


Niura menyunggingkan senyuman yang telah seminggu ia 
pendam. Yi Jian memeluk Niura erat, melampiaskan segala 
rasa rindu terhadap teman terbaiknya itu. "Xiao'er 
mengapa tubuhmu kurus seperti ini? Apakah Akademimu 
tidak menyediakan makanan?" tanya Yi Jian sendu. 


Niura memasang ekspresi pura-pura terkejut dan tertawa. 
"Tidak, lah. Kau ini, aku hanya terlalu kelelahan, sekaligus 
menurunkan berat badan." 


Yi Jian mengetuk kening Niura gemas. "Memangnya apa 
manfaatnya melakukan itu untukmu? Kau sudah sangat 


sempurna ...." 


Yi Jian beralih memeluk Yihua, menanyakan kabar 
tentangnya dan Liwei. Sekarang Nyonya Huang 
mengucapkan kata terimakasih berkali-kali pada Niura. Ia 
menjelaskan bahwa ketiga cahaya itu adalah kekuatan 
Alkemis Wang yang terkurung di dalam patung, 
kemungkinan besar saat ini tengah terjadi kericuhan di 
Sakura karena hancurnya patung alkemis tersebut. 


Niura dan Yihua langsung memutuskan untuk kembali ke 
Sakura. Bukan karena apa mereka menolah jamuan, Niura 
merasa tak nyaman dengan kadar cuaca panas di sini, 
rasanya ia ingin layu dan mengering. Yi Jian yang 
mengetahui kelemahan Niura adalah terik dan panas 
matahari langsung saja membuat alasan sebaik mungkin 
hingga akhirnya Nyonya Huang menginzinkannya kembali 
lebih cepat. Walaupun sedikit kecewa. 


Benar seperti dugaan semua orang. Akademi Sakura tengah 
ramai karena pemandangan spontan itu. Keindahan langit 
dengan tiga cahaya magis besar dan hancurnya patung 
alkemis. Telah terbongkar juga kalau Niura adalah dalang 
dalam skenario ini. 


Master Fang menganugrahi Niura dengan gelar putri Servia 
dan pilihan ingin mendapatkan istana, atau pulau, dan 
jawaban Niura adalah .... 


Ingin mendapatkan libur selama setahun. 


Tentu saja itu pemutusan yang konyol. Mengorbankan gelar 
terbesar dan istana atau pulau? Hanya demi hari libur? 
Walau aneh, Master Fang akhirnya memberikan hari libur 
itu. Gelar putri Servia diturunkan kepada Yihua, yah ... itu 
permintaan Niura. Yihua yang tidak tahu apa-apa hanya bisa 


diam. Dia hanya ikut berjalan menuju dua akademi dan 
mendapatkan gelar? Sungguh luar biasa. 


"Oh, ya, aku mengajukan satu permintaan lagi," ucap Niura 
membuat seluruh perhatian tertuju padanya. 


"Apa itu?" tanya Master Fang dengan senang hati. 


Master Fang sudah memarahi dan menghukum anaknya, 
Master Luo dengan hukuman yang sama seperti Niura. 
Dikurung selama sepekan di dalam perpustakaan, dan kelas 
Sosial Penelitian saat ini diajar oleh Master Fang sendiri. 


Niura menghembuskan napasnya perlahan, "Aku ingin 
berlibur di Dinasti Kaisar Hongli. Rumahku," jawabnya jujur 
sekaligus berbohong. 


Niura mengajukan permintaan berlibur selama itu bukan 
dengan tujuan berlibur, melainkan mencari tahu dan 
mengobati luka anehnya. Sekaligus mengawasi pergerakkan 
dua Phoenix licik itu. 


"Baiklah, kapan kau akan pergi ke sana?" 
"Lusa." 

-TBC- 

AN 


Yeay, akhirnya masalah di Akademi 
udah selesai, tinggal misteri penyakit, nih. 


Stay tune dan get wel soon buat jari aku wkwk 


57. Phoenix Laut Gaxia 


Dua hari telah berlalu sejak kejadian itu. Tiga akademi yang 
sebelumnya saling memamerkan kehebatannya masing- 
masing kini menjadi satu padu. Hari kedua Master Luo 
berada di dalam perpustakaan, dan hari terakhir Niura 
berada di Akademi. Besok pagi-pagi sekali ia akan pergi 
menuju Kekaisaran Quon, Dinasti Kaisar Hongli, ayahnya. 
Semua ini terjadi karena penyakit yang sangat aneh ini. 
Niura bahkan harus memakan makanan yang mengandung 
energi seperti gingseng air agar dirinya tetap kuat, besok 
karena elemennya yang terus-terusan menghilang. la akan 
mempertahankan sisa elemennya, bahkan ia tidak ingin 
mengecek berapa lagi elemennya, takut tidak kuat dan 
terjatuh. 


Malam ini angin berhembus lebih dingin dan kencang 
menyebarkan titik-titik embun. Kabut tebal mengiringi 
angin lalu menyelimuti Akademi. Hembusan anginnya 
memasuki ruangan lewat celah-celah ronggah dinding itu. 
Membuat tiga hadis spontan memeluk dirinya masing- 
masing karena merasa kedinginan. Sesekali percikkan salju 
kecil ikut terhempas dan mendarat di kulit, sangat dingin. 


Ketiga gadis di dalam ruangan Asrama nomor 04 itu tengah 
melakukan perawatan wajahnya dengan menggunakan 
masker organik dan uap. Tentu saja mereka bergadang 
seperti ini hanya untuk Niura, besok, gadis itu akan pergi 
meninggalkan mereka. 


Niura yang tengah mengoleskan madu di keningnya 
menoleh saat Liwei memanggilnya. la memandang Liwei 
penasaran. "Iya?" tanyanya. 


Liwei menghembuskan napas sedih, walaupun hari ini dan 
kemarin terasa sangat menyenangkan dengan hadirnya 
Niura, tetap saja, ia dan Yihua akan merasa sedih saat 
kepergian Niura. 


"Kau yakin akan pergi?" tanya Liwei mengulang. Ya, gadis 
itu tiada hentinya bertanya hal yang sama. Bahkan, Yihua 
menganggukinya, seolah-olah itu adalah kewajiban dan 
kebiasaan yang sama. 


Niura kembali berdecak. "Berapa kali harus kubilang? Ini 
jawaban yang terakhir, dan jawabannya adalah Iya," 
jawabnya dengan menekankan kata di akhir. 


"Ba H 
Tok ... Tok ... Tok ... 


Kalian pasti sudah tau siapa yang mengetuk pintu. Lagi-lagi, 
jika pria itu bukan senior, maka mereka akan mengusir dan 
mengancamnya. 


"Biar aku saja," usul Yihua seraya bangkit dari duduknya di 
ranjang. 


Niura dan Liwei mengangguk, mereka kembali mengoleskan 
masker yang lain. 


Yihua membuka pintunya malas, dan benar saja dugaannya. 
"Ada apa, Senior ...?" sambutnya tak enak. 


Fai Tan atau senior gila yang sering mengetuk pintu tiap 
malam itu langsung tersenyum seperti biasanya, namun, 
kali ini ada yang berbeda. la memberikan sekantong 
ginseng air yang akhirnya diterima oleh Yihua. 


"Kudengar ... salah satu dari kalian akan lergi, benar? Ini 
bekal untuknya, dariku. Kalau kglian ingin, berbagilah," 
jelas Fai Tan setelah memberikan buah tangan itu kepada 
Yihua. 


Liwei membelakkan matanya dari kejauhan. "Oh, Dewa .... 
aku baru mendengarnya berbicara selain kata 'hai' ada apa 
dengannya?" Liwei bergumam girang tanpa menyadari 
bahwa maskernya retak. 


"Maskermu ...." Niura memberikan sehelai kain kepada Liwei, 
dan Liwei menerimanya. 


Yihua kembali bergabung, ia meletakkan beberapa ginseng 
air itu di tengah-tengah antara mereka duduk. "Berbagilah 
.." pintanya menatap Niura penuh harap. 


"Ck. Ambilah," jawab Niura mengiyakan. Yihua yang nampak 
bahagia langsung mengambil satu ginseng dengan ukuran 
sedang, dan satu lagi untuk Liwei. Namun, Liwei 
menolaknya. 


"Aku tidak menyukai ginseng, berikan pada Xiao Li saja, dia 
butuh tenaga," tolaknya spontan. 


Dan akhirnya Niura dan Yihua memakan ginseng itu 
bersama. Liwei telah terlelap terlebih dahulu, biasanya 
gadis itu akan belajar terus menerus, mungkin malam ini 
bukan jadwalnya. 


KKK 


Keesokan paginya Niura berpamitan. Liwei dan Yihua 
berusaha untuk menahannya, namun, lagi-lagi mereka tak 
kuasa melawan kata-kata Niura. Karena gurat sedih itu 
membuat Niura harus membuka teka-teki dengan 
mengatakan bahwa dirinya ada tugas penting di Kekaisaran 


Ouon hingga akhirnya ia pun mendapatkan izin dengan 
lapang dada. 


Setelah berada di luar kawasan Akademi, Niura harus lebih 
cepat lagi untuk sampai ke Distrik Gaxia di mana pelabuhan 
laut Gaxia berada di sana. Niura harus menyebrangi laut 
untuk sampai tujuan, seperti saat ia pergi ke kekaisaran 
Zhen, bersama ketiga temannya. 


Tenaganya telah berasa lebih sempurna karena semalam ia 
memakan banyak ginseng air. 


Masih pagi sekali, bahkan saat kepergian Niura pun belum 
ada yang bangun. Kemungkinan Master Fang dan kedua 
legenda itu tidak menyadari kepergian Niura. 


Niura berjalan cepat dari gelap hingga terang. Ternyata 
Niura juga memiliki rasa terimakasih kepada Master Luo 
karena telah mengurung dan tidak memberinya makan. 
Niura jadi terbiasa untuk menahan lapar seperti ini, sangat 
membantu. 


"Aku harus memusnahkan penyakit ini!" Begitulah tekad 
hidupnya. Dengan sembuhnya penyakit aneh itu, maka 
dirinya akan kembali benas seperti sedia kala, melakukan 
hal-hal yang ia suka, dan membunuh bandit-bandit kurang 
kerjaan di luar sana. 


Jalanan menanjak, Niura harus sedikit lebih berhati-hati 
karena banyak salju yang mulai mencair. la masih bingung, 
mengapa pergantian musim di dunia ini begitu cepat? 
Rasanya baru kemarin ia merasakan musim gugur, dingin 
dan sebentar lagi musim panas. Musim panas adalah musim 
yang paling dibencinya, musim yang akan membakarnya, 
ah aneh-aneh saja pikirannya. Poin utamanya, Niura benci 
musim panas! 


Setelah berhasil melewati jalanan memanjat sembari 
merutuki musim panas, akhirnya Niura tiba di puncak dan 
berhenti sejenak. la membungkukkan badannya dengan 
kedua tangan yang bertopang di lutut, untuk 
menghilangkan rasa penatnya walaupun ia telah 
menggunakan formasi meringankan tubuh.  Niura 
menghirup okseigen sebanyak-banyaknya, mengalihkan 
pandangan dan mendapati bahwa dirinya telah tiba di laut 
gaxia. Berarti dirinya berada di Distrik Gaxia. Ia melanjutkan 
perjalanannya menuju pelabuhan. 


Setelah tiba, ia mengernyitkan alisnya bingung. Laut tidak 
membeku, namun, banyak kapal dan perahu yang menepi 
tanpa ada satupun yang berlayar. la menatap ke salah satu 
tempat di mana banyak orang-orang desa tengah 
berkumpul. Mereka menjual ikan yang terlihat tidak segar 
dengan raut wajah sedih. 


Niura merasakan ada hal yang aneh. Biasanya laut gaxia 
akan penuh dengan para nelayan dan kapal penumpang, 
berbeda dengan kali ini yang sangat sepi. la memutuskan 
untuk menghampiri kerumunan itu. 


"Sepertinya memang terjadi sesuatu," gumam Niura yakin. 


Kedatangan Niura membuat kehebohan secara tiba-tiba. 
Para penduduk itu langsung berdiri dan menyambutnya, 
tentu saja karena status Niura masih putri mahkota, apalagi 
mengetahui bahwa Niura sudah bukan sampah kultivasi 
lagi. Bahkan, ada beberapa dari mereka yang menamai 
anaknya dengan nama Xiao Li, katanya agar kelak mereka 
dewasa dengan kesabaran tinggi dan hati yang murni. 


Niura sibuk membalas sapaan orang-orang itu, sesekali ia 
akan memarahi orang-orang yang mengucap salam yang 
berlebihan, itu membuatnya merasa aneh. 


"Jadi, apa maksud kedatanganmu?" tanya salah seorang 
nenek tua yang tengah membawa garam yang akan 
dijemur. 


Belum sempat Niura menjawab, tiba-tiba saja salah seorang 
pelayan menyelanya. 


"Maaf, tapi ... jika kau ingin membeli ikan atau menyebrang 
laut, kami tidak bisa," katanya yang membuat Niura 
semakin penasaran. 


"Kenapa?" Niura bertanya dengan nada yang serius. 


Terlihat para pelayan itu menampilkan raut wajah sedih dan 
tak enak. Salah satu dari mereka menjawab pertanyaan 
Niura. 


"Laut ini kedatangan phoenix air yang memakan hampir 
seluruh ikan dan hewan laut, mereka juga akan menyerang 
manusia, jadi ... kami memutuskan untuk berhenti paksa 
dan menjual ikan-ikan basi." 


Niura membelakkan matanya terkejut. "P phoenix air?" 
ulangnya memastikan. Para pelayan itu mengangguk 
membuat Niura semakin waspada. 


Phoenix air adalah jenis burung berbahaya yang hidup di 
udara dan di air, mereka memang tak sekuat keturunan 
Dewa phoenix, namun, keberadaannya sangat meresahkan. 


Niura langsung beranjak pergi, ia mendekati laut gaxia dan 
berusaha memanggil Qixua, teman mermaidnya dulu, ketika 
ia berjuang mengambil rumput laut lava. Beberapa orang 
menghentikan aksinya yang berbahaya, namun, Niura tak 
mempedulikannya. 


Hingga akhirnya munculah pusaran air yang menandakan 
kemunculan mermaid itu. Oixua nampak terkejut melihat 
kedatangan Niura yang tiba-tiba apalagi dalam situasi yang 
berbahaya. 


"Tunggu," pinta Niura membuat Oixua hanya diam di 
tempat. 


Niura membuka cincin ruangnya dan mengambil ramuan 
pernapasan air, ia segera meminumnya dan menjatuhkan 
diri ke laut. 


Sekitar pelabuhan menjadi ramai karena perbuatan putri 
kaisar mereka melakukan hal nekat dengan menyelam ke 
dalam laut yang tengah dilanda bencana. 


"Putri mahkota Xiao Li, tidak kusangka nyalinya sebesar ini." 


"Aku terakhir kali melihatnya di pertarungan Servia, dia 
sangat keren!" 


"Sekarang nyawanya terancam, semoga dia baik-baik saja, 
phoenix air sangat jahat!" 


Hiruk pikuk bermunculan tak jelas. Mereka semua bersedih 
melihat laut menjadi tenang setelah hilangnya Niura. Niura 
benar-benar telah berada di yang terdalam. Entah 
bagaimana kabarnya. 


Oixua membantu Niura memanggil beberapa hiu dan paus 
untuk memburu phoenix air yang entah sekarang ini tidak 
diketahui di mana keberadaannya. Mereka harus hati-hati. 


Salah satu paus menarik tali perahu yang lumayan besar 
hingga perahu itu terseret le tengah-tengah laut membuat 
seluruh warga kembali panik. 


Niura berenang menuju istana kristal biru dengan cepat 
untuk mengunjungi ibunya dan meminjamkannya trisula 
kristal biru. Karena mengerti keadaan, Dewi Laut Xiao Mei 
langsung menyerahkan trisula itu tanpa melontarkan basa- 
basi. Niura berterimakasih dan langsung meninggalkan 
ibunya di istana. 


Baru ingin bernapas lega karena keadaan laut yang tenang- 
tenang saja, tiba-tiba ombak besar datang dengan 
guncangan hebat. 


Perahu yang lepas di tengah laut itu bergoyang-guyang tak 
karuan hingga menimbulkan kecemasan. Beberapa dari 
mereka menerka-nerka bahwa Niura telah mati menjadi 
santapan phoenix itu. 


Namun salah dugaan mereka. 


Banyak orang mulai histeris dan menjauh dari tempat 
kejadian, mereka takut akan menjadi korban. 


Tiba-tiba sesuatu melompat keluar dari laut, semua orang 
bisa menyaksikan burung phoenix air berwarna merah gelap 
yang ditunggangi oleh seseorang. 


"Putri Xiao Li!" 
"Dia ... mengendalikannya?!" 


Niura menjepit kedua kakinya di antara leher burung 
phoenix itu, tangan kirinya ia tusukkan ke mata sang 
phoenix yang mengamuk dan tangan kanannya yang 
mencekal trisula dengan sngat erat. 


"Trisula itu!" 


"Itu, 'kan milik Dewi Xiao Mei!" 


"Hei ... dia 'kan putrinya!" 


Niura tidak gentar dengan semudah itu. la mengalirkan 
energi dalamnya ke dalam trisula dan menyatukan dengan 
kekuatan magis trisula itu sendiri hingga menghasilkan 
cahaya berwarna biru. Cahaya itu mengkilap ke atas hingga 
membuat kerumunan hiu melompat ke arahnya. Niura 
dengan sigap langsung melompat ke arah perahu yang 
terombang-ambing di tengah laut itu, membiarkan puluhan 
hiu kelaparan itu berbalik memakan phoenix itu. 


Melihat keberadaan Niura yang berbahaya dan hanya 
sendirian membuat para nelayan panik. Satu dari mereka 
memimpin membuat yang lainnya mengikuti. "Siapkan 
kapal yang lebih kuat dan bantu putri!" ajaknya semangat. 


Kapal besar dan kuat itu mulai berlayar menuju keberadaan 
perahu Niura yang lemah termakan usia. 


"Putri, naiklah ke kapal ini, biarkan perahu itu tenggelam," 
ajak salah satu nelayan yang memberikan tangannya 
sebagai bantuan untuk Niura memanjat. 


Niura melempar trisula yang ia genggam ke arah phoenix 
itu dan menembus tubuhnya. Oixua yang berada di bawah 
sana langsung mengambil trisula itu dan memberikannya 
kepada Dewi Xiao Mei. 


Para hiu kegirangan mendapati santapan besar mereka 
telah mati dengan keadaan mengenaskan membuat warna 
air laut berubah menjadi merah darah. 


Niura menggapai lengan nelayan itu dan naik ke atas kapal. 
Mereka semua mengantarnya ke tepi laut gaxia utara yang 
langsung berhunbungan dengan paviliun mawar yang 
menjadi rumah pengobatan seorang tabib yang sangat 
tersohor di Servia. Niura yang memintanya, demgan alasan 


ia akan mengobati luka yang disebabkan oleh phoenix itu, 
namun sayangnya ia berbohong. 


Niura melanjutkan perjalanannya di sore hari. Tanpa sadar 
pakaiannya yang basah telah mengering saking lamanya 
dijemur di atas kapal. la memandangi bangunan paviliun di 
hadapannya, beberapa orang mengantri demi mendapatkan 
pengobatan terbaik. Niura ikut mengantri di barisan akhir 
hingga akhirnya gilirannya sekarang. 


Pria tua yang dikenal sebagai Tabib Lin itu menatap Niura 
seraya mengelap tangannya yang basah. "Apa 
penyakitmu?" 


"Tidak tahu." 


Tabib itu merasa bingung, ia meneliti, apanya yang sakit? 
"Lalu, mengapa kau datang ke mari kalau kau tidak tahu 
apa penyakitmu?" 


Niura menghela kesal. "Ya sudah jelas, aku kemari karena 
tidak tahu apa penyakitku. Kau 'kan tabib, hanya denganmu 
aku bisa tahu apa penyakitku!" 


Tabib itu terkekeh malu, ya, memng benar ini salahnya. la 
mulai fokus, menutup matanya raat dengan tangan yang 
memegang denyut nadi di pergelangan tangan Niura. "Kau 
memelihara cacing parasit?" 


58. Bertemu 


Niura berjalan ke luar hutan Gaxia. Cahaya mentari pagi 
terlihat tidak berhasil menerobos masuk melalui celah-celah 
akar pohon yang menggantung, membuat suasana hutan 
terlihat gelap di pagi hari. Meskipun begitu, Niura menyukai 
hutan ini. 


Hembusan angin yang dingin, suara nyanyian burung di 
pepohonan dan aroma embun pagi. Sangat indah dan luar 
biasa dengan penyatuan elemen alam menjadi satu padu. 
Dan hal itu tentu saja membuat siapapun yang berjalan di 
bawah pepohonan rindang itu menjadi betah berlama-lama. 


Niura memperlambat per jalannya untuk sekedar melihat 
sulur-sulur tanaman yang menggantung. Tadi malam Niura 
menginap di rumah pengobatan karena permintaan dari 
Tabib Lin dengan alasan penyakit Niura yang semakin 
parah. 


Niura mengakui bahwa dirinya memang memelihara cacing 
parasit, dan itu membuat Tabib Lin terkejut. Tabib Lin 
mengatakan bahwa cacing parasit adalah makanan 
makanan Dewa kematian Roiden, namun, cacing itu 
sebenarnya milik Dewa phoenix, dan diturunkan kepada 
keturunannya. 


Satu hal yang ada di pikiran Niura, Xiuhuan dan Xinxin! 


Para keturunan Dewa phoenix seperti mereka menggunakan 
cacimg parasit sebagai alat untuk pemindahan elemen. 
Itulah mengapa semakin lama elemen Niura semakin 
berkurang. Tidak ada cara untuk mengeluarkan cacing 
parasit yang semakin berkembang biak, sudah Niura 


pastikan bahwa Xiuhuan dan Xinxin sekarang memiliki 
banyak tenaga darinya. 


Telah tiba di penghujung hutan, alih-alih keluar Niura malah 
tidak sengaja melihat dua orang pria dengan postur tegap 
tengah memainkan sihir. Dalam sekejap Niura mengetahui 
bahwa pria itu adalah Roiden karena tubuhnya berlumuran 
kabut hitam, namun, pria satunya tidak ia ketahui. Pria di 
samping Roiden itu memegang sebuah kertas berwarna 
kuning. 


Niura berjalan menghampiri, sebenarnya Niura ingin pergi 
ke pasar untuk membeli tanaman obat dengan resep yang 
diberikan Tabib Lin, namun, tak disangka Dewa kematian itu 
pun berjalan ke arah yang sama. 


"Hei!" 


Niura menghentikan langkahnya. la terkejut saat Roiden 
malah mendahuluinya. Niura berpura-pura tidak melihat 
dan terus berjalan ke depan. 


"Dewa, apakah dia istrimu?" tanya pria di samping Roiden 
penasaran. 


"Hmm." 


Roiden langsung menarik lengan pria itu dan menghampiri 
Niura. 


Niura melirik dengan ekor matanya dan berjalan lebih cepat. 
Entah mengapa, rasanya ia malu dipergokki seperti tadi. 


"Hei ... kau mau ke mana? Tidak baik mendiamkan suami 
seperti ini!" Roiden memprotes tak suka. Sementara pria di 
belakangnya memandangi mereka berdua aneh. 


"Dan kau bukan suamiku," jawab Niura tanpa melirik. 


Roiden medesah pasrah, ia menghentikan langkahnya 
membiarkan Niura menjauh. "Tak lama lagi kita akan 
menjadi suami istri asli!" 


Spontan saja langkah kaki Niura terhenti dengan sendirinya. 
Matanya membelak terkejut. la membalikkan badannya dan 
melihat dua pria yang juga memandanginya. Roiden dan 
pria di sampingnya itu berjalan menghampiri Niura. Setelah 
dilihat, ternyata Roiden menggunakan topeng, mungkin 
agar tidak ada yang mengetahui keberadaannya. Entah 
mengapa Niura jadi teringat akan gurunya yang selalu 
mengenakan topen perak. 


Tlak 


Roiden menjentikkan jarinya di hadapan mata Niura yang 
mematung. Niura mengerjapkan matanya, memandang 
Roiden tak suka, lalu melirik pria di sampingnya bingung. 


"Siapa dia?" 


Roiden melirik ke kiri, memandang pria itu datar. "Yangyang, 
tangan kananku." 


Niura membelak menatap lengan Roiden bingung, "Lengkap 
.." gumamnya tak sadar. 


"Apanya yang lengkap?" tanya Roiden heran. "Ah tidak- 
tidak." 


Niura memutar jalannya, berbelok ke arah pasar. Begitupun 
dengan Roiden dan Yangyang. Oh, ternyata pria itu adalah 
kekasihnya Xin Oian. 


Mereka bertiga berjalan dalam diam hingga akhirnya telah 
tiba di gapura pasar. Pasar yang sangat berisik dengan 
keberadaan banyak orang yang melakukan interaksi jual 
beli. Membuat pendengaran Niura terasa sakit sekali. 


Niura berdecak kesal, ia berusaha menerobos jalan dan 
mencari kedai tanaman obat, namun susah sekali karena 
suara-suara yang bising. 


Roiden memandangi Niura heran, ia menghampiri gadis itu 
dengan niat bertanya. "Kau mencari apa?" tanyanya 
penasaran. 


Niura melirik Roiden bingung, "APA?" tanyanya dengan 
kencang. 


"KAU MENCARI APA?" 
"BAYAM?" 
"HAH?" 


Begitupun dengan Roiden, ia ikut merasa bingung dengan 
apa yang dikatakan gadis itu. Mencoba menghela napas dan 
kembali membuka mulutnya, "AYAM?" tanyanya salah 
sasaran. 


Niura menggaruk kepalanya frustasi. Sesekali beberapa 
warga menabraknya dan membuatnya hilang 
keseimbangan. "KAU INI BICARA APA?!" 


Roiden hanya membuka rahangnya, ia menarik lengan Niura 
menuju tempat yang lebih sepi, tepat di mana Yangyang 
berada. "Apa yang kau cari?" ulangnya kesal. 


Niura menggigit bibirnya geram. Karena hilangnya separuh 
kekuatan elemennya membuatnya kehilangan anugrah 


penajam pendengaran juga. la melepaskan genggaman 
Roiden dan segera pergi kembali mencari tanaman obat. 
"Aku mencari tanaman ... obat!" jawabnya mulai nyambung. 


Roiden menganggukkan kepalanya, membiarkan Niura 
meninggalkannya bersama Yangyang. la melirik Yangyang 
yang tengah memakan beberapa buah anggur dengan 
kesal. 


Yangyang yang merasa tak enak dilihat seperti itu langsung 
menaikkan satu alisnya bingung. la pun mengentikan 
aktivitasnya memakan anggur, "Ada apa?" tanyanya. 


"Ck." Roiden berdecak tak suka, itulah mengapa ia menyesal 
memelihara ras naga, mereka samgat tidak peka. "Istriku 
tadi bilang apa?" lanjutnya. Ternyata pria itu masih tak tahu 
apa yang Niura inginkan. 


Yanyang memutar matanya jengah, tuannya ini sangat tidak 
nyambung. Ada masalah apa dengan telinga seorang dewa? 


"Katakan apa yang dia inginkan!" geram Roiden berhasil 
membuat anggur di tangan Yangyang berhamburan dan 
rusak diinjak-injak masa yang berlalu lalang. 


"A ayam mainan ...." jawab Yangyang ketakutan. Itulah yang 
didengarnya tadi, Niura mengatakan bahwa dirinya ingin 
mencari ayam mainan. 


Roiden mengerutkan alisnya, yang benar saja? "Antar aku 
ke kedai mainan," pintanya dan akhirnya mereka berdua 
berjalan menuju kedai mainan kayu. Sesekali mereka 
ditertawakan oleh anak-anak yang juga tengah memilih 
mainan. Dan itu membuat Roiden geram, ia bahkan sempat 
berebut satu buah mainan kayu kecil dengan salah satu 
bocah yang tidak didampingi orang tuanya. 


"Akhirnya ...." gumam Niura lega saat dirinya berhasil 
sampai di sebuah kedai tanaman obat yang tidak terlalu 
ramai. Segera ia hampiri seorang pedagangnya yang 
merupakan seorang anak yang lebih muda darinya. "Tolong 
berikan aku semua yang ada di surat ini," ucap Niura seraya 
memberikan seutai surat yang terdapat catatan bahan- 
bahan untuk membuat ramuan. 


Terlihat anak laki-laki itu menghentikan lengan Niura yang 
memberikannya sebuah surat, "Maaf, Nona, tapi aku tidak 
bisa membaca," katanya sendu. 


Niura memangut-mangut memahami. Mungkin karena sibuk 
bekerja, anak itu sampai melupakan pendidikan, entah 
siapa orang tuanya. "Baiklah, berikan aku tanaman obat 
Ralie, wanhi, dan klairi," lanjut Niura membuat anak laki-laki 
itu mengangguk dan mengambilnya beberapa tanaman 
obat sesuai dengan yang Niura inginkan. 


Seraya memandangi anak laki-laki itu, Niura jadi penasaran 
bagaimana seluk-beluknya. "Ehm ... di mana orang tuamu?" 
tanya Niura tiba-tiba. 


Anak laki-laki itu menghentikan aktivitasnya spontan. 
Menatap Niura dengan pandangan sendu, "O-orang tuaku?" 
tanyanya balik. 


"Ya," jawab Niura dan berhasil membuat anak laki-laki itu 
terduduk lesu. Niura yang merasa bersalah langsung 
menghampiri anak laki-laki itu tergesa-gesa tanpa 
memikirkan belanjaannya yang terjatuh. 


"Ma maaf, apakah pertanyaanku menyakitimu?" tanya Niura 
waspada. la mengusap pipi anak itu yang basah terkena air 
mata. 


Anak laki-laki itu menunduk, "Tidak, hanya saja aku teringat 
sesuatu. Orang tuaku ...." 


"Tidak. Jika kau tidak bisa mengatakannya tidak masalah, 
sebagai gantinya, aku akan memenuhi satu permintaanmu," 
potong Niura yang langsung membuat anak itu 
memandangnya senang. 


"Be benarkah?" 
"Ya." 


Anak itu menghela napasnya, menghirup oksigen untuk 
yang ke sekian kalinya. 


Niura memandangi anak itu kasihan, jika dipikir-pikir, 
kemungkinan usia anak itu baru sepuluh tahun tahun, atau 
lebih. Kasihan sekali. 


"Sedari kecil, aku disembunyikan oleh orang tuaku di hutan 
dengan alasan aku adalah aib. Orang tuaku masih sangat 
muda, kalau tidak salah ... saat ini mereka seusiamu. 
Setelah aku menginjak usia empat tahun, atau setahun 
yang lalu, mereka tak kunjung mendatangiku di hutan, 
sejak saat itu aku tidak tahu kabar mereka berdua. Aku 
hidup seperti ini, mencari dan menjual tanaman obat 
sendiri," jelas anak laki-laki itu datar. Berbeda dengan 
sebelumnya, nampaknya anak itu lebih bisa mengendalikan 
emosinya saat ini. 


Niura teringat akan kata-kata anak itu, setahun yang lalu? 
Berarti, saat ini usia anak itu baru menginjak lima tahun? 
Namun, mengapa Niura merasa anak itu telah menginjak 
usia sepuluh tahun, apakah karena faktor kehidupannya 
yang sangat sulit. Bisa jadi. 


"Jadi ... apa yang kau inginkan?" tanya Niura teringat akan 
janjinya bahwa ia akan mengabulkan satu permintaan anak 
tersebut. 


Anak itu menggeleng cepat. "Tidak ada." 


Niura merasa bingung, kalau seperti ini ia yang merasa tak 
enak. "Bagaimana ciri-ciri orang tuamu? Siapa nama 
mereka?" tanyanya dan mendapatkan jawaban yang 
membuatnya tak mampu berucap. 


"X xin Qian dan Yanyang?" tanya Niura terkejut. Anak laki- 
laki itu memandangnya aneh. "Ada apa denganmu, Nona? 
Mengapa kau sangat terkejut?" 


Mengapa ia tidak pernah tahu kalau Xin Qian dan Yangyang 
telah memiliki anak sebelum mereka menikah? Ini masalah 
yang sangat besar, pantas saja Xinxin sangat membenci 
adiknya itu. 


"Aku mengenal mereka!" 


Anak itu membelak terkejut, sedetik kemudian ia terkekeh 
dan menggeleng. "Tidak mungkin. Ibuku tidak akan mau 
bergaul dengan orang sepertimu, dia bahkan sering 
melakukan kekerasan terhadap putri kaisar," jawabnya tak 
percaya. 


'Putri Kaisar itu aku!' 
"Ikut aku!" putus Niura dan menarik anak itu. 


"Eh, mau ke mana?" Anak itu terkejut dan langsung berdiri 
secara tiba-tiba. 


Niura menoleh ke belakang, langsung saja ia rapihkan 
seluruh barang dagangan anak itu dan menutup kedainya. 


la menarik anak itu dengan cepat sebelum ada yang 
menganggapnya penculik. 


Niura mengatakan bahwa ia akan membawa anak itu ke 
orang tuanya. Sering kali anak itu menggeleng takut, 
namun, Niura mengatakan bahwa ia akan baik-baik saja 
karena orang tuanya telah berubah. 


Niura membawa anak itu menuju tempat di mana Roiden 
dan Yangyang berada, ia menghela napas lega melihat 
Roiden yang masih ada di tempat. Namun, ia tidak melihat 
keberadaan Yangyang. 


Roiden mengernyitkan alisnya bingung memandangi Niura 
dan anak laki-laki yang menurutnya asing. Apakah istrinya 
itu telah memiliki anak dri pria lain? Atau dia menculik? 


"Hentikan pikiran burukmu!" 


Jangan lupa bahwa kemampuan membaca pikiran tidak 
hilang dalam diri Niura. la melihat Roiden yang tersenyum 
kikuk. 


"Siapa dia?" 


Anak itu bersembunyi di balik tubuh Niura ketakutan. la 
merasakan aura mematikan yang sangat pekat. Niura yang 
merasa aneh langsung saja berjongkok di hadapan anak itu 
dan mengelus kepalanya. 


Roiden membelakkan matanya, entah mengapa ia merasa 
cemburu. 


"Ada apa?" tanya Niura lembut. 


Anak itu menatap Niura dan Roiden bergiliran, masih 
dengan rasa takut. "Dia bukan ayahku." 


"Apa? | H 


Roiden menghampiri mereka berdua, menatap Niura tajam. 
Apakah mungkin gadis itu meminta Roiden bertanggung 
jawab atas anak dari pria lain? 


Niura bisa dengan cepat membaca pikiran Roiden, ia 
tergesa-gesa, memeluk anak itu yang semakin ketakutan. 
"Bukan itu maksudnya," jelas Niura membuat Roiden geram. 


"Katakan siapa anak itu? Siapa ayahnya?" 
"Yangyang." 


Roiden memandang Niura tak percaya. Entah mengapa 
hatinya terasa sakit, bukankah Niura baru saja mengenal 
Yangyang? "Kau ... berapa lama huh? Sudah berapa lama 
kau berhubungan dengan ras naga itu?!" 


Niura menggeleng-geleng cepat. Benar dugaannya, pria itu 
salah tangkap. Niura langsung menarik lengan Roiden yang 
baru saja ingin meninggalkannya. Dengan cepat ia 
melepaskan dekapan anak itu dan menggantinya dengan 
memeluk Roiden kuat. Roiden mematung dalam dekapan 
itu, berhasil bungkam. Niura menghela napas lega, 
mengambil nyali untuk kembali berbicara. "Dia memang 
anak Yangyang, namun, dia bukan anakku," jelasnya. 


Niura menjelaskan segalanya dengan sesekali anak itu ikut 
membantu menjelaskan hingga akhirnya Roiden mengerti 
dan meminta maaf atas kesalahannya. Karena merasa 
bersalah, Roiden memberikan Niura ayam kayu mainan 
yang ia beli. 


"Katakan di mana Yangyang?" tanya Niura dengan mata 
jelalatan mencari keberadaan pria itu. 


Roiden menurunkan kedua tangannya, meminta anak itu 
agar berada di gendongannya. "Aku memberinya tugas 
untuk membunuh orang dengan aura merah," jawab Roiden 
jujur. 


"Bagaimana deng " 
"PENGUMUMAN-PENGUMUMAN!" 


Tiba-tiba semua perhatian terarah ke salah seorang pria 
berpakaian zirah layaknya prajurit istana yang datang 
dengan membawakan sebuah pengumuman memotong 
ucapan yang Niura lontarkan. 


Dengan cepat pria itu langsung dikerumuni oleh penduduk 
yang tengah berada di pasar, termasuk Niura dan Roiden. 
Kali ini Roiden menggendong putra dari Yangyang dan Xin 
Oian yang diketahui bernama Leng Li. 


"Ada apa?" tanya Roiden yang penasaran. 


Entah bertanya pada siapa, dan Niura hanya menggeleng 
saja. 


Hiruk-pikuk kerumunan muali menggema, semuanya 
merasa penasaran sekaligus panik karena tidak biasanya 
ada prajurit istana yang melakukan kerumunan seperti ini, 
apalagi raut wajahnya yang terlihat tidak bahagia. 


"Selamat pagi penduduk kekaisaran Quon, saya selaku 
ketua prajurit ingin membawakan kabar buruk," kata pria itu 
sendu. 


Kini bising semakin bertambah, dalam sekejap saja mereka 
berhenti berisik saat salah satu prajurit yang lain 
mengisyaratkan untuk diam agar ketua prajurit itu bisa 
kembali berbicara. 


"Selir Tian Hua, dan Putri Tian Zhi telah meninggal dunia 
duapuluh batang dupa yang lalu. Yang mulia Kaisar Hongli 
kembali sakit parah setelah sembuh dari kecelakaan petir 
yang dibuat oleh Putri Perdana menteri bernama Xin Oian." 


Lang Li. yang berada di gendongan Roiden langsung 
membelakkan matanya terkejut. "I ibu ..." gumamnya tak 
percaya. 


Roiden dan Niura yang baru menyadari itu langsung 
menenangkan Leng Li yang mulai menangis. Bagaimanapun 
anak itu tak punya salah, orang tuanya lah yang harusnya 
bertanggung jawab. 


"Le leng Li ... Leng Li, sadarlah!" 


Niura menepuk-nepuk pipi Leng Li pelan saat anak itu 
memejamkan matanya. Niura yang panik langsung 
mengambil alih Leng Li dari Roiden. "Carikan Tabib!" 


Roiden menganggukkan kepalanya. Dengan segera ia 
merebut kembali Leng Li dan membawanya pergi. Padahal 
Niura menyuruhnya untuk mencari tabib, bukan membawa 
anak itu ke tabib, tapi ah sudahlah. 


Tepat saat kepergian Roiden, salah seorang gadis 
mendatangi Niura tepat di belakangnya. Gadis itu 
memandang Niura kesal walau hanya lewat rambutnya. 
"Kalau mengurus anak itu yang benar! Bukannya suamimu 
yang mengutusnya dan kau malah berbelanja di sini 
.!'"pekik gadis itu sembarangan membuat  Niura 
mengerutkan alisnya. Apakah ada yang berbicara 
dengannya? Segera ia berbalik badan dan membalas gadis 
yang sepertinya tengah menatapnya tajam. 


"Jaga ucap ... panmu ...." balas Niura dengan jeda . la 
terkejut melihat wajah gadis yang memarahinya itu, apakah 


ini nyata? Atau hanya kebetulan? 


"Xiao Li?" gumam gadis itu ikut terkejut. Terlihat jelas raut 
kesal dalam wajah gadis itu. Niura langsung menarik 
lengannya saat gadis itu akan menghindar. 


"Apa yang ingin kau lakukan? Lepas!" 


Niura semakin mengeratkan pegangannya, menarik gadis 
itu ke pinggir kerumunan, tidak terlalu jauh. 


"Lepas!" Gadis itu terus meronta-ronta, namun, karena 
penyakit aneh Niura itu membuatnya lepas. 


Gadis itu langsung menghindar dan berlari. 


"KAU YANG SEHARUSNYA MENGURUS ANAKMU DENGAN 
BAIK! BUKAN MENELANTARKANNYA UNTUK BEKERJA DI 
USIANYA YANG MASIH BELIA!" teriak Niura berhasil 
menghentikan langkah gadis itu. 


59. Mempersatukan 


Seluruh penduduk Kekaisaran Guon melakukan ritual untuk 
memperingati hari kepergian Selir Tian Hua dan putri 
pertamanya, Tian Zhi. Sementara putri keduanya, Tian Ba 
tengah sibuk mengurus ayahnya, Kaisar Hongli yang tidak 
bisa apa-apa. Tidak ada yang mengetahui jenis penyakitnya, 
penyakit aneh yang membuat banyak orang ketakutan 
setelah luka sambaran petir di kakinya sembuh, hanya 
meninggalkan bekas hitam. 


Setelah melakukan ritual pembakaran jenazah, semua 
penduduk kembali bersiap untuk menyambut para 
bangsawan seperti Kaisar-kaisar dari kekaisaran lain yang 
ikut menjenguk. 


Berbeda dengan Niura yang langsung ditarik oleh gadis 
yang baru saja memaki-makinya. la menarik Niura tak jauh 
dari tempat sebelumnya. 


"Katakan bagaimana kau bisa mengetahui hal itu!" 


Niura diam-diam membuka tali di tangannya yang diikatkan 
oleh gadis itu. Tanpa diduganya, Niura langsung berdiri dan 
membalikkan serangan, ia menali tangan gadis itu sehingga 
meronta-ronta tak karuan. 


"Xin Oian, diam!" 


Gadis yang diketahui bernama Xin Qian yang tak lain 
adalah ibu kandung dari Leng Li langsung terdiam dengan 
air mata yang terus mengalir deras. Suaranya yang kian 
sesak membuat Niura menghela napas panjang agar tidak 
terlalu kasar kepada musuhnya itu. 


"Sejak kapan? Sejak kapan kau menelantarkan Leng Li?" 
tanya Niura mengintrogasi. la tidak memikirkan apapun 
selain hak Leng Li sebagai anak yang tidak bersalah dan 
kewajiban kedua orang tua yang tidak dilaksanakan dengan 
baik. 


"Se sejak ... di dia lahir ...." kata Xin Qian terbata-bata. la 
menangis sesenggukkan sambil merutuki nasibnya yang 
malang, sangat malang. 


"Jangan menghindar." Niura membukakan ikatan yang 
barusaja ia buat agar Xin Qian tidak kesakitan. Tepat saat 
tali itu terlepas, Xin Qian memukul-mukul kepalanya sendiri 
frustasi. 


Niura mencekal lengan Xin Oian sedikit keras. "Sadarlah! 
Kau punya banyak tanggung jawab!" cecar Niura sambil 
memerhatikan Xin Oian dari ujung rambut hingga ujung 
kaki. 


Miris sekali. 


Niura melihat kaki yang penuh lebam dan bengkak- 
bengkak. Tangan yang penuh dengan bekas cakaran dan 
pukulan. Apakah setragis itu? 


Niatnya untuk bertanya segera ia urungkan. Niura 
memandang fokus mata Xin Oian guna membaca masa 
lalunya, ia dapat melihat dengan jelas gambaran hidupnya. 
Menjalin hubungan baik dengan seorang pengembala 
seperti Yangyang dan melakukan hubungan tak sehat 
karena tidak direstui oleh kekuarga. Mereka memiliki Leng Li 
dan menjadikan anak itu sebagai tameng agar ayah dan ibu 
Xin Qian menerima pernikahannya yang tak sah, namun, 
sangat berbeda dengan ekspetasi. Anak itu dibilang anak 
haram dan akhirnya mereka mengancam Xin Gian agar 
membuang anak itu atau Xin Qian yang akan dibuang. 


Yanyang yang saat itu ingin mengurus Leng Li langsung 
dikenakan hukuman mati oleh perdana mentri, untung saja 
saat itu Roiden datang menyelamatkan dan menjadikannya 
sebagai tangan kanan. 


Niura juga membaca bahwa setelah kejadian di mana Xin 
Oian mencelakakan Kaisar Hongli. Xin Oian dijadikan 
pembantu istana kedua dengan penuh penyiksaan. 
Walaupun tidak separah Xiao Li dulu. 


Niura menganggukkan kepalanya pelan, ia menepuk bahu 
Xin Qian yang gemetar. Langsung saja ia dekap guna 
menenangkan. Entah sudah beraa banyak orang yang ia 
peluk hari ini. "Jangan khawatir, anakmu baik-baik saja, aku 
akan mempertemukannya denganmu," ucap Niura dalam 
pelukkan itu. 


Langsung saja Xin Gian melepasnya tak percaya. "A aku tau 
kau pembohong. Kau bohong!" 


Niura memutar bola matanya jengah, dalam sekejap Roiden 
datang bersama Leng Li membuat Niura tersenyum. la 
memandang Roiden dengan kode agar mengikuti alurnya. 


Saat melihat Roiden, entah mengapa tubuh Xin Oian 
langsung bergetar, Niura mengetahui alasannya, karena Xin 
Oian berpikir bahwa Roiden sama jahatnya dengan 
kakaknya, Xinxin. 


Niura meraih lengan Leng Li dan membawanya pada Xin 
Qian yang masih menunduk. Xin Qian memandang Niura 
tak percaya, Niura mengangguk dan membuat Xin Qian 
berlinang air mata. 


"Leng Li?" Xin Oian menatap anaknya bahagia sekaligus 
sedih melihat kondisinya. Ia berniat mendekapnya namun, 


anak itu malah menghindar ke arah Niura membuat Xin 
Oian sedih. 


Niura langsung saja berjongkok mensejajarkan tingginya 
dengan lengli. "Dia ibumu, kau tenanglah, dia baik. 
Hiduplah dengan bahagia," ucap Niura menenangkan. 
Dalam sekejap Leng Li mengangguk takut-takut dan 
langsung berlari ke pelukkan Xin Oian. 


Xin Oian tiada henti mengucapkan kata maaf keada Leng Li. 
la menghujani putra satu-satunya itu dengan kecupan 
rindu. 


Roiden yang berada di belakang Niura langsung 
menghampiri Niura dan mengecup bibirnya membuat Niura 
membelakkan matanya terkajut. 


"Apa yang kau lakukan! Aku tidak suka!" 


Roiden menyunggingkan senyuman nakalnya melihat 
gelagat Niura yang membuatnya ingin menggodanya terus. 
Bukan, melainkan ingin memiliki Niura sepenuhnya. 


"Benarkah? Lalu mengapa pipimu memerah seperti itu? 
Apakah kau demam?" godanya seraya mencubit-cubit 
gemas kedua pipi itu membuat pemiliknya kesal. 


"R! Diam!" 

"Xiao Li ... terimakasih ...." 

Niura dan Roiden mengalihkan pandangannya menatap Xin 
Qian bingung. Xin Qian bangkit berdiri dan memegang 


kedua lengan Niura penuh rasa penyesalan. 


"Terimakasih atas segalanya, dan maaf atas perilakuku 
terhadapmu dulu. Lihatlah, sekarang Putri Tian Zhi yang 


dulunya sering membelaku, sekarang dia telah tiada. 
Kakakku yang seharusnya mendukungku, tak kusangka dia 
bukan orang itu. A aku tidak bisa percaya bahwa dia bukan 
kakakku," lirih Xin Gian tersedu-sedu. 


Niura mengernyitkan alisnya bingung. Apa katanya? Bukan 
kakaknya? Niura melirik Roiden yang sepertinya terlihat 
biasa saja. Roiden menggidikkan bahunya acuh membuat 
Niura ingin mengurung mahluk itu. Dengan topengnya saja 
sudah terlihat jelas bahwa pria itu sangat menjengkelkan. 


Niura kembali terfokus pada Xin Qian. "Apa yang barusan 
kau katakan? Xinxin " 


"Ya. Aku memergokinya dengan Xiuhuan di taman, kemarin 
petang. Mereka seperti bukan yang biasanya, mereka 
mengeluarkan sayap hitam dengan api di sudutnya, 
memainkan sihir warna-warni yang kian bertambah, aku 
juga mendengar kalau mereka saling sebut dengan nama 
yang sangat asing. Berhati-hatilah, aku mendengar mereka 
menyebut namamu saat memainkan sihir yang tersambung 
ke cacing-cacing parasit di seluruh penjuru." 


"Aku tau." Niura menyunggingkan senyumannya tulus. 
Sesuai dugaannya, ada yang tidak beres dengan cacing ini, 
dan pastinya ada sangkut pautnya dengan Xiuhuan dan 
Xinxin. la tidak peduli siapa mereka, yang terpenting 
sekarang, ia harus pergi ke istana setelah mendapatkan 
undangan dari Kaisar. Entah apa yang membuat Kaisar itu 
membuat surat secara langsung agar Niura pergi 
menjenguknya. 


"Aku harus pergi ke Istana," ucap Niura dan bersiap untuk 
pergi dengan menenteng kantung berisi tanaman obatnya. 
Namun, entah mengapa perjalanannya terhambat, 
seseorang menarik tangnnya. 


"Ada apa?" tanya Niura setelah melihat bahwa orang itu 
adalah Roiden. Ya, karena lengannya yang lebih besar dan 
sedikit kasar, auranya juga lebih dingin, dalam sekejap ia 
tahu. 


"Tunggu sebentar," jawab Roiden dan langsung pergi. Niura 
dan Xin Oian saling pandang, dan akhirnya hanya duduk di 
sekitaran sembari menunggu Roiden. 


Sesekali Leng Li menceritakan kehidupannya di hutan 
bersama hewan-hewan kotor yang sesekali mengancam 
nyawanya. 


"Ke mana dia? Lama sekali," gumam Niura merasa telah 
lama menunggu kedatangan pria itu. 


"Xiao Li, semua bangsawan ada di Istana, termasuk Heji," 
kata Xin Oian untuk mengusir keheningan. 


Niura sedikit berpikir mengenai Heji. Seingatnya, Heji 
adalah musuhnya dalam pertarungan Servia saat itu, ya, 
benar. Heji yang memiliki elemen cahaya dan pengubah 
cuaca. "Memangnya kenapa?" 


Xin Qian membelakkan matanya. 'Apakah gadis ini tidak 
memiliki kekhawatiran sedikitpun?' batinnya bingung. 


"Ada apa?" 


"Ah ... itu, suamimu, ah ... maksudku Dewa Roiden telah 
datang." Xin Oian menunjuk Roiden yang sepertinya tidak 
datang sendirian. 


Roiden langsung mengampiri Niura dan Xin Qian, dengan 
menarik lengan Yanyang. "Menikahlah kalian. Dan pergi 
jauh-jauh dari sini," ucapnya membuat Niura membelak. 


Berbeda dengan Xin Qian dan Yangyang yang langsung 
menangis histeris. Mereka melakukan temu rindu yang 
sangat lama, apalagi dengan kehadiran Leng Li yang 
semakin melengkapi. 


Roiden yang merasa jengah langsung duduk di samping 
Niura seraya memandangi keluarga bahagi itu. Tak lama 
rasa kantuk melandanya, hingga ia tertidur di bahu Niura. 


"Aish ... bayi besar!" 


Niura yang berniat untuk membangunkan Roiden langsung 
mengurunkannya karena kasihan. Mungkin sangat lelah 
menjadi seorang Dewa yang walaupun pekerjaannya tidak 
manusiawi. Tapi ah memandangi mata di dalam topeng yang 
tertutup itu seperti melihat seorang bayi. 


"Ro... bagaimana mereka?" bisik  Niura berniat 
membangunkan. Tidak ada tanda-tanda, yang ada hanyalah 
erangan lembut. Langsung saja ia tepuk-tepuk pelan pipi 
Roiden yang seerti tak ada dagingnya, sangat simetris, 
seperti pahatan kayu. 


"Ergh ... apa?" tanya Roiden dengan mata yang tertutup. 
Niura langsung beranjak membuat Roiden langsung 
membuka lebar matanya, ah Niura pikir Roiden bakal 
terjatuh, ternyata kesadarannya masih ada. 


Niura memandang tajam Roiden dengan tangan yang 
mengepal. Roiden yang tidak tahu apa maksud dari tatapan 
itu langsung memberikan Niura bebek kayu setelah ia 
memberikan Niura ayam kayu. 


"Maaf, masa waktu saya untuk bermain itu sudah tidak 
berlaku," cibir Niura sangat formal membuat Roiden tersadar 
akan niatnya. Langsung saja ia menghampiri Yanyang dan 
Xin Oian. 


"Menikah dan tinggalah di Pulau Chang, pulau di mana 
penduduknya mengalami nasib yang sama. Sangat terpencil 
dan hanya ada kesejahteraan. Tidak usah kemambali ke sini, 
aku akan mencari tangan kanan yang lebih becus darimu." 


Hei, sebenarnya Roiden itu berniat membantu atau 
mencibir, sih? Langsung ia buatkan cahaya hitam di 
sekelilingnya. la menatap Niura dengan tatapan perpisahan. 


"Jagalah dirimu di Istana, berhati-hatilah dengan Xinxin, 
Xiuhuan dan Heji! Aku akan menyelamatkan dunia!" kata 
Roiden bersemangat. Dalam sekejap mereka langsung 
lenyap. 


Meninggalkan Niura sendirian, tanpa apapun. 


Niura bahkan melupakan penyakitnya, ia tidak bisa 
sembarangan meracik ramuan ini, harus dengan peralatan 
yang layak. Mungkin di Istana ia akan meminjam ruangan 
privasi. 


"Teruslah berbuat baik walau tidak niat." 


60. Menjenguk 


Niura telah tiba di Paviliun pedang api setelah dijemput oleh 
Kasim dari Istana. Niura sengaja ingin berkunjung ke 
paviliun di mana Permaisuri Xiao Mei dulu tinggal karena ia 
ingin mempersiapkan dirinya sebaik mungkin. Mungkin dulu 
dirinya yang disebut sampah, namun, kita lihat saja 
sekarang. 


"Silahkan masuk, Tuan Putri," sambut salah seorang pelayan 
Paviliun yang ditugaskan untuk mempersiapkan dirinya. 


Niura mengangguk, mengikuti langkah kakinya menuju 
Kamar megah ibunya yang terdapat kolam besar dengan 
fasilitas yang mewah. 


Niura langsung menutup pintu kamarnya, dan segera pergi 
ke jendela kamar yang terdapat beberapa pot kosong 
dengan tanahnya. Langsung saja ia letakkan kantong berisi 
tanaman obat yang telah ia beli pagi tadi di dekat pot itu. la 
mengambil sendok kebun untuk menanam seluruh tanaman 
obat itu berniat memperbanyak tanamannya. Lagipula ia 
akan berada di sini selama setahun, ia harus membongkar 
seluruh masalah yang menghampirinya. 


Niura tersenyum setelah menyiram tanaman obat itu. Ia 
menyentuh kelopak bunga berwarna jingga tersebut dengan 
halus. "Cepatlah tumbuh dan bantu aku," gumamnya lirih. 
Membayangkan betaa ganasnya cacing-cacing parasit di 
dalam tubuhny yang terus memakan energi dalamnya dan 
mentransfer seluruh energi itu kepada Xiuhuan dan Xinxin. 


Langsung saja ia basuh lengannya yang kotor dan mulai 
menjelajahi kamar ini. Niura mendatangi tumpukkan buku 
di nakas dan mengambil satu buku kosong. la mulai 


mencelupkan bulu merak ke dalam tinta, lalu 
mengoleskannya ke buku itu. 


Selagi menulis, Niura memikirkan misi-misi apa saja yang 
akan ia lakukan kedepannya. 


Saat ini Niura hanya menulis bahwa ia akan fokus pada 
pengobatan tubuhnya, karena tanpa imun yang sehat maka 
semua rencananya akan sia-sia. Investasi termahal adalah 
sehat dan yang lebih mahal adalah ketika kita sakit. 


Begitulah kodratnya, yang terkuat sekalipun akan tumbang 
pada masanya, kita hanya perlu menjaganya. 


"Mungkin aku akan bersiap," gumam Niura setelah menutup 
buku tersebut. Tepat saat itu, suara ketukkan pintu 
sebanyak tiga kali menggema di ruangan membuatnya 
menolehkan kepala ke arah pintu spontan. "Masuk," 
titahnya. 


Tak lama kemudian pintu terbuka memperlihatkan banyak 
wanita yang lebih tua darinya berjejeran dengan kepala 
yang menunduk. Sepertinya mereka semua seorang 
pelayan. 


"Selamat siang Putri Mahkota Xiao Li ...." ujar salah satu dari 
mereka yang menyebut nama pemilik asli tubuh Niura. 


Niura bangkit dari duduknya, menghampiri para pelayan itu 
bingung. "Ada apa?" tanyanya tanpa basa-basi. 


"Kami adalah para pelayan setia Permaisuri Xiao Mei dulu, 
dan sekarang kami akan mengabdi padamu, kami akan 
merias dirimu sekarang karena sebentar lagi kami akan 
mengantarmu ke Istana atas," jelas pelayan yang lain. 


"Baiklah. Tapi aku akan mandi sendiri, kalian masuk setelah 
aku selesai mandi untuk merias," putus Niura membuat para 
pelayan itu membelakkan matanya. 


"T tapi ... ini tugas kami," protes pelayan itu tak setuju. 


"Aku bilang tidak perlu. Nanti akan kupanggil kalian, 
sekarang keluar atau aku akan terlambat," tegas Niura 
berusaha tetap lembut agar tidak menyakiti perasaan 
mereka, bagaimanapun para pelayan itu tetaplah manusia, 
seperti dirinya. 


"Baiklah ...." 


Niura menutup pintu itu dan menguncinya. Sebenarnya 
bukan hanya karena malu, ia juga ingin mandi sendiri 
lantaran takut jika penyakit aneh itu akan kambuh dan 
membuatnya berendam darahnya sendiri. 


Niura mengganti pakaiannya dengan hanfu yang lebih tipis 
dan langsung berendam di kolam air panas itu setelah 
menaburkan bunga-bunga lavender kesukaannya. 
Sebenarnya di kamar ini lebih banyak persediaan mawar, 
namun, Niura sangat membenci mawar. 


Bunganya yang cantik yang mampu memikat manusia dan 
durinya yang tajam mampu melukai manusia. Itu licik, 
seperti Xinxin, pikirnya. 


"Ahhh ... maafkan aku Xinxin, kau menjadi bahan omongan 
pikiran burukku, walau kenyataannya memang begitu, haha 


Sembari berendam, sesekali Niura memikirkan cara untuk 
membongkar  rahasia-rahasia Xiuhuan dan  Xinxin. 
Sebenarnya ia tidak ingin terlibat, namun, nyawanya akan 


terancam jika cacing-cacing itu terus dikendalikan oleh 
mereka. 


la tertawa saat sebuah pikiran konyol melintas dalam 
pikirannya. Entah mengapa ia membayangkan bahwa saat 
ini Roiden sedang menjadi penghulu dadakkan untuk 
Yangyang dan Xin Oian di pulau terpencil itu, entah apa 
namanya. 


KKK 


"Tolong rias diriku dengan penampilan mewah yang elegan. 
Jangan penuh hiasan namun tetap berkelas." 


Niura telah selesai berendam dan saat ini para pelayan 
tengah kewalahan dengan keinginan tuan baru mereka, 
Xiao Li palsu. Masalahnya, standar kecantikkan Niura sangat 
berbalik dengan putri Xiao Li dulu. 


"Baik, Tuan Putri, gaun warna apa yang ingin anda pakai 
hari ini?" 


Niura sedikit berpikir untuk ini. "Emm ... gaun hijau tua 
yang melambangkan ketenangan, jangan bawakan gaun 
dengan banyak sulaman, aku lebih suka yang lebih polos," 
jawabnya setelah berlarut dalam pikirannya. 


"Baiklah." Para pelayan itu memakaikan gaun cina yang 
lebih mewah dari hanfu yang biasa ia pakai. Yah, dengan 
sedikit sulaman emas asli dan kalung angsanya yang cantik. 
Sangat kontras dengan kulit putihnya. 


"Geraikan saja," gumam Niura saat melihat salah satu 
pelayan hendak mengikat dan menusuk rambutnya dengan 
hiasan yang berat. 


Niura memakai cadar hitam gradasi hijau transparannya 
yang masih bisa memperlihatkan bibir indahnya. Para 
pelayan itu terkesima dengan penampilan Niura yang bisa 
dikatakan menyaingi Dewi kecantikkan. Sangat luar biasa. 


Tepat setelah Niura siap dengan penampilannya, beberapa 
pengawal menjemputnya untuk segera memasuki tandu 
menuju Istana Quon yang biasa disebut Istana Atas. 
Mungkin karena letakknya yang berada di Atas bukit, dan di 
dalam bukit itu terdapat paviliun hitam tempat penjara 
bawah tanah. Tentu Niura tidak asing lagi dengan tempat 
itu, tempat yang menjadi saksi mata kekejaman Mendiang 
Selir Tian Hua, kedua putrinya, dan Xin Qian kecil. 


Para pelayan berjalan di belakang tandu bersama para 
kasim yang mengangkat tandu hingga sampai di Istana. 
Entah mengapa mereka terlihat bahagia, tanpa sedikitpun 
raut penat dalam wajah mereka. 


Rombongan Putri Mahkota telah melewati kota-kota yang 
dikelola oleh Kaisar Hongli saat ini. Kini rombongan itu telah 
memasuki gerbang Istana Kekaisaran Ouon. 


Banyak sekali tabib-tabib yang berlalu lalang berusaha 
untuk menyembuhkan penyakit jenis baru Kaisar mereka. 
Para tabib itu terlihat berjalan terburu-buru dengan 
membawa segala macam perlengkapan dan obat-obatan. 


Di luar Istana terlihat jajaran tandu dan kereta kuda milik 
para Kaisar yang telah tiba. 


Niura yang dipersilahkan untuk turun dari tandunya 
langsung  menyibakkan kain penutup tandu dan 
mengeluarkan satu kakinya terlebih dahulu, sangat anggun. 
Saat itu pula pandangan semua orang tertuju padanya. 
Mereka semua terkejut dengan kedatangan seorang gadis 
cantik dengan rambut berwarna biru gradasi merah yang 


memakai pakaian sederhana tanpa perhiasan yang 
mencolok, terlihat sangat enak dipandang apalagi gadis itu 
memakai cadar transparan. 


Niura berjalan dengan perlahan saat melihat tiga orang 
remaja seusianya menghampiri keberadaannya dengan 
pembawaan yang penuh tata krama. Niura menyipitkan 
matanya saat mengetahui siapa tiga remaja yang 
menyambutnya itu. 


Xiuhuan 
Xinxin 
Dan ..... 
Heji! 


Namun entah mengapa Niura merasa aneh kala melihat 
penampilan Heji yang aneh. Kepalanya ditutupi dengan 
sorban berwarna merah serasi dengan pakaiannya. 
Sepertinya gadis itu mencukur habis rambutnya. 


"Xiao Li! Sudah lama sekali tidak bertemu. Kau semakin 
cantik saja," sapa Xiuhuan merangkul lengan Niura tiba- 
tiba. 


"E eh?" Niura berusaha agar tetap tersenyum dan 
menyembunyikan sakitnya. 


Xinxin yang berada di belakang Niura dan Xiuhuan 
langsung berbisik dengan Heji. "Mengapa dia terlihat sehat- 
sehat saja? Apakah cacing itu tidak bereaksi?" bisiknya dan 
mendapatkan gelengan dari Heji. 


Niura mengepalkan lengannya dalam diam. Kesal karena 
dirinya tidak dapat mendengar jelas apa perkataan mereka 


karena anugrah pendengaran tajamnya telah lenyap. 
Apalagi Xiuhuan yang terus bersikap sok manis padanya 
seraya mengantarnya menuju kamar di mana Kaisar tengah 
dirawat. 


Tepat di Aula utama, seorang gadis yang lebih muda dari 
Niura berlari ke arahnya dengan penuh air mata. Tian Ba, 
satu-satunya putri dari Mendiang Selir Tian Hua yang masih 
hidup dan selamat dari racun buatan Niura. 


Kedatangan Tian Ba membuat Xiuhuan, Xinxin dan Heji 
mengundurkan diri. Entah pergi ke mana. 


Tian Ba itu memeluk Niura dengan tersedu-sedu. "Kakak ... 
maafkan aku, kakakku dan perbuatan ibuku dulu. Aku 
menyesali perbuatan itu. Sekarang ... aku sangat kesusahan. 
Dua orang yang kusayangi telah tiada, ayah juga sedang 
sakit. Dan ... kami semua tidak tahu keberadaan Kak Xin 
Qian ...." lirihnya dengan sesenggukkan. 


Niura mengusap punggung Tian Ba tanpa mengucapkan 
sepatah katapun. Jujur saja rasa sakit yang dialami Xiao Li 
pertama pasti lebih jauh dari rasa sakit yang dialami Tian 
Hua. Namun, Niura juga merasa bersalah karena penyebab 
kematian Selir dan Kakaknya Tian Hua adalah ulahnya. Kali 
ini ia tidak akan membiarkan Kaisar Hongli kenapa-napa. 


"Kau tenang saja, sekarang antar aku ke ruangan Kaisar," 
ucap Niura yang langsung disetujui oleh Tian Hua. 


Tian Hua mengantar Niura menuju kamar ayah mereka 
melewati banyak kerumunan yang mulai ricuh karena 
kedatangan Niura. 


Niura melihat ternyata ketiga adik Pangeran Xiuhuan pun 
ikut hadir dalam acara ini. Salah seorang Kasim 
membukakan pintu kamar dan mempersilahkan masuk 


Niura ke dalam kamar dengan pilar kayu yang dipenuhi 
dengan ratusan tanaman obat yang sama sekali tidak 
manjur untuk menyembuhkan penyakit Kaisar Hongli. 


"Yang Mulia Kaisar, Putri Mahkota Xiao Li telah tiba ...!" 
sambut kasim itu mempersilahkan Niura untuk masuk. 


Terlihat Kaisar Hongli yang tengah berbaring di atas 
ranjangnya dengan tabib-tabib di sampingnya. 


"Salam hormat, Ayah," ucap Tian Hua yang mendapatkan 
senyuman oleh Kaisar Hongli. 


Niura langsung mengikuti itu, dimulai dari membungkukkan 
tubuhnya dan memberi hormat. "Salam Hormat, Yang Mulia 
Kaisar," ucapnya. 


Entah mengapa Kaisar Hongli merasa sakit saat mendengar 
putri yang selalu ia campakkan itu tidak menganggapnya 
ayah, dan hanya menyebut gelarnya saja. 


Niura menoleh menatap beberapa orang tabib yang tengah 
melakukan tugasnya. "Bagaimana kondisi Kaisar, sekarang?" 
tanya Niura berhasil membuat para tabib itu merasa 
ketakutan. 


"Ampun, Putri Mahkota, kami telah berusaha melakukan 
yang paling terbaik dari yang lebih baik." 


Niura memandangi kondisi Kaisar Hongli yang sangat lemas 
dan pucat. Niura mengerutkan alisnya merasa familiar saat 
melihat tubuh Kaisar yang dipenuhi dengan bintik-bintik 
merah yang beberapa di antaranya bernanah. Ini semacam 
sebuah cacar air dan di Zaman ini belum ada penawarnya, 
termasuk penyakit baru. 


Niura langsung melirik ke sekitarnya saat Pangeran Jiazhen 
masuk. 


"Kusarankan agar tidak banyak kerumunan, ini penyakit 
menular," ucap Niura yng membuat para tabib itu 
membelak terkejut. 


"Dari mana kau tahu, Putri?" 


Niura diam tak menjawab. la bingung akan mengatakan 
apa, sekarang ia melirik Pangeran Jiazhen, adik pertama 
Pangeran Xiuhuan dengan tajam. Niura membaca niat 
pangeran itu, setelah merasa bahwa tidak ada niat buruk, 
Niura langsung saja menhela napas leganya. "Ikuti aku," 
ucap Niura dengan pandangan yang masih terfokus ke arah 
Pangeran Jiazhen. 


Pangeran Jiazhen akhirnya mengangguk dan mengikuti 
Niura menuju lantai dua setelah bertanya-tanya mengapa 
harus dirinya? Dan apa yang akan dilakukannya? 


"Ada apa?" tanyanya penasaran saat telah tiba di lantai dua. 


"Mengapa kau sangat ingin agar Kaisar segera pulih?" tanya 
Niura mencoba membaca kejujuran di hadapannya. 


Pangeran Jiazhen tak habis pikir, Memangnya ada yang 
bertanya seperti itu? Aneh sekali. "Hei ... tentu saj " 


"AKU SERIUS!" 


Pangeran  Jiazhen  membelakkan matanya terkejut 
mendapati sentakkan itu. Langsung saja ia menjelaskan 
alasannya. la mengatakan dengan jujur bahwa dirinya 
sangat ingin agar Kaisar Hongli segera pulih karena jasa- 
jasanya yang pernah membantunya untuk naik tingkat 
batas kultivasi, beberapa tahun yang lalu. Dan sekarang, ia 


akan melakukan apapun untuk membuat Kaisar Hongli pulih 
seperti sedia kala. 


"Benarkah kau akan melakukan apapun?" ulang Niura 
mencoba memastikan. 


"Aku akan melakukan apapun!" 


Jika bukan ulahnya yang telah membuat Selir dan satu 
anaknya meninggal dunia, Niura tidak akan pernah 
melakukan hal ini. la hanya ingin membuat Tian Ba merasa 
bahagia. 


"Datanglah ke Paviliun pedang api, masuklah ke kamarku 
dan ambil tanaman obat di dekat jendela. Jangan sampai 
ketahuan, kau harus menyelinap!" 


Ya, mungkin Niura akan merelakan tanaman obat yang 
seharusnya digunakan untuk penyakitnya itu. Bodoh 
memang. 


Bertindak lebih baik daripada terus berpikir dan akhirnya 
tidak ada satupun yang dilakukan. 


61. Kecemasan 


Seraya menunggu Pangeran Jiazhen yang tengah berjuang 
untuk mendapatkan tanaman obat milik Niura, Niura 
memutuskan untuk duduk dan memperhatikan bagaimana 
cara para tabib terbaik itu mengobati Kaisar. 


Cara mereka mengobati itu membuat Niura merasa kesal. 
Dengan bodohnya para tambib itu mengira bahwa bintik- 
bintik di sekitar tubuh Kaisar adalah noda dan mereka 
menggosok-gosokkannya dengan kunyit. Percuma. 


"Berhenti melakukan itu atau bintik-bintik itu akan 
bertambah dalam dan berubah menjadi koreng," cegah 
Niura dingin. 


Para tabib itu melongo heran. Bahkan mereka yang 
mendapat gelar sebagai tabib terhebatpun masih belum 
bisa menelaah kasus penyakit baru ini dengan baik. 
Sementara seorang gadia yang terkucil berani menghina 
mereka? 


'Mengapa Pangeran Jiazhen lama sekali' batin Niura gelisah. 
Bagaimanapun ia khawatir dengan keadaan Kaisar yang 
semakin memburuk. 


Terlihat Kaisar Hongli yang merasakan sakit di bagian 
kakinya dan hanya bisa mengelus kakinya sendiri dengan 
lemah. 


"Jangan hanya berbaring saja, itu tidak baik untuk 
kesehatan seorang tua bangka seperti anda, Yang Mulia," 
tegur Niura yang langsung mendapatkan tatapan tajam dari 
para kaisar yang juga tengah berada di ruangan yang sama. 


"Putri, tolong jaga cara bicara anda," ujar salah satu Kasim 
yang mulai geram. 


Kaisar Xingsheng yang berada di samping ranjang Kaisar 
Hongli langsung berdiri dan menatap Niura tajam. "Berani 
sekali kau mengatakan kata 'tua bangka' itu kepada 
ayahmu sendiri!" geramnya dengan tangan yang menunjuk 
Niura. 


Niura ikut berdiri dari duduknya, membuat Putri Tian Ba 
ketakutan, ia takut akan terjadi keributan di mana ayahnya 
tengah terbaring sakit. 


"Aku bicara sesuai kebenaran, kalau bukan karenaku, sudah 
pasti luka Kaisar Hongli akan menggoreng." 


"Jaga ucapanmu! Di mana tata kramamu?!" Kali ini Kaisar 
Hongli yang menyaut, membuat Niura geram. 


"Maaf atas kelancanganku, Yang Mulia ... semua ini karena 
sejak keci aku tidak pernah diajarkan tata krama atau 
apapun, aku hanya dikur " 


"CUKUP!" 
Kaisar Hongli langsung berdiri dan tiba-tiba .... 


"Aakh!" jerit Kaisar Hongli saat merasakan sakit di area 
pergelangan kaki dan pinggangnya. 


"Yang Mulia ...." Para kasim itu cemas saat mendengar 
jeritan Kaisar. 


"Ayah ..." Tian Ba langsung menghampiri Kaisar dengan 
cepat. 


"Baringkanlah dia kembali dan kalian para tabib jangan 
hanya diam saja, apakah kalian diundang ke sini hanya 
untuk menyaksikan Kaisar yang kesakitan? Berapa bayaran 
kalian? Apa masih kurang sehingga kalian semua tidak 
melakukannya dengan sungguh-sungguh, huh?!" geram 
Niura menatap tajam para tabib yang mulai gelagapan. 
Pasalnya, mereka tidak tahu apa yang harus mereka 
lakukan. 


"Adik Tian Ba, antarkan aku ke ruangan kosong," pinta Niura 
yang langsung diangguki oleh Tian Ba. 


Tian Ba berpamitan dengan Kaisar dan mulai berjalan 
dengan Niura. Istana ini memang istana ayahnya, namun, 
Niura sama sekali tidak mengetahui seluk beluk istana ini 
kecuali istana bawah, tempat di mana penjara bawah tanah 
berada. 


"Kakak ...." 


"Antarkan aku cepat, jika Pangeran Jiazhen kembali, 
perintahkan dia untuk langsung masuk ke ruanganku," 
potong Niura yang langsung membuat Tian Ba terdiam. 


Tian Ba telah kembali setelah mengantar Niura ke ruangan 
kosong, Niura langsung meletakkan banyak peralatan obat 
dari para tabib ke ruangan itu. Saat ia hendak mengambil 
sekendi air, tiba-tiba Heji menghadangnya. 


"Eh?" Niura terkejut hingga ia menjatuhkan kendi berisi 
airnya hingga pecah. 


Prakkk! 


Heji tidak mempedulikan itu, ia langsung menarik lengan 
Niura ke taman Istana tanpa membiarkan Niura menghela 
sedikitpun. 


"Lepas! Apa aku ada salah padamu huh?" tanya Niura 
geram. la mengelus lengannya yang memerah, terdapat 
bekas tangan di sana. 


Plak! Plak! Plak! 


Heji menampar Niura sebanyak tiga kali, membuat Niura 
membelak tak percaya, apa-apaan ini? 


"Kau bertanya seperti itu? Apa kau sedang pura-pura lupa? 
Ini bahkan tidak sesuai seperti perlakuanmu padaku 
sehingga aku kehilangan rambutku, kau lihat ini?!" Heji 
menunjuk kepalanya sendiri yang ditutupi dengan sorban, 
lalu menunjuk lehernya yang terdapat bekas cekikkan 
berwarna biru. 


"Apa-apaan ini? Apa yang telah kulakukan?" 


"Halah! Aku tahu kau iri padaku. Aku tahu kalau saat itu kau 
yang melakukan ini. Kau mencekikku, melemparku, 
menendangku, menjenggut dan mematahkan tongkatku, 
benar?" seringai Heji dengan tangannya yang mulai naik 
menjenggut rambut Niura. 


Niura mengerutkan alisnya bingung, setahunya ia tidak 
pernah melakukan hal itu pada Heji, sedikitpun. Apakah Heji 
sedang membuat masalah palsu? Menggunakannya sebagai 
alat? 


"Aku kan membalaskan dendamku! Aku akan membuat 
Kaisar Hongli tidak berhasil pulih agar kau semakin 
menderita!" ancam Heji membuat Niura membelak. 


Sedetik kemudian geli menghampiri perutnya, ia tertawa 
terbahak-bahak setelah mendengar itu. 


Niura menghampiri Heji, menepuk pundaknya pelan, 
"Lakukan saja, aku mendukungmu," ucapnya seraya 
berjalan dan mengambil air lagi. 


Heji semakin geram, ia tidak habis pikir dengan respon 
Niura, mungkin Niura hanya ingin terlihat baik-baik saja di 
depannya, agar dia lengah. 


KKK 


Niura menoleh saat seseorang memanggilnya, ia melihat 
seorang Pria yang membawa tanaman obat dengan potnya 
sekaligus, Pangeran Jiazhen. 


Niura menerimanya, dan langsung masuk ke dalam 
ruangannya tanpa berucap sepatah katapun. 


Ruangan dengan pilar berwarna emas, lantai marmer yang 
dilapisi karpet berwarna hijau, sangat menambah kesan 
kemewahan pada Istana Quon ini. 


Niura memetik daun jingga itu perlahan, sedikit tak rela 
karena seharusnya daun itu digunakan untuk dirinya, hah 
sudahlah. Tangannya mulai menumbuk dedunan itu 
menggunakan batu, mencampurnya dengan air dan mulai 
merebusnya dengan elemen api. 


Beberapa menit digunakannya untuk membuat ramuan, 
akhirnya ramuan itu berhasil dibuatnya. Bersukur sekali saat 
pelajaran alkemis dirinya tidak membolos, dan hari ini 
pelajaran di Akademi itu berguna juga. la pikir setiap 
harinya hanya akan menghitung molekul air, menghitung 
bakteri, dan membakar es. 


Niura memindahkan ramuan di dalam panci itu ke dalam 
labu atau botol ramuan yang terbuat dari bambu. la 


membawanya ke ruang Kaisar yang masih sama ramainya 
seperti sebelumnya. 


"Putri Mahkota memasuki ruangan!" Suara itu menggema di 
ruangan, membuat semua yang berada di dalamnya berdiri 
kecuali para kaisar yang merasa kedudukan mereka lebih 


tinggi. 


Niura berjalan menghampiri Kaisar yang terlihat sangat 
lelah. Pangeran Jiazhen tersenyum melihat kedatangan 
Niura, ia pikir sebentar lagi Kaisar akan pulih dan ia akan 
lega. 


Niura memberikan labu ramuan itu ke salah satu tabib dan 
menjelaskan kegunaannya secara rinci. "Gunakan ini 
sebagai campuran air mandi Kaisar untuk mengilangkan 
bintik-bintik cacar itu," jelasnya. 


"Cacar?" sambung ketua tabib yang merasa asing dengan 
penyakit itu. 


Niura menghela napasnya sabar, harus super sabar! " Iya, 
penyakit baru yang tidak perlu dibuat pusing." 


Semua yang berada di dalam kamar Kaisar Hongli langsung 
beranjak pergi karena para tabib dan pelayan akan 
melakukan pengobatan sesuai arahan Niura di kolam air 
panas. 


Semua orang tengah berada di Aula Istana, para bangsawan 
melakukan acara kecil untuk mendoakan Selir Tian Hua dan 
putrinya Tian Zhia agar tenang di alam sana dan 
keselamatan Kaisar Hongli. 


Entah mengapa sedari tadi Niura melihat gelagat aneh Heji 
yang tengah berbincang dengan Pangeran Xiuhuan dan 
Xinxin, sangat mencurigakan. 


Dan benar saja, beberapa lama kemudian Heji tiba-tiba 
meminta izin untuk melakukan kerjaan di luar sana, dan 
para Kaisar menyetujui. Niura yakin yang dimaksud dengan 
'kerjaan' itu bukanlah pekerjaan yang baik-baik saja. Ingin 
rasanya ia mengikuti, namun, ia tidak bisa karena Tian Ba 
yang ingin selalu ditemaninya, Niura mengalah. 


Sementara di tempat lain, Roh Roiden yang baru saja 
membantu kepindahan Yangyang dan Xincin di Pulau Chan 
langsung terkejut melihat seorang gadis yang pernah ia buli 
secara sembunyi-sembunyi dulu. la mengikuti gadis yang 
tak lain adalah Heji, sedikit bingung saat melihat arah 
jalannya. 


Heji membawanya ikut menuju 3 akademi di Servia, 
sepertinya gadis itu memaksa untuk masuk akademi, 
namun, tidak ada satupun yang menerimanaya, membuat 
Heji geram. 


Dan yang terakhir didatangi adalah Asoka. Terlihat jelas 
sekali untuk yang terakhir ini bahwa kesabaran Heji telah 
habis. Roiden bisa menerka bahwa Heji tengah menelepati 
seseorang yang tidak diketahuinya. 


Di Istana, Niura melihat bahwa Xiuhuan tengah melakukan 
telepati entah dengan siapa dan Xinxin yang 
mendengarkannya. Sayang sekali Niura tidak bida membaca 
pikiran mereka bertiga, entah mengapa. Sial sekali 
nasibnya. 


"Ayah, aku dan Xinxin pamit ingin membeli sesuatu di pasar 
untuk hadiah kepada Kaisar Hongli," ucap Xiuhuan kepada 
Kaisar Xingsheng. 


Niura semakin penasaran. Ini sangat aneh, sangat-sangat 
aneh. 


"Xiao Li! Apa kau akan menitip sesuatu?" tanya Xiuhuan 
saat melewati Niura. 


"Ah ... tidak-tidak, aku tidak menginginkan sesuatu," jawab 
Niura waspada. 


"Baiklah." Xiuhuan menyunggingkan senyumannya kepada 
Niura, lalu merangkul Xinxin ke luar. 


Dasar. 


Sekepergian Xiuhuan dan Xinxin, tiba-tiba saja pelipis Niura 
terasa sakit, biasanya seseorang melakukan panggilang 
telepati padanya, ia mengecek dan ternyata ini panggilan 
telepati atau kontak batin dari Roiden. 


Niura berjalan menuju taman yang sepi dan mauli 
mendengarkan ucapan Roiden yang terlihat tergesa-gesa. 


"Cepatlah pergi ke salah satu akademi atau semuanya akan 
terlambat!" ucap Roiden dari seberang sana dengan nada 
yang tergesa-gesa. 


"Apa yang kau katakan sebenarnya? Aku tidak mengerti!" 


"Heji, dia akan merusak tiga kekuatan magis yang berasal 
dari kristal yang kau temukan! Kau tahu 'kan apa yang akan 
terjadi bila kristal itu hancur?" 


"Ya-ya, aku mengerti! Aku pergi!" 


Kekacauan akan terjadi jika dirinya gagal menyelamatkan 
kristal akademi. Kehidupan akan berbeda, Niura takut 
pikiran buruknya akan menjadi kenyataan. Ketiga temannya 
ada di sana, Asoka dan Sakura. 


Berjuanglah demi kebaikkan dan jangan takut untuk 
melawan dunia yang kejam ini. 


62. Terlambat 


"Aku tidak boleh terlambat!" tekadnya sembari menggigit 
bibir bawahnya. Kaki-kaki itu mulai melangkah menaiki 
anak tangga yang lumayan panjang dan curam untuk 
menuju atap Sakura. Niura mempercepat langkahnya untuk 
mempersingkat waktu. 


Tangga yang ia lewati adalah tangga yang digunakan dalam 
keadaan terdesak seperti ini. Terdengar kekacauan di atas 
sana, sangat menggema. Hingga Niura telah tiba di 
hadapan pintu terkunci yang akan emmbawanya masuk. 


Niura sibuk memilah kunci-kuncinya yang banyak. Bukan 
kunci-kunci pintu akademi, melainkan segala kunci 
privasinya. Kunci akademi telah beralih ke tangan Nyonya 
Nil tepat saat Niura meminta libur selama setahun. 


Niura menemukan kunci yang pas, ia memutar-mutarnya di 
dalam gembok yang mulai berkarat. Selama berusaha, 
kakinya tak henti-henti menghentak-hentakkan lantai, 
membuat suara hentakkan itu menggema di sekitarnya 
yang lumayan nyaring. Nampaknya Niura tidak sabar untuk 
cepat berada di dalam. 


Dung .... 


Lonceng berbunyi, pintu di unjung tangga terbuka lebar . 
Niura berlari kencang mencari keberadaan Xiuhuan yang 
tengah berusaha menyerang kristal. 


Sebelumnya, Roiden mengatakan bahwa Heji menyerang 
Asoka, Xinxin menyerang Teratai dan Xiuhuan menyerang 
Sakura. 


Napasnya terdengar berat di dalam sana. Tangannya sudah 
siap memegang pedang Blood Ultimanya yang baru ia 
pegang kembali setelah sekian lama. Sebelum kembali 
melangkah, Niura memejamkan matanya dan mengambil 
oksigen sebanyak-banyaknya. 


Niura terkejut melihat dua sosok seram yang tengah 
bertarung sengit. Dua pria dengan perawakkan yang tak 
manusiawi. Satu pria dengan tubuh dengan sayap hitam 
berapi, layaknya sayap phoenix dan satu lagi pria dengan 
tanda naga di dadanya, dan kabut hitam di sekitar 
tubuhnya. 


Xiuhuan dan Roiden! 


Secepat mungkin Niura berusaha melindungi Roiden dan 
membantunya dari serangan Xiuhuan. Niura mengaliri sisa 
tenaga dalamnya ke pedang Blood Ultimanya gelisah. 


"Enyah kau!" teriak Niura seraya menyerang sayap Xiuhuan. 


Roiden yang melihat itu langsung membelak. "Xiao Li, 
jangan!" 


Niura tidak menghiraukan itu, ia bersiap untuk 
menancapkan pedangnya di dada Xiuhuan yang semakin 
brutal menghajar Roiden. 


"Xiao Li! Hentikan tau kau akan menyesal!" 
Crat! 


Niura berhasil menusukkan pedangnya di dada Xiuhuan, 
namun, tidak terlihat bahwa Xiuhuan kesakitan sedikitpun. 
Niura terkejut saat menoleh ke belakang, melihat Roiden 
yang telah terkapar tak berdaya. 


DUAR! 
"Roiden!" 


Niura mematung saat seluruh bangunan akademi meledak 
tepat saat Niura menancapkan pedang itu di dada Xiuhuan 
dan Roiden yang terkapar dengan darah penuh di dadanya. 


Seluruh bangunan hancur. Runtuh, tak bersisa. Matanya 
membulat, seketika seluruh tubuhnya bergetar hebat. Kini 
wajahnya kian pucat. Tubuhnya lunglai dan ambruk dengan 
posisi duduk. Dia menutup mulutnya dengan kedua tangan. 
Sebulir air mata jatuh dari kelopak mata sebelah kanan, lalu 
disusul dengan yang satunya. Terlambat! Niura terlambat. 
Semuanya hancur berkeping-keping. 


'Kau terlambat!" 


Niura menutup telinganya. Entah dari mana datangnya 
suara itu. Terus terngiang-ngiang di telinganya. 


"K kenapa bisa seperti ini?" desah Niura panik. Ia menepuk- 
nepuk pipi Roiden yang memucat. Suaranya bergetar, 
memandangi Dewa kematian yang membuka mulutnya 
lemas. 


"R ramalan ... itu terjadi. Ke kematianku ... di tanganmu." 
Dan matanya langsung tertutup rapat seusai mengucapkan 
kata itu. 


"Tidak! Aku tidak percaya! Aku tadi menyerang Xiuhuan, 
bukan dirimu, Roiden ... bangunlah!" 


"Roiden! Aku berjanji tidak akan marah lagi jika kau 
menyebutku istri, Roiden ... mana kehidupan kita yang 
bahagia?! Bangun! Jangan bercanda ...!" 


Wajahnya pucat pasi, darah segar mengalir dari jari- 
jemarinya. Niura tidak percaya ini, mengapa bisa seperti ini? 


"ROIDEN!" jerit Niura tak terima. la bahkan menekan-nekan 
dada Roiden tanpa mempedulikan bahwa ia takut dengan 
tanda naga yang terpampang di sana. 


Langkah kaki Xiuhuan terdengar mendekat dengan suara 
tawa yang terdengar sangat puas. "Hahaha ... dasar gadis 
parno! Membunuh seorang dewa adalah sebuah dosa yang 
sangat besar, aku tidak yakin kau mampu 
menanggungnya," cibirnya membuat Niura geram. 


Niura terus menepuk-nepuk pipi Roiden kencang. la sama 
sekali tidak percaya ramalan, ini semua penipuan! Perlahan 
pertahanannya mulai runtuh. Air mata mengalir deras 
dengan isak tangis penuh penyesalan. 


Mereka bertiga yang sebelumnya berada di atap Akademi 
langsung berada di lapangan karena tiba-tiba atap itu 
runtuh tak bersisa. Pantas saja di kehidupan sebelumnya, 
tidak ada bangunan akademi sebesar ini. 


Tubuh Roiden berubah menjadi kabut hitam yang 
membentuk seekor naga yang mengamuk. Naga itu 
perlahan terbang ke langit dengan senyuman, memandang 
Niura tajam lalu menghilang. 


"ROIDEN!" 


Seluruh korban ledakkan Akademi yang berhasil 
menyelamatkan diri langsung berkumpulan. Mereka semua 
mencibir Niura. 


"Roiden mati, aku juga harus mati!" 


Niura berlari ke luar akademi, memandangi danau terluas di 
Servia ini sendu. Ternyata benar ramalan itu, hidup dan mati 
Roiden berada di tangannya, dan sekarang Niura telah 
merampas hidupnya. 


Perlahan ia langkahkan kakinya, semakin mendekati yang 
tercuram. 


"Roiden, aku akan menyusulmu, tunggu aku ...." 


Entah mengapa Niura dapat melihat bayangan Roiden di 
hadapannya, meminta Niura untuk memeluknya, namun, 
bayangan Roiden berada di atas danau. Dan Niura langsung 
melangkah ke sana. 


Byur! 


Niura mengepak-ngepakkan tangannya, seluruh tubuhnya 
semakin tenggelam. Indra penciumannya telah terpenuhi 
oleh airair yang terua menerobos masuk. Air matanya 
bersatu dengan air danau, sungguh menyakitkan. 


Sakit. 


Seseorang dengan sayap api datang dari belakang, 
menyunggingkan seringai jahat dan mulai mendorong Niura 
dengan elemen apinya. 


"RASAKAN!" 
KKK 
"S-sakit ...." 


Niura mengerjap-ngerjapkan matanya, tubuhnya terasa 
sangat sakit. Matanya perlahan terbuka dan menampilkan 


sebuah pemandangan ruangan sederhana yang sangat 
kumuh. 


Niura baru sadar jika dirinya tengah berbaring di ranjang 
yang entah milik siapa. Seingatnya, ia baru saja bunuh diri 
setelah membunuh Roiden. 


Matanya jelalatan ke sana ke mari, perlahan mata itu 
mengalirkan air mata penyesalan. Niura tidak menemukan 
seseorang yang dicarinya. 


"Roiden ...!" Niura terus berteriak sekencang mungkin 
meneriaki nama sang Dewa kematian yang telah 
menemaninya. 


Di mana dia? Apakah semua itu benar? Niura mengangkat 
kedua tangannya, terpampang jelas luka sobek yang 
seingatnya itu adalah luka yang diakibatkan oleh gesekkn 
ranting di dalam danau. 


Berarti ini semua benar? 


la memeluk kedua kakinya, menenggelamkan wajahnya di 
tangkupan itu. Mengapa ia tidak mati saja? Mengapa ada 
yang menyelamatkannya? Memangnya apa kesalahannya? 


Niura mengusap wajahnya gusar, ia membuka tali 
rambutnya dan tiba-tiba matanya membelak terkejut. 


"R rambutku ...?" Niura melihat-lihat rambutny yang sangat 
aneh. 


Berwarna hitam. 


Apakah elemennya menghilang? 


Niura mengobrak-abrik kamar ini, mencari cermin dan ia 
hanya menemukan pecahan cermin yang kecil. 


Betapa terkejutnya ia ketika memandangi mata sendunya 
yang berwarna hitam pekat. 


Mulutnya bergetar, mengapa hidup ini sangat tidak adil? 
Mengapa harus ia yang selalu tersakiti? 


"Roiden ... kau jahat!" 
Grep! 


Entah mengapa Niura merasakan ada seseorang yang 
memeluknya dari belakang, sangat erat. 


"Aku tidak jahat..." 


"a. istriku." 


63. Serangan 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN. 
SILAHKAN IKUTI PO dengan chat 083899237001 / 
desintarapunzel@gmail.com (wa dan email) pre 
order dibuka tgl 1 februari 


64. Istana Kristal Biru 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan. 
Untuk yang penasaran dengan endingnya, silahkan 
ikuti po tanggal 1 februari 2021 ke no wa 
083899237001 atau email 
desintarapunzel@gmail.com 


65. Lembaran Baru 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan. 
Untuk yang penasaran dengan endingnya, silahkan 
ikuti po tanggal 1 februari 2021 ke no wa 
083899237001 atau email 
desintarapunzel@gmail.com 


66. Memasak 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan. 
Untuk yang penasaran dengan endingnya, silahkan 
ikuti po tanggal 1 februari 2021 ke no wa 
083899237001 atau email 
desintarapunzel@gmail.com 


67. Curhat 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan. 
Untuk yang penasaran dengan endingnya, silahkan 
ikuti po tanggal 1 februari 2021 ke no wa 
083899237001 atau email 
desintarapunzel@gmail.com 


68. Kabar baik 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan. 
Untuk yang penasaran dengan endingnya, silahkan 
ikuti po tanggal 1 februari 2021 ke no wa 
083899237001 atau email 
desintarapunzel@gmail.com 


69. Kecerobohan Niura 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan. 
Untuk yang penasaran dengan endingnya, silahkan 
ikuti po tanggal 1 februari 2021 ke no wa 
083899237001 atau email 
desintarapunzel@gmail.com 


70. Terakhir 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan. 
Untuk yang penasaran dengan endingnya, silahkan 
ikuti po tanggal 1 februari 2021 ke no wa 
083899237001 atau email 
desintarapunzel@gmail.com 


71. PORE 


Part dihapus untuk kepentingan penerbitan. Untuk yang 
ingin tahu endingnya, silahkan ikuti pre order dimulai dari 
tgl 1 februari mendatang dengan chat no 083899237001 
(WA) 


Atau desintarapunzel@ gmail.com (email) 


72. Princess 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan. 
Untuk yang penasaran dengan endingnya, silahkan 
ikuti po tanggal 1 februari 2021 ke no wa 
083899237001 atau email 
desintarapunzel@gmail.com 


73. Because you 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan. 
Untuk yang penasaran dengan endingnya, silahkan 
ikuti po tanggal 1 februari 2021 ke no wa 
083899237001 atau email 
desintarapunzel@gmail.com 


74. With You 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan. 
Untuk yang penasaran dengan endingnya, silahkan 
ikuti po tanggal 1 februari 2021 ke no wa 
083899237001 atau email 
desintarapunzel@gmail.com 


75. Death 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan. 
Untuk yang penasaran dengan endingnya, silahkan 
ikuti po tanggal 1 februari 2021 ke no wa 
083899237001 atau email 
desintarapunzel@gmail.com 


